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SAT: NAPAK TILAS HAJAR

Sa‘i sebenarnya merupakan tin-
dakan meniru Hajar. Waktu itu,
Hajar dan Isma‘il yang ditinggal
Ibrahim di Makkah, yakni tempat
yang sangat tandus tanpa tetumbuh-
an, sedang kehabisan bekal air. Ka-
rena begitu paniknya, Hajar bolak-
balik dari Shafa ke Marwa. Maka,
makna yang terkandung dalam sa‘i
adalah kecintaan seorang ibu kepada
anaknya. Dan inilah yang harus
dihayati ketika melakukan sa‘i.

Kembali sedikit ke belakang.
Setelah Ibrahim terusir dari nege-
rinya sendiri di Babylon, ia pergi ke
Haran dan kemudian ke Kana‘an.
Dia lalu kawin dengan Sarah, dan
sampai tua tidak dikaruniai anak.
Suatu saat Ibrahim pergi ke Mesir,
dan karena ada suatu peristiwa yang
membuat Firaun sangat kagum ke-
pada Ibrahim, Ibrahim dihadiahi
budak cantik bernama Hajar. De-
ngan pertimbangan tidak bisa mem-
beri keturunan kepada Ibrahim,
Sarah mengizinkan Ibrahim menga-
wini Hajar setelah dimerdekakan
dengan sendirinya. Dari Hajar, lahir

seorang putra yang diberi nama
Isma‘il, yang artinya Tuhan telah
mendengar, yaitu mendengar doa-
nya untuk dikaruniai anak. Dengan
sendirinya kemudian Ibrahim me-
nunjukkan cinta yang sangat men-
dalam kepada Isma‘il. Tetapi ter-
nyata Sarah cemburu dan minta su-
paya Isma‘il dan Hajar diusir dari
rumah tangganya. Karena ini meru-
pakan bagian dari rencana Tuhan,
maka Ibrahim diberi petunjuk un-
tuk membawa anak dan istrinya ke
suatu lembah di sebelah selatan
yang dulu di situ ada rumah suci
yang didirikan pertama kali untuk
umat manusia, yaitu Ka‘bah.

Pada saat Ibrahim dan anak istri-
nya sampai di sana, Ka‘bah tidak
ada karena sudah hancur oleh angin,
debu dan pasir. Karenanya Ibrahim
tidak menemukan apa-apa di sana
kecuali hanya tempat yang sangat
gersang. Tetapi dengan berbekal
keyakinan ruhani, Hajar dan Isma'il
ditinggal di tempat itu. Hajar pun
merasa heran melihat Ibrahim yang
sepertinya tidak bertanggung jawab.
Kemudian Hajar berteriak, “Hai
Ibrahim, masa kamu tinggalkan
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kami di sini?.” Karena sedih tidak
tertahankan, Ibrahim tidak berani
menjawab dan terus pergi menjauh.
Tetapi ketika Hajar bertanya, “Apa-
kah ini perintah Tuhan?”, Ibrahim
menjawab, “Ya, ini perintah Tuhan.”
Mendengar jawaban itu Hajar ke-
mudian tenang,
karena berarti
Allah tidak akan
menyla-nyia-
kannya.

Ketika bekal
air dalam kan-
tong kulit habis,
Hajar pun panik.
Sesuai dengan
intuisi orang yang
hidup di padang
pasir, Hajar naik ke bukit untuk
melihat burung terbang yang me-
rupakan pertanda di sekitarnya ada
air, tetapi tidak ada. Hajar pun
semakin panik, bolak-balik dari
Shafa ke Marwa sambil berlari-lari.
Dalam keputusasaan, Hajar kembali
ke anaknya, dan ternyata air me-
mancar dari bawah padang pasir.
Dengan sendirinya Hajar sangat
bergembira tetapi bercampur pa-
nik, seolah intuisinya berbicara de-
ngan air itu, “Hai kamu jangan ke
mana-mana, kumpullah, kum-
pullah di sini,” karena takut airnya
habis ditelan oleh pasir. Itulah
zamzam, berasal dari bahasa Ibrani,
yang berarti kumpullah-kum-
pullah.
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Di daerah gunung berpasir de-
ngan sendirinya air menjadi ko-
moditi yang paling berharga.
Dengan air itulah kemudian
Makkah tumbuh sedikit demi
sedikit menjadi kota. Dan Isma‘il,
anak Ibrahim orang Babylon dan
beribu Hajar
orang Mesir itu,
akhirnya kawin
dengan orang
Arab. Dari per-
kawinan itu,
akhirnya mela-
hirkan bangsa
Quraisy, yang
kemudian me-
nurunkan Nabi
Muhamad. Ini-
lah yang disebut dengan Arab
Mustaribah, Arab melalui natu-
ralisasi. Tetapi kelompok itulah
yang kemudian menjadi pemimpin
bangsa Arab.

Berdasar atas pemikiran di atas,
maka melakukan sa‘i harus diba-
rengi dengan menghayati kecintaan
seorang ibu kepada anaknya. Maka,
tempat di mana anak dikandung
seorang ibu disebut dengan rahim
yang berarti cinta kasih. Sebab ti-
dak ada cinta kasih yang lebih mur-
ni daripada cinta kasih seorang ibu
kepada anaknya. Ini sudah menjadi
suatu nilai perikemanusiaan yang
luar biasa. Jadi jelas bahwa dalam
sa‘i perlu ditanamkan nilai kema-
nusiaan. Kalau menghendaki



berhaji yang mabrur, seharusnya
tidak hamya menghayati ritual
formalnya saja, tetapi juga menang-
kap maknanya. Seperti ketika thawaf
juga harus ditangkap maknanya,
sehingga kita menyatu dengan selu-
ruh jagat raya untuk bersama-sama
menyembah Allah. Sebab tidak ada
sesuatu apa pun kecuali bertasbih
memuji Allah, “Ketujuh langit dan
bumi serta segala isinya menyatakan
keagungan dan kesucian-Nya, dan
segala sesuatu memuji kemuliaan-
Nya, tetapi kamu tidak mengerti
puji-pujian mereka” (Q., 17: 44).

SR

SABAR

Salah satu bentuk kebajikan
adalah sabar. ... mereka yang rabah
(sabar—NM), dalam penderitaan
dan kesengsaraan (Q., 2: 177).
Sabar dalam menghadapi hidup
dan tidak mudah putus asa. Inilah
yang juga merupakan syarat atau
prakondisi bagi kemenangan suatu
kelompok dalam perjuangannya.
Biarpun suatu kelompok itu sedi-
kit, tetapi kalau tabah, penuh di-
siplin, tidak mudah putus asa, ma-
ka dia bisa mengalahkan yang ba-
nyak. Firman itu terkait dengan
pengalaman Nabi Daud yang me-
mimpin sebuah tentara berjumlah
kecil, tetapi bisa mengalahkan ten-
tara Jalut yang besar jumlahnya. Ini
adalah simbolisasi orang kecil

mengalahkan orang besar, bukan
persoalan badannya, tetapi tentara
kecil yang disiplin mengalahkan
tentara yang besar. Betapa sering
pasukan yang kecil dapar mengalah-
kan pasukan yang besar dengan izin
Allah. Dan Allah bersama orang
yang tabah (sabar—NM) (Q., 2:
249). Yaitu mereka yang tidak
mudah putus asa, tidak mudah me-
nyerah seperti dikatakan juga dalam
Al-Quran, Betapa banyak para nabi
yang telah berperang (di jalan Allah)
didampingi sejumlah besar orang
beriman, tetapi mereka tak merasa
lemah menghadapi bencana di jalan
Allah, dan tak patah semangat, juga
tak mudah menyerah. Dan Allah
mencintai orang yang berhati tabah
(sabar—NM) (Q., 3: 146).

O

SABAR;
MENUNDA KESENANGAN

Mundur selangkah untuk dapat
maju beberapa langkah adalah suatu
hal yang dilakukan dalam kehi-
dupan dan merupakan kenyataan
sehari-hari kegiatan kita. Ungkapan
itu sendiri sebetulnya mengacu ke-
pada suatu sikap hidup yang amat
penting untuk dipahami dengan
baik, yaitu sikap hidup berpikir
dan bertindak strategis.

Tetapi meskipun “dalil” itu tam-
pak mudah diucapkan, namun
sebenarnya tidak semua orang
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dengan mudah melaksanakan. Ka-
rena “mundur selangkah” dapat
mengesankan suatu kekalahan, ma-
ka orang yang tinggi hati biasanya
tidak mau melakukannya, sebab
khawatir dinilai sebagai orang yang
kalah. Padahal, dengan tidak mau
“mengalah” secara taktis (semen-
tara) itu dia jus-
tru terancam akan
mengalami ke-
kalahan strategis
yang lebih besar.

Dalam sebu-
ah tembang Jawa
disebutkan ung-
kapan, Dedalane
guna kalawan
sakti wani ngalah duwue weksane.
Terjemahnya, secara sedikit bebas,
ialah “Jalan menuju kemenangan
dan ketangguhan ialah sikap berani
mengalah, namun akhirnya mem-
peroleh keunggulan”. Ini adalah
isyarat agar dalam hidup ini kita
mengenali mana bagian dari kegiat-
an kita yang bernilai alat (instru-
mental) dan mana pula yang ber-
nilai tujuan (intrinsik), mana yang
jangka pendek (taktis) dan mana
pula yang jangka panjang (stra-
tegis). Selanjutnya, kita hendaknya
menyadari bahwa yang instru-
mental dan taktis selalu sekunder
kedudukannya dibanding yang in-
trinsik dan strategis. Sedangkan
yang intrinsik dan strategi adalah
primer.

2914 so Ensiklopedi Nurcholish Madjid

Beri tahukan kepada hamba-
hamba-Ku bahwa Aku Maha Peng-
ampun, Maha Pengasih. Dan
bahwa azab-Ku sungguh azab
yang berat sckali.

(., 15: 49-50)

Jika menyadari hal itu, maka kita
akan mampu mengambil sikap yang
tepat dan tenang dalam mengha-
dapi situasi-situasi yang menghen-
daki agar kita bersedia mengor-
bankan hal yang sekunder untuk
mempertahankan dan menjamin
tercapainya hal yang primer. De-
ngan tenang dan
penuh perhi-
tungan, kita akan
mundur selang-
kah (mengalah
atau “kalah” da-
lam jangka pen-
dek) agar supa-
ya dapat maju
beberapa lang-
kah (yang akan membawa keme-
nangan dalam jangka panjang).

Jika kita tidak sepenuhnya me-
nyadari persoalan itu, maka ke-
mungkinan besar kita terjembab ke
dalam sikap-sikap mendahulukan
“gengsi” yang semu, yang akan
membuat tindakan kita menjadi
emosional, seperti yang dapat disak-
sikan pada banyak orang yang
dalam hidup sehari-hari tidak mau
mengalah sama sekali. Kita tahu
bahwa dari sudut lain sikap itu juga
bisa dipadang sebagai kekanak-
kanakan.

Oleh karena itu, menarik sekali
merenungkan mengapa agama sela-
lu mengajarkan sifat dan watak

kesabaran. “Sabar” (Arab: shabr)



artinya tabah menderita, yakni,
sanggup menunda kesenangan
sementara (seperti kesenangan ka-
rena merasa ‘menang’ dalam hal-
hal sekunder) karena kita berharap
dan yakin akan mendapatkan keba-
hagiaan yang lebih besar dan lama.
Jadi, sama dengan makna tembang
Jawa tadi dan senapas dengan se-
mangat pepatah Indonesia. “Bera-
kit-rakit ke hulu, berenang-renang ke
tepian; bersakit-sakit dahulu, ber-
senang-senang kemudian’.
Disebabkan sangat pentingnya
sikap hidup yang penuh kedewasa-
an itu, maka Kitab Suci memper-
ingatkan kita semua agar tidak ter-
tipu oleh hal-hal yang bersifat se-
gera, sambil melupakan hal-hal
yang akan kita temui di belakang
hari (Q., 75: 20 dan Q., 76: 27).
Dan bahwa takwa kepada Allah itu
terkait erat dengan sikap hidup
memandang jauh ke depan, tidak
hanya untuk di sini dan kini saja

(Q., 59: 18).

SR

SAINS MODERN DAN
KERUHANIAN

Jika sains mengikuti metodenya
sendiri dengan lebih terbuka dan
tidak apriori membatasi kenyataan
hanya kepada yang tampak mata
saja, maka barangkali ia akan mam-
pu ikut membimbing manusia ke
arah menginsafi alam ruhani secara

lebih mendalam, suatu alam yang
sesungguhnya menguasai seluruh
yang ada. Sebagai “berita” dari Yang
Mahakuasa, Al-Quran pun mem-
beri petunjuk tentang adanya di-
mensi keruhanian dalam benda-
benda, baik yang bernyawa mau-
pun tidak:
Langir yang tujub dan bumi,
Juga penghuninya semua bertasbib
kepada-Nya (Allah), dan tidak ada
sesuatu apa pun kecuali tentu
bertasbih memuji-Nya, namun
kamu sekalian (wabai manusia)

tidak mengerti tasbih mereka (Q.,
17: 44).

Tidak ada binatang yang
melata di bumi ataupun burung
yang terbang dengan kedua sayap-
nya, melainkan umat-umat seperti
kamu (wahai manusia)! (Q., 6:

38).

Terhadap firman-firman itu, se-
buah keterangan penafsiran terbaca
demikian:

Semua makhluk yang bernyawa
dan yang tidak bernyawa, bernyanyi
dengan pujian-pujian kepada Allah
dan mengagungkan Asmad-Nya—
yang hidup dengan kesadaran, dan
yang tidak hidup, melalui bukti
yang diberikannya tentang Kema-
haesaan dan Kemuliaan Tuhan.
Kaum mistik percaya bahwa ada ji-
wa dalam benda-benda tak bernya-
wa, yang menyatakan keagungan
Tuhan. Seluruh Alam adalah saksi
atas Dia Yang Mahakuasa, Yang
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Mahabijaksana, dan Yang Maha-
baik. Hanyalah “kamu” (wahai
manusia), yaitu kamu yang meno-
lak kecenderungan utuh hakikatmu
sendiri dan menolak Iman hanya
karena kamu telah diberi sejumlah
terbatas pilihan dan kebebasan
bertindak—hanya orang semacam
“kamu” yang tidak mampu mema-
hami apa yang dipahami oleh
seluruh makhluk dan dinyatakan-
nya dengan penuh bahagia dan
gembira. Alangkah rendah marta-
batmu! Tetapi toh Tuhan masih me-
lindungimu dan mengampunimu.
Begitulah Dia Yang Mahabaik.

Dalam kaitannya dengan ayat
yang kedua di atas, A. Yusuf Ali,
seorang ahli tafsir yang terkenal
otoritatif, memberi penegasan de-
mikian:

Dalam kesombongan kita (ma-
nusia), kita menyingkirkan dunia
hewan dalam pandangan kita,
padahal hewan-hewan itu semua
hidup mengikuti kehidupan sosial
dan individual, sebagaimana kita
sendiri, dan semua kehidupan tun-
duk kepada Rencana dan Kehendak
Tuhan... Dengan perkataan lain,
semuanya menaati Rencana Induk
Nya, yaitu Kitab (A/-Lawh Al-
Mabfiizh) yang juga disebutkan
dalam ayat itu. Semua bertanggung
jawab menurut derajatnya masing-
masing kepada Rencana-Nya (maka
difirmankan, “semua akhirnya bakal

dikembalikan kepada Tuhan me-
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reka”). Ini bukanlah Pantheisme:
ini menunjukkan hubungan selu-
ruh kehidupan, kegiatan dan wujud
dengan Kehendak dan Rencana
Tuhan.

Jadi,agaknya ada harapan kepada
ilmu pengetahuan untuk dapat
membantu membawa manusia
kepada tingkat kehidupan yang
lebih tinggi—dan tidak terbatas
hanya kepada kehidupan material
seperti yang sekarang ada. Harapan
itu tumbuh karena adanya kebe-
naran dasar dalam seruan agama
tersebut di atas, yaitu seruan untuk
memerhatikan secara mendalam
hakikat alam dan lingkungan. Apa-
lagi Al-Quran sendiri memberi
antisipasi, sebagai bagian dari
pandangan masa depan dalam ajar-
an Islam, bahwa Allah akan mem-
perlihatkan kepada manusia berba-
gai pertanda atau ayat-Nya, baik
dalam seluruh cakrawala (jagat
besar) maupun dalam diri manusia
sendiri (jagat kecil) sehingga me-
reka akan tahu bahwa Dia dan
ajaran-ajaran-Nya benar belaka (Q.,
41:53).

O

SAINS MODERN
DAN KETUHANAN

Memberi gambaran memadai
tentang apa prinsip-prinsip pesan
Tuhan kepada umat manusia sa-
ngatlah penting. Pesan ketuhanan,



sesuai dengan hakikat agama yang
mewadahinya, adalah pesan abadi,
berlaku untuk selama-lamanya.
Maka dengan sendirinya juga ia
seharusnya dan memang berlaku
untuk masa sekarang di zaman mo-
dern ini. Mengetahui pesan itu
amat penting, juga meyakini keab-
sahannya secara mantap.

Sekarang, apakah ada dukungan
bahan-bahan modern (berupa ber-
bagai temuan dan pengalaman ma-
nusia di zaman modern ini) untuk
pesan-pesan tersebut? Bertitik-tolak
dari iman, kita mungkin dibenarkan
untuk melompat kepada pandang-
an bahwa semua bahan modern,
sebagaimana juga bahan-bahan
klasik, tentu mendukung pesan-
pesan Ilahi dalam agama (Islam)
dan membantu umat manusia
untuk setiap kali menangkap kem-
bali dengan segar pesan-pesan itu.
Keterangannya ialah bahwa semua
temuan dan pengalaman manusia
itu, baik yang ada dalam alam
makro (dilambangkan dalam pe-
ngertian “4fdq”, artinya berbagai
ufuk atau horizon) dan dalam alam
mikro (dilambangkan dalam pe-
ngertian “f7 anfusihim”, artinya
dalam diri mereka, manusia), jika
dilihat secara universal, adalah ke-
lanjutan hakikat manusia itu sendiri
sesuai dengan tabiat dan nature
kejadiannya. Namun kalau dilihat
secara partikular, tentu banyak pe-

nyimpangan dari tabiat dan nazure-
nya itu.

Tapi dukungan bahan-bahan
modern tidak diharapkan terutama
untuk bentuk-bentuk nyata pesan
tersebut, seperti, bahwa kita harus
berbuat baik kepada ibu-bapak.
Dukungan itu terutama diharapkan
kepada bagian yang mendasari
bentuk-bentuk nyata tersebut, yaitu
segi keimanannya. Karena itu, yang
harus kita lakukan dalam mencari
kemungkinan ini ialah melihat apa
saja yang dihasilkan sains yang
sekiranya bisa menguatkan sistem
keimanan agama.

Walaupun begitu, kita masih
harus mengingatkan diri sendiri
bahwa mencari dukungan dari
bahan-bahan modern hasil temuan
ilmu pengetahuan mungkin akan
sia-sia. Seperti dikatakan oleh salah
seorang ilmuwan bernama James S.
Trefil, dalam bukunya 7he Moment
of Creation, Big Bang Physics:

“Semua hukum ilmiah didasar-
kan kepada pengamatan dan perco-
baan, dan akibatnya, tidak ada hu-
kum ilmiah yang benar-benar absah
di luar bidang yang di situ ia dico-
ba dan dibuktikan.”

Tetapi meski sains tidak bisa
membuktikan agama, namun ia bi-
sa membuktikan kepalsuan (dis-
prove) agama schingga agama itu
mati. Ini juga mendapat penegasan
dari kaum ilmuwan sendiri, antara
lain Paul Davies, dalam bukunya
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God and New Physics, yang menga-
takan, “Tidak ada agama yang men-
dasarkan kepercayaannya atas asum-
si-asumsi yang jelas salah dapat ber-
harap akan bertahan lama.” Semen-
tara tidak ada jawaban yang mudah
atas masalah-masalah keagamaan
dari sains, Davies, seperti keba-
nyakan orang
Islam, menga-
takan, “Adalah
keyakinan saya
yang mendalam
bahwa hanya dengan memahami
alam raya dalam segala seginya yang
banyak itu... Kita akan sampai
kepada pengertian tentang diri kita
sendiri dan makna di belakang
alam raya, rumah kita.”

Maka dalam berbagai percobaan
memahami jagat itulah kita melihat
adanya berbagai kemungkinan
mendapat bukti kebenaran pesan
Islam, persis seperti dijanjikan da-
lam Kitab Suci. Misalnya, mengapa
kita harus berpegang kepada pesan
moral yang datang dari Tuhan, dan
melakukan perbuatan moral demi
dan untuk Tuhan. Kita mendapat-
kan dukungan bahwa menurut teori
kuantum, kehidupan kita tidak
dikuasai oleh kekakuan hukum
alam, tetapi oleh deretan probabili-
tas. Akar probabilitas itu ialah,
berbeda dengan arti asumsi lama,
adanya “chaos” dalam dunia sub-
atomik sehingga tingkah laku
elektron itu sebenarnya tidak bisa
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“Barang siapa yang tahu clfrinya,
maka dia akan tahu Tuhannya”.

diramalkan. Elektronik digambar-
kan sebagai manusia yang berkehen-
dak, dan memiliki sifat volational
seperti malas dan ogah-ogahan un-
tuk bergerak, atau sebaliknya.
Ketika dunia sub-atomik men-
jelma dalam tingkah laku benda
yang menjadi lingkungan hidup
manusia, maka
hidup manusia
itu sesungguh-
nya diliputi ke-
tidakpastian ten-
tang masa mendatangnya: “7he
Sfuture is inherently uncertain” (Masa
depan secara inheren tidak pasti.
Hal ini sejalan dengan Al-Quran
yang mengatakan ... 7ak seorang
pun tahu pasti apa yang hendak di-
kerjakannya esok hari, dan tak
seorang pun tabu pasti di bumi mana
dia akan mati ... (Q., 31: 34). Oleh
karena itu, semua jalan hidup
memang tersedia, tetapi tidak
semuanya bisa diwujudkan (A/ is
possible, but not all is probable). Ini
berarti, seperti telah diargumenkan
oleh Al-Ghazali delapan abad yang
lalu, selalu ada kemungkinan me-
nyimpang dari “hukum kebiasaan”,
karena adanya “intervensi” Tuhan.
Dan Davies berkata, rigidity is a myth
(kepastian adalah mitos). Karena
itu, hukum kausalitas dapat di-
pegang hanya karena manusia tidak
menembus batas cahaya dan ber-
jalan di atas kecepatan cahaya.



Itu semua membawa kepada
kesimpulan bahwa kita dalam hi-
dup dan menjalani kehidupan ha-
rus selalu bersandar (tawakal) ke-
pada Allah, dengan berdoa, dan
berbuat hanya atas perintah-Nya
dan demi 7id/i-Nya. Karenanya jelas
bahwa pesan moral harus berda-
sarkan iman.

SR

SALAH PAHAM TENTANG ISLAM
DAN POLITIK

Sesungguhnya kurang tepat jika
dikatakan bahwa Islam menganut
teori tentang persatuan antara ‘ge-
reja” dan negara. Sebab, Islam ber-
beda dengan Kristen; Islam tidak
mengenal konsep “gereja’, yakni
sebuah pranata yang mempunyai
wewenang keagamaan dan dipimpin
oleh tokoh yang memiliki wewe-
nang keagamaan. Para tokoh Islam
yang sering dilihat oleh kalangan
non-Muslim sebagai padanan pen-
deta, sama sekali tidak mempunyai
wewenang keagamaan. Mereka
hanya mempunyai wewenang keil-
muan (dalam agama), karena itu
mereka disebut “sarjana” (Arab:
‘4lim, mufrad; ‘ulama’, jamak).
Sebagai sarjana yang hanya mem-
punyai wewenang keilmuan, apa
pun pendapat para ilami’ tentang
suatu masalah keagamaan, seperti
fatwa, tingkat kekuatan atau kele-
mahannya adalah sebanding dengan

tingkat pengetahuan mereka, tanpa
wewenang suci, dan karenanya
selalu dapat ditandingi atau diban-
tah. Mereka tidak berhak mewakili
seseorang dalam urusannya dengan
Tuhan dan mereka juga tidak
berhak menentukan nilai keru-
hanian seseorang.

Walaupun begitu, hubungan an-
tara negara dan agama dalam Islam
adalah berbeda dari yang ada dalam
Kristen di zaman modern (bukan
Kristen di zaman tengah). Islam
adalah agama yang sejak awal per-
tumbuhannya mengalami sukses
luar biasa di bidang politik; Islam
adalah agama para penguasa, atau
agama yang mempunyai kekuasaan.
Penguasa Islam pertama sesudah
Nabi, yang kemudian oleh masya-
rakat disebut Khalifat al-Rasil
(Pengganti Rasul/Nabi) adalah Abu
Bakar. Tetapi gelar itu tidak berarti
bahwa ia mempunyai wewenang
mutlak dalam urusan duniawi, apa-
lagi dalam urusan agama. Wujud
pemerintahan Islam Abu Bakar
yang kemudian diteruskan oleh para
penggantinya selama tiga puluh
tahun telah yang dikagumi oleh
Robert N. Bellah sebagai pemerin-
tahan yang sangat modern: suatu
pemerintahan dalam sistem politik
yang terbuka, egaliter, dan partisi-
patif. Orang harus membaca berba-
gai karya yang membahas dengan
jujur pemerintahan para Khalifah
itu, baik karya klasik maupun modern,
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untuk dapat mengerti bagaimana
hakikat sistem politik yang oleh
Bellah dinilai sangat modern ter-
sebut.

LR
SALAMDAN SALAMAH

Kita semua sudah tahu apa arti
perkataan Saldm” yang dipinjam
dari bahasa Arab itu. Kalau kita
mengucapkan sa-
lam atau “kirim”
salam kepada se-
seorang, maka se-
sungguhnya ber-
arti bahwa kita
berdoa untuk ke-
selamatan (ke- Se-
lamat™-an, yang
dalam ejaan asli-
nya, ‘Salimah”)
kepada orang ter-
sebut. Ucapan kita sehari-hari
Assdlamu alaykum....” tidak lain
artinya ialah “Semoga keselamatan
terlimpah atas Anda ...”. Jadi, sebe-
tulnya ucapan itu adalah sebuah
doa kedamaian dan kesejahteraan.

Selanjutnya, salim dan saldmah
(selamat) yang pada hakikatnya
mempunyai makna yang sama itu,
yaitu kedamaian, kesejahteraan, dan
kebebasan dari marabahaya, sangat
terkait dengan makna Is/dm. Yaitu
bahwa agama ini disebut demikian
(Islém) karena dia membawa saldm
dan saldmah kepada manusia, lahir
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dan batin. Itu semua berpangkal
dari sikap “berdamai” atau “pasrah”
dengan tulus kepada Allah, Maha
Pencipta, yang merupakan makna har-
fiah perkataan Is/dm tersebut.

Pada suatu show oleh Donahue
di sebuah jaringan televisi Amerika
tentang fundamentalisme (Kristen)
di sana, diperlihatkan betapa me-
reka yang hadir dalam show itu sa-
ling berebut surga dan saling me-
masukkan yang
lain ke neraka.
Atau dalam ba-
hasa yang jelas,
masing-masing
hendak menga-
takan, “Kami-
lah yang se-
lamat (saved),
dan Anda yang

tidak seperti
kami adalah

celaka (doomed)! Sudah tentu bukan
kali ini saja orang berebut surga dan
saling mendorong yang lain ke ne-
raka. Dalam Kitab Suci pun ditu-
turkan adanya hal serupa, demi-
kian: Mereka berkata, “Tidaklah
akan masuk surga kecuali orang
Yahudi atau orang Kristen!” Itulah
angan-angan mereka. Katakan (ke-
pada mereka itu), ‘perlihatkan buk-
timu jika kamu memang orang-orang
yang benar!” Sebaliknya, siapa saja
yang pasrah (aslama) diri kepada
Allah dan dia adalah orang baik,

maka baginya tersedia pabala di sisi



Tubannya, dan tidak ada rasa takut
atas mereka (yang seperti itu) serta
tidak pula mereka akan merasa sedih
(Q., 2: 111-112).

Cobalah kita renungkan lebih
mendalam makna firman suci itu.
Meskipun yang disebutkan secara
langsung ialah kaum Yahudi dan
Kristen (yang berebut surga, seba-
gaimana dituturkan dalam rang-
kaian firman seterusnya), namun
makna firman itu juga berlaku un-
tuk banyak golongan lain. Dan di
situ terdapat penegasan bahwa pa-
hala dari Tuhan serta kebebasan dari
rasa takut dan sedih akan dikaru-
niakan kepada siapa saja yang ber-
serah diri kepada Allah, Tuhan Yang
Maha Esa, Sesembahan yang sebe-
narnya (bukan hasil mitologi, do-
ngeng atau takhayul). Kemudian
dia menampilkan dirinya sebagai
orang baik (mubpsin) dengan ber-
buat kebaikan kepada sesama ma-
nusia. Sekarang, sikap berserah diri
(kepada Tuhan) itu dalam bahasa
Arab disebut /s/dm. Dan agama
para nabi dan rasul, sejak Nabi
Adam a.s. sampai kepada Nabi
Muhammad Saw. disebut 5lim, ka-
rena semuanya membawa ajaran
sikap pasrah dan berserah diri ke-
pada Tuhan, agar manusia memper-
oleh kedamaian (5a/4m) dan kese-
lamatan (saldmah).

Dalam kaitan dengan semuanya
itulah Nabi pernah bersabda:
“Wahai manusia sekalian, sebar luas-

kanlah perdamaian, eratkanlah tali
persaudaraan, berilah makan (kepa-
da mereka yang kelaparan), kerja-
kanlah shalatr ketika kebanyakan
orang tidur di waktu malam, maka
kamu akan masuk surga dengan pe-
nub kesejabteraan.”

FOXR

SALAM KEPADA TUHAN

Mungkin terdengar tidak biasa
bila dikatakan bahwa kita meng-
ucapkan salam kepada Tuhan. Teta-
pi itulah yang kita baca saat mbiyah
(bacaan pada duduk terakhir dalam
shalat), al-tabiyaru lilldhi wa al-
shalawditu al-thayyibit (segala salam
dan salawat yang baik bagi Allah)
dengan segala variasi bacaannya.
Kemudian kita ucapkan salam kepa-
da Nabi, assaldmu alayka ayyubi al-
nabiyu warabmarullihi wabarakatuh
(salam sejahtera, rahmat dan berkah
Allah kepada engkau wahai Nabi).
Setelah itu kita ucapkan salam
kepada diri kita sendiri, assaldmu
‘alaina wa ‘ald ‘ibadillihi al-
shilipin (salam bagi kita semuanya
dan untuk semua hamba Allah
yang saleh).

Mengapa kita ucapkan salam
kepada Allah? Ini semua adalah sim-
bol, kiasan, atau lambang dari ke-
islaman itu sendiri. Islam artinya
pasrah kepada Allah. Dalam penger-
tian yang lebih dalam, Islam artinya
berdamai dengan Allah, tidak pu-
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nya masalah dengan Allah. Sebagai
seorang Muslim, dengan sendirinya

kita berdamai dengan Allah, tidak
ada masalah dengan Allah; Tidak
punya sikap negatif kepada Allah
Swt. Ini terkait dengan sifat jiwa
yang tenang (al-nafs al-muth-
mdinnah) yaitu rela dan direlakan
(radliyatan mardliyah). (Kepada
Jiwa yang beriman akan dikatakan),
“Wahai jiwa yang tenang! Kem-
balilah kepada Tuhanmu, dengan
rasa lega dan diterima dengan rasa
lega (rida—NM)” (Q., 89: 27-28).

Sikap rddliyatan mardliyah bisa
kita terjemahkan sebagai perasaan
tidak punya masalah dengan Allah.
Karena itu juga, Allah tidak ada
masalah dengan kita. Maka Allah
melanjutkan ayat di atas dengan,
Masuklah engkau ke dalam golongan
hamba-hamba-Ku! Masuklah engkau
ke dalam surga-Ku (Q., 89: 29-30).

Inilah salah satu makna Islam.

SR

SAIAM, RAHMAT,
DAN ILMU ALLAH

Kebahagiaan tertinggi yang akan
dialami manusia ialah ketika dia
masuk surga dan mendapatkan sa-
lam dari Tuhan, Salam! Sebuah fir-
man (sapaan) dari Tuban Maha
Pengasih (Q., 36: 58), Di situ ada
kaitan antara salam dengan rahmah.
Allah mengucapkan salam karena

Dia Mahakasih dan Rahmah. Itulah
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sifat Allah yang paling banyak di-
sebut dalam Al-Quran dan wacana
keagamaan.

Dalam Al-Quran disebutkan bah-
wa satu-satunya sifat Allah yang
diwajibkan atas diri-Nya ialah rah-
mah. [a telah menentukan (mewajib-
kan—NM) dalam diri-Nya sifat
kasih sayang (rahmah) (Q., 6: 12).
Rahmah atau kasih Allah itu meli-
puti segala sesuatu. Sama dengan il-
mu. Ada dua sifat Allah yang dinya-
takan meliputi segala sesuatu: rah-
mah dan ilmu. “.. dan rahmar-Ku
meliputi segala sesuaru,” (Q., 7:
156). “Amat luasiah rabhmat dan
ilmu-Mu, meliputi segalanya,” (Q.,
40: 7). Oleh karena itu, perlu kita
renungkan sabda Nabi agar kita
meniru akhlak Tuhan yang dise-
butkan dalam sebuah hadis, “Ber-
akhlaklah kamu dengan akhlak
Allah.” Yang dimaksud ialah me-
niru sifat-sifat Tuhan dan mengha-
yatinya di dalam hidup kita.

O

SALAM, RIDLA, DAN
KETENANGAN

Perkataan “jannah” dalam Al-
Quran yang makna asalnya ialah
kebun atau oase digunakan sebagai
lukisan tentang kebahagiaan ter-
tinggi yang dijanjikan bakal dika-
runiakan kepada orang-orang ber-
iman kelak dalam kehidupan abadi

di akhirat. Dalam pengertian ini,



“jannah” menjadi padanan kata-
kata Indonesia “surga’ (dari San-
skerta “swarga”). Al-Quran juga
menggunakan kata-kata “firdaus”
yang diambil dari bahasa Persi yang
telah diarabkan.

Dalam berbagai lukisan Al-
Quran yang banyak sekali menge-
nai surga itu, an-
tara lain terbaca
firman sebagai
berikut:

Sesunggubhnya
orang-orang yang
beriman dan ber-
amal saleh, Tu-
han mereka akan
memberi mercka
petunjuk dengan
iman mereka itu; di bawah mereka
mengalir sungai-sungai, dalam surga

kebahagiaan sejati. Seruan mercka
dalam surga itu ialah, “Mahasuci
Engkau, ya Allah,” dan tegur-sapa me-
reka di situ ialah “Saldm (Damai)’,
sedangkan penutup seruan mereka
ialah, “Segala puji bagi Allah, seru
sekalian alam” (Q., 10: 9-10).

Terhadap firman ini, A. Yusuf Ali
memberi komentar:

“Sepotong melodi keruhanian
yang indah! Mereka bernyanyi dan
berseru dengan kebahagiaan, tetapi
kebahagiaan mereka itu ada dalam
Keagungan Tuhan! Tegur sapa yang
mereka terima dan tegur sapa yang
mereka berikan adalah Damai dan
Selaras! Dari awal sampai akhir, me-

Beriman ]eepada Allah berarti
memanclang diri sendiri sama
alengan orang lain, alengan potensi
yang sama untuk benar dan untuk
salah. Maka iman membuat orang
menjadi rendah hati atau tawadlu,
bersedia melakukan musyawaralz
clengan sesamanya.

reka menyadari bahwa Tuhanlah
yang memelihara dan menumbuh-
kan mereka, dan Sinar-Nya adalah
Cahaya mereka.”

Maka dalam lukisan tentang
kebahagiaan tertinggi itu, intinya
ialah penghayatan makna “salim”,
yaitu rasa kedamaian dan kesela-

rasan yang di-

peroleh  sese-
orang karena ke-
sadarannya akan
ke-Mahaagung-
an Allah dan ka-
rena sikapnya
yang penuh rasa
syukur kepada-
Nya. Adalah ke-
damaian dan
keselarasan ruhani itu yang me-
rupakan buah langsung sikap
pasrah yang tulus kepada Allah (a/-
isldm menghasilkan salim). Meski-
pun yang diungkapkan dalam
firman di atas adalah suatu pe-
ngalaman surgawi (dan karena itu
merupakan ungkapan tentang ben-
tuk kebahagiaan yang tertinggi),
namun pengalaman ruhani se-
macam itu, meskipun dengan
kualitas yang lebih rendah, juga
dapat dirasakan oleh seseorang yang
beriman semasa dalam kehidupan
duniawi ini. Bahkan dalam Kitab
Suci juga terdapat isyarat bahwa
kebahagiaan di akhirat itu adalah
kelanjutan kebahagiaan di dunia
ini, sekalipun dengan tingkat dan
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kualitas yang lebih tinggi (Q., 2:
25).

Oleh karena itu, salim adalah
makna perorangan (personal mean-
ing) sikap keagamaan yang tulus. Ia
juga merupakan kelanjutan sikap
rela (ridl4) kepada Allah atas segala
keputusan-Nya yang telah terjadi
pada hidup kita, hamba-Nya, serta
kelanjutan sikap bersandar (rawak-
kul, “tawakal”) kepada-Nya berke-
naan dengan apa yang hendak
diputuskan-Nya atas usaha dan ikh-
tiar kita untuk kehidupan di masa
mendatang. Dengan sikap rela ke-
pada Allah itu maka kedamaian
atau saldm itu, menjadi sempurna,
karena Allah pun akan rela kepada
kita, menghantarkan kita kepada
tingkat sebagai pribadi yang rela
dan direlakan (rddliyah-mardliyah).

Keadaan jiwa yang rela dan di-
relakan itu dicapai karena ketenang-
an batin yang dimiliki seorang pri-
badi akibat rasa dekat kepada Allah.
Tingkat keruhanian yang disebut
derajat al-nafs al-muthma’innah
(jiwa yang tenang-tenteram) ini
adalah tingkat kebahagiaan yang
tertinggi. Tingkat itu mengakhiri
proses yang bermula dari jenjang
yang rendah, yaitu tingkat al-nafs
al-ammaérah bi al-si’ (jiwa yang
senantiasa mendorong kepada ke-
jahatan), yaitu tingkat kejiwaan
ketika seorang pribadi masih lebih
banyak menghendaki kesenangan
duniawi yang rendah; kemudian
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mungkin dilanjutkan dengan ting-
kat al-nafs al-lawwimah (jiwa
penuh penyesalan), yaitu tingkat
kejiwaan ketika seorang pribadi
yang karena kesadarannya akan
kelemahan dirinya (sehingga ba-
nyak berbuat dosa, misalnya) meng-
alami guncangan yang menggeli-
sahkan, yang kemudian membim-
bingnya ke arah pertobatan kepada
Allah.

Proses demikian melapangkan
jalan ke arah sikap ridld kepada
Allah berkenaan dengan segala per-
kara yang telah terjadi, dan sikap
bersandar atau tawakal kepada-Nya
berkenaan dengan ikhtiar atau
usaha untuk yang akan datang, me-
nuju kepada tingkat kejiwaan yang
tenang-tenteram (al-nafs al-muth-
ma’innah). Tingkat ini, seperti telah
disebutkan, membawa kepada ke-
adaan jiwa yang rddliyah-mardliyah
(rela kepada Allah dan direlakan
oleh Allah), dan merupakan pang-
kal rasa kedamaian dan keselarasan
ruhani (salim) yang tak terlukiskan
dengan kata-kata. Maka surga pun
disebut sebagai Dar Al-Salém (Ne-
geri Kedamaian dan Keselarasan, #/e
Abode of Peace and Harmony), (Q.,
10: 25) dan karunia kebahagiaan
yang paling agung di surga itu
untuk seorang yang beriman dan
saleh ialah keridlaan Allah kepa-
danya (Q., 9: 72). Oleh karena itu,
dilukiskan dalam sebuah sabda

Nabi Saw. bahwa surga itu meru-



pakan “sesuatu yang tak pernah dili-
hat oleh mata, tak pernah terdengar
oleh telinga, dan tak pernah terbetik
dalam hati manusia’.

Telah dikemukakan bahwa rasa
damai dan selaras dalam hati se-
orang pribadi itu diperoleh karena
sikap batin yang rela dan tawakal
kepada Allah.
Dan seseorang
yang rela serta
bertawakal ke-
pada Allah itu
tentunya ialah
orang yang selalu
ingat (dzikr) ke-
pada-Nya. Justru
ingat kepada
Allah secara konsisten dan tanpa
terputus merupakan segi keimanan
yang amat penting, serta menjadi
sumber kebajikan yang tertinggi
(Q., 3: 191). Dan karena sikap itu
merupakan keharusan sikap rela dan
tawakal kepada-Nya (sebab, ten-
tunya, rela dan tawakal kepada
Allah juga tidak mungkin tanpa
pernah ingat kepada-Nya), maka
ingat kepada Allah juga menjadi
sumber ketenangan jiwa dan keten-
teramannya. Orang yang beriman
ialah yang merasakan ketenteraman
karena ingat kepada Allah (Q., 13:
28) serta yang setiap kali men-
dengar Allah disebut maka terjadi
getaran pada jiwanya karena “kon-
tak” dan rasa dekat kepada Yang

Orang yang memiliki penyaleit
rendah diri (inferiority complex)
sesunggultnya memiliki potensi
atau ]eecenderungan yang akan
Japat mena’orong ia berlaku
otoriter atau tiran apal)i/a ia
memiliki kesempatan atau posisi

men jacli penguasa.

Mahahadir (Omnipresent) itu (Q.,
8: 2).

Sekarang, ingat atau dzikr ke-
pada Allah itu adalah juga makna
perorangan keyakinan agama, kare-
na sifatnya yang memang amat pri-
badi. Lebih dari itu, dzikr yang
sejati dan mendalam ijalah yang
dilakukan de-
ngan penuh rasa
rendah hati (tz-
dlarry’) sedemi-
kian rupa se-
hingga menjadi
semacam rahasia
pribadi (khufyah,
privacy) dan ti-
dak dengan ting-
kah laku lahiriah (manifes) seperti
suara keras atau sikap berlebihan
(Q., 7: 55). Ketulusan (ikhlas)
dalam pasrah kepada Allah meng-
hendaki sikap batin pribadi yang
serupa itu, tidak bisa lain. Karena
itu, ikhlas dipertentangkan dengan
pamrih, yang dalam kata-kata
Arabnya disebut 77y4’, yang secara
etimologis berarti sikap ingin dilihat
sesama orang.

Keseluruhan kesadaran menda-
lam itu disimpulkan dalam penger-
tian tentang takwa (taqwd), yaitu
kesadaran pribadi yang selalu me-
merhatikan dan memperhitungkan
pengawasan Tuhan Yang Mahahadir
dan Mahadekat berkenaan dengan
tingkah laku dan perbuatan sehari-
hari. Karena kesadaran itu, melalui
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kebersihan hatinya yang laksana
sinar terang (n#rdni [dari kata-kata
niir—cahayal, luminous) karena
takwa, seseorang memperoleh bim-
bingan Ilahi ke arah jalan yang di-
ridlai-Nya dalam menempuh hidup
ini. Maka disebutkan dalam Kitab
Suci bahwa takwa kepada Allah dan
keridlaan-Nya itu merupakan asas
bangunan hidup yang benar (Q., 9:
109).

SO

SALAM: SENTRAL DALAM AGAMA

Kalau kita mengucapkan salam
kepada Allah, Allah pun menjawab
salam kita. Karena itu, dalam gam-
baran mengenai surga disebutkan
bahwa Tuhan selalu mengucapkan
salam kepada penghuninya. Salam!
Sebuah firman (sapaan) dari Tuhan
Mabha Pengasibh (Q., 36:58).

Konsep mengenai salam me-
mang sangat sentral dalam agama
Islam. Perkataan Islam sendiri su-
dah mengandung makna orang
yang berdamai dengan Tuhan, dan
Tuhan pun berdamai dengan orang
tersebut. Maka orang tersebut akan
mencapai saldmah—yang kemudian
kita pinjam menjadi kata selamat—
yaitu suatu keadaan utuh bahwa
kita mencapai qalb-un salim (hati
yang utuh). Ada suatu gambaran
nanti di akhirat bahwa tidak ada
orang yang merasa tenteram kecuali
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mereka yang mempunyai hati yang
utuh. Kecuali orang yang menghadap
Allah dengan hati bersib (utuh—

NM) (Q., 26: 89).

Makna salim di sini adalah utuh
tak kurang suatu apa. Istilah popu-
lernya sehat wal afiat. Tidak semata-
mata selamat dalam arti safezy, tetapi
keadaan utuh di hadapan Allah
Swt. sesuai dengan desain-Nya keti-
ka kita diciptakan. Al-Quran meng-
gambarkan bahwa nanti penghuni
surga tidak saja mendapatkan ucap-
an salam dari sesama, tetapi juga
tidak pernah mendengar ucapan
yang memandang rendah orang la-
in. Mereka di sana tidak mendengar
cakap kosong, dan tiada mengandung
perbuatan dosa. Selain mengatakan,
Salama! Salama! (Q., 56: 25-26).

Dalam agama-agama Semitik,
perkataan salam begitu penting.
Tidak hanya Islam yang mewaris-
kan ucapan assaldmu‘alaykum.
Agama Yahudi juga memperkenal-
kan perkataan serupa, Salomlikum.
Salom artinya salam. Likum artinya
untukmu. Salam mempunyai kaitan
dengan takwa, karena takwa harus
mempunyai implikasi kepada usaha
menciptakan salam, usaha mencip-
takan kedamaian dan keutuhan da-
lam masyarakat. Usaha itu bermula
dari tingkah laku pribadi kita ma-
sing-masing dalam bentuk budi pe-

kerti luhur (al-akhliq al-karimah).

O



SALAM UNTUK
SEMUA MAKHLUK

Dewasa ini sudah banyak ilmu-
wan, termasuk Finstein, melihat
benda-benda di alam raya tidak lagi
dari segi manfaatnya secara tekno-
logis atau material belaka, tetapi
meningkat kepada apresiasi tentang
ciptaan Tuhan. Al-Quran mengata-
kan, “Tiada seekor binatang pun di
bumi ataupun unggas yang terbang
dengan sayapnya, tiada lain masya-
rakat juga seperti kamu (Q., 6: 38).
Itu artinya, kita diingatkan bahwa
kita harus menghargai makhluk
lain; kita harus menerima kehadiran
mereka sebagai salah satu dari ang-
gota wujud (makhluk) yang dicip-
takan oleh Allah Swt. dan berhak
berada secara bersama dengan kita.

Maka, sehabis shalat, kita mela-
kukan salam ke kanan dan ke kiri,
meskipun tidak ada orang, karena
tujuan salam itu ialah semua makh-
luk, termasuk kutu-kutu dan se-
rangga-serangga, bahkan juga nya-
muk. Jadi ketika kita melihat suatu
objek material seperti gunung, hu-
tan, dan sebagainya, kita harus ber-
pikir lebih tinggi dari persoalan eks-
ploitasi dan eksplorasi. Tidak berart
bahwa tindakan itu tidak benar, te-
tapi kita harus mempertimbangkan
yang lebih tinggi lagi, yaitu mengap-
resiasi mereka sebagai umat seperti

kita. Itulah ainul yaqin (@yn al-yagin).

SO

SALAM: WUJUD RAHMAT ALLAH

Nabi selalu mengucapkan salam
pada siapa pun, kepada yang dike-
nal dan yang tidak dikenal. Me-
mang, dalam suasana yang kadang-
kadang tegang di Madinah, ada
semacam krisis dalam soal salam
itu, misalnya ada sekelompok orang
Yahudi yang datang kepada Nabi
dengan perasaan bermusuhan. Kita
membayangkan bahwa masyarakat
di zaman Nabi itu sangat demok-
ratis, tidak terlalu banyak unggah-
ungguh. Kelompok orang Yahudi
itu mengucapkan suatu ucapan
yang sebetulnya kurang ajar, karena
mereka mengatakan al-sammu
alayka. Al-Samm, yang kalau kita
terjemahkan agak sedikit kasar ber-
arti, “Mampus engkau Muhammad.”
Mendengar itu Nabi tidak men-
jawab al-sammu ‘alayka, melainkan
hanya ‘alayka. Suatu saat, beberapa
orang Yahudi masuk rumah Nabi
dan mengucapkan hal seperti itu.
Aisyah, yang ada di dalam rumah
bersama Nabi, sangat marah dan
menjawab dengan ucapan, “wa al-
sammu ‘alayka wa la‘narullihi
ikhwina al-qirddata al-khasir
(Mampus kamu juga dan laknat
Allah atas kamu, kamu orang-orang
yang dikutuk oleh Tuhan menjadi
kera-kera yang hina).” Hal ini
karena di dalam Al-Quran dijelas-

kan bahwa ada sebagian orang Ya-
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hudi yang pernah dikutuk menjadi
seperti kera-kera yang sangat hina.

Mendengar itu, Nabi marah se-
kali, “Aisyah! Jangan begitu, siapa
yang mengajari kamu seperti itu, aku
tidak diutus untuk melaknat orang
dan bicara kasar seperti itu.”

‘Aisyah menjawab, “Nabi men-
dengar sendiri apa yang dikatakan
orang itu, jadi
saya balas.”

Nabi berkata,
“Saya kan sudah
membalas dan sa-
ya jawab wa
‘alaykum saja.”
Nabi tetap me-
nerima mereka
dan berbicara de-
ngan baik sekali.
Jadi, kesopanan-kesopanan seperti
ini termasuk dalam kemanusiaan.
Maka, manusia dalam bahasa Arab
disebut insdn, insun, al-ins, artinya
ramah, lemah lembut. Kalau ada
orang yang namanya anfs, artinya
orang yang ramah dan lemah lem-
but.

Jadi, rahmat Allah kepada kita
sebagai manusia itu diwujudkan ke
dalam salam. Dari situlah perka-
taan Islam diambil, yaitu suatu ke-
adaan di mana kita utuh dan in-
tegral, tidak ada perasaan dengki, iri
hati, perasaan buruk sangka pada
orang dan sebagainya. Hal itu yang
disebut balil-un bi halil-in, sama-
sama bersih, sama-sama tidak ada
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Kita tidak boleh meminta apa-apa
Lepada Tihan, kecuali minta diam-
punkan dosa. Sebab melakukan
demikian itu sama dengan
mendikte Tulzan, seolah-olah kita
lebih tahu dari Tihan tentang apa
yang baik buat kita.

persoalan. Kita juga harus halal bi
halal dengan Allah dalam arti ridla
kepada-Nya. Dengan begitu, Allah
akan ridla kepada kita. Itulah yang
akan menjadi ketenteraman ketika
disebutkan dalam Al-Quran ber-
kenaan dengan al-nafs al-muth-
ma’innah. Kepada jiwa yang beriman
[tenang—NM] akan dikatakan),
“Wahai
yang  tenang!
Kembalilah ke-
pada Tubanmau,
dengan rasa lega
(ridla—NM)
dan diterima de-
ngan rasa lega
(diridlai—NM)!
Masuklah englau
ke dalam golong-
an hamba-hamba-Ku. Masuklah
engkau ke dalam surga-Ku” (Q., 89:
27-30).

Jiwa

OXR

SALING MENASIHATI

Banyak orang yang tidak tahan
bermusyawarah, terutama ketika
menghadapi kemungkinan ternyata
dirinya salah. Memang, yang pa-
ling berat pada diri kita ialah meng-
akui kesalahan sendiri. Sebagaimana
diungkapkan dalam pepatah Mela-
yu, “Kuman di seberang lautan
tampak, sementara gajah bertengger
di pelupuk mata tidak tampak.”
Kita lebih mudah melihat kesalahan



orang lain betapapun jauh dan
kecil, namun susah mengakui kesa-
lahan diri sendiri biarpun besar dan
dekat. Irulah sebabnya, menurut
surat Al-Ashr, tidak cukup hanya
dengan wa tawdishaw bi al-haqq
(saling menasihati untuk kebenaran)
(Q., 103: 3) tetapi juga harus
dengan wa tawdishaw bi al-shabr
(saling menasihati untuk kesabaran
dan ketababan) (Q., 103: 3).

Sabar sendiri mempunyai di-
mensi waktu. Pembuktian kebe-
naran sejati memerlukan waktu.
Demikian juga menegakkan keadil-
an. Tidak bisa instan. Apalagi bila
kebenaran itu menyangkut masya-
rakat yang besar. Di sana ada Au-
man investmentatau tanaman kema-
nusiaan. Waktu yang dibutuhkan
untuk membuktikan hasilnya ada-
lah satu generasi. Apa yang kita
mulai sekarang ini, dalam skala
besar, baru dua puluh tahun lagi
akan betul-betul terwujud. Ahli
pendidikan umumnya mengatakan,
“Kalau kau tanam jagung, tunggu-
lah tiga bulan baru panen, kalau
kamu tanam kelapa, sabarlah lima
tahun untuk panen. Tetapi kalau
tanamnya adalah human investment,
mendidik manusia, menegakkan
keadilan, dan sebagainya, maka ka-
mu harus sabar menunggu satu
generasi.”

Lihatlah tanaman Pak Harto.
Baru terbukti salah setelah 30 ta-
hun. Demikian juga yang benar.

Kebenaran yang sekarang kita mu-
lai, akan terbukti betul-betul benar
kira-kira 20 tahun lagi. Maka, harus
ada wa tawdshaw bi al-shabr. Para
ahli tafsir modern mungkin akan
menerjemahkan wa tawdishaw bi al-
shabr itu sebagai keharusan adanya
jadwal wakeu (tme scheduling).

Syarat wa tawdishaw bi al-shabr
yang dimensinya sedemikian rupa
itu, sekaligus merupakan peringatan
bahwa menegakkan kebenaran ti-
daklah mudah. Tidak bisa sekarang
kita mulai dan besok kelihatan
hasilnya. Lebih sulit lagi melu-
ruskan kesadaran psikologis berupa
kesediaan untuk melihat kemung-
kinan diri sendiri salah dan secara
rendah hati melihat kemungkinan
orang lain benar.

O

SAMUEL HUNTINGTON

Setelah Uni Soviet runtuh, mela-
lui tesis-tesis seperti yang dikemu-
kakan Samuel Huntington (Clash of
Civilization, benturan antarper-
adaban), muncul mindser impe-
rialistik dari negara-negara besar
seperti Amerika. Bahkan kalau
diperluas lagi menjadi the West
against the Rest. Barat lawan semua-
nya. Perang Amerika saat ini adalah
perang atas nama peradaban: yaitu
peradaban versus non-peradaban.
Jadi, tesis Huntington ini adalah su-
atu gejala mindser imperialistik dari
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sebuah negara super power, yang

sedang adigang-adigung-adiguna,

karena beranggapan sebagai satu-

satunya negara
adidaya. Karena
itu, sekarang
Amerika merasa
takut luar biasa
kepada Cina
yang  sedang
bangkit untuk
menyaingi mere-
ka. Di dalam te-
sis Huntington,
Cina dimasuk-
kan dalam kelompok Islam, se-
hingga muncul Cina-Islam, dengan
bukti kerjasama yang erat sekali
antara RRC dengan Pakistan.
Walaupun para pengamat menu-
duh Huntington terlalu menyeder-
hanakan masalah, yang jelas tesis-
nya merupakan cerminan dari
mindset kekhawatiran. Memang,
geopolitik yang dibuat bisa mem-
bawa kesulitan bagi Amerika sen-
diri. Misalnya, Amerika membuat
kalkulasi, lalu timbul jargon bahwa
yang mereka perangi adalah teroris-
me, bukan Islam. Dari sini, mu-
lailah mereka bicara tentang
Abrahamic Religions (agama-agama
Ibrahim). Yang menyebabkan orang
Amerika tertarik sekali kepada
Islam, justru keributan mengenai
soal ini. Sebelum terjadi peristiwa
11 September, pemerintah Amerika
dan tokoh-tokoh politik Barat lain-
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nya tidak peduli terhadap pers me-
reka yang menggeneralisasikan an-
tara Islam dan terorisme, yang sela-
lu menyebut
Islam sebagai
teror atau se-
baliknya. Baru
sekarang ini
mereka berha-
dapan dengan
kenyataan yang
merupakan per-
soalan hidup
atau mati. Ter-
paksa mereka
membedakan keduanya, termasuk
Bush sendiri yang mengatakan bah-

wa Islam itu agama damai.

O

SANTRI DAN
PENDIDIKAN KOLONIAL

Dalam sistem stratifikasi sosial
kolonial, yang paling tidak diun-
tungkan dalam sistem pendidikan
kolonial ialah mereka yng diiden-
tifikasi oleh Clifford Geertz sebagai
golongan Santri. Di bawah pim-
pinan para ulamd’, golongan Santri
(yang juga disebut sebagai kelom-
pok sosial yang paling banyak mela-
hirkan wirausahawan pribumi) me-
rupakan golongan yang dalam hal
pendidikan modern termasuk pa-
ling rendah keadaannya.

Tetapi, sebabnya tidak semata-
mata politik kolonial yang diskri-



minatif. Akibat negatif diskriminasi
itu diperburuk oleh sikap para
Santri sendiri, di bawah pimpinan
para #lamd’, yang menempuh po-
litik non-koperatif dengan Belanda,
bahkan isolatif. Ketika pemerintah
kolonial dengan segala “iktikad
baik”-nya (berdasarkan gerakan
Kemanusiaan dan Sosialisme di
Negeri Belanda yang menghasilkan
“Politik Etis”) ingin menyertakan
rakyat “Hindia Belanda” dalam per-
adaban modern (Eropa) antara lain
dengan memperkenalkan pendi-
dikan modern (Belanda, Barat,
sekular), para ulamd’ mengim-
banginya dengan mengembangkan
dan mendirikan lebih banyak pe-
santren.

Sebagai bagian dari tradisi bu-
daya Islam Indonesia, meskipun
pesantren telah ada sejak beberapa
abad (dan dapat dilihat sebagai ke-
lanjutan tradisi mapan serupa di
negeri-negeri Islam dari kalangan
kaum sufi seperti zdwiyah dan
ribdrh di India dan Timur Tengah),
namun suatu kenyataan yang sangat
menarik ialah bahwa sistem pen-
didikan tradisional Islam itu ber-
kembang pesat pada peralihan abad
yang lalu. Pesantren-pesantren besar
di kompleks Jombang-Kediri, se-
perti Tebuireng, Tambakberas,
Rejoso, Denanyar, Jampes, Lirboyo,
dan lain-lain (yang kelak pengaruh-
nya begitu besar pada kehidupan

nasional, antara lain melalui orga-

nisasi Nahdlatul Ulama, Nabdlatul
‘Ulama), tumbuh dan berkembang
kurang lebih sebagai saingan terha-
dap sekolah-sekolah formal kolonial.

Dalam lembaga-lembaga pendi-
dikan itu terasa sekali semangat
pengucilan diri dari sistem kolonial
pada umumnya. Secara simbolik hal
itu dicerminkan dalam sikap para
ulamd’ yang mengharamkan apa
saja yang datang dari Belanda, dari
hal yang cukup prinsipil seperti il-
mu pengetahuan modern (dan hu-
ruf Latin) sampai hal-hal sederhana
seperti celana dan dasi. Ajakan
pemerintah kolonial kepada mereka
untuk ikut serta dalam “peradaban
modern” disambut dengan sikap
berdasarkan sebuah hadis, “Barang-
siapa meniru suatu kaum, maka ia
termasuk kaum itu” (Man tasyabba-
ha bi qawmin fahuwa minhum).
Maka meniru “kaum” Belanda de-
ngan, misalnya, memakai celana,
membuat yang bersangkutan ter-
masuk “kaum” Belanda yang “ka-
fir”.

Tentu dalam menilai secara lebih
adil sikap para #lama’ tersebut kita
tidak boleh melupakan aspirasi me-
reka yang sangat nasionalistik dan
patriotik.

O

SARUNG

Agama mengajarkan supaya
kaum laki-laki paling tidak menu-
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tup badannya mulai dari pusat
sampai lutut. Tetapi tidak sampai
pada persoalan bagaimana menu-
tupnya. Lantas kita di Indonesia,
karena mewarisi dari nenek moyang
memakai sarung, maka tiba-tiba
kita menganggap sarung itu men-
jadi lambang dari orang Islam. Di
India, lambangnya bukan sarung
tapi pakaian khas India yang di-

sebut sirwal.

SO

SASTRA ARAB MODERN

Dalam membicarakan tentang
sastra Arab modern, bisa dirujuk
kepada beberapa karya antologi,
dua di antaranya harus disebutkan,
yaitu antologi Mustafa Badawi
(Mukhtirit min Al-Syi'r Al-Arabi
Al-Hadits) dan antologi James
Kritzeck (Anthology of lslamic Litera-
ture, From the Rise of lslam to Modern
Times), juga beberapa karya Najib
Mahfuzh. Antologi Badawi secara
khusus dipusatkan kepada sastra
Arab modern, sedangkan antologi
Kritzeck cakupannya lebih luas,
sejak munculnya Islam sampai
zaman modern.

Karena Iebih memusatkan diri
pada sastra Arab modern, Badawi
dituntut untuk membatasi apa yang
ia maksudkan itu. Sastra Arab mo-
dern ialah yang muncul di dunia
Arab setelah terjadinya al-Nahdlah,
kadang-kadang disebut a/-Inbi‘4zs
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(atau al-Ba'ts), Renaissance, yaitu
kebangkitan kembali Dunia Arab
(dan Islam). Kebangkitan kembali
ini berlatar belakang penderitaan
bangsa-bangsa Arab di bawah pe-
merintah Turki Utsmani, yang me-
nurut Badawi ditandai oleh “tidak
adanya vitalitas dan imajinasi, kuat-
nya perasaan puas dan cukup diri
yang menumpuk, dan tidak adanya
kemauan atau kemampuan untuk
menjelajahi horizon baru.”
Kebangkitan kembali Arab itu
pertama-tama terasa di Libanon
dan Syria, berkat adanya kegiatan-
kegiatan misionaris Kristen dari
Eropa dan Amerika. Kehadiran
kegiatan misionaris itu kelak antara
lain menghasilkan berdirinya
American University of Beirut—
A.U.B.—lembaga pendidikan tinggi
yang paling bergengsi di Timur
Tengah dan yang banyak mencetak
kaum intelektual Arab modern.
Maka yang mula-mula aktif dalam
kebangkitan kembali itu ialah
orang-orang Arab Kristen, yaitu
kelompok sosial kawasan Levant
yang didekati dan diistimewakan
oleh kaum penjajah Barat karena
perasaan kesamaan budaya keaga-
maan mereka. Karena itu antologi
Badawi meliputi pula banyak pe-
nyair Arab Kristen, seperti Mikhail
Na'imah, Jurj Shaidah, Jabra
Ibrahim Jabra, dan Khalil Hawi.
Tempat Kebangkitan kembali
Arab lainnya ialah Mesir, berkat



pembaruan yang dilakukan oleh
Muhammad Ali, seorang serdadu
Turki Albania yang (ironisnya)
justru membebaskan Mesir dari
kekuasaan Turki ‘Usmani dan men-
dirikan pemerintahan Khedive.
Meskipun konon
buta huruf, na-
mun Muhammad
Ali berusaha me-
modernisasi Me-
sir, terutama ang-
katan bersenjata-  atau tidak.”
nya, guna meng-

imbangi Barat

dan Turki. Bagi Muhammad Alj,
modernisasi hanya berarti pene-
rapan teknologi Barat, khususnya
untuk keperluan kemiliteran. Tetapi
dalam perjalanan waktu, orang-
orang muda yang dikirim ke Eropa
untuk belajar ilmu teknologi itu
tidak kebal terhadap nilai-nilai
kultural dan intelektual yang amat
erat kaitannya dengan ilmu tekno-
logi dan kehidupan ekonomi mo-
dern (seperti rasionalitas, efisiensi,
tepat waktu, tepat janji, predictabi-
lity”, dan lain-lain).

Walaupun begitu, berbeda de-
ngan masalah teknologi dan pe-
mikiran (di bidang politik, mi-
salnya), penerapan bentuk-bentuk
sastra Barat hanya terjadi jauh bela-
kangan. Ini antara lain disebabkan
oleh kekayaan bahasa dan budaya
Arab sendiri—yang kaum orientalis
banyak mengemukakan keunggulan

“Penyembahan kita kepada Tuhan
haruslah berarti pencarian Ke-
benaran secara tulus dan murni,
tanpa l‘)e/enggu dan peml)atasan
yang kita ciptakan sendiri, sadar

bahasa dan budaya itu—schingga
penerimaan bentuk lain akan harus
menggeser apa yang sudah ada pada
mereka dan yang sudah amat ma-
pan secara turun menurun. Namun
setelah penerapan bentuk-bentuk
sastra Barat itu
terjadi, hasilnya
ialah terdesak-
nya ke belakang
bentuk-bentuk
sastra Arab tra-
disional yang
berupa qashidah
dan perkem-
bangannya pada sastra arab abad

(Erich Fromm)

tengah seperti madih (panegirik),
bijé (satir), fakhr (bangga diri), ritsé’
(elegi), ghazal (romans), washf
(deskripsi), hikmah (ungkapan
bijak), malah juga magdmar (dis-
kursus).

Para patron sastra yang umum-
nya terdiri dari para penguasa (kha-
lifah, sultan, amir, dan lain-lain)
juga lenyap dari pemandangan,
digantikan oleh pembacaan umum
atau publikasi karya-karya sastra
melalui media-media massa dan
pusat-pusat kesenian, yang dibaca
dan diapresiasi oleh kaum me-
nengah. Perluasan pendidikan rak-
yat menambah luasnya audensi
sastra Arab modern, jauh lebih luas
daripada yang pernah ada sebe-
lumnya. Dengan begitu, watak aris-
tokratik sastra Arab pun digantikan
oleh wataknya yang lebih merakyat
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seperti dapat ditemukan pada novel-
novel sosiologis Najib Mahfuzh,
drama Taufiq Al-Hakim, ataupun
puisi-puisi Al-Bayati dan Shalah
‘Abd Al-Shabur.

SO

SASTRA BERKEMBANG
TETAPI DRAMA TIDAK

Orang Islam boleh mengklaim
bahwa di antara semua agama, yang
paling banyak mendorong seni
sastra adalah Islam. Hal itu, sekali
lagi, karena pengaruh Al-Quran
yang merupakan “sastra’. Seni Islam
di bidang sastra banyak sekali di-
pengaruhi oleh seni Arab, dalam
arti bahwa seni itu telah ada sebe-
lum Islam. Dalam masyarakat Arab
pra-Islam, ada perlombaan atau
festival seni di mana nama para pe-
menang beserta hasil karyanya di-
tulis dan digantungkan di Ka‘bah
sebagai penghargaan, yang disebut
mu ‘allaqdt, yaitu seni-seni sastra
yang digantung sebagai penghor-
matan.

Model seni yang berkembang di
zaman jahiliah bertahan di dalam
Islam. Al-Quran sendiri tidak lang-
sung mendukung seni, melainkan
terlebih dulu melihat konteksnya.
Di dalam surat Al-Syu‘ard’ ada
pernyataan yang tidak terlalu positif
mengenai kaum penyair, karena saat
itu mereka mengikuti setan. Me-
mang di zaman pra-Islam, orientasi
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para penyair adalah syirik serta
sangat hedonis, yakni pemuja ke-
nikmatan; kenikmatan sekitar mi-
numan keras, perempuan, kuda,
unta, dan sebagainya. Meskipun
para penyair itu disebut mengikuti
setan, namun masih ada anak ka-
limat “kecuali mereka yang ber-
iman”. Kalau penyair beriman, itu
tidak masalah, karena Nabi sendiri
juga punya penyair, yaitu Hasan
Shadiq.

Seni sastra, yaitu syair dan prosa,
berkembang sangat pesat dalam
Islam, tetapi tidak demikian dengan
drama. Drama di dunia Islam me-
rupakan gejala baru. Mengapa?
Sebab seni drama—yang unsurnya
ialah tragedi—Ilahir di kalangan
orang-orang Yunani yang berpan-
dangan hidup pesimistis, yang
beranggapan bahwa hidup ini sebe-
tulnya penuh tragedi. Islam tidak
mengajarkan itu. Islam meng-
anggap bahwa hidup ini baik dan
bisa mendatangkan kebahagiaan,
asalkan dijalani secara benar. Karena
itu ada doa, Tuhan, “berilah kami
kebaikan di dunia ini, dan kebaikan
di akhirat” (Q., 2: 201). Dengan
demikian, pandangan hidup Islam
bersifat optimistis; tidak ada tra-
gedi, tidak ada drama. Inilah yang
membuat orang Islam tidak terta-
rik kepada drama. Ketika perben-
daharaan kebudayaan Yunani ma-
suk ke Islam, yang banyak diterje-
mahkan orang Islam adalah falsafah



dan ilmu pengetahuan, dan bukan
drama-drama seperti ‘Homeros’,
‘Illia’. Mereka
tidak mengingin-
kannya karena se-
lain penuh tra-
gedi, drama juga
mengandung ba-
nyak unsur mito-
logi. Misalnya,
“Perang Troya”,
yang benar-benar bersifat mitologis;
yakni kisah pertengkaran antara
dewa-dewi yang saling meng-
hancurkan antara mereka.

SR

SEBAB KESUKSESAN ISLAM

Berdasarkan kesuksesan di dalam
kekuasaan dan militer, kita harus
menyebut Nabi Musa, meski pres-
tasinya hanya membawa Bani Isra’il
keluar dari Mesir dalam suatu peris-
tiwa yang disebut eksodus (perpin-
dahan besar-besaran) ke Kanaan.
Nabi Musa sendiri tidak bisa meng-
hantarkan Bani Isra’il ke daerah
yang dijanjikan. Bangsa Israel harus
menunggu datangnya Daud, yang
berhasil merebut Yerusalem. Hal ini
berbeda dengan Nabi Muhammad
Saw. yang ketika beliau wafat,
seluruh Jazirah Arab sudah tunduk
di bawah kekuasaannya, yang ke-
mudian diintensifkan oleh ‘Umar
dengan ekspansi luar biasa. Persi
sebagai negara super-power, daerah-

Pencarian kebenaran yang tulus
dan murni akan mustahil jika
dilakukan dalam semangat ko-
munal dan sektarian. Ia harus
bebas dari setiap kemungkinan
pengukungan ruhani.

daerah Roma (Byzantium waktu
itu) seperti Syria, Mesir, dan seba-
gainya, semua
jatuh. Usaha
ekspansi itu ke-
mudian dilan-
jutkan oleh
‘Utsman dan
sempat meng-
alami keman-
dekan sewaktu
kekhalifahan Ali Ibn Abi Thalib.
Ketika Ali terbunuh pada tahun 42
H, umat Islam dipersatukan kem-
bali. Maka tahun 42 H disebut “4m
al-Jamé‘ah (Tahun Persatuan).
Sebetulnya istilah “ahli sunnah wal-
jamaah” memiliki kaitan dengan
peristiwa tersebut. Berikutnya, di
tangan Muawiyah, ekspansi dila-
kukan lagi ke arah Barat (Anda-
lusia), dan sedang ke arah Timur
sampai Pakistan dilakukan oleh Al-
Walid.

Bahwa Islam pada masa penye-
barannya dulu memiliki kekuatan
bersenjata yang tangguh, adalah
fakta sejarah yang tidak perlu dito-
lak. Tapi kesuksesan penyebaran
agama Islam itu sendiri ditopang
oleh banyak hal dan keunggulan
yang dimiliki oleh Islam sendiri,
misalnya agama Islam itu bebas dari
bid’ah, khurafat, dan takhayul.
Keunggulan lain adalah bahasa
Arab yang merupakan sarana dak-
wah Islam. Menurut para ahli, ba-

hasa Arab adalah bahasa yang paling
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tua di muka bumi. Ia lebih kuno
dari bahasa Ibrani. Ini harus kita
sebut karena orang Yahudi sudah
terlanjur percaya bahwa bahasa
Ibranilah yang paling tua, sehingga
nanti di surga katanya semua orang
akan berbahasa Ibrani. Lebih dari
itu, bahasa Arab adalah satu dari
empat bahasa yang paling meme-
ngaruhi manusia dan yang masih
hidup. Yang lainnya adalah bahasa
Latin, Yunani, dan Sanskerta. Jadi,
dari empat bahasa yang meme-
ngaruhi umat manusia ini, se-
muanya telah mati kecuali bahasa
Arab. Buku Imam Al-Ghazali yang
notabene ditulis 1000 tahun yang
lalu, ketika kita baca serasa ditulis
di zaman sekarang. Padahal kita
akan merasa kesulitan saat membaca
buku Negarakertagama. Jadi, keung-
gulan bahasa Arab itu sangat nyata
sehingga langsung memengaruhi
semua bahasa dari umat-umat yang
beragama Islam termasuk bahasa
Indonesia.

Keunggulan berikutnya adalah
dari segi militer, seperti disinggung
di atas. Orang Arab memiliki ke-
unggulan militer yang luar biasa
karena mereka menguasai perang
padang pasir. Keunggulan yang lain
adalah keterbukaan dan kebebasan.
Konflik-konflik agama yang terjadi
di Timur-Tengah waktu itu sangat
melelahkan, terutama di kalangan
Kristen. Misalnya, kaum Nestorian
ditindas oleh Bizantium karena
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tidak mengikuti mazhab Bizantium
yang didirikan oleh kaisar Konstantin.
Oleh orang Islam mereka semua
dilindungi dan diberikan kebebasan
dan hak untuk mempraktikkan
agama sesuai dengan keyakinan
mereka.

Dengan keunggulan-keunggulan
itu, orang Arab bisa menguasai
daerah yang begitu luas dari Lautan
Atlantik sampai Gurun Ghobi.

O

SEDEKAH

Al-Quran menegaskan bahwa
dalam bersedekah kita tidak boleh
memilih-milih harta buruk yang
kita sendiri tidak mau memakainya.
Sering kita merasa bangga dengan
memberikan pakaian bekas padahal
kita sendiri tidak mau memakainya.
Al-Quran memberikan sindiran
kepada mereka yang melakukan hal
semacam itu:

Hai orang-orang yang ber-
iman, nafkahlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usabamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu
kamu nafkahkan dari padanya,
padabal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan

memincingkan mata terhadapnya.
Dan ketahuilah babwa Allah

Mahakaya lagi Maha Terpuji (Q.,
2: 267).



Itulah sebuah sindiran bagi
orang-orang yang dalam bersedekah
tidak sebanding dengan harta yang
dimilikinya. Misalnya, sebagai per-
bandingan saja kita mempunyai
uang sepuluh ribu perak, ketika di
jalan raya kita menemukan orang
yang membutuh-
kan sedekah, kita
hanya memberi-
nya lima puluh
perak, tentunya
ini zak sebanding,.
Jadi, dalam ber-
sedekah ini kita
harus serius dan
sebanding de-
ngan harta yang
kita miliki.

Memang dalam beramal dan
beribadah ini kita dituntut untuk
menjadi yang terbaik (sesuai de-
ngan kemampuan kita). Nah, coba
sekarang kita renungkan makna
Hadis: “Sebaik-baik manusia ialah
yang paling bermanfaat kepada

sesama manusia.”

SO

SEDEKAH DENGAN IKHILAS

Dalam bersedekah atau berzakat,
kita harus bertanya-tanya apakah
kita hendak berbuat baik atau ha-
nya ‘membuang sampah”. Kalau
kita sudah merasa bersedekah de-
ngan hanya menyisihkan baju-baju
bekas, itu artinya kita sekadar

“membuang sampah”. Itu menipu
diri sendiri, karena kita sebetulnya
tidak bersedekah. Ada anjuran bah-
wa kalau kita bersedekah, sebaiknya
bukan barang jelek yang kita sendiri
tidak mau mengambilnya kecuali
dengan memejamkan mata. Kalau
mau bersede-
kah, justru pi-
lihlah yang ter-
baik, termasuk
di dalamnya
barang nominal
seperti uang.
Misalnya, sese-
orang mau ber-
sedekah seribu,
sedang di kan-
ada
uang tiga ribu, yang terbaik itulah
yang diberikan. Perbuatan demikian
mempunyai efek yang bagus untuk
latihan.

Apalagi jika nilainya bukan
nominal, yakni betul-betul mem-

tongnya

punyai nilai intrinsik. Kalau mem-
berikan pakaian, pilih yang baik
atau jumlahnya lebih banyak se-
hingga betul-betul membuar kita
bersedekah. Sedekah terkait dengan
keikhlasan. Al-Quran mengatakan
bahwa di dalam bersedekah agar ti-
dak mengharap balasan, bahkan
sekadar ucapan terima kasih. Dalam
Al-Quran ditegaskan, (Sambil
berkata), “Kami memberi makan
kepada kamu karena Allah semata;
kami tidak mengharapkan balasan
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dan terima kasibh dari kamu,” (Q.,
76: 9). Kalau masih ada bibit
mengharapkan balasan meski ucap-
an terima kasih, ada bahaya bahwa
sedekah kita batal. Sebab Al-Quran
menyatakan, Janganlah merusak
sedekahmu dengan mengingat-ingat
kembali dan dengan gangguan
(mengumpat dan perkataan yang me-
nyakitkan) (Q., 2: 264). Juga
dinyatakan, Kata-kata yang baik
dan pemberian maaf lebih baik da-
ripada sedekah yang disertai gangguan
(sikap-sikap yang menyakitkan) (Q.,
2: 263).

SR

SEDEKAH: MENYUCIKAN HARTA

Bersedekah, mengeluarkan seba-
gian harta atas kekayaan yang dimi-
liki seseorang, merupakan proses
penyucian terhadap kekayaan ter-
sebut. Dengan demikian, diharap-
kan harta yang dimiliki benar-benar
menjadi suci. Atau, dalam istilah
yang sekarang lagi ramai dibicara-
kan orang, mirip dengan money-
laundrying, tetapi dalam arti positif,
karena telah diberikan hak-hak
orang lain secara benar menurut ke-
tentuan agama.

Di sisi lain, sedekah atau mem-
berikan sebagian harta merupakan
sebuah wujud tindakan pembukti-
an kesadaran dan kebenaran. Dari
segi bahasa Arab, kata shadagab, ju-
ga diartikan dengan tindakan yang

2938 80 Ensiklopedi Nurcholish Madjid

benar. Benar dalam arti sesuai
dengan kesadaran yang benar,
kesadaran yang ia yakini atau kesa-
daran Tuhan, takwa. Itulah sebab-
nya, sedekah sesungguhnya juga
berefek kembali pada kepentingan
dirinya dan tidak membutuhkan
sebuah imbalan atau balasan atau
pujian. Hal demikian juga dibe-
narkan dalam Al-Quran bahwa se-
dekah adalah refleksi kepentingan
diri, yakni (Sambil berkata), “Kami
memberi makan kepada kamu kare-
na Allah semata, kami tidak meng-
harapkan balasan dan terima kasib
dari kamu” (Q., 76:9).

Ayat tersebut menegaskan, keti-
ka seseorang memberi kepada orang
lain, maka tidak perlu mengha-
rapkan imbalan atau, bahkan seka-
dar ucapan terima kasih. Sebab ini
menyangkut kepentingan dirinya
dengan Allah Swt., refleksi sikap
membenarkan yang diyakini.

Namun, dalam era teknologi
informasi yang sudah maju, baik
teknologi media cetak maupun
elektronik, sering sekali disaksikan
atau publikasi orang melakukan
sedekah, beramal atau berinfak,
menjadi pemberitaan. Kasus demi-
kian itu, tentu tidak mengurangi
dan menyalahi nilai sedekah, sebagai
pembuktian diri kepada keyakinan
yang benar, iman kalau tidak di-
iringi sifat riya, atau ingin men-
dapatkan pujian. Seperti yang dise-
butkan dalam Al-Quran, riya men-



jadi ciri-ciri orang munafik atau
orang yang mendustai agama de-
ngan dalil amal saleh, Adakah kau
lihat orang yang mendustakan hari
kiamat (agama—NM)? ... Maka
celakalah orang-orang yang shalat.
Yang alfa dalam shalat mereka. Yang
hanya ingin dilihat (orang) (Q.,
107: 1-6).

Lain persoalannya kalau hal
demikian itu diniatkan sebagai
sugesti dan rangsangan kepada
pihak lain agar mau bersedekah dan
beramal. Atau agar terjadi proses
imitasi atau penularan, maka sah-
sah saja dan tidak ada salahnya.

SR

SEDIKIT TENTANG
SEJARAH IMAM SYAFI‘1

Beberapa waktu silam ada sebu-
ah seminar internasional di Jakarta
mengenai Imam Syafi‘i. Para peser-
tanya terdiri dari tokoh-tokoh terke-
muka yang dianggap sangat concern
dengan Imam Syalfi‘i, termasuk para
kiai. Tetapi anchnya, tidak seorang
pun membicarakan Syafi‘i dari sisi
sejarah. Paling-paling disebutkan
bahwa Imam Syafi’i telah menulis
kitab ini dan isinya begini. Bahkan
ada indikasi ketidaktahuan tentang
tempat kelahirannya. Imam Syafi‘i
lahir di ..
Madinah dan belajar pada Imam
Malik yang mendirikan mazhab
Maliki. Tetapi setelah dia sendiri

., kemudian pindah ke

berkembang, banyak terjadi perbe-
daan pendapat antara dia dengan
gurunya, Imam Malik. Dulu berbe-
da pendapat itu biasa, tetapi seka-
rang malah dilarang.

Di Yaman, Imam Syafi‘i diang-
kat sebagai profesor. Pada waktu itu,
di Yaman ada kaum Syiah Zaidiah,
yang sampai sekarang masih sangat
kuat keberadaannya (kaum Syi‘ah
Zaidiah ini dekat sekali dengan
Sunni, hampir tidak ada bedanya).
Imam Syafi‘i tumbuh di tempat
tersebut, dan karena dia juga se-
orang sastrawan, dia pun menggu-
bah syair-syair yang bernada me-
muja keluarga Nabi (Ahlul Bait).
Hal ini terdengar oleh Harun Al-
Rasyid dari Baghdad yang sangat
anti Syiah, sehingga Imam Syafi‘i
dituduh subversif dan dipanggil ke
Baghdad untuk diadili dan diancam
hukuman mati (dibunuh).

Waktu itu kelompok Syi‘ah me-
mang merupakan kekuatan subversif
terhadap Baghdad. Tetapi Imam
Syafi‘i yang sangat cerdas menga-
takan, “Saya bukan orang Syi‘ah,
saya hanyalah seorang penyair yang
menggubah syair-syair yang meng-
agungkan keluarga Nabi. Kalau
yang Anda maksudkan orang Syiah
adalah orang yang mengagungkan
keluarga Nabi bunuhlah saya, tetapi
semua orang yang mengagungkan
keluarga Nabi juga harus dibunuh.”
Singkatnya, Imam Syafi‘i tidak jadi
dibunuh. Belakangan dia malah
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belajar di Baghdad dan mengem-
bangkan mazhab Syafi‘i.

Banyak orang Islam mengaku
bermazhab Syafi‘i, tetapi tidak tahu
soal ini karena wawasan sejarahnya
telah hilang dan kemudian meng-
anggap semuanya diterima begitu
saja (take it for granted). Padahal
hampir semua yang sekarang diker-
jakan orang (Islam) memiliki kaitan
dengan sejarah. Maka, mempelajari
sejarah itu wajib karena Al-Quran
mengatakannya begitu. Malahan
perintah, “mengembaralah selama di
bumi,” (Q., 6: 11) tidak sekadar
bermakna sejarah, tetapi juga ter-
masuk arkeologi, paleo-antropologi,
dan lain-lain.

SO

SEGALA KELEBIHAN
ADALAH AMANAT

Dalam Al-Quran ditegaskan
bahwa amanat itu harus kita tunai-
kan dengan sebaik-baiknya dan
seadil-adilnya. Allah memerintahkan
kamu menyampaikan amanat-ama-
nat kepada yang layak (berhak—
NM) menerimanya (Q., 4: 58).

Ayat di atas menyebutkan kata
jamak (plural) “amanat-amanat’.
Artinya, banyak sekali amanat yang
kita terima. Semua kelebihan yang
ada pada kita adalah amanat. Harta
yang ada pada kita adalah amanat
Allah, begitu juga dengan penge-
tahuan dan apa saja yang membuat
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hidup kita ini menjadi lebih baik.
Semua hak istimewa kita adalah
amanat. Firman Allah ini dilanjut-
kan dengan ayat yang secara khusus
menyebut pemerintahan sebagai
sesuatu yang harus dijalankan
dengan adil dalam kaitannya de-
ngan amanat. “Apabila kamu meng-
adili di antara manusia, bertindaklah
dengan adil (dan kalau kamu men-
jalankan pemerintahan di kalangan
umat manusia maka jalankanlah
pemerintahan itu dengan adil—NM)

(Q., 4: 58).

O

SEGI KEMANUSIAAN
DALAM AGAMA

Agama, seperti juga setiap sistem
kepercayaan, selalu mengasumsikan
kemutlakan, sekurangnya berkenaan
dengan pokok-pokok (ushil) ajaran-
nya. Sebab hanya dalam kemut-
lakannya itu, agama berfungsi se-
bagai pegangan dan tuntunan hi-
dup yang memerlukan kadar ke-
pastian yang tinggi, dan memberi
kepastian itulah fungsi pegangan
atau tuntunan.

Karena segi kemutlakan yang
membawa serta kepastian itu, setiap
penganut suatu agama tentu meng-
anggap bahwa agamanya tidak ber-
asal dari manusia sendiri, mela-
inkan dari Tuhan. Ini dinyatakan
dalam berbagai konsep, terutama
konsep tentang wahyu, revelation



(pengungkapan), penjelmaan,
wangsit, dan lain-lain, yaitu kon-
sep-konsep yang membawa konse-
kuensi pandangan bahwa agama
adalah ahistoris, normatif, dan
menggarap bidang-bidang yang ter-
masuk di dalam
kategori “apa yang
seharusnya”.

Walaupun be-
gitu, pada waktu ~ nama itu.
yang sama setiap penganut suatu
agama berkeyakinan agamanya
mengajarkan tentang amal perbu-
atan praktis, dan itu berarti agama
mengandung unsur-unsur yang
berbeda dalam lingkungan daya
dan kemampuan manusia untuk
melaksanakannya. Sekarang, “daya
dan kemampuan manusia” dengan
sendirinya bernilai “manusiawi”,
karena ia berada pada diri manusia
itu sendiri. Dan agar suatu ajaran
agama berada dalam daya dan
kemampuan manusia untuk melak-
sanakannya, sebab jika tidak demi-
kian, keberadaan agama menjadi
absurd, maka manusia harus mem-
bawanya ke dalam dirinya, ke da-
lam lingkaran yang menjadi batas
kemampuannya, dan inilah pema-
haman.

Jadi, jelas ada dimensi atau unsur
kemanusiaan dalam usaha mema-
hami ajaran agama. Pernyataan ten-
tang adanya unsur manusiawi
dalam memahami ajaran agama
memang mengisyaratkan adanya

Apa artinya nama, kalau sub-
stansinya tidak cocok dengan

“intervensi” manusia dalam urusan
yang menjadi hak prerogatif Tuhan
itu. Tetapi, jika berdasarkan kepada
keterangan di atas menjadi jelas
bagi setiap orang bahwa “agama’
dapat dibedakan dari “paham ke-
agamaan’. De-
ngan begitu,
adanya “inter-
vensi” manusia
dalam bangun-
an keagamaan historis adalah suatu
kenyataan. Perkembangan semua
agama penuh dengan bukti yang
mendukung hal itu semua.

O

SEJARAH

Dalam percakapan sehari-hari
kita sering mendengar keluhan atau
kritikan, bahwa masyarakat kita
kurang memiliki kesadaran sejarah.
Di balik keluhan kritikan itu ter-
sirat keberatan tertentu terhadap
akibat tiadanya, atau rendahnya,
kesadaran sejarah. Dengan begitu—
juga dengan sendirinya—tersirat
harapan terhadap sesuatu yang baik
jika ada kesadaran sejarah, apalagi
kesadaran itu cukup tinggi. Per-
tanyaannya ialah apakah benar ada
madarat dengan tiadanya kesadaran
sejarah, dan ada manfaat dengan
adanya kesadaran itu? Sekalipun ja-
wabnya menyangkut suatu truisme
sederhana (tentu saja “ya, ada!”),
tapi untuk keperluan argumen yang
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hendak diajukan di sini, pertanyaan
ini diajukan dengan kemungkinan
melihat jawabannya secara kritis.

Jika benar ada madarat dengan
tidak adanya kesadaran sejarah dan
ada manfaat dengan adanya kesadar-
an itu, dapatkah hal itu ditunjuk
secara nyata? Pertanyaan ini dirasa
mempunyai keabsahan karena kon-
sep manusia tentang “sejarah’ itu
sendiri tidaklah satu atau tidak
sekaligus satu, melainkan berma-
cam-macam atau berkembang dari
satu konsep ke konsep lain sepan-
jang waktu. Misalnya, mungkin
konsep kita di Indonesia tentang
“sejarah” bisa ditelusuri dengan
melihat kata-kata “sejarah” itu.
Perkataan Indonesia “sejarah” adalah
pinjaman dari perkataan Arab
syajarah yang berarti “pohon”—
dalam hal ini ialah “pohon keluargd’
atau “family tree¢” yang mengacu ke-
pada skema hubungan vertikal dan
horizontal anggota-anggota keluarga
yang bertalian darah atau nasab,
kekerabatan atau semendo, ke atas
(nenek moyang) dan ke bawah
(anak cucu), serta ke samping kanan
dan kiri (pertalian semendo).

Di zaman modern ini penge-
tahuan tentang “sejarah” dalam arti
“pohon keluarga” dipandang sebagai
tidak lagi relevan. Zaman modern
ditandai dengan hubungan fung-
sional yang lebih berdasarkan
kepada pencapaian prestasi (achieve-
ment) dan sangat kurang berdasar-
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kan kualitas-kualitas kenisbatan
(ascriptive) seperti masalah ketu-
runan. Tapi, dalam masyarakat
feodal, pengetahuan tentang “seja-
rah” dalam artian itu memang sa-
ngat penting karena kehormatan
dan gengsi seseorang dalam masya-
rakat ditentukan, atau dipengaruhi,
oleh persoalan siapa keturunan
siapa.

Ada juga masyarakat yang karena
pertimbangan tuntutan hidup ter-
tentu, baik natural maupun sosial,
melihat pentingnya kesadaran
“sejarah” dalam artian itu. Misal-
nya, masyarakat-masyarakat Timur
Tengah, seperti bangsa Arab dan
Bani Israel, memandang amat pen-
ting kesadaran tentang rentetan
(Arab: silsilah) keturunan dalam
“pohon nasab” karena dua pertim-
bangan: pertama, pertimbangan
yang diakui, tidak terlalu jauh
berbeda dari pertimbangan feodal:
bahwa kehormatan seseorang diten-
tukan oleh garis keturunan; kedua,
yang tidak sadar diakui namun
muncul dalam kenyataan sosial,
kesadaran tentang “sejarah” dalam
arti pohon keluarga itu mencegah
seseorang jatuh ke dalam kemung-
kinan kawin dengan keluarga dekat
sendiri, yang secara naluri mereka
sadari bahayanya bagi kesehatan
keturunan, yang dapat memper-
lemah daya tahan tubuh mereka
dalam kehidupan kerasnya alam
padang pasir (tentang ini, ingat



kaum Amish di berbagai tempat di
Amerika serikat).

SR

SEJARAH AWAL PENYUSUNAN
DAN PEMBAKUAN
HUKUM ISLAM

Dalam bidang fiqih—seperti
juga dalam bidang-bidang yang
lain—masa Tabi‘in adalah masa per-
alihan dari masa sahabat Nabi dan
masa tampilnya imam-imam maz-
hab. Di satu pihak masa itu bisa
disebut sebagai kelanjutan wajar
masa sahabat Nabi, di lain pihak
pada masa itu juga mulai disaksikan
munculnya tokoh-tokoh dengan
sikap yang secara nisbi lebih man-
diri, dengan penampilan kesarja-
naan di bidang keahlian yang lebih
mengarah pada spesialisasi.

Yang disebut “para pengikut”
(makna kata #46:%#n) ialah kaum
Muslim generasi kedua (mereka
menjadi muslim di tangan para sa-
habat Nabi). Dalam pandangan
keagamaan banyak ulama bahwa
masa Tabi’in itu, bersama dengan
masa para sahabat sebelumnya dan
masa Tabi’ Al-Tabi’in (para peng-
ikut dari para pengikut, yakni kaum
Muslim generasi ketiga), dianggap
sebagai masa-masa paling otentik
dalam sejarah Islam, dan ketiga
masa itu sebagai kesatuan suasana

yang disebut salaf (klasik).

Walaupun begitu tidaklah ber-
arti masa generasi kedua ini bebas
dari persoalan dan kerumitan.
Justru sifat transisional masa ini
ditandai berbagai gejala kekacauan
pemahaman keagamaan tertentu,
yang bersumber dari sisa dan kelan-
jutan berbagai konflik politik, teru-
tama yang terjadi sejak peristiwa
pembunuhan ‘Utsman, khalifah III.
Tumbuhnya partisan-partisan po-
litik yang berjuang keras mem-
peroleh pengakuan dan legitimasi
bagi klaim-klaim mereka, seperti
Khawarij, Syiah, Umawiyah, dan
sebagainya, telah mendorong ber-
bagai pertikaian paham. Dan per-
tikaian itu antara lain menjadi se-
bab bagi berkecamuknya praktik
pemalsuan hadis atau penuturan
dan cerita tentang Nabi dan para
sahabat. Untuk melukiskan keadaan
yang ruwet itu Mushthafa Al-Siba’i
mengatakan bahwa tahun 40 H
adalah batas pemisah antara ke-
murnian Sunnah dan kebebasannya
dari kebohongan dan pemalsuan di
satu pihak, dan ditambah-tam-
bahnya Sunnah itu serta diguna-
kannya sebagai alat melayani ber-
bagai kepentingan politik dan per-
pecahan internal Islam. Khususnya
setelah perselisihan antara Ali dan
Mu’awiyah yang berubah menjadi
peperangan dan banyak menum-
pahkan darah dan mengorbankan
jiwa, serta setelah orang-orang Mus-
lim terpecah-pecah menjadi berba-
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gai kelompok. Sebagian besar orang-
orang Muslim memihak Ali dalam
perselisihannya dengan Mu'awiyah,
sedangkan kaum Khawarij menaruh
dendam terhadap Ali dan Mu’awiyah
sekaligus setelah
mereka itu sen-
diri sebelumnya
merupakan
pendukung Ali dari mercka
yang bersema-
ngat. Setelah Ali
r.a. wafat dan
Muawiyah ha-
bis masa kekha-
lifahannya (juga wafat), maka
anggota rumah tangga Nabi (Ahli
Bait, Arab: ahl al-bayt) bersama
sekolompok orang-orang Muslim

llak mere/ea ".

menuntut hak mereka akan ke-
khalifahan, serta meninggalkan
keharusan taat pada Dinasti
Umayyah.

Begitulah, peristiwa-peristiwa
politik menjadi sebab terpecahnya
kaum Muslim dalam berbagai go-
longan dan partai. Disesalkan,
pertentangan ini kemudian meng-
ambil bentuk sifat keagamaan, yang
kelak mempunyai pengaruh yang
lebih jauh bagi tumbuhnya aliran-
aliran keagamaan dalam Islam.
Setiap partai berusaha menguatkan
posisinya dengan Al-Quran dan
Sunnah, dan wajarlah bahwa Al-
Quran dan Sunnah itu untuk setiap
kelompok tidak selalu mendukung
klaim-klaim mereka. Maka sebagian
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“Yang kuat di antara kalian ngi/eu
adalah lemah, sampai aku ambil
hak-hak kawum
miskin; dan yang lemah di antara

kalian lmgfku adalah kuat, sampai
aku berikan kepada mercka hak-

golongan itu melakukan inter-
pretasi Al-Quran tidak menurut
hakikatnya dan membawa nash-
nash Sunnah pada makna yang
tidak dikandungnya. Sebagian lagi
meletakkan pada
lisan Rasul hadis-
hadis yang me-
nguatkan klaim
mereka, setelah
hal itu tidak
mungkin mereka
lakukan terhadap
Al-Quran karena
ia sangat terlin-
dung (terpelihara) dan banyaknya
orang Muslim yang meriwayatkan
dan membacanya.

Dari situlah mulai pemalsuan
hadis dan pencampuradukan yang
shahih dengan yang palsu. Sasaran
pertama yang dituju para pemalsu
hadis itu ialah sifat-sifat utama para
tokoh. Maka mereka memalsukan
banyak hadis tentang kelebihan
imam-imam dan tokoh-tokoh ke-
lompoknya. Ada yang mengatakan
bahwa yang pertama melakukan hal
itu ialah kaum Syi‘ah-—dengan
perbedaan berbagai kelompok
mereka—sebagaimana dituturkan
Ibn Abi Al-Hadid dalam Syarh
Nahj Al-Balighah, “Ketahuilah
bahwa pangkal kebohongan dalam
hadis-hadis tentang keunggulan
(tokoh-tokoh) muncul dari arah
kaum Syi‘ah ...”. Tapi, kemudian
diimbangi orang-orang bodoh dari



kalangan Ahli Sunnah dengan
perbuatan pemalsuan juga.
Dihadapkan keruwetan itu,
maka para Tabfin—dipimpin to-
koh-tokoh yang mulai tumbuh
dengan penampilan kesarjanaan—
mencoba melakukan sesuatu yang
amat berat namun kemudian mem-
buahkan hasil yang agung, yaitu
penyusunan dan pembakuan Hu-
kum Islam melalui fiqih atau “proses
pemahaman” yang sistematis.

SR

SEJARAH DAN PENGALAMAN

Dimensi waktu dari amalan dan
kegiatan manusia mengharuskan
kita melihat dan mempelajari perja-
lanan sejarah dan pengalaman orang
lain. Maka tidak mungkin bagi kita,
rakyat Indonesia, melaksanakan
cita-cita keadilan sosial secara iso-
latif, terlepas dari konteks global
dan universalnya.

Telah disebut-sebut, komunisme
merupakan gerakan mewujudkan
keadilan sosial yang memperoleh
kritik prinsipal dari sejarah, melalui
para pemikir dan ahli filsafat.
Demikian pula sosialisme di Barat
yang tidak mampu secara fun-
damental menghilangkan ciri-ciri
kapitalistis masyarakat di sana.

Kini timbul banyak gerakan di
dunia, lokal, nasional dan inter-
nasional, yang hendak mencoba
menawarkan pikiran-pikiran yang

lebih baik bagi pelaksanaan cita-cita
kemanusiaan itu. Untuk sekadar
contoh, di sini akan dikemukakan
pokok-pokok pikiran yang relatif
paling mutakhir tentang masyarakat
ideal yang dikehendaki. Contoh ini
ialah sebagaimana termuat dalam
buku Moving Toward a New Society,
oleh Susanne Gowan dan kawan-
kawan dari organisasi “Movement
for a New Society” (MTNS),
Philadelphia, USA. Bagi mereka,
ciri-ciri masyarakat sehat ialah:

Physical Security.

Equalizy.

Non-exploitation.

Work.

Democracy.

Wholeness.

Community.

Freedom.

Conflict.

Ecological Harmony.

World Community.
Walaupun sesungguhnya setiap

~ 20 0N A MR BN~

N~

gerakan sosialis mempunyai dimen-
si mondial atau universal, namun
yang terjadi dalam kenyataan ialah
usaha mewujudkan sosialisme itu
dalam satu negara (socialism in one
country—Lenin). Bahkan dalam
dunia komunis itu—yang notabene
adalah yang paling international
minded—sekarang justru mengge-
jala dengan hebat tumbuhnya po-
litik komunis nasional, seperti
Yugoslavia (pelopornya) dan
Vietnam. Mengenai Vietnam ini,
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ada pula yang menggolongkannya
sebagai bentuk komunisme maju
atau “advanced communismisocialism’.
Oleh karena itu, selalu ada ke-
mungkinan bagi bangsa Indonesia
untuk menemukan dan menempuh
jalan sendiri ke arah terwujudnya
keadilan sosial yang berciri khas
Indonesia, karena paling cocok dan
efektif untuk konteks Indonesia.

Memikirkan dan menemukan
segi-segi praktis pelaksanaan suatu
gagasan atau ide sering tidak se-
gampang memahami prinsip-prin-
sip ide tersebut. Sebab, hal itu ti-
dak saja menyangkut persoalan ko-
mitmen dan tekad, tetapi juga
mengait segi ketelitian, keahlian,
dan ketekunan. Inilah tantangan
kita semua!

SEJARAH ISLAM SEBAGAI
SEBUAH “VENTURE”

Secara normatif, umat Islam da-
lam Kitab Suci dinyatakan meng-
emban tugas suci selaku “golongan
penengah” (ummah wasath) yang
berkewajiban menjadi saksi atas
sekalian umat manusia. Dan dengan
sikap hidup yang menjunjung ting-
gi moral dan akhlak (melakukan a/-
amr bi al-ma‘rif wa al-nahy ‘an al-
munkar) atas dasar iman kepada
Tuhan, umat Islam dinyatakan se-
bagai “umat yang terbaik, yang
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diketengahkan untuk umat manu-
sia” guna mengambil peranan kepe-
mimpinan. Ketentuan normatif itu,
seperti halnya dengan setiap keten-
tuan tentang “apa yang scharus-
nya’, dalam sejarah sering berben-
turan dengan fakta-fakta keras, yang
memaksa ketentuan-ketentuan
normatif itu untuk melakukan kom-
promi-kompromi. Karena itu,
seperti dinyatakan oleh Marshall
Hodgson, sejarah umat Islam ada-
lah sejarah sebuah “percobaan”
(venture) menciptakan masyarakat
yang sebaik-baiknya, dalam konteks
sejarah dan hukum-hukumnya
yang objektif dan immutable. Maka,
sukses atau gagalnya percobaan itu
tidaklah terutama terletak pada ke-
tentuan-ketentuan normatifnya,
melainkan pada faktor manusia dan
pengalamannya yang menyejarah
dan bernilai kesejarahan. Tidak ada
gejala kemanusiaan yang tidak
bersifat kesejarahan kecuali wahyu-
wahyu yang dapat dipandang seba-
gai wujud keputusan khusus Tuhan
untuk orang tertentu yaitu para
Nabi. Tetapi para Nabi itu sendiri,
dipandang dari segi kepribadiannya
sebagai seorang manusia, adalah
wujud historis, dengan hukum-
hukum kemanusiaannya (disebut
al-a‘rddl al-basyariyah). Kitab Suci
Al-Quran, misalnya, mengingatkan
semua orang beriman bahwa
Muhammad hanyalah seorang Ra-
sul yang juga seorang manusia,



sehingga dapat mati, bahkan ter-
bunuh. Maka, sikap menerima ke-
benaran tidak boleh dikaitkan
dengan segi kenyataan manusiawi
pembawanya. Sebab, pembawa
kebenaran itu (baik pribadi mau-
pun umat) adalah wujud kesejarah-
an biasa.

Pandangan
dasar itu dapat

digunakan untuk  «g, . ga berada

memahami ke-  kaki para ibu”.

nyataan-kenya-

taan penuh ano-

mali, malah sa-

ngat menyedihkan, dalam sejarah
Islam dari masa-masanya yang
paling dini, khususnya kejadian-
kejadian yang dinamakan “fitnah
besar” (al-fitnah al-kubra) seperti
peristiwa pembunuhan Khalifah III,
Utsman Ibn Affan, perang antara

Ali Ibn Abi Thalib dan Mu'awiyah
Ibn Abi Sufyan, Revolusi Abba-
siyah, perang antara Al-Amin dan
Al-M2’'mun, dan lain sebagainya.
Ada berbagai indikasi bahwa
mula-mula umat Islam mengingin-
kan sebuah sistem politik untuk
seluruh umat Islam di seluruh du-
nia, dalam bentuk kekhalifahan
universal. Tetapi keinginan itu
terwujud hanya untuk jangka wak-
tu yang pendek saja, seperti selama
masa-masa pemerintah tiga khalifah
yang pertama. Masa pemerintahan
Ali sudah dihadapkan kepada tan-

tangan Muawiyah. Kemudian masa

di bawah telapak

pemerintahan Mu’awiyah serta para
penerusnya dari kekhalifahan
Umayyah, sekalipun secara geografis
meliputi daerah kekuasaan yang
paling luas yang diketahui dalam
sejarah Islam (bahkan sejarah umat
manusia), selalu ditentang oleh ke-
lompok-kelompok Islam yang sa-
ngat berpenga-
ruh, yang terdiri
dari para peng-
ikut Partai Ali
(Syi‘at ‘Ali) dan

kaum Khawarij.

(Hadis)

Dan setelah ter-
jadi revolusi Abbasiyah yang ke-
mudian berdiri pemerintahan
Bagdad, umat Islam menyaksikan
adanya dinasti lain yang juga sem-
pat mencapai puncak-puncak ke-
jayaannya, yaitu kekhalifahan
Umayyah di Andalusia. Jadi, justru
dalam masa-masanya yang kini
sering dirujuk sebagai Zaman
Keemasan Islam, kaum Muslim
sedunia sudah dengan nyata me-
ninggalkan konsep sebuah ke-
khalifahan universal. Kemudian,
tidak lama setelah mencapai masa-
masa puncak, kekhalifahan Abbasiyah
sendiri berangsur-angsur terpecah
belah menjadi berbagai kesatuan
politik yang hubungannya satu
sama lain longgar. Sebagian dari
para pemikir Islam saat-saat sulit
itu, seperti Ibn Taimiyah, me-

nanggapi keadaan demikian sebagai
realitas. Maka, mulailah dikembang-
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kan teori politik yang mengako-
modasi perkembangan sejarah dan
konsep kekhalifahan universal
ditinggalkan.

SR

SEJARAH KEKHALIFAHAN

Umat Islam pada beberapa dasa-
warsa pertama dilanda perpecahan
politik dan pertikaian berdarah.
Mula-mula adalah suatu kelompok
orang Arab di Yamamah (Nejed
sekarang) yang menolak untuk tun-
duk kepada Khalifah di Madinah
setelah Nabi Saw. wafat. Sebab,
mereka berpendapat bahwa “islim”
(dalam arti tunduk secara lahiriah
kepada kekuasaan Nabi, seperti
diisyaratkan oleh sebuah ayat suci

tentang sikap orang-orang Arab
tertentu [Q., 49: 14]), hanya ber-

laku selama Nabi masih hidup. Ter-
hadap para pemberontak itu Abu
Bakar melakukan penindakan te-
gas—sekalipun mula-mula banyak
kalangan pembesar Madinah me-
nentangnya, termasuk ‘Umar Ibn
Al-Khaththab—sehingga korban
banyak berjatuhan (rupanya suatu
hikmah, karena perang Yamamah
ini, maka muncul desakan untuk
segera membukukan Al-Quran,
mengingat demikian banyaknya pa-
ra pembaca [qurrd’] dan penghafal
[buffizh] Kitab suci yang gugur).
Abu Bakar hanya selama dua ta-
hun menjalankan tugas sebagai
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Khalifah Rasul. Sebelum wafat ia
berpesan agar umat mengangkat
‘Umar sebagai penggantinya, hal
mana diterima oleh hampir semua
sahabat. Pemberian wasiat dilakukan
oleh Abu Bakar karena ia khawatir
akan terulang lagi pertikaian pada
hari-hari Nabi Saw. wafat—sehing-
ga jenazah Nabi baru dimakamkan
setelah tiga hari, suatu hal yang
menyalahi pesan beliau sendiri agar
jenazah selekasnya dikebumikan.
Selama duabelas tahun ‘Umar me-
merintah dengan efektif dan efisien,
suatu pola pemerintahan yang
menggabungkan antara pendekatan
kekerasan dan kelembutan. Selama
kekhalifahan ‘Umar itulah terjadi
ekspedisi-ekspedisi pembebasan
(fath) sebagian besar daerah Timur
Tengah yang kini menjadi kawasan
Islam dan Arab (karena daerah-
daerah ini kemudian menggunakan
bahasa Arab, kecuali Persia atau
Iran). Karena kehebatannya itu
maka ‘Umar dipandang banyak
kaum Muslim, khususnya kalangan
Sunni, sebagai teladan penguasa
yang benar, adil dan jujur, juga
kreatif (dia banyak merintis pen-
dirian lembaga-lembaga keislam-
an—awwal man dawwana al-
dawdwin—seperti bayt al-mail, al-
khardj atau pajak tanah, dan lain-
lain. Tidak mengherankan bila ba-
nyak orang, seperti Michael Heart,
memasukkan ‘Umar ke dalam ke-
lompok seratus tokoh yang paling




berpengaruh dalam sejarah umat
manusia.

Keadaan yang sangat baik itu
mulai terganggu pada paruh kedua
kekhalifahan Utsman Ibn Affan. To-
koh ini dipilih di antara enam orang
yang ditunjuk oleh Umar untuk
melakukan musyawarah tentang si-
apa yang akan menggantikannya.
Umar menunjuk “panitia enam” itu
dalam pembaringan menjelang
wafat, karena luka-luka oleh seorang
Persi yang menyamar dan menaruh
dendam kepadanya atas kekalahan
negerinya. Sama dengan wasiat
yang dilakukan Abu Bakar sebelum-
nya, tindakan Umar itupun dilandasi
oleh kekhawatiran kalau-kalau umat
Islam akan berselisih keras tentang
siapa yang akan memimpin mereka.

Utsman menjadi Khalifah selama
dua belas tahun. Enam tahun per-
tama ia jalankan kebijakan yang
cukup baik, dengan mencontoh dan
melanjutkan kebijakan penda-
hulunya, Umar. Tetapi pada enam
tahun kedua ia mulai menunjukkan
berbagai kelemahan, dan berakhir
dengan fitnah (bencana besar,
khususnya dalam bentuk perang
saudara) pertama dalam Islam yang
melibatkan Ali Ibn Abi Thalib, ke-
menakan dan menantu Nabi, se-
orang pahlawan Islam sejak muda.
Sekarang banyak pihak, terutama di
bawah pimpinan Mu’awiyah Ibn
Abi Sufyan, menuntut agar perkara
pembunuhan Utsman diusut dan

para pelakuknya dihukum secara
setimpal dan adil. Namun penye-
lesaian politik mengalami jalan
buntu, dan masing-masing yang
bertikai segera mengangkat senjata
terhadap lainnya. Maka terjadilah
peristiwa Shiffin yang terkenal yang
berakhir dengan diusahakannya
tapkim (arbitrase) antara pihak Ali
(diwakili Abu Musa Al-Asy‘ari) dan
pihak Mu’awiyah (diwakili oleh
Amr Ibn Al-‘Ash).

Di samping cerita yang sudah
umum diketahui tentang bagai-
mana pihak Ali kalah “secara diplo-
matik” oleh pihak Muawiyah, ada
satu hal penting sekali yang patut
kita renungkan di sini, yaitu ketika
Abu Musa Al-Asy‘ari melakukan tu-
gasnya untuk menengahi antara ke-
dua kelompok yang bertikai itu, ia
kemukakan perlunya semua pihak
berpegang kepada Al-Quran dan
“kepada sunnah yang adil dan me-
liputi semua, tidak memecah belah”
(al-sunnat al-‘ddilah wa al-jémi‘ab
ghayr al-mufarrigah). Yang amat
penting kita perhatikan dalam
ungkapan Abu Musa sebagai wakil
Ali ini ialah ide yang terkandung
dalam perkataan “al-sunnah” (tela-
dan dari nabi sebagai preseden ke-
bijaksanaan) dan “al-jami‘ah” (yang
bersifat menggabungkan semua,
yakni, mempersatukan), dan di
samping “al-4dilah’” (yang adil) dan
“ghayr al-mufarrigah” (tidak me-
mecah-belah).

Ensiklopedi Nurcholish Madjid £ 2949



Yang dimaksudkan dengan
Sunnah Nabi yang mempersatukan
dan tidak memecah belah itu ialah
Perjanjian Madinah yang makna
dan semangatnya mempersatukan
seluruh kaum Muslim dalam ga-
bungannya de-
ngan penduduk

persatuan dengan mengikuti tela-
dan Nabi Saw. Hal tersebut
merupakan adalah akibat pe-
ngalaman-pengalaman perpecahan
dan pertumpahan darah yang
traumatis, yang kelak juga mucul

dalam berbagai

paham yang khas

[ | |
Madinah lain- m n I & “Sunni,” yaitu
nya yang bukan- I ~E == H tekanan yang
Muslim, khu- # | o= berat kepada ke-
susnya kaum L m : i tertiban dan

Yahudi. Doku-
men yang ter-
kenal di kalang-
an sarjana se-
bagai Konstitusi
Madinah itu
antara lain memuat ketentuan pem-
bagian tugas dan tanggungjawab
secara merata antara berbagai ke-
lompok, yang meliputi kaum
Mubhajirin dan Anshar serta kaum
Yahudi dengan masing-masing
suku atau komunitasnya.
Istilah-istilah “a/-jdmi‘ah” dan
“ghayr al-mufarriqah’ itu, kalau kita
perhatikan lebih seksama, adalah
refleksi dari firman Allah, Berpe-
ganglah kamu dengan tali (ajaran)
Allah jami‘an (yakni, semuanya,
secara bersatu), dan janganlah kamu
berpecah belah (wa 1 tafarraqit) (Q.,
3:103). Dari situ tampak jelas
bahwa bibit paling mula-mula dari
semangat dan pandangan Ah/ al-
Sunnah wa al-Jama ‘ah ialah kerin-
duan yang amat mendalam kepada
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keamanan (a/-
tarttb wa al-

amn). Dalam

pandangan ini
tidak ada keja-
hatan yang lebih
besar daripada tindakan mem-
berontak (al-baghy) dan membuat
kekacauan (a/-fawdld).

O

SEJARAH MAKKAH

Nabi Muhammad Saw. adalah
orang Makkah. Tetapi ada makna
lain yang lebih mendalam yaitu
bahwa Makkah melambangkan per-
mulaan dari ajaran rawbid, ajaran

tentang Ketuhanan Yang Maha
Esa. Makkah, seperti disebutkan
dalam Al-Quran, adalah rumah suci
atau tempat ibadah yang pertama
kali dibangun untuk umat manusia.
Bahwa Rumah (ibadah) pertama
yang dibangun untuk manusia ialah
yang di Bakkah (Makkah), yang



telah mendapat berkah dan menjadi
petunjuk bagi semesta alam (Q., 3:
96).

Pemahaman tentang masa lalu
memang bisa tercampur antara seja-
rah, teologi, dan legenda. Teolo-
ginya ialah pernyataan ayat Al-
Quran di atas. Sejarahnya jalah bah-
wa di antara semua tempat ibadah,
Makkah memang termasuk yang
paling antik sehingga Al-Quran
sendiri menyebutnya sebagai ru-
mah yang antik, al-bayt al-‘athiq
atau rumah yang sangat tua (Q.,
22: 29). Sedangkan legendanya
ialah bahwa, misalnya, dulu Nabi
Adam turun di tempat itu. Legenda
ini dikaitkan dengan adanya pela-
buhan Makkah, yaitu Jeddah yang
artinya nenek, karena di situ ter-
dapat makam nenek umat manusia,
yaitu Haw?’; juga dikaitkan dengan
bukit yang ada di Arafah yang
terkenal sebagai “bukit jodoh,”
karena konon ketika Adam dan
Haw?4’ diusir dari surga akibat pe-
langgarannya mendekati pohon
khuld, kedua-duanya terpisah dan
saling mencari-cari, dan kemudian
bertemu di bukit Arafah itu.

Lalu, ada hadis yang diriwa-
yatkan oleh Amr ibn‘Ash yang me-
nyatakan bahwa Allah mengutus
Jibril kepada Adam dan Haw4’ dan
berkata kepada keduanya, “Diri-
kanlah untuk-Ku sebuah rumah
suci!” Lalu Jibril membuat rencana
itu (maka Jibril adalah arsitek

Ka‘bah). Ternyata, (rencana) bentuk
bangunan rumah suci itu sangat
sederhana yaitu kubus (cubic), se-
hingga kemudian disebut Ka‘bah.
Maka, mulailah Adam menggali
sementara Hawd’ memindahkan
tanah sehingga menemukan air.
Lalu ada suara memanggil dari ba-
wahnya, “Cukup untukmu wahai
‘Adam!” Maksudnya, sekian saja
penggalian itu. Setelah selesai
pembangunan rumah itu, Allah
memberi wahyu kepadanya “Hen-
daknya engkau rhawif mengeli-
linginya. Dan difirmankan kepa-
danya, “Engkau adalah manusia per-
tama dan ini adalah rumah suci yang
pertama.”

Generasi pun berganti sampai
saatnya Nabi Nuh menunaikan ha-
ji ke sana. Generasi berikutnya ialah
ketika Nabi Ibrahim mengangkat
Pondasi Ka‘bah itu dengan referensi
ayat Al-Quran, Dan ingatlah,
Lbrahim dan Isma‘il mengangkar
dasar-dasar Rumab itu (sambil
berdoa): “Tuban, terimalabh ini dari
kami: Engkaulah Maha Mendengar,
Mahatahu” (Q., 2: 127). Dengan
demikian, Nabi Ibrahim dan
Isma‘il bukanlah pembangun
Ka‘bah, tetapi “pembangun kem-
bali,” karena ayat Al-Quran itu
berbunyi “wa idz yarfa'u lbréhimu al-
gawd'ida” yang menunjukkan bah-
wa Pondasi Ka‘bah itu sudah ada di
dalam, dan Ibrahim hanya mene-
ruskannya. Fakta tersebut mudah

Ensiklopedi Nurcholish Madjid & 2951



saja divisualisasikan karena memang
negeri Arab itu merupakan negeri
gurun yang sangat keras terhadap
bangunan. Sebab, pasir seringkali
menghancurkan bangunan-bangun-
an, apalagi waktu itu “semennya”
masih berupa tanah sehingga mu-
dah hancur.

Menurut Ibn Ishiq, seorang
penulis sejarah Islam yang paling
awal (abad ke-2 H.), setelah
mengumpulkan bahan dari berbagai
sumber, ia sampai pada kesimpulan
bahwa ternyata banyak nabi yang
menunaikan haji ke Makkah, ter-
masuk Nabi Musa. Bahkan banyak
pula orang yang beragama Yahudi
menunaikan haji ke Makkah. Na-
mun, ketika Makkah dalam per-
kembangan sejarah berikutnya men-
jadi pusat berhala, orang-orang itu
pun berhenti naik haji ke sana, ka-
rena jelas bahwa secara teologis
Makkah sudah mengalami polusi
akidah. Nabi Muhammad sendiri
diutus ke sana ketika Makkah men-
jadi pusat berhala. Konon ada seki-
tar 360-an berhala yang terdapat di
dalam Ka‘bah.

Artinya bahwa bangunan yang
dibuat oleh Adam itu sempat
menghilang dari muka bumi, bah-
kan ketika Ibrahim membawa
putranya, Isma‘il dan ibunya Hajar
ke Makkah, di sana sama sekali
tidak ada apa-apa lagi. Hanya saja
sejak semula Ibrahim telah diberi
tahu bahwa dulu di situ ada rumah
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suci. Setelah Ibrahim mendirikan
kembali Ka‘bah itu, dan kemudian
diteruskan oleh Isma‘il, maka
Makkah pun menjadi ramai. Na-
mun, pada suatu saat di sana terjadi
peperangan yang sangat hebat.
Makkah pun dibumihanguskan.
Mata air zamzam pun sempat
hilang. Kelak yang menemukannya
kembali adalah Abd Al-Muthalib,
kakek Nabi Muhammad Saw.,
melalui sebuah mimpi.

Dalam kaitan penjelasan Makkah
sebagai pusat keagamaan sejak za-
man kuno, ada sebuah buku yang
secara hipotesis sangat menarik,
yang berjudul, Bible Came from
Arabia. Buku itu mengindikasikan
bahwa dilihat dari pendekatan
geografi, nama-nama tempat yang
ada dalam Alkitab itu jauh lebih
cocok dengan Makkah dan sekitar-
nya daripada Yerusalem dan seki-
tarnya, karena di situ ada peranan
dari Ibrahim.

Makkah memang merupakan
tempat yang sangat unik. Perhati-
kanlah bahwa dari semua agama,
yang bisa menguasai tanah sucinya
hanyalah Islam. Hampir semua
agama tidak menguasai sendiri ta-
nah sucinya. Maka, sebutan Makkah
sebagai al-balad al-amin dalam Al-
Quran (Q., 95: 3) memang benar:
yaitu suatu negara aman yang tidak
bisa dimasuki orang lain.

O



SEJARAH MAS]JID HARAM

Sebagai rumah ibadah yang
pertama untuk umat manusia,
Masjid Haram di Makkah itu me-
nurut banyak ulama didirikan oleh
Nabi Adam a.s. Adam dan istrinya
Hawa’ telah bersalah melanggar
larangan Allah
memakan buah
pohon terlarang
(oleh setan yang
menggodanya
disebut Syajarar
Al-Khuld). Konon Nabi Adam a.s.
membangun Ka‘bah sebagai inti
Masjid Haram itu segera setelah ia
turun ke bumi, diusir dari surga
karena pelanggarannya tersebut.
Tentang Adam sebagai yang per-
tama mendirikan Masjid Haram,
dalam hal ini ialah Ka‘bah, terdapat
sebuah Hadis, bahwa Nabi Saw.

pernah menerangkan:

Allah mengutus Jibril kepada
Adam dan Hawa', dan berkata ke-
pada keduanya: “Dirikanlah untuk-
Ku Rumah Suci.” Lalu [ibril mem-
buat rencana untuk keduanya itu.
Maka mulailah Adam menggali dan
Hawa’ memindahkan tanah sehing-
ga bertemu air, lalu ada suara me-
manggil dari bawahnya: “Cukup
untukmu, wahai Adam!” Setelah
selesai membangun Rumah Suci itu,
Allah memberi wahyu kepadanya:
“Hendaknya engkau tawaf me-
ngelilinginya.” Dan difirmankan

“Berbicaralah /eepada manusia
sesuai clengan alea/nya. 7

kepadanya: “Engkau adalah manu-
sia pertama dan ini adalah Rumah
Suci pertama.” Kemudian generasi
pun silih berganti sampai saatnya
Nabi Nuh menunaikan haji ke sana,
dan generasi pun terus berganti
sesudah itu sampai Nabi Ibrahim
mengangkat pondasi daripadanya.
Bahwa Nabi
Ibrahim meng-
angkat fondasi
bangunan itu, di-
jelaskan dalam Al-
Quran berkaitan
dengan firman-firman tentang

(Ha&is)

kegiatan Ibrahim dan putranya,
Isma'‘il, yang membangun (kembali)
Masjid Haram, dalam hal ini khu-
susnya Ka'bah: Dan ingatlah tatkala
Ibrahim dan Isma’il mengangkat
fondasi dari Rumah Suci itu, lalu
berdoa, “Wahai Tuhan kami, terima-
lah dari kami, sesungguhnya Engkan
Maha Mendengar, Maha Menge-
tahui”

Kita semua sudah tahu bahwa
Nabi Ibrahim sampai di Makkah
atas petunjuk Allah dalam perjalan-
an membawa anaknya, Isma'il be-
serta ibunya, Hajar. Ibrahim sendiri
melukiskan bahwa Makkah adalah
suatu lembah yang “tidak ber-
tetumbuhan” sehingga ia merasa iba
dan sedih telah meninggalkan
sebagian dari keturunannya, yaitu
Isma‘il, di tempat yang tandus itu.
Namun ia tetap berdoa untuk
tempat itu dan para penghuninya,
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sebagaimana dituturkan dalam
firman suci yang mengharukan
sekali, demikian terjemahnya:
Wahai Tuban kami, sesungguhnya
aku telah menempatkan sebagian dari
keturunanku di suatu lembah yang
tidak bertetumbuban, di dekat Rumah
Mu yang Suci. Wahai Tuban kami,
agar mereka menegakkan sembah-
yang, maka jadikanlah hati nurani
manusia condong (mencintai) mere-
ka, dan karuniakanlah kepada mere-
ka bermacam buah-buahan, semoga
mereka bersyukur. (Q.,14:37)
Agaknya sumber air yang di-
temukan dalam galian oleh Adam
dan Hawa itu ialah sumur Zamzam
yang terletak di sebelah Rumah
Suci, yaitu Rumah Allah (Bait
Allah, “Baitulld#’), Ka‘bah. Sumber
itu, karena berada cukup jauh da-
lam tanah, kemudian hilang tertim-
bun pasir. Secara mukjizat sumber
itu diketemukan kembali oleh
Isma‘il dan ibundanya, Hajar, pada
saat keduanya pertama kali tinggal
di lembah itu dari Kana’an, dan
Ibrahim, ayah Isma‘il meninggalkan
mereka dengan pasrah kepada
Allah. Zamzam menjadi daya tarik
yang amat kuat bagi lembabh itu, se-
hingga lambat laun tumbuhlah se-
buah kota, yaitu Makkah atau
Bakkah. Mula-mula orang-orang
Arab dari suku Jurhum yang me-
minta izin Hajar untuk ikut tinggal
di Makkah. Mereka mengetahui
adanya sumber air di lembah itu
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dalam suatu perjalanan dagang me-
reka dari Syria menuju negeri me-
reka di Arabia Selatan. Hajar meng-
izinkan, dengan syarat bahwa
Zamzam tetap menjadi haknya un-
tuk menguasai. Ismail berumah
tangga dengan wanita dari kalangan
orang Arab itu, dan dari rumah
tangga Isma’il itu kelak tumbuh
suku Arab Quraisy, dan dari suku
ini kelak tampil Nabi Muhammad
Saw, penutup semua Utusan Tuhan.

Dalam perjalanan waktu, sumur
Zamzam yang telah diketemukan
kembali oleh Isma’il dan ibundanya
itu sempat hilang lagi karena ditim-
buni tanah dan pasir oleh suatu
kelompok penduduk Makkah sen-
diri yang sedang berperang dengan
kelompok lainnya, dan mereka
menjalankan taktik “bumi hangus”
terhadap Makkah, dan kemudian
meninggalkan kota itu. “Politik
bumi hangus” ini berhasil karena
sumur Zamzam tidak pernah lagi
dapat diketemukan oleh penduduk
Makkah sendiri yang tersisa. Sedikit
demi sedikit keturunan Isma’il
yang berhak atas Makkah itu kem-
bali lagi, dan mereka inilah yang
kemudian melahirkan suku Quraisy.

Tokoh mereka yang sangat terpan-
dang ialah kakek Nabi, Abd Al-
Muththalib. Melalui petunjuk da-
lam mimpi, kakek Nabi ini berhasil
menggali dan menemukan kembali

sumur Zamzam setelah hilang se-
kian lama.



Peninggalan pengalaman Ibrahim,
Hajar dan Ismail telah menjadi
patokan ibadah haji. Maka ibadah
haji sebagian besar merupakan acara
memperingati dan menapak tilas
(commemorative) tiga makhluk ma-
nusia yang dipilih oleh Allah untuk
meletakkan dasar-dasar paham
Ketuhanan Yang Maha Esa (Zaw bid)
dan ajaran pasrah kepada-Nya
(Islam). Selain ritus tawaf keliling
Ka‘bah yang merupakan peninggal-
an Nabi Adam, manasik atau ritus
haji lainnya merupakan upaya
menghidupkan kembali pengalam-
an dan perjuangan tiga manusia,
Ibrahim, Hajar, dan Isma‘il dalam
menegakkan ajaran tauhid dan
Islam: sa‘i antara dua bukit Shafa
dan Marwah, wukuf di Arafah,
turun ke Mina, melempar ketika
jumrah, dan berkorban binatang
ternak. (Keterangan lebih lanjut
tentang Makkah dan Masjid Haram
serta kaitannya dengan manasik haji
sudah amat terkenal karena itu di
sini tidak perlu lagi diulang kecuali
hal-hal tersebut di atas yang amat
pokok dan penting).

Dari keturunan Isma’il tidak ada
yang tampil menjadi Nabi kecuali
Nabi Muhammad Saw. Sedangkan
dari keturunan Ishaq, yaitu putra
Ibrahim dengan Sarah, tampil
banyak Nabi sehingga sebagian
besar tokoh-tokoh para Nabi yang
dituturkan dalam Al-Quran adalah
tokoh-tokoh keturunan Ishaq, yang

juga menjadi tokoh-tokoh dalam
Bibel, baik Perjanjian Lama mau-
pun Perjanjian Baru. Tetapi Nabi
Muhammad Saw. adalah yang ter-
besar dan paling berpengaruh dari
semua Nabi dan Rasul, dan meru-
pakan penutup para Nabi dan Rasul
Allah sepanjang masa. Peranan dan
pengaruh Nabi Muhammad diakui
oleh para ahli sejarah di mana pun
(asalkan berpikir jujur) sebagai
yang paling besar dalam sejarah
umat manusia. Dalam Perjanjian
Lama semua itu sudah diisyaratkan
dengan tegas, demikian:

Dan lagi kata Malaikat Tuhan
kepadanya (Hajar): “Bahwa Aku
akan memperbanyakkan amat anak-
buahmu sehingga tiada tepermanai
banyaknya.” Dan lagi pula kata
Malaikat Tuhan kepadanya: “Se-
sungguhnya engkau ada mengan-
dung dan engkau akan beranak laki-
laki seorang, maka hendaklah eng-
kau namai akan dia Isma’il, sebab
telah didengar Tuhan akan dikau
dalam hal kesukaranmu.

Maka akan hal Ismail itu pun
telah Kululuskan permintaanmu;
bahwa sesungguhnya Aku telah
memberkati akan dia dan mem-
biakkan dia dan memperbanyakkan
dia amat sangat dan duabelas orang
raja-raja akan berpencar daripa-
danya dan aku akan menjadikan dia
satu bangsa yang besar. Tetapi per-
janjianku akan kutetapkan dengan
Ishaq, yang akan diperanakkan oleh
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Sarah bagimu pada masa yang ter-

tentu, tahun yang datang ini.
Maka didengar Allah akan suara

budak (anak kecil, Isma’il) itu, lalu
berserulah Malaikat Allah dari
langit akan Hajar, katanya kepa-
danya: “Apakah yang engkau susah-
kan, wahai Hajar? Janganlah takut,
karena telah di-
dengar Allah
akan suara budak
itu dari tempat-
nya. Bangunlah
engkau, angkat-
lah budak itu,
sokonglah dia,
karena Aku hen-
dak menjadikan
dia
bangsa yang besar.” Maka dicelik-
kan Allah akan mata Hajar, schingga
terlihatlah ia akan suatu mata air,
lalu pergilah ia mengisikan kirbat

suatu

itu dengan air, diberinya minum
akan budak itu. Maka disertai Allah
akan budak itu sehingga besarlah ia,
lalu ia pun duduklah (tinggal) da-
lam padang belantara dan menjadi
seorang pemanah.

Berbahagialah orang (Isma’il)
yang kekuatannya adalah dalam
Engkau, dan hatinya adalah pada
jalan raya ke Ka‘bah-Mu. Apabila
mereka itu melalui lembah pokok
ratam dijadikannya mata air (Zam-
zam), bahkan seperti kelimpahan
hujan awal menudungi mereka itu.
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Hai hamba-hamba-Ku yang me-
/ampaui batas atasi diri sendiri!
Janganlah kamu putus asa dari
rahmat A//alt, sebab Allah meng-
ampuni sega/a dosa. Dia Maha
Pengampun, Maha Pengasih.

Maka tampilnya Nabi Muhammad
saw. sebagai Rasul Allah yang peng-
habisan dapat dipandang sebagai
wujud dari semua yang telah dijan-
jikan oleh Allah kepada Ibrahim,
Hajar dan Ima’il itu. Juga meru-
pakan wujud dikabulkannya doa
Nabi Ibrahim sendiri agar di antara
keturunan Is-
madil kelak akan
juga tampil se-
orang  Rasul
yang akan mem-
bacakan ayat-
ayat Allah, dan
mengajarkan Ki-
tab Suci dan
Hikmah Ilahi
kepada mereka
dan kepada umat manusia.

Semuanya itu kemudian dibuk-
tikan dengan tampilnya Bangsa
Arab, di bawah pimpinan kaum
Quraisy, untuk mengemban amanat
Allah melalui agamanya yang ter-

(Q., 39: 53)

akhir, dan telah membawa peng-
aruh kepada kemajuan dan refor-
masi peradaban umat manusia sam-
pai sekarang, dan seterusnya sepan-
jang zaman.

O

SEJARAH NASIONALISME
INDONESIA KLASIK

Kesuksesan Indonesia sebagai
“bangsa”, dalam pengertian keber-



hasilannya muncul di antara bang-
sa-bangsa di dunia, tidak dapat
dipandang sebagai hal biasa. Ke-
suksesan itu didahului dengan per-
juangan panjang mendaki bukit
terjal penuh ancaman bahaya se-
hingga banyak menuntut pengor-
banan.

Pada mulanya terdapat berbagai
suku bangsa mendiami kawasan
Asia Tenggara, dalam lingkungan
ribuan pulau, besar dan kecil.
Hubungan antarpulau tidak selalu
mudah, sehingga masing-masing
pulau sedikit banyak terisolasi satu
dari yang lain, suatu kenyataan
yang mendorong tumbuhnya ciri-
ciri kesukuan, kebahasaan, dan
kebudayaan yang terpisah-pisah.
Bahkan dalam lingkungan pulau-
pulau besar pun, pola kesukuan dan
kebudayaan yang berbeda-beda
muncul dengan sifat khas masing-
masing menurut lingkungannya
dikarenakan keadaan geografis dan
topografisnya.

Keanekaragaman budaya itu dari
satu sisi adalah kekayaan, tetapi dari
sisi lain adalah kerawanan. Sebagai
kekayaan, keanekaragaman budaya
dapat dibandingkan dengan keane-
karagaman nabati. Keanekaragaman
itu dapat menjadi sumber pengem-
bangan budaya hibrida yang kaya
dan tangguh, melalui penyuburan
silang budaya (cultural cross fertiliza-
tion). Berbagai bentuk penyuburan

silang budaya telah terjadi, tetapi
umumnya merupakan hal-hal “ke-
betulan”, sebagai akibat sampingan
interaksi perdagangan regional yang
ditunjang oleh kekuasaan politik.
Peranan kekuasaan-kekuasaan besar
seperti Sriwijaya, Majapahit, dan
Aceh penting sekali dalam proses
penyuburan silang budaya Asia
Tenggara. Pengaruh penyuburan
silang itu dapat dikenali pada
adanya unsur-unsur kosmopolit dan
universal dalam banyak segi budaya
umum kawasan Asia Tenggara.
Sebagai kerawanan, keanekara-
gaman budaya melemahkan kohesi
antarsuku dan pulau. Karena itu,
Asia Tenggara selamanya rentan
terhadap penaklukan dan penjajah-
an dari luar. Usaha penguatan ko-
hesi beberapa bagian atau seluruh
Nusantara melalui penyatuan da-
lam kekuasaan politik tunggal
pernah beberapa kali terjadi, seperti
oleh kerajaan-kerajaan Sriwijaya,
Majapahit, dan Aceh. Tetapi usaha-
usaha itu menghasilkan suatu pe-
nyatuan wilayah yang tidak persis
sama dengan wilayah Indonesia
modern sekarang ini. Di satu sisi
hasil penyatuan itu lebih kecil
daripada Indonesia sekarang karena
tidak mencakup seluruh wilayah
dari Sabang sampai Merauke. Di
sisi lain, hasil penyatuan itu lebih
besar daripada wilayah Indonesia
sekarang ini karena mencakup pula
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wilayah-wilayah di luar lingkungan
Sabang—Merauke seperti di Se-
menanjung Melayu, Kalimantan
Utara, Mindanao, bahkan sampai
Formusa dan Madagaskar.

Penyatuan wilayah Asia Tenggara
yang kini dikenal sebagai “Indo-
nesia’ adalah kelanjutan dari wila-
yah kekuasaan penjajahan Belanda.
Wilayah itu dikenal sebagai “Hindia
Belanda” atau “Hindia Timur Be-
landa” (Dutch East Indies). Tetapi
“Indonesia” sebagai bangsa tidaklah
dibentuk oleh Belanda atau pe-
merintah penjajah, melainkan justru
oleh semangat perlawanan terhadap
penjajahan itu. Inilah bagian dari
hakikat kebangsaan kita yang agak-
nya perlu dipahami secara lebih
baik, jujur, dan seimbang.

Ada beberapa hal amat penting
yang harus ditelaah ulang mengenai
proses penjajahan Asia Tenggara
oleh bangsa-bangsa Eropa. Sudah
sejak berabad-abad sebelumnya ka-
wasan Asia Tenggara menjadi sum-
ber pengadaan komoditi dagang
yang amat diperlukan masyarakat
dunia. Rempah-rempah termasuk
yang paling dikenal sebagai produk
amat penting saat itu, di samping
bahan-bahan wewangian seperti
cendana dan gaharu, juga getah
“kapur” dari Aceh, khususnya dari
Barus (“kapur Barus”). Disebabkan
oleh daya tarik produk-produk
eksotik itu, kawasan Asia Tenggara
sudah dikenal sejak lama oleh para
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saudagar dari Anak Benua India dan
Timur Tengah. Dari kawasan Anak
Benua datang para saudagar yang
membawa agama-agama India,
yaitu Hindu dan Buddha. Pengaruh
kekuasaan politik yang mereka
tanamkan mendorong berkembang-
nya budaya bercorak India, dengan
peran utama bahasa Sansekerta. Ciri
budaya ke-India-an kawasan ini me-
rupakan alasan untuk mengenali-
nya sebagai kawasan India, sechingga
dalam khazanah antropologi di-
sebut “Indonesia”, yakni “Kepulau-
an India”, sebanding dengan da-
ratan tenggara Asia yang disebut
“IndoCind’, yakni “Cina India”.
Dengan perangkat budaya
Sansekerta, untuk jangka waktu lama
Asia Tenggara merupakan wilayah
budaya besar yang berhubungan
satu dengan lainnya, untuk kemu-
dian bersambungan dengan budaya
Anak Benua. Pola budaya ini lebih
memperkuat kecenderungan yang
sudah ada, yaitu penyatuan seba-
gian besar wilayah Asia Tenggara ke
dalam kawasan perdagangan regi-
onal yang berpusat di Anak Benua
(Subkontinen) India.

O

SEJARAH
PERKEMBANGAN DUNIA

Salah satu kesibukan para inte-
lektual Muslim di seluruh dunia



saat ini ialah memikirkan bagai-
mana menerjemahkan nilai-nilai
Islam ke dalam perangkat nyata
kehidupan modern. Seorang Mus-
lim yang serius tentu menyadari,
betapa ia dihadapkan pada tan-
tangan hidup dalam suatu masya-
rakat modern, yaitu suatu masya-
rakat yang notabene merupakan
kelanjutan logis, meskipun melalui
proses transmutasi yang amat besar,
dari berbagai unsur tatanan dan
nilai hidup yang telah pernah
berkembang sebelumnya, khusus di
dunia Islam. Ilmu pengetahuan
modern, misalnya, dengan mudah
dapat ditelusuri asal-usulnya se-
bagai kelanjutan dunia keilmuan
Islam yang pernah berkembang
dalam masa jayanya yang “liberal”,
ketika kaum Muslim terlatih meng-
hargai suatu temuan pikiran dan
keilmuan baru, dan ketika wawasan
mereka terbentuk karena semangat
kosmopolitanisme dan universalis-
me sejati. Namun pada saat yang
sama, karena tuntutan imannya,
seorang Muslim “modern” harus
tetap berada dalam pangkuan
agamanya dan dijiwai nilai-nilai
asasinya.

Zaman modern, atau menurut

Marshall Hodgson lebih tepat
dinamakan “Zaman Teknik” (Tech-
nical Age) adalah jelas berbeda se-
cara mendasar dari zaman agraris
sebelumnya. Padahal agama Islam,
sebagaimana halnya dengan agama-

agama besar lain, dilahirkan dalam
zaman agraris. Seperti disebutkan di
atas, ini tidaklah berarti zaman
modern terputus sama sekali dari
zaman sebelumnya. Justru unsur
kontinuitasnya dengan masa lalu
sedemikian rupa tidak mungkin
diingkari karena dasar-dasar zaman
modern ini pun diletakkan pada
masa sebelumnya, yaitu di zaman
agraris. Suatu teori kesejarahan du-
nia malah menyebutkan, zaman
agraris sebenarnya telah mengalami
perkembangan menuju ke arah
kompleksitas yang tinggi pada masa
Axial Age (“Masa Aksial” atau
“Sumbu”), yaitu masa yang terben-
tang selama enam abad sejak abad
kedelapan sampai abad kedua
sebelum Nabi Isa Al-Masih a.s. Pa-
da saat itu terjadi perubahan asasi
di mana-mana, akibat lepasnya
monopoli pengetahuan tulis-baca
dari tangan kelas pendeta, menjadi
tersebar di antara berbagai kelom-
pok borjuis, dan karenanya watak
serta kecepatan perkembangan
tradisi tulis-baca itu juga berubah.
Pada waktu yang sama, keseluruhan
tatanan geografis bagi kegiatan
bermakna kesejarahan manusia juga
mengalami transformasi, sebab saat
itu mulai menyebar, meliputi
hampir seluruh belahan bumi. Pada
masa itu dengan nyata budaya ma-
nusia mulai berkembang keluar dari
inti kawasan Nil-Amudarya (Mesir-
Transoxiana) yang menjadi inti ka-
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wasan bumi yang berpenghuni dan
berperadaban (Arab: A/-Da’irdr Al-
Mamiirah; Yunani: Oikoumene,
“Daerah Berpenduduk’).

Zaman Islam adalah zaman
“Pasca-Sumbu” (Post-Axial), dan
masa kejayaan
Islam merupa-
kan puncak per-
kembangan “Za-
man Agraria Ber-
kota” (Agrariante
Citied Society),
yaitu masyarakat ;.
agraris dengan
ciri kehidupan
perkotaan (ur-
banity) yang menonjol. Adalah
dalam wurbanity itu—suatu pola
kehidupan sosial-ekonomi yang
ditandai tingginya kegiatan ekono-
mi urban dan penghargaan kepada-
nya, khususnya perdagangan, dan
etos intelektual—terletak benang
merah kontinuitas antara zaman
modern dengan zaman Islam. Te-
tapi sekalipun zaman Islam masih
sepenuhnya berada dalam rangkaian
zaman agraris (jadi, masih mempu-
nyai kesinambungan dengan zaman
sebelumnya), perubahan yang
dibawanya sedemikian radikal dan
eksplosif, sebanding dengan radikal
dan eksklusif pembebasan (furiibit)
yang dilakukan kaum Muslim, per-
tama-tama atas kawasan Nil-Amu-
darya, kemudian segera meliputi
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“Kaum beriman ialah mereka yang
paa’a hari ini lebih baik a’aripacla
mereka paa’a hari Ieemarin, dan
mereka yang paa’a hari esok lebih
baik Jaripada mereka pac]a hari

daerah yang lebih luas, yang kurang
lebih waktu itu merupakan daerah
paling maju di muka bumi.
Dengan flashback di atas, kira-
nya menjadi jelas, sesungguhnya
peralihan dari masa lalu yang ag-
raris-urban itu,
ke zaman mo-
dern sekarang,
ini tidaklah terla-
lu unik dalam
pandangan seja-
rah umat manu-
sia. Dan disebab-
kan faktor pera-
nan sejarahnya

(Ha(].is)

sendiri sebagai
puncak zaman agraris urban, maka
Islam memiliki potensi menjadi pe-
waris yang paling beruntung dari
zaman modern ini, dan pelanjut
serta pengembangnya di masa de-
pan karena unsur-unsur asasi zaman
modern itu tidak asing bagi pan-
dangan hidup kaum Muslim. Jika
kita ambil peristiwa Inkuisisi Kris-
ten dalam menghadapi ilmu penge-
tahuan, praktis tidak ada hal serupa
dalam Islam. Sejarah membuktikan
betapa problematiknya hubungan
dogma Kristen dengan unsur pokok
modernitas, yaitu ilmu pengetahu-
an, dan betapa dalam Islam, situasi
problematik itu dapat dikatakan ti-
dak ada sama sekali. Bahkan seba-
liknya sikap positif terhadap ilmu

pengetahuan adalah sui generis atau



tiada taranya dalam pandangan
hubungan organiknya yang sejati
dengan sistem keimanan.

Tetapi sudah tentu faktor kon-
tinuitas prinsipil bukanlah sa-
tu-satunya perkara yang memben-
tuk dan menentukan sikap sese-
orang atau komunitas dalam meng-
hadapi perubahan zaman. Berbagai
pengalaman historis yang lebih
spesifik pada bangsa-bangsa Muslim
dalam interaksinya dengan bangsa-
bangsa Barat, khususnya peng-
alaman permusuhan (antara lain
karena titik singgung keagamaan
Islam-Kristen dan ketetanggaan
geografis Timur Tengah-Eropa),
justru tampak menjadi sumber
problematik bangsa-bangsa Muslim
menghadapi perubahan ke zaman
modern karena adanya asosiasi
(yang tidak seluruhnya benar) an-
tara modernisme dan westernisme.
Apalagi bangsa-bangsa Barat itu,
ketika melakukan penjajahan atas
bangsa-bangsa Muslim, jelas-jelas
membawa kenangan pengalaman
historis masa lampau yang penuh
permusuhan (antara lain dilam-
bangkan dan dibuktikan dalam:
bagaimana para penjajah Spanyol
menamakan kaum Muslim Min-
danao sebagai “orang-orang Moro”,
sebagai kelanjutan semangat per-
musuhan antara orang Spanyol
Kristen dengan orang Spanyol Mus-
lim yang mereka sebut “orang
Moro”). Adalah beberapa peng-

alaman historis permusuhan ini,
dan bukannya faktor kontinuitas
kultural di atas, yang menyebabkan
kebanyakan kaum Muslim meng-
alami kesulitan dalam menghadapi
zaman modern. Maka, misalnya,
Turki yang Muslim sampai sekarang
masih menunjukkan ciri dunia ke-
tiga yang nonindustrial, sementara
Jepang yang Buddhis justru mem-
perlihatkan tanda-tanda Barat da-
lam beberapa segi industrialnya.
Kesulitan kaum Muslim ini di
antaranya tecermin dalam bagai-
mana menangani masalah reinter-
pretasi hukum Islam untuk zaman
modern.

O

SEJARAH SEBAGAI
LABORATORIUM

Dalam dunia ilmu pengetahuan,
dikenal adanya ilmu eksakta (pasti).
Disebut demikian karena ilmu itu
menggarap objek atau sasaran pene-
litian, pengetahuan, dan generalisasi
(penteorian, pembuatan, atau pe-
nyimpulan teori) dengan variabel-
variabel yang cukup terbatas se-
hingga pengetahuan dan generalisa-
si itu dapat dibuat sedekat mung-
kin dengan kenyataan. Hasilnya ia-
lah suatu pengetahuan yang relatif
pasti dengan “daya guna” (“pre-
dictability”) yang tinggi. Misalnya,
jika seorang instalator listrik me-
ngerjakan instalasinya dengan
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mengikuti teori-teori perlistrikan
yang ada, maka bolehlah dia “me-
mastikan” apa yang dia duga atau
inginkan akan terjadi, yaitu um-
pamanya, lampu pijar menyala.
Karena itu, il-
mu pasti ka-
dang-kadang ju-
ga disebut “ilmu

(hard

science). Ibarat

keras”

sekeping mata
uang},) mgaka hal pernah payau,
itu berarti ada
sisi lain dari kesa-
tuan keseluruh-
an sistem ilmu,
yang dinamakan “ilmu lunak” (soff
science). Inilah ilmu-ilmu sosial,
yang pada zaman modern ini terdiri
dari sosiologi, antropologi, ilmu po-
litik, ilmu sejarah, dan seterusnya,
termasuk juga ilmu ekonomi.

IImu-ilmu sosial itu dikatakan
“lunak” bukanlah karena “mudah”
seperti yang disangka banyak orang.
Tetapi karena penyimpulan umum
(generalisasi) dan penteorian yang
dibuat dalam bidang ilmu itu tidak
memiliki kadar kepastian setinggi
ilmu-ilmu keras (eksakta), sedemi-
kian rupa sehingga mengesankan
sebagai luwes, lunak, dan kurang
pasti.

Tidak ada yang terlalu salah da-
lam hal itu. Kurangnya kadar ke-
pastian dalam ilmu-ilmu sosial
terjadi karena variabel yang harus
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Rerumpamaan taman surga, yang
c]iianji]ean ]eepada orang yang
laertalewa; di Ja/amnya terclapat
sungai-sungai yang airnya ta

an sungai-sungai

air susu yang rasanya tidak

pernalz Z)erul)alz oo

digarapnya mengenai kehidupan
(social) sedemikian banyaknya se-
hingga sulit sekali seorang ilmuwan
sosial menguasai dan memahami
seluruhnya. Karena itu, sulit juga
untuk memba-
ngun sebuah te-
ori sebagai hasil
generalisasi atas
dasar variabel-
variabel itu. Dan
jika objek-objek
ilmu eksakta (se-
butlah, listrik)
dapat dibawa ke

laboratorium

(Q., 47: 15)

untuk keperluan
berbagai tes, percobaan, dan pem-
buktian maka tidaklah demikian
dengan objek-objek ilmu sosial.
Meskipun ada suatu usaha mem-
buat suatu proyek di bidang ilmu
sosial sebagai laboratorium, namun
kiranya dapat dipastikan bahwa
variabel yang dapat dimasukkan /zb
ilmu sosial itu tidak mungkin me-
liputi seluruhnya (exhaustive). Jadi,
tetap menghasilkan sesuatu yang
memiliki kadar kepastian yang lebih
rendah daripada sebuah /26 ilmu
cksakta.

Sesungguhnya laboratorium
bagi ilmu-ilmu mengenai kehidup-
an sosial manusia ialah sejarah hi-
dup sosial manusia itu sendiri.
Dalam sejarah itulah seluruh varia-
bel kehidupan sosial manusia ter-

cakup dan dapat diketemukan.



Karena itulah Allah memerintahkan
kita semua untuk memerhatikan
dan menarik pelajaran dari sejarah
masa lalu. Ditegaskan pula bahwa
Hukum Allah (Sunnatulléh) dalam
hidup manusia itu tidak akan
berubah, jadi bersifat pasti (lihat
Q., 33: 38 dan 62; Q., 35: 43, dan
Q., 48: 23). Tinggal bagaimana
kita mampu mengidentifikasi dan
memahaminya dari sejarah. Kemu-
dian, kita membuat kesimpulan-
kesimpulan umum atau generalisasi
tentang hukum yang menguasai
hidup sosial manusia itu. Jadi, ung-
kapan sehari-hari “belajar dari se-
jarah” adalah suatu zruism yang
amat penting. Maka, biasanya awal
kehancuran seseorang, suatu kelom-
pok, atau bangsa ialah kalau yang
bersangkutan itu tidak lagi mau
belajar dari sejarah.

SR

SEJARAH TIDAK SAKRAL

Saya mengalami banyak kesu-
litan berdiskusi dengan orang yang
kritis terhadap Islam. Misalnya di-
katakan bahwa Nabi Muhammad
membawa agama yang sempurna,
tetapi dari empat penggantinya,
mengapa hanya satu yang me-
ninggal secara alami, yaitu Abu
Bakar? Al-Quran memberi saran ter-
tentu untuk melihat persoalan se-
perti ini, yaitu bahwa sejarah ada-
lah sejarah. Human history is nothing

sacred about it. Sejarah tidak sakral.
Jadi, peristiwa saling membunuh
dalam sejarah tidak mengganggu
kesucian Islam. Maka, sebagaimana
kata kebanyakan orang-orang
Syi’ah; mengapa Aisyah melawan
Ali? karena Aisyah mempunyai misi.
Dan misi politik itu bersifat manu-
siawi.
SO

SEKATEN

Umat Islam Indonesia menik-
mati suatu keistimewaan karena
penyelenggaraan Maulid Nabi
Muhammad Saw. setiap tahun dija-
dikan acara resmi kenegaraan, bah-
kan satu-satunya perayaan keagama-
an yang dilaksanakan di Istana
Negara. Tradisi ini merupakan
warisan Bung Karno yang mem-
peroleh ilhamnya dari kebiasaan
masyarakat Jawa kuno atau ke-
sultanan-kesultanan lama seperti
Yogyakarta, Solo, Cirebon, Demak,
dan sebagainya, yaitu yang disebut
sekaten; meskipun tradisi sekaten ini
paling terkenal dilaksanakan di
Yogyakarta.

Konon, sekaten berasal dari
syahddatayn yang dinisbatkan ke-
pada suatu peristiwa historis ketika
para wali berdakwah memper-
kenalkan makna dua kalimat syaha-
dat. Introduksi dua syahadat itu di-
lakukan melalui metode yang se-
cara antropologis disebut sebagai
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metode perembesan damai (pene-
tration pasifique). Di dalam proses
itulah kemudian ditilawatkan kese-
nian gamelan sehingga yang paling
penting dalam acara sekaten adalah
munculnya gamelan yang diper-
gelarkan di Masjid Agung Yogya.
Ibarat air yang mengalir jernih pada
hulunya, tetapi di sepanjang perja-
lanannya membawa dan mengang-
kut berbagai kotoran, begitu pula-
lah tradisi sekaten. Pada awalnya,
sekaten merupakan suatu prosesi
keagamaan yang jernih, tetapi
belakangan tampak terkena polusi-
polusi. Maka sekarang ini, sekaten
tidak lebih dari pasar malam de-
ngan segala macam kemungkinan-
nya, termasuk judi, maksiat, dan
sebagainya. Dari satu segi, sebe-
narnya suatu ironi bahwa Yogya se-
bagai pusat Muhammadiyah dan
kauman tidak bisa bertindak apa-
apa terhadap sekaten dengan segala
macam takhayulnya, seperti berebut
kue apem. Hal itu menunjukkan
bahwa Maulid dalam beberapa segi
memang punya ekses-ekses yang
membuat beberapa kalangan Islam
menganggapnya sebagai bid’ah.

SR

SEKTARIANISME DAN JAMAAH

Dalam Kitab Suci ada sebuah

firman yang terjemahannya kurang
lebih demikian: Sesungguhnya me-
reka yang memecah belah agama
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mereka kemudian menjadi bergolong-
golongan, engkau (Muhammad)
tidak sedikit pun termasuk mereka ....
(Q., 6: 159). Menurut para ahli taf-
sir, firman itu ditujukan kepada
penganut agama-agama terdahulu
yang menyimpang dari ajaran Nabi
Ibrahim yang hanif (alami, wajar,
dan lurus, tanpa “golonganisme”).
Karena penyimpangan itu, mereka
terbagi-bagi ke dalam berbagai ke-
lompok yang saling tidak mengakui
keabsahan masing-masing.

Tetapi firman itu juga didahului
sebuah firman lain, beberapa ayat
sebelumnya, yang terjemahannya
kira-kira demikian: Dan sesunggub-
nya inilah jalan-Ku, yang lurus, ma-
ka ikutilah olehmu semua jalan itu.
Dan janganlah kamu mengikuti ber-
bagai jalan (yang lain), sebab kamu
akan mengalami perpisahan dari
jalan-Nya. Demikianlah Dia (Allah)
berpesan kepadamu semua, semoga
kamu bertakwa (Q., 6: 153). Ka-
renanya menurut Muhammad Asad
dalam kitab tafsirnya, firman yang
pertama di atas mempunyai hu-
bungan logis dengan firman yang
kedua. Yaitu bahwa peringatan Ilahi
tentang bahaya perpecahan itu
sesungguhnya juga ditujukan ke-
pada kaum beriman (umat Islam)
sendiri. Dengan kata lain, kata
Muhammad Asad, firman itu “me-
nyatakan kutukan kepada semua
bentuk sektarianisme yang muncul
akibat sikap tidak toleran manusia,



klaim-klaim sebagai Satu-satunya
eksponen yang benar’tentang ajaran-
ajaran agama dan saling meng-
ingkari”. Karena itu, dalam tafsir
Thabari disebutkan bahwa sahabat
Nabi, Abu Hurairah, pernah di-
tanya tentang makna firman itu dan
dia menjawab, “Firman itu diturun-
kan dengan menunjuk kepada umat
(kita) ini”—yakni umat Islam.
Dalam konteks tentang kaum
Jamaah, disebutkan adanya hadis
bahwa umat Islam akan terbagi
menjadi 73 golongan; semua go-
longan akan celaka, kecuali satu,
yaitu golongan Ahl Al-Sunnah wa
Al-Jamd ah. Sebetulnya hadis ini
masih ada yang mempersoalkan.
Misalnya, Imam Al-Ghazali dalam
kitabnya Fashl Al-Tharigah bayn Al-
Imén wa Al-Zandagah menye-
butkan adanya versi lain hadis itu.
Yaitu, versi yang menyatakan bah-
wa semua golongan umat Islam
yang 73 itu bakal selamat kecuali
satu golongan saja (yang celaka).
Meskipun hadis versi kedua ini
tidak sepopuler versi pertama, na-
mun tentu cukup banyak menarik.
Dan kedua versi itu sebenarnya
dapat dipahami tanpa kontradiksi.
Apalagi disebutkan bahwa golongan
yang selamat itu adalah Ah/ Al-
Sunnah wa Al-Jama 'ah. Sebab etos
Jamad ah seperti dianut oleh Ab-
dullah Ibn Umar, kemudian oleh
Khalifah ‘Umar Ibn Abdul ‘Aziz dan
Khalifah Harun Al-Rasyid ialah

inklusivisme, yaitu semangat persa-
tuan dan persaudaraan yang meli-
puti seluruh umat Islam. Maka, etos
Jama ‘ah berlawanan dengan Eksklu-
sivisme sekretarianis yang hanya
mengakui golongan sendiri yang
paling benar dan lainnya salah.
Eksklusivisme pasti membawa per-
pecahan. Etos Jamdah itu sesung-
guhnya dasar Ukbiwah Isldmiyah,
seperti di firmankan Allah, Wahai
sekalian orang beriman! Janganlah
suatu golongan menghina golongan
(lain), kalau-kalauw mereka (yang
dihina) itu lebibh baik daripada
mereka (yang menghina) ... (Q., 49:
11). Begitulah seharusnya sikap kita
kepada sesama umat, jika kita
memang benar-benar ingin terma-
suk yang selamat, dunia-akhirat.

O

SEKTARIANISME
DAN KULTUSISME

Bentuk-bentuk keagamaan ter-
tentu dapat merupakan masalah
dalam usaha menegakkan nilai-nilai
persaudaraan yang luas. Banyak ahli
sosiologi agama berpendapat bahwa
dalam Islam relatif sedikit saja
diketemukan sekte jika dibanding
dengan agama-agama lain. Tetapi
hal itu tidak berarti bahwa masya-
rakat Islam benar-benar bebas dari
kemungkinan tumbuhnya sikap-
sikap keagamaan yang sektarianis-
tik, yaitu sikap-sikap keagamaan
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yang menganggap diri sendiri dan
golongannya yang benar dalam
lingkungan agama yang sama.
Maka, indikasi sektarianisme ialah
keengganan atau ketidaksediaan
seseorang atau kelompok untuk
bergaul di bidang keagamaan de-
ngan orang atau kelompok lain
dalam lingkungan umat yang sama.
Misalnya, orang atau kelompok
bersangkutan sebenarnya ada dalam
lingkungan umat Islam, namun
enggan atau tidak bersedia melaku-
kan shalat dengan orang atau ke-
lompok Islam yang lain.

Sikap seperti itu, sepanjang
ajaran kitab suci Al-Quran, adalah
sangat tercela, bahkan dapat digo-
longkan sebagai jenis kemusyrikan,
meskipun tentu saja tidak segawat
kemusyrikan para penyembah ber-
hala. Berkenaan dengan masalah
ini, Al-Quran memperingatkan kita
(dalam satu rangkaian firman ten-
tang agama yang benar yang terkait
dengan kesucian fitrah manusia di
atas), demikian:

Maka hadapkanlah wajahmu
untuk agama ini sesuai dengan ke-
cenderungan alami menurut fitrah
Allah yang Dia telah ciptakan ma-
nusia. Itulah agama yang tegak lurus,
namun sebagian besar manusia tidak
mengetahui. Dengan kamu semua
bersemangat kembali kepada-Nya,
dan bertakwalah kamu semua, serta
tegakkanlah shalat, dan janganlah
kamu tergolong mereka yang musyrik.
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Yaitu, orang-orang yang memecah-
belah agama mereka, lalu mereka
menjadi berbagai golongan, setiap
kelompok bangga dengan apa yang
ada pada mereka (Q., 30: 30-32).
Sikap membanggakan apa yang
ada dalam diri sendiri dan kelom-
pok sendiri—yang antara lain dapat
menghasilkan pandangan diri sen-
diri dan kelompoknya sebagai yang
pasti paling benar dan diri orang
lain atau kelompok lain pasti
salah—disebutkan sebagai jenis
kemusyrikan karena di balik itu
terselip pandangan memutlakkan
diri sendiri dan kelompoknya.
Sikap ini jelas bertentangan dengan
semangat tauhid yang konsekuensi
logis utama dan pertamanya ialah
meniadakan kemutlakan kepada apa
pun, termasuk diri sendiri dan
kelompok sendiri sebab yang mut-
lak hanya Allah, Tuhan Yang Maha
Esa, saja. Inilah makna kalimat sya-
hadat pertama yang mengandung
pernyataan peniadaan (a/-nafy),
“Tidak ada suatu Tuhan apa pun...”
kemudian dilanjutkan dengan
pernyataan penegasan pengadaan
(al-itsbdt), “kecuali Allah”. Karena
itu, menuhankan keinginan diri
sendiri, termasuk pandangan atau
pikiran sendiri juga bertentangan
dengan semangat tauhid, sebagai-
mana diisyaratkan dalam Al-Quran
tentang adanya orang yang meng-
ambil kecenderungan (hawa)
dirinya sendiri sebagai Tuhan, an-



tara lain dengan memutlakkan dan
memandangnya tidak dapat salah
(Q., 45: 23). Berkenaan dengan
masalah ini Ibn Taimiyah me-
negaskan, demikian:

“Firman Allah (Q., 21: 87,
dalam rangka ki-
sah tentang Nabi
Yunus—NM),
“Tidak ada Tu-
han selain Eng-
kau” mengan-
dung pembe-
basan diri dari
segala sesuatu se-
lain Allah yang
terdiri dari Tu-
han-tuhan palsu,
baik dalam bentuk kecenderungan
diri sendiri (hawd al-nafs) maupun
kepada sesama makhluk atau lain-
nya’.

Jadi pemutlakan diri sendiri de-
ngan berbagai kecenderungan sub-
jektifnya, begitu pula ketaatan
mutlak kepada sesama makhluk,
adalah tidak sejalan dengan iman
yang benar berdasarkan tauhid, se-
hingga akhirnya juga berdampak
negatif kepada jiwa persaudaraan
atas dasar persamaan hak dan kewa-
jiban serta harkat dan martabat ma-
nusia. Sektarianisme dengan mudah
sekali dapat tergelincir kepada
kultusisme (Inggris: cultism), suatu
bentuk pandangan keagamaan yang
banyak menggejala dalam masya-
rakat yang sedang mengalami per-

ubahan sosial yang cepat. Amerika
Serikat, misalnya, sebagai negara
industri paling maju dan karena itu
paling cepat mengalami perubahan
sosial, menjadi tempat mengge-
jalanya gerakan-gerakan kultus
dalam jumlah
yang spektaku-
ler, sampai ri-
buan kelom-
pok. Kultus-
kultus itu ba-
nyak yang me-
nyebarkan sa-
yapnya ke ber-
bagai negara,
termasuk Indo-
nesia, sehingga
diperlukan kewaspadaan ekstra ter-
hadap mereka. Secara perkamusan,
kultus atau cult (Inggris) diartikan
sebagai sekelompok orang yang
mengikuti suatu cara penyembahan
tertentu, terutama yang berbeda
dari bentuk-bentuk yang lazim dan
mapan dalam suatu masyarakat
tertentu.

Pengertian leksikal seperti itu
terasa masih terlalu netral. Meng-
apa kultus sebagai pengelompokkan
yang bersifat keagamaan dengan
sikap-sikap para anggotanya yang
sering antisosial itu banyak yang
menjadi masalah, adalah karena hal-
hal sebagai berikut:

1. Banyak dari kultus yang me-
mutlakkan ketokohan pemim-
pinnya.
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2. Karena itu, lalu cumbuh men-
jadi kelompok eksklusif yang
memandang diri sendiri dan
kelompoknya benar dan orang
atau kelompok lain salah.

3. Kultus itu, melalui pemimpin-
nya sering menjanjikan kesela-
matan yang mudah.

4. Biasanya disertai doktrin untuk
menjaga diri dari pencemaran
keyakinan melalui pergaulan
dengan orang lain, karena itu
lalu menjadi eksklusif.

5. Ada pula kultus yang disertai
pandangan apokaliptik karena
ramalan yang meyakinkan dari
pemimpinnya tentang kapan
hari kiamat.

6. Ada pula kultus yang menjanji-
kan ganjaran seks yang mudah,
hal mana sering menarik untuk
orang-orang muda.

Tentu saja tidak semua penge-
lompokkan keagamaan dalam ma-
syarakat menunjukkan gejala kultus
yang serba negatif itu. Bahkan ada
yang tampak seperti kultus, namun
sesungguhnya cukup sejati dan lu-
rus serta mampu memberi jawaban
kepada kehausan ruhani para ang-
gotanya. Walaupun begitu, tetap
selalu ada baiknya untuk senantiasa
waspada, jangan terjebak ke dalam
sikap-sikap keagamaan yang ber-
tentangan dengan makna dan jiwa
sebenarnya dari ajaran agama yang
lurus, berdasarkan tauhid, yang
secara sosial harus melahirkan sikap-
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sikap ramah, penuh pengertian dan
kasih sayang, mengikuti prinsip dan
ajaran tentang ukhuwah islamiah.

HOXR

SEKULARISASI BUKAN
SEKULARISME

Pertama perlu ditegaskan bahwa
saya membuat perbedaan prinsipil
antara sekularisme dan sekularisasi.
Sekularisme adalah suatu paham
yang tertutup, suatu sistem ideologi
tersendiri dan lepas dari agama. Inti
sekularisme ialah penolakan adanya
kehidupan lain di luar kehidupan
duniawi ini. Dari perspektif Islam,
sekularisme adalah perwujudan mo-
dern dari paham dahriyah, seperti
diisyaratkan dalam Al-Quran,
Q.,45: 24: Mereka berkata, “Tiada
sesuatu kecuali hidup duniawi kita sa-
Jja—rkita mati dan kita hidup—dan
tidak ada yang membinasakan kita
kecuali masa.” Tapi, mercka se-
benarnya tidak mempunyai penge-
tahuan tentang hal itu. Mereka ha-
nyalah menduga-duga saja. Jadi jelas,
sekularisme tidak sejalan dengan
agama, khususnya agama Islam.

Sementara itu, sekularisasi me-
mang dapat diartikan sebagai proses
sosial politik menuju sekularisme,
dengan implikasi paling kuat ide
pemisahan (total) agama dari ne-
gara. Tapi, ini bukanlah satu-satu-
nya arti istilah sekularisasi. Arti lain-



nya ialah yang bersifat sosiologis,
bukan filosofis, seperti yang digu-
nakan oleh Talcott Parsons dan
Robert N. Bellah. Parsons menun-
jukan bahwa sekularisasi, sebagai
suatu bentuk proses sosiologis,
lebih banyak mengisyaratkan kepa-
da pengertian pembebasan masya-
rakat dari be-
lenggu takhayul
dalam beberapa
aspek kehidup-
annya. Hal ini
tidak  berarti
penghapusan
orientasi keaga-
maan dalam nor-
ma-norma dari nilai kemasyarakatan
itu. Bahkan, proses pembebasan
dari takhayul itu bisa semata-mata
terjadi karena dorongan, atau me-
rupakan kelanjutan logis dari suatu
bentuk orientasi keagamaan, khu-
susnya monoteisme. Ini menjadi
pandangan Robert N. Bellah, mi-
salnya ketika ia mengemukakan ciri-
ciri masyarakat Islam Klasik (zaman
Nabi dan A/-Khulafa’ Al-Rasyidiin)
yang ia nilai sebagai sebuah ma-
syarakat modern. Bellah menye-
butkan beberapa unsur struktural
Islam Klasik yang relevan dengan
argumennya (bahwa Islam Klasik
itu modern), yaitu monoteisme
yang kuat, tanggung jawab pribadi
di hadapan Allah, devaluasi radikal,

atau sekularisasi pranata kesukuan

Apaln'/a kamu diberi salam, balas-
lah alengan cara yang lebih baik,
atau (sedileitnya) clengan salam
yang sama. Dan atas segalanya
Allah membuat perllitungan.

Arab Jahiliyah, dan, akhirnya, sis-
tem politik demokratis. Untuk jelas-
nya, mengenai sekularisasi itu, ia
mengatakan bahwa Islam Klasik te-
lah melakukan “devaluasi radikal
dan orang dibenarkan menyebutnya
sekularisasi atas semua struktur so-
sial yang ada berhadapan dengan
hubungan antara
Allah dan manu-
sia yang sentral
itu. Di atas sega-
lanya, hal ini be-
rarti pencopotan
pranata kesuku-
(Q.,4:80)  an atau perke-
luargaan (kin-
ship), yang telah menjadi pusat kesu-
cian Arabia sebelum Islam, dari mak-
na sentralnya’. Dengan kata lain,
proses “devaluasi radikal” atau “seku-
larisasi”, dalam pandangan sosiologis
Bellah, berpangkal dari monoteisme
yang antara lain berakibat penurunan
nilai pranata kesukuan dan per-
keluargaan yang di zaman Jahiliyah
pusat rasa kesucian hanya kepada
Tuhan Yang Maha Esa belaka.

Jadi, penggunaan kata “seku-
larisasi” dalam sosiologi mengan-
dung arti pembebasan, yaitu pem-
bebasan dari sikap pensucian yang
tidak pada tempatnya. Karena itu,
ia mengandung makna desakralisasi,
yaitu pencopotan ketabuan dan
kesakralan dari objek-objek yang se-
mestinya tidak tabu dan tidak sak-
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ral. Jika diproyeksikan kepada situ-
asi modern Islam sekarang, maka
“sekularisasi’-nya Robert N. Bellah
itu akan mengambil bentuk pem-
berantasan bid'ah, khurafat, dan
praktik syirik lainnya yang kese-
muannya itu berlangsung di bawah
semboyan kembali kepada Kitab
dan Sunnah dalam usaha memur-
nikan agama. Maka saya pernah
mengajukan argumen bahwa seku-
larisasi serupa itu, seperti telah dike-
mukakan, berkenaan dengan pan-
dangan sosiologis Bellah, adalah
konsekuensi dari tawhid. Tawbhid
sendiri menghendaki pengarahan
setiap kegiatan hidup untuk Tuhan,
demi 7id/3-Nya, dan hal ini, bagi
sementara orang, justru merupakan
bentuk sakralisasi kehidupan ma-
nusia. Hal ini tidak salah, bahkan
sesuai dengan pengertian sosiologis
Bellah tersebut—yang juga saya
anut—sebab, pengertian itu me-
ngandung makna pengalihan sak-
ralisasi dari suatu objek alam cip-
taan (makhliiq) ke Tuhan Yang
Maha Fsa. Pranata kesukuan, se-
perti disebut Bellah, hanyalah salah
satu dan merupakan yang terpen-
ting dari rasa kesucian Jahiliyah.
Tetapi sesungguhnya, orang-orang
Arab Jahiliyah yang mensucikan
atau menyembah objek lain, kese-
muanya itu, dalam pandangan
Islam, termasuk manifestasi
politeisme (syirik). Sedangkan
yang Mahasuci hanyalah Tuhan
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(subbinallih). Karena hanya Tuhan
yang sakral, maka seluruh kegiatan,
untuk bisa mendapatkan maknanya
yang hakiki, harus hanya ditun-
jukan kepada-Nya semata, dengan
implikasi orientasi kegiatan demi
kebenaran (a/-Haqq), secara tulus
dan ikhlas.

Tapi, meskipun pengertian so-
siologis sekularisasi itu sudah cukup
banyak digunakan para ahli ilmu-
ilmu sosial, 20/ harus diakui bahwa
masih tetap terdapat kontroversi di
sekitar istilah itu. Hal ini dicer-
minkan oleh adanya perdebatan dan
polemik di sekitar buku Harvey
Cox, Secular City. Kesulitan timbul
dari kenyataan bahwa masa En-
lightenment Eropa telah melahirkan
filsafat sekularisme sebagai suatu
ideologi yang secara khusus berse-
mangat antiagama. Karenanya,
cukup sulit untuk menentukan ka-
pan proses sekularisasi, dalam mak-
na sosiologisnya, berhenti dan ber-
ubah menjadi proses penerapan
sekularisme filosofis. Inilah yang
agaknya menjadi dasar penolakan
Pak Rasjidi atas penggunaan saya
akan istilah sekularisasi. Jika benar
dugaan ini, maka keberatan Pak
Rasjidi cukup beralasan dan dapat
diterima, yaitu jika sekularisasi me-
mang tak mungkin lepas dari se-
kularisme filosofis hasil masa En-
lightenment Eropa.

Kesimpulannya, terdapat perbe-
daan cukup prinsipal antara pe-



ngertian “sekularisasi” secara sosio-
logis dan secara filosofis. Dan
karena sedemikian kontroversialnya
istilah “sekular”, ‘sekularisasi” dan
“sekularisme” itu, maka adalah bi-
jaksana untuk tidak menggunakan
istilah-istilah tersebut, dan lebih
baik menggantikannya dengan
istilah-istilah teknis lain yang lebih
tepat dan netral.

SR

SEKULARISASI 1

Saya sering mengambil ilustrasi
mengenai lambang negara kita,
Burung Garuda. Kenapa kita seka-
rang dengan rileks memasang gam-
bar Garuda di kantor-kantor kita,
padahal burung itu adalah ken-
daraan Dewa Wisnu? Apakah kita
tidak takut musyrik? Tidak, karena
garuda itu sudah kita “bunub’ be-
gitu rupa sehingga fungsinya seka-
rang tinggal dekorasi atau ornamen.
Sebagai orang Islam, kita memang
harus begitu.

Contoh lain adalah lambang
kampus ITB di Bandung, yaitu
Patung Ganesha. Itu lebih gawat
lagi karena Ganesha adalah Dewa
Ilmu. Apakah para mahasiswa ITB
ngalap berkah dari patung Ganesha
itu? Jelas tidak. Mereka memakai
jaket dengan gambar Ganesha, teta-
pi bersembahyang di Masjid Sal-
man. Mengapa? Karena Ganesha
sebagai Dewa sudah “dibunuh” atau

sudah terkena L4 Ildha Illallih.
Nabh, proses ini penting, dan sebe-
tulnya secara sosiologis disebut
sekularisasi, devaluasi, atau kadang-
kadang juga demitologisasi. Dalam
garis pikiran seperti itulah almar-
hum Buya Hamka, misalnya, per-
nah menyatakan suatu pendapat
bahwa seni patung itu halal, karena
hanya seni. Dulu mungkin orang
membuat patung untuk disembah.
Tetapi ketika sekarang orang mem-
buat patung hanya suatu ekspresi

seni, itu sah-sah saja. Yang penting
dasarnya ialah L4 lldha lllallih.

O

SEKULARISASI II

Sekularisasi tidaklah dimaksud-
kan sebagai penerapan sekularisme,
sebab secularism is the name for an
ideology, a new closed world view
which function very much like a new
religion. Dalam hal ini, yang di-
maksudkan ialah setiap bentuk /ibe-
rating development. Proses pembe-
basan ini diperlukan karena umat
Islam, akibat perjalanan sejarahnya
sendiri, tidak sanggup lagi mem-
bedakan nilai-nilai yang disangka-
nya Islami itu, mana yang transen-
dental dan mana yang temporal.
Malahan, hierarki nilai itu sendiri
sering terbalik, transendental se-
muanya, bernilai ukhrawi, tanpa
kecuali. Sekalipun mungkin mereka
tidak mengucapkannya secara lisan,
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malahan memungkirinya, namun
sikap itu tecermin dalam tindakan-
tindakan mereka sehari-hari. Akibat
hal itu, sudah maklum cukup pa-
rah: Islam menjadi senilai dengan
tradisi, dan menjadi Islamis sede-
rajat dengan menjadi tradisionalis.

Karena membela Islam menjadi
sama dengan membela tradisi ini-
lah, maka timbul kesan bahwa ke-
kuatan Islam adalah kekuatan tra-
disi yang bersifat reaksioner. Kaca-
mata hierarki inilah, yang di kalang-
an kaum Muslimin, telah membu-
atnya tidak sanggup mengadakan
respons yang wajar terhadap per-
kembangan pemikiran yang ada di
dunia dewasa ini.

Jadi, sekularisasi tidaklah dimak-
sudkan sebagai penerapan seku-
larisme dan mengubah kaum Mus-
limin menjadi sekularis. Tetapi, di-
maksudkan untuk menduniawikan
nilai-nilai yang sudah semestinya
bersifat duniawi dan melepaskan
umat Islam dari kecenderungan un-
tuk meng-ukhrawi-kannya. Dengan
demikian, kesediaan mental untuk
selalu menguji dan menguji kem-
bali kebenaran suatu nilai di ha-
dapan kenyataan-kenyataan mate-
rial, moral, ataupun historis men-
jadi sifat kaum Muslimin. Lebih
lanjut, sekularisasi dimaksudkan
untuk lebih memantapkan tugas
duniawi manusia sebagai “khalifah
Allah di bumi”. Fungsi sebagai kha-
lifah Allah itu memberikan ruang
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bagi adanya kebebasan manusia un-
tuk menetapkan dan memilih sen-
diri cara dan tindakan-tindakan
dalam rangka perbaikan-perbaikan
hidupnya di atas bumi ini, dan
sekaligus memberikan pembenaran
bagi adanya tanggung jawab ma-
nusia atas perbuatan-perbuatan itu
di hadapan Tuhan.

Tetapi, apa yang terjadi sekarang
ialah bahwa umat Islam kehilangan
kreativitas dalam hidup duniawi ini
sehingga mengesankan seolah-olah
mereka telah memilih untuk tidak
berbuat dan diam. Dengan kata
lain, mereka telah kehilangan
semangat ijtihad. Sebenarnya, pan-
dangan yang wajar dan menurut
apa adanya kepada dunia dan masa-
lahnya, secara otomatis harus dipu-
nyai oleh seorang Muslim, sebagai
konsekuensi logis dari tauhid. Pe-
mutlakan transendensi semata-mata
kepada Tuhan, sebenarnya, harus
melahirkan desaklarisasi pandangan
terhadap selain Tuhan, yaitu dunia
dan masalah-masalah serta nilai-
nilai yang bersangkutan dengannya.
Sebab, sakralisasi kepada sesuatu
selain Tuhan itulah, pada hakikat-
nya, yang dinamakan syirik, lawan
tauhid. Maka, sekularisasi itu
sekarang memperoleh maknanya
yang konkret, yaitu desakralisasi
terhadap segala sesuatu selain hal-
hal yang benar-benar bersifat
Ilahiah (transendental), yaitu dunia
ini.



Yang dikenai proses desakralisasi
itu ialah segala objek duniawi,
moral maupun material. Termasuk
objek duniawi yang bersifat moral
ialah nilai-nilai, sedangkan yang
bersifat material ialah benda-benda.
Maka, jika terdapat ungkapan Islam
is Bolshevism plus God (Iqbal), salah
satu pengertian-
nya ialah bahwa
pandangan Islam
terhadap dunia
ini dan masalah-
masalahnya ada-
lah sama dengan
kaum komunis
(realistis, dilihat
menurut apa

diberikan.

adanya, tidak

mengadakan pe-

nilaian lebih dari apa yang se-
wajarnya dipunyai oleh objek itu),
hanya saja Islam mengatakan ada-
nya sesuatu yang transendental,
yaitu Allah. Justru Islam meletak-
kan pandangan dunia (weltan-
schauung) dalam hubungannya
antara alam dan Tuhan itu sede-
mikian rupa, sehingga wajar ba-
gaikan badan dengan kepala di atas
dan kaki di bawah (istilah Marx),
artinya kepercayaan kepada Tuhan
mendasari pandangan pada alam,
dan tidak sebaliknya, seperti pada

ajaran materialisme dialektika.

SO

Setiap ada musibah terjadi di bumi
dan dalam alirimu, sudah tercatat
sebelum Kami mewujudleannya,
Sunggull itu Imgi Allah mudah
sekali. Agar kamu tidak berduka
cita atas apa yang sudah lzi/ang
dan merasa bangga atas apa yang

(Q., 57: 22-23)

SEKULARISME DAN HUMANISME

Kaum sekularis tidak mau men-
jadikan agama (baca: ajaran Tuhan
Yang Maha Esa) sebagai sumber
norma-norma asasi dalam kehi-
dupan duniawinya. Sesuai dengan
ketentuan bahwa manusia harus
mempunyai se-
kumpulan keya-
kinan untuk me-
nopang peradab-
an yang hendak
diciptakannya,
kaum sekularis
pun kemudian
menciptakan pu-
la sekumpulan,
gagasan, sikap,
dan keper-
cayaan, yang nantinya menjel-
ma menjadi suatu kesatuan keya-
kinan yang menyerupai agama.
Mengingat bahwa kaum sekularis
pada pokoknya menyandarkan diri
kepada kemampuan diri-manusia
sebagai sumber bagi penemuan
nilai-nilai yang mutlak diperlukan
dalam membina kehidupan, maka
perkataan yang paling meliputi dan
umum dipakai untuk menamakan
sekumpulan gagasan, sikap dan ke-
percayaan itu ialah perkataan hu-
manisme.

Dalam hubungannya dengan
masalah ini, Julian Huxley, seorang
humanis terkenal, tegas-tegas me-
ngatakan, bahwa humanisme ada-
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lah sebuah agama baru. Karena dia
memercayai akan adanya evolusi ke-
manusiaan dalam menemukan ni-
lai-nilai kebenaran (sampai kebe-
naran terakhir), maka ia menama-
kannya humanisme evolusioner (evo-
lutionary humanism). Tentang hu-
manisme ini, dia menulis sebuah
buku dengan judul Religion without
Revelation (Agama Tanpa Wahyu).
Dan dalam bukunya, Evolution in
Action, dia mengatakan sebagai
berikut: “Saya terpaksa mengguna-
kan perkataan agama. Sebab, kenya-
taan bahwa semua ini membentuk
sesuatu dalam hakikat agama, ba-
rangkali orang dapat menamakan-
nya humanisme evolusioner. Perka-
taan ‘agama’, sering dipakai secara
terbatas, dengan arti kepercayaan
kepada dewa-dewa; tetapi saya ti-
dak memakainya dalam pengertian
ini—dengan sendirinya saya tidak
ingin melihat seorang manusia di-
angkat menjadi dewa, sebagaimana
terjadi dengan beberapa orang di
masa silam, dan masih terjadi sam-
pai hari ini. Saya menggunakannya
dalam pengertian yang lebih luas,
untuk menunjukan suatu hubung-
an menyeluruh antara seseorang
dengan nasibnya, dan sesuatu yang
menyangkut perasaannya tentang
apa yang suci. Dalam pengertian
yang luas ini, humanisme evolu-
sioner bagi saya tampaknya dapat
dijadikan benih suatu agama baru
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yang tidak usah menyingkirkan aga-
ma-agama yang ada dengan meng-
gantikan agama-agama itu. Sekarang
tinggallah mencari jalan, bagaimana
agar benih ini dapat berkembang—
untuk mengerjakan kerangka in-
telektualnya, bagaimana caranya su-
paya gagasan-gagasan itu dapat
memberikan inspirasi dan untuk
meyakinkan penyebarannya yang
luas.” Jadi jelas, bahwa humanisme
adalah sebuah agama baru hasil cip-
taan manusia. Tidak seperti agama-
agama lain, ia tidak berbicara tentang
Tuhan. Tetapi, seperti agama-agama
lain, ia membicarakan sesuatu yang
sangat prinsipal, yaitu penentuan na-
sib manusia, dan pengertian tentang
sesuatu yang bersifat suci. Dan
mereka percaya bahwa humanisme
berlaku di mana saja dan kapan saja:
universal, bahkan abadi.
Sebenarnya, tokoh-tokoh hu-
manisme meliputi suatu strata
sempit masyarakat Barat, yang ter-
diri kaum cerdik pandai (intelek-
tual). Dan kesemuanya berlomba-
lomba menulis buku yang bersang-
kutan dengan agama baru itu.
Untuk menyebutkan sebagian saja,
kami kemukakan di sini sebagai-
mana yang diterangkan oleh A.]J.
Bahm: Charles Francis Potter me-
nulis buku, Humanism ia a New
Religion, Roy Wood Sellar menu-
lis buku Religion: The Coming of Age,
Durant Drake menulis buku, 7%e



Law Morality, Corliss Lamont
dengan bukunya, Humanism as a
Philosophy, dan lain-lain.

Oleh karena sekularisme meru-
pakan keharusan bagi humanisme,
maka Horrace menulis buku,
Secularism is the
Will of God. Dan
pragmatisme pun
merupakan unsur
penting way of
life, menurut hu-
manisme. Maka
di sini pun perlu
disebutkan buku
William James,

Pragmatism, A
New Name for Some Old Ways of

Thinking.

Pada tahun 1933, kaum hu-
manis mengeluarkan sebuah mani-
festo yang dinamakan “A Humanist
Manifesto”, dikeluarkan di Chicago,
dan ditandatangani oleh tiga puluh
empat penandatangan. Mukadimah
manifesto itu menyebutkan: “Aga-
ma selalu merupakan jalan untuk
melaksanakan nilai-nilai tertinggi
kehidupan”. Tetapi, ada suatu baha-
ya yang besar untuk mengidentikan
perkataan agama dengan doktrin-
doktrin dan metode-metode yang
telah kehilangan artinya dan ke-
hilangan kekuatan untuk dapat me-
nyelesaikan masalah kehidupan
manusia di abad kedua puluh, dan
seterusnya.

Suatu komitmen Ieepada nilai
kemanusiaan yang lebih tinggi
tentu tidak membenarkan sikap
pasif mengllac]api Ieecenderungan
zalim dan sileap tak pea’uli kepada
harkat dan martabat manusia dari
sistem ideo/ogis atau “isme” apa

pun di muka bumi ini.

Kaum humanis juga lupa mem-

bentuk sebuah organisasi internasi-
onalnya. Maka dibentuklah di

Amsterdam pada 1952 “The Inter-
nasional Humanist and Ethical
Union”, dan telah mengadakan
kongresnya
yang ketiga pa-
da tahun 1962
di Oslo. Orga-
nisasi interna-
sional itu me-
liputi organi-
sasi-organisasi
nasional kaum
humanis  di
hampir seluruh
negara di dunia, dan perseorangan-
perseorangan. Mereka juga me-
nerbitkan majalah International
Humanism.

Perumusan dasar (basic postulate)
kepercayaan, atau “iman”, human-
isme ialah “the universe is self-
existing’ (alam raya ada dengan sen-
dirinya), seperti juga pendapat ka-
um materialis. Selanjutnya, seperti
telah banyak di singgung di muka,
nilai-nilai kehidupan tidak perlu
dicari dari sesuatu yang bersifat
adialami (Tuhan), melainkan dari
dalam diri manusia sendiri. Maka
di manakah perbedaannya dengan
ateisme?

Akhirnya, ditinjau dari perkem-
bangan sejarahnya, humanisme ti-
dak lain ialah usaha manusia-
manusia Barat untuk menemukan
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nilai-nilai hidup baru, setelah
agama-agama yang dikenal di sana
tidak dapat mempertahankan diri
lagi di hadapan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kecerdasan otak
manusia. Dan sekarang ini, hu-
manisme, seperti dikatakan oleh
Archio J. Bahm, merupakan agama
yang umum bagi peradaban Barat
(Westernisme).

SR

SEKUIARISME AWAL

Bagi orang Eropa, pembagian
antara khawas dan awam Eropa
begitu impresif dan langsung diam-
bil kesimpulan bahwa Ibn Rusyd
membela agio tentang adanya dua
kebenaran, falsafi dan agama, yang
tidak perlu dipersatukan. Akibatnya
mereka betul-betul membedakan
antara ilmu dan agama. Inilah per-
mulaan sekularisme yang sampai
sekarang masih bertahan di Barat.
Dari sini juga muncul humanisme,
yaitu paham yang memercayai ke-
mampuan manusia, terutama kua-
litasnya sebagai makhluk.

Adalah Geovanni Pico della
Mirandola yang disebut sebagai
pemikir humanis pertama di Barat.
Dalam orasi ilmiahnya di depan
para pemimpin Gereja mengenai
humanisme, ia menyatakan bahwa
dari Islamlah dia mengetahui harkat
dan martabat manusia sebegitu
tinggi. Pico menyebut seseorang
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bernama Abdullah dalam bukunya
orang Sarasen (Arab Islam); ketika
ditanya tentang objek yang paling
berhak untuk dikagumi di muka
bumi, dia menjawab manusia. Ke-
mudian dikaitkan dengan legenda
Yunani, seseorang yang bernama
Achisipius ketika ditanya tentang
apa yang paling menakjubkan di
muka bumi ini, dia juga menjawab
manusia. Dengan orasinya yang
demikian, Pico kemudian dikutuk
sebagai pembuat bid’ah, dipecat
dari Gereja, dan diekskomunikasi.
Meski demikian, pahamnya menge-
nai humanisme menyebar ke mana-
mana sehingga pada saatnya nanti
memunculkan perlawanan terhadap
Gereja yang luar biasa dan memun-
cak dalam Revolusi Prancis dengan
ciri utamanya paham keawaman dan
antiklarikalisme, antipendeta. Yang
menarik, banyak orang ateis pendu-
kung ataupun hasil Revolusi Prancis
yang memuji Nabi Muhammad.
Misalnya seorang dari mereka yang
jengkel kepada pemimpin Gereja
Katolik, mengatakan, “Ah kamu
para pemimpin Gereja, terlalu ba-
nyak klaim yang tidak benar; ada
orang yang kamu bilang sinting
bernama Muhammad, tetapi mela-
lui dongeng-dongeng yang sederha-
na saja ia berhasil membuat revo-
lusi dan menciptakan keadilan so-
sial.” Jadi, Nabi Muhammad dija-
dikan bahan untuk menyerang para

Klarik.



Dalam masalah pemikiran kema-
nusiaan seperti yang ada di Barat,
banyak sekali yang dapat diklaim
sebagai kelanjutan langsung secara
geneologis pemikiran Ibn Rusyd,
termasuk nilai-nilai Keamerikaan
yang tertuang di dalam Declaration
of Independence of America yang
dibuat Thomas
Jefferson, yang
semangatnya ti-
dak terbatas pa-
da satu agama. soala
Hal ini menye- pesimistis.
babkan banyak
orang salah paham dengan mengira
bahwa Amerika adalah negara seku-
lar dalam arti antiagama. Amerika
memang negara demokratis sekular,
tapi tidak antiagama. Malah justru
sangat mendorong kemajuan aga-
ma. Tetapi agama diletakkan pada
urusan pribadi dan negara tidak
boleh ikut campur tangan. Kalau
negara ikut campur tangan, maka
benar dan salah, sesat dan tidak
sesat, akan menjadi urusan negara.
Dan itu sangat berbahaya. Penga-
laman Eropa sekian ratus tahun
membuktikannya sebagai sumber
kezaliman. Ini dapat dilihat pada
diri Konstantin yang menetapkan
doktrin Kristen dengan mema-
sukkan unsur-unsur yang sama
sekali tidak Kristiani, tetapi meru-
pakan kelanjutan dari kultus kepada
matahari. Seperti sembahyang di
hari Sabtu yang merupakan ke-

Orang yang optimis Zwrkemung/ein—
an lebih besar clapat menglzadapf
persoalan daripada orang yang

lanjutan dari agama Yahudi, tetapi
oleh Konstantin dipindah ke hari
Minggu. Atau seperti Natal yang
mulanya pada bulan Januari, di-
pindah ke 25 Desember.

Pengaruh Ibn Rusyd di Barat
sampai sekarang masih terus ber-
langsung, paling tidak pikiran-
pikiran di masa
sekarang bisa di-
telurusi secara
geneologis ke da-
lam pikiran-pi-
kirannya. Terma-
suk di dalamnya
liberalisme, paham bahwa manusia
pada dasarnya baik, yang sebe-
narnya merupakan konsep fitrah
dalam Islam.

O

SELF DENIAL

Dalam ilmu sosiologi dikatakan
bahwa salah satu ciri berpikir mo-
dern adalah berpikir jangka pan-
jang. Inilah cara berpikir orang-
orang yang sanggup menunda
kesenangan sementara untuk mem-
peroleh kesenangan yang lebih besar
di masa depan. Itu namanya kese-
nangan yang ditunda. Sedang isti-
lah self denial, mengingkari diri sen-
diri, bukan berarti bertapa, tetapi
cara untuk bisa memperoleh sesua-
tu yang lebih besar di masa depan.
Inilah yang sebetulnya disebut
zuhud.
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Kalau kita lihat secara sederhana,
menanam investasi atau menabung
termasuk self denial (pengingkaran
diri sendiri). Dengan menabung
kita tidak bisa menikmati uang
tersebut di masa sekarang, melain-
kan menundanya di masa depan.
Mengapa? Karena kita berharap,
dengan menabung, di masa depan
akan ada kebahagiaan yang lebih
besar. Istilah menabung juga digu-
nakan dalam Al-Quran, yaitu fa-
zawwadi; (kumpulkan bekal) dan
bekal yang paling baik adalah tak-
wa kepada Allah Swt. (Q., 2: 197),
suatu orientasi hidup yang dijiwai
dan diilhami oleh kesadaran bahwa
akhir kehidupan ini ialah menuju
kepada Allah Swt. Maka, “wala al-
dkhiratu khayrun laka min al-ila,”
(Q. 93: 4) sebetulnya sejiwa dengan
pepatah melayu, “hidup yang benar
ialah berakit-rakit ke hulu, berenang-
renang ke tepian, bersakit-sakir
dahulu bersenang-senang kemudian.”

Bagi adik-adik yang lebih muda,
jangan di balik, “sekarang berse-
nang-senang, minum-minum, atau
mabuk-mabukan dan sebagainya
(seperti di Petamburan di saat
malam), tetapl awas nanti masa tua,
hancur lebur berantakan.” Atau
misalnya soal belajar, mengumpul-
kan ilmu pengetahuan, yang berarti
investasi. Semakin besar hasil yang
diharapkan dari sebuah investasi,
semakin memakan waktu. Seperti

dikatakan oleh para ahli, “kalau
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mau panen dalam tempo tiga bu-
lan, tanamlah jagung. Kalau mau
panen kira-kira lima tahun, tanam-
lah kelapa hibrida. Tapi kalau
investasi manusia, panennya mung-
kin sewaktu kita sudah menginjak
dewasa.” Karena itu, orang belajar
sering tidak sabar. Tetapi harus
diingat, seperti diperingatkan dalam
sebuah pepatah, “barang siapa tidak
pernah mencicipi pahitnya belajar
barang sesaat, maka dia akan mene-
lan pabitnya kebodohan seumur hi-
dup.” Memang pahitnya belajar
akan menunda kesenangan; ada te-
man kita yang berhura-hura sedang
kita tetap belajar; itu adalah me-
nunda kesenangan, yang disebut
self denial, mengingkari diri sendiri.

Kewiraswastaan mengandung
makna semacam itu. Semua peng-
usaha selalu mempunyai semangat
menunda menikmati hartanya,
untuk ditanam agar bisa menjadi
besar. Kadang terjadi salah paham;
para pedagang santri umumnya di-
katakan bakhil (medit) hingga ada
yang tidak mengeluarkan zakat.
Tetapi sebetulnya itu adalah simbol
dari kalkulasi rasional di dalam
mengeluarkan uang untuk berinves-
tasi. Mengapa sekarang ini Jepang
merepotkan Barat dalam soal eko-
nomi? Di antara berbagai kelebihan
Jepang dibanding Barat ialah bang-
sa Jepang jauh lebih kuat tradisi
menabungnya daripada bangsa
Barat; persentase penghasilan orang



Jepang yang ditabung jauh lebih
besar daripada orang Barat. Sehing-
ga terjadilah akumulasi modal, pe-
numpukan harta. Tapi karena harta
ditaruh di bank, maka dipakailah
untuk biaya pertumbuhan eko-
nomi. Contoh-contoh kecil seperti
itu ada kaitannya dengan “wala al-
dkbiratu khayrun

laka min al-ila,”

(Q., 93: 4). Juga

dengan, Dan Tu- ’““-,
hanmu  kelak
memberimu apa
yang menyenang-

kan kau (Q., 93:

5). Inilah yang =
terwujud secara \é/

nyata sekali di

dalam sejarah se-

telah Rasulullah Saw. berhijrah dari
Makkah ke Madinah, di mana
kemenangan diperoleh dari Nabi
satu demi satu sampai akhirnya be-
liau wafat, dan bahkan berhasil
membebaskan Makkah.

SO

SELURUH ALAM ITU THAWAF

Seluruh alam itu #hawdf. Rem-
bulan thawdf mengelilingi bumi;
bumi thawdf mengelilingi matahari;
matahari dengan seluruh tata sur-
yanya thawdf mengelilingi galaksi-
nya; dan seluruh alam raya akhirnya
thawdf di sekitar ‘arsy. Karena itu,
dalam istilah para failasuf, alam ini

adalah ‘4syig, dan Tuhan adalah
ma syfig; alamlah yang merindukan
Tuhan, mencari Tuhan, terus ber-
putar-putar, dan Allah-lah masyig-
nya. Oleh karena itu, thawdf adalah
ibadah yang meniru gerak dari
seluruh alam. Melalui #hawdf, kita
menyatu dengan seluruh alam ini.
Dulu pema-
haman orang-
orang musyrik
Makkah me-
ngenai alam ini
tidak saintifik.
Misalnya, me-
reka berpenda-
pat bahwa suatu
saat rembulan
dan matahari
bisa berbentur-
an. Tuhan pun membantahnya,
tidak, karena semua sudah berjalan
menurut aturannya sendiri, dan
sesuai dengan tagdir Tuhan. Taqdir
dalam istilah Al-Quran sebenarnya
lebih banyak mengacu kepada
hukum alam yang pasti. Maka
berbuat sesuai dengan tagdir, tidak
lain adalah berbuat secara alamiah,
yaitu menurut hukum-hukum yang
mengatur alam ini. Dan ini me-
mang tidak bisa dihindari. Oleh
karena itu, faqdir lalu menjadi pasti
dan tidak bisa kita taklukkan.
Artinya, kita harus tunduk kepada
hukum alam yang diberikan oleh
Allah. Pemahaman Islam terhadap
hal ini telah melahirkan apa yang
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disebut sains—yang nanti menjadi
perintis sains modern. Sementara
yang disebut sunnarulldh dalam Al-
Quran lebih mengarah kepada
hukum yang menguasai sejarah
umat manusia—walaupun kedua-
nya memang bisa diganti-ganti. Di
sinilah ada peran akal.

Dalam agama Islam, akal men-
jadi sangat penting karena akallah
yang akan menjadi taruhan manu-
sia untuk bisa memahami alam. Itu
sebabnya Al-Quran sendiri meme-
rintahkan kita supaya berpikir,
memahami alam ini.

SR

SEMANGAT WIRAUSAHA
KAUM SANTRI

Clifford Geertz, seorang ahli
antropologi dari Amerika Serikat,
yang sangat dikenal di kalangan
para ahli ilmu sosial di Indonesia,
menulis buku yang tidak terlalu te-
bal tetapi sangat penting, yaitu
Peddlers and Princes (Pedagang
Asongan dan para Bangsawan
[maksudnya bangsawan Bali]). Da-
sar argumen dari buku ini adalah
bahwa semangat kewirausahaan di
kalangan pribumi (di Indonesia)
dimiliki oleh kelompok masyarakat
yang secara sosiologis-antropologis
disebut golongan santri. Santri ada-
lah suatu kalangan dari bangsa
Indonesia yang memiliki orientasi
keislaman yang kuat, lebih kuat da-
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ri golongan lain yang biasanya—se-
kali lagi meminjam istilah yang
telah ada di Indonesia—disebut
abangan.

Polarisasi golongan santri dan
abangan, ditambah dengan golong-
an priyayi, belakangan memang
banyak dipertanyakan. Sebagian
orang malah sudah mengajukan
antitesis bahwa dikotomi santri-
abangan sekarang sudah mencair,
sehingga tidak relevan lagi. Mun-
culnya gejala yang disebut “santri-
nisasi” atau bahkan “islamisasi bi-
rokrasi”, betapapun istilah-istilah
tersebut mengesankan kenaifan-
kenaifan, seringkali dijadikan alasan
untuk mematahkan tesis Geertz di
atas. Namun, sebetulnya yang lebih
penting dari tesis Geerzt ialah
usahanya untuk melacak akar-akar
kewirausahaan di kalangan pribumi.
Dari sinilah wacana kesantrian de-
ngan keunikan kulturnya tetap
layak dikedepankan sebagai satu
entitas tersendiri, setidaknya untuk
memudahkan analisis.

O

SEMIOTIKA ISLAM

Karen Armstrong, dalam buku-
nya yang sangat terkenal, A History
of God (1993), mengungkapkan se-
buah kenyataan bahwa di antara
banyak agama, Islam adalah yang
secara nisbi paling “aman” terhadap
serangan kritisisme sains. Hal ini



disebabkan Al-Quran sendiri me-
nyebut penuturan tentang pencip-
taan alam raya oleh Tuhan sebagai
dydr—yakni, simbolisme atau per-
lambang—yang tidak perlu, bah-
kan kadang-kadang tidak boleh, di-
artikan secara harfiah. Al-Quran
menyebut setiap keterangan di
dalamnya seba-

gai dydt, sebagai-

mana seluruh
alam raya dan
bagian-bagian-
nya serta keja-
dian-kejadian
yang ada di dalamnya adalah Ayair
dari Tuhan.

Kutipan yang menarik dari
Karen Amstrong menjelaskan per-
soalan ini. “Al-Quran senantiasa
menekankan perlunya akal untuk
memahami ‘pertanda’ atau ‘pesan’
Tuhan. Kaum Muslim tidak boleh
meninggalkan akal mereka, tetapi
harus memerhatikan alam secara pe-
nuh perhatian dan dengan penuh
minat. Sikap inilah yang kelak
membuat kaum Muslim mampu
membangun tradisi ilmu alam
yang baik, yang tidak pernah dipan-
dang begitu berbahaya kepada
agama [...]. Penelitian tentang be-
kerjanya lingkungan alam menun-
jukkan bahwa ia punya dimensi
dan sumber transenden, yang dapat
kita bicarakan hanya dalam perlam-
bang simbol. Bahkan kisah tentang
para Nabi, gambaran tentang Hari

“Pemikiran rasional yang bebas
dari asumsi-asumsi akan berakhir
dalam mistisisme.”

(Albert Schweitzer)

Kemudian dan kesenangan surga
tidak boleh ditafsirkan secara harfiah
melainkan sebagai tamsil ibarat
tentang kenyataan yang lebih ting-
gi, yang tak tergambarkan.”

Berkaitan dengan pengertian
“4ydr” atau “perlambang” ini, lan
Richard Netton, seorang ahli semi-
otika (ilmu ten-
tang lambang-
lambang), me-
ngatakan, “Al-
Quran itu penuh
dengan rujukan
kepada dydr-dyit
(yakni, perlambang-perlambang)
Tuhan; dalam pengertian ini, Al-
Quran dapat digambarkan sebagai
surga sebenarnya bagi para ahli
semiotika. Dan jelas ... bahwa se-
miosis Islam mempunyai segi lahiri
dan batini yang luas.”

Sekarang, permasalahannya ada-
lah: bagaimana memahami “dyds-
dyar” atau “perlambang-perlam-
bang” Tuhan ini, baik yang ada da-
lam Kitab Suci maupun yang ada
dalam alam semesta. Mengenai apa
yang dikatakan Netton tentang
adanya segi-segi lahiri dan batini
yang luas dalam dyds-dydr, para
sarjana Muslim sendiri telah men-
jadikannya sebagai bahan polemik
sejak masa-masa dini sejarah pemi-
kiran Islam. Di kalangan mereka
ada yang dikenal sebagai kaum
zhihiri (mereka yang memahami
teks-teks suci secara lahiriah, har-

Ensiklopedi Nurcholish Madjid £ 2981



fiah), dan ada yang dikenal sebagai
kaum bathini (mereka yang mema-
hami teks-teks suci menurut tafsir-
an esoteris, yakni, makna-makna
batin).

Dari sudut pandangan kaum
sufi, para ahli figih (hukum Islam)
adalah kaum zhdhiri atau ahl al-
zhawdhir (orang-orang “kezahiran”),
sedangkan mereka sendiri adalah
kaum bathini atau ahl al-bawithin
(orang-orang “kebatinan”). Dari
kalangan Islam yang paling terkenal
sebagai kaum batin ialah golongan
Syfah aliran Isma’ili (kini dipimpin
oleh Aga Khan yang berkedudukan
di Jenewa, Swiss), dan disebut A
Béthiniydin. Mereka ini pernah
menjadi sasaran kritik Al-Ghazali,
sebagaimana juga pandangan kefal-
safahan mereka yang diwakili oleh
falsafah Ibn Sina (seorang Isma’ili)
yang menjadi sasaran karya pole-
misnya yang abadi, Zahdfur Al-
Faldsifah (Kerancuan para Filosof,
The Incoherence of Philosophers).

Tentang pendekatan semiotika
ini, Al-Quran sebenarnya mengu-
kuhkannya, berkaitan dengan kete-
rangan tentang surga dan neraka.
Sebuah gambaran tentang kesenang-
an di surga, juga kesengsaraan di
neraka, dengan tegas disebutkan se-
bagai perumpamaan (matsal), se-
hingga tidak benar jika dipahami
secara harfiah. Terjemah ayatnya
berbunyi: Perumpamaan surga yang
telah dijanjikan kepada orang-orang
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yang bertakwa ialah, di dalamnya
ada sungai-sungai dari air yang tidak
berubah, sungai-sungai dari susu
yang tidak berganti rasanya, sungai-
sungai dari madu yang suci murni.
Dan tersedia untuk mereka di sana se-
gala jenis buah-buahan, serta ampun-
an (maghfirah) dari Tuban mereka.
Sebagaimana juga (perumpamaan)
orang yang kekal di dalam api (ne-
raka), kemudian diberi minum dari
air yang mendidih sehingga memotong-
motong usus mereka (Q., 47:15).

OXR

SEMUA AGAMA ISLAM

Pengambilan kesimpulan dengan
menggunakan ‘wmiim al-khud terka-
dang mudah, tetapi terkadang sulit
terutama kalau kita dituntut untuk
membuat generalisasi yang betul-be-
tul umum. Misalnya, kita biasa me-
nulis formulir dalam kolom agama
dengan Islam. Itu adalah suatu aga-
ma dari agama-agama dan di situ
terkandung asosiasi sosiologis. Tetapi
Islam dalam perkataan ‘Islam’ itu sen-
diri bisa mencakup semua agama
Nabi. Dinamakan generalisasi kalau
bisa mencapai tingkat yang cukup
tinggi sehingga berlaku untuk se-
muanya meskipun secara lafalnya
tidak ada; misalnya, Al-Quran
mengatakan bahwa Nabi Isa itu
Muslim dan A-Hawdriyiin itu Mus-
limtn karena Al-Quran mengata-
kan, Setelah Isa menyadari akan



kekafiran mereka ia bertanya, “Si-
apakah yang menjadi pembelaku di
jalan Allah?” (Q., 3: 52). Kemu-
dian A/-Hawdriydin menjawab,
“Kamilah pembela-pembela Allah:
Kami beriman kepada Allah, dan
saksikanlah bahwa kami orang-
orang yang tunduk’ (Q., 3: 52).
Sebetulnya, kalau ayat ini kita ter-
jemahkan, “kami ini orang-orang
Muslim.” Itu menjadi spesifik ka-
rena asosiasinya seperti kita (Mus-
lim). Tetapi kalau kita terjemahkan
menurut makna generiknya (makna
etimologinya), “Dan saksikanlah
olehmu wahai Isa bahwa kami ini
adalah orang-orang yang pasrah
kepada Allah.” Jadi, kalau semua
agama disebut agama Islam, se-
betulnya tidak lain adalah agama
yang mengajarkan pasrah kepada
Tuhan, bukan namanya harus
Islam.

SR

SEMUA ORANG BERIMAN
BERSAUDARA

Kitab Suci mengajarkan prinsip
bahwa semua orang yang beriman
adalah bersaudara. Kemudian dipe-
rintahkan agar antara sesama orang
beriman yang berselisih selalu
diusahakan ishl4h (rekonsiliasi)
dalam rangka takwa kepada Allah
dan usaha mendapatkan rahmat-
Nya. Pengajaran tentang persauda-
raan itu langsung dilanjutkan

dengan petunjuk tentang prinsip
utama dan pertama bagaimana me-
melihara Ukbiwah Islimiyah, yang
sayangnya sebagian besar kaum
beriman sendiri tidak banyak mem-
perhatikannya, yaitu agar suatu
kelompok di antara kaum beriman,
baik pria maupun wanita, tidak
merendahkan kelompok yang lain,
kalau-kalau mereka yang direndah-
kan itu lebih baik daripada mereka
yang merendahkan.

Prinsip utama dan pertama itu
kemudian diteruskan dengan be-
berapa petunjuk yang lain untuk
memperkuat dan mempertegas
maknanya, dengan menjelaskan
secara konkret hal-hal yang akan
merusak persaudaraan, seperti sa-
ling merendahkan, memanggil
sesama orang beriman dengan
panggilan yang tidak simpatik,
banyak berprasangka, suka mencari
kesalahan orang lain, dan meng-
umpat (melakukan ghibah, yaitu
membicarakan keburukan seseorang
yang ketika itu tidak ada di tem-
pat). Bahkan, sungguh merupakan
hikmah Ilahiyah yang amat tinggi
bahwa deretan firman Allah tentang
persaudaraan berdasarkan iman itu
dilanjutkan dengan penegasan ten-
tang prinsip bahwa seluruh umat
manusia adalah bersaudara, dan
bahwa terbaginya umat manusia
menjadi berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku dimaksudkan sebagai
tanda pengenalan diri (identitas),
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yang semuanya harus dibawakan
dalam lingkungan kemanusiaan
yang lebih luas dengan sikap penuh
saling menghargai. Juga ditegaskan
bahwa harkat dan martabat sese-
orang tidak dapat diukur dari segi
lahiriahnya seperti kebangsaan atau
kebahasaan. Sebab, harkat dan mar-
tabat terletak di dalam sikap hidup
yang lebih sejati, yang ada pada
bagian diri manusia yang paling
mendalam, yaitu takwa dan hanya
Allah yang mengetahui dan dapat
mengukur takwa itu (Q., 49:10-
13). Jadi, hanya Tuhanlah yang
berhak menentukan tinggi-rendah-
nya derajat seseorang berdasarkan
takwanya, sedangkan manusia harus
memandang sesamanya dalam se-
mangat persamaan derajat.

SO

SEMUA ORANG CELAKA

Imam Al-Ghazali mengatakan,
“Semua manusia celaka, kecuali
mereka yang beramal; semua orang
yang beramal celaka, kecuali mereka
yang berilmu; semua orang yang
berilmu celaka, kecuali mereka yang
ikhlas; dan semua orang yang ikhlas
celaka, kecuali mereka yang me-
ngerti makna /4 hawla wa ld
quwwata illd billéh (Tidak ada daya
dan tidak ada kekuatan melainkan
dengan Allah Swt).” Maksudnya
ialah bahwa orang yang ikhlas pada

2984 so Ensiklopedi Nurcholish Madjid

tingkat yang paling tinggi ialah
orang yang tidak tahu bahwa dia
itu berbuat baik. Orang itu tidak
merasa bahwa dia berbuat baik.
Karena itu juga tidak mengklaim
perbuatan baiknya di hadapan
Allah, seolah-olah menagih reke-
ningnya kepada Tuhan. Maka, ada
firman dalam Al-Quran yang
Aisyah sendiri bingung mema-
haminya tentang suatu gambaran
mengenai kaum beriman, Dan
mereka yang memberikan sedekah
dengan hati penub rasa takut karena
tahu mereka akan kembali kepada
Tubhan (Q., 23:60).

Aisyah bertanya kepada Ra-
sulullah, “Wahai Nabi, apakah
orang itu baik, tetapi sekaligus
jahat?” Nabi berkata, “ZTidak! Justru
karena kebaikannya, maka dia itu
malu bahwa nanti akan bertemu
Tuhan karena dia tidak bisa me-
mastikan babhwa dia adalah orang
baik.” Sekali orang itu mengatakan
dirinya baik, itu adalah kesom-
bongan dan itu adalah dosa yang
pertama dari makhluk, yaitu dosa-
nya Iblis. Oleh karena itu, banyak
sekali firman Allah Swt. yang di-
akhiri dengan, Sungeuh, Ia tidak
menyukai orang yang sombong (Q.,
16: 23). Rasulullah Saw. juga ber-
sabda, “7Tidak akan masuk surga
orang yang ada di dalam hatinya
seberat atom dari perasaan sombong”
(HR Muslim).



Termasuk sombong ialah meng-
aku dirinya baik, yang merupakan
istihqdq, merasa berhak atas pahala
surga, merasa berhak atas rahmat
Allah swt. Padahal semuanya adalah
rahasia dari Allah. Maka, yang
tersisa ialah bekerja dan berdoa.
Seolah-olah seperti yang dikatakan
orang, dalam bahasa Latin Ora et
Labora. Sebetulnya terbalik Labora
et Ora, bekerja dan berdoa.

SR

SEMUA PERKARA DIBOLEHKAN

Ada kaidah yurisprudensi Islam
(Tlm Ushiil al-Figih) bahwa “Pada
dasarnya semua perkara (selain 764-
dah murni) dibolehkan, kecuali jika
ada petunjuk sebaliknya” (al-ash! fi
al-asyyd’ (ghayr al-‘ibadah) al-
ibahah, illd idzd ma dalla al-dalil
‘ald khildfih). Prinsip ini akan
menjadi lebih jelas bila dikontras-
kan dengan kebalikannya, yaitu
bahwa “pada dasarnya ibadat (for-
mal) adalah terlarang, kecuali jika
ada petunjuk sebaliknya” (a/-ashl f
al-ibidah al-taprim, illd ma dalla
al-dalil “ald khildfih).

Prinsip pertama menegaskan
adanya kebebasan dasar dalam me-
nempuh hidup ini yang dikarunia-
kan Allah kepada umat manusia
(Bani Adam, “anak-cucu Adam”
dengan batasan atau larangan
tertentu yang harus dijaga. Sedang-
kan prinsip kedua menegaskan

bahwa manusia dilarang “mencip-
takan” agama, termasuk sistem iba-
dat dan tatacaranya, karena semua
itu adalah hak mutlak Allah dan
para Rasul-Nya yang ditugasi me-
nyampaikan agama kepada masya-
rakat. Maka, sebagaimana melarang
sesuatu yang dibolehkan adalah
sebuah bidah (prinsip pertama),
menciptakan suatu cara ibadat
sendiri adalah juga sebuah bid’ah
(prinsip kedua).

Hal-hal yang terlarang, diban-
dingkan dengan yang dibolehkan,
secara nisbi tidak banyak (Adam
dan Hawa, sementara diberi kebe-
basan untuk memakan buah-buah-
an di kebun dengan leluasa, hanya
dilarang mendekat ke sebatang
pohon tertentu). Dan kita diharap
mengetahui batas itu dengan hati
nurani kita. Sebab hati nurani ada-
lah tempat bersemayamnya kesa-
daran alami kita tentang kejahatan
dan kebaikan, sesuai dengan ilham
Tuhan kepada masing-masing pri-
badi (Q., 91: 8). Disebut “nurani”
(ndirdni, bersifat cahaya) karena hati
kecil kita adalah modal primordial,
yang kita peroleh dari Tuhan sejak
sebelum lahir ke dunia, untuk
menerangi jalan hidup kita berda-
sarkan kemampuan alaminya untuk
membedakan yang baik, yang
“dikenal” olehnya (al-marifj dari
yang buruk, yang “ditolak” olehnya
(al-munkar).

O
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SEMUA PESAN NABI
ADALAH TAUHID

Di antara nabi-nabi, hanya Nabi
Muhammad yang menggunakan
perkataan Allah untuk menyebut
Tuhan. Nabi-na-
bi yang lain ti-
dak mengguna-
kan perkataan
Allah,
menggunakan
istilah mereka

namun

l)aginya. 7
sendiri. Dalam

buku Culture At-
las of Islam, karya seorang sarjana
Islam dengan reputasi interna-
sional, yaitu Ismail Faruqi, dite-
lusuri asal-usul agama Islam sampai
ke zaman Babilonia kuno. Di situ
dikatakan bahwa Tuhan Yang Ma-
ha Esanya Nabi Ibrahim namanya
Marduke. Nama Tuhan yang di-
sembah Nabi Musa, meskipun di-
sebutkan dalam Al-Quran bahwa
Allah Swt. berbicara langsung de-
ngan Nabi Musa, tidak disebut
Allah, tetapi Yahweh, bahasa Ibrani
yang berarti A-M awyiid (Yang Ada).
Supaya diingat bahwa Nabi
Musa lahir di Mesir oleh ibu dan
bapak dari Bani Israil, tetapi dia di-
besarkan di Istana Fir‘aun, lalu di-
angkat menjadi anak. Karena itu,
yang memberi nama Musa ialah
Firaun. Jadi, Musa itu bahasa
Mesir, bukan bahasa Ibrani. Maka-
nya Nabi Musa sempat tidak me-
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“Seana’ainya seseorang a’apat
mengetallui alam gail), maka saat
alam gail) itu tersing]eap l)aginya
adalah juga saat ia tertutup

ngetahui persis agama tauhid itu
seperti apa, dan baru mengetahui-
nya setelah berkenalan dengan se-
orang Nabi yang kemudian men-
jadi mertuanya ketika dia lari dari
Mesir, yaitu Syu‘aib di Madyan,
sebuah kota ke-
cil di dekat Te-
luk Agabah. Dari
Nabi Syuaib itu-
lah dia menge-
tahui Yahweh
atau  Tuhan.
Maka ketika
kembali ke Me-
sir dia membawa serta konsep itu,
“Akan aku tantang Fir‘aun itu
dengan Yahweh”.

Demikianlah, bahasa nabi itu

(Ibn Arabi)

bermacam-macam. Karenanya keti-
ka Nabi Isa disalib, dia mengatakan
“Eli, Fli, Lama Sabakbhtani” (Tu-
hanku, Tuhanku, kenapa Engkau
buat aku seperti ini). Dalam bahasa
Arab selain #/4h, juga digunakan
perkataan i/lun, sehingga ketika
Abu Bakar menjadi khalifah lalu
menerima laporan bahwa orang-
orang Yamamah (orang Najed
sekarang ini), tidak mau membayar
zakat, Abu Bakar berkata, “M4
hikadzd syanu qawmin yuminiina bi
illin” (Tidak begini mestinya sikap
orang-orang yang percaya kepada
illin [maksudnya Allah Swt.]).
Karena itu, kalau kita mengatakan
bahwa hanya perkataan Allah yang
sah, maka bagaimana dengan Nabi



Musa, Nabi Isa, Nabi Ibrahim, dan
sebagainya yang semuanya tidak
menggunakan perkataan Allah.
Sebaliknya, Allah adalah bahasa
Arab, karena itu orang Arab musy-
rik pun menggunakan perkataan
Allah. Orang Arab Kristen dan
Yahudi pun menggunakan perka-
taan Allah.

Semua itu adalah masalah baha-
sa. Kita tahu bahwa yang diajarkan
Tauhid adalah Ketuhanan Yang
Maha Esa. Oleh karena itu, seperti
diingatkan oleh Sayyidina ‘Ali, kita
tidak boleh menyembah nama,
tetapi harus menyembah Zat Allah.
Sebetulnya dalam Al-Quran sudah
ada polemik semacam ini di zaman
Rasulullah, sebab ada kelompok-
kelompok yang keberatan dengan
nama Allah. Tetapi ada kelompok-
kelompok yang keberatan dengan
nama-nama yang lain, seperti A/-
Rahmdn, misalnya orang Yahudi
yang masuk Islam. Mereka itu ter-
biasa memanggil Tuhan dengan ba-
hasa mereka (bahasa Arab Yahudi-
nya), yaitu A-Rahmén.

Pernah suatu ketika ada yang
memprotes Nabi Muhammad kena-
pa menyebut Tuhan dengan Allah
saja dan tidak dengan A/-Rabmin.
Atas dasar itu, Nabi Muhammad
pun memakai A/-Rahman untuk
menyebut Tuhan. Tetapi ini pun
diprotes oleh mereka yang tidak suka
memakai A-Rabmdn, mereka mau-
nya Allah. Maka turunlah ayat,

Serulah Allah atau serulah Al-
Rabmén; dengan nama apa pun
kamu seru Dia, pada-Nya nama-
nama yang indah (Q., 17: 110).

Karena Allah itu bahasa Arab,
maka diperkirakan ada empat rasul
yang memakai perkataan Allah,
semuanya dari Arab: Nabi Hud
(diperkirakan dari Arabia Selatan),
Nabi Shaleh, Nabi Dzulkifli (juga
diduga orang Arab), kemudian
Nabi Muhammad. Sedangkan yang
lainnya, kebanyakan adalah orang
Israil. Selain lima orang sebelum
Nabi Ibrahim (yaitu Adam, Idris,
Nuh, Hud, dan Shaleh), semua
nabi berbahasa Ibrani.

O

“SEMUCI-SUCI”

Kesucian jiwa dan raga adalah
kualitas hidup yang tak ternilai,
sehingga dijelaskan bahwa tujuan
ajaran agama ialah, antara lain, agar
manusia mencapai kesucian lahir
dan batinnya. Juga terdapat dalam
Kitab Suci keterangan bahwa salah
satu tugas para Utusan Tuhan ialah
mengajarkan kesucian lahir batin
itu (Q., 2: 151).

Tetapi berlagak suci tentu saja
tidak dikehendaki oleh ajaran mana
pun juga. Berlagak suci atau “sok
suci” (dalam Bahasa Jawa disebut
semuci-suci) adalah sejenis ketidak-
ikhlasan atau kepamrihan. Sikap
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berlagak suci itu tecermin dalam
tindak-tanduk kita ketika secara
samar atau terang-terangan meng-
akui atau merasa lebih dari orang
lain (dalam bahasa Inggris disebut
“I am better that thou attitude”).
Tentu saja kadang-kadang kita
dibenarkan merasa lebih baik dari-
pada orang lain
tertentu, yaitu ka-
lau memang ada
alasan yang benar-
benar substansial
dan hakiki, yang
membedakan an-
tara kita sendiri
dan orang lain itu.
Walaupun begitu
kita harus selalu waspada terhadap
diri sendiri sebab, tidak mustahil
persepsi kita tentang baik dan buruk
itu subjektif, yaitu tidak lebih
daripada hasil dikte lingkungan atau
kepentingan kita sendiri belaka.
Pada umumnya, kita tidak berani
memandang yang benar sebagai be-
nar dan yang salah sebagai salah ka-
lau masalah benar dan salah itu ber-
lawanan dengan kepentingan kita.
Oleh karena itu, biarpun cukup
banyak alasan substantif untuk
melihat diri kita lebih baik dari
orang lain, namun kita tidak perlu,
dan jangan sampai, merasa diri
sendiri suci, apalagi lebih suci da-
ripada orang lain. Justru biasanya
orang yang memiliki keinsafan diri
sendiri (“tahu diri”) yang menda-
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Perjalanan mencari Tuhan meng-
ikuti garis lurus (al-shirath al-
mustaqim) adalah perjalanan yang
mensyaratkan kekosongan pikiran
mengenai Tihan dan bebas dari
asumsi-asumsi (talzllalli), pe-

ngosongan diri.

lam dan lengkap tidak akan pernah
mempunyai kesempatan untuk
merasa diri lebih baik daripada
orang lain. Dia hanya mengarahkan
pandangan atau orientasinya kepa-
da Allah Yang Mahabenar dan
Mahabaik, untuk memperoleh pe-
tunjuk-Nya dan bimbingan-Nya,
agar tidak me-
nyimpang dari
yang benar dan
yang baik. Se-
bab memang
hanya Tuhanlah
yang mengeta-
hui siapa sebe-
narnya kita ini.
Dialah yang ta-
hu, apakah kita ini benar-benar
baik, suci, dan bersih, ataukah
sebenarnya kita ini mengalami
pengotoran diri namun tidak me-

rasa. Cobalah camkan firman Allah
berikut ini, ... Dan (Allah) lebib
tahu tentang kamu, ketika Dia
menciptakan kamu dari tanah, dan
ketika kamu masih berupa janin-
Janin dalam perut ibumu. Maka dari
itu, janganlah kamu menganggap
dirimu suci. Dialah (Allah) yang
lebih tahu tentang siapa yang ber-
takwa (Q., 53: 52). Menurut Yusuf
Ali, mengomentari ayat suci itu,
“Karena Tuhan mengetahui keadaan
kita yang paling mendalam, maka
mustahil kita membenarkan diri

sendiri, baik dengan berlagak bahwa
kita lebih baik dari keadaan kita



yang sesungguhnya maupundengan
mencari-cari alasan untuk mem-
benarkan tindakan kita. Kita harus
menampilkan diri kita tanpa ca-
dangan, seperti apa adanya kita:
adalah Rahmat Tuhan dan Ke-
murahan-Nya yang akan menyu-
cikan kita. Kalau kita berusaha,
karena cinta kepada-Nya, untuk
menghindarkan diri kita dari keja-
hatan, maka memang berusaha itu-
lah yang dituntut oleh-Nya.”

Kita akan lebih daripada keada-
an kita sendiri (You are what you are,
kata orang Inggris). Dan menyadari
siapa kita ini sebenarnya, sebagai-
mana banyak ditekankan oleh ka-
um sufi, adalah aspek keikhlasan

yang amat bermakna.

SR

SENI BERPOLITIK

Ada pepatah Arab, “Kalau kamu
mau sukses dan mencapai maksud,
seluruh rencanamu itu harus dira-
hasiakan dari orang, baik yang pakai
sepatu maupun yang telanjang
kaki”—maksudnya dari orang pan-
dai maupun awam. Jadi, tidak bo-
leh semua orang tahu. Alwi Shihab,
menteri luar negeri pada masa pe-
merintahan Abdurrahman Wahid,
sewaktu hendak membuka hu-
bungan dagang dengan Israel bilang
supaya jenderal-jenderal kita tidak
diadili oleh mahkamah interna-
sional. Wah, ini kalau orang Yahudi

mendengarnya mereka akan ter-
tawa; mau menipu kok bilang-bi-
lang. Kecanggihan-kecanggihan
seperti itu memang susah. Kadang-
kadang terlalu polos juga tidak
baik. Namanya juga politik, siydsah,
yang artinya seni mengendalikan
orang. Maka, “orang yang mengen-
dalikan” dalam bahasa Arab disebut
sd’is, yang telah masuk dalam ba-
hasa Indonesia, sais, sinonim de-
ngan kusir. Jadi, perkataan siydsah
itu sendiri sudah menunjukkan
bahwa di dalamnya ada seni.

O

SENI ISLAM DEKORATTE-
ORNAMENTAL

Orang Hindu tidak bisa mem-
bayangkan dirinya masuk kuil dan
bersembahyang tanpa patung (“kon-
kretisasi” dari Tuhan). Oleh karena
itu, patung selalu ada asosiasinya
dengan mitologi dan syirik. Kalau
seorang arkeolog menemukan pa-
tung sapi, pasti interpretasinya mi-
tologi. Artinya, patung-patung itu
adalah seni sakral, seni suci.

Dalam Islam, seni tidaklah sak-
ral. Memang, Al-Quran bisa diwu-
judkan dalam bentuk apresiasi seni
yang tinggi dan menjadi “benda
seni” yang menakjubkan. Di New
York pernah ada pameran mengenai
Al-Quran yang indahnya luar biasa.
Di Hartford ada bagian dari per-
pustakaannya yang dijaga ketat
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karena di situ terdapat banyak ma-
nuskrip yang tergolong sangat lama
termasuk manuskrip Islam dan Al-
Quran-Al-Quran yang sering dita-
war—meskipun Hartford tidak
mau menjualnya—dengan harga
yang sangat mahal, sampai jutaan
dolar.

Jadi, Al-Quran pun bisa menjadi
sarana ekspresi seni. Tetapi jika Al-
Quran yang demikian indah itu
dijajarkan dengan patung Buddha,
maka akan ada perbedaan sikap da-
lam memandangnya. Orang Islam
tidak akan menyembah Al-Quran,
tetapi orang Buddha akan me-
nyembah patung Buddha. Karena
itu, ada pendapat bahwa seni dalam
Islam adalah seni dekorasi (decora-
tive ornamental), meskipun seni itu
terletak di dalam masjid. Dekoratif
ornamental artinya tidak untuk
disembah. Sikap seperti ini kemu-
dian mempunyai pengaruh, yaitu
ketika umat Islam sudah merasa
aman dan melihat benda-benda seni
tidak lebih dari sekadar dekorasi
dan ornamen, mereka bisa mene-
rima semua bentuk seni, termasuk
patung. Oleh karena itu, di Al-
Hamra, misalnya, ada “Lion Court”,
yaitu patung-patung singa yang
menghadap ke luar dan memancur-
kan air, letaknya di tengah-tengah
plaza.

Secara figih orang bertanya, apa-
kah patung singa itu tidak haram?
Mereka mengatakan tidak, sebab
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itu hanya dekorasi dan ornamen.
Begitulah, sehingga dalam bangun-
an Islam banyak juga patung, tetapi
cirinya adalah: tidak ada patung
yang di atas, selalu di bawah (men-
jadi dasar dari tiang, misalnya).
Dalam bahasa Jawa ada yang dise-
but umpak, dan itu tidak pernah
menjadi “kepala” dari sebuah tiang.
Semua ini dikarenakan umat Islam
tidak boleh memandang ke atas un-
tuk sebuah patung.

Itu di Spanyol. Di Saudi Arabia
sampai sekarang tidak ada patung.
Seandainya ada, biasanya patung
abstrak seperti sepeda atau perahu
(di Jeddah). Tetapi di Mesir atau
Iran ada banyak patung. Di Iran,
ekspresi kesenian merambah wila-
yah seni lukis yang mirip dengan
apa yang berasal dari pelukis-pelukis
Barat, tetapi dibatasi kepada lukisan
di dalam buku-buku sehingga
disebut lukisan miniatur. Wilayah
petualangan estetika para seniman
Iran sebegitu jauh, sampai-sampai
Nabi Muhammad Saw. pun digam-
bar. Tetapi penggambaran itu tidak
utuh, melainkan hanya, misalnya,
“cahaya yang naik di atas untanya”.
Lukisan-lukisan itu berkembang
terutama setelah Islam berkenalan
dengan budaya Parsi, sedangkan
budaya Parsi dipengaruhi oleh bu-
daya Asia Tengah. Karena itu di
dalamnya ada unsur Cina atau
unsur Mongoloid.



Sikap sementara kalangan Islam
yang mengharamkan gambar ha-
nyalah satu versi dari beragam
konsep mengenai keindahan dalam
Islam. Sedangkan konsep yang lain
sejak ratusan tahun yang lalu telah
mengizinkan menggambar manu-
sia. Bahkan “mikraj” Nabi pun ada
gambarnya. Semua itu terjadi
karena umat Islam mulai aman.
Maka, almarhum Buya Hamka
pernah membuat fatwa bahwa seni
patung itu sekarang halal, sebab
umat Islam sudah memandangnya
hanya sebagai dekorasi dan orna-
men. Sama halnya dengan kalau
orang Islam pergi ke Bali melihat
patung garuda yang indah lalu
dibelinya. Jelas dia tidak mem-
punyai kepercayaan seperti orang
Bali bahwa garuda adalah suatu
kendaraan Dewa Wisnu. Ia cuma
melihatnya sebagai barang yang
indah, tidak lebih. Begitulah, seni
Islam adalah seni dekoratif-orna-
mental, bukan seni suci seperti yang
ada dalam Hindu, Buddha, dan
terutama Katolik (Yunani maupun
Romawi), dan sebagainya.

SO

SENI MUSIK DAN SENI SUARA

Musik dalam Islam masih kon-
troversial. Sebagai misal, di Jom-
bang, banyak sekali ulama yang
mengharamkan gamelan karena

dianggap membuat orang lalai dari
Tuhan. Maka gamelan disebut “a/-
maldhi’, artinya sesuatu yang mem-
buat orang lupa dari Tuhan. Tentu
saja tidak semua ulama berpan-
dangan begitu. Gerakan-gerakan
sufi justru banyak yang mengguna-
kan musik, seperti wali yang meng-
gunakan pendekatan dakwahnya
lewat gamelan. Tetapi yang di-
maksud di sini adalah apa yang
disebut oleh orang Inggris dengan
Whailing Darwis, yang sekarang
berkembang pesat di Turki, Is-
tanbul, dan kemudian di Barat.
Mereka menggunakan musik untuk
mengantarkan—istilah mereka—
perjalanan ke Tuhan. Itu kontro-
versial; ada yang membenarkan dan
ada yang tidak.

Sebenarnya, ketika kejayaan
Islam mencapai puncaknya, seni
musik berkembang pesat sekali.
Kalau dikatakan bahwa musik itu
haram, persoalannya sama dengan
masalah menggambar makhluk
hidup; ada yang setuju, ada yang
menolak. Para musikus Islam kerap-
kali merujuk kepada pengalaman
Nabi ketika Hijrah dari Makkah ke
Madinah. Sesampainya di Madinah,
gadis-gadis memukul rebana seraya
menyanyikan lagu-lagu “asyrag-a -
badr-u ‘alayna ... (Belakangan lagu
itu dibawakan oleh Ummi Khulsum,
dan terdengar sangat merdu). Jadi,
Nabi sendiri ketika tiba di Madi-
nah disambut dengan musik.
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Perkembangan peradaban Islam
menyentuh segenap unsur kehi-
dupan. Di zaman keemasan Islam,
musik berkembang pesat, meskipun
cenderung dibatasi hanya di ling-
kungan istana. Hal tersebut bisa
dilihat sangat mudah melalui kon-
septualisasi para
sutradara Mesir

ketika

Tetapi di Mesir banyak sekali
penyanyi perempuan, salah satunya
yang terkenal Ummi Khulsum.
Sampai-sampai pernah muncul
pemeo bahwa orang Arab akan ber-
tengkar terus kecuali dalam dua
hal, yaitu menyangkut perang

dengan Israel
. dan saat men-
Q9 dengar musik

mem- -~ g. N L
filmkan peris- & . O - Ummi  Khul-
tiwa-peristiwa ﬁ ‘ sum. Setiap kali
klasik seperti I'f 5 lagu baru Ummi
Rabi’ah Al-Ada- GUTTEUULLULL N Khulsum  di-
wiyah yang mu-
siknya sangat Ton Gﬁ {‘I ﬁ JC}’ }'

bagus. Ada be- ¢y'; ;0,
berapa teoriti- ~

kus musik yang

mengatakan bahwa sebagian dari

konsep—atau sekurang-kurangnya
alat—musik di Barat berasal dari Arab.
Guitar, misalnya, berasal dari bahasa
Arab gisdrah; lude dari kata al-udd.
Di kalangan Islam sendiri ba-
nyak pendapat mengenai musik dan
seni suara. Kalangan yang ekstrem
mengharamkan seni suara, apa lagi
suara perempuan. Alasannya, suara
perempuan adalah aurat. Bahkan
sekarang ada kelompok-kelompok
yang beranggapan bahwa jika me-
nerima telepon dari suara perem-
puan, dan yang menerima laki-laki,
telepon harus langsung ditutup.
Alasannya adalah suara perempuan

merupakan aurat, dan itu berarti
haram.
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" umumkan da-
lam koran di
Kairo, dan di-

beritakan jadwal

pementasannya,
orang dari seluruh penjuru dunia
Arab berdatangan dengan Men-
carter pesawat. Fenomena itu, yang
muncul di era Arab kontemporer,
cukup menarik. Tetapi sebenarnya
perkembangan musik Islam di
zaman dulu juga cukup pesat, se-
hingga memengaruhi seluruh da-
erah Mediteranian. Yunani, misal-
nya, ekspresi seni musiknya persis
dengan musik Arab. Tidak mung-
kin Arab terpengaruh oleh Yunani
tetapi sebaliknya Yunani pasti dipe-
ngaruhi Arab, karena dalam per-
kembangan akhir, Yunani sama
sekali tidak mempunyai peranan,

bahkan menjadi jajahan Turki.

O



SENI SUCI DAN
POPULARISASINYA

Di Basilica Santo Petrus, Vatican,
dan beberapa Katedral yang megah
sebagai hasil karya Renaisans di
Italia, terdapat di dalamnya deko-
rasi-dekorasi. Dekorasi yang paling
indah adalah hasil karya Michael
Angelo. Semua itu adalah kesenian
suci (sacred art), yang menggam-
barkan Isa Al-Masih; mulai dari
kelahiran Isa dan peristiwa-peristiwa
terkait seperti datangnya orang-
orang Parisi, domba, tentang bagai-
mana dia disalib, surga, dan seba-
gainya. Setiap kali orang Katolik
melihatnya, tumbuh rasa keharuan
keagamaan, yang memunculkan
instink untuk menyembah. Itu
lazim. Sebagaimana orang Hindu,
setiap kali melihat sesuatu yang
terkait dengan agamanya, seperti
gambar seorang Dewa, muncul in-
stink untuk menyembah. Ketika ada
pameran internasional di Tsukuba,
Jepang, paviliun Indonesia dihiasi
dengan Patung Buddha dan mini-
atur Borobudur, yang sampai seka-
rang masih dipajang di ruang depan
kedutaan Indonesia di Jepang. Mak-
sudnya adalah untuk promosi
turisme dan memang berhasil.
Tetapi yang mengagetkan, setiap
orang Jepang melihat, patung itu
disembah dan dikasih uang.

Itulah yang disebut sacred art
(seni suci). Semua kesenian berasal

dari sekitar kesucian. Orang Islam
tidak bisa membuat itu. Dari segi
positifnya, karena Tuhan tidak bisa
digambar, mereka melirik ke hal-hal
yang abstrak, yaitu “signest geoma-
tric”. Karena gambar-gambar signest
geomatric itu sangat banyak kaitan-
nya dengan matematika, maka seni
Islam menjadi sangat rasional.
Seyyed Hossein Nasr menulis buku
mengenai seni Islam yang semua isi-
nya bisa diterangkan secara mate-
matis. Maka sebelum orang Islam
membuat dekorasi pada suatu din-
ding masjid, seperti dalam kaligrafi,
seni Islam yang abstrak lainnya
adalah matematika. Kemudian se-
muanya—seperti halnya semua
“seni lama”—dinyatakan dalam
bentuk bangunan. Bahkan seni
Hindu pun adalah bangunan se-
perti Borobudur dan Prambanan.
Objek-objek atau wahana untuk
menyatakan rasa keindahan dalam
agama-agama di zaman lalu selalu
melalui rasa kesucian dan pemu-
jaan. Maka segala bangunan suci
seperti kuil atau katedral, mengan-
dung segi-segi kesenian yang luar
biasa. Hanya saja, dalam agama
Hindu, setidaknya di Bali, seni ba-
ngunan itu mengalami popularisasi.
Semula dinyatakan dalam bangun-
an-bangunan suci seperti kuil, lalu
dikontraskan dengan latar belakang
(di Bali, Gunung Agung misalnya),
dan kemudian dibuat patung-
patung, dan dijual. Penjualan pa-
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tung Garuda, misalnya, adalah ge-
jala popularisasi, meskipun motif-
nya kesucian.

Di Eropa, unsur popularisasi
diekspresikan melalui lukisan.
Michael Angelo melukis pada din-
ding, kubah-kubah katedral. Lama-
kelamaan orang mulai tertarik un-
tuk membuat ru-
mahnya dengan
dekorasi sema-
cam itu. Ketika
mengalami per-
soalan pemin-
dahan mobilitas
atau transportasi, maka ada cara
lain, yaitu membuat lukisan, se-
hingga tampak menjadi medium
yang sangat intens. Jadi, tradisi
membuat lukisan itu kelanjutan
dari Greco-Roman, termasuk juga
pengaguman atau semacam sikap
penghargaan yang sangat tinggi ter-
hadap lukisan. Ilham dari Greco-
Roman juga yang sekarang melanda
Dunia. Di Indonesia pun begitu.
Maka ada kejadian-kejadian yang
untuk orang lain tidak masuk akal,
seperti lukisan Van Gogh yang
dibeli oleh orang Jepang sekian juta
Dolar, padahal hanya dalam se-
lembar kanvas. Semua itu dise-
babkan karena di dalamnya ada
unsur pemujaan (devotional).

SO
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“Amal perbuatan adalah gambar
yang mati, dan ruhnya adalah
rahasia keikhlasan di dalamnya.”

SEPULUH “WASIAT” ALLAH

Untuk menyambung perjanjian
primordial antara manusia dan
Allah, sebagai pedoman dasar sikap
pasrah dan tunduk yang benar
kepada-Nya, Allah menurunkan
berbagai “wasiat”. Hendaknya lebih
dahulu jelas bah-
wa yang dimak-
sud dengan ‘wa-
siat” di sini bu-
kanlah “wasiat”
seperti kita gu-
nakan dan pa-
hami dalam bahasa kita. Aslinya,
kata itu berasal dari bahasa Arab
washiyah” yang berarti pesan, pitutur,
perintah atau ajaran. Dalam kitab
suci Al-Quran, perkataan “washiyah”
itu banyak kita dapatkan, termasuk
dalam berbagai derivasinya.

Dari berbagai “wasiat” Allah
kepada umat manusia, dalam Al-
Quran disebut adanya “Sepuluh
Wasiat” Tuhan kepada umat ma-
nusia (dinamakan “Wasiat” karena
ayat-ayat suci yang memuatnya di-
akhiri dengan kalimat, “Demi-
kianlah Allah berwasiat kepada
kamu sekalian”). Kesepuluh “wasiat”
Allah itu disebutkan dalam Al-
Quran (Q., 6: 151-153) demikian:
(1) Janganlah memperserikatkan
Allah dengan apa pun juga; (2)
Berbuatlah baik kepada kedua
orangtua (ayah-ibu); (3) Tidak
membunuh anak karena takut



kemiskinan (seperti praktik banyak
orang Jahiliah); (4) Jangan ber-
dekat-dekat dengan kejahatan, baik
yang lahir maupun yang batin; (5)
Jangan membunuh sesama manusia
tanpa alasan yang benar; (6) Jangan
berdekat-dekat dengan harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang
sebaik-baiknya; (7) Penuhilah
dengan jujur takaran dan tim-
bangan; (8) Berkatalah yang jujur
(adil), sekalipun mengenai kerabat
sendiri; (9) Penuhilah semua per-
janjian dengan Allah; (10) Ikutilah
jalan lurus Allah dengan teguh.
Tafsir Al-Mandr yang dikarang
oleh Syaikh Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridla, menguraikan panjang
lebar “Wasiat” Allah yang sepuluh
itu dalam konteksnya dengan ayat-
ayat sebelum dan sesudahnya. Tafsir
Al-Mandr juga menyebutkan bahwa
“Sepuluh Wasiat” Allah itu sama
semangatnya dengan “Sepuluh
Perintah” (Al-Kalimar Al-Asyr, The
Ten Commandments) dari Allah
kepada Nabi Musa a.s. yang
diterimanya di atas Bukit Sinai,
meskipun noktah spesifiknya sedikit
berbeda. Dalam Alkitab yang di-
terbitkan oleh Lembaga Alkitab
Indonesia (Jakarta 1960), “Sepuluh
Perintah” Allah itu, dalam Kitab
Keluaran (a/-Khurdj, Eksodus, 20: 2-
17) terbaca, ringkasnya, sebagai
berikut: (1) Jangan menyembah
selain Allah; (2) Jangan membuat
patung berhala; (3) Jangan me-

nyembah patung berhala; (4) Jangan
menyebut nama Allah dengan sia-sia;
(5) Ingatlah hari Sabtu (Shabat,
Istirahat); (6) Jangan membunuh;
(7) Jangan berbuat zina; (8) Jangan
mencuri; (9) Jangan bersaksi palsu
dan dusta kepada sesamamu ma-
nusia; (10) Jangan menginginkan
rumah orang lain, istrinya, dan
barang-barang miliknya.

“Sepuluh Perintah” yang diterima
oleh Nabi Musa a.s. itu menjadi inti
dari Kitab Taurat yang banyak
disebutkan dalam Al-Quran sebagai
“petunjuk dan cahaya” untuk umat
manusia. Dan karena pentingnya
“Sepuluh Perintah” yang disam-
paikan Allah kepada Nabi Musa a.s.
di atas Gunung Sinai itu, maka
Allah pun, dalam sebuah firman
suci, bersumpah dengan Gunung
Sinai (Arab: Thir Sind), di samping
dengan pohon #i% (fig), dengan buah
atau Bukit Zaitun dan dengan
negeri yang aman sentosa, yaitu
Makkah. Cukup sebagai bukti be-
tapa besarnya pengaruh “Sepuluh
Perintah” itu terlihat dari adanya
pengakuan para ahli bahwa per-
adaban Barat yang dominan seka-
rang ini merupakan peradaban yang
didasatkan kepada “Sepuluh Perin-
tah” itu melalui tradisi budaya ke-
agamaan Yahudi-Kristen (Judeo-
Christian), selain budaya sosial-
politik Yunani-Romawi (Graeco-
Roman).

O
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SERBA TUJUH

Angka tujuh erat kaitannya
dengan haji. Mengenai ini memang
terdapat berbagai tafsiran, apa mak-
sud serba tujuh; seperti hari tujuh
dan langit juga tujuh. Tentu, semua
itu simbolik. Seperti hari yang
tujuh, tidak semua dunia menga-
takan hari itu tujuh; orang Jawa
mengatakan hari cuma lima dan
orang Romawi 12. Tujuh sebenar-
nya mempunyai makna yang sangat
erat dengan budaya di Timur
Tengah. Tetapi yang jelas, dilihat
dari aspek psikologis, pengulangan
mempunyai aspek penguatan; keli-
ling tujuh kali, mengucapkan se-
suatu tujuh kali atau tiga kali.

Serba tujuh tersebut kadang
ditafsirkan para ulama bahwa tujuh
tidak berarti angka tujuh. Kalau
Tuhan menyebutkan dalam Al-
Quran bahwa Dia menciptakan tu-
juh lapis langit, tidak harus diarti-
kan sebagai tujuh, tetapi mak-
sudnya adalah banyak sekali. Dan
masih banyak tafsiran lainnya.

SO

SETAHUN HANYA 12 BULAN

Perhitungan kalender di zaman
Nabi Muhammad dimulai dengan
apa yang disebut tahun gajah. Arti-
nya, pada waktu itu belum ada per-
hitungan kalender Hijriah. Nabi
sendiri sering dituturkan sebagai
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dilahirkan pada tahun gajah. Ada
firman Allah yang berbunyi, jum-
lah bulan dalam bilangan Allah dua
belas bulan (dalam setabun) (Q., 9:
36). Firman itu diturunkan untuk
mengakhiri praktik ndsikh yang
dilakukan oleh orang-orang Ja-
hiliah. Nésikh artinya penambahan
bulan ke-13 pada kalender supaya
cocok dengan hukum. Perhitungan
hari antara kalender rembulan de-
ngan kalender matahari memang
berbeda sepuluh hari; dan itu ber-
arti setiap tiga kali terpaut satu
bulan sehingga disisipkanlah bulan
ke-13. Itulah yang disebut ndsikh.

Dengan cara begitu, bulan tidak
lagi 12, tetapi 13. Allah membatal-
kan atau melarang praktik seperti
itu. Menurut Al-Quran, perhitung-
an bulan tetaplah 12 karena perhi-
tungan gamariyah sebagaimana
disinggung dalam surat Al-Baqarah/
2 ayat 189 memang dimaksudkan
terutama untuk ibadat, seperti haji,
puasa, dan ibadat-ibadat lainnya,
dan bukan untuk pertanian. Se-
andainya ditambahkan bulan ke-13,
yaitu ndsikh, maka hikmah perpu-
taran musim secara merata tidak la-
gi terjadi.

Dilihat dari segi bahasa, sebe-
narnya nama-nama bulan Hijriah
memang agak dipaksakan supaya
cocok dengan musim; ramadlin
artinya musim panas, rabi‘ al-
awwdl artinya musim semi yang
pertama, rabi‘ al-tsini artinya mu-



sim semi yang kedua, dan sete-
rusnya. Tetapi, dengan adanya
pembatalan dari Tuhan, meskipun
namanya ramadlin (musim panas),
tidak selalu jatuh pada musim pa-
nas; meskipun namanya rabi‘ (mu-
sim semi), tetapi tidak selalu jatuh
pada musim semi. Dengan begitu,
iklim untuk melakukan ibadat,
terutama puasa dan haji, beredar di
antara umat manusia.

SR

SETAN: MENGGODA

Dalam Al-Quran disebutkan
bahwa setan meminta ditunda ke-
matiannya, dan dituruti oleh Tu-
han. Dialog Tuhan dengan setan
dimulai dengan, Kamilah yang
menciptakan kamu lalu Kami beri
kamu bentuk, kemudian Kami ber-
firman kepada para malaikat, ‘Sujud-
lah kamu kepada Adam!” Mereka pun
bersujud, kecuali iblis; ia menolak
bersama mereka yang bersujud.
(Tuhan) berfirman, Apakah yang
merintangimu bersujud ketika Kupe-
rintabkan kepadaMu?’ la menjawab,
‘Kami lebih baik daripada Dia:
Engkau menciptakan aku dari api,
sedang dia Kauciptakan dari tanah,’
(Q., 7: 11-12). Inilah kejahatan
makhluk yang pertama, yaitu ke-
sombongan rasialis hanya karena
asal-usul primordial, suatu argu-
men yang tidak bisa didukung sama
sekali. Maka rasialisme adalah dosa

yang paling besar. Kemudian,
(Tuban) berfirman, ‘Turunlah eng-
kau dari sini! Bukan seharusnya eng-
kaw menyombongkan diri di sini. Ke-
luarah! Engkau makhluk yang hina’
(Q., 7:13). Allah mengutuk setan
dengan mengeluarkannya dari sur-
ga karena di dalam surga tidak bo-
leh ada orang-orang yang sombong,
bahwa kebahagiaan tidak bisa di-
campur dengan kesombongan. /z
(iblis) berkata, Berilah aku waktu,
sampai hari mereka dibangkitkan
kembali.” (Tuhan) berfirman, ‘Eng-
kau termasuk mereka yang diberi
penangguban waktu,” la berkata,
Karena Engkau menghukum aku
tersesat, aku akan selalu merintangi
mereka dari jalan-Mu yang lums’
(Q., 7: 14-16).

Dari sini lahir konsep godaan
setan, Aku mendatangi mercka dari
depan dan dari belakang, dari kanan
dan dari kiri mereka, dan tidak
Kaudapati—kebanyakan mereka
yang bersyukur (atas segala rahmat-
Mu) (Q., 7: 17). Salah satu kritik
yang banyak dilontarkan Al-Quran
adalah bahwa manusia merupakan
makhluk yang sulit sekali berterima
kasih. Ini adalah bukti dari peker-
jaan setan. Dalam ayat selanjutnya,
(Tuhan) berfirman, ‘Keluarlah dari
sini dalam keadaan terhina dan
terusir. Jika ada dari mereka yang
mengikutimu, nereka akan Kuisi pe-
nuh dengan kamu semua’ (Q., 7: 18).
Tuhan memberi setan kehidupan
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sampai hari kiamat dan hak untuk
menggoda dan sebagai kompensasi-
nya, Tuhan menyediakan neraka
untuk setan dan para pengikutnya.

Dengan hak untuk menggoda
tersebut, siapa pun tidak lepas dari
godaannya, termasuk Adam yang
tinggal di surga. Kami berfiman, ‘O
Adam! Tinggallah kau dan istrimu
dalam Taman, dan makanlah dari
sana apa yang kamu sukai. Tetapi
Jangan dekati pohon ini supaya kamu
tidak menjadi orang yang zalim’ (Q.,
2:35). Kemudian Setan pun mulai
berbisik kepada mereka (menggoda
keduanya—NM) (Q., 7:20). Ke-
beradaan setan dalam surga me-
mang problematis karena sebenar-
nya iblis sudah dikeluarkan dari
surga. Tetapi terlepas dari itu, yang
memberi tahu keadaan sebenarnya
bahwa Adam dan Hawa telanjang
adalah setan, ... supaya mercka
memperlibatkan aurat, yang (se-
belumnya) tersembunyi .... (Q., 7:
20). Kemudian, /a (setan) berkata,
Tuhanmu hanya melarang kamu dari
pohon ini supaya kamu tidak menja-
di malaikat atau makhluk hidup
yang abadi’ (Q., 7:20). Setan mem-
bujuk bahwa kalau Adam dan
Hawa melanggar larangan Tuhan
dengan memakan buah pohon itu,
mereka akan menjadi seperti ma-
laikat dan tidak akan mati. Dan ia
(setan) bersumpah kepada mereka,
Aku adalah penasibhatrmu’ (Q., 7:
21). Kemudian, Perlaban-laban ia
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menjatubkan mereka dengan tipu
muslihat. Ketika ia mencicipi pohon
itu, aurat pun terlihat oleh mereka.
Maka mereka mulai menutupinya
dengan daun surga berlapis-lapis.
Tuban mengingatkan (menghardik—
NM) mereka, ‘Bukanlah sudah
Kularang kamu dari pohon itu, dan
Kukatakan kepadamu bahwa setan
adalah musubmu yang nyata’ (Q., 7:
22).

O

SETAN TERKUTUK

Dalam setiap agama terdapat ke-
percayaan mengenai setan. Tokoh
setan dalam bahasa Arab (Al-Quran)
disebut 7blis yang berasal dari ba-
hasa Yunani diabolic, dan dalam
bahasa Inggris menjadi diabolical,
bersifat setan. Ini artinya konsep
tentang adanya kekuatan jahat ber-
sifat universal dalam berbagai ba-
hasa, budaya, ataupun agama. Se-
mentara itu, kata Arab syaythin
Arab dipinjam oleh berbagai bahasa
menjadi setan, seperti dalam bahasa
Inggris yang menjadi satan.

Yang paling dasar adalah bahwa
setan berada dalam alam gaib, se-
hingga menjadi bagian dari sesuatu
yang harus kita terima melalui per-
caya, untuk tidak mengatakan iman
karena antara keduanya berbeda
arti. Ucapan “beriman kepada
Allah” sebenarnya tidak hanya per-
caya bahwa Allah ada, sebab jika



demikian, iblis juga beriman karena
dia telah berdialog dengan Tuhan
bahkan bertengkar dengan-Nya. Ini
terjadi ketika setan menolak untuk
sujud kepada Adam, dan Al-Quran
menyebut, la menolak dan me-
nyombongkan diri, dan ia termasuk
di antara mereka yang tiada beriman
(Q., 2: 34). Dari
sini sangat jelas
bahwa yang di-
maksud “beriman
kepada Allah”
adalah menaruh
kepercayaan ke-
pada Allah, bah-
wa Allah itu baik,
Allah memperha-
tikan kita, dan
bahwa apa pun
yang terjadi tentu ada kebaikannya.
Maka, percaya tentang adanya setan
tidak bisa disebut “beriman kepada
setan”. Justru kita harus menghin-
dari, memerangi, dan melawan se-
tan. Inilah yang tercakup di dalam
ta‘awwudz, mengucapkan a ddzu
(aku mohon perlindungan), baik
a‘ldzu bi rabb al-falaq, a‘idzu bi
rabb al-nds, maupun aidzu billéhi
min al-syaythin al-rajim. Yang
terakhir ini biasanya diterjemahkan
dengan “aku berlindung dari godaan
setan yang terkutuk”. Rajim berarti
yang dirajam, dilempari batu. Ini
dapat dipahami secara metaforik,
bahwa memang setan itu terkutuk
karena merupakan kekuatan jahat.

Ulama tradisional banyak me-
nafsirkan rajim dengan gejala alam
berupa meteor yang jatuh dan ter-
lihat menyala pada malam hari.
Menurut mereka, itulah wujud dari
setan yang terkutuk (rajim), yang
dilempari batu sehingga tidak bisa
naik ke atas. Setan tidak bisa naik
ke atas karena
paham kosmo-
loginya bahwa
bumi ditutup
dengan atap-
atap suci “secret
cannopy” be-
rupa langit. Se-
mentara di atas
langit terdapat
banyak rahasia,
dan yang ter-
tinggi adalah rahasia Tuhan yang
termaktub di dalam Lawh Mabfiizh,
lembaran yang terpelihara. Naiknya
setan menembus langit dengan
maksud mencuri dengar atau men-
curi baca dari lawh mahfizh selalu
dihantam oleh meteor. Dari istilah
rajim sudah tergambar bahwa setan
adalah kekuatan jahat yang ter-
kutuk.

Penafsiran seperti tergambar di
atas berhubungan dengan masalah
ramalan yang dilakukan para du-
kun. Dalam bahasa Arab, peramal
disebut kdhin atau munajjim (ahli
nujum), yaitu peramal berdasarkan
perjalanan bintang. Menurut hadis
yang cukup populer, “pada dasarnya
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para peramal bohong meskipun
mungkin kebetulan benar” Berda-
sarkan penjelasan tradisional, para
peramal memperoleh informasi dari
setan, yatu informasi yang dicuri
dari atas. Tetapi karena selalu diha-
langi oleh meteor-meteor, setan ha-
nya mampu mencuri sedikit infor-
masi. Kesedikitan informasi ini me-
nyebabkan hasil ramalan lebih ba-
nyak bohong, dan benar hanya se-
cara kebetulan.

SR

SETELAH BAPAK BANGSA

Selama 50 tahun, kita baru
mempunyai dua presiden: Soekarno
dan Soeharto, yang juga berfungsi
sebagai Bapak Bangsa. Keduanya
membuat persoalan dapat diselesai-
kan (gez things done). Secara formal,
boleh diklaim bahwa semua proses
pengambilan keputusan di negara
kita selama Orde Baru adalah kons-
titusional. Tapi siapa yang tidak
tahu bahwa keputusan akhir tetap
di tangan Pak Harto (waktu itu).
Setelah Pak Harto, pertama kalinya
kita mempunyai presiden yang
primus inter pares. Yang pertama da-
ri yang sama: orang biasa saja. Ini
berarti bahwa masalah negara akan
lebih banyak dipertaruhkan pada
struktur, bukan pada pribadi lagi.

Berbicara mengenai struktur ber-
arti kita berbicara mengenai kekuat-
an-kekuatan politik yang berfungsi
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seperti partai, parlemen, pers.
Struktur ini harus dimulai dengan
kebebasan-kebebasan asasi (czvi/
liberties), seperti kebebasan menya-
takan pendapat, berkumpul dan
berserikat. Ini seperti pilihan beper-
gian: bisa naik pesawat terbang,
kapal laut, mobil atau kereta api.
Yang paling berstruktur adalah ke-
reta api, karena siapa pun masinis-
nya, tetap saja keretanya berjalan
mengikuti rel. Kereta tidak bisa
dibelokkan sekehendak masinis.
Jadi, yang lebih menentukan adalah
struktur. Kita harus menciptakan
struktur (politik) sejak sekarang.
Kita tidak boleh lagi tergantung
pada pribadi seseorang. Dengan
demikian, masalah suksesi menjadi
tidak penting. Siapa yang meng-
gantikan Pak Harto dan presiden-
presiden setelah itu, tidak menjadi
soal lagi; tidak perlu ribut dan
panik. Memang, hal ini bukan tidak
berarti tak ada negatifnya. Seperti
di Amerika, orang bisa tak peduli
pada politik. Ya, siapa pun presi-
dennya, keadaannya kurang lebih
sama saja, karena struktur yang le-
bih menentukan.

Dengan syarat primus inter pares
pada presiden, berarti harus ada
alternatif. Alternatif ini disediakan
partai-partai politik. Mereka harus
melatih diri untuk menjadi kom-
ponen demokrasi yang efektif.
Mereka tidak boleh absurd, menye-
lenggarakan kampanye, namun



tanpa mencalonkan presiden alter-
natif seperti di zaman Socharto.
Berpolitik, tapi tidak punya kebe-
ranian.

Jadi, setelah 50 tahun merdeka
ini, dan dengan mengantisipasi ke-
adaan selanjut-
nya, untuk per-
tama kali kita
akan punya pre-
siden yang tak
lagi berfungsi
sebagai Bapak
Bangsa. Untuk
itu, perlu ada struktur. Peran pre-
siden tidak lagi terlalu dominan,
menyelesaikan semua masalah,
namun ia tunduk pada suatu me-

tindakan.

kanisme atau struktur. Karena itu,
lembaga kepresidenan perlu kita
letakkan dalam suatu mekanisme
atau struktur yang memungkinkan
terjadinya pengawasan dan pe-
nyeimbangan, check and balance.

Di negara-negara lain, misalnya
Amerika Serikat, kita juga melihat
perjalanan yang sama. Beberapa
presiden pertamanya adalah Bapak
Bangsa. Namun, setelah tahap ter-
tentu, setelah stabilitas dan kebe-
basan-kebebasan asasi menjadi
kebutuhan, yang lebih diperlukan
adalah struktur yang baik, sehingga
pergantian presiden setiap 4 tahun
(di AS) bukan peristiwa yang luar
biasa.

Kel)enaran [Jukanlalz semata-mata
persoa/an Ieognitif; kebenaran
harus mewujuv”ean diri dalam

SETIAP BENDA PUNYA AFINITAS

Dulu, orang melambangkan
atom dengan gambar seperti eklips
dan di tengahnya ada bola kecil se-
perti proton, neutron, dan elektron
yang serba pasti.
Tetapi sekarang
tidak begitu lagi.
Menurut Trefill,
atom lebih baik
diumpamakan
seperti anak ke-
cil, dengan ru-
mah, sekolah, dan lapangan tempat
dia bermain. Jadi ada kepastian;
tetapi kadang-kadang anak ter-
lambat datang, atau malah tidak
datang ke sekolah, karena dia main-
main di lapangan. Memang atom
itu sulit atau tidak dapat diprediksi.

Al-Quran menyatakan, /a men-
ciptakan segalanya serta menentukan
suatu ukuran yang tepat (hukumnya
yang pasti—NM) (Q., 25: 2). Inilah
objek dari observasi ilmiah. Tetapi
kemudian Allah Swt. juga berfir-
man, Ketujuh langit dan bumi serta
segala isinya menyatakan keagungan
dan kesucian-Nya, dan segala sesuatu
memuji kemuliaan-Nya, tetapi kamu
tidak mengerti pujian-pujian (tasbih)
mereka (Q., 17: 44). Sekarang ini
ada tafsiran yang lebih mekanik
atau lebih teknologis, bahwa yang
dimaksud benda-benda itu bertas-
bih memuji Allah ialah mereka
mengikuti hukum-hukumnya yang
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pasti. Tetapi berkenaan dengan te-
ori-teori God and New Physic,
bahwa ada ketidakpastian, benda-
benda ini semuanya punya afinitas,
bertasbih memuji Allah Swt. dan
itu menjadi sumber ketidakpastian.

SO

SETIAP ORANG AKAN
MASUK SURGA

Pemikiran Ibn ‘Arabi yang juga
tidak konvensional ialah tentang
orang di neraka yang bisa merasakan
nikmat (al-iltidzddzu fi al-nir). Da-
lam bahasa Arab, siksa itu 2dz4b,
yang juga kemudian dalam bahasa
Indonesia menjadi azab. Tetapi ha-
rus diketahui bahwa azab dalam ba-
hasa Arab adalah @dzbun, yang arti-
nya tawar. Kita mengatakan air
tawar dalam bahasa Arab ialah a/-
md’u al-‘adzbu. Ibn Arabi mem-
bawa pendekatan etimologis (pen-
dekatan bahasa) ini kepada makna
yang jauh lebih luas. Implikasinya
bersifat spiritual bahwa sebetulnya
yang dimaksud @dzdb oleh Tuhan
adalah suatu proses penyucian.
Jadi, orang yang mendapat adzib
itu sebenarnya disucikan oleh
Tuhan untuk nanti kembali kepada
surga sehingga ‘adzdb itu “tidak
berarti apa-apa”. Oleh karena itu,
bagi Ibn Arabi, semua orang bakal
masuk surga. Jelas pemikiran ini
sangat tidak konvensional. Tetapi
Ibn Arabi punya logikanya sendiri.

SR
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SETIAP ORANG ISLAM
ADALAH AL-MASIH

Ada bagian-bagian dari agama
yang masih bisa diterjemahkan se-
bagai kategori-kategori rasional, te-
tapi ada bagian-bagian agama yang
lebih tinggi dari akal sehingga
tidak bisa lagi diterjemahkan seba-
gai kategori akal. Yang disebut ke-
dua ini dapat dikatakan sebagai
“Misteri dari Tuhan”. Contoh yang
sering disebutkan ialah wudlu. Al-
Quran langsung menegaskan, Hai
orang yang beriman, bila kamu hen-
dak shalat basublah mukamu dan
tanganmu sampai ke siku, usaplah
kepalamu (dengan air) dan (cucilah)
kakimu sampai ke mata kaki (Q., 5:
6). Secara rasional, kita bisa mene-
rangkan mengapa kita harus men-
cuci wajah, yaitu supaya bersih. Itu
jelas. Demikian juga dengan ta-
ngan. Tetapi ketika harus memba-
suh kepala, apa logikanya? Tidak
ada.

Perkataan yang digunakan untuk
membasuh kepala ialah mash
(wa'msabit bi rufisikum), yang satu
akar kata dengan A/-Masih (orang
yang diusapi kepalanya). Dalam
bahasa Ibrani maupun bahasa Arab,
asal-usul A-Masih adalah demikian:
setiap orang yang dinyatakan seba-
gai pemimpin agama, karena mela-
lui semacam baptis, salah satu aca-
ranya ialah kepalanya diusapi de-
ngan air, seperti Nabi Isa yang di-



mandikan di sungai Yordan oleh
Yahya, Yohannes Pembaptis, sehing-
ga beliau disebut Al-Masih.

Atas dasar demikian, sebetulnya
Nabi Isa bukan merupakan satu-
satunya Al-Masih. Ia hanyalah sa-
lah satu dari sekian Al-Masih, tetapi
Al-Masih par excelent. Dalam Islam,
setiap orang adalah pemimpin un-
tuk dirinya sendiri. Itu terkenal da-
lam ucapan Inggris oleh seorang ori-
entalis yang me-
ngatakan, “A Mos-
lem is Priest to him-
self  (Seorang
Muslim adalah
pendeta untuk dirinya sendiri)
“Kamu adalah Kristus”, kira-kira
begitu. Sebab Kristus dalam bahasa

Yunani artinya Al-Masih, orang

»

yang kepalanya sudah diusapi da-
lam upacara suci. Jadi, ketika wudlu
kita mengatakan, “Saya bertang-
gung jawab langsung kepada Allah
Swt., tidak mengharap yang lain.”
Dan itulah kekuatan Islam. Maka,
dalam Islam tidak ada pendeta.
Berbeda dengan membasuh tangan
atau muka, membasuh kepala itu
keterangannya harus spiritual, dan
hanya diterima, tidak dipersoalkan.
Sehingga, tidak betul anggapan
bahwa agama itu tidak rasional;
yang benar adalah suprarasional. Al-
Quran tetap menganjurkan orang
menggunakan akal sebab ia me-
rupakan pengantar untuk beriman.

SO

Hanya orang terhormat yang bisa
menghormati orang lain.

SETIAP RASUL DIUTUS
DENGAN BAHASA KAUMNYA

Agama adalah perjanjian sebab
ia merupakan kelanjutan dari per-
janjian primordial manusia dengan
Tuhan—perjanjian yang diikat pada
waktu manusia belum lahir di du-
nia. Hanya saja orang-orang Bani
Isra’il merasa bahwa mereka adalah
rakyat Tuhan (7he People of God).
Tetapi justru di
situ pula letak
kesalahannya,
bahwa seolah-
olah Tuhan ha-
nya memperha-
tikan Bani Isra’il. Dari pandangan
ini, Bani Israil melihat orang lain
sebagai-meminjam bahasa Yu-
nani—Gentile yang artinya asing
tetapi dengan konotasi jelek, kotor,
biadab, dan sebagainya. Karena itu,
orang Yahudi menjadi sangat sho-
pinis. Karena merasa bahwa me-
rekalah rakyat perjanjian atau “7he
Choosen People” (Bangsa yang ter-
pilih), maka salah satu organisasi
mereka bernama “Benai Brief” yang
artinya “Anak-Anak Perjanjian (7he
Children of the Covenant)”. Al-
Quran mengoreksi hal ini, dan di
sinilah letak fungsi Al-Quran se-
bagai furqin (pembeda).

Tentu di dalam Perjanjian Lama
sendiri banyak perkataan seperti

“Rakyat Tuhan” (The People of
God). Kalau Tuhan digambarkan
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mencari-cari Bani Isra’il, “Wheres
My People?”, pada waktu itu gam-
baran ini mungkin diperlukan ke-
tika paham-paham demikian masih
sangat dominan. Seolah-olah tidak
mungkin menghindari jembatan-
jembatan kultural karena Al-Quran
sendiri juga mengatakan bahwa se-
tiap rasul itu diutus dengan bahasa
kaumnya, Kami tidak mengutus
seorang rasul kecuali dengan babasa
kaumnya (Q., 14: 4). Yang dimak-
sud bahasa di sini bisa berarti ba-
hasa linguistik dalam arti seperti
bahasa Arab, bahasa Ibrani, bahasa
Aram, dan sebagainya (Nabi Isa
diutus dengan bahasa Ibrani, Nabi
Musa diutus dengan bahasa Aram,
dan Nabi Muhammad diutus de-
ngan bahasa Arab). Tetapi menurut
tafsir Abdullah Yusuf Ali, bahasa
berarti pola pikir atau sikap ke-
jiwaan yang dipengaruhi oleh
budaya.

SR

SETIAP UMAT ADA RASUL

Seorang ahli paleo-antropologi,
yaitu Renne du Bois, meyakini bah-
wa Nabi Adam dulu turunnya di
Jawa. Ketika ia menemukan 77inil
(bekas-bekas manusia prasejarah),
lalu menemukan manusia Jawa,
pithecanthropus erectus wajakenis, ia
melamun: kalau kita memerhatikan
Bibel, katanya, Adam itu berasal
dari Jawa, dan apa yang disebut ta-
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man itu terletak di lembah sungai
Bengawan Solo. Dari sinilah du
Bois mendasarkan kesimpulannya.

Mengenai adanya nabi yang
diturunkan di Jawa, atau sebenar-
nya di mana saja, ada beberapa cara
pendekatan yang bisa digunakan,
karena Al-Quran sendiri mengata-
kan bahwa tidak ada satu kaum pun
yang tidak diutus kepadanya se-
orang nabi (rasul). Juga, setiap nabi
itu diutus menurut bahasa kaum-
nya. Pengertian bahasa di sini ber-
macam-macam: bisa dalam bentuk
bahasa linguistik, semisal Arab,
Ibrani, dan Aramia, dan bisa juga
dalam bentuk bahasa kultural. Da-
lam hal ini, Islam termasuk dalam
bentuk bahasa kultural Timur
Tengah. Oleh karena itu, nama dan
istilah-istilahnya yang diangkat da-
lam Al-Quran semuanya sudah di-
kenal dalam kultur orang-orang
Arab. Nama Konghucu, misalnya,
tidak disebut dalam Al-Quran ka-
rena orang-orang Arab pasti bi-
ngung. Sebab, istilah tersebut bagi
mereka ighrab, menimbulkan rasa
asing, pernyataan ganjil. Maka, Al-
Quran nggak perlu bicara tentang
hal-hal yang bagi orang-orang Arab
asing dan nggak dikenal sehingga
Al-Quran hanya menyebutkan
nama dan istilah-istilah yang ada di
sekitar Arab, Mesir, Palestina, Persi,
dan sekitarnya.

Meskipun begitu, bila kita
mengatakan isyarat-isyarat tentang



diutusnya Nabi untuk setiap umat,
maka di Jawa pun tentunya ditu-
runkan seorang Nabi karena di Jawa
ada sekelompok manusia. Dan Al-
Quran banyak sekali berbicara
mengenai hal tersebut:
Dan pada tiap-tiap umat se-
sunggubnya Kami telah mengutus

Rasul (untuk menyerukan): “Sem-
bahlah Allah dan jauhilah

Thaghi (setan) itu” (Q., 16: 36).

Dan (Kami
telah mengutus)
rasul-rasul yang
sebelumnya telah
Kami ceritakan
kepada engkau
(Mubammad),
dan rasul-rasul
yang tidak Kami
ceritakan tentang
mereka kepada
engkau (Q., 4:
164).

kafir

Nah, beberapa ulama telah men-
coba menghitung-hitung jumlah
para rasul ini, termasuk Al-Ghazali.
Menurutnya jumlah rasul itu sebe-
tulnya tidak hanya 25 orang, seperti
yang kita hafal, melainkan 313
orang. Sedang nabi lebih banyak
lagi, yaitu ada sekitar 14.000 orang,
Dengan demikian, banyak sekali
para rasul yang kita tidak menghen-
dakinya, karena tidak tercantum da-
lam Al-Quran, tapi terdapat dalam
kitab-kitab non-Islam, misalnya
Yusac, Danial, dan masih banyak la-

Tihan, ampuni/alz sega/a dosa
kami dan tindakan kami yang
berlebihan dalam leewajil)an kami,
tegullleanlall pena’irian kami dan

to/ong/alz kami melawan orang

gi tokoh lain dalam Bibel. Karena-
nya Ibn Taimiyah dalam buku-
bukunya, bila menyebut nama
Danial, ia tambahkan dengan
alaybissalim.

Namun, jangan mengharap ka-
lau di Jawa, misalnya, ada nabi, se-
bab istilah nabi ini berasal dari ba-
hasa Arab, atau bisa juga bahasa
Ibrani, yang artinya orang yang
mendapat berita. Kalau di Jawa ba-
rangkali nama-
nya bukan nabi,
tapi mungkin
empu; juga bu-
kan wali, karena
wali pun dari

bahasa Arab.
(Q., 3: 147). “Nabi” as.aI ka-

tanya dari “na-

ba’un”, yang ar-

tinya berita. Se-
perti nama kantor berita “News
Agencies,” dalam bahasa Arabnya
diterjemahkan “Wakalat Al-Anba”.
Sedangkan “nabi’un” adalah orang-
nya, orang yang mendapatkan
berita. Rasi/ itu artinya orang yang
diutus. Maka, karena orang Jawa
tidak tahu bahasa Arab, pasti tidak
dikenal nabi ataupun rasul. Mung-
kin namanya suhu atau empu. Begitu
juga di Cina atau di mana-mana.
Berdasarkan itu, Rasyid Ridla juga
Al-Baghdadi—pada abad keempat
Hijriyah—sudah mengatakan bah-
wa Zoroaster itu termasuk seorang

Nabi, begitu juga dengan Buddha

Ensiklopedi Nurcholish Madjid & 3005



dan Konghucu. Almarhum Buya
Hamka bahkan jelas-jelas menga-
takan dalam salah satu risalahnya,
bahwa Lao-tse itu nabi. Maka, tidak
mengherankan bila orang-orang
Muslim keturunan Cina di Jakarta
senang sekali dengan Hamka, kare-
na salah satu tokohnya disebut
nabi, sehingga masjid mereka di
belakang Pasar Baru disebut masjid
Lao-tse karena kebetulan berada di
jalan Lao-tse.

Dari sini Islam dipandang seba-
gai agama yang pertama kali memi-
liki wawasan teologis yang inklu-
sifistik terhadap semua agama. Dan
kita wajib memercayai semuanya.

Namun demikian, semua agama
itu mengalami proses development
(perkembangan), yaitu semisal dari
A ke B, B ke C, dan terus sampai
ke Z. Nah, bila dianalogikan de-
ngan ini, maka Islam itu adalah
yang Z. Artinya, Islam itu adalah
agama yang terakhir, dalam penger-
tian menyempurnakan dan banyak
mengganti beberapa unsur dari aga-
ma yang sebelumnya. Misalnya,
agama Nabi Isa membawa per-
ubahan pada agama Yahudi, antara
lain mengubah orientasi hukum
agama Yahudi yang terlalu keras,
diperlunak dengan menambahkan
ajaran kasih-sayang. Namun ter-
nyata “rem’-nya blong, di mana
orang Kristen tidak memperhatikan
lagi aspek hukum yang dulu sangat
kuat pada agama Yahudi. Di sinilah
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kemudian datang Islam mengga-
bungkan kembali unsur hukum
pada agama Yahudi dan unsur ka-
sih sayang pada agama Kiristen, se-
hingga Islam disebut agama Wasazh-
an. Maka, perkataan dalam surat
Al-Fatihah: “Ghayri al-maghdlibi
‘alayhim” (bukan kaum yang di-
murkai) ditafsirkan sebagai kaum
Yahudi karena mereka terlalu keras
berpegang pada hukum sehingga
tidak ada kasih-sayang. Sedangkan
perkataan: “Waz /4 al-dlallin (baca:
walddldlallin dan juga bukan kaum
yang sesat) ditafsirkan sebagai kaum
Nasrani. Ini menurut versi kitab-
kitab tafsir tertentu, seperti tafsir
“Jaldlayn” yang banyak dikaji di pe-
santren-pesantren.

Dengan demikian, datangnya
agama Islam itu #s not for nothing ta-
pi it is for everything sehingga kita
harus memerhatikan perkembangan
agama-agama dari satu fase ke fase
yang lain tidak secara parsial.

O

SHALAT BERDASARKAN
KALENDER MATAHARI

Ibadat shalat tidak didasarkan
kepada perhitungan rembulan, teta-
pi matahari. Kalau magrib jatuhnya
agak siang itu bukan karena kita
berada di bulan Zulhijjah, melain-
kan berada di bulan Juli. Bagi umat
Islam Indonesia yang berada di da-
erah tropis dan di kanan kiri kha-



tulistiwa, hal seperti itu mungkin ti-
dak begitu terasa. Tetapi makin jauh
dari daerah khatulistiwa, semakin
terasa relevansi perhitungan bulan
umum dalam rangka menentukan
waktu shalat. Tidak ada perhitungan
waktu shalat berdasarkan bulan
Zulhijjah atau
bulan Rama-
dlan, melainkan
bulan-bulan
umum, yaitu Ja-
nuari, Februari,
Maret, sampai
Desember. Arti-
nya, kedua-dua-
nya memang
patut dipakai.
Saudi Arabia se-
karang ini sudah menggunakan ke-
dua-duanya. Meskipun pada mu-
lanya mereka keberatan, tetapi
problem-problem yang muncul
dalam pergaulan mereka dengan
dunia internasional memaksa mere-
ka untuk beradaptasi. Sementara itu
yang lebih realistis mungkin ialah
orang-orang Iran yang sejak dulu
telah membuat dua kalender yang
sama-sama hijri, yaitu hijri gamari
(bulan) dan hijri syamsi (matahari).

SR

SHAIAT:
AUDIENSI DENGAN TUHAN

Shalat adalah ibadat yang ter-
penting dalam agama Islam sehing-

ga ia disebut sebagai tiang agama.
Seperti dijelaskan Nabi, “Shalar
adalah tiang agama, maka barang
siapa menegakkan shalat, dia telah
menegakkan agama dan barang sia-
pa meninggalkan shalat, dia meng-
hancurkan agama.” Jika dikaitkan
dengan istilah
hablun minalléh
(tali hubungan
dengan Allah)
dan bablun
min al-nds (tali
hubungan de-
ngan manusia),
shalat merupa-
kan suatu wujud
dari hablun
minalldh. Secara
metaforik, seolah-olah Allah meng-
ulurkan tali dan kita diharapkan
berpegang kepadanya agar dapat
berkomunikasi dengan-Nya.

Selain berdimensi hablun min-
alléh, shalat juga berdimensi hori-
zontal (bablun min al-nds). Penger-
tian seperti itu juga terkandung
dalam istilah mustagim, al-shirit al-
mustaqim, jalan yang lurus. Musta-
gim, selain berpengertian lurus ke
samping secara horizontal, juga
lurus ke atas secara tegak, gd’im.
Maka, menegakkan shalat (igdmar
al-shaldh) seolah-olah merupakan
jalan lurus dalam arti vertikal, yaitu
jalan yang paling dekat untuk
mencapai Tuhan. Dengan shalat,
kita merasakan, atau paling tidak,
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melatih diri untuk menyadari ke-
hadiran Tuhan dalam hidup kita.

Keadaan merasakan atau menya-
dari kehadiran Tuhan dalam hidup
seperti yang terjadi dalam shalat,
disebut tawajjub. Itulah alasan sha-
lat dimulai dengan membaca doa
pembukaan inni wajjabtu wajhiya
lilladzi fathara al-saméwiti wa al-
ard] (sesunggubnya aku sedang meng-
hadapkan wajahku kepada Dia yang
telah menciptakan selurub langit dan
bumi).

Pada dasarnya, tawajjuh berarti
berhadap-hadapan, yaitu situasi
beraudiensi di hadapan Tuhan. Ma-
ka sikap terbaik dalam situasi ini
adalah ibsin, sebuah tingkat ter-
tinggi dari trilogi sikap keagamaan
dalam Islam. Tingkat yang paling
luar adalah 7s/dm, yang berarti tun-
duk dalam arti lahiri (menyatakan
diri Islam). Ketika seseorang me-
nyatakan demikian, dia tidak boleh
dipertanyakan tingkat keikhlasan-
nya karena merupakan suatu sikap
hati. Meski demikian, ada indikasi
dalam Al-Quran bahwa semestinya
orang yang telah islim berusaha
meningkatkan diri menjadi orang
ber-imdn yang selanjutnya me-
ningkat menjadi orang yang ber-
ibsin, yakni “ketika menyembah
Allah seolah-olah engkau melibat-
Nya, tetapi jika kamu tidak melihat-
Nya sesunggubnya Allah melihatmu.”
Artinya, suatu penghayatan keha-
diran Tuhan yang sangat intensif
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dan mendalam. Penghayatan demi-

kianlah yang diharapkan dari peng-
alaman ketika kita melakukan shalat.

Maka, shalat tidak diperintahkan
dalam bentuk shalli (bershalatlah
kamu), tetapi agimii al-shalih (te-
gakkanlah shalat). Karena, apa yang
dituntut dari shalat tidaklah sema-
ta-mata tingkah laku fisik seperti
ruku’ dan sujud, tetapi penghayatan
tentang maknanya.

Secara simbolik, shalat menca-
kup makna yang dimulai dengan
takbirat al-ihridm, yakni mengucap
kalimat Alléhu akbar yang meru-
pakan pengharaman atas semua
tindakan yang bersifat pablun min
al-nds. Asumsinya, semua tindakan
yang berdimensi horizontal diha-
ramkan agar kita bisa memusatkan
perhatian kepada Allah saat ber-
audiensi dengan-Nya. Karena itu,
seluruh bacaan dalam shalat sebe-
tulnya dirancang sebagai dialog de-
ngan Allah. Seperti Al-Fatihah yang
dimulai dengan, al-bamdu li ‘I-Lah-i
Rabb-i I-‘4dlamin—Segala puji bagi
Allah, Maha Pemelihara Semesta
alam(Q., 1: 2)—meskipun ada per-
bedaan pendapat apakah basmalah
merupakan bagian dari Al-Fatihah
atau tidak. Kemudian, kita meng-
akui otoritas Allah yang Malik-i
yawm-i -din—Penguasa Hari Perbi-
tungan (Q., 1: 4), yaitu tempat
mempertanggungjawabkan seluruh
perbuatan secara pribadi. Dengan
mengakui otoritas Allah, kita pun



menyatakan diri hanya berbakti ke-
pada-Nya, iyydka na‘bud—~Engkau
yang kami sembah (Q., 1: 5).

SR

SHALAT DA’IM

Salah satu pikiran Ibn Arabi yang
paling kontroversial ialah tentang
shalat d4’im atau shalat selama-
lamanya, yaitu bahwa seluruh ting-
kah laku hidup manusia adalah
shalat. Menanya-
kan apakah sese-
orang itu sudah
shalat atau belum,
merupakan perta-
nyaan yang tidak
relevan, sebab kita
semuanya shalat.
Seluruh  hidup

kita ini shalat karena kita sudah

mengatakan, “Inna shaldti wa nusuki

wa mahyiyd wa mamdid lillahi rabbi
al-4lamin.” Jadi, seluruh hidup kita,
mati kita, milik Allah. Asalkan orang
sudah menanamkan orientasi diri
begitu kuat sebagai orang yang
mendedikasikan seluruh hidupnya
kepada Allah, itu berarti shalat.
Maka kemudian shalat seperti yang
kita kenal itu tidak perlu. Itulah
yang disebut shalat dd’im, shalat
selama-lamanya. Kebetulan dalam
Al-Quran ada suatu ayat, Kecuali
orang yang tekun mengerjakan shalat.
lalah mereka yﬂng shalatnya selama-
lamanya [d¥’im]. (Q., 70: 23)

Hai orang-orang beriman! ]aga/alz
diri kamu dan lee/uargamu dari api
neraka, yang bahan-bahan bakar-

nya manusia dan batu ....

Salah satu ciri orang yang tinggi
kedudukannya secara spiritual, yang
disebut sebagai ulul albab (#/4 al-
albab) ialah Orang yang mengingat
(berzikir) Allab; ketika berdiri, duduk,
dan berbaring ke samping (Q., 3: 191).
Yaitu, mereka yang selalu ingat
kepada Allah pada waktu berdiri,
pada waktu duduk, dan pada waktu
tidur. Pendeknya, orang itu tidak
mengalami momen lupa kepada
Allah, atau terus-menerus ingat-Nya.
Situasi hidupnya
adalah situasi
shalat. Seluruh
hidup menjadi
shalat, karena
tujuan shalat itu,
sebagaimana fir-
man Allah kepa-
da Nabi Musa,
Dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku
(Q., 20: 14). Jadi, tujuan shalat
adalah untuk mengingat Allah.

Menurut Ibn ‘Arabi, kalau tuju-
an shalat untuk mengingat Allah,

(Q., 66: 6)

berarti orang yang sudah ingat
Allah tidak perlu shalat formal. Ini
artinya peniadaan bentuk-bentuk
lahiri dari ibadat. Dan jangan dikira
orang Islam yang berpendapat
seperti ini kecil jumlahnya. Orang-
orang Syiah Ismailiah, misalnya,
punya pendapat seperti itu juga.
Karena itu, mereka tidak pernah
kelihatan shalat, tetapi fanatiknya
kepada Islam dan Nabi Muhammad
luar biasa. Mereka tidak mendirikan
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masjid karena bagi mereka seluruh
hidup mereka sendiri sudah shalat.

SO

SHALAT: DIMENSI HORIZONTAL

Sebagaimana diketahui, shalat
harus diakhiri dengan salam, yaitu
mengucap assaldmu alaykum yang
merupakan doa untuk keselamatan
orang di sekitar kita. Menurut para
ahli figih, yang kita ucapi salam se-
benarnya tidak hanya manusia, teta-
pi juga malaikat dan binatang yang
ada di sekitar kita. Karena itu, mes-
kipun sendirian, kita tetap harus
mengucapkan salam. Untuk mengu-
atkan itu, secara simbolik kita me-
nengok ke kanan dan ke kiri. Inilah
bablun min al-nds, aspek horizon-
tal shalat.

Menurut para ahli, assaldmu-
alaykum pada akhir shalat adalah
konsekuensi dari Allahu akbar yang
tidak bisa dipisahkan, seperti hal-
nya dualitas iman dan amal saleh.
Maka, shalat itu sendiri dalam arti
vertikalnya tidak bisa dipisahkan
dengan zakat dalam arti horizon-
talnya. Ini sesuai dengan sabda
Nabi bahwa yang paling banyak
menyebabkan orang masuk surga
adalah taquwaillih (takwa kepada
Allah) dan busn al-khulug (budi
pekerti luhur). Taqwailléh dilam-
bangkan dengan Alléhu akbar da-
lam permulaan shalat dan busn al-
khulug yang merupakan dimensi
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kemanusiaan dilambangkan dalam
assaldmu alaykum. Jadi, menengok
ke kanan dan ke kiri merupakan
simbolisasi bahwa hidup harus tahu
bermasyarakat; kalau sudah meng-
aku telah berhubungan baik dengan
Allah melalui ibadat, kita harus me-
wujudkannya dalam hubungan se-
baik-baiknya dengan sesama manu-
sia. Karena berkaitan dengan sesama
manusia, maka dimensi horizontal
dapat diukur dan bahkan orang lain
berhak untuk menilai kita. Di sini
harus ada mekanisme untuk saling
mengingatkan dalam kebenaran dan

ketabahan.

O

SHALAT: IBADAH FORMAL

Berdasarkan berbagai keterangan
dalam Kitab Suci dan hadis Nabi,
dapatlah dikatakan bahwa shalat
adalah kewajiban peribadatan (for-
mal) yang paling penting dalam
sistem keagamaan Islam. Kitab Suci
banyak memuat perintah agar kita
menegakkan shalat (igdmar al-
shaldh, yakni menjalankannya de-
ngan penuh kesungguhan), dan
menggambarkan bahwa kebahagia-
an kaum beriman adalah pertama-
tama karena shalatnya yang dila-
kukan dengan penuh kekhusyukan
(Q., 23: 1-2). Sebuah hadis Nabi
Saw., menegaskan, “Yang pertama
kali akan diperhitungkan tentang se-
orang hamba pada hari Kiamat ialah



shalat: jika baik, maka baik pulalah
seluruh amalnya, dan jika rusak,
maka rusak pulalah selurub amal-
nya.” Dan sabda beliau lagi, “Pang-
kal segala perkara ialah al-islim
(sikap pasrah kepada Allah), tiang
penyangganya shalat, dan puncak
tertingginya ialah perjuangan di ja-
lan Allah.”

Karena demikian banyaknya pe-
negasan-penegasan tentang pen-
tingnya shalat yang kita dapatkan
dalam sumber-sumber agama, ten-
tu sepatutnya kita memahami
makna shalat itu sebaik mungkin.
Berdasarkan berbagai penegasan itu,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
agaknya shalat
merupakan “kap-
sul” keseluruhan
ajaran dan tuju-
an agama, yang
di dalamnya ter-
muat ekstrak
atau sari pati se-
mua bahan ajar-
an dan tujuan
keagamaan. Da-
lam shalat itu ki-
ta mendapatkan keinsyafan akan
tujuan akhir hidup kita, yaitu
penghambaan diri ( 7bddah) kepada
Allah, Tuhan Yang Maha Esa, dan
melalui shalat itu kita memperoleh
pendidikan pengikatan pribadi atau
komitmen pada nilai-nilai hidup
yang luhur. Dalam perkataan lain,
tampak pada kita bahwa shalat

mempunyai dua makna sekaligus:
makna intrinsik, sebagai tujuan
pada dirinya sendiri dan makna
instrumental, sebagai sarana pen-
didikan ke arah nilai-nilai luhur.

O

SHALAT IDUL FITRI

Dalam menjalankan ibadah
shalat Idul Fitri, di Indonesia juga
terjadi keragaman, ada yang melak-
sanakan di masjid dan ada pula
yang melaksanakan di lapangan.
Masing-masing memiliki argumen
atau alasan dan itu adalah masalah
ijtihad. Masalah ini terkadang me-
mang menim-
bulkan perde-
batan atau bah-
kan saling me-
nyalahkan.

Namun, sa-
tu hal yang
perlu diingat
adalah bukan
masalah di da-
lam masjid atau
di lapangan,
tapi yang lebih esensial adalah pada
tingginya nilai kesadaran diri atau
ketakwaan dengan menangkap dan
memahami pesan-pesan dan makna
Idul Fitri. Hal ini seperti dicontoh-
kan ketika pertentangan antara
orang Islam dan Kristen berkenaan
dengan kiblat atau arah untuk ber-
ibadah mereka—saat itu umat
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Islam masih menghadap ke arah Al-
Masjid Al-Agqsha. Namun atas pe-
rintah dan petunjuk Allah Swt.,
Rasulullah Saw. mengganti kiblat-
nya ke Al-Masjid Al-Haram atau ke
arah Ka’bah.

Kasus yang demikian itu akhir-
nya oleh Al-Quran dinilai sebagai
mempertentangkan masalah yang
tidak substansial, penting atau men-
dasar, Kebaikan itu bukanilab karena
menghadapkan muka ke timur atau
ke barat, tetapi kebaikan ialah ka-
rena beriman kepada Allah ... (Q.,
2: 177).

Kiblat sebagai poros atau pusat
hanyalah sebagai
simbolisasi da-
lam menunjuk-
kan kebaktian,
namun yang ter-
penting adalah
kemampuan
menangkap
makna pesan-pe-
san yang sesungguhnya. Sikap
merasa dirinya paling baik dan
benar, dan sebaliknya menuduh
yang lain salah, adalah salah satu
indikasi ketidakmampuan me-
mahami pesan-pesan ajaran agama
secara benar. Sikap yang menon-
jolkan kelompok dirinya paling
benar itulah yang kemudian me-
munculkan sikap sektarianisme
dalam beragama.

Sikap sektarianisme lahir karena
ketidakmampuan menangkap mak-
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Wahai orang yang beriman! Takut-
lah (bertakwalah) kamu kepada
Allah dengan takut yang se-
sungguhnya dan janganlah kamu
mati kecuali dalam Islam.

na dan pesan secara benar sehingga
pada akhirnya justru akan meme-
cah-belah kesatuan umat. Di sisi
lain, tanpa disadari, sikap tersebut
juga akan dengan mudah diper-
gunakan atau diperalat kelompok
lain untuk mencapai kepentingan-
nya sendiri dengan mengorbankan
kepentingan umat.

O

SHAIAT INDIKATOR IMAN

Pada satu sisi, ibadah shalat ada-
lah perwujudan tingkah laku ber-
islam dan pada sisi lain sekaligus
menjadi tanda-
tanda yang meng-
indikasikan bah-
wa seseorang te-
lah beriman. La-
lu, bagaimana ka-
lau ada orang
(Q.,3:102)  berislam  dan
beriman tapi ti-
dak menjalankan atau menunaikan
ibadah shalat?

Iman sebagai hal yang bersifat
batin harus diejawantahkan dalam
tingkah laku atau budi luhur, akh-
lak karimah. Itulah sebabnya dite-
mukan adanya korelasi positif an-
tara iman dan budi luhur. Ciri
orang beriman adalah harus berbudi
luhur, seperti halnya berislam, yang
diwujudkan dengan kesediaan
menjalankan shalat. Dalam sebuah

Hadis dikatakan, “Orang Islam ada-



lah orang yang tetangganya selamat
dari lisannya.” Dan, “Orang ber-
iman adalah orang yang saudaranya
selamat dari tangan dan lisannya.”

Dalam penjelasan yang lebih de-
tail lagi jelas bahwa iman itu memi-
liki cabang atau bagian yang banyak
sekali. Salah satu di antara yang pa-
ling sederhana adalah mengambil
atau menyingkirkan duri di jalan se-
hingga orang lain dapat terhindar
dari bahaya. Bahkan dalam sebuah
hadis Nabi yang sangat masyhur
disebutkan bahwa memberikan se-
nyum juga merupakan tanda-tanda
orang beriman.

Begitu juga masalah shalat, ka-
rena ternyata ibadah shalat dapat
memberikan implikasi positif dalam
kehidupan seseorang. Shalat ini
disimbolisasikan dengan takbir yang
menggambarkan berlangsungnya
hubungan pribadi antara seorang
individu dengan Allah Swt. yang
merupakan dimensi vertikal. Ke-
mudian, shalat harus ditutup atau
diakhiri dengan mengucapkan sa-
ldm, yang berarti melakukan hu-
bungan dengan manusia, atau men-
jadi cermin dimensi horizontal.
Dari situ dapat dilihat bahwa iba-
dah shalat memiliki dua dimensi.
Dimensi ganda tersebut tidak akan
tercapai tujuan dan maksudnya bila
keduanya tidak terlaksana dengan
baik.

Dengan demikian, shalat juga
dapat dijadikan indikator gambaran

batin seseorang sebagaimana pepa-
tah bahasa Arab, “al-zhihiru yadullu
alé al-bathin”. Artinya, yang lahir-
iah mengindikasikan yang batin.

O

SHALAT JUMAT: MUIA-MULA
DAN PERKEMBANGANNYA

Salah satu rukun khutbah Jumat
ialah membaca salam. Setelah salam,
khatib kemudian duduk. Hal itu
sebetulnya adalah sikap rileks yang
merupakan sisa-sisa praktik Nabi.
Pada waktu itu, rumah tinggal Nabi
berada di sebelah masjid. Rumah-
nya, yang sekarang menjadi makam
beliau, terletak satu tembok dengan
masjid. Kalau dirasa sudah banyak
orang yang datang ke masjid untuk
shalat Jumat, beliau keluar rumah
dan mengucapkan salam. Kemudi-
an beliau duduk sambil mengamati
siapa yang hadir dan siapa yang ti-
dak.

Tempat duduknya dibuat lebih
tinggi, yang kemudian menjadi ru-
jukan desain mimbar Jumat. Oleh
karena itu, ada sebagian umat Islam
dan para ulama yang menganggap
mimbar Jumat seperti yang ada se-
karang ini adalah bidah karena
tidak sesuai dengan desain Nabi.
Yang betul seperti apa? Kalau kita
pergi ke masjid Tanah Abang, di sa-
na ada contoh mimbar Jumat seper-
ti zaman Nabi.
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Setelah Nabi mengucapkan sa-
lam, kemudian dikumandangkanlah
azan. Seolah-olah diumumkan bah-
wa sembahyang akan segera dimu-
lai karena Nabi telah hadir. Pada
zaman Utsman Ibn Affan, ketika
Madinah sudah menjadi kota yang
sangat besar, azan sekali dirasa tidak
cukup. Maka Utsman memerintah-
kan agar azan juga
dilakukan di luar
masjid untuk
mengumumkan
bahwa shalat Ju-
mat sudah dimu-
lai. Maka tum-
buhlah azan dua kali.

Ini sama saja dengan perkem-

keserakallan.

bangan shalat tarawih. Awalnya di-
laksanakan sendiri-sendiri di ru-
mah. Nabi selalu mengerjakannya
di rumah karena pada prinsipnya
sembahyang sunnah memang dila-
kukan di rumah, Oleh karena itu,
sekarang masih ada orang yang se-
usai sembahyang wajib ketika hen-
dak bersembahyang sunnah, dia pin-
dah tempat. Itu sebetulnya tiruan
simbolik pindah ke rumah. Jadi
begitulah, banyak aspek rileks dari
agama yang telah menjadi for-
malitas karena kita tidak tahu asal-
usulnya. Padahal sebetulnya banyak
yang menyangkut masalah praktis
seperti dipraktikkan Nabi.

Ketika khutbah, Nabi selalu me-
nyandarkan pedang atau tombak
pada bahu beliau karena waktu itu
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Faktor yang gampang merusak
rasa disiplin ialah egoisme, sikap
mementinglean diri sendiri, dan

umat Islam adalah komunitas mi-
liter. Setiap orang Islam adalah se-
orang militer. Maka orang yang
murtad kala itu menjadi disersi dan
hukumannya adalah dibunuh. Pa-
dahal menurut Al-Quran, yang
menghukum orang murtad adalah
Allah Swt. sendiri di akhirat nanti.
Tetapi karena waktu itu yang mur-
tad mempunyai
implikasi desersi
(meninggalkan
barisan perju-
angan), maka
hukumnya di-
bunuh. Dalam
konteks itulah, ketika menjadi kha-
tib Jumat, Nabi tampil gagah sekali
di atas mimbar sambil menyan-
darkan pedang atau tombak pada
bahu beliau. Praktik demikian seka-
rang masih ada di masjid-masjid la-
ma, hanya saja pedang dan tombak-
nya kini diganti menjadi tongkat.

Setelah itu, seperti yang kita ke-
tahui bersama, isi khutbah yang
paling penting dan wajib disampai-
kan ialah pesan takwa. Karena itu,
khatib selalu mengutip firman
Allah yang berkenaan dengan tak-
wa. Ayat yang biasa dikutip ialah
firman Allah yang artinya, Wahai
orang yang beriman! Takutlah (ber-
takwalah) kamu kepada Allah de-
ngan takut yang sesunggubnya dan
Jjanganlah kamu mati kecuali dalam
Islam (Q., 3: 102).

O



SHALAT KEWAJIBAN BERWAKTU

Disebutkan dalam Kitab Suci
bahwa shalat merupakan kewajiban
“berwaktu” atas kaum beriman (li-
hat Q., 4:103). Yaitu, diwajibkan
pada waktu-waktu tertentu, dimu-
lai dari dini hari (shubb), diteruskan
ke siang hari (zhubr), kemudian sore
hari (‘ashr), lalu sesaat setelah ter-
benam matahari (maghrib), dan ak-
hirnya di malam hari (%ya). Hik-
mah di balik penentuan waktu itu
ialah agar kita jangan sampai lengah
dari ingat di waktu pagi, kemudian
saat kita istirahat sejenak dari kerja
(zhubr) dan, lebih-lebih lagi, saat
kita “santai” sesudah bekerja (dari
ashr sampai 7syd). Sebab, justru sa-
at santai itulah biasanya dorongan
dalam diri kita untuk mencari ke-
benaran menjadi lemah, mungkin
malah kita tergelincir pada geli-
mang kesenangan dan kealpaan.
Karena itulah ada pesan Ilahi agar
kita menegakkan semua shalat, ter-
utama shalat tengah, yaitu ‘ashr
(Q., 2: 238), dan agar kita mengisi
waktu luang untuk bekerja keras
mendekati Tuhan (Q., 94: 7-8).

Sebagai kewajiban pada hampir
setiap saat, shalat juga mengisya-
ratkan bahwa usaha menemukan
jalan hidup yang benar juga harus
dilakukan setiap saat dan harus di-
pandang sebagai proses tanpa ber-
henti. Oleh karena itu, memang
digunakan metafor “jalan” dan

pengertian “jalan” itu dengan sen-
dirinya terkait erat dengan gerak
dan dinamika. Maka dalam sistem
ajaran agama, manusia didorong
untuk selalu bergerak secara dina-
mis sedemikan rupa sehingga sese-
orang tidak diterima untuk menja-
dikan keadaannya tertindas di suatu
negeri atau tempat. la tidak mampu
berbuat baik, padahal sebenarnya ia
dapat pergi, pindah, atau bergerak
meninggalkan negeri atau tempat
itu ke tempat lain di bumi Tuhan
yang luas ini (Q., 4: 97). Dengan
kata lain, dari shalat yang harus
dikerjakan setiap saat sepanjang
hayat itu, kita diajari untuk tidak
berhenti mencari kebenaran dan
tidak kalah oleh situasi yang ke-
betulan tidak mendukung. Sekali
kita berhenti karena merasa telah
“sampai” pada suatu kebenaran,
maka itu mengandung makna kita
telah menemukan kebenaran ter-
akhir atau final, dan itu berarti
menemukan kebenaran mutlak. Ini
adalah suatu kesombongan dan
akan menyangkut suatu kontradiksi
dalam terminologi, yaitu adanya
kita yang nisbi dapat mencapai
kebenaran final yang mutlak. Dan
hal itu pada urutannya sendiri,
akan berarti salah satu dari dua ke-
mungkinan: apakah kita yang men-
jadi mutlak sehingga “bertemu”
dengan yang final itu, ataukah yang
final itu telah menjadi nisbi se-
hingga terjangkau oleh kita! Dan
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mana pun dari dua kemungkinan
itu, jelas menyalahi jiwa paham
tawhid yang mengajarkan tentang
Tuhan, Kebenaran Final (a/-Haqq),
sebagai Wujud yang tidak sebanding
dengan sesuatu apa pun juga (Q.,
112: 4) dan tdak ada sesuatu apa
pun juga yang semisal dengan Dia
(Q., 42: 11). Jadi, Tuhan tidak ana-
log dengan sesuatu apa pun. Karena
itu, Tuhan juga tidak mungkin

terjangkau oleh akal manusia yang
nisbi. Ini dilukiskan dalam Kitab

Suci, Itulah Allah, Tubanmu se-
kalian, tiada Tuban selain Dia,
Pencipta segala sesuatu. Maka sem-
bahlah akan Dia; Dia adalah Pe-
lindung atas segala sesuatu. Pandang-
an tidak menangkap-Nya dan Dia
menangkap semua pandangan. Dia
adalah Mahalembut, Mahateliti (Q.,
6: 102-3).

Begitulah, kurang lebih, seba-
gian dari makna surat Al-Fatihah,
yang sebagai bacaan inti dalam
shalat dengan sendirinya menjiwai
makna shalat itu. Maka untuk doa
yang kita panjatkan dengan harap-
harap cemas agar ditunjukkan ke
jalan yang lurus, pada akhir Al-
Fatihah kita mengucapkan dengan
syahdu lafal 4min, yang artinya,
“Semoga Allah mengabulkan per-
mohonan ini.” Dan sikap kita yang
penuh keinsyafan sebagai kondisi
yang sedang menghadap atau
tawajjub (“berwajah-wajah”) kepada
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Tuhan itulah yang menjadi inti
makna intrinsik shalat kita.

O

SHAIAT: MATI DALAM HIDUP

Dimensi hubungan vertikal da-
lam shalat telah melahirkan sebuah
ungkapan di kalangan kaum sufi
bahwa shalat adalah mati dalam hi-
dup karena dalam kematian yang
ada hanya hubungan vertikal. Da-
lam Al-Quran banyak sekali terda-
pat gambaran demikian, bahwa
kalau kita mati, seluruh pertang-
gungjawaban hanya kepada Allah,
pribadi mutlak. Dan jagalah dirimu
dari suatu hari tatkala tak seorang
pun mampu membela (menolong—
NM) yang lain, juga tak ada per-
antara yang bermanfaat baginya,
atau tebusan yang akan diterima
daripadanya, dan tiada pula mereka
diberi pertolongan (syafaar—NM)
(Q., 2: 48). Bahwa di akhirat tidak
seorang pun dapat menolong kita,
tidak diterima uang tebusan untuk
meringankan dosa, dan tidak juga
ada syafaat. Dalam masalah syafaat,
terdapat perselisihan pendapat,
meski ayat di atas menolaknya seca-
ra mutlak. Sedang dalam ayat kursi
ada indikasi, Siapakah yang dapar
memberi perantaraan di hadapan-
Nya tanpa izin-Nya (Q., 2: 255).

Dalam memahami keterangan

Q., 2: 255 di atas, terdapat dua



kelompok yang berseberangan, yaitu
optimis dan pesimis. Bagi kelom-
pok yang pertama, ayat tersebut
menunjukkan adanya orang-orang
yang diizinkan oleh Allah untuk
menjadi perantara, yaitu para Nabi
dan wali. Kepada

merekalah ke-

lompok ini me-

minta pertolong- s
an. Dan salah sa-
tu makna keru-

hanian yang di- L
harapkan dari | B

. T §i=1 A
peringatan o

Maulid adalah

sapaan kepada

nabi. Menurut

keyakinan mereka, ruh Nabi hadir
dalam acara itu untuk memperha-
tikan siapa yang nanti di akhirat
akan diberi syafaat karena meraya-
kan Maulid.

Ada dugaan bahwa penghadiran
ruh Nabi dalam peringatan Maulid
merupakan pengaruh dari Kristen.
Pendapat demikian didasatkan pa-
da kenyataan bahwa peringatan
Maulid tidak ubahnya seperti kon-
sep gereja dalam Kristen yang di-
pahami bukan semata bentuk fisik
berupa gedung, tetapi lebih sebagai
komunitas suci yang sudah diper-
saksikan oleh Ruh Kudus.

Sedangkan kelompok yang pesi-
mis memandang penjelasan Q., 2:
255 sebagai pertanyaan retorik
sehingga maksud ayat itu sebenar-

nya adalah tidak adanya pihak yang
bisa memberi syafaat, apalagi kalau
dikaitkan dengan firman yang telah
dikutip sebelumnya. Yang jelas, Al-
Quran sangat kuat menekankan
bahwa di akhirat nanti kita berdiri
mutlak sebagai
pribadi, tidak
ada pembelaan.
Situasi inilah
yang harus kita
hayati pada wak-
tu shalat. Ini ke-
kita
perkuat dengan
tingkah laku fi-
sik, misalnya
ketika sujud, ki-

ta tidak boleh membalas perlakuan

— mudian

orang, yang berarti suatu gambaran
total mengenai sikap pasrah kepada
Allah, Kembalilah kepada Tuhanmu
dan berserah dirilah kepada-Nya (Q.,
39: 54). Sikap ini selanjutnya kita
tunjang dengan bacaan dalam
sujud yang sangat penting untuk
diperhatikan meskipun bersifat
sunnah, misalnya, “subbina rnbbiya
al-a‘la wa bihamdih—Mahasuci
Tuhanku yang Mahatinggi dan
Maha Terpuji”.

O

SHALAT: MIKRAJNYA
ORANG BERIMAN I

Sebuah hadis mengatakan bah-
wa shalat adalah mikrajnya orang
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yang beriman. Sejenis dengan sidrar
al-muntahd yang menjadi mikrajnya
Nabi. Sidratu al-muntahi adalah
lambang kearifan (wisdom) ter-
tinggi. Kita, para umat Nabi, diberi
kesempatan bermikraj melalui
shalat. Kita bertemu dengan Allah
dalam batin melalui bacaan-bacaan
shalat. Ketika kita membaca surat
Al-Fatihah, misalnya, kita mohon
dengan tulus agar ditunjukkan ja-
lan yang benar.

Shalat itu berdimensi vertikal.
Dalam khazanah kaum sufi, dika-
takan bahwa shalat adalah mati da-
lam hidup. Ketika shalat, sepertinya
kita mati. Tidak ada lagi dimensi
horizontal sesama manusia; yang
ada ialah dimensi vertikal antara kita
dengan Allah Swt. Kesadaran ini
biasanya kita kondisikan dengan
membaca doa iftitah (pembukaan)
yaitu, “inni wajjahtu wajhiya lilladzi
fathara al-samiwiti wa al-ardl
(sesunggubnya aku sedang mengha-
dapkan wajahku kepada Dia yang
telah menciptakan langit dan bu-
mi).”

Semua bacaan dan tindakan da-
lam shalat dirancang untuk me-
negaskan kesadaran lebih tinggi
bahwa kita dalam situasi mengha-
dap Tuhan. Maka dengan sendiri-
nya, shalat itu harus penuh konsen-
trasi (khusyuk). Dari segi tasawuf,
shalat yang tidak khusyuk akan
muspra atau hambar karena shalat
tidak ada artinya kalau tidak terjadi
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kontak intim (garib dan raqarrub)
dengan Allah Swt. Meski demikian,
dari segi fiqih, khusyuk tidak ter-
masuk syarat sah shalat. Orang
yang tidak khusyuk, shalatnya tetap
sah, karena mencapai khusyuk me-
mang tidak mudah.

Shalat kemudian diakhiri de-
ngan salam. Salam adalah lambang
pembukaan kembali dimensi hori-
zontal hidup kita. Ucapan salam itu
kita pertegas dengan menengok ke
kanan dan ke kiri. Ini adalah sim-
bolisasi yang kira-kira tafsirannya
ialah bahwa kalau kita memang
mengaku pernah berhubungan baik
dengan Allah dalam shalat, maka
kita diminta untuk membuktikan
hubungan baik kita itu dengan
sesama manusia. Selesai shalat,
seolah-olah Allah mengingatkan,
“Baiklah kamu sudah selesai shalat
menghadap Aku. Sekarang pergi
kamu bekerja. Tapi, ucapkan salam.
Perlihatkan bahwa kamu punya per-
hatian kepada sesama manusia.
Jangan hidup sendirian. Di sebelah
kanan dan kirimu ada orang yang
perlu perlindungan.” Jadi, pablun
minalldh dan hablun min al-nis
tidak bisa dipisahkan. Agama akan
menjadi kosong apabila kita hanya
menempuh kesalehan formal, yaitu
kesalehan yang tidak terhayati dan
tidak terwujud dalam hidup nyata.
Kesalehan formal adalah suatu tin-
dakan muspra, sebagaimana per-
ingatan keras Rasulullah Saw. ke-



pada orang yang berpuasa, “Barang
siapa yang tidak bisa menahan
dirinya dari sesuatu yang kotor dan
malah melakukan sesuatu yang kotor,
maka Allab tidak peduli (tidak ada
urusan) bahwa dia itu meninggalkan
makan dan minum” (HR Bukhari).

SO

SHALAT: MIKRAJNYA
ORANG BERIMAN II

Orang yang sedang melakukan
shalat hendaknya menyadari seda-
lam-dalamnya akan posisinya seba-
gai seorang makhluk yang sedang
menghadap Khaliknya dengan
penuh keharuan, kesyahduan, dan
kekhusyukan. Sedapat mungkin ia
menghayati kehadirannya di hadap-
an Sang Maha Pencipta itu sedemi-
kian rupa sehingga ia “seolah-olah
melihat Khaliknya”; dan kalaupun
ia tidak dapat melihat-Nya, ia ha-
rus menginsyafi sedalam-dalamnya
bahwa “Khaliknya melihat dia”, se-
suai dengan makna ihsan (Arab:
ibsdn) seperti dijelaskan Nabi Saw.
dalam sebuah hadis. Karena meru-
pakan peristiwa menghadap Tuhan,
maka shalat juga sering dilukiskan
sebagai mikraj seorang mukmin,
dalam analogi dengan mikraj Nabi
Saw. yang menghadap Allah secara
langsung di Sidrat Al-Muntaha.

Dengan ihsan itu, orang yang
melakukan shalat menemukan salah
satu makna yang amat penting

ibaratnya, yaitu penginsyafan diri
akan adanya Tuhan yang Maha-
hadir (ommnipresent), sejalan dengan
berbagai penegasan dalam Kitab
Suci, seperti, misalnya: ... Dia
(Allah) itu beserta kamu di mana
pun kamu berada, dan Allah Maha
teliti akan segala sesuatu yang kamu
kerjakan (Q., 57: 4).

Bahwa shalat disyariatkan agar
manusia senantiasa memelihara hu-
bungan dengan Allah dalam wujud
keinsyafan sedalam-dalamnya akan
kemahahadiran-Nya, ditegaskan,
misalnya, dalam perintah kepada
Nabi Musa a.s. saat berjumpa

dengan Allah di Sinai, “Sesungguh-
nya Aku adalah Allab, tiada Tubhan

selain Aku. Maka sembahlah olehmu
akan Daku dan tegakkanlah shalat
untuk mengingat-Kul” (Q., 20: 14).
Dan ingat kepada Allah yang dapat
berarti kelestarian hubungan yang
dekat dengan Allah adalah juga ber-
arti menginsyafkan diri sendiri akan
makna terakhir hidup di dunia ini,

yaitu bahwa ...Sesunggubnya kita
berasal dari Allah, dan kita akan

kembali kepada-Nya (Q., 2: 156).
Maka dalam literatur kesufian ber-
bahasa Jawa, Tuhan Yang Maha Esa
adalah “Sangkan-Paraning hurip”
(Asal dan Tujuan hidup), bahkan
“Sangkan-Paraning dumadi” (Asal
dan Tujuan semua makhluk).
Keinsyafan terhadap Allah seba-
gai tujuan akhir hidup tentu akan
mendorong seseorang untuk ber-
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tindak dan berpekerti sedemikian
rupa schingga ia kelak akan kembali
kepada Allah dengan penuh per-
kenan dan diperkenankan (rddliyah-
mardliyah). Oleh karena manusia
mengetahui, baik secara naluri
maupun logika, bahwa Allah tidak
akan memberi perkenan pada se-
suatu yang tidak
benar dan tidak
baik, maka tin-
dakan dan pe-
kerti yang harus
ditempuhnya
dalam rangka hi-
dup menuju Allah ialah yang benar
dan baik pula. Inilah jalan hidup
yang lurus, yang ada asal-mu-
asalnya, ditunjukkan dan diterangi
hati nurani (nurani, bersifat cahaya,
yakni terang dan menerangi), yang
merupakan pusat rasa kesucian
(fithrah) dan sumber dorongan suci
manusia menuju kebenaran (panif).

SR

SHALAT: OLEH-OLEH MIKRA]J

Shalat adalah oleh-oleh Nabi dari
Mikraj. Sebagai oleh-oleh, mari kita
coba bandingkan dengan oleh-oleh
Neil Amstrong dari bulan yang
berupa batu. Berkaitan dengan pro-
yek Apollo yang begitu mahal, batu
itu kemudian menjadi barang yang
sangat berharga sehingga harus
dilindungi dengan kaca anti peluru
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“Ya Tuhan, berilah rahmat kepada
ayalz dan ibuku, sebagaimana

mercka telah melakukan tarln'yalz
untukku di waktu kecil.”

saat dipamerkan di muka umum.
Seolah batu itu lebih berharga dari
benda apa pun yang ada di bumi,
kalau masalahnya harga material.
Dalam Al-Quran disebutkan
bahwa Allah menciptakan tujuh la-
pis langit, ... menciptakan rujuh
langit berlapis-lapis (Q., 67: 3).
Yang menarik
adalah tidak ada
keterangan me-
ngenai apa sebe-
narnya langit,
sehingga kita me-
nerimanya seba-
gai alam gaib. Ayat yang ada hanya
menjelaskan dengan apa langit
pertama dihiasi, ... langit bumi
Kami hiasi dengan lampu-lampu
(Q., 41: 12). Dalam ayat lain
dijelaskan bahwa langit pertama di-
hiasi dengan bintang-bintang, Ka-
mi hiasi langit lapisan terbawah de-
ngan pelita-pelita (Q., 67: 5). Secara
inferensial dapat ditarik kesimpulan
bahwa seluruh bintang berada da-
lam kawasan langit pertama.
Menurut catatan astronomi mo-
dern, galaksi atau bintang yang pa-
ling jauh dari bumi berjarak 2 mil-
yar tahun cahaya. Kalau kita meng-
hitung-hitung perjalanan Nabi
menembus langit ketujuh, dengan
asumsi jarak antarlangit sama,
berarti membutuhkan 14 milyar
tahun cahaya, dan baru kembali ke
Makkah setelah 28 milyar tahun
cahaya. Secara logika ilmiah me-



mang Mikraj Nabi tidak masuk
akal. Karena itu, benar apa yang
dikatakan Abu Bakar bahwa Mikraj
itu tidak dapat diterangkan secara
nalar sehingga yang diperlukan ada-
lah beriman semata.

Bagi Allah tidak ada masa lalu
atau masa datang karena Dia menge-
tahui apa pun yang sudah terjadi
dan yang bakal terjadi; bebas dari
kungkungan waktu dan penjara
ruang. Mikraj Nabi Muhammad
berada dalam kehendak Allah, yang
berarti beliau telah bebas dari ru-
ang dan waktu. Seandainya beliau
masih terikat dengan ruang dan
waktu, menurut teori Einstein,
maka tidak mungkin dapat berjalan
secepat cahaya karena cahaya adalah
kecepatan mutlak. Kalau benda
dapat berjalan secepat cahaya, ia
akan terurai menjadi energi.

Oleh karena itu, kalau diperban-
dingkan dengan batunya Neil
Armstrong, oleh-oleh Nabi berupa
shalat dari suatu tempat yang ber-
kali-kali lipat jauhnya dibanding
bulan, berarti nilainya berkali-kali
lipat di atas batu itu. Perbandingan
ini sebenarnya semata-mata untuk
menegaskan betapa pentingnya
shalat.

SO
SHALAT PUNCAK IBADAT

Tasawuf, terutama dalam pemi-
kiran tarekat, sebenarnya hanya se-

buah metode yang lebih banyak
merupakan ijtihad dan temuan ma-
nusia. Dengan begitu, mengikuti
sebuah tarekat tidak merupakan ke-
wajiban; atau kalau dibalik, tidak
mengikuti tarekat bukan meru-
pakan kejahatan. Karena memang
pokok dari ibadat adalah shalat se-
bagai sarana zikir kepada Allah,
bukan metode-metode seperti yang
diajarkan dalam tarekat.

Di negara kita, Indonesia, per-
nah tampil seorang Buya Hamka yang
sangat paham mengenai tarekat, te-
tapi sekaligus juga lebih banyak
kembali kepada Al-Quran dan
hadis. Menurutnya, seperti termak-
tub dalam bukunya Zasawuf Mo-
dern, sebenarnya pengalaman ruha-
ni dapat diperoleh melalui praktik-
praktik yang standar setiap hari
dalam shalat. Dan memang puncak
semua ibadat adalah shalat. Sehe-
bat-hebatnya efek dari sebuah zikir
yang diajarkan dalam sebuah tare-
kat, nilainya masih lebih rendah
dari shalat. Maka kalau shalat kita
hayati betul, itu merupakan puncak
dari ibadat kita. Yang harus kita
ingat, shalat bukan hanya untuk
dikerjakan tetapi ditegakkan. Perin-
tah shalat dalam Al-Quran selalu
menggunakan kata aqimi al-shalih,
yang berarti menghayati lahir dan
batin.
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SHALAT SEBAGAI
INDIKASI TAKWA

Salah satu ciri orang yang ber-
takwa ialah mereka yang menegak-
kan shalat (Q., 2: 3). Penting kita
perhatikan bahwa kegiatan shalat
itu disebut dalam
Al-Quran bukan
dengan kalimat
“mengerjakan
shalat”
lainkan “mene-
gakkan shalat”
(iqdmat al-
shalih). Ada ber-
bagai derivasi da-
ri kata igdmab itu, seperti yugimiina
al-shaldh, aqimi; al-shaldh, agimu
al-shaldh dalam beberapa bentuk
kata kerja yang idenya ialah bahwa
shalat itu tidak cukup dikerjakan,
tetapi ditegakkan. Perintah itu
bukan berbunyi “kerjakanlah sha-
lat” atau “bershalatlah kamu”, tetapi
“tegakkanlah shalat”. Menegakkan

shalat ialah mengerjakan shalat

me-

dengan sebenar-benarnya dan me-
nepati atau memenuhi konsekuensi-
konsekuensinya sebagai orang yang
shalat.

Paling tidak, tuntutan yang di-
harapkan akan dipenuhi orang yang
shalat itu diisyaratkan di dalam pe-
nutup shalat itu sendiri. Shalat
dimulai dengan takbirat al-ibrim,
artinya takbir (kalimat Allahu
Akbar) yang mengharamkan segala
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Dan waspadalah kamu semua
akan hari (Kiamat) ketika seorang
ayalz tidak akan dapat meno/ong
anaknya, dan seorang anak tidak
pula bisa menolong ayahnya
sedfleitpun juga.

pekerjaan yang bersifat horizontal
atau sesama manusia. Sebab dengan
Allahu Akbar, kita menyatakan diri
sedang membuka hubungan de-
ngan Tuhan yang dimensinya ver-
tikal, yang sangat pribadi dan
personal, tidak bisa diketahui dan
diintervensi
oleh orang lain.
Tetapi shalat itu
harus diakhiri
dengan salam,
yaitu membaca
“assalidmu alay-
kum warabma-
tulldhi.” ldenya
ialah bahwa sha-
lat harus menghasilkan pernyataan
baik kepada sesama manusia dengan
menyampaikan doa keselamatan.
Itu adalah konsekuensi dari shalat.
Karena itu, shalat seharusnya meng-
hasilkan budi pekerti luhur. Orang

(Q., 31: 33).

yang melakukan shalat, tetapi tidak
mempunyai budi pekerti luhur,
tidak ramah kepada manusia, dan
sebagainya, maka menurut surat Al-
Mi‘Gn justru bisa lebih celaka.
Surat Al-Ma‘tn dimulai dengan
suatu pertanyaan retorik, Adakah
kaulihat orang yang mendustakan
hari kiamat (agama—NM)? Dialah
yang mengusir anak yatim (dengan
kasar). Dan tidak mendorong mem-
beri makan orang miskin. Maka
celakalah orang-orang yang shalat.
Yang alpa dalam shalat mereka (Q.,
107: 1-5).



Yang dimaksud di sini bukan
lupa dalam arti shalat itu terlewat
karena asyik bekerja atau hal-hal
lain. Lupa melakukan sesuatu ka-
rena betul-betul lupa itu justru t-
dak apa-apa. Malahan ada doa di
dalam Al-Quran, yaitu Tuhan, ja-
nganlah menghukum kami jika ka-
mi lupa atau melakukan kesalahan
(Q., 2: 286). Ada sebuah hadis
yang menggambarkan bahwa kalau
kita berdoa seperti itu Tuhan men-
jawab, “Engkau telah berbuat, Eng-
kau telah berbuat (tidak apa-apa
lupa).” Jadi, yang dimaksud “Yang
alpa dalam shalat mereka” ialah
orang yang shalat setiap hari, tetapi
tingkah lakunya seperti orang tidak
shalat. Atau shalatnya hanya untuk
riya’ atau pamrih—dalam istilah
sosiologi disebut rule expectation.
Seperti seorang yang sudah haji
lantas aktif melakukan shalat karena
orang berharap (expect) dia shalat.
Jadi, dia shalat atau beribadat atas
dasar rule expectation. Maka, me-
negakkan shalat itu serius sekali.
Itulah sebabnya mengapa Ra-
sulullah menegaskan bahwa shalat
adalah tiang agama. “Barang siapa
menegakkan shalat, maka dia me-
negakkan agama, dan barangsiapa
meninggalkan shalat, maka dia
menghancurkan agama.”

SR

SHALAT SEBAGAI
KOMITMEN SOSIAL

Dalam Al-Quran juga ada tegur-
an kepada orang yang menjalankan
amalan yang berdimensi vertikal,
tetapi tidak diimbangi oleh dimen-
si horizontal. Mereka itu dalam idi-
om Al-Quran disebut sebagai orang
yang mendustakan agama, Adakah
kau lihat orang yang mendustakan
hari kiamat (bohong dalam ber-
agama—INM)? Dialah orang yang
mengusir anak yatim (dengan kasar)
(tidak peduli dengan nasib anak ya-
tim—NM), dan tidak mendorong
memberi makan (tidak pernah de-
ngan sunggub-sungguh memikirkan
nasib—NM) orang miskin. Maka,
celakalah orang-orang yang shalat,
yaitu alfa dalam (akan—NM) shalat
mereka (Q., 107: 1-5).

Kita barangkali justru dibuat
heran atau bahkan terkejut dengan
pernyataan Al-Quran tentang orang
yang sudah mendirikan shalat, tapi
justru masih dinyatakan sebagai
orang yang mendustakan agama.
Ini ternyata berkaitan erat dengan
pemahaman substansi dalam men-
dirikan shalat. Ia mendirikan shalat
hanya sebagai ritual pribadi tanpa
diiringi oleh dimensi konsekuen-
sinya, yakni amal saleh.

Adapun amal saleh yang dimak-
sudkan dalam ayat tadi disimboli-
sasikan dengan keyatiman dan
kemiskinan. Untuk sekarang ini,
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orang yang menjalankan shalat tapi
masih dikutuk oleh Al-Quran ada-
lah yang tidak menjalankan dan
mengindahkan pesan-pesan kema-
nusiaan yang terdapat dalam shalat
(yaitu pekerjaan-pekerjaan sosial,
social works). Ternyata, dalam Islam
orang tidak cukup hanya menjaga
kesalehan pribadi dengan menjalan-
kan perintah agama, tetapi kosong
dan hampa dari dimensi konseku-
ensialnya. Contoh dimensi konse-
kuensial perintah ibadah puasa
adalah, seperti dinyatakan kitab su-
ci Al-Quran sendiri, menyantuni
dan menolong orang yang berada
dalam kesusahan (dzd mathrabah
[homeless]), orang yang berkalang
tanah.

Kemiskinan yang ada sekarang
menuntut dilakukannya amal saleh
berupa upaya atau langkah-langkah
membantu mereka melepaskan diri
dari belenggu kemiskinan struk-
tural. Pengertian struktural adalah
sebuah penggambaran kemiskinan
ketika orang miskin tidak dapat lagi
melepaskan dirinya dari lingkaran
struktur yang menjadikan ia miskin.

Dari situ kemudian dapat ditarik
kesimpulan bahwa untuk dapat hi-
dup sukses sejalan dengan perspektif
Al-Quran, ada empat faktor yang
ditawarkan oleh Al-Quran seperti
yang terkandung dalam surat Al-
‘Ashr (Q., 103). Faktor pertama
adalah mengajarkan bahwa agar

berhasil dalam menjalani kehidupan
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ini, maka seseorang harus dapat
menghormati waktu. Menghormati
waktu berarti mengatur dan menge-
lola serta memanfaatkan waktu un-
tuk beribadah dalam pengertian
yang luas sebaik-baiknya. Kedua,
harus beriman secara benar. Keziga,
seseorang harus mampu melakukan
amal saleh atau kerja sosial karena
hampir keseluruhan ibadah dalam
Islam selalu dibarengi dimensi
konsekuensial. Dan yang keempat,
seseorang harus mengikuti sebuah
mekanisme sosial yang ada, berupa
kontrol sosial, yang di sini disebut
sikap wa tawdshaw bi al-haqq wa
tawdshaw bi al-shabr atau saling
mengingatkan dalam kebenaran dan
kesabaran.

Adanya kontrol sosial yang ber-
wujud tanggung jawab untuk saling
mengingatkan dimaksudkan dalam
rangka mencapai derajat ketakwaan
yang lebih tinggi. Kontrol sosial se-
ring berupa kritik, teguran, dan
saran, dan tentunya bukanlah kritik
atau teguran yang dilatarbelakangi
oleh kepentingan pribadi (vested-
interest), melainkan dalam rangka
mencari kebenaran.

Seperti kita ketahui bersama,
manusia itu sering sekali menjadi
tawanan dirinya karena ketidak-
mampuan melepaskan atau menye-
lamatkan diri dari dorongan hawa
nafsu (vested-interest). Pada posisi
yang demikian itu, dia tidak lagi
mampu melepaskan diri dari kung-



kungan kepentingan dan posisi
dirinya. Kalau sudah menjadi ta-
wanan kepentingan dan posisi diri-
nya, maka seseorang akan sulit dan
tidak mampu lagi membedakan
yang benar dan yang salah. Kondisi
yang merugikan diri itu kemudian
sering diistilahkan sebagai became a
captive of here and now.

SR

SHALAT SIMBOLISASI
KETUNDUKAN

Shalat dan bentuk ibadat-ibadat
lainnya dalam Islam pada dasarnya
adalah ritus. Orang tidak boleh ber-
henti kepada ri-
tus itu sendiri,
tetapi pengha-
yatannya, sebab
ritus sesungguh-
nya hanya sim-
bolisasi. Ketika
orang shalat me-
lakukan rukuk,
berdiri, sujud,
dan seluruh ak-
tivitas dalam
shalat, itu sebetulnya simbolisasi
ketundukan manusia kepada Tuhan.
Dan itu sifat (nature) manusia.
Orang modern akan sulit sekali
menekuk lututnya karena terbiasa
duduk di kursi. Maka ketika
Malcom X menjadi Muslim dan
kemudian mulai shalat, dia mem-
buat suatu pernyataan yang sangat

menarik. Katanya, yang paling sulit
bagi manusia hidup ternyata ialah
menekuk lutut yang merupakan
bagian dari anatominya sendiri,
akibat tidak biasa menekuk lutut.
Tetapi kalau kita berhenti pada
menekuk lutut pada waktu rukuk
atau sujud tanpa menghayatinya,
itu tidak akan mempunyai fungsi
apa-apa. [tulah yang diperingatkan
Tuhan dalam Al-Quran surat Al-
Ma‘tn ayat 4-6, Maka celakalah
orang-orang yang shalat. Yang alpa
dalam shalat mereka. Yang hanya
ingin dilibat (orang).

Orang tidak boleh beragama
secara simbol. Tetapi tidak berarti
simbol itu tidak
penting. Simbol
tetap penting
karena dapat
menyederhana-
kan persoalan.
Uang, misalnya,
adalah simbol.
Orang yang be-
pergian tidak
takut kelaparan
kalau ia mem-
bawa uang. Ketika lapar dia masuk
warung, dia tukar uang itu dengan
nasi. Jadi, uang itu sendiri nilainya
instrumental. Yang punya nilai in-
trinsik adalah nasi. Demikian juga
shalat, yang sebetulnya untuk
mendidik manusia kepada arah yang
lain. Kalau orang beragama berhen-
ti hanya dalam shalat itu sendiri
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tanpa menangkap maknanya, itu
sama saja dia ke luar kota membawa
uang banyak, tetapi pada waktu la-
par dia makan uang itu, tidak ma-
suk warung. Banyak sekali orang
beragama hanya berhenti sampai di
situ.

SR

SHAIAT SUNNAH

Ada sebagian kalangan umat
Islam yang melakukan shalat sunnah
sampai 100 rakaat, meskipun tidak
jelas dari mana idenya. Tetapi kalau
khusyuk menjadi hal yang penting
dalam shalat, ini sangat sulit dila-
kukan dalam rakaat sebanyak itu.
Pada prinsipnya, shalat sunnah bisa
dilakukan secara bebas, berapa saja.
Karena itu, kemudian ada perseli-
sthan mengenai rakaat shalat tara-
wih. Baik juga sebenarnya mem-
perhatikan tayangan tarawih dari
Masjidil Haram pada bulan puasa.
Sangat menarik karena shalatnya
ternyata 23 rakaat seperti di ka-
langan NU. Tetapi ada juga unsur
Muhammadiyahnya, yaitu bis-
milldh-nya tidak dikeraskan.

Shalat tarawih sebenarnya bukan
nama resmi— tardwip berarti rileks,
santai—karena nama sebenarnya
adalah shalat malam, giydm al-layl.
Karena itu, semakin malam mela-
kukannya semakin baik. Meskipun
dianjurkan sebanyak-banyaknya, te-
tapi tidak lantas sekaligus banyak
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sampai 100 rakaat karena selain
membuat capai, kekhusyukannya
juga berkurang. Sebaiknya dilaku-
kan rileks saja.

Pada zaman Nabi, shalat malam
ini dilakukan secara sendiri-sendiri
di rumah karena shalat sunnah me-
mang sebaiknya dilakukan di ru-
mah kecuali tabiyyat al-masjid.
Begitu juga dengan shalat sunnah
ba ‘diyah—sunnah setelah shalat far-
dlu—sebaiknya dilakukan di rumah.
Dan shalat tarawih mulai dilakukan
secara berjamaah sejak zaman ‘Umar
Ibn Khaththab. Dalam pemikiran
‘Umar, mungkin saja ada orang yang
tidak sempat melakukannya di
rumah, sehingga tidak ada salahnya
jika dilaksanakan di masjid. Apalagi
memang di zaman Nabi ada sa-
habat-sahabat yang tinggalnya di
masjid yang disebut ahl al-shifah.
Maka kalau ke Madinah, kita
menyaksikan di dalam masjid Nabi
terdapat tempat yang ditinggikan.
Dulu, itu merupakan tempat meng-
inapnya para sahabat Nabi yang
miskin, seperti Abu Dzarr, dan
kalau tidak salah juga Ibn Mas’ud.
Dengan sendirinya karena mereka
tidak punya rumah, maka mereka
sembahyang di masjid.

Kebiasaan ahl al-shiifah bershalat
di masjid kemudian ditirukan oleh
banyak orang. Dan pada zaman
‘Umar, masjid menjadi penuh orang,
tetapi shalatnya sendiri-sendiri. Me-
lihat hal demikian ‘Umar meng-



usulkan agar shalatnya dipimpin
seorang imam agar lebih enak dili-
hat. Irulah permulaan shalat tara-
wih dengan imam. Maka tidak
mengherankan kalau banyak ulama
yang tidak mau shalat tarawih de-
ngan imam sebab tarawih itu dilak-
sanakan di rumah.

SO

SHALAT,
TAPI CELAKA

Allah berfirman, Adakah Fkau-
lihat orang yang mendustakan hari
kiamat (bohong dalam beragama—
NM)? Dialah orang yang mengusir
anak yatim (dengan kasar) (tidak
peduli dengan nasib anak yatim—
NM), dan tidak mendorong memberi
makan (tidak pernah dengan sung-
gub-sunggub memikirkan nasib—
NM) orang miskin (Q., 107: 1-3).
Ini adalah indikator kepalsuan ber-
agama. Dalam bahasa kontemporer,
indikator kepalsuan beragama ada-
lah tidak adanya solidaritas sosial
(social concern), ketidakpedulian
pada masyarakat, dan sebagainya.

Maka celakalah orang-orang yang
shalat, yaitu alpa dalam (akan—
NM) shalat mereka (Q., 107: 4-5).
Seolah-olah ini kontradiksi dengan
perintah shalat yang setelah dilak-
sanakan justru dikutuk. Sebenarnya
yang dimaksud di sini bukan lupa
shalat dalam arti lupa mengerja-
kannya karena keasyikan bekerja.
Keadaan seperti ini justru dimaaf-

kan oleh Tuhan sehingga kita diajari
supaya berdoa, Tuhan, janganlah
menghukum kami jika kami lupa
atau melakukan kesalahan (Q., 2:
286). Lupa merupakan bagian dari
kemanusiaan. Oleh karena itu,
yang dimaksud ayat Q., 107: 4-5
adalah orang yang melakukan sha-
lat, tetapi shalatnya tidak mempu-
nyai efek kepada pembentukan
pribadinya. Jadi, dia melakukan
shalat atau tidak, keadaannya sama
saja. Indikasi pertamanya adalah
Yang hanya ingin dilibat (orang)
(Q., 107: 6), yaitu bahwa ibadat
mereka tidak tulus, tidak untuk
menghadap Tuhan, tetapi mempu-
nyai tujuan lain yang mengalahkan
tujuan sebenarnya; tujuan samping
yang mengalahkan tujuan intrinsik.
Dalam masalah ini Nabi memper-
ingatkan, “Saya tidak takut kamu
musyrik karena syirik sekarang telah
aman, orang tidak lagi menyembah
berhala; tetapi yang paling saya
takutkan adalah syirik kecil, yaitu
pamrih”. Yang dimaksud pamrih di
sini bukan sekadar pamrih dalam
arti pamer, tetapi pamrih yang
subtil, yaitu beribadat karena
memenuhi fungsi sosial (rule expec-
tion). Seperti seseorang yang sudah
berhaji, ketika terbetik dalam
hatinya perasaan malu jika tidak
melakukan shalat, maka shalatnya
menjadi pamrih yang subtil; shalat-
nya itu karena haji. Sementara pam-
rih dalam arti pamer, tidak dalam
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arti spiritual, dibolehkan. Dan nik-
mat Tuhanmu, hendaklah kausiar-
kan! (Q., 93:11), yakni tidak boleh
diingkari. Termasuk di sini adalah
kalau kita mampu dari segi materi,
maka tunjukkanlah kemampuan
itu melalui sedekah dan sebagainya.

Dalam kasus sedekah memang
ada hal yang aneh karena menurut
Al-Quran, pamer itu dibolehkan,
Jika kamu perlihatkan (pamerkan—
NM) sedekah itu maka baiklah ...
(Q., 2: 271). Maka pertanyaannya,
kenapa sedekah boleh dipamerkan?
Pada dasarnya sedekah adalah untuk
menolong orang miskin sehingga
terlepas dari si pemberinya merasa
ikhlas atau tidak, yang penting
orang miskin tertolong. Dalam ber-
sedekah, boleh dipamerkan kepada
orang banyak karena sering sekali
mempunyai efek peniruan. Ini se-
perti seorang teman yang agak ek-
sentrik karena jengkel dengan kotak
berjalan di masjid yang suaranya
terdengar klontang. Ketika kotak
itu sampai di depannya, dia tunjuk-
kan uang sepuluh ribu dan di-
masukkan ke dalamnya dengan
maksud supaya ditiru. Yang seperti
ini memang tidak apa-apa. ... tezapi
jika kamu sembunyikan dan kamu
berikan kepada orang fakir, itulah
yang lebih baik bagimu (Q., 2: 271).
Yang demikian ini berarti keikh-
lasannya lebih terjamin.

SR
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SHAIAT: TIANG AGAMA

Disebutkan dalam sebuah hadis
bahwa “shalat adalah tiang agama,
maka barang siapa menegakkan sha-
lat, berarti menegakkan agama, dan
barang siapa meninggalkan shalat,
dia berarti merububkan agama’. Ti-
dak perlu dipersoalkan apakah hadis
ini sahih atau tidak, tetapi makna-
nya benar. Artinya, memang shalat
merupakan suatu lembaga keagama-
an Islam yang sangat penting. Kalau
shalat dikaitkan dengan masjid,
maka masjid menjadi pranata ke-
islaman yang paling penting.

Idealnya sebuah masjid adalah
pusat dari sebuah komunitas kare-
na itu yang terpenting bukan fisik
masjid, tetapi apa makna shalat
yang dikerjakan di masjid sebab
masjid berarti tempat sujud. Dan
memang sujud adalah bagian yang
sangat penting. Karena shalat dapat
dilihat sebagai gabungan dari ge-
rakan tiga bagian diri kita, yaitu jas-
mani, nafsani, dan ruhani. Hubung-
an antara ketiganya berbentuk
sibernetika, yaitu jasmani mencip-
takan kondisi bagi sikap nafsani, dan
nafsani memberikan kondisi bagi
sikap ruhani. Karena itu shalat di-
rumuskan seolah-olah sebagai ucap-
an dan tindakan (tingkah laku fisik)
yang dimulai dengan takbir dan
yang diakhiri dengan salam. Ting-
kah laku fisik seperti berdiri, rukuk,

i’tidal, sujud, dan seterusnya meru-



pakan pengkondisian yang mendo-
rong adanya sikap-sikap nafsani
yang benar. Sikap nafsani ini diru-
muskan dalam kata yang sebetul-
nya sudah sering diucapkan sehari-
hari yaitu khusyit‘dan khudli. Oleh
karena itu, shalat harus dilakukan
dengan khusyuk. Tetapi tentu saja
masalah ini ter-
lepas dari pemba-
hasan fiqih karena
memang fiqih ha-
nya mengurusi hal-
hal yang lahir, seperti masalah
pakaian, tingkah laku fisik, tempat
kita shalat, dan sebagainya. Maka,
dalam jargon Keislaman, kaum fi-
qih disebut sebagai ah! al-zhawihir,
orang-orang yang mengurusi hal-
hal yang lahir. Sedangkan kelompok
yang banyak membahas atau me-
ngembangkan soal-soal batin di-
sebut ahl al-bawdithin, orang-orang
yang mengurusi hal-hal yang batin,
yang biasanya digolongkan sebagai
kaum sufi. Tetapi pada kenyata-
annya, setiap orang Islam dengan
sendirinya mengurus masalah-
masalah lahir dan batin sekaligus.
Meskipun Rasulullah pernah ber-
sabda bahwa “Allah melibat hatimu
dan tidak melihat lahirmu,” tetapi
beliau juga pernah bersabda bahwa
“yang lahir itu menunjukkan yang
bathin.” Ini sesuai dengan akal se-
hat bahwa kalau kita melihat orang
tentu penampilan lahirnya dulu.
Karena itu Rasulullah berpesan,

“Ya Tuhan kami, berikan dari

keturunan kami anak yang saleh.”

“berbuatlah baik meskipun sekadar
tersenyum kepada saudaramu.”

Pernah terjadi pada zaman Nabi,
seseorang yang terkenal jahat men-
datangi beliau. Dari jauh, Nabi su-
dah mengatakan celaka orang ini.
Tetapi begitu sampai, Nabi ramah
sekali terhadapnya sehingga Aisyah
heran dan ber-
tanya kepada
Nabi mengapa
bisa seperti
itu. Nabi men-
jawab, “yang paling celaka adalah
orang yang dihindari orang lain ka-
rena ditakuti kejahatannya. Saya
tidak mau orang ini lebih celaka,
karena itu saya tidak mau meng-
hindar darinya.” Ini merupakan
contoh suatu sikap batin bahwa
meskipun orang itu jahat, tetapi ti-
dak diperlihatkan secara lahic Mem-
perlihatkan kepada orang itu yang
baik, dengan harapan nanti bisa
mengubah orang tersebut.

Shalat dimulai dengan tindakan-
tindakan lahir, yang tidak akan sah
kalau tidak dilakukan dengan me-
menuhi kewajiban-kewajiban lahiri
kecuali dalam keadaan terpaksa; ka-
lau tidak bisa berdiri boleh dengan
duduk dan kalau tidak bisa duduk
boleh dengan berbaring. Hal demi-
kian dapat dimengerti karena tuju-
an shalat adalah untuk mengingat
Tuhan, sebagaimana firman-Nya
kepada Nabi Musa ketika bertemu
dengan Tuhan dalam arti mengha-
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yati kehadiran-Nya di balik pohon
yang terang di bukit Sinai Sunggub,
Akulah Allah: tiada tuban selain
Aku: maka sembahlah Aku dan
dirikan shalat untuk mengingat Aku
(Q., 20: 14). Artinya, tujuan shalat
yang paling penting adalah supaya
ingat kepada Allah meskipun kita
dapat mengingat Allah kapan saja.
Bahkan Al-Quran sendiri mengan-
jurkan supaya kita ingat kepada
Allah di waktu berdiri, di waktu
duduk, di waktu berbaring (Q., 4:
103); setiap saat kita ingat kepada
Allah. Memang benar demikian, te-
tapi agar keingatan kita kepada
Allah mempunyai pondasi yang ku-
kuh, maka dibuatkanlah tiang pan-
cang, yaitu shalat. Oleh karena itu,
kemudian shalat disebut sebagai ke-
wajiban yang berwaktu, Shalar
diwajibkan kepada orang-orang
mukmin pada waktu-waktu yang
sudah ditentukan (Q., 4: 103) yang
disesuaikan dengan kondisi hidup
kita. Seperti subuh, kurang lebih
saat kita baru bangun kita langsung
ingat kepada Allah, seolah meminta
bekal pada Allah untuk bekerja.
Setelah kita bekerja di tengah-
tengah hari, kita minta bekal lagi
kepada Allah, begitu juga pada
akhir kerja. Terutama dalam pola
kehidupan modern hal seperti ini
sangat cocok. Sambil bersyukur
bahwa pekerjaan telah selesai dan
untuk menghadapi yang akan
datang, kita masuk magrib, pergan-
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tian waktu antara siang dan malam,
untuk minta bekal lagi kepada
Allah. Bekal yang kita minta adalah
supaya kita ditunjukkan jalan yang
lurus. Dan menjelang tidur kita
shalat isya agar jangan sampai ti-
dur kita sesat.

O

SHALAT: MAKNA DARI
SEBUAH KIBLAT

Berkenaan masalah kiblat, Ibn
Taimiyah menyebutkan adanya
sebuah hadis Nabi: “A/-Masjid (Al-
Haram) kiblat Makkah, Makkah

kiblat Tanah Suci (Sekelilingnya),
dan Tanah Suci kiblat bumi.” Maka
kiblat itu dari Syiria ke arah selatan,
dari Nejed ke barat, dari Sudan ke
timur, dan dari Yaman ke utara,
dan sebagainya. Ibn Taymiyyah ma-
lah mencap bid’ah terhadap peng-
gunaan ilmu bumi matematis un-
tuk menentukan arah kiblat. (Lihat
Ibn Taimiyah, Al-Radd ‘ald Al-
Manthigiyin, hal. 259-60)
Dengan keterangan itu, Ibn
Taimiyah hanya hendak menegaskan
bahwa kita tidak dituntut untuk
mengetahui persis letak kiblat itu,
cukup dengan kira-kira saja. Sebab,
yang penting adalah makna di balik
itu, yaitu pemusatan pandangan dan
tujuan hidup kepada ridla Allah,
melalui perbuatan baik, amal saleh,
budi pekerti luhur atau akhlak

karimah. Dan memang begitulah



difirmankan dalam Kitab Suci (lihat
Q., 2:177). Karena itu juga
ditegaskan bahwa “Bagi Allah-lah
timur dan barat, maka ke mana pun
kamu menghadap, di sanalah wajah
Allah. (Q., 2:115). Begitulah kita
selalu ditantang untuk menangkap
makna-makna intrinsik di balik ge-
jala-gejala yang tampak mata.

SR

SHALAT YANG KHUSYUK

Ibadah shalat yang baik, dalam
arti akan dapat memberikan efek
ruhaniah kepada pelakunya, adalah
shalat yang khusyuk. Kualitas atau
kondisi khusyuk sendiri merupakan
gambaran sikap batin yang sangat
sulit dikontrol atau dikendalikan.
Itulah sebabnya, kemudian khu-
syuk tidak termasuk dalam pemba-
hasan fiqih untuk menjadi syarat
dan rukun sah shalat.

Meski untuk mencapai derajat
khusyuk merupakan hal yang sulit,
namun tidak berarti bahwa dalam
menjalankan shalat orang terus ha-
nya mengejar batas sahnya shalat
dalam pandangan figih. Kita di-
wajibkan berupaya (mujihadah)
untuk dapat mencapai derajat
tersebut karena di situlah tersem-
bunyi pesan-pesan shalat.

Shalat yang khusyuk adalah sha-
lat yang mampu menghadirkan
kesadaraan adanya komunikasi yang
sungguh-sungguh antara hamba

dan Allah Swt. Di sini ditemukan
hakikat shalat sebagai medium atau
sarana untuk selalu ingat kepada
Allah Swt. Inilah yang dimaksud-
kan dengan dimensi fungsional
shalat, sebagaimana disebutkan

dalam Al-Quran, Sunggub, Akulah
Allah: tidak tuban selain Aku: maka
sembahlah Aku dan dirikan shalat
untuk mengingat Aku (Q., 20: 14).
Shalat tidak hanya dibatasi oleh
wujud tingkah laku lahiriah berupa
gerakan dalam shalat, tapi juga
harus memberikan efek kepada
kesadaraan ruhani sebagai konse-
kuensi setelah melakukan komuni-
kasi dan dialog dengan Tuhan;
sebagai perwujudan dimensi verti-
kal. Dalam sebuah hadis Rasulullah
Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah
tidak melibat jasad kalian, tetapi
Allah akan melihat hati-hati kalian.”
Dalam amalan ibadah shalat di-
temukan adanya tahapan-tahapan,
antara lain adalah tahapan lahiriah
yang diwujudkan dalam bentuk ge-
rakan, seperti menggerakkan anggo-
ta badan dan membaca bacaan sha-
lat. Kemudian, dilanjutkan dengan
tahapan komunikasi antara hamba
dengan Allah Swt., yang berwujud
memahami bacaan shalat yang
dibaca. Setelah itu, dilanjutkan
dengan tahapan spiritual, yang efek
atau pengaruhnya tidak dapat
dilihat oleh mata, namun dapat di-
rasakan dalam batin atau jiwa. Mi-
salnya munculnya hati yang tenang,
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hati yang mantap, tidak mudah
diombang-ambingkan oleh dorong-
an yang dapat menjerumuskan
pada kejatuhan moral atau spiritual.
Itulah sebabnya, tidak jarang di-
alami oleh beberapa orang, shalat
juga mampu men-
jadi momen yang
efektif untuk men-
dapatkan jalan ke-
luar, alternatif dari
kebuntuan (dead-
lock) permasalahan
sehari-hari. Ini ka-
rena shalat yang
khusyuk selalu
diiringi dan dili-
puti oleh kesa-
daraan akan kehadiran Allah Swrt.
sebagai tempat bergantung dan
kembali karena meyakini bahwa
Allah Swt. Maha segala-galanya,
Maha Mengetahui (omniscient),
Mahahadir atau ada (omnipresent),
dan Mahakuasa (omnipotens).
Seperti ibadah puasa yang ber-
tujuan mencapai derajat atau kuali-
tas takwa dalam arti rabbiniyah,
maka ibadah shalat dimaksudkan
untuk mendapatkan perkenan atau
ridla Allah Swt. Karena itu, ibadah
shalat juga akan melahirkan budi
luhur sebagaimana ibadah puasa.
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SHAIAT: VERTIKAL
DAN HORIZONTAL

Shalat adalah ibadat yang dimu-
lai dengan takbirar al-ibrim, yang
berarti mengharamkan segala tin-
dakan berdi-
mensi horizon-
tal (bablun min
al-nds). Hal ini
dilakukan agar
kita dapat me-
musatkan diri
kepada Allah
yang berdimen-
si vertikal (babl-
un minalldh).
Kemudian kita
tolong diri kita sendiri dengan
membaca doa, “inni wajjahtu waj-
hiya lilladzi fathara al-samiwiti wa
al-ardla banifan musliman wama
ana min al-musyrikin.”

Dengan pemusatan diri kepada
Allah, kita melakukan #bsin, yaitu
bahwa kita menyembah Allah se-
olah-olah melihat-Nya dan kalau
pun tidak bisa melihat-Nya kita ha-
rus yakin bahwa Dia melihat kita.
Artinya, kita harus menghayati si-
tuasi ketika kita sedang menghadap
Tuhan. Jika tidak, kita bisa dicap
sebagai orang munafik yang, Bila
mereka sudab berdiri hendak menger-
Jakan shalat, mereka berdiri malas-
malas; hanya supaya dilihat orang
dan hanya sedikit mengingar Allah
(Q., 4: 142).



Bacaan yang paling penting
dalam shalat adalah Al-Fatihah
yang di dalamnya terdapat doa,
Tunjukilah kami jalan yang lurus
(Q., 1: 6). Dan inilah yang kita
Amin-kan. Ini berarti bahwa kita
harus berusaha terus-menerus mela-
lui mujihadah untuk menemukan
jalan yang lurus.

Akhir dari shalat adalah salam,
assaldmu ‘alaykum, sambil disunnah-
kan menengok ke kanan dan ke kiri.
Mengucapkan salam sebetulnya
menunjukkan bahwa kita memiliki
solidaritas kepada orang di depan
dan di samping kanan-kiri kita; kita
mengharapkan kebahagiaan orang
lain dan kita tidak mau bahagia sen-
dirian. Dalam perkataan lain, salam
adalah lambang solidaritas sosial,
lambang kesetiakawanan sosial,
lambang kesetiakawanan kema-
nusiaan. Menengok ke kanan dan
ke kiri, meskipun sunnah, jelas
merupakan peringatan bahwa da-
lam hidup kita harus bermasya-
rakat.

Shalat, seperti kata Nabi, adalah
mikrajnya orang beriman. Karena
itu, dapat digambarkan setelah me-
rasa cukup menghadap Allah, kita
mohon pamit kepada-Nya dengan
doa. “Ya Allah, aku telah selesai
menghadap Engkau, izinkanlah aku
kembali ke pekerjaanku yang ha-
ram karena takbirat al-ibrdm.”
Seolah-olah Allah menjawab, “Baik-

lah, kau boleh kembali ke peker-
jaanmu, tetapi Aku pesan sampai-
kan salam kepada kanan-kirimu,
tengok kanan-kirimu, jangan hidup
sendirian, jangan hidup egoistis.”
Inilah hablun min al-nis. Jadi,
shalat dimulai dengan hablun
minalldh dan diakhiri dengan bab-
lun min al-nds; yang pertama ada-
lah takwa dan yang kedua adalah
busnu al-khulug. Itulah mengapa
dalam sebuah hadis sahih Nabi me-
ngatakan, “Yang paling banyak
menyebabkan orang masuk surga
adalah takwa kepada Allah dan budi
pekerti yang lubur”

O

SHALAWAT BADAR

Shalawat Badar berbunyi:
Shalitullah saldmullah ‘ald
thiha rasilillih
Shalitullah saldmullsh ‘ald
ydsin babibillah
Tawassalnd bi bismilldh wa bi

al-hadi rastilillah

wa kulli mujihidin lilldh bi
ahli al-badyi ya Allah

Salawat dan salam dari Allah
kepada Thaha, yaitu Rasul Allah.

Salawat dan salam dari Allah
kepada Yasin, yaitu habib Allah.

Kami mengambil wasilah
dengan bismillah, dan dengan

Ensiklopedi Nurcholish Madjid & 3033



pembawa petunjuk ini yaitu
Rasulullah.

Dan dengan semua orang
yang berjuang di jalan Allah,
yaitu para tentara Badar.
Pernah suatu
ketika ada orang
Indonesia yang
ditangkap di Sa-
udi Arabia setelah
memimpin shala-
wat Badar. Ia diadili dengan tu-
duhan musyrik. Bait ketiga dan
keempat dari shalawat Badar di-
pandang sebagai pernyataan syirik,
karena adanya pernyataan ber-
tawassul, meminta melalui Nabi
Muhammad, dan lebih lagi melalui
para tentara Badar. Menurut peme-
rintah Saudi Arabia yang ber-
mazhab resmi Hanbali versi
Wahhabi, wasilah itu tidak ada.
Kalau dalam Al-Quran disebutkan,
Bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan (wasilah) untuk men-
dekatkan diri kepada-Nya (Q. 5:
35), yang dimaksud adalah per-
buatan baik dan amal saleh. Itulah
wasilah yang sebenarnya. Karena
itu, tidak boleh meminta sesuatu
kepada orang meskipun dia Al-
Hadi, Al-Musthaf4, atau siapa pun.

Lahirnya tawassul melalui Nabi
Muhammad bermula dari adanya
semacam gejala pengultusan kepa-
danya. Gejala semacam itu tampak

sekali dalam syair-syair Al-Thiba‘i
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Harta kekayaan dan anak-anak
adalah hiasan /eelzfa[upan dunia.

dan Al-Barzanji yang dibaca dalam
peringatan maulid. Sebagai contoh:
Anta syamsun anta badrun,
anta niirun fawqa al-niri
Anta iksirun wa ghidli, anta
mishbdhu al-
shudiiri
Wahai
Muhammad,
engkau adalah
matahari, eng-

kau adalah bu-

lan purnama, engkau adalah
cahaya di atas cahaya.

Engkau adalah saripati dan
obat mujarab, engkau adalah
lampu kebahagiaan.

Mungkin syair di atas tidak ada
salahnya, tetapi cara dan pengung-
kapannya dapat menimbulkan kul-
tus yang pada batas-batas tertentu
dapat menyebabkan penyembahan
kepada Nabi. Itulah sebabnya pe-
merintah Saudi Arabia menolak
maulid.

O

SHALAWAT: BERKAH UNTUK
KETURUNAN IBRAHIM

Shalawat yang lengkap adalah
seperti yang terdapat dalam tahi-
yat, yaitu “Alldhumma shalli ‘ald
Mubammad wa ‘alé 4li Mubammad,
kama shallayta ‘alé Ibrihim wa ‘ald
ali Ibrdhim, wabdrik ‘ald Mubammad
wa ‘ald ali Mubammad kama bi-



rakta ‘ald Ibréhim wa ‘ald Ali
Ibréhim”. Shalawat sebenarnya ber-
hubungan dengan Ibrahim karena
Tuhan mengikat perjanjian dengan-
nya yang antara lain dilambangkan
di dalam khitan. Tuhan menjanji-

kan berkah kepada siapa saja yang
memberkati Ibrahim dan 4/« Ibrahim.

Termasuk dalam 4/ Ibrahim adalah
Ishaq dengan keturunannya dari sa-
tu jurusan. Ya'qub, keturunan Ishak
yang bergelar Isra'il dan menjadi ba-
pak dari bangsa Yahudi, adalah
orang yang kita doakan. Dalam wa
ald 4li Ibrahim, kita juga mendoa-
kan orang-orang Yahudi, tetapi Ya-
hudi bukan dalam arti agama me-
lainkan Bani Isra’il, terutama para
nabinya.

Nabi Muhammad sendiri adalah
keturunan Nabi Ibrahim, meskipun
dari jurusan Hajar yang oleh orang
Yahudi dianggap sebagai anak tidak
sah karena lahir dari seorang ibu
yang budak. Pendapat demikian di-
dasarkan pada konsep kemanusiaan
mereka yang sombong. Padahal se-
mua manusia sama; masalah budak
atau tidak budak sebenarnya hanya
masalah budaya. Al-Quran tidak
mengenal pembedaan seperti itu.
Islam malah yang pertama meng-
ajarkan bahwa anak budak yang
diperoleh dari tuannya adalah ma-
nusia merdeka. Islam tidak menge-
nal perbedaan intrinsik pada ma-
nusia hanya karena dilahirkan oleh

suatu lingkungan budaya tertentu.
Berdasarkan hal ini, termasuk da-
lam 4/u Ibrahim dari jurusan yang
lain adalah Isma’il, yang keturunan-
nya sampai kepada Nabi Muhammad.

Alu Muhammad dengan sen-
dirinya adalah keluarga Nabi. Di
sini Syiah mempunyai pandangan
tersendiri karena mengaku sebagai
pengikut imam-imam yang merupa-
kan keturunan Nabi. Tetapi kalau
dikembalikan ke Al-Quran, ketika
terjadi perjanjian dengan Ibrahim,
la berfirman, Akan Kujadikan eng-
kau seorang Imam umatr manusia.” la
(1brahim) bermohon, ‘Dan juga
(Imam-imam,) dari keturunanku?’ Ia
berfirman, Janji-Ku tak berlaku bagi
onang yang zalim’ (Q., 2: 124). Di
sini seolah Ibrahim meminta jamin-
an bahwa keturunannya juga men-
jadi pemimpin umat manusia. Teta-
pi Tuhan menegaskan bahwa per-
janjian itu tidak berlaku bagi anak
keturunannya yang zalim.

Di dalam Al-Quran terdapat
ungkapan bahwa perlambang dari
orang beriman adalah istri Fir‘aun
dan Maryam. Istri Firaun dijadikan
lambang karena merupakan orang
yang hidup dalam lingkungan yang
begitu bengis, tetapi dia mampu
mempertahankan imannya dengan
jalan merahasiakan. Sedang Maryam
merupakan lambang dari perempu-
an yang suci. Di dalam Al-Quran
juga terdapat lambang orang kafir,
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yaitu istri Luth dan Istri Nuh. Ini
membuktikan bahwa meskipun
berasal dari keluarga Nabi sendiri,
tidak ada jaminan bahwa orang ter-
sebut adalah baik. Maka terutama
dalam mazhab Sunni dikatakan,
meskipun termasuk keturunan
Ibrahim, banyak dari mereka yang
durhaka dan dikutuk Tuhan, seperti
Bani Isra’il.

Secara analogi, mereka dari ketu-
runan Nabi Muhammad juga ada
yang menyeleweng. Oleh karena
itu, doa “wa ‘ald 4li Mubammad
dengan sendirinya—4/u dalam pe-
ngertian keimanan dan bukan fisik
atau jasmani—bermakna bahwa
kita semua akan mendapat berkah.
Tetapi persoalannya, apakah berkah
itu akan menghasilkan syafaat atau
tidak, masih diperdebatkan. Menu-
rut NU, jawabannya ya, sedang
menurut Muhammadiyah jawaban-
nya tidak.

SR

SHALAWAT DAN WASILAH

Shalawat adalah bagian dari rasa
kedekatan kita kepada Nabi. Karena
itu, dalam tahiyat (zabiyah) kita
bahkan memperlakukan Nabi seba-

gai orang kedua (second person).
Ketika kita mengucapkan “assaldmu

alayka ayyuhi Al-Nabiyu wa rah-
matullahi wa barakituh” (Salam
kepada Engkau wahai Nabi, serta
rahmat dan berkahnya), seolah-olah
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Nabi itu di depan kita. Apakah
Nabi mendengar shalawat yang kita
ucapkan? Ini masih kontroversial,
sebab ada beberapa keterangan
dalam Al-Quran yang mengatakan
bahwa, Sunggub engkau tidak akan
membuat orang yang sudah mati
mendengar. Al-Quran menyebut itu
tanpa kecuali, artinya termasuk
Nabi, seperti ditegaskan, Sungguh
engkau tidak akan membuat orang
yang sudah mati mendengar, dan
orang yang tuli dapar mendengar
seruan, bila mereka sudah berpaling
ke belakang (Q., 30: 52).

Ayat-ayat seperti itu bagi maz-
hab Wahhabi (yaitu versi yang
sangat keras dari mazhab Hanbali)
begitu sentral sehingga mereka me-
nolak ide bahwa orang mati bisa
mendengar, termasuk mendengar
talkin.

Bagaimana halnya dengan shala-
wat pada tahiyat yang memperla-
kukan Nabi sebagai orang kedua,
“assaldmu ‘alayka” (Salam kepada
Engkau wahai Nabi)? Orang-orang
seperti kaum Wahhabi akan meng-
anggapnya sebagai metafor saja,
atau suatu intimasi (ekspresi ke-
dekatan dengan Nabi). Di In-
donesia, dua golongan, yakni Mu-
hammadiyah dan NU, berbeda
pendapat mengenai persoalan sha-
lawat dan wasilah ini. Yang per-
tama mengikuti garis pemahaman

agama melalui Muhammad ‘Abduh
lalu ke Rasyid Ridla, yang ke-



mudian pemikiran Ibn Taimiyah
dan akhirnya bertemu pada gerakan
Wahhabi di Saudi Arabia. Yang
kedua, yang lebih tradisional,
sebetulnya lebih merupakan paham
dari seluruh dunia Islam. Di ka-
langan NU, wasilah sangat penting.
Wasilah itu artinya pencarian
perantara, atau sama dengan sya-
faat.

NU secara lebih umum diiden-
tifikasi sebagai Ahli Sunnah Wal
Jamaah. Padahal
Muhammadiyah
pun termasuk
Ahli Sunnah Wal
Jamaah. Orang
Wahhabi juga
termasuk Ahli
Sunnah Wal Ja-
maah, bahkan
ada klaim bahwa
merekalah yang sebenarnya Ahli
Sunnah Wal Jamaah. Namun,
secara sosiologis, Ahli Sunnah Wal
Jamaah di Indonesia selalu di-
identifikasi dengan NU. Makna
sosiologis artinya tidak mempunyai
makna teologis, sebab makna teo-
logis atau makna keagamaan meli-
puti seluruh umat Islam yang ham-
pir satu milyar itu (kecuali yang ti-
dak menamakan dirinya Ahli
Sunnah Wal Jamaah, yaitu Syi‘ah).
Di kalangan mereka yang mengikuti
paham Ahli Sunnah Wal Jamaah,
wasilah itu sangat penting, bahkan
merupakan sesuatu yang sangat

Ketahuilah olehmu (sekalian),
bahwa leelu‘c]upan dunia ltanya/alz
permainan, Lemegalmn, dan sa/ing
l)erlwangga di antara kamu,
(berlomba) dalam kekayaan dan

anak keturunan.

sentral dari perasaan keagamaan.
Di situlah bisa dimengerti mengapa
banyak sekali orang yang meng-
gunakan shalawat. Itu pula sebab-
nya peringatan Maulid Nabi juga
dianggap sangat penting.

O

SHALAWAT
MENGHORMATTI NABI

Shalawat dan wasilah mempu-
nyai signifikansi
secara spiritual
maupun agama.
Kendati begitu,
kedua istilah itu
sering muncul
dengan bias-
bias tertentu.
Seluruh umat
Islam sepakat
tentang makna shalawat dan meng-

(Q., 57: 20)

anggapnya sebagai bagian dari
ekspresi keagamaan yang sangat
penting. Sebaliknya, wasilah men-
jadi bahan kontroversi yang cukup
keras dan tak jarang disikapi se-
cara amat dramatis. Paham
Wahhabi di Saudi Arabia meman-
dang masalah ini sebagai bid‘ah,
bahkan kadang-kadang disebut
khurafat, malahan secara ekstrem
mereka menyebutnya sebagai syirik.

Shalawat adalah kata jamak dari
shalat. Hanya shalat di sini dikem-
balikan kepada maknanya yang
lebih umum, yaitu doa. Dalam
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bahasa Inggris, shalat dan doa ada-
lah sama, sedangkan dalam bahasa
Arab keduanya dibedakan, yaitu
melakukan shalat dan berdoa. Itu
adalah perbedaan semantik, se-
mentara dari segi bahasa sama saja.
Dalam Al-Quran disebutkan, Allah
dan para malaikat-Nya memberi
rahmat kepada Nabi (Q., 33: 56).
Kalau Tuhan berdoa, berdoa kepada
siapa? Para ahli tafsir menyebutkan
bahwa kalau Allah yang bershala-
wat atau membaca shalawat kepa-
da Nabi, maksudnya adalah mem-
beri berkah. Shalawat di situ arti-
nya berkah. Lanjutan dari ayat di
atas, yang sering dikutip oleh kha-
tib Jumat dalam khutbah kedua ber-
bunyi, Orang-orang beriman, beri-
lah shalawat dan salam kepadanya
(Q., 33: 56). Jadi, menurut Al-
Quran, mengucapkan shalawat
kepada Nabi merupakan perintah
Allah, bahkan dikaitkan dengan
Allah sendiri. Dalam bahasa harian,
kira-kira berbunyi begini: sedang-
kan Allah saja membaca shalawat
kepada Nabi, kenapa kamu tidak?
Pemberian berkah itu sebetulnya
merupakan suatu penghormatan
dari Allah kepada Nabi kita. Me-
mang ada sebutan-sebutan lain
kepada Nabi yang merupakan
penghormatan seperti Allah meng-
hormatinya dengan menegur. Suatu
ketika, Nabi pernah mengharam-

kan sesuatu yang halal, yaitu madu,
lalu beliau ditegur, Hai Nabi! Meng-
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apa engkau mengharamkan yang oleh
Allah dibalalkan bagimu? (Q., 66:
1). Peristiwa ini terjadi saat beliau
bertengkar dengan istrinya, kemu-
dian saking marahnya Nabi seolah-
olah mau bersumpah, saya tidak
mau makan ini lagi, haram. Lalu
Nabi ditegur, mengapa kamu meng-
haramkan sesuatu yang halal untuk
kamu. Di situ digunakan istilah “Y2
ayyuha Al-Nabi” (Hai Nabi), yang
juga merupakan sebutan kehor-
matan. Shalawat kita sampaikan da-
lam rangka menghormati Nabi se-
hingga kita tidak berhadapan de-
ngan masalah yang absurd me-
nyangkut pertanyaan kenapa kita
mendoakan orang yang sudah mati.
Para ustad di pesantren sering mem-
buat suatu perumpamaan yang se-
derhana. Misalnya, membaca sha-
lawat bisa mendapatkan pahala
karena Nabi itu ibarat gelas, yang
isinya sudah penuh, sehingga kalau
kita minta orang lain mengisinya,
gelas itu akan luber, dan luberannya
merupakan pahala.

Berdoa kepada Nabi adalah sua-
tu penghormatan, yang kemudian
memunculkan semacam “anak tang-
ganya . Misalnya, untuk Nabi kita
mengucapkan, “Shallalléhu “alaybi
wa sallam” (Semoga Allah mem-
berkatinya dan memberikannya
salam). Tetapi untuk nabi yang
lain, biasanya cukup dengan
“Alaybissaldm”, meskipun ada juga
yang membaca “Shallallihu ‘alaybi



wa sallam”, misalnya kepada Isa Al-
Masih. Untuk tokoh yang bukan
Nabi seperti para sahabat dan ula-
ma-ulama besar biasanya disebut
“Radliyalléhu ‘anhu” (Semoga Allah
meridlainya). Itu yang diucapkan
misalnya kepada Abu Bakar, ‘Umar
Ibn Khaththab, Aisyah, dan yang

lainnya.

SR

SIDRATUL MUNTAHA

Sidyah adalah pohon sidrah. Dalam
bahasa Inggrisnya lotus tree. Muntaha

artinya penghabisan. Pohon sidrah
adalah pohon lambang kebijaksanaan

dan kearifan. Maka kalau Nabi sampai
ke Sidratul Muntaha (Arab: sidrat al-
muntahd), artinya mencapai tingkat
kearifan yang tertinggj, yang tidak ada
lagi kearifan setelah itu sepanjang
kemampuan manusia. Nabi melihatnya
dalam bentuk pohon yang terang ketika
pohon itu diliput sesuatu. Jadi secara
misterius, penglihatan Nabi tidak bisa
berkutik dan hatinya tidak bisa me-
nyimpang, malah terpukau oleh kein-
dahan pohon itu. Inilah Sidratul
Muntaha. Maka (terutama) dalam
agama Semitik ada lambang pohon
terang. Pada peringatan Natal, ada
pohon terang. Pohon terang itu adalah
lambang dari kebijaksanaan (wisdom).
Apa yang dilihat Nabi adalah
sama dengan apa yang dilihat Musa

di Gurun Sinai. Pada malam hari
yang sangat gelap, dia melihat api
dari jauh. Musa mengatakan kepada
istrinya supaya tinggal di tempat,
dia mau pergi ke api itu guna men-
cari obor akibat kegelapan. Ternyata
setelah sampai di sana dilihatnya
pohon seolah terbakar. Di balik
pohon itulah dia dengar suara Allah
yang menyatakan dia sebagai Rasul.
Dengan demikian, jelah bahwa
konsep pohon terang itu ada dalam
agama Yahudi, Nasrani, dan Islam.
Kalau orang Nasrani memperingati
Natal dengan pohon terang, tidak
ada salahnya orang Islam memper-
ingati Isra-Mikraj dengan pohon
terang. Itu pohon sidrah. Tetapi
yang lebih penting ialah, Nabi yang
sudah sampai ke Sidratul Muntaha,
yang sudah sampai kepada puncak
pengetahuan dan kearifan, masih
diajari Allah supaya berdoa, “Ya
Tuhan, tambahilah ilmuku.” Hal
ini karena ilmu tidak akan habis.
Maka, begitu pulang dari sana,
Nabi diperintahkan untuk shalat.

FOXR

SIFAT ALLAH SEBAGAI
JENDELA PENDEKATAN

Al-Asma’ Al-Husné yang berjumlah
kurang lebih 99 seolah-olah men-
jadi jendela-jendela bagi kita untuk
masuk secara khusus kepada peng-
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alaman Allah sesuai dengan peng-
alaman subjektif kita. Kalau dalam
kondisi kekurangan rezeki, maka
kita masuk melalui al-razzdg dan
meminta kepada Allah untuk mem-
berikan rezeki. Kalau kita berada
dalam dosa, maka kita masuk me-
lalui al-ghafiir untuk meminta
ampunan kepa-
da-Nya, dan be-
gitu seterusnya.
Dengan demi-
kian, kita mem-
punyai channel
khusus yang me-
ngintensifkan zikir sesuai dengan
pengalaman kita. Tetapi Nabi
mengatakan bahwa zikir yang baik
adalah L4 iliha illallih, menia-
dakan semuanya dan pasrah kepada
Allah sama sekali. Inilah tauhid.
Sebab zikir yang membawa kepada
tauhid ini, di samping bersifat
lahiriah, bisa juga bersifat £bafi.
Dilihat dari namanya yang
khafi, rahasia, sebenarnya zikir ini
merupakan sesuatu yang sangat
rahasia, sangat pribadi, berada da-
lam lubuk hati masing-masing.
Dalam bahasa Arab, hal itu disebut
lubb, dan itu bisa tidak berbahasa,
tanpa bahasa karena yang penting
adalah menghayati kehadiran
Tuhan dalam diri kita. Rasakanlah
bahwa Allah sendiri berfirman,
bahwa Allah lebih dekat daripada

urat leher kita sendiri.
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Dan Dia bersama kamu di mana
pun kamu berada. Dan Allah
melihat apa yang kamu leerjakan.

Ada sebuah hadis yang secara
ringkas mengatakan bahwa ketika
Nabi berkata sedang menunggu
orang yang akan masuk surga, da-
tang kepadanya seorang yang seder-
hana. Abdullah ibn Amr sebagai
anak muda yang cerdas dan saleh
merasa penasaran dengan orang
tersebut yang
tampaknya di-
sebut Nabi ba-
kal masuk surga.

Ketika Abdullah
(Q.,57:4) mengikuti dan
sampai di ru-
mahnya, ia minta izin untuk
menginap dengan alasan sedang
bertengkar dengan ayahnya. Orang
itu mempersilakannya. Setelah
memperhatikan selama tiga hari tiga
malam, Abdullah kecewa karena
tidak menemukan sesuatu yang isti-
mewa. Maka, ia minta izin pulang
dan dengan jujur mengatakan bah-
wa sebenarnya ia tidak bertengkar
dengan ayahnya. la menginap kare-
na terdorong rasa penasaran kepada
orang itu yang namanya disebut
Nabi bakal masuk surga, tetapi t-
dak ada yang istimewa kecuali
setiap membalikkan badan dalam
tidur selalu menyebut Allah.
Dengan kerendahan hati, orang
itu mengatakan bahwa begitulah
dirinya. Tetapi kalau memang ucap-
an Abdullah itu serius, dia sendiri
tidak tahu sebabnya. Hanya saja,
orang itu memang selalu ingat



kepada Allah di mana pun dan ka-
pan pun, dan tidak pernah merasa
iri hati kepada siapa pun, termasuk
kepada orang yang sedang berun-
tung. Abdullah mengatakan bahwa
iri hati inilah yang berat buat kita.
Iri hati digambarkan dalam hadis
sebagai api yang membakar kebaik-
an orang, seperti api membakar
kayu bakar kering. Seperti dikatakan
hadis, “Jauhilah perasaan dengki
karena kedengkian itu akan meng-
habiskan kebaikanmu seperti api
yang membakar kayu bakar kering.”
Begitu sulitnya menghilangkan
dengki sehingga kita diajari memo-
hon pertolongan kepada Allah
supaya dijauhkan dari dengki dan
bahayanya.

SR

SIFAT INKLUSIF ISLAM

Kaum Yahudi dan Kristen ba-
nyak disebut dalam Kitab Suci
Islam. Tetapi, kaum Sabian juga di-
sebut, demikian pula, di tempat
lain, kaum Majusi atau Zoroaster.
Bahkan konsep tentang ahl al-Kitib
itu, baik dalam sejarah politik Islam
seperti yang ada pada Kerajaan
Moghul di India, maupun dalam
uraian sebagian para ulama Islam,
kemudian diperluas hingga meliputi
golongan manusia siapa saja yang
menganut suatu kitab suci. Berkait-
an dengan ini, Yusuf Ali, misalnya,
meragukan apakah orang-orang

yang menyebut dirinya sebagai ka-
um Sabian, yang tinggal di
Harran—sebuah kota di Meso-
potamia Utara—betul-betul bisa
digolongkan sebagai ahl al-Kitib.
Soalnya, mereka itu adalah orang-
orang Syria penyembah bintang
dan berkebudayaan Yunani dengan
keahlian dalam filsafat. Namun, ia
berpendapat bahwa konsep @b/ al-
Kitdb itu dapat diperluas hingga
“meliputi mereka yang tulus dari
kalangan para pengikut Zoroaster,
Kitab Veda, Buddha, Konghucu,
dan pada Guru budi pekerti yang
lain”. Berikut uraian lengkap Yusuf
Ali:

“Kaum pseudo-Sabian dari Harran,
yang menarik perhatian Khalifah
Al-M2'mun (Ibn Harun) Al-Rasyid
pada 830 M. Karena rambut mereka
yang panjang dan pakaian mereka
yang khusus, barangkali menggu-
nakan nama (Sabian) itu, sebagai-
mana disebutkan dalam Al-Quran,
dengan maksud memperoleh hak-
hak khusus kaum Ah/ al-Kitdb. Me-
reka adalah orang-orang Syria pe-
nyembah bintang dengan kecende-
rungan-kecenderungan Hellenistik,
sama halnya dengan kaum Yahudi
di masa Isa. Cukup meragukan apa-
kah mereka berhak disebut A4/ al-
Kitdb dalam artian teknis istilah itu.
Tetapi saya kira dalam hal ini
(meskipun banyak ahli yang tidak
setuju) istilah (44! al-Kizdb) itu da-
pat diperluas melalui analogi se-
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hingga meliputi para penganut
yang tulus dari (ajaran) Zoroaster,
Veda, Buddha, Konghucu, dan
Gur-guru ajaran moral yang lain”.
Pandangan di atas itu sejalan
dengan pandangan Muhammad
Rasyid Ridla, salah seorang tokoh
pembaruan Islam dari Mesir yang
terkenal, yang pendapatnya dikutip
oleh Abdul Hamid Hakim. Tokoh
Sumatera Thawalib dari Padang
Panjang itu menuturkan bahwa
Rasyid Ridla pernah ditanya ten-
tang hukum perkawinan lelaki
Muslim dengan wanita musyrik dan
ahl al-Kitdbh, maka dijawabnya:
“Wanita musyrik yang oleh
Allah diharamkan (atas lelaki Mus-
lim) menikahi mereka dalam ayat di
surah Al-Bagarah itu ialah para wa-
nita musyrik Arab. Pendapat inilah
yang dipilih, kemudian diunggul-
kan oleh tokoh terkemuka para ahli
tafsir, Ibn Jarir Al-Thabari. Dan
bahwa kaum Majusi, Sabian, para
penyembah berhala dari kalangan
orang India, Cina dan Jepang ada-
lah pengikut kitab-kitab yang me-
ngandung fawhid sampai sekarang.”
Bahwa kitab-kitab orang India,
Cina dan Jepang mengandung
tawhid, menjadi bahan persengke-
taan di kalangan para ahli. Tapi jika
dikatakan bahwa hal itu menurut
ajaran “asli” kitab-kitab tersebut,
maka pendapat demikian sejalan
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dengan “temuan” Max Muller yang
didukung oleh Muhammad Farid
Wajdi. Dan ini, sepanjang argumen
Rasyid Ridla dan Abdul Hamid
Hakim adalah berdasarkan kete-
rangan dalam Al-Quran bahwa
Allah telah mengutus rasul untuk
setiap umat (Q., 13: 7), sebagian
dari rasul-rasul Allah itu ada yang
diceritakan dan sebagian lain tidak
diceritakan kepada beliau; dan tugas
para rasul itu ialah menyampaikan
ajaran tawhid (Q., 21: 25). Karena
itu, Abdul Hamid Hakim menegas-
kan:

“Pada pokoknya, perbedan an-
tara kita (kaum Muslim) dengan ah/
al-Kitdb menyerupai perbedaan
antara orang-orang ber-tawhid yang
murni sikapnya dalam beragama
kepada-Nya (Allah) dan bertindak
sesuai dengan Kitab dan Sunnah (di
satu pihak) dan mereka yang ber-
buat bid‘ah (di lain pihak), yang
menyimpang dari keduanya (Kitab
dan Sunnah) itu, yang telah diting-
galkan oleh Nabi untuk kita ....”

Dengan penjabaran prinsip-
prinsip di atas, kiranya menjadi
jelas bahwa agama Islam mengajar-
kan sikap-sikap yang lebih inklu-
sivistik dalam bermasyarakat yang
mengakui kemajemukan masyarakat
itu antara lain disebabkan kemaje-
mukan keberagamaan para ang-
gotanya.



SIFAT TUHAN 20

Sifat Allah yang paling banyak
disebut dalam Al-Quran adalah A/-
Rabmin, kemudian Al-Rahim; ke-
duanya berasal dari akar kata yang
sama, yaitu rabmah. Sebuah ayat
Al-Quran mengatakan, Tuhan me-
wajibkan atas diri-
Nya sifat rahmat,
rahmat-Ku meli-
puti segala sesuatu
(Q., 6: 12). Atas
dasar itu, banyak
kaum sufi yang berpendapat bahwa
kalau sifat Allah yang 99 dilukiskan
sebagai kerucut, puncaknya ialah
rahmat. Kalau kita mengambil sifat
Allah Swt. sebagai Yang Mahakasih,
itu dianggap sudah cukup. Maka,
di antara sekian banyak firman Allah
yang selalu kita sebut ialah “Bis-
millahirmabmanirrabim”. Tambahan
pula, dalam sifat rahmat itu juga
terkandung sifat-sifat yang lain,
seperti adil, yang tak lain me-
rupakan suatu sifat kasih, yaitu ka-
sih kepada masyarakat agar tidak
ditindas oleh yang zalim.

Dengan fungsi Al-Asmad’ Al-
Husna seperti ini, ada golongan
yang berpendirian bahwa “sifat 20”
rumusan Asy’ari itu bidah karena
hanya merupakan kategori rasional
tentang Tuhan: bahwa secara ra-
sional Tuhan itu ada (wujild), tanpa
permulaan (giddm), tanpa pengha-
bisan (baqa), berbeda dengan

Ketahuilah bahwa Allah berada

antara manusia dan lzatinya .

makhluk (mukbilafatu li al-hawai-
dits). Maka, bagi mereka yang tidak
setuju akan mengatakan bahwa
mempersepsikan Tuhan melalui ka-
tagori rasional memang baik-baik
saja, tetapi apa pengaruhnya di
dalam hati bahwa Tuhan itu gadim
atau ada tanpa permulaan? Tidak
ada; karena kita
tidak bisa me-
nirunya. Lain
jika Tuhan itu
disebut Ghafiir,
yang akan menimbulkan semacam
sugesti bahwa Tuhan akan meng-
ampuni segala dosa kita; atau
Razzdq yang memberi sugesti
bahwa Tuhan akan memberi rezeki
kepada kita. Pemahaman-pema-
haman seperti itu ada fungsinya.
Kritik ini terutama datang dari
mazhab Hanbali; mereka memun-
culkan pertanyaan, mengapa di-
batasi hanya 20?

Asy’ari terbimbing untuk mem-
formulasikan sifat 20 itu karena
tantangan zaman. Kita tahu bahwa
pada waktu itu umat Islam “keban-
jiran” falsafah yang serba rasiona-
listik, yang antara lain menghasil-
kan konsep seperti za%hil (konsep
bahwa Tuhan tidak bisa diberi sifat
yang menghasilkan persepsi menge-
nai Tuhan sebagai entitas yang
sangat abstrak sehingga para faila-
suf lebih suka menamakan Tuhan
sebagai al-sabab al-awwal atau
Prima Causa). Menurut Asy’ari,

Ensiklopedi Nurcholish Madjid £ 3043



pandangan tersebut berbahaya
karena Tuhan tidak akan mempu-
nyai daya cekam kepada masya-
rakat. Konsep ketuhanan seperti itu
juga bersifat sangat “elite” sehingga
tidak mampu menggerakkan ma-
syarakat. Suatu paham yang diper-
sepsi secara abstrak seperti ini
menjadi sama dengan konsep
Aristoteles tentang kekuatan alam
yang tidak personal. Artinya, kalau
api berfungsi membakar, ia akan
membakar apa pun, orang saleh
maupun orang jahat. Konsep Tu-
han seperti ini akan sulit sekali
digabung dengan konsep mengenai
pahala dan dosa yang mengha-
ruskan persepsi mengenai Tuhan
yang personal, yaitu Tuhan yang
“memerhatikan”, bahwa “kalau ka-
mu berbuat jahat, maka ada balas-
annya”. Kalau Tuhan itu serba-
abstrak seperti dipahami para
failasuf, tujuan agama yang berupa
menegakkan moral, bisa hancur.
Konsep pahala dan dosa akan tidak
terpahami. Tidak ada konsep, misal-
nya, bahwa memasukkan tangan ke
dalam api itu dosa. la akan terba-
kar, itu saja.

Dalam iklim intelektual begitu-
lah Asy‘ari tampil. Kebetulan
Asy‘ari adalah seorang sarjana yang
pernah menganut metodologi rasio-
nal Mu'tazilah, meskipun belakang-
an ia meninggalkan paham terse-
but. Metodologi rasional itulah
yang dia terapkan untuk membela
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paham Sunni, dan ketika itulah dia
terdorong untuk merumuskan
Tuhan dalam kategori rasional yang
akhirnya menghasilkan sifat 20.
Efek sifat 20—meskipun perlu ku-
rang lebih 100 tahun—berhasil
menyelamatkan Islam dari peng-
aruh Yunanisasi dan Romawisasi
seperti yang menimpa agama Kris-
ten.

O

SIFAT-SIFAT ALLAH

Secara sempurna, sifat-sifat
Tuhan terkumpul dalam keseluruh-
an nama-nama yang disebut a/-
asmd’ al-husnd (nama-nama baik)
sebanyak 99. Itulah deretan sifat-
sifat Tuhan. Sifat-sifat itu menca-
kup—bahasa sehari-hari kita—wa-
tak ekstrem kanan sampai ekstrem
kiri. Sifat ekstrem, misalnya, kita
ambil yang serba keras: Allah itu
Jabbir (pemaksa), Qabhir (diktator,
hampir-hampir tiran), Mutakabbir
(sombong), dan Dz# ‘ntigidm (pen-
dendam). Tetapi di sisi lain sifat-sifat
Tuhan serba lunak dan lembut,
misalnya, Wadiid (santun), Rahim
(pengasih), Ghafiir (pengampun)
dan seterusnya.

Mengapa ada sifat-sifat yang
bertentangan seperti itu? Karena
Allah adalah zat Mahatinggi yang
tidak dapat digambarkan. Gambaran
apa pun pasti kurang. Kalau gam-
baran kita tentang Tuhan sebatas



Tuhan yang maha pengampun dan
penyayang saja, maka berbahaya.
Kita akan menganggap Tuhan biasa-
biasa saja. Kemudian kita menjadi
sembrono. Kita akan mengalami ke-
lembekan moral. Kita akan berang-
gapan bahwa apa pun yang kita
lakukan pasti akan diampuni oleh
Tuhan. Tetapi sebaliknya, kalau kita
menghayati Tuhan hanya sebagai
zat yang serbakeras: jabbir, muta-
kabbir, qabhdr, dan dzi ‘ntigim,
maka kita akan kehilangan harapan
(pesimistis) kepada Allah. Itu pun
suatu malapetaka keruhanian. Ka-
rena itu Al-Quran mengatakan,
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut dan rindu (harap-harap ce-
mas—NM) (Q., 7: 56). Jangan
memastikan ampunan Tuhan, tetapi
juga jangan putus asa dari kemung-
kinan diampuni. Maka, dalam
suatu ayat, kedua sifat itu di-
kumpulkan sekaligus, Beri tahukan
kepada hamba-hamba-Ku bahwa
Aku Maha Pengampun, Maha Pe-
ngasih. Dan bahwa azab-Ku sung-
guh azab yang berar sekali (Q., 15:
49-50).

SR

SIHIR DALAM AL-QURAN

Selain mukjizat dan karamabh,
kemampuan semacam supraalami
lainnya yang dikenal dalam masya-
rakat ialah sihir. Tapi berbeda

dengan mukjizat dan karamabh, sihir

senantiasa mengandung makna
kejahatan.

Apakah sihir itu ada? Pertanyaan
seperti itu terdengar sangat seder-
hana, tetapi barangkali cukup pen-
ting untuk memulai pembicaraan
kita. Sebab, selain ada kalangan
yang tidak saja meyakini bahwa si-
hir itu ada—bahkan sepenuhnya
menggunakan sihir itu untuk ke-
pentingan sendiri atau kepentingan
orang lain, namun ada juga ka-
langan yang mengatakan bahwa
sihir adalah sejenis “gugon tuhon”
atau takhayul (zakhayyul—hasil kha-
yalan). Maka jawaban atas perta-
nyaan itu ialah bahwa sepanjang
yang kita dapatkan dalam kitab
suci, sihir itu memang ada. Bahkan
surah yang kedua terakhir dalam
Al-Quran, yaitu surat Al-Falaq (Q.,
113), merupakan doa memohon
perlindungan kepada Allah dari
kejahatan kaum sihir. Persoalannya
ialah bagaimana penilaian Al-Quran
terhadap sihir dan para pengamal-
nya itu. Dalam Al-Quran, sihir di-
kaitkan dengan kekafiran (yang da-
lam arti generiknya ialah sikap me-
nutupi atau menolak kebenaran).
Ini dapat kita simak dari rentetan
tirman suci, Dan sungguhb telah
Kami (Tuban) turunkan kepada eng-
kau (Mubammad) keterangan-kete-
rangan yang jelas. Tidak ada yang
menolak (kebenaran)-nya kecuali
orang-orang durhaka. Apakah setiap

kali mereka membuat perjanjian,
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segolongan dari mereka mencam-
pakannya? Namun, memang seba-
gian besar mereka tidak beriman.
Dan tatkala datang kepada mereka
seorang Rasul dari sisi Allah yang
mendukung kebe-
naran apa yang
ada pada mereka
sendiri, justru sego-
longan dari mereka
yang telah menda-
patkan kitab suci
(terdahulu) mencampakkan kitab
Allah ke belakang, seolah-olah mereka
tidak tahu. Dan mereka turutkan
apa yang diceritakan (secara palsu)
oleh setan-setan mengenai kerajaan
Sulaiman. Sulaiman sendiri tidaklah
menolak kebenaran, tetapi setanlah
yang menolak kebenaran. Mereka
(setan-setan) itu mengajari manusia
sihir dan sesuatu yang diturunkan
kepada Babilonia kepada (dua ma-
laikat) Harut dan Marut. Tetapi
keduanya itu tidaklah mengajari
seorang pun hal tersebut (sihir)
kecuali dengan mengatakan (sebagai
peringatan): “Kami (berdua) ini
tidak lain hanyalah percobaan
(fitnah), karena itu janganlah kamu
menolak kebenaran (kafir).” Namun
manusia belajar dari kedua malaikat
itu sesuatu (sihir) guna memisahkan
seseorang dari pasangan hidupnya.
Tetapi mereka dengan (sibir) itu tidak
akan mampu membahayakan se-
seorang kecuali dengan izin Allah.
Mereka mempelajari sesuatu yang
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Ke mana pun kamu Lerpa/ing, di
situlah kehadiran Tihan.

membahayakan mereka dan tidak
memberi manfaat kepada mereka.
Mereka sendiri benar-benar sudah
tahu bahwa orang yang membeli
(menggunakan) sihir itu tidak akan
mendapatkan
bagian apa-apa
di akhirat.
Sungguh jahat
harga yang de-
ngan itu mereka
Jual diri mereka
sendiri, kalau saja mereka me-

(Q., 2: 225)

ngetahui! Padahal seandainya mereka
itu beriman dan bertakwa, maka
pastilah akan mendapatkan ganjaran

(kebahagiaan) yang lebih baik dari
sisi Allah, kalau saja mereka me-
ngetahuil” (Q., 2: 99-103).

Dalam firman Allah itu disebut-
kan negeri Babilonia, suatu negeri
di Lembah “Antara Dua Sungai”
(Mesopotamia), yaitu antara sungai
Furat (Efrat) dan Dajlah (Tigris)—
sekarang Irak. Daerah itu, bersama
dengan Mesir, dicatat para ahli se-
bagai tempat menyingsingnya fajar
sejarah umat manusia dan buaian
(the cradle) peradaban dunia. Dalam
Bahasa Arab, kawasan yang ter-
bentang dari Nil di barat ke timur
melewati lembah Mesopotamia dan
terus sampai ke sungai Oxus dise-
but sebagai “Daerah Berperadaban”
(Al-Da’irat Al-Ma ‘mirah). Dalam
pandangan bangsa Yunani, kawasan
itu merupakan inti Oikumene (yang

harus dibedakan dari istilah Ecumene),



yang istilah itu, seperti diartikan
Alfred Kroeber, menunjuk “tidak
hanya sebagai istilah kawasan, tetapi
mengacu kepada kompleks historis
budaya agraria yang memiliki hu-
bungan antarkawasan yang khusus
dengan lingkup yang semakin luas”.
Dan Al-Da’irdr Al-Ma‘miirah atau
Oikumene itu, dengan berintikan
kompleks antara Nil dan Oxus, “Te-
tap merupakan tempat sebagian
besar kehidupan bersejarah di be-
lahan bumi ini sampai tiba zaman
modern, ketika masyarakat sistem
agrari tidak lagi merupakan bentuk
yang menentukan bagi masyarakat
di dunia pada umumnya, karena
telah digantikan oleh masyarakat
berteknologi modern sejak akhir
abad kedelapan belas.”

Dua tokoh makhluk yang dise-
butkan dalam firman-firman terse-
but sebagai yang pertama mengajar-
kan sihir, yaitu tokoh Harut dan
Marut disebutkan berasal dari
Babilonia yang dalam zaman kuno
merupakan asal usul banyak ilmu
pengetahuan, termasuk astronomi.
Kata Yusuf Ali, seorang ahli tafsir
yang terkenal, “Harut dan Marut
hidup di Babilonia, suatu tempat
ilmu pengetahuan kuno, khususnya
astronomi.

R

SIHIR HARUT DAN MARUT

Ilmu sihir yang dibawa oleh Harut
dan Marut adalah ilmu yang ber-

bahaya karena merupakan hasil ker-
jasama seseorang dengan setan.
Harut dan Marut memang meng-
ajarkannya kepada manusia, na-
mun—sebagai orang-orang yang
baik—mereka mengingatkan bahwa
mereka dikaruniai Tuhan ilmu itu
tidak lain ialah sebagai ujian atau
percobaan. Yaitu, apakah manusia
akan lebih tertarik kepada ilmu
yang tampaknya akan segera mem-
beri hasil cepat itu (dalam rangkai-
an firman suci-Nya diberikan con-
tohnya berupa kemampuan me-
misahkan seorang suami dari istri-
nya atau seorang istri dari suami-
nya—suatu praktik yang cukup
umum terdapat dalam masyarakat)
ataukah menempuh hidup beriman
dan bertakwa yang walaupun tidak
tampak segera hasilnya, namun
dalam jangka panjang—di belakang
hari (al-akhirah, “Hari Kemu-
dian)—pasti membawa kebahagia-
an sejati yang lebih baik sebagai
ganjaran dari sisi Allah. Sedangkan
mereka yang melakukan sihir ka-
rena lebih terpukau oleh hasil cepat
dan bersifat jangka pendeknya itu,
akan berakibat penolakan kepada
kebenaran hidup beriman dan ber-
takwa karena itu di belakang hari
tidak akan mendapatkan apa-apa,

bahkan akan celaka.
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SIHIR PRODUK BABILONIA

Sihir merupakan hasil budaya
dari kawasan Oikumene, dimulai
dari Babilonia, yang dalam Al-
Quran disebut sebagai “fitnah”
(percobaan) dari Tuhan kepada ma-
nusia, lewat “dua malaikat”, Harut
dan Marut. Tentang siapa kedua
“malaikat” itu,
memang ada ma-

salah di kalangan
para ahli tafsir Al-
Quran. Sebab
malaikat umum-
nya dipahami se-
bagai makhluk
Tuhan serba baik,
dan tidak mung-

apa-apa)

kin tersangkut dengan suatu upaya
yang dapat membawa celaka ma-
nusia. Dalam hal ini, A. Hassan
memberi keterangan yang patut kita
perhatikan. Menurut dia, “dua
orang yang bernama Harut dan
Marut di negeri Babil yang di-
pandang sebagai malak (malaikat)
oleh orang-orang di sebelah sana di
waktu itu lantaran mereka berdua
itu orang-orang yang baik .... Tegas-
nya, menurut A. Hassan, yang
disebut bernama Harut dan Marut
itu sebenarnya adalah manusia
biasa, namun oleh orang-orang
Babilonia saat itu menganggapnya
sebagai malaikat karena kesalehan-
nya.
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“To avoid criticism, say nothing,
do nothing and be nothing”.
(Untuk menglzinalari ]eritisisme,
jangan berkata apa-apa, jangan
berbuat apa-apa dan jangan jadi

(Pepatah Inggris)

Keterangan yang sama diberikan
oleh Yusuf Ali. Dikatakannya bahwa
ayat (Q., 2: 99-103) memang telah
ditafsirkan dengan berbagai cara.
Dengan mengutip tafsir-tafsir lama,
seperti Tafsir Al-Haqqéini, Tafsir Al-
Baydlawi dan Tafsir Al-Kabir, Yasuf
Ali mengatakan, “...pendapat yang
mendekati kebenaran ialah bahwa
perkataan “ma-
laikat” dalam
firman itu di-
gunakan secara
kiasan (figura-
tive). “Malaikat”
berarti “orang
baik, punya pe-
ngetahuan,
sains (atau kebi-
jakan), dan kekuasaan. Karena
merupakan orang-orang baik, Ha-
rut dan Marut tentu saja tidak
terlibat dalam kejahatan, dan
tangan mereka jelas bersih. Tetapi
ilmu dan seni, jika dipelajari oleh
orang jahat, dapat digunakan untuk
maksud-maksud jahat. Orang-orang
jahat, di samping sihir mereka yang
curang, juga mempelajari hanya
sedikit saja dari ilmu itu dan meng-
gunakannya untuk maksud-maksud
jahat. Harut dan Marut tidak me-
nyembunyikan ilmu, namun tidak
pernah mengajari seseorang tanpa
dengan jelas memperingatkan me-
reka sifat fitnah dan godaan ilmu di
tangan orang-orang jahat. Karena
merupakan orang-orang berpan-



dangan mendalam, mereka (Harut
dan Marut) juga melihat penyim-
pangan yang dapat keluar dari bibir
orang-orang jahat yang di selubung
dengan ilmu dan memperingatkan
mereka terhadap hal itu. Sungguh
ilmu adalah cobaan dan godaan:
kalau kita di-
beri peringatan,
kita tahu baha-
yanya; jika Tu-
han menganu-
gerahi kita de-
ngan kebebasan
kehendak, kita
harus bebas un-
tuk memilih
antara yang
berguna dan
yang berbahaya”.
Jadi kedua orang Harut dan
Marut yang saleh itu berkeistime-
waan, yaitu memiliki ilmu yang
memberi kemampuan melakukan
sesuatu yang tampak bersifat meng-
atasi hukum alam (supernatural),
dan itulah yang disebut sihir. Yang
dimaksud dengan sihir, menurut
Baidlawi dalam kitab tafsirnya yang
terkenal, ialah “Sesuatu yang untuk
keberhasilannya dimintakan per-
tolongan dengan mendekati setan
yang dengan sihir itu manusia tidak
lagi bebas. Sihir itu tidak terjadi
kecuali untuk orang yang mencocoki
setan dalam kejahatan dan ke-
busukan jiwanya, sebab adanya ke-
cocokan itu merupakan syarat

terjadinya kerjasama dan saling
membantu. Karena itulah tukang
sihir berbeda dari Nabi dan wali”.

Baidlawi juga membedakan sihir
dari permainan sulap. Sulap itu
terjadi hanya karena kepandaian
mempermainkan alat-alat atau
anggota badan.
Sulap biasanya
digunakan untuk
menghibur
orang sebagai
tontonan—dan
itu tidaklah ter-
cela. Kadang-ka-
dang sulap di-
. sebut sihir hanya
untuk melebih-
lebihkan, karena
dalam sulap memang terdapat
kecermatan yang tidak tampak pada
orang lain.

e s JoB) i s Ml

SIHIR: WAWASAN JANGKA
PENDEK

Contoh klasik di zaman-zaman
Islam sendiri untuk praktik sihir
yang bertujuan meraih hasil un-
tung cepat dan mudah itu—yang
kemudian ternyata palsu belaka—
ialah ilmu al-kimya’ (diinggriskan
menjadi “alchemy’ dengan konotasi
kesihirannya yang kuat). Memang
dalam perkembangannya yang
lebih jauh al-kimy4’ tumbuh men-
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jadi ilmu pengetahuan dengan
metode empirisnya yang mapan,
dan kelak setelah berpindah ke
Eropa menjadi ilmu kimia modern
dan dalam bahasa Inggris tidak lagi
disebut “alchemy” melainkan “che-
mistry”. (Karena
asal-usulnya yang
berasal dari dunia
Islam, maka ba-
nyak sekali per-
istilahan ilmu ki-
mia modern yang
berasal dari baha-
sa Arab, seperti
alembic (dari al-anbiq), elixir [dari
al-iksir), alcohol [dari al-kubiil],
dll.). Tetapi sebelum berkembang
menjadi suatu upaya ilmiah, atau
bersamaan dengan perkembang-
annya menjadi suatu upaya ilmiah
itu, al-kimya’ atau “alcemy” berbau
sihir, dan tujuannya ialah mencari
keuntungan yang mudah dan cepat
(dalam hal ini, khususnya meng-
ubah logam-logam tertentu men-
jadi emas). Namun, tidak berhasil
dan sekarang dipandang sebagai sisa
dari wujud kenyataan bahwa ma-
nusia memang lebih tertarik kepada
keuntungan jangka pendek dan
palsu, sementara melupakan atau
tidak tahan terhadap upaya-upaya
bersifat jangka panjang yang justru
sejati, khususnya upaya-upaya
memahami dan mengikuti sunna-
tulléh yang jelas bermanfaat, ber-
dasarkan iman dan takwa. Karena
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“Jangan eng]eau mengal)ailean
Z)arang kecil dan remeh, sebab
boleh jacli darah tertumpall karena

wung-ujung jarum.”

itu, sihir sebagai upaya mencari ja-
lan pintas dan cepat, namun se-
sungguhnya tidak sejati alias palsu,
terkait dengan suatu segi kelemah-
an manusia, yaitu, seperti di fir-
mankan Allah, Waspadalah (wahai
manusia)! Bah-
wa sebaliknya
kamu ini me-
nyukai sesuatu
yang segera, dan
mengabaikan
sesuatu  yang
bersifat menda-

tang! (Q., 75:

(Syair Aral))

20-21).

Menafsirkan firman tersebut,
Yusuf Ali mengatakan demikian,
“Manusia senang kepada yang sege-
ra dan hal-hal yang segera. Karena
itu, ia mencantolkan kepercayaan-
nya kepada hal-hal yang bersifat
sementara, yang datang dan pergi,
dan mengabaikan hal-hal yang
bersifat abadi, yang datang perla-
han-lahan, dan yang makna haki-
katnya akan terlihat sepenuhnya
hanya di akhirat.”

Kelemahan manusia melihat dan
melakukan sesuatu yang bersifat
mendatang atau jangka panjang,
serta cenderung terkecoh oleh hal-
hal segera dan jangka pendek, me-
nyebabkan manusia tidak tahan ter-
hadap kebenaran. Ia pun lalu meno-
lak atau menutup pintu kebenaran
itu, dan jatuh ke dalam perbuatan
dosa seperti perbuatan sihir, meng-



abaikan peringatan dua orang baik
dari Babilonia, Harut dan Marut.

Keterangan Yusuf Ali itu juga se-
suai dengan apa yang disebutkan
dalam 7afsir Al-Baydldwi. Dalam
kitab tafsir yang cukup terkenal di
kalangan pesantren, itu dikemuka-
kan adanya pendapat bahwa perka-
taan “malaikat” (dalam aslinya,
“malak’) dalam ayat itu digunakan
sebagai kiasan untuk orang yang sa-
leh dan berilmu. Jadi, Harut dan
Marut itu bukanlah malaikat dalam
arti kata hakiki, melainkan manusia
biasa namun memiliki kualitas yang
tinggi, baik dalam arti kesalehan
maupun dalam arti kebijakan dan
ilmu pengetahuan.

SO

SIKAP ABSOLUTISTIK

Hal yang menghalangi ide per-
tumbuhan dan perkembangan ada-
lah sikap-sikap serba mutlak (abso-
lutistik) akibat keyakinan diri sen-
diri yang merasa telah “sampai” dan
mencapai kebenaran mutlak, suatu
pengertian yang sesungguhnya
mengandung pertentangan istilah
(contradiction in term). Sebab,
bagaimana mungkin suatu wujud
nisbi seperti manusia dapat menca-
pai suatu wujud mutlak. Justru
tawhid mengajarkan bahwa yang
mutlak hanyalah Allah sehingga
Kebenaran Mutlak pun hanya ada
pada-Nya. Maka salah satu sifat

atau kualitas Allah ialah A-Hagyq,
artinya “Yang benar (secara mut-
lak)”. Berkenaan dengan ini, Ibn
Taimiyah sering merujuk kepada
sabda Nabi bahwa ungkapan yang
paling benar dari para penyair ialah
ungkapan penyair Labid “Al2 kulli
syai'in mad khald Allah bathilun”
(Ingatlah, segala sesuatu selain
Allah adalah palsu). Artinya, hanya
Allah yang mutlak, dan selain
Allah, meskipun mengandung
kebenaran adalah nisbi, dan kebe-
narannya pun nisbi belaka.

Jadi, absolutisme seharusnya ti-
dak terjadi di kalangan kaum Mus-
lim. Apalagi Islam selalu dilukiskan
sebagai jalan, seperti dapat dipa-
hami dari istilah-istilah yang digu-
nakan dalam Kitab Suci (shirdth,
sabil, syari'ab, thariqah, minhdj,
mansak). Semua itu mengandung
makna “jalan” dan merupakan me-
tafor-metafor yang menunjukkan
bahwa Islam adalah jalan menuju
kepada perkenan Allah dengan sega-
la sifat-Nya.

SIKAP PAROKIALISTIK

Berkenaan dengan Iptek, keti-
dakwajaran yang terjadi pada kaum
Muslim pada umumnya sungguh
besar. Sebab ajarannya dengan jelas
menunjukkan adanya hubungan
organik antara iman dan ilmu. Hu-
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bungan organik itu kemudian di-
buktikan dalam sejarah Islam klasik
ketika kaum Muslim memiliki kos-
mopolitan yang sejati. Atas dasar
kosmopolitanisme itu, umat Islam
membangun peradaban dalam arti
yang sebenar-benarnya yang juga
benar-benar berdimensi universal.
Seperti dikatakan oleh Dominique
Sourdel:

“Dacrah kekuasaan yang luas itu,
di mana Islam berkuasa, menampil-
kan dirinya sebagai sangat berbeda
dari daerah-daerah di mana daerah
Islam sedikit banyak berhubungan,
dan lebih khusus lagi sangat berbeda
dari Bizantium kawasan Eropa di
mana agama Kristen unggul, juga
berbeda dari lingkungan Asia di
India dan Turkistan yang tetap
memelihara tradisi lamanya sehing-
ga istilah Islam juga diterapkan
untuk dunia yang sejarahnya ditan-
dai oleh perkembangan progresif
sebuah peradaban yang sejati.”

Tetapi kenyataannya sekarang ini
sebagian besar kaum Muslim, da-
lam masalah peradaban ini, di mana
Iptek termasuk di dalamnya, malah
banyak yang bersikap parokialistis
dan sempit, jangankan bersemangat
kosmopolitan dan universal. Paro-
kialisme itu tecermin dengan jelas
sekali dalam sikap-sikap menolak
sesuatu yang tidak berasal dari ka-
langan mereka sendiri, atas dasar
anggapan bahwa apa yang dari
kalangan sendiri adalah yang paling
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benar, dan lainnya salah. Hal ini
berlawanan diametral dengan sema-
ngat kosmopolitanisme dan univer-
salisme yang diajarkan Nabi Saw.,
dan yang kemudian dipraktikkan
oleh umat Islam klasik.

Seorang ahli sejarah filsafat, R.T.
Wallis mengatakan bahwa para fai-
lasuf Muslim, termasuk para ilmu-
wannya adalah orang-orang yang
tulus dalam beragama (Islam), mes-
kipun barangkali ada dari mereka
yang paham keagamaannya sedikit
berbeda dengan pandangan umum
kaum Muslim sebagaimana diwakili
oleh pandangan para ulama. Ibn
Sina, misalnya, adalah seorang
penganut “Kebatinan” (A-Bathini-
yah) menurut ajaran kaum Syi’ah
Isma’iliyah. Namun, ia tetap yakin
akan keimanan Islam dan menjalan-
kan kewajiban-kewajiban keagama-
annya dengan teguh, selain itu dia
juga hafal Al-Quran. Demikian
pula Al-Kindi, Al-Farabi, Ibn
Rusyd, Abu Bakar Al-Razi, Al-
Rumi, Al-Khawarizmi, Al-Biruni,
dll., yang semuanya adalah para
failasuf dan ilmuwan, yang menjadi
sasaran kritik dan polemik yang ke-
ras dari kalangan tokoh-tokoh
agama (7jil al-din), khususnya para
ulama figih. Tetapi sekeras-kerasnya
percekcokan intelektual di masa
klasik, tidaklah pernah menyeret
mereka pada sikap-sikap parokialis-
tik sempit dan sikap antiilmu
seperti yang sekarang ini mengge-



jala pada kelompok-kolompok
tertentu kaum Muslim. Misalnya,
keengganan sementara orang Islam
untuk mengakui pemenang hadiah
Nobel, Dr. Abdus-Salam, sebagai
seorang ilmuwan Muslim hanya
karena sarjana terkemuka ini kebe-
tulan menganut aliran Ahmadiyah.
Sebab bagi me-

reka, dengan
alasan-alasan ter-
tentu, kaum Ah-
madiyah bukan-
lah Muslim, dan ajarannya tidak
termasuk Islam. Padahal, jika kita
lihat pribadi-pribadi kaum Ahmadi-
yah, termasuk Dr. Abdus-Salam
sendiri, kita mendapatkan kesalehan
dan kesungguhan beragama yang
acapkali justru jauh lebih baik
daripada kaum Muslim umumnya.
Dan, lebih penting lagi, Dr. Abdus-
Salam adalah seorang sarjana yang
dengan jelas dan tegas mampu
menunjukkan hubungan organik
antara iman dan ilmu, dengan
kompetensi dan otoritas keilmuan
bertaraf internasional.

Tidak diragukan lagi bahwa
parokialisme dan fanatisme akan
menghalangi kaum Muslim dari
kemampuan mengejar ketertinggal-
annya di bidang Iptek. Kendati
begitu, tampaknya masih ada ha-
rapan bahwa parokialisme dan
fanatisme itu akan tersisih oleh pro-
ses-proses pragmatis dan keman-

faatan (expediency) yang nyata.

Manusia tidak mendapatlean apa-
apa kecuali yang ia kerjakan.

Contoh proses-proses ini ialah,
keperluan memperkuat militer de-
ngan memodernisasinya, demi per-
tahanan dan ketahanan negara se-
bagaimana dilakukan oleh Turki
Utsmani (yang akhirnya tidak
begitu sukses) dan Mesir (oleh
Muhammad Ali). Dan yang terjadi
dalam dimensi
besar-besaran
tentu saja ialah
impor teknologi
Barat untuk ke-
perluan industri, khususnya in-
dustri perminyakan, seperti di-
lakukan oleh negara-negara Teluk.
Dalam hal ini simbolik sekali ke-
nyataan bahwa pendidikan tingkat
universiter dalam arti yang sebenar-
benarnya di Arabia dirintis dan
dimulai oleh Petroleum College di
Dahran yang kini berkembang
menjadi sebuah universitas modern.
Didirikan sebagai tempat melatih
tenaga-tenaga terampil teknologi
perminyakan, Petroleum College di
Dahran tidak ayal lagi telah tum-
buh dan berkembang menjadi lem-
baga pendidikan tinggi yang paling
bergengsi di Saudi Arabia diban-
ding dengan lembaga-lembaga
pendidikan lain mana pun di negeri
itu. Kenyataan ini dari satu segi me-
rupakan suatu ironi karena di se-
buah negeri pusat Islam seperti
Saudi Arabia, perguruan tinggi yang
paling bergengsi adalah justru se-
buah institut teknologi, bukan
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perguruan keagamaan Islam seperti
Universitas Islam Madinah, Uni-
versitas Umm Al-Qurra di Makkah.
Dari segi lain, wajar dan logis
belaka karena perkembangan dunia
tidak terelakkan lagi menuju ke arah
dominasi teknologi dan karena
keharusan menjawab tantangan
yang begitu nyata, berupa indus-
trialisasi dan pengembangan kema-
juan kehidupan materiil.

SO

SIKAP PERCAYA KEPADA ALLAH

Kita barangkali masih harus
membicarakan masalah hubungan
antara taupid dan sikap percaya atau
beriman kepada Allah. Pasalnya,
secara umum, dalam pandangan
keagamaan kaum Muslim Indonesia
terdapat kesan amat kuat bahwa
ber-tawhid hanyalah berarti beriman
atau percaya kepada Allah. Padahal,
jika kita mengkaji lebih mendalam
dan teliti Kitab Suci Al-Quran, ter-
nyata pandangan itu tidaklah sepe-
nuhnya demikian. Misalnya, orang-
orang musyrik di Makkah yang
memusuhi Rasulullah dahulu itu
adalah kaum yang benar-benar per-
caya kepada Allah. Difirmankan
dalam Kitab Suci:

Dan sungguh jika kau
(Mubhammad) tanyakan kepada
mereka, “Siapa yang menciptakan
selurub langit dan bumi?” Pastilah
mercka akan menjawab, Allah!”
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Katakan: Apakah telah kamu

renungkan sesuatu (berbala) yang
kamu seru (sembah) selain Allah

itu? Jika Allah menghendaki baha-
ya atasku, apakah mereka (berba-
la-berhala) itu mampu melepaskan
babaya-Nya? Dan jika Dia meng-
hendaki rahmar untukku, apakah
mereka (berhala-berhala) itu
mampu menaban rahmat-Nya?”
Katakan (Mubammad): “Cukup-
lab bagiku Allah (saja); kepada-
Nyalah bertawakal mercka yang
(mau) bertawakal”. (Q., 39: 38).

Dan sungguhb jika kau
(Mubhammad) tanyakan kepada
mereka, “Siapa yang menurunkan
air (hujan) dari langir sehingga
dengan air itu dibidupkan bumi
(tanah) sesudab kematiannya?”
pastilah mereka akan menjawab,

Allah?” Katakan: “Albamdulillah!.”

Tetapi kebanyakan mereka itu

tidak berakal! (Q., 29: 63).

Firman-firman yang menuturkan
tentang kaum kafir itu dengan jelas
membawa kita kepada kesimpulan
bahwa rawhid tidak hanya berarti
percaya kepada Allah, tetapi menca-
kup pula pengertian yang benar
tentang siapa Allah yang kita perca-
yai itu dan bagaimana kita bersikap
kepada-Nya serta kepada objek-
objek selain Dia.

Orang-orang Arab sebelum
Islam itu sudah percaya kepada
Allah. Mereka juga percaya bahwa
Allahlah yang menciptakan alam
raya (seluruh langit dan bumi) dan



menurunkan hujan. Meski begitu,
mereka tidak dapat dinamakan ka-
um beriman (al-muminin) dan,
karenanya, juga tidak disebut kaum
bertauhid (al-muwabbidiin). Seba-
liknya, mereka disebut kaum yang
mempersekutukan atau memper-
serikatkan Tuhan (al-musyrikin,
penganut paham syir, yaitu paham
bahwa Tuhan mempunyai sydrik
[serikat atau sekutu, yaitu “oknum”
yang menyertai-Nya dalam hal-hal
keilahian]). Padahal mereka pun
mengakui dan sadar betul bahwa
sekutu atau partisipan dalam ke-
ilahian Tuhan itu juga ciptaan
Tuhan belaka, bukan Tuhan itu
sendiri, melainkan sesama makhluk
seperti manusia. Hal ini digambar-
kan dalam Kitab Suci, misalnya:

Dan jika kau (Mubammad) ta-
nyakan kepada mereka (orang-orang
kafir), “Siapa yang menciptakan
mereka (sesama manusia yang mere-
ka sembab selain dari Allah itu)?”
Mereka (orang-orang kafir) itu pasti
akan menjawab, Allah!” Maka ba-
gaimana mereka terpalingkan (dari
kebenaran)? (Q., 43: 87).

Lebih jauh, pengertian orang-
orang Arab pra-Islam (Jahiliah) itu
tentang Allah masih penuh dengan
mitologi. Berkaitan dengan ini,
sungguh menarik menelusuri jauh
ke belakang sejarah dan proses per-
tumbuhan kepercayaan kepada
Allah di lingkungan bangsa Arab
dan Jazirah Arabia. Ilmuwan Islam

terkenal, Ismail Al-Faruqi, mene-
rangkan proses pertumbuhan itu
sebagai berikut:

“Inskripsi Arabia Selatan (Ma'in,
Sab4’ dan Qathaban), begitu pula
Arabia Utara (LihyAn, Tsamad, dan
Shafi) memberi bukti bahwa suatu
dewa mahatinggi (supreme deity)
yang disebut al-1lah atau Alldh te-
lah disembah sejak masa dahulu kala.
Dewa ini mengairi tanah, membuat
palawija tumbuh, rajakaya ber-
kembang biak, dan sumber air serta
sumur mengeluarkan air yang mem-
beri hidup. Di Makkah, juga di
seluruh Jazirah Arabia, “Allah” diakui
sebagai “Pencipta dari semuanya,”
“Pangeran seluruh alam.” “Penguasa
langit dan bumi, “ “Pengawas ter-
tinggi segala-galanya.” “Allah” adalah
nama dewa yang paling banyak
disebut. Tetapi, fungsi-Nya didele-
gasikan atau diambil-alih oleh dewa-
dewa lain yang lebih kecil; dan
pengaruh-Nya yang luar biasa
dinyatakan dalam matahari dan
rembulan, misalnya. Kualitas-kuali-
tas-Nya dijelmakan dan digantikan
ke dalam dewa-dewa atau dewi-dewi
selain dari-Nya (Allah). Dengan
begitu, timbullah sejumlah pan-
theon yang setiap anggotanya mela-
yani suatu kebutuhan tertentu atau
suku tertentu dan mewakili suatu
ciri khusus, tempat, objek, atau
kekuatan yang menunjukkan keha-
diran, perhatian dan kekuasaan-Nya
yang bersifat ilahi. Allat, seorang
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dewi, anak perempuan Allah yang
pertama, digambarkan sebagai rem-
bulan oleh yang lain. Al-‘Uzza
adalah seorang anak perempuan ilahi
yang kedua, yang dihubungkan
dengan planet Venus; Manat, anak
perempuan ketiga, mewakili nasib.
Dz al-Syara dan Dz al-Khalashah
adalah dewa-dewa yang mengambil
nama dari kedudukan-kedudukan
ketuhanan; Dz{1 al-Kaffayn dan Dz
al-Rijl diasosiasikan dengan anggota
badan yang mempunyai makna
tertentu, meskipun tidak diketahui.
Wudd, Yaghiits, Ya‘tiq, dan Suwi’
adalah dewa-dewa yang mengambil
nama dari masing-masing fungsi
ketuhanan untuk cinta, pertolongan,
petlindungan, dan penerapan siksa
yang pedih. Dewa Hubal, yang
memiliki patung paling menonjol di
Ka‘bah, mempunyai tangan yang
terbuat dari emas murni. A-Malik
(Raja), al-Rapmin (Pengasih), dan
al-Rapim (Selamanya Pengasih)
mengidentifikasi dewa-dewa atau
barangkali mewakili fungsi-fungsi
ketuhanan mahatinggi dari suatu
dewa dengan suatu nama yang
lain.”

Tilikan Isma‘il Al-Farugi tentang
kepercayaan orang-orang Arab pra-
Islam bahwa Allah mempunyai
anak-anak perempuan itu juga dengan
jelas diisyaratkan dalam Al-Quran:
“Tanyakan olehmu (Mubhammad)
kepada mereka, apakah patut bagi

Tubanmu anak-anak perempuan, se-
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dang bagi mereka, anak-anak le-
laki?!” Juga dalam firman, ‘Apakah
bagi Dia (Allah) anak-anak perem-
puan, dan bagi kamu (orang-orang
Arab Jahiliah) anak-anak lelaki?”
Dan di antara berhala kaum musy-
rik Arab yang paling terkenal, yaitu
Allat (Al-Lata), Al-"Uzzi, dan Al-
Mandt memang disebutkan dalam
Al-Quran dipercayai oleh orang-
orang Arab Jahiliah sebagai anak-anak
perempuan Tuhan.

Selanjutnya, ada pula indikasi
bahwa orang-orang Arab Jahiliah itu,
sekalipun telah percaya akan adanya
Allah yang menciptakan langit dan
bumi, juga memitoskan binatang-
binatang, seperti jenis burung
tertentu yang disebut gharnaq atau
ghardnig, yang dipercaya mampu
memberi pertolongan atau syafaat
kepada manusia dalam berhubungan
dengan Tuhan. (Suatu kejadian pada
Nabi yang menyangkut burung
mitologi ini, sebagaimana dibahas
oleh Ibn Taimiyah, mengakibatkan
adanya apa yang kelak dikenal
sebagai peristiwa “ayat-ayat setan,”
yang acap terbawa-bawa dalam
polemik sekitar konsep %shmah, atau
sifat tak bisa salah, atau “infallibility”,
para nabi dan rasul).

Dalam latar belakang sosial-
budaya Jazirah Arabia semacam ini,
Nabi Muhammad Saw. mengemban
tugas suci (risdlah, mission sacrée)
untuk menyampaikan seruan kepa-
da umat manusia agar membebas-



kan diri dari berbagai kepercayaan
palsu itu dan berpegang kepada ke-
percayaan yang benar.

SR

SIKAP TERBUKA

Dalam Kitab Suci terbaca firman
yang artinya kurang lebih demi-
kian: ... Maka berilah kabar gembira
kepada hamba-hamba-Ku. Yaitu,
mereka yang mendengarkan perkata-
an kemudian mengikuti mana yang
terbaik. Mereka itulah orang-orang
yang diberi petunjuk oleh Allah dan
mereka itulah orang-orang yang

berakal budi (4l al-albib)—(Q.,
39:17).

Jadi, dalam firman itu dijelaskan
bahwa salah satu orang yang mem-
peroleh petunjuk atau hidayah
Allah jalah bahwa dia suka belajar
mendengarkan perkataan (a/-
gawl)—yang menurut Al-Razi dan
Al-Thabari dapat meliputi sabda-
sabda Nabi dan firman Ilahi, serta
pendapat sesama manusia, kemu-
dian dia berusaha memahami apa
yang dia dengar itu—dan meng-
ikuti mana yang terbaik. Disebut-
kan pula dalam firman itu bahwa
orang-orang yang berperilaku de-
mikian itu adalah orang-orang yang
berakal budi.

Ajaran yang terkandung dalam
firman itu adalah sejalan dengan
beberapa nilai yang lain, yang ke-
semuanya dapat disebut sebagai

nilai keterbukaan. Nabi sendiri, se-
bagai teladan kaum beriman, dipuji
Allah sebagai orang yang lapang da-
da karena memang dijadikan demi-
kian, seperti difirmankan dalam Al-
Quran surat Al-Insyirdh. Dan se-
jalan dengan itu pula, Al-Quran
mengkritik orang-orang kafir yang
salah satu ciri mereka ialah jika me-
reka diingatkan akan suatu ke-
benaran, mereka berkata, hati kam:
telah tertutup sehingga tidak lagi
sanggup mendengarkan sabda Allah
atau pendapat orang lain. Padahal
yang terjadi ialah bahwa Allah
mengutuk mereka karena sikap
mereka yang menolak kebenaran itu
sehingga mereka pun memang
sedikit sekali berkemungkinan un-
tuk beriman (lihat Q., 2:88).
Semangat ajaran-ajaran Kitab
Suci itu dipertegas lagi dengan fir-
man Allah, Dan barang siapa Allah
menghendaki untuk diberi-Nya
hidayah, maka Dia lapangkan dada
orang itu untuk (atau karena) Islam;
dan barang siapa Allah menghenda-
kinya sesat, maka Dia jadikan dada
orang itu sempit dan sesak, seolah-
oleh naik ke langit (S., 6:125). Oleh
karena itu, jelas sekali bahwa sikap
terbuka adalah bagian dari iman.
Sebab seseorang, seperti ternyata-
kan dari firman berkenaan dengan
sikap kaum kafir tersebut di atas,
tidak mungkin menerima kebe-
naran jika dia tidak terbuka. Ka-
rena itu, difirmankan bahwa sikap
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tertutup, yang diibaratkan dada yang
sempit dan sesak, adalah indikasi
kesesatan.

Sedangkan sikap terbuka adalah
bagian dari sikap “tahu diri”, yaitu
tahu bahwa diri sendiri mustahil
mampu meliputi
seluruh pengeta-
huan akan kebe-
naran. Sikap “ta-
hu diri”, dalam
makna yang se-
luas-luasnya,
adalah kualitas pribadi yang amat
terpuji sehingga ada ungkapan bi-
jaksana bahwa, “Barang siapa yang
tahu dirinya, maka dia akan tahu
Tuhannya.” Artinya, kesadaran
orang akan keterbatasan dirinya
adalah akibat kesadarannya akan
ketidakterbatasan dan kemutlakan
Tuhan. Jadi, tahu diri sebagai
terbatas adalah isyarat tahu tentang
Tuhan sebagai Yang Tak Terbatas,
yang bersifat serba Maha.

Dalam tingkah laku nyata, “tahu
diri” itulah yang membuat orang
juga rendah hati (harap tidak di-
campuradukan dengan “rendah
diri”). Dan sikap rendah hati itu
adalah permulaan adanya sikap jiwa
yang suka menerima atau receptive
terhadap kebenaran. Inilah pangkal

iman dan jalan menuju Kebenaran.

SR
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“Aku mengileuti persangleaan
hamba-Ku mengenai Diri-Ku”.

SIKAP TERHADAP TASAWUF

Sekarang ini sikap Dunia Islam
terhadap tasawuf seolah-olah terbagi
dua, ada yang lebih berorientasi ke-
pada Imam Al-Ghazali dan ada
yang lebih beriorientasi kepada
Ibn Taimiyah.
Mungkin tidak
bisa dibuat garis
pemisah yang
tegas antara ke-
duanya, tetapi
perbedaan tekanan orientasi itu
sangat jelas terasa. Prof. Dr. Hamka
misalnya, adalah seorang “pengikut”
Ibnu Taimiyah. Tetapi beliau masih

(Hadis Qudsi)

sangat menghargai karya-karya
Imam Al-Ghazali dan ajaran-ajaran
esoterik Islam pada umumnya. Se-
dangkan para kiai di pesantren,
meskipun sebagian besar bisa dipas-
tikan mengenal ajaran-ajaran Imam
Al-Ghazali, tetapi tidak dapat dika-
takan bahwa setiap kiai bersikap
setuju, apalagi mengamalkan ajar-
an-ajaran tarekatnya.

Yang menarik adalah, sampai
saat ini negara yang secara resmi
melarang amalan tarekat hanyalah
Kerajaan Saudi Arabia dan Republik
Turki. Namun, alasan pelarangan
kepada negara ini berlawanan;
Saudi Arabia melarang tasawuf ka-
rena dinilai bertentangan dengan
ajaran-ajaran Islam murni (puritan-
isme ortodoks), sedangkan Turki
melarangnya karena bertentangan



dengan paham hidup modern (se-
kularisme): sebuah pertemuan yang
cukup ironis antara kedua eks-
tremitas gaya hidup yang menguasai
kaum Muslimin di dunia. Mungkin
lebih tepat dikatakan bahwa ajaran-
ajaran Muhammad Ibn Abd Al-
Wahhab (di Saudi Arabia) sangat
anti-sufisme dan tarekat karena ada-
nya praktik-praktik pada tasawuf
yang mengagungkan orang-orang
saleh dan makam-makam mereka,
meskipun bukan merupakan ajaran-
ajaran aksetik dan esoteris pada
tasawuf. Sedangkan kaum Kemalis
(Turki) lebih cenderung menilainya
sebagai bentuk kekolotan saja,
sebagaimana juga gejala-gejala
keagamaan yang lain, sampai-
sampai soal pemakaian huruf dan

bahasa Arab.
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SIKAP TIDAK SATU GARIS

Kitab Suci Islam mengajarkan
sikap tidak satu garis terhadap aga-
ma-agama lain, khususnya Yahudi
dan Kiristen. Sikap keras dan lunak
dilakukan menurut konteksnya,
namun disertai dengan seruan,
tersirat ataupun tersurat, agar
semua pihak kembali ke jalan yang
benar. Sikap keras Islam terhadap
kaum Kristen terutama ditujukan
kepada pahamnya yang memper-
tuhankan Isa Al-Masih (Q., 4: 171-
172). Tetapi sikap lunak dan penuh

simpatinya sungguh sangat menge-
sankan. Di suatu tempat dalam
Kitab Suci disebutkan bahwa Allah
menanamkan dalam hati para peng-
ikut Isa Al-Masih rasa kasih dan
sayang (Q., 57: 27). Juga disebut-
kan bahwa sedekat-dekat manusia
kepada kaum Muslim ialah kaum
Kristen. Berikut ini ayatnya:

Engkau (Muhammad) pasti akan
temukan babwa di antara manusia
yang paling sengit rasa permusuban-
nya kepada orang-orang beriman ia-
lah kaum Yahudi dan mereka yang
melakukan syirik. Dan engkau pasti
akan temukan bahwa sedekat-dekat
mereka dalam rasa cintanya kepada
orang-orang beriman ialah yang me-
nyatakan, “Sesungguhnya kami ada-
lah orang-orang Nasrani.” Demikian
itu karena di antara mercka terdapat
pendeta-pendeta dan rahib-rahib,
dan mereka tidak sombong (Q., 5:
82).

Karena itulah Nabi Saw. dan ka-
um beriman menunjukkan simpati
yang besar kepada Romawi (Bizan-
tium) ketika negeri itu kalah perang
oleh Persia yang Majusi sehingga
Allah menghibur Nabi dan kaum
beriman dan menjanjikan keme-
nangan Bizantium atas Persia be-
berapa tahun lagi, yang ternyata
benar (Q., 30: 1-4). Maka, pada
dasarnya, secara ‘agidah, para
ulamad’ Islam tetap berusaha me-
nunjukkan sikap yang positif ke-
pada kaum Kristen dan Yahudi,
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tanpa kehilangan pandangan kritis
mereka seperlunya. Ibn Taimiyah,
misalnya, betapapun kerasnya
polemik yang ia lancarkan terhadap
kelompok-kelompok yang dipan-
dangnya menyeleweng, namun
setiap kali masih berusaha untuk
menegakkan kembali sikap yang
lebih adil dan wajar kepada mereka.
Terhadap kaum Kristen, misalnya,
Ibn Taimiyah menyatakan salah satu
sikapnya demikian: “Ajaran yang
dibawa oleh Al-Masih adalah lebih
agung dan lebih mulia (daripada
ajaran Yunani Kuno). Bahkan kaum
Nasrani setelah mengubah agama

Al-Masih dan menggantinya pun
masih lebih de-

kat kepada hi-
dayah dan agama
kebenaran dari-
pada para failasuf
(Yunani) musy-
rik itu, yang ke-
pekatan syirik
telah
merusak agama
Al-Masih, seba-
gaimana dike-
mukakan para ahli.”

Oleh karena itu senantiasa ter-

mereka

buka luas bagi agama-agama di
Indonesia khususnya dan di dunia
umumnya untuk bertemu dalam
pangkal tolak ajaran kesamaan (ka-
limah sawd), yaitu Ketuhanan Yang

Maha Esa, seperti dikehendaki oleh
Al-Quran melalui Nabi Saw. dan
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kaum Muslim (Q., 3:64). Terutama
lagi di Indonesia, dukungan kepada
optimisme itu lebih besar dan kuat,
karena, pertama, bagian terbesar
penduduk beragama Islam; dan
kedua, seluruh bangsa sepakat un-
tuk bersatu dalam titik pertemuan
besar, yaitu nilai-nilai dasar yang
kita sebut Pancasila.

ZOR

SIKAP TIDAK TOLERAN
PENYEBAB KEMUNDURAN

Al-Ghazali bukanlah penyebab
kemunduran peradaban Islam. Jus-
tru ia telah mencoba untuk ikut
mengatasi per-
soalan itu, dan
menghilangkan
penyebab uta-
manya, yaitu
sikap-sikap ti-
dak toleran, ba-
ik intra Islam
maupun antar-
agama. Sikap-
sikap tidak to-
leran dan fana-
tik kepada mazhab atau golongan
sendiri itulah yang menyebabkan
umat Islam mundur. Tidak saja ka-
rena sikap-sikap itu menyedot ener-
gi masyarakat, tapi juga memaling-
kan perhatian orang dari hal-hal
yang lebih mendasar dan menentu-
kan perkembangan dan kemajuan
peradaban. Syaikh Muhammad



Rasyid Ridla, seorang tokoh pemi-
kiran Islam Zaman Modern dari
Mesir (murid dan teman Syaikh
Muhammad Abduh), dalam mu-
kaddimahnya untuk penerbitan ki-
tab Al-Mughni (oleh Ibn Qudamah)
menggambarkan sikap-sikap tidak
toleran itu demikian:

Mereka yang fanatik kepada
mazhab itu mengingkari bahwa
perbedaan adalah rahmat, semua-
nya bersikeras dalam sikap pastinya
bertaqglid kepada mazhabnya, dan
mengharamkan para penganutnya
untuk mengikuti yang lain sekali-
pun untuk suatu keperluan yang
membawa kebaikan. Sikap saling
menjatuhkan satu sama lain sudah
dikenal dalam buku-buku sejarah
dan buku-buku lain, sehingga dapat
terjadi bahwa sebagian orang Islam,
jika mereka dapati penduduk suatu
negeri bersikap fanatik kepada
mazhab selain mazhab mereka sen-
diri. Mereka pandang penduduk
negeri itu bagaikan memandang
onta yang penyakitan.

Rasyid Ridla juga menceritakan
bahwa pada Zaman Modern ini, di
akhir abad ketiga belas Hijri, di
Tripoli, Syria, beberapa tokoh
mazhab Syafi‘i mendatangi mufti
(pembesar ulama) agar ia bisa mem-
bagi masjid setempat menjadi dua
antara mereka dan para penganut
mazhab Hanafi. Alasannya, tokoh
tertentu dalam mazhab Hanafi itu
memandang para penganut mazhab

Syafi‘i sebagai ahl al-dzimmah (non-
Muslim yang harus dilindungi) ber-
dasarkan pendapat yang saat itu
menyebar luas bahwa seorang peng-
anut mazhab Hanafi tidak dibenar-
kan nikah dengan seorang penganut
Syafi‘i. Para penganut mazhab
Syafi‘i itu diragukan imannya kare-
na membolehkan orang mengata-
kan “Saya beriman, insya’ Alldh.”
Hal itu menunjukkan bahwa mere-
ka tidak mempunyai kepastian da-
lam iman mereka padahal iman me-
nuntut keyakinan.

Fanatisme dan pertentangan
mazhab itu merupakan kelanjutan
dari fanatisme dan pertentangan
mazhab yang merajalela di zaman
Al-Ghazali. Seorang gadli (semacam
pemimpin badan peradilan syariah)
yang bermazhab Hanafi dari Da-
maskus, yaitu Muhammad Ibn
Musa Al-Balasaghuni (wafat 506
H), pernah mengatakan, “Seandai-
nya saya berkuasa, saya akan tarik jiz-
yah (pajak non-Muslim) dari para
penganut mazhab Syafii.” Dan se-
baliknya, tidak kurang tokoh dari
mazhab Syafi‘i yang amat besar,
yaitu Abu Al-M2ali Al-Juwaini, gu-
ru Al-Ghazali, mengutuk mazhab
Hanafi karena,(1) membolehkan
wudlu’ dengan khamar dari kurma;
(2) berpendapat bahwa kulit anjing
yang disamak adalah suci; (3) mem-
bolehkan membuka shalat dengan
takbir dalam terjemah bahasa selain
Arab seperti bahasa-bahasa Turki
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atau Hindi; (4) dan dalam shalat
itu boleh hanya sekadar membaca
sepotong kata-kata dari Al-Quran
seperti kata-kata “mudbidmmatin’,
dari surat Al-Rahmin/55:64; (5)
boleh meninggalkan rukuk; (6) bo-
leh membungkuk dua kali tanpa
duduk antara keduanya; (7) boleh
tidak membaca
tasyahhud (baca-
an syahadat da-
lam tahiyah); (8)
boleh berbicara
dengan sengaja
(tidak terpaksa); (9) membatalkan
wudlu dengan keluar angin, mi-
salnya sebagai cara mengakhiri
shalat tanpa ucapan salam.

Lalu Al-Juwaini menuturkan se-
buah kisah ketika Sultan Mahmud
Ibn Al-Sabaktani hendak membuat
keputusan memilih salah satu
mazhab: Syafi’i atau Hanafi. se-
orang ulama bernama Al-Quffal Al-
Marwazi berhasil meyakinkan sul-
tan untuk memilih mazhab Syafi’i
dengan jalan mendemonstrasikan
sembahyang menurut masing-ma-
sing mazhab itu dan silakan meli-
hat sendiri mana sembahyang yang
baik. Al-Quffal mula-mula bersem-
bahyang menurut mazhab Syafi’i,
dengan melengkapkan semua syarat
dan rukun sembahyang yang dike-
nal, ditambah dengan amalan-amal-
an sunnahnya. Kemudian ia mela-
kukan contoh sembahyang yang
dibenarkan oleh mazhab Hanafi: ia
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“Sebaik-baik zuhud adalah me-
nyemlmnyfkan zuhud”.

kenakan pakaian dari kulit anjing
yang telah disamak; menempeli se-
perempat pakaian itu dengan najis;
berwudlu’ dengan air khamar dari
kurma padahal saat itu adalah mu-
sim panas sehingga badan Al-Quffal
dirubung lalat; wudlu’-nya sendiri
terbalik-balik, tidak urut; lalu
menghadap kib-
lat;
sembahyang tan-

memulai

pa niat; memba-
ca takbir dalam

bahasa

membaca ayat dalam bahasa Persi;

(Hadis)
Persi;

lalu membungkukkan badannya
dua kali seperti ayam jago yang
berkokok tanpa diseling dan tanpa
rukuk; membaca rasyahbhud; dan
akhirnya, buang angin tanpa salam.

Lalu Al-Quffal berkata, “Wahai
Sultan, inilah sembahyang Abu
Hanifah!” Sultan menyahut, “Kalau
ternyata sembahyang mereka tidak
demikian, aku hukum bunuh eng-
kau, sebab sembahyang seperti itu
tidak dibenarkan oleh orang yang
beragama.” Tentu saja, kata Al-
Juwaini, kaum Hanafi sendiri meng-
ingkari dan menolak bahwa mereka
mengerjakan sembahyang seperti
itu. Maka Al-Quffal pun meminta
dihadirkannya dua kelompok terse-
but bersama-sama di hadapan Sul-
tan. Kemudian Sultan meminta
seorang Nasrani (untuk menjaga
kenetralan) membaca kitab kedua
mazhab itu. Lalu disimpulkan bah-



wa sembahyang menurut Hanafi
memang dapat terjadi seperti di-
contohkan Al-Quffal di atas. Karena
itu, Sultan pun menolak mazhab
Hanafi dan berpegang dengan ku-
kuh kepada mazhab Syafi’i.
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SIKAP TIRANIK

Sikap tiranik (dalam istilah Al-
Quran disebut hughyin, yang dari
kata-kata itu terambil istilah
thdghiit, “si tiran”), adalah sikap
yang selalu ingin memaksakan
kehendak kepada orang lain tanpa
memberi peluang kepada kepada
orang itu untuk melakukan per-
timbangan bebas. Dalam firman
Allah berkenaan dengan larangan
memaksakan agama, sikap tiranik
itu dipertentangkan dengan iman
kepada Allah (Q., 2: 256).

Mengapa begitu? Karena dalam
sikap tiranik terselip pandangan,
bahwa diri sendiri pasti benar, dan
orang lain pasti salah. Yaitu, pan-
dangan memutlakan diri sendiri.
Padahal jika kita telah menyatakan
beriman kepada Allah, maka salah
satu konsekuensinya ialah peng-
akuan dan kesadaran, sedangkan
yang lain semuanya nisbi. Dan yang
mutlak tentu tak terjangkau serta
tak terpahami wujud dan hakikat-
nya. Maka menurut Kitab Suci
Allah itu, Tidak ada sesuatu apa pun
yang semisal dengan Dia (Q., 42:

11), dan Tidak seorang pun yang
sepadan dengan Dia (Q., 112: 4).

Berpikir dan memahami tidak
lain ialah membuat asosiasi dalam
otak seseorang antara sesuatu yang
belum diketahui, serta yang ingin
dipahami di satu pihak dengan
sesuatu yang telah diketahui serta
yang ingin dipahami dalam sim-
panan ingatan atau pengertiannya,
di pihak lain. Sedangkan apa yang
kita ingat atau simpan dalam
pengertian kita itu tidak lain ialah
hasil penumpukan pengalaman dan
pemahaman kita sebelumnya. Kita
memahami sesuatu jika sesuatu itu
analog, semisal atau sebanding.

Jika, karena Allah tidak analog
atau tidak dapat dibandingkan
dengan suatu apa pun, maka Dia
tidak mungkin diketahui atau ter-
jangkau oleh pengertian manusia.
Itulah sebabnya Rasulullah Saw.
bersabda, kurang lebih, “Pikirkan-
lah olehmu alam ciptaan dan jangan
memikirkan Wujud M aha Pencipta,
karena kamu tidak akan mampu
memperkirakan-Nya.” Kita menge-
tahui tentang Allah hanya berke-
naan dengan beberapa sifat-Nya
yang diberitakan kepada kita oleh
para Nabi dan Rasul yang menda-
pat wahyu dari Allah sendiri. Dan
kita menerima berita itu dengan
sikap percaya.

Dengan kata lain, karena yang
mutlak mustahil terjangkau oleh
yang nisbi, maka Allah serta Kebe-
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naran Mutlak juga mustahil ter-
jangkau manusia. Sehingga kalau
kita mengaku “mengetahui yang
mutlak’, akan timbullah letak logi-
kanya, bahwa beriman kepada
Allah dengan sendirinya berarti me-
nolak absolutism sesama makhluk,
termasuk diri sendiri, sehingga
secara otomatis juga berarti menolak
tirani atau thdghilz.

Beriman kepada Allah berarti
memandang diri sendiri sama de-
ngan orang lain, dengan potensi
yang sama untuk benar dan untuk
salah. Maka iman membuat orang
menjadi rendah hati atau tawadlu,
bersedia melakukan musyawarah
(“rembukan”—A. Hassan) dengan
sesamanya. Dia tulus untuk ke-
mungkinan menerima kebenaran
orang lain dan mengakui kesalahan
diri sendiri. Dalam bahasa modern,
seorang yang beriman tidak akan
menjadi diktator, despot, tiran, to-
taliter, atau sebangsanya, melainkan
menjadi demokratis dan egaliter
(berpaham kesamaan asasi semua
orang). Itulah sebabnya, sekali lagi,
Kitab Suci mempertentangkan an-
tara sikap tiranik dan beriman ke-
pada Allah. Maka Fir‘aun yang
tiranik itu adalah seorang yang kafir
dan musyrik.
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SIKAP UMAT ISLAM
TERHADAP PANCASILA

Mungkin pada saat sekarang ini
ada sementara orang menganggap
bahwa membicarakan hubungan
antara Islam dengan Pancasila terasa
sangat membosankan, karena sudah
terlalu sering dibahas. Tetapi, justru
ini menunjukkan bahwa memang
ada masalah dalam hal ini. Setidak-
nya, ada lima poin hipotesis yang
dapat kita temukan di sini:

1. Seandainya kita bisa kembali ke
masa lampau dan mengulangi
sejarah, maka kita akan mem-
buat Piagam Jakarta tidak me-
muat rumusan Pancasila de-
ngan tujuh kata-katanya yang
“terkenal” itu. Alasannya ada-
lah bahwa kata “Syariat” seperti
yang maknanya tersirat dalam
tujuh kata-kata itu menunjuk-
kan adanya bias pemahaman
pada Islam yang terlalu berat
ke orientasi (hukum) figih. Pa-
dahal Islam tidak hanya men-
cakup figih, malah hukum fi-
gih bukan inti ajaran Islam. Inti
itu didapatkan dalam ajaran
tentang “taquwd min Alléh wa
ridlwan” (takwa dan ridla Tu-
han) yang disebut Al-Quran
(Q., 9: 109) sebagai dasar ke-
giatan hidup yang benar. Jadi,
seharusnya bunyi sila pertama
itu ialah “Takwa dan ridla Tu-
han Yang Maha Esa”. Mungkin



juga malah cukup dengan “Ke-
tuhanan Yang Maha Esa” se-
perti yang ada sekarang, de-
ngan pengertian bahwa ung-
kapan itu menunjuk pada se-
mangat dan jiwa yang sama de-
ngan ungkapan Al-Quran “zaq-
wad min Alléh wa ridlwin”. Ke-
mudian kesepakatan bahwa
Piagam Jakarta

itu menjadi

yang dijanjikan Bung Karno.
Dari pengandaian ini, kita akan
berjalan sebagai bangsa Indo-
nesia yang sejak dari berdirinya
sudah sepakat akan dasar nega-
ranya, seperti bangsa dan nega-
ra Amerika Serikat dengan
“Declaration of Independence’-
nya.

3. Pengan-

daian ketiga,

rencana “Decla-
ration of In-
dependence”

Indonesia di-

“Aku adalah hasanah yang ter-

l iz
alam semesta.

tentu saja ini

tepati, lalu di-

patri bahwa fal-

safah yang dikandungnya itu
sudah permanen, tidak boleh
dipersoalkan lagi. Tetapi, kita
tidak bisa mengubah kenyataan
sejarah; Piagam Jakarta tetap
memuat tujuh kata-kata itu,
sekalipun tidak digunakan
untuk deklarasi kemerdekaan
sebagaimana direncanakan.
Pengandaian kedua adalah me-
ngenai hasil sidang 18 Agustus
1945. Setelah rumusan Moh.
Hatta yang menghilangkan tu-
juh kata-kata itu diterima, mes-
tinya dinyatakan (dan diteri-
ma) sebagai rumusan yang per-
manen, tidak perlu dipersoal-
kan lagi. Jadi, tidak perlu ada
rencana hendak diadakan si-
dang pembuat Undang-Un-
dang Dasar permanen seperti

simpan; dan Aku ingin]ean agar juga tidak
diketahui, maka Aku ciptakan terjadi, Jlka
’ .  kelompok

(Hadis Qudsi) Islam pada

waktu itu,
seperti dinasihatkan Moh.
Hatta, tidak terus dengan per-
juangan mereka yang hendak
mendirikan negara dengan ber-
dasarkan Islam, tetapi cepat
mengambil inisiatif kembali ke
Pancasila, maka paling tidak ini
dapat menutup lowongan ini-
siatif bagi PKI. Tetapi, ini juga
tidak terjadi, lalu keluar Dek-
rit Presiden 5 Juli 1959 untuk
kembali ke UUD 1945.
Dekrit itu sendiri—dari sudut
pandangan kelompok tertentu
kalangan politisi Islam—mesti-
nya harus dianggap membuat
dasar dan falsafah negara lebih
baik daripada yang ada dalam
rumusan 18 Agustus 1945 itu.
Sebab, ia menyebutkan Piagam
Jakarta sebagai suatu dokumen
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historis yang menjiwai dan
merupakan rangkaian kesatuan
dengan UUD ’45. Dekrit itu
diterima dengan aklamasi DPR
pilihan rakyat. Jadi, kelompok
Islam pun (termasuk Masyumi)
menerimanya. Seharusnya Pre-
siden Soekarno menanggapi
positif penerimaan aklamasi
DPR itu dan meneruskan bis-
nis politik Republik menurut
konstitusi baru—yaitu, UUD
’45 dengan penuh tanggung
jawab dan konsekuen—seperti
dikehendaki Masyumi. Tetapi,
yang ia lakukan justru mem-
bubarkan DPR pilihan rakyat,
dan membentuk DPRGR yang
lalim. Inilah permulaan mala
petaka yang berakhir dengan
meletusnya Gestapu/PKI.

5. Orde Baru sekarang ini, sepan-
jang ucapan para pemimpin-
nya, bertekad hendak melaksa-
nakan UUD ’45 beserta Pan-
casilanya secara murni dan
konsekuen, sebagaimana yang
diamanatkan dalam Dekrit
Presiden 5 Juli 1959 tersebut.
Eksperimen-eksperimen untuk
itu memang sedang dilaksa-
nakan, meskipun pada pelaksa-
naannya ada sebagian yang
tidak konsisten. Mestinya se-
mua unsur masyarakat dan
bangsa Indonesia menyertai
eksperimen-eksperimen itu
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secara “aktif”. Maka, timbul
pertanyaan yang terbit dari
rasa khawatir, apakah umat
Islam Indonesia—dalam hu-
bungannya dengan Pancasila—
pada masa Orde Baru yang
berumur hampir 30 tahun ini
akan kehilangan tongkat untuk
kesekian kalinya? Rasanya ti-
dak. Kita berharap kita tidak
lagi salah dalam membaca ke-
adaan. Nabi saw bersabda,
“Seorang Muslim tidak boleh
terperosok dalam satu lobang
sampai dua kali.”

Namun, di sini kita ingin mene-
gaskan pendirian bahwa Pancasila
adalah sebuah ideologi terbuka dan
demokratis. Ia harus dicegah jangan
sampai meluncur menjadi ru-
musan-rumusan dogma yang mati
dan kaku. Jelas kita melihat
Pancasila dari sudut pandangan
sebagai orang-orang Muslim, dan
kita mempertimbangkannya dari
sudut pertimbangan ajaran-ajaran
Islam. Tidak ada orang yang berhak
melarang kita berbuat begitu kecuali
kalau Islam bisa dihapuskan dari
Indonesia dan kita atau anak cucu
kita dipaksa masuk agama atau
pandangan hidup lain. Tetapi,
menurut keyakinan kita, usaha itu
akan membuat pelakunya berha-
dapan dengan Tuhan Yang Maha
Esa. Kalau mereka juga berkeya-
kinan dilindungi Tuhan (tepatnya,



suatu “tuhan”), maka biarkanlah
“tuhan” meraka itu berhadapan
dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Selain hal-hal historis politis ter-
sebut, sebagian umat Islam—melalui
para pemimpinnya—memang mem-
punyai persepsi yang salah pada
Pancasila dalam
hubungannya de-
ngan agama Islam.
Kesalahan ini tam-
paknya sekarang
sudah sangat ber-

capaian).

kurang dan kita boleh merasa op-
timistis untuk masa mendatang.

SR

SIKAP-SIKAP PEMBEBASAN

Bangsa Indonesia sekarang dengan
mantap memasuki era pembangunan.
Kesadaran akan mutlaknya pem-
bangunan muncul secara meyakinkan
sejak tumbuhnya Orde Baru. Sebe-
lumnya orientasi pembangunan belum
merupakan kesadaran seluruh rakyat,
tetapi hanya merupakan kebijaksanaan
kabinet-kabinet tertentu. (Menurut
analis H. Feith, di Indonesia terdapat
dua jenis pemerintahan, atau kabinet,
yang pernah memerintah, yaitu admi-
nistratif [berorientasi pembangunan]
dan solidarity making [berorientasi
politik], yang secara kebetulan te-
cerminkan pada dua kepribadian dalam
“dwi tunggal’, Soekarno-Hatta yang

agak kontras).

“No pains no gains” (Tanpa pen-
deritaan, tidak akan ada pen-

Pada tahap sekarang, pemba-
ngunan di bidang ekonomi diprio-
ritaskan. Kita sama-sama menge-
tahui bahwa prioritas ini dipilih
karena desakan untuk mengatasi
masalah kemelaratan umum rakyat
kita. Jika pembangunan ekonomi
ini mencapai sa-
sarannya, dan
eksesnya bisa di-
tekan seminimal
mungkin (mi-
sal, kian mele-
barnya jurang antara si kaya dan si
miskin), maka kemakmuran akan
berpengaruh lebih luas dan positif
bagi pengembangan segi-segi ke-
hidupan non-ekonomi. (Jika kemis-
kinan mendekatkan seseorang ke-
pada kekafiran, maka seharusnya ke-
balikannya: kemakmuran memper-
tinggi mutu iman atau martabat
manusia).

Dengan pembangunan, masa
depan bangsa kita secara sederhana
dapat digambarkan sebagai masya-
rakat yang berubah dari pola-pola
agraris ke pola-pola industrial. Bah-
kan secara universal, bentuk masa
depan manusia ditentukan oleh pe-
nguasaan teknologi, pengembangan
ekonomi, automation of production,
dan campur tangan ilmu penge-
tahuan dalam perikehidupan se-
hari-hari. Hal itu pasti berpengaruh
pada pandangan hidup manusia,
termasuk pada doktrin-doktrin yang
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disodorkan oleh masyarakat keaga-
maan.

Jadi, perubahan sosial tak
mungkin bisa dihindarkan. Masa-
lahnya ialah apakah perubahan so-
sial akan kita biarkan terjadi karena
desakan sejarah dan tekanannya
(accidental), atau kita menyong-
songnya dengan persiapan-persiap-
an yang semestinya, kemudian ikut
serta mengarahkan secara sadar (de-
liberated). Oleh karena yang perta-
ma akan tak terkendalikan dan
mungkin menimbulkan kecelakaan-
kecelakaan sosial (social disasters),
maka yang kedua harus dipilih. Ki-
ta harus menyiapkan diri bagi per-
ubahan itu dan mengarahkannya.

Agama Islam, bagi kita, merupa-
kan keyakinan. Bagi bangsa Indone-
sla, secara empiris atau kenyataan,
Islam merupakan agama bagian ter-
besar rakyat. Karena itu, sikap-sikap
yang diterbitkan atau disangka di-
terbitkan oleh agama Islam, akan
mempunyai pengaruh besar sekali
bagi proses perubahan sosial. Bagi
perubahan sosial, peranan Islam
akan diwujudkan dalam dua sikap:
menopang atau merintangi. Hal ini
bergantung pada para pengikutnya.

Guna menopang, menyertai,
bahkan melakukan sendiri dan
mengarahkan perubahan sosial ter-
sebut, kita harus mampu melepas-
kan diri dari sikap-sikap yang tidak
kondusif bagi pembangunan dan
modernisasi, yang dihasilkan oleh
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cetakan lingkungan agraris kita.
Secara positif, kita harus mencip-
takan sikap mental baru yang “ilmi-
ah”. Bila dikonkretkan—dengan
melihat latar belakang yang ada—
maka pada saat ini, perlu sekali
mengadakan liberalisasi (pembe-
basan dari nilai tradisional yang ber-
sifat menghambat), sekularisasi
(pembebasan masalah-masalah dan
urusan-urusan duniawi dari beleng-
gu-belenggu keagamaan yang tidak
pada tempatnya), serta bentuk-
bentuk sikap pembebasan (/ibe-
rating attitude) lainnya (semua ini
telah dibicarakan sejak beberapa
waktu yang lalu, dan kiranya dapat
dianggap pengetahuan yang sudah
umum). Yang erat sekali hubungan-
nya dengan masalah ini ialah keha-
rusan kita—orang-orang Islam—
untuk mengembalikan agama Islam
sebagai agama perseorangan, di ma-
na tak terdapat lembaga kependetaan
dengan suatu wewenang keagamaan
(14 rabbiniyat-a fi 1-Islim).
Perspektif kemakmuran ekonomi
tersebut, dan pencabangan-penca-
bangannya yang dekat, masih ber-
ada dalam lingkungan penggarapan
ilmu pengetahuan. Tapi sesudah
itu, ilmu akan tidak berdaya men-
jawab masalah-masalah asasi ke-
manusiaan. Menurut Ivan Svitak,
masalah kesejahteraan manusia
tudak mungkin disederhanakan
begitu saja menjadi sekadar data
empiris ilmu pengetahuan, sebab ia



akan juga berurusan dengan ma-
salah-masalah nilai-nilai dan pan-
dangan tentang tujuan hidup
manusia. Sebab, nilai-nilai mene-
tapkan arah tujuan kegiatan sosial
dan sekaligus merupakan sumber
motivasi serta pendorong bagi
aktivitas-aktivitas tersebut.

Karena nilai merupakan masalah
keyakinan, maka di sini dituntut
adanya peranan mutlak agama. Di
sini nilai-nilai keagamaan hendak-
nya diwujudkan menjadi kemanu-
siaan yang aktif, menjiwai kegiatan-
kegiatan praktis manusia, guna
mewujudkan apa yang sering kita
sebut masyarakat adil dan makmur
(dunia [sekular] dan ilmiah) yang
mendapatkan ridlé Tuhan Yang
Maha Esa (ukhrawi atau religius
dan spiritual). Sebab, esensi kema-
nusiaan tidak terbatas pada per-
tumbuhan material semata-mata,
melainkan meliputi pengembangan
sepenuhnya diri manusia itu, dan
pembebasannya, sehingga ia akan
dapat menumbuhkan cipta rasanya,
mengembangkan bakat-bakat dan
kecerdasan untuk menghayati ke-
kayaan dan keindahan dunia.

SO

SIKLUS FITRAH

Ibadah puasa selama sebulan di-
akhiri dengan Hari Raya Lebaran
atau Idul Fitri (9 al-fithr, “Siklus

Fitral?’), yang menggambarkan ten-

tang saat kembalinya fitrah atau
kesucian asal manusia setelah hilang
karena dosa selama setahun, dan
setelah pensucian dari dosa itu me-
lalui puasa. Dalam praktik yang
melembaga dan mapan sebagai adat
kita semua, manifestasi dari Lebaran
itu ialah sikap-sikap dan perilaku
kemanusiaan yang setulus-tulusnya
dan setinggi-tingginya. Dimulai
dengan pembayaran zakat fitrah
yang dibagikan kepada fakir miskin,
diteruskan dengan bertemu sesama
anggota umat dalam perjumpaan
besar pada shalat ‘Id, kemudian
dikembangkan dalam kebiasaan
terpuji bersilaturrahmi kepada
sanak kerabat, dan teman sejawat,
keseluruhan manifestasi Lebaran itu
menggambarkan dengan jelas aspek
sosial dari hasil ibadah puasa.
Adalah bersyukur atas nikmat-
karunia yang merupakan hidayah
Allah kepada kita itu, maka pada
hari Lebaran kita dianjurkan untuk
memperlihatkan kebahagiaan dan
kegembiraan kita. Petunjuk Nabi
dalam berbagai hadis mengarahkan
agar pada hari Lebaran tidak se-
orang pun tertinggal dalam ber-
gembira dan berbahagia, tanpa
berlebihan dan melewati batas.
Karena itu, zakat fitrah sebenar-
nya lebih banyak merupakan per-
ingatan simbolik tentang kewajiban
atas anggota masyarakat untuk ber-
bagi kebahagiaan dengan kaum
yang kurang beruntung, yang ter-
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diri dari para fakir miskin. Dari segi
jumlah dan jenis materialnya sen-
diri, zakat fitrah mungkin tidaklah
begitu berarti. Tetapi, sama dengan
ibadah kurban, yang lebih asasi
dalam zakat fitrah ialah maknanya
sebagai lambang solidaritas sosial
dan rasa perikemanusiaan. Dengan
perkataan lain, zakat fitrah adalah
lambang tanggung jawab kemasya-
rakatan kita yang merupakan salah
satu hasil pendidikan ibadah puasa,
dan kita manifestasikan secara
spontan.

Tetapi, sebagai simbol dan lam-
bang, zakat fitrah harus diberi subs-
tansi lebih lanjut dan lebih besar
dalam seluruh aspek hidup kita se-
panjang tahun, berupa komitmen
batin serta usaha mewujudkan ma-
syarakat yang sebaik-baiknya, yang
berintikan nilai Keadilan Sosial.
Inilah antara lain makna firman
Allah berkenaan dengan Hari Raya
Lebaran: Hendaknya kamu sekalian
sempurnakan hitungan (hari berpuasa
sebulan) itu, dan hendaknya pula kamu
bertakbir mengagungkan Allah atas
karunia hidayah yang diberikan oleh-Nya
kepadamu sekalian, dan agar kamu
sekalian bersyukur (Q., 2: 185).

Maka pada hari raya Idul Fitri
ada ucapan “Min al-%’idin wa al-
[f4izin” yang artinya semoga kita se-
mua tergolong mereka yang kembali
ke fitrah kita—dan menang atas
nafsu-egoisme kita.

SR
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SIKLUS SATU GENERASI

Di kalangan masyarakat luas ter-
dapat anggapan bahwa negeri kita
mengenal siklus 20 tahunan per-
ubahan besar. Sebenarnya tidak te-
pat dalam bilangan 20 tahun.
Yakni, kurang lebih setiap jangka
waktu yang dianggap sebagai perio-
de satu generasi, tampak adanya
gejala perubahan besar yang amat
menentukan kehidupan banggsa.

Jika kita mulai dengan abad ke-
20, dorongan perubahan yang be-
sar terjadi setelah pengenalan pen-
didikan modern (baca: Belanda)
kepada penduduk Hindia Belanda,
berkat gelombang gerakan huma-
nisme yang saat itu melanda Eropa
dan mendorong diterapkannya apa
yang disebut “politik etis” oleh
pemerintah Belanda kepada pendu-
duk tanah jajahan. Meskipun dalam
pelaksanaannya kebijakan itu tetap
bersifat kolonialistik dan imperialis-
tik, sama sekali tidak etis, namun
diperkenalkannya pendidikan mo-
dern kepada penduduk tanah jajah-
an mempunyai “akibat tak sengaja”
(unintended consequence) yang besar
bagi bangsa kita, yaitu tumbuhnya
kesadaran kebangsaan modern.

Perjuangan melawan penjajahan
dan usaha merebut kemerdekaan
memperoleh momentum baru kare-
na adanya kesadaran itu, dengan
bentuk konkretnya berupa kebang-
kitan gerakan-gerakan kebangsaan



dengan pola-pola baru, terutama
Budi Utomo dan Sarekat Dagang
Islam (yang kemudian menjadi
Sarekat Islam [SI]). Pemimpin SI
bahkan kelak menjadi “guru” ham-
pir semua para pendiri Republik,
khususnya Bung Karno. Tentu, mo-
mentum yang amat bersejarah ialah
terselenggaranya Sumpah Pemuda
pada 1928. Kita semua mengetahui
bahwa sejak itu, nama “Indonesia”
menjadi populer dan signifikan se-
bagai identitas bangsa sekaligus
lambang aspirasi kemerdekaan.

SR

SILATURRAHIM

Dalam akhir shalat, kita memba-
ca al-tdhiyah yang berarti tegur
sapa dengan pe-
nuh hormat. Te-
gur sapa dengan
penuh penghor-
matan ini tidak
semata tertuju
kepada Allah (a/-
tahiyatu al-sha-
lawitu al-thayyi-
batu lillah), te-
tapi juga kepada
Nabi (al-salimu
alaykum ayyuha
al-nabiyyu warabmarulléhi wabara-
kdtuh). Tegur sapa kepada Tuhan
beremanasi atau berpancar kepada
tegur sapa kita kepada Nabi yang
mengajari kita jalan yang lurus.

Terakhir, kita menegur sapa diri ki-
ta sendiri dan sesama kita, a/-sa-
lamu ‘alaynd wa ‘ald ibadillahi al-
shalihin. Karena itu, sehari-hari kita
mengucapkan al-saldmu ‘alaykum,
salam untuk kalian semua.

Sebenarnya yang lebih dulu
memberikan tegur sapa kepada
Nabi adalah Allah (innalléha wa
mald’ikatabu yushallina ‘ald al-
nabi—Allah dan malaikat itu ber-
tegur sapa dengan salawat pada
Nabi), baru kemudian kita dianjur-
kan bertegur sapa kepada Nabi ju-
ga. Ini semua menunjukkan adanya
hierarki dari eksistensi ruhani:
mula-mula dari Allah, memancar
kepada Nabi, kemudian memancar
kepada kita semua.

Oleh karena itu, meskipun ber-
syukur itu ada-
lah kepada
Allah—meng-
ucap alhamdu-
lilldh berarti
memberi kredit
kepada Allah—
tetapi  Nabi
pernah menga-
takan, “Barang-
siapa yang tidak
berterima kasih
pada  sesama
manusia, dia tidak berterima kasib
pada Allah.” Al-Quran memberi
petunjuk bahwa kalau kita
memberi sesuatu agar tidak
mengharapkan balasan apa pun,
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meski hanya berupa ucapan terima
kasih. Kami memberi makan kepada
kamu karena Allah semata; kami
tidak mengharapkan balasan dan
terima kasih dari kamu (Q., 76: 9).
Ini dari pihak yang memberi. Bagi
pihak yang menerima, wajib meng-
ucapkan terima kasih karena me-
rupakan bagian dari terima kasih
kepada Allah.

Dimensi vertikal yang berupa
memelihara hubungan baik dengan
Allah (bablun minallih) harus
diselaraskan dengan hubungan
sesama manusia (bablun min al-
nds). Hablun minalldh dilakukan
dengan zikir, sedang pablun min al-
nds dengan silaturahim (tali cinta
kasih), yaitu memelihara cinta kasih
antarsesama manusia. Berbuat baik
kepada orangtua adalah awal dari
silaturahim. Beberapa ayat Al-
Quran bisa dikemukakan di sini.
Dan Tuhanmu telah memutuskan
bahwa hendaknya kamu sekalian
tidak beribadat kecuali kepada-Nya
saja, dan babhwa hendaknya kamu
berbuat baik kepada kedua orangtua
... (Q., 17: 23). Dan Kami berpesan
kepada manusia hendaknya berbuat
baik kepada kedua orangtua ... (Q.,
29: 8). Dan Kami berpesan kepada
manusia tentang kedua orangtuanya:
ibunya mengandungnya dalam ke-
susahan demi kesusahan, berpisah
setelah dua tahun; maka hendaknya
engkau (manusia) bersyukur kepada-
Ku dan kepada orangtuamu. Kepada-
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Ku-lah tempar kembalimu (Q., 31:
41).

Dalam hal kepada ibu, misalnya,
ada bagian anatomis yang disebut
rahm (cinta kasih) tempat kita dulu
dikandung. Tempat itu disebut
rahm karena tidak ada cinta kasih
yang lebih murni daripada cinta ka-
sih ibu kepada anaknya. Hal ini
menyebabkan porsi kewajiban anak
berbuat baik kepada ibu tiga kali
lebih besar dibanding kepada ba-
pak. Istilah silaturahim kemudian
diperluas cakupannya menjadi selu-
ruh keluarga dan seluruh umat ma-
nusia. Karena itu, kalau kita zikir
betul kepada Allah, kita juga harus
silaturahim, harus memelihara cinta
kasih kepada sesama manusia. Di
sinilah kita melihat kaitan antara
silaturahim dengan ibsin.

O

SILSILAH TAREKAT

Setiap ajaran esoterik atau ba-
thini tentu memiliki segi-segi eks-
klusif, yang tidak dapat dibuat un-
tuk orang umum. Segi-segi eksklusif
itu menyangkut hal-hal yang “ra-
hasia”, di mana bobot keruhani-
annya yang berat membuatnya
sukar dimengerti oleh kaum awam
(al-‘awwdm, orang umum), atau
mudah menimbulkan salah paham
pada mereka. Karena itu, segi-segi
eksklusif tersebut seyogyanya tidak
dipahami seseorang melalui kegiatan



pribadinya semata, melainkan dipa-
hami dari seorang guru pembim-
bing (mursyid) yang sudah diakui
kewenangannya.

Seorang mursyid sendiri mem-
peroleh kewenangannya mengajar-
kan tarekat melalui pelimpahan
kewenangan (Arab: jjdzah, pembe-
rian wewenang) dengan baiat dan
talgin dari gurunya, dan guru itu
memperolehnya dari guru sebelum-
nya, sedemikian rupa sehingga
rangkaian guru-murid itu mengha-
silkan silsilah tarekat. Sebagai misal,
tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah
yang sangat populer di Indonesia,
dengan contoh yang dipimpin oleh
almarhum K.H. Musta‘in Ramli dari
Pondok Pesantren Rejoso, Peterongan,
Jombang. Penjelasan sisilahnya
adalah sebagai berikut:

Adapun silsilah kedua tarekat
(Qadiriyah dan Nagsyabandiyah)
itu ialah bahwa sesungguhnya A/-
Faqir ila I-Lahi Ta'dld Al-Khabir
Muhammad Ramli Tamim, Peterongan
Jombang, telah memperoleh zalgin
dan baiat untuk kedua tarekat
tersebut dari Kiai Muhammad Khalil,
Rejoso, Jombang, Kiai Khalil sendiri
memperoleh zalgin dan baiat dari
Syaikh Ahmad Khathib Sambas
Ibn ‘Abd Al-Ghaffar yang ‘4/im dan
arif billah (telah mempunyai mak-
rifat kepada Allah) yang berdiam di
negara Makkah Al-Musyarrafah
kampung Siiq Al-Lail.

Kemudian disajikan daftar leng-

kap silsilah itu demikian:
1. Muhammad Musta‘in Ramli

2. Utsman Al-Ishaqi

3. Muhammad Ramli Tamim

4. Muhammad Khalil

5. Ahmad Hasbullah Ibn Muham-
mad Madura

6. Abdul Karim

7. Ahmad Khathib Sambas Ibn

Abdul Ghaffar
8. Syamsuddin
9. Murad

10. Abdul Fattah

11. Kamaluddin

12. Utsman

13. Abdurrahim

14. Abu Bakar

15. Yahya

16. Husam Al-Din

17. Waliyuddin

18. Nuruddin

19. Zainuddin

20. Syaraf Al-Din

21. Syamsuddin

22. Muhammad Al-Hattak

23. Abdul ‘Aziz

24. Sayyid Al-Awliya’ wa Quihb Al-
Awliya® Sayyiduna Al-Syaikh
‘Abd Al-Qadir Al-Jailani

25. Abu Sa‘id Al-Mubarak Al-
Mahzum

26. Abu Al-Hasan ‘Ali Al-Hakari

27. Abu Al-Faraj Al-Tharthusi

28. ‘Abd Al-Wahid Al-Tamimi

29. Abu Bakar Al-Syibli

30. Abu Al-Qasim Al-Junaidi Al-
Baghdadi
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31. Sari Al-Saqathi

32. Ma‘ruf Al-Kurkhi

33. Abu Al-Hasan ‘Ali Ibn Musa
Al-Ridla

34. Musa Al-Kazhim

35. Jafar Al-Shadiq

36. Muhammad Al-Bagqir

37. Imam Zain Al-‘Abidin

38. Sayyid Al-Syahid Sayyiduni Al-
Husain Ibn Sayyidatinid Fathi-
mah Al-Zahra

39. Sayyidund ‘Ali Ibn Abi Thalib

40. Sayyid Al-Mursalin wa Habib
Rabb al-"élamin wa Rasilubi
ild kaffar Al-Khalq ajma’in,
Sayyidiina Muhammad Saw.

41. Sayyidund Jibril a.s.
42. Rabb Al-Arbab wa Mu'tiq Al-

Rigdb, huwa Allah Swt.

Selanjutnya, untuk mengikat ta-
li hubungan batin dengan mursyid,
seorang murid (a/-murid, penuntut
atau pencari kebenaran) melakukan
baiat atau janji setia kepada guru
pembimbing. Termasuk janji setia
untuk tidak membagi pengetahuan
esoteriknya itu kepada orang lain
secara tidak sah dan tanpa perkenan
guru pembimbing.

SR

SIMBOL

Simbol adalah lambang yang
biasa kita gunakan untuk mengung-
kapkan sesuatu yang penting dan
bermakna. Kita memerlukan sim-
bol, karena kata-kata biasa tidak
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mampu lagi mengungkapkannya,
terutama untuk suatu kenyataan
tinggi yang ingin kita sampaikan.
Simbol, atau bahasa Indonesia me-
nyebutnya “tamsil-ibarat” diperlu-
kan sebagai alat mengungkapkan
“kenyataan tinggi” kehidupan ma-
nusia. Secara etimologis, tamsil ber-
arti perumpamaan, sedangkan iba-
rat adalah sesuatu yang yang harus
diseberangi. Keterangan ini perlu
dikemukakan terlebih dahulu, kare-
na hampir setiap hari kita menye-
but kata tamsil-ibarat, tetapi sering-
kali tidak jelas apa yang dimaksud-
kan dengan kata itu. Dengan kata
tamsil-ibarat itu, artinya segala se-
suatu yang ditamsilkan baru kita
ketahui maknanya secara benar apa-
bila kita menyeberang ke apa yang
ada di balik kata-kata itu.

Sebagai contoh, sering disebut
bahasa merupakan suatu sistem
simbol. Oleh karena itu, bahasa
adalah suatu lambang yang tidak
mempunyai maknanya sendiri.
Makna bahasa ada pada benda atau
barang yang kita namakan sesuai
dengan kesepakatan. Maka banyak
teori yang menyebutkan bahwa
bahasa itu sebenarnya satu, tetapi
kemudian berkembang menjadi
berbagai macam, karena terjadinya
proses penamaan simbol yang
berbeda-beda. Perbedaan simbol ini
seringkali dipertengkarkan, akibat
orang lupa akan esensinya (“apa
yang hendak dirujuk oleh simbol



itu”). Jika orang mengetahui esensi
dari simbol itu, dan tidak berhenti
pada perbedaan simbolnya, maka
pandangan orang dapat menjadi
sama. Misalnya agama (yang seperti
juga bahasa, pada hakikatnya agama
adalah sistem simbol). Perbedaan
memang ada pada

agama-agama, ka-

dung kelengkapan untuk memung-
kinkan pemahaman simbol-simbol
itu secara jauh lebih bebas daripada
mitologi.

Narasi tentang penciptaan Adam
dan Hawa sebagai misal, kaum
Muslim tidak saja menunjukkan

kecenderungan
penafsiran

rena setiap agama
mempunyai per-
bedaan simbol—
dalam agama biasa

disebut

yang berarti ja-

syir‘ah

lan—tetapi sebe-
narnya pada ting-

Spirftua/isme iso/atif yang me-
ngunghkung pelakunya dari masya-
rakat selqingga ia tidak berhu-
bungan dengan orang lain dan
orang lain tidak Zyerlzulyungan
dengan dia . . . ini adalah spiri-

tualisme orang-orang yang lemah
dan egois.

(Dr. Sa‘id Ramadlan)

yang berbeda
dari kaum Ya-
hudi dan Kris-
ten. Lebih dari
itu, mereka
mendapati—
sepanjang per-
tanggalan pen-

kat esensinya (“pa-
da tingkat tran-
sendennya’) adalah sama, yang
dalam bahasa Islam disebut “meng-
ajarkan sikap kepasrahan kepada
Tuhan” (makna dari is/édm itu
sendiri). Dalam bahasa Arab, sistem
yang mengajarkan kepasrahan itu
disebut din, yaitu ketundukan.

SR

SIMBOL BUKAN MITOS

Dalam perkara simbol dan sim-
bolisasi, Islam tidaklah jauh berbe-
da dari agama lain mana pun, jika
memang dimungkinkan pema-
haman simbol-simbol itu menuju
makna yang sama. Tetapi, Islam
memiliki kelebihan atas yang lain-
nya karena secara inheren mengan-

ciptaan terse-
but—bahwa
dalam Al-Quran sendiri terdapat
keterangan bahwa waktu menurut
Tuhan tidaklah sama dengan waktu
menurut manusia. Dalam Al-Quran
disebutkan bahwa sesunggubnya saru
hari di sisi Tuhanmu adalah seperti
seribu tahun dari yang kamu perhi-
tungkan (Q., 22: 47) dan bahwa,

Allah yang menciptakan langir
dan bumi beserta apa yang ada
antara keduanya dalam enam hari
kemudian bertabta di atas Arasy
(“Singgasana’). Tidak ada bagimu
sekalian Pelindung, juga tidak
Penolong, selain dari Dia. Apakah
kamu tidak pikirkan? Dia yang
mengatur segala perkara dari langit
sampai ke bumi, kemudian ia

(segala perkara) itu naik kepada-
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Nya dalam masa sehari yang ukur-
annya adalab seribu tahun dari
yang kamu perbitungkan. Itulah
Dia (Tuban) Yang Mahatahu
tentang yang tersembunyi (gaib)
dan yang tampak (syahadah), Yang
Mahamulia dan Mahakasibh Sayang
(Q., 32:5).

Dalam firman-firman yang me-
nyebutkan bahwa sehari di sisi
Tuhan sama dengan seribu tahun
bagi manusia itu masih juga ter-
kandung kemungkinan perlam-
bangan atau simbolisasi, yaitu
pernyataan “seribu” tahun itu sen-
diri. Para penafsir Al-Quran menga-
takan bahwa perkataan “seribu” di
situ tidaklah musti diartikan secara
harfiah—karena ia hanyalah per-
lambang atau majaz yang dapat ber-
arti penggambaran waktu yang
sangat lama. Tafsiran ini ditunjang
oleh keterangan lain dalam Kitab
Suci bahwa di hari kiamat, Pzra ma-
laikat dan Rub Suci naik—meng-
hadap—rkepada-Nya dalam satu hari
yang wkurannya ialah lima pulub
ribu tahun (Q., 70: 4). Dalam
bahasa kontemporer, keterangan-
keterangan Al-Quran itu memberi
kemungkinan penafsiran sebagai pe-
tunjuk tentang kenisbian waktu.
Dengan begitu, Al-Quran memberi
peluang yang besar untuk pengem-
bangan penafsiran dan pemahaman
keagamaan yang lebih bebas dari
mitos dan mitologi. Atau, kalaupun
firman-firman suci harus tetap di-
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pandang sebagai lambang-lambang,
semua itu dapat dipahami dengan
cara-cara yang lebih masuk akal, se-
suai dengan seruan Kitab Suci sen-
diri agar kita senantiasa menggu-
nakan akal dan pikiran serta tidak
mengikuti sesuatu yang kita tidak
mengerti. (Janganlah engkau meng-
ikuti sesuatu yang engkau tidak mem-
punyai pengertian mengenainya. Se-
sungguhnya pendengaran, pengli-
hatan dan hati (f0’Ad) itu semuanya
akan dimintai pertanggungjawaban
[Q., 17: 36]). Digandengkan de-
ngan banyak seruan dan dorongan
kepada manusia untuk mengguna-
kan akal [yagiliin, dengan berbagai
tasrifnya] dan berpikir [yatafakkariin,
dengan berbagai tasrifnya] maka
jelas sekali bahwa Islam tidak
menghendaki manusia berpikir
serba bersifat dongeng yang tidak
masuk akal.

OXR

SIMBOLISME

Berkaitan dengan pemahaman
esensi terhadap simbolisme, dapat
dikemukakan simbolisme Ka‘bah
(kiblat) yang banyak ditulis dalam
berbagai literatur kesufian sebagai
contoh. Orang akan gagal untuk
menghayati makna keagamaan
menghadap Ka‘bah, jika tidak tahu
makna di balik simbolisme tersebut.
Kenyataan tersebut ditunjukkan pa-
da saat Nabi Muhammad Saw. me-



lakukan perpindahan kiblat dari
Yerusalem ke Makkah (Ka‘bah) se-
cara dramatis. Dikisahkan, saat itu
Nabi Muhammad Saw. sedang me-
lakukan shalat
(dalam
sumber yang lain
disebutkan shalat
asar). Pada dua

zuhur

rakaat awal, kib-
lat diarahkan ke
Yerusalem, tetapi
pada dua rakaat
berikutnya, dipe-
rintahkan untuk
mengarah ke selatan (Makkah).
Melihat perpindahan kiblat itu,
banyak di antara pengikut Nabi
yang mengalami kebimbangan dan
bahkan ada yang menjadi murtad.
Setelah itu, turunlah ayat-ayat
polemis dari Al-Quran yang me-
nyatakan bahwa kebajikan itu
bukan karena menghadap ke Barat
atau ke Timur, tetapi orang yang
beriman kepada Tuhan, sabar,
menepati janji, berbuat baik, dan
sebagainya. Sedangkan Barat dan
Timur adalah milik Tuhan, ke mana
pun manusia menghadap di sana
ada Wajah Tuhan. Dan setiap umat
mempunyai arah tersendiri ke mana
akan menghadap. Oleh karena itu,
hal tersebut janganlah dipersoalkan,
yang penting adalah berlomba-
lomba kepada kebajikan.

Dalam perspektif keagamaan
orang-orang awam, fenomena sim-

Tobat yang dilakukan tanpa keju-
juran dan ketulusan, sesung-
guhnya merupakan perbuatan
membohongi diri dan akan me-
rugikan Jirinya semjiri, karena
amal perbuatan baik atau jahat

pada hakikatnya akan kembali
kepada diri kita sendiri, baik di
dunia maupun di akhirat kelak.

bolisme seperti itu menjadi hilang,
tetapi akan tetap ada bagi orang-
orang yang khawwdsh (khusus). Pe-
mahamannya dapat diterangkan
dengan ilustrasi
berikut. Ada se-
orang ahli ke-
sufian yang me-
nyatakan, sean-
dainya kita bisa
naik ke atas, dan
secara imajiner
bisa melihat bu-
mi, maka secara
imajiner pula ki-
ta bisa melihat lingkaran-lingkaran
yang bersumbu sama. Lingkaran-
lingkaran itu tidak lain adalah orang
yang shalat, dan sumbunya adalah
Makkah (Ka‘bah). Terjadinya ling-
karan-lingkaran yang bersumbu sa-
ma itu dimungkinkan karena setiap
saat di dunia ini terdapat orang
yang shalat lima waktu di berbagai
tempat, akibat bentuk bola dunia
yang bulat menghadap titik yang
sama di Ka‘bah.

Peristiwa tersebut diibaratkan
sebagai garis lurus jeruji sepeda
yang berporos di as atau sumbunya.
Jeruji sepeda apabila makin dekat
dengan as atau sumbunya, maka
jaraknya makin dekat, sebaliknya
jika jaraknya makin jauh, maka
jaraknya semakin renggang. Hal itu
seperti juga simbolisme dari ke-
agamaan kita. Apabila kita makin
dekat dengan esensi nilai-nilai ke-
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agamaan, maka sebenarnya mem-
punyai titik persamaan. Sedangkan
apabila makin jauh dari esensi,
maka perbedaan itu semakin lebar.

Oleh karena itu, kemudian tim-
bul suatu istilah “the heart of the
religion” dan “the religion of the
heart”. Istilah ini muncul karena
kiblat manusia menurut berbagai
literatur kesufian sebenarnya ter-
letak pada hati, sebagai simbolisasi
dari kerinduan kepada sentralitas
atau kesadaran mengenai makna
pusat, seperti halnya simbolisasi
kiblat di Makkah (Ka‘bah). Hati
adalah pusat kedirian kita yang me-
rupakan tempat bersemayamnya
atau lokus dari rasa kesucian, seba-
gai kelanjutan perjanjian primordial
manusia dengan Tuhan. Oleh ka-
rena itu, secara kefalsafahan manu-
sia lahir membawa dorongan yang
sangat alamiah, yakni dorongan
untuk kembali kepada Tuhan,
sesuai dengan perjanjiannya terda-
hulu. Dorongan tersebut kemudian
diwujudkan dengan dorongan un-
tuk menyembah (berbakti) kepada
Tuhan.

Bagaimanakah dengan bentuk
dorongan yang lain? Setiap manusia
yang lahir, memiliki naluri instink-
tif, seperti makan dan minum. Se-
orang bayi yang merasakan lapar
dan haus, ia diajari oleh Tuhan un-
tuk menyatakan nalurinya berupa
makan dan minum dengan mena-
ngis melalui bimbingan bapak-ibu-
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nya. Tetapi jika dorongan instinktif
ini tidak dibimbing dengan benar,
maka akan berubah menjadi mala-
petaka. Bayangkan jika seorang
bayi yang karena nalurinya tersebut
berkehendak untuk makan tanpa
dibimbing oleh ayah-ibunya, ia
akan makan apa saja yang terkena
mulutnya atau terpegang tangan-
nya.

Demikian halnya dengan do-
rongan untuk menyembah, semata-
mata ditujukan untuk kebahagiaan
manusia itu sendiri. Tidak ada ke-
bahagiaan yang lebih tinggi kecuali
kebahagiaan kembali kepada Tuhan
yang dapat digambarkan melalui
“fenomena pulang”. Pulang adalah
gejala psikologi, bukan gejala fisik.
Orang yang pulang, akan merasakan
kebahagiaan meskipun secara fisik
rumahnya hanya sederhana saja,
misalnya melalui ungkapan home
sweet home dan sebagainya. Dengan
demikian, kebahagiaan itu adalah
sikap kejiwaan (state of mind) yang
tidak tergantung kepada masalah
kebendaan.

Maka kalau manusia dibiarkan
untuk menyembah apa saja, maka
dorongan tersebut akan berubah
menjadi malapetaka yang luar biasa
dahsyatnya, seperti terjadinya tiran-
isme pemujaan kepada manusia. Itu
sebabnya agama mengajarkan bu-
kan percayalah kepada adanya
Tuhan, melainkan bebaskan diri
manusia dari kepercayaan-keper-



cayaan palsu, baru setelah itu per-
caya kepada Tuhan yang sebenar-
nya: “La iléha illallah” (Tidak ada
tuhan, kecuali Tuhan itu, yaitu
Allah).” Ajaran ini muncul bukan
karena manusia tidak percaya ke-
pada Tuhan, tetapi justru karena
terlalu banyak percaya kepada “tu-
han”—artinya “tuhannya’ manusia
itu terlalu banyak. Dari sinilah ke-
mudian agama muncul, dan karena
agama menyangkut realitas tinggi,
maka itu dinyatakan dalam bentuk
simbol-simbol. Esensi yang dapat
ditangkap, atau apa yang mau di-
katakan dengan melalui simbol-
simbol keagamaan itu adalah suatu
kesadaran agar manusia kembali
kepada dirinya. Atas dasar itulah,
setiap potong firman Tuhan disebut
4yar (artinya tanda-tanda [dari
Tuhan] atau the sign of God). Semua
makhluk ciptaan Tuhan adalah
ayat-ayat Tuhan, baik manusia, bi-
natang (bahkan sampai yang se-
kecil-kecilnya), maupun alam se-
mesta. Mengapa demikian? Karena
meskipun manusia telah dikum-
pulkan untuk membuat makhluk
ciptaan Tuhan yang berbentuk
sangat kecil sekalipun, manusia
tidak akan mampu melakukannya.

Dalam tasawuf, terdapat pan-
dangan “serba Tuhan” (wabdat al-
wujiid). Pandangan ini didasarkan
pada kenyataan bahwa jika sese-
orang sudah sangat cinta kepada
Tuhan, maka dia melihat segala se-

suatu adalah atau sebagai wujud
kecintaannya tersebut. Sikap seperti
ini dapat dianalogikan dengan
cerita Majnun Laila (artinya orang-
yang tergila-gila pada Laila) yang
terdapat dalam syair Asy. Dikisah-
kan ada seorang laki-laki yang ter-
gila-gila pada Laila, tetapi ia sendiri
tidak pernah bertemu dengan Laila.
Meskipun demikian, laki-laki terse-
but menikmati betul cintanya kepa-
da Laila, karena segala sesuatu di-
pandangnya sebagai Laila. Demi-
kian halnya dengan kecintaan kepa-
da Tuhan. Ini bukan syirik, tetapi
ekspresi kecintaan yang sempurna.

Berkaitan dengan cinta, paling
tidak terdapat 3 (tiga) tahap cinta
sebelum dibagi lagi dalam tahap-
tahap yang lebih halus, yaitu tahap
raga (jasmani), tahap jiwa (nafsani),
dan tahap sukma (ruhani). Kecin-
taan ragawi (dalam bahasa Yunani
disebut cinta eros, yaitu erotic love)
merupakan tahap cinta yang tidak
cukup untuk membangun kebaha-
giaan rumah tangga. Oleh karena
itu, Tuhan di dalam Al-Quran me-
negaskan bahwa selain menciptakan
cinta erotik (hubb al-syahwah atau
mahabbah), kemudian ditingkatkan
menjadi mawaddah. Yaitu suatu
kecintaan kepada orang berdasarkan
kearifan melihat manusia sebagai
makhluk Allah yang tinggi, bukan
lagi hanya kepada nafsu biologis.
Cinta berdasarkan kearifan ini
dalam bahasa Yunani disebut phalic
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yang juga berkaitan dengan philos-
sophos, cinta kepada kearifan). Te-
tapi tahap cinta yang kedua ini juga
tidak cukup untuk mencapai bi-
dang tertinggi kemanusiaan, maka
harus ditingkatkan kepada rabmah
(kasih)—yang

dalam bahasa

“Sebaik-baik zuhud adalah me-
nyeml)unyikan zuhud.”

Yunani disebut
agape, yaitu sifat
Tuhan yang ter-
tinggi,  yang
bahkan dalam Al-Quran, Tuhan
mewajibkan kepada dirinya sifat
rabmab ini. Rabmab adalah cinta
Ilahi (cinta transendental/cinta
spiritual) yang tidak bisa dite-
rangkan dengan kata-kata, schingga
harus dipakai simbol-simbol. Dan
manusia tidak akan mampu men-
capai kebahagiaan tertinggi, kalau
tidak mengalami rahmah ini.

SR

SIMBOLISME AGAPE

Simbolisme dari agape/rabmabh,
yaitu kecintaan karena menemukan
kebenaran tertinggi adalah “pohon”.
Dikisahkan, suatu ketika Nabi
Musa sedang berada di Gurun Sinai
bersama keluarganya. Dalam kege-
lapan malam yang sangat pekat,
Nabi Musa menyuruh keluarganya
untuk tinggal di tempat itu, semen-
tara ia ingin mengambil obor sete-
lah melihat api di tempat lain. Keti-
ka sampai di tempat tersebut, ia
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melihat pohon yang terbakar. Sete-
lah dekat, terdengarlah suara “Aku
adalah Tuhanmu!” yang didengar
oleh Musa sebagai “Ya Huwah!”
(Wahai Dia). Menurut suatu kete-
rangan, simbolisme pohon yang
menggambarkan
agape ini adalah
pohon  Sidrah
(Lotus) yang di-
(Hadis) pergunakan 2(s;ejalk
zaman Mesir
Kuno sebagai lambang dari wisdom
(kearifan). Pohon Sidrah ini juga
secara kebetulan merupakan per-
lambang kesucian dalam agama
Buddha.

Nabi Muhammad Saw: dalam per-
jalanan pendakian spiritual yang di-
sebut 724 74j (artinya pendakian), sam-
pai ke suatu tempat yang bernama
Sidrat Al-Muntahd (artinya pohon
Sidrah penghabisan). Dengan demi-
kian, Nabi Muhammad Saw. men-
capai the highest wisdom. Dan seperti
yang tertulis dalam buku-buku
tasawuf (mistik)—misalnya Rudolf
Otto dalam Mysticism in the West—
menyatakan bahwa jika seseorang
sudah bisa mencapai kepada ke-
benaran yang tertinggi, biasanya
akan diam. Terjadilah keheningan
total. Maka ketika Nabi Muham-
mad Saw. mencapai Sidratr Al-
Muntahd itu yang terlukis adalah
“ketika pohon itu diliputi oleh ca-
haya yang tidak terlukiskan”. Peng-



lihatan Nabi Saw. tidak berkutik
dan beliau tidak bergerak.

Simbolisme pohon ini bersifat
universal dan digunakan dalam ba-
nyak hal. Al-Quran memberikan
perumpamaan tentang ide, gagasan
atau pikiran yang baik, seperti po-
hon yang “akarnya menghunjam ke
bumi, cabangnya mencakar ke la-
ngit, dan selalu berbuah pada mu-
sim-musim tertentu atas izin Tu-
han”. Simbolisme ini mengandung
pengertian bahwa segala sesuatu itu
harus memiliki otentisitas dan rele-
vansi, yaitu berakar pada tradisi
(budaya), tetapi juga harus relevan
yakni dapat menjawab tantangan
zaman.

Peradaban (kebudayaan) itu ha-
rus mempunyai akar (otentisitas),
dan berdasarkan keotentikan itu
lalu dikembangkan usaha untuk
merespons tantangan zaman. Contoh
yang paling konkret adalah dalam
kasus Turki dan Jepang. Turki ada-
lah negeri non-Barat yang pertama
kali ingin menjadi modern, tetapi
sampai saat ini mengalami ke-
gagalan. Mengapa? Karena ke-
salahan Kemal Attaturk dalam
menterjemahkan kemodernan. Dia
menganggap bahwa kemodernan
adalah kebaratan (westernisme),
dimulai dengan hal-hal yang trivial
(sepele) seperti mengganti pakaian dan
sebagainya. Dan yang lebih parah
lagi adalah ketika ia mengganti
huruf Arab dengan huruf Latin.

Ketika itu, bahasa Turki Utsmani
(Ottoman Turk) itu ditulis dalam
Bahasa Arab, yang sudah meng-
hasilkan khazanah ilmu penge-
tahuan dan peradaban sebagai
akibat kekuasaannya selama kurang
lebih tujuh abad. Apa yang kemu-
dian terjadi? Orang Turki terlepas
dari masa lampaunya. Mereka tidak
lagi bisa melanjutkan peradaban
yang sudah dirintis oleh nenek mo-
yangnya, dan harus memulai lagi
dari nol. Dalam keadaan demikian,
mereka harus berkompetisi dengan
orang-orang Barat. Akibatnya, mere-
ka selalu kalah dan tertinggal, dan
jiwa mereka pun terbelah (splir
personality).

Kondisi tersebut berbeda de-
ngan bangsa Jepang, yang keingin-
annya menjadi modern relatif baru
dibandingkan dengan Turki, tetapi
jauh lebih berhasil. Mengapa? Kare-
na orang Jepang tidak mengartikan
modernitas sebagai kebaratan. Mo-
dernisasi adalah sesuatu hal yang
universal yang bisa ditransfer dan
diokulasikan dengan budaya setem-
pat. Itulah sebabnya, Jepang tidak
pernah berpikir untuk mengganti
huruf kanji menjadi huruf latin,
schingga terjadilah kontinuirtas
peradaban dan budaya Jepang—
yang kira-kira sudah mencapai
3.000 tahun. Dalam keadaan oten-
tik seperti itu, orang Jepang mem-
punyai kemantapan budaya sehing-
ga menjadi kreatif. Boleh saja orang
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Amerika menemukan transistor, te-
tapi yang menciptakan transistor
menjadi barang-barang komoditi
yang sangat laku adalah orang
Jepang. Boleh saja orang Amerika
menemukan komputer, tetapi orang
Jepanglah yang menciptakan lap-
top. Sikap kreatif seperti itu bisa ter-
jadi karena orang-orang Jepang
sudah biasa menciptakan barang-
barang yang berukuran kecil seperti
ikebana dan sebagainya. Terjadilah
kontinuitas dan hubungan organik
antara ciptaan-ciptaan modern orang
Jepang, dengan budayanya sendiri:
ada keterkaitan dan sambungan an-
tara budaya masa lalu dengan masa
sekarang dan mendatang.

Bangsa kita hendaknya melaku-
kan hal seperti itu. Jika diibaratkan
dengan keadaan tubuh kita, apabila
digestive system (sistem pencernaan)
kita bekerja dengan baik, maka se-
gala sesuatu yang kita makan akan
dihancurkan kemudian dilumatkan
menjadi bagian dari kedirian tubuh
kita, sedangkan yang tidak perlu
dikeluarkan sebagai kotoran. De-
mikian juga apabila digestive system
budaya kita berjalan dengan baik,
apa pun yang masuk akan dicerna
oleh bangsa kita dan menjadi bagi-
an dari ke-Indonesia-an itu sendiri,
bukan sesuatu yang asing. Pada saat
itulah, bangsa kita menjadi kreatif
dan autentik.
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SINTESIS BUDAYA, EKONOMI,
DAN POLITIK

Kesejajaran menakjubkan meto-
dologi Ibn Khaldun dengan yang
ada pada kaum sarjana keislaman
mutakhir, yang banyak melancarkan
kritik kepada “Orientalisme” (mur-
ni), sungguh patut diapresiasi.
Yaitu, metodologi kajian melihat
gejala-gejala dalam kerangka inter-
aksi sosial, politik, ekonomi, bu-
daya, geografis, dan lain-lain, dan
bukannya sebagai wujud entitas
terpisah. Kritik terhadap Orien-
talisme yang dilancarkan para sar-
jana keislaman modern ialah bahwa
Orientalisme (dalam pengertiannya
sebagai bentuk disiplin ilmiah ter-
tentu) terlalu banyak membatasi
kajian Islam hanya sebagai masalah
hermeneutika yang banyak meng-
andalkan kemahiran bahasa (klasik).
Selain itu, Orientalisme juga dikri-
tik karena kajiannya hanya tertuju
terutama kepada masa-masa dini
Islam saja (di mana masa sesudah-
nya dianggap mundur, dekaden,
dan tidak autentik). Menurut Ira
Lapidus, ini antara lain adalah
akibat dominasi aliran filsafat dan
keagamaan tertentu dalam budaya
Barat awal abad 19 dan 20. Khusus
dari idealisme Jerman, kaum Orien-
talis “mewarisi pandangan bahwa
kekuatan penggerak dalam sejarah,
pengaruh utama terhadap karakter
sebuah peradaban, ialah Geist ma-



nusia, yaitu jiwa dan realita keji-
waannya.”

Dalam pandangan para sarjana
keislaman, yang oleh Lapidus untuk
sementara disebut kaum “positivis”,
metode kaum Orientalis itu kurang
empirik, sehingga juga kurang
ilmiah. Memang
terjadi kritik ter-
hadap Orienta-
lisme secara kele-
wat batas oleh
kaum “positivis’
ini, lebih-lebih
kaum positivis yang berhaluan
Marxis, sehingga mereka tidak
mampu menghargai berbagai pres-
tasi kesarjanaan yang, bagaima-
napun, amat berguna dalam pe-
ngembangan kajian Islam selanjut-
nya. Kritik mereka ini terbukti
menjadi pendorong baru muncul-
nya tipe kajian Islam yang lebih
maju. Metodologi mereka digam-
barkan Lapidus demikian:

Mereka cenderung melihat, di
balik tingkah laku pribadi-pribadi
dan pengaruh ide-ide, berbagai ke-
kuatan tersembunyi, yang tidak
tunduk kepada pengawasan sadar
manusia, dengan menekankan
kondisi-kondisi biologis, geografis,
demografis, ekologis, dan ekonomis,
sebagai dasar pengalaman sejarah.
Mereka cenderung beranggapan
bahwa materi dan kondisi-kondisi
ekonomis adalah fundamental dan
bahwa gejala budaya adalah sekun-

Setiap orang sesungguhnya mem-
punyai potensi untuk menjadi
tiran, yaitu ketika ia merasa tidak
per/u /agi leepac]a sesamanya.

der. Karena itu, mereka meneliti
kekuatan-kekuatan sebab-musabab
dan hukum-hukum objektif sejarah,
dan berpendapat bahwa pengeta-
huan kesejarahan menuntut tidak
hanya pengetahuan tentang teks
tertentu, tetapi sebuah struktur
konseptual
untuk memberi
keutuhan pema-
haman pengala-
man kesejarahan.

Karena pen-
dekatannya yang
terlalu Marxian itu, maka kaum
“positivis” tadi jatuh pada eks-
tremitas lain yang tidak dapat dibe-
narkan. Yaitu, kegagalan mereka
untuk menghargai pengaruh yang
mendalam dari bahasa dan agama
terhadap identitas orang banyak,
dan mereka pun terbukti tidak
mampu mengetengahkan kekhu-
susan dan kepribadian bangsa-
bangsa Muslim. Padahal tanpa
memerhatikan peranan bahasa dan
agama seperti tertuang dalam teks-
teks, maka suatu temuan tentang
pengalaman sejarah pada suatu
kelompok masyarakat Islam akan
tidak berbeda dengan yang ada
pada kelompok lain.

Tetapi itu tidak berarti kita me-
nemui jalan buntu. Berhadapan de-
ngan dua ekstremitas yang masing-
masing terbukti tidak bisa didu-
kung lebih lanjut, akal sehat men-
juruskan kita ke arah jalan tengah,
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dengan membuat sintesis antara
pertimbangan budaya dengan per-
timbangan ekonomi dan politik.

Seorang Muslim tentu (atau
seharusnya) tidak merasa asing
dengan jalan pikiran itu. Sebab ba-
ginya, menurut ajaran agama Islam,
agama dimaksudkan untuk membe-
ri tuntunan tentang tingkah laku
perorangan dan kemasyarakatan da-
lam hidup di dunia, dan Islam ada-
lah agama yang harus dihayati da-
lam konteks ekonomi, politik, dan
kemestian-kemestian hidup lainnya.
Islam tidak pernah lepas dari ke-
nyataan keras dunia. Sebaliknya,
tingkah laku dan tindakan umat
Islam tidak dapat dipandang lepas
dari segi keagamaan dan keyakin-
annya. Maka pengalaman sejarah
umat Islam tidak mungkin dikaji
dan dipahami sebagai hal yang le-
pas dari kemestian-kemestian objek-
tif di sekelilingnya di satu pihak,
serta komitmen-komitmen kejiwaan
dan moral seperti dikehendaki atau
diilhamkan oleh agama, di pihak
lainnya. Termasuk dalam sejarah
umat Islam itu ialah institusionali-
sasi sistem doktrinal dan ritual ke-
agamaan. Semua itu terwujud da-
lam kerangka pilihan dan tindakan
serta dalam kerangka tantangan dan
jawaban.

Dalam kajian Islam, termasuk
yang menyangkut bidang pemi-
kirannya, diperlukan perangkat
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ilmiah yang akan menjamin objek-
tivitas secara optimal. Masalah-
masalah humaniora dan ilmu sosial
acapkali digambarkan sulit didekati
secara objektif sepenuhnya, meng-
ingat pelaku pengamatan sendiri
adalah peserta dalam gejala yang
diamati. Namun, kembali kepada
Ibn Khaldun, ternyata objektivitas
yang optimal tetap selalu dimung-
kinkan. Hitti menyebut Ibn
Khaldun sebagai seorang sarjana
yang menggarap sasaran kajiannya
“dengan tingkat pengendalian dan
objektivitas yang mengagumkan”.
Objektivitas dalam melihat ma-
salah sendiri ini, kini disinyalir
langka pada umat Islam, akibat
umat Islam tersudut ke posisi
defensif oleh keangkuhan impe-
rialisme Barat. Maka tantangan
utama dalam metodologi kajian
Islam lebih lanjut ialah bagaimana
melepaskan diri kita (umat Islam,
dan terutama para pengkaji Islam)
dari trauma penjajahan yang me-
nyudutkan kita ke posisi defensif
itu. Kemudian, menumbuhkan
konfidensi baru untuk mampu me-
lihat persoalan secara lebih objektif,
termasuk persoalan pemikiran, guna
merancang masa depan bersama
yang lebih baik. Ini berarti perlunya
meneruskan garis pemikiran Ibn
Khaldun dan mengembangkan il-
mu-ilmu sosial. Kemajuan yang
terus berlangsung di negeri-negeri



Muslim membuat harapan itu kira-
nya tidaklah terlalu jauh.

SR

SISA WARISAN
INTELEKTUAL IBN RUSYD

Ibn Rusyd tampaknya tidak le-
pas dari pengalaman-pengalaman
pahit yang menimpa para pemikir
kreatif dan ino-

vatif terdahulu, £
bahkan lebih bu- o Tl
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yang saat itu ber-
kedudukan di
Seville, pernah
memerintahkan
untuk membakar
semua karya Ibn Rusyd, kecuali
yang murni bersifat ilmu pengeta-
huan (science) seperti kedokteran,
matematika, dan astronomi, atas
tuduhan telah membuat bid‘ah.
(Bandingkan dengan semangat pe-
nyensoran serupa pada sementara
penguasa/pimpinan zaman seka-
rang!) Sangat menyedihkan bahwa
tindakan Amir itu, konon, semata-
mata hanya berdasarkan perhitung-
an politis. Namun tak luput peris-
tiwa tersebut mempunyai pengaruh
besar dalam perkembangan intelek-
tual Islam yang amat merugikan.

Hal itu mencerminkan, untuk ke-
sekian kalinya, ketidakmampuan
sebagian umat, khususnya kaum
ortodoks, untuk menerima tradisi
intelektual falsafah. Dan sepanjang
mengenai ujung barat Dunia Islam
ini, kekolotan kaum ortodoks itu
tidak saja harus dibayar dengan
hancurnya Aristotelianisme Islam
Ibn Rusyd dan tradisi intelektual
falsafah pada
umumnya,
bahkan juga
negeri Anda-
lusia  yang
Muslim  itu
sendiri pun ak-
hirnya harus
lepas ke tangan
musuh. Tapi,
secara menak-
jubkan, pikir-
an-pikiran Ibn Rusyd, yang dicoba
dipadamkan oleh para penguasa
dengan bantuan para tokoh ke-
agamaan kolot itu, ternyata lebih
hidup di kalangan orang-orang
Yahudi dan Kristen Eropa Barat,
kemudian bangkit kembali dengan
segarnya di Universitas Paris, lalu
berkembang menjadi salah satu
bahan pokok kebangkitan intelek-
tual mereka, dan seterusnya ikut
menentukan warna dan bentuk hu-
bungan lebih lanjut antara dunia
Barat dan Kristen itu dengan dunia
Timur yang Islam.
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Kekalahan Ibn Rusyd dan kega-
galannya membangkitkan Aristote-
lianisme Islam, sepanjang mengenai
implikasinya yang negatif pada
usaha memelihara dan mengem-
bangkan tradisi berpikir logis dan
rasional umat, adalah memang pa-
tut sangat disesalkan. Tetapi dari
segi pencarian dan penemuan kebe-
naran itu sendiri, Falsafah dan
Kalam memang banyak mengan-
dung problem. Pada zaman modern
ini tidaklah terlalu sulit mengenali
segi-segi Neoplatonisme dan
Aristotelianisme yang merupakan
titik-titik kelemahannya. Banyak
dari Neoplatonisme itu, yang Islam
maupun yang bukan Islam, yang
lebih mirip dengan dongeng dan
khayal seorang yang amat pandai,
seperti, misalnya, emanasionisme-
nya dalam kosmologi. Demikian
pula dengan logika formal Aristote-
les, yang mengingatkan sesecorang
kepada seni permainan kata-kata
kosong. Kosmologi Neoplatonis
boleh dikata seluruhnya telah
dengan tuntas terbantah oleh ilmu
pengetahuan modern, sedangkan
logika Aristoteles telah lama tum-
bang oleh sistem-sistem logika yang
dikembangkan oleh, misalnya, Mill,
Leibniz, dan Russel.

SR
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SISI MODERN
KONSTITUSI MADINAH

Bahwa Islam membawa kebebas-
an, telah dimulai dengan hijrah.
Begitu Rasulullah sampai ke Madi-
nah, maka yang beliau lakukan, an-
tara lain, membuat perjanjian de-
ngan orang Yahudi, yang biasa di-
sebut Konstitusi Madinah. Nama
ini sebetulnya diberikan oleh orang-
orang orientalis, termasuk Montgomary
Watt. Dengan nada kekaguman,
mereka menyatakan bahwa itulah
konstitusi pertama kali yang pernah
ada di muka bumi, di mana salah
satu idenya betul-betul modern,
yaitu kebebasan beragama.

Sayang sekali orang-orang Yahudi
Madinah saat itu satu demi satu
berkhianat, mulai dari Bani Qainiqa,
Bani Quraizhah, dan Bani Nadlir.
Akibatnya, satu per satu mereka di-
hukum setimpal dengan pengkhi-
anatannya; ada yang dipersilakan
secara halus keluar dari Madinah
dengan bebas membawa apa saja
yang mau dibawa, ada yang diper-
silakan keluar dari Madinah tanpa
barang bawaan, dan ada juga yang
dibunuh habis.

Kita bisa berspekulasi, seandai-
nya orang Yahudi dulu itu penuh
pengertian dan menerima perjanjian
yang begitu longgar, maka barang-
kali Madinah sampai sekarang akan
tetap menjadi kota Islam dan Yahudi.
Tetapi Allah Swt. menghendaki la-



in, sehingga mereka dibersihkan
oleh Nabi. Malahan ‘Umar Ibn
Khaththab kelak mengambil inisi-
atif untuk “membersihkan” tidak
saja Makkah dan Madinah, tetapi
seluruh Hijaz dari unsur-unsur
non-Muslim, seperti orang-orang
Kristen Najran. Najran adalah ko-
ta yang berbatasan dengan
Yaman di masa sekarang. Oleh
‘Umar Ibn Khaththab, Kristen
Najran dipersilakan pindah ke
Mesopotamia. Mereka pun protes
kepada ‘Umar, karena menurut
mereka, Nabi Muhammad saja
tidak melakukan itu. Tetapi ‘Umar
menjawab dengan minta maaf
sebab dia sedang melakukan eks-
pansi militer ke mana-mana dan
ingin mempunyai pangkalan induk
yang aman. Mereka dipindahkan ke
Mesopotamia dengan ganti rugi
berlipat ganda, tidak hanya dalam
ukuran luas tanah, tetapi juga
kualitasnya yang jauh lebih subur
daripada Najran. Sampai sekarang
keturunan mereka masih ada, yaitu
orang-orang Kristen Irak. Ironisnya,
justru sekarang mereka ditindas
oleh Saddam Hussein (tulisan ini
dibuat sebelum penyerbuan Amerika
ke Irak—editor), sehingga mereka
ingin pergi ke Amerika.

Begitulah etos di sekitar hijrah.
Apa yang kita nikmati sekarang, se-
perti demokrasi, hak asasi manusia,
kebebasan beragama, dan seba-

gainya, dimulai dari hijrah. Adalah

tepat sekali ketika ‘Umar Ibn
Khaththab memilih peristiwa ini
sebagai permulaan perhitungan pe-
nanggalan Islam, karena maknanya
yang begitu besar dan sekaligus
memberi penegasan bahwa manusia
dihargai berdasarkan amal dan ker-
janya, bukan kelahiran, keturunan,
dan sebagainya.

O

SISTEM MADINAH DAN
NASIONALISME MODERN

Nasionalisme sejati, dalam artian
suatu paham yang memerhatikan
kepentingan seluruh warga negara
tanpa kecuali, adalah bagian integ-
ral dari konsep Madinah yang di-
bangun Nabi. Berkenaan dengan
Madinah Nabi itu, Robert N.
Bellah (seorang sosiolog paling
terkemuka untuk saat ini), menye-
butkan bahwa contoh pertama
nasionalisme modern ialah sistem
masyarakat Madinah masa Nabi dan
para khalifah yang menggantikan-
nya. Dalam sebuah tulisan, Bellah
mengatakan bahwa sistem yang di-
bangun Nabi itu, yang kemudian
diteruskan para khalifah, adalah @
better model for modern national
community building than might be
imagined”, (suatu contoh bangunan
komunitas nasional modern yang
lebih baik daripada yang dapat di-
bayangkan). Komunitas itu dise-
but “modern” karena adanya keter-
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bukaan bagi partisipasi seluruh ang-
gota masyarakat, dan karena adanya
kesediaan para pemimpin untuk
menerima penilaian berdasarkan
kemampuan. Penilaian kepada sese-
orang bukan berdasarkan pertim-
bangan kenisbatan atau ascriptive
seperti perka-
wanan, kedae-
rahan, kesukuan,
keturunan, keke-
rabatan, dan se-
bagainya, yaitu
ciri-ciri pribadi
yang merupakan
“takdir” Tuhan,
bukan hasil pi-
lihan bebas orang bersangkutan.
Faktor-faktor kenisbatan atau as-
criptive tidak dapat dijadikan tolok
ukur tinggi-rendah martabat se-
seorang. Penilaian kepada seseorang
harus hanya berdasarkan apa yang
ia telah perbuat dan kemampuan-
nya untuk melakukan sesuatu
(achievement orientation), berdasar-
kan penegasan bahwa “Manusia
tidak memiliki apa-apa kecuali yang
ia usahakan.

Menurut Bellah, pencopotan ni-
lai kesucian atau kesakralan dalam
memandang kepada suku atau
kabilah, sehingga dengan penco-
potan itu tidak dibenarkan untuk
menjadikan suku atau kabilah se-
bagai tujuan pengkudusan dan
pengabdian, adalah tindakan deva-

luasi radikal atau secara sah dapat
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Barangsiapa mengltendaki ke-
muliaan, maka Ieepunyaan Allah-
lah kemuliaan itu seluruhnya.
Kepada-Nya naik semua ucapan

yang baik, dan amal saleh akan
diangkat oleh-Nya.

disebut sebagai sekularisasi. Itu se-
mua adalah konsekuensi dari ada-
nya kewajiban memusatkan peng-
kudusan dan pengabdian mutlak
hanya kepada Tuhan Yang Maha-
tinggi (Allah 1a‘dla, El Iliyun).
Menurut Robert Bellah, devaluasi
radikal, sekula-
risasi atau desak-
ralisasi berdasar-
kan paham Ke-

tuhanan Yang
Maha Esa atau
tauhid (tawbid)
(Q.,35:10) itu merupakan
unsur ketiga me-
ngapa prinsip or-
ganisasi sosial Madinah disebut
modern. (... Third was the radical
devaluation, one might legitimately say
secularization, of all existing social
structures in face of this central God-
man relationship. This means above
all the removal of kinship, which had
been the chief locus of the sacred in
pre-Islamic Arabic, from its central
significance’.)

Dengan paham dan semangat
tauhid, Ketuhanan Yang Maha
Esa, manusia memperoleh kemer-
dekaannya yang hakiki, karena
terbebaskan dari segala bentuk
penghambaan ke sesama makhluk,
khususnya sesama manusia sendiri.
Atas dasar paham dan semangat
tauhid itu pula manusia harus
menentang setiap kekuasaan tiranik,
kekuasaan yang merampas kebebas-



an, seperti Nabi Musa a.s. menen-
tang Raja Fir‘aun, seorang tiran
(thdghiit) dari Mesir Kuno.

Lebih lanjut, Bellah juga menye-
butkan bahwa sistem Madinah
adalah suatu bentuk nasionalisme
yang egaliter partisipatif (“equali-
tarian participant nationalism”). Hal
itu berbeda sekali dengan sistem
republik negara kota (city state)
Yunani kuno yang membuka parti-
sipasi hanya kepada kaum lelaki
merdeka, yang merupakan lima
persen penduduk. Sementara kaum
perempuan dan semua budak, yang
keseluruhannya merupakan sembi-
lan puluh lima persen penduduk,
tidak memiliki hak apa-apa dari
ataupun terhadap negara. Seperti
diketahui, republik cizy state Yunani
kuno adalah model bagi konsep
republik dan demokrasi di Barat,
dimulai dengan penerapannya di
Amerika, dengan gedung gaya ar-
sitektur kapitol sebagai lambang-
nya. Konsep republik city state
Yunani kuno itu masih harus di-
kembangkan sedemikian rupa, se-
hingga tumbuh sejalan dengan pa-
ham kerepublikan (republicanism)
dan demokrasi modern dalam wa-
dah negara-bangsa seperti kita
saksikan sekarang ini. Namun
konsep Madinah, menurut Bellah
sebagaimana dikutip di atas, se-
sungguhnya adalah “suatu contoh
bangunan komunitas nasional mo-

dern yang lebih baik daripada yang
dapat dibayangkan”.

Mengingat bahwa dalam komu-
nitas nasionalisme terbuka dan
egaliter partisipatif model Madinah
itu kekayaan nasional adalah milik
umum (publik) guna sebesar-besar
kemaslahatan rakyat, maka diper-
lukan pemisahan yang tegas antara
harta pribadi dan harta umum.
Kekacauan antara keduanya akan
merobohkan sistem hukum dan
keadilan. Masyarakat, melalui setiap
pribadi warganya, diwajibkan tun-
duk-patuh kepada hukum, yang
dasar-dasar metafisisnya diletakkan
dalam ajaran agama seperti, misal-
nya, Sepuluh Firman dalam Taurat
dan batasan-batasan (hudiid) halal-
haram dalam Al-Quran. Lebih banyak
lagi adalah hukum-hukum hasil ke-
sepakatan kontraktual (@/-aqd, al-
uqid) dan perjanjian (al-ahd, al-
mu dhadidh) yang pembuatan hu-
kum-hukum serupa itu menjadi tu-
gas pokok badan legislatif modern,
kurang-lebih padanan konsep klasik
Abl al-bhalli wa al-'aqdi”, yaitu
suatu kelompok para ahli yang me-
miliki wewenang untuk “mengurai’
(ball) dan “mengikat” (‘agd), yakni
wewenang membatalkan dan me-
ngukuhkan hukum atau aturan,
berdasarkan pertimbangan kebenar-
an dan keadilan serta maslahat
umum. Kekacauan dalam pengua-
saan dan pengelolaan harta milik
pribadi dengan harta milik umum
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akan mengakibatkan berkembang-
nya bentuk-bentuk hubungan pem-
bagian kekayaan nasional di luar
hukum dan melanggar rasa keadilan.
Lebih-lebih lagi jika semuanya itu
disertai praktik-praktik korupsi dan
penyelewengan dengan transaksi
haram seperti suap-menyuap, maka
negara-bangsa
mewujudkan kesejahteraan umum
dan keadilan sosial akan menjadi
perkara mustahil. Karena itu nega-
ra-bangsa mutlak memerlukan good

tujuan untuk

governance, pengelolaan yang baik,
yang bertumpu kepada kemutlakan
adanya transparansi, partisipasi ter-
buka, dan pertanggungjawaban atau
accountability dalam semua kegiatan
kenegaraan di setiap jenjang penge-
lolaan negara, sehingga terbentuk
pemerintah yang bersih (clean go-
vernment).

SR

SISTEM PARLEMENTER

Lewat Proklamasi, dimulailah
suatu deretan eksperimen melak-
sanakan pikiran-pikiran kenegaraan
para founding fathers. Tetapi segera
ternyata bahwa mereka membentur
tembok logika diplomasi inter-
nasional pasca-Perang Dingin II.
Indonesia adalah “milik” pihak yang
kalah, yaitu Jepang, karena itu ha-
rus diserahkan kembali kepada pi-
hak pemenang, yaitu Sekutu, se-
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bagai “harta rampasan perang”. Per-
cobaan melaksanakan pikiran-
pikiran kenegaraan “revolusioner”
itu berlangsung hanya tiga bulan,
untuk kemudian diganti, secara ter-
paksa, dengan sistem lain yang oleh
Bung Karno sangat tidak disukai,
yaitu demokrasi parlementer model
Eropa Barat, dengan Bung Karno
dan Bung Hatta sebagai presiden
dan wakil presiden simbolik tanpa
kekuasaan, dan Sutan Syahrir seba-
gai perdana menteri, pemegang
kekuasaan yang sebenarnya. Dalam
salah satu tulisannya sebelum ke-
merdekaan, Bung Karno mengecam
habis sistem parlementer sebagai
sistem yang menguntungkan go-
longan berduit dari kalangan kaum
borjuis dan penindas rakyat.
Tujuan penggantian sistem
presidensial menjadi sistem parle-
menter itu memang telah mengha-
silkan suatu terobosan diplomatik.
Didahului oleh perundingan Roem-
Royen yang menghasilkan Konfe-
rensi Meja Bundar untuk penye-
rahan/pengakuan resmi kedaulatan
Republik Indonesia dari Kerajaan
Belanda, akhirnya, pada 27 Desem-
ber 1949, kemerdekaan Indonesia
mendapat pengakuan resmi interna-
sional. Namun begitu, penerapan
sistem parlementer telah menim-
bulkan berbagai masalah nasional,
yang bersumber dari ketidakstabil-
an negara dan pemerintahan yang



silih berganti dalam jangka waktu
pendek. Sebegitu jauh, penampilan
terbaik “demokrasi liberal” par-
lementer itu adalah pada saat
pemerintahan Perdana Menteri
Burhanuddin
Harahap, seorang
tokoh Masyumi
pengikut Moham-
mad Natsir, yang
pada tahun
1955 berhasil
melaksanakan
pemilihan
umum pertama
dalam sejarah
Republik Indo-
nesia, suatu pemilihan umum yang
sangat sukses. Di luar itu, sistem
parlementer lebih banyak me-
nyulitkan bangsa dan negara.

SR

SISTEM POLITIK ISLAM DAN
SEJARAH

Dari sudut ketentuan normatif,
sistem politik yang diperkenalkan
Islam melalui Nabi dan para saha-
bat beliau adalah suatu sistem yang
sangat maju di kalangan umat ma-
nusia. Seorang pengamat ahli Ame-
rika, Robert N. Bellah, mengatakan
bahwa sistem politik itu sangat
modern, bahkan terlalu modern
untuk zaman dan tempatnya, se-

hingga mengalami kegagalan. Ke-

gagalan itu ditandai oleh mun-
culnya Dinasti Umayyah yang bagi
sebagian umat Islam sendiri meru-
pakan wujud baru tribalisme Arab.
Sesungguhnya, menurut ajaran

: Islam, sejarah

yang terjadi pa-
da umat manu-
sia, termasuk
pada
Muslim sendiri,
adalah bagian
dari wujud ke-
sejarahan hidup

umat manusia

kaum

itu sendiri. Ar-
! tinya, sejarah
umat manusia harus dipahami
sebagai perjalanan hidup umat
manusia dengan hukum-hukumnya
yang objektif dan tidak kenal ber-
ubah (dalam bahasa Kitab Suci
disebut Sunnarullsh, dibaca: “Sun-
natullah”, artinya, Hukum Allah).
Dan Sunnatulldh itu berlaku se-
panjang masa, telah terjadi pada
umat-umat yang telah lalu, sedang
terjadi pada saat-saat sekarang dan
akan terjadi pada masa-masa men-
datang. Karena itu, sejarah Islam
pun harus dilihat dari sudut ber-
lakunya Sunnatulldh ini, yang
berarti sejarah Islam, karena ke-
islamannya, harus dipahami sebagai
sama saja dengan sejarah umat-
umat yang lain dengan segala hu-
kum-hukumnya yang tidak-tunduk
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kepada kemauan pribadi. Seorang
pelaku sejarah akan mengalami
sukses dalam menjalankan perannya
hanya jika ia mampu memahami
hukum-hukum
tersebut dan da-
pat dengan baik
menjadikannya
sebagai pedoman
tindakan dan se-
pak terjangnya.
Dengan  kata
lain, ia akan suk-
ses jika ia me-
mahami Sunnatullih dan men-
jalankannya.

SR

SISTEMATISASI DAN
DEMITOLOGISASI IBRAHIM

Jika penegasan Allah Swt., Tidak,
tetapi sungguh manusia melampani
batas. Karena melihat dirinya sudah
serba cukup(Q., 96: 6) diterjemah-
kan dalam praktik nyata, maka ber-
ibadat kepada Allah Swt. akan
melahirkan sikap yang sekarang ini
biasa disebut demokratis atau sikap
menghargai manusia. Perkataan de-
mokratis tentu saja pinjaman, tetapi
idenya ialah suatu tatanan kehidup-
an yang menghargai setiap orang.
Apalagi manusia memang makhluk
yang dimuliakan oleh Allah Swt.,
Kami telah memberi kehormatan
kepada anak-anak Adam; kami
lengkapi mereka dengan sarana
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Allah itu pastilah Maha Peng-
ampun dan Maha Penyayang.

angkutan di darat dan di laur (Q.,
17: 70). Artinya, anak-anak Adam
telah dikembangkan di daratan
maupun di lautan. Oleh karena itu,
tauhid dalam
Al-Quran ber-

Kalau kamu menglzitung nikmat bunyl’ Kami
A”all, kamu tidak akan alapat menurunkan
menghitungnya. Sesungguhnya ZUﬂ/?}/u k@ﬂddmu

seperti  wahyu
yang Kami tu-
runkan kepada
Nub (Q., 4:
163). Memang
di situ disebut Nuh sebagai per-
mulaannya, dan kalau diurut dalam
25 nabi, dia adalah yang ke-3.
Tentu, tidak hanya dari Nuh, me-
lainkan juga dari Adam.

(Q., 16: 18)

Rasulullah pernah mengatakan,
“Kami kelompok para nabi ini,
agama kami intinya adalah satu.”
Tetapi, di antara nabi-nabi ini,
yang pertama kali membawa ajaran
yang paling tegas dan sistematis
mengenai monoteisme atau tauhid
ialah Nabi Ibrahim. Dialah yang
pertama yang dicatat dalam sejarah,
artinya ia telah menjadi tokoh his-
toris. Nabi Nuh dicatat berkenaan
dengan banjir. Nabi Adam juga
dicatat, bukan dalam sejarah, me-
lainkan dalam kitab-kitab suci.
Nabi Ibrahimlah yang pertama-ta-
ma memperingatkan kepada ma-
nusia dengan tegas agar tidak me-
nyembah suatu benda alam, betapa
pun benda alam itu sangat mem-



esona, seperti matahari. Oleh ka-
rena itu, Nabi Ibrahim memper-
ingatkan umat manusia melalui
kaumnya, Janganlah bersujud kepada
matahari dan kepada bulan, tapi
sujudlah kepada Allah yang men-
ciptakannya (Q., 41: 37).

Bangsa Babilon adalah contoh
bangsa yang menyembah matahari.
Sebetulnya, tidak hanya matahari,
melainkan juga bulan, Saturnus,
Venus, Yupiter, Mars, dan planet
lain yang jumlahnya tujuh. Oleh
karena itu, mereka menciptakan
hari yang tujuh, yang sebetulnya
merupakan reka-reka mereka untuk
menyediakan satu hari untuk satu
Tuhan. Agak mengejutkan bahwa
hari yang tujuh itu adalah warisan
dari syirik. Meski konsep hari yang
tujuh bangsa Babilon itu menular
kepada bangsa Yunani, kemudian
dari bangsa Yunani ke bangsa
Romawi dan dari bangsa Romawi
kepada bangsa Eropa seluruhnya,
dan kemudian diterjemahkan da-
lam bahasa-bahasa mereka, tetapi
sisa-sisa syiriknya masih ada. Dalam
bahasa Inggris, misalnya, masih ter-
lihat, Sunday (hari matahari), Mon-
day (hari bulan). Selasa, dalam ba-
hasa Inggris tidak begitu tampak
unsur syiriknya, tetapi lain halnya
dalam bahasa Prancis, yaitu Mars-
day (hari Mars), Rabu itu Mar-
curiday (hari Mercurius), kemudian
Zuday (hari Yupiter), Vancerday
(hari Venus), dan kemudian Sazur-

day (hari Saturnus). Semuanya
adalah nama dewa.

Ketika Nabi Ibrahim—demi
kepraktisan—juga mengambil alih
konsep hari yang tujuh, tetapi oleh
Ibrahim fungsinya diubah menjadi
sekadar penghitungan waktu, tidak
ada lagi masalah penyembahan de-
wa-dewa itu. Konsep waktu itu ke-
mudian diberi nama angka 1, 2, 3,
dan seterusnya, dan ini kemudian
menular kepada orang Arab men-
jadi Abdd, Itsnayn, Tsulasd’, Arba'd’,
Khamis, Jumah (artinya hari ber-
kumpul di masjid untuk shalat ber-
sama) dan Szbz (dari bahasa Ibrani,
Saba atun yang artinya tujuh), atau
sapta, dalam bahasa Inggris seven.

Ini kita ceritakan untuk menun-
jukkan betapa Ibrahim secara sis-
tematik memperkenalkan tauhid,
dan mendemitologisasikan sisa-sisa
dari agama masa lalu. Selain itu,
Nabi Ibrahimlah yang pertama kali
secara tegas mengatakan bahwa kita
harus ber-isldm (pasrah) kepada
Allah Swt. Yang dimaksud pasrah
ialah, dalam tingkah laku sehari-
sehari kita harus berusaha berbuat
baik, karena Allah Swt. bisa didekati
melalui perbuatan baik atau amal
saleh. Jadi, Ibrahimlah yang perta-
ma-tama—Ilagi-lagi secara siste-
matis—memperkenalkan konsep
bahwa Allah didekati melalui amal
saleh.

Perkataan sistematis harus selalu
dicatat karena ajaran tersebut se-
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belumnya telah diperkenalkan oleh
Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud, dan
Saleh. Bagi umat Islam, barangkali
hal itu tidak terlalu aneh, tetapi su-
paya diketahui bahwa di dalam aga-
ma-agama lain, Tuhan didekati me-
lalui bujukan, sajian atau sesajen
makanan yang berwarna tujuh, dan
sebagainya. Cara pendekatan ini
dikarenakan mereka memiliki kon-
sep Tuhan yang lebih merupakan
kekuatan magis, sedangkan sejak
Nabi Ibrahim Tuhan dipahami
sebagai wujud “etis” atau “ethical
Being” atau “ethical God”. Artinya,
selain sebagai Pencipta dari segala-
galanya, Tuhan juga wujud yang
menghendaki supaya makhluk-Nya
berbuat baik, sebagaimana dinyata-
kan dalam surat Al-Kahf, Barang
siapa mengharapkan pertemuan de-
ngan Tuhan, kerjakanlah amal
kebaikan (amal saleh), dan dalam
beribadat kepada Tuban janganlah
persekutukan dengan siapa pun (Q.,
18: 110).

SR

SISTEMATISASI PEMIKIRAN
DAN HUKUM

Sejak awal kemunculan dan per-
kembangan Islam, kaum Muslimin
bersepakat bahwa dalam segala per-
kara mereka harus berpegang ke-
pada Kitab Suci. Namun begitu,
Kitab Suci tidak mencakup rincian
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yang menyeluruh, melainkan hanya
melengkapi umat dengan garis-garis
besar pandangan etis dan satu-dua
memberi preskripsi konkret. Maka
desakan kepada perlunya sistem pe-
mikiran dan penjabaran hukum (baca:
segi-segi legalnya) telah mendorong
gerakan pemikiran keagamaan.

Kegiatan pemikiran itu, seperti
bisa diduga, banyak melibatkan
dan mempertaruhkan kemampuan
intelektual. Oleh sebab itu, peng-
galakkan kegiatan pemikiran terse-
but memiliki nilai positifnya sendiri
yang agung, yaitu kreativitas dan
dinamika, malah mungkin juga
sikap liberal, dan hal ini menye-
diakan kemungkinan yang hampir
tak terbatas bagi usaha untuk mem-
bawa ide-ide dasar agama menjadi
relevan dengan perkembangan dan
tuntutan masyarakat. (Dewasa ini
penggalakan kegiatan-kegiatan itu
banyak diusahakan, setidaknya
disuarakan, untuk kembali diulang,
di bawah naungan doktrin tentang
ijtihad.)

Tetapi segera pula terlihat bahwa
pengandalan kemampuan intelek-
tual mengandung masalah. Segi in-
dividualitas suatu kegiatan intelek-
tual menyebabkan pemikiran di
luar teks (nashsh) tentang hukum
dan ajaran keagamaan selalu me-
nunjukkan corak sebagai pendapat
pribadi atau a/-r4), sehingga selalu
rawan terhadap ancaman subjek-



tivisme. Tak heran jika segi-segi
positif yang dibawanya pada fase-
fase dini perkembangan pemikiran
dalam Islam sering harus dibayar
dengan ancaman terjadinya keru-
wetan, ketidakpastian dan keadaan
chaos akibat subjektivisme, dan sek-
tarianisme. Maka sangat wajar
bahwa “aliran” (mazhab) a/-ray pun
menjadi persoalan dan meningkat
menjadi kontroversi umum.
Dirasakan bahwa suatu kesatuan
sosial-politik dan keagamaan yang
begitu kompleks dan besar memer-
lukan kepastian acuan bagi hukum-
hukum dan aturan-aturannya.
Acuan itu harus berlaku umum
(universal), tanpa terlalu banyak
mengandalkan pendapat pribadi
kecuali dalam masalah-masalah
sekunder, yaitu tingkat interpretasi.
Kini persoalannya ialah bagai-
mana menetapkan acuan umum
itu. Ini pun, untungnya, bukanlah
perkara yang amat sulit dikatakan
bahwa, sejak masa-masa awal, kaum
Muslimin telah sepakat untuk
menggunakan Kitab Suci sebagai
pedoman. Setelah Kitab Suci,
pedoman berikutnya ialah kon-
vensi-konvensi kaum Salaf, yaitu
Sunnah atau Atsar. Pada taraf per-
kembangan ini konsep tentang
Sunnah dan atsar memerlukan
penajaman batasan dan pemastian
keabsahannya, sehingga, demi
menghindari kesimpangsiuran,

Sunnah dan Atsar diberi definisi
dan format yang lebih konkret.
Maka pembatasan suatu topik
Sunnah atau Atsar yang memiliki
keabsahan sebagai sumber pema-
haman agama dan hukum hanyalah
berasal dari Nabi Saw. sendiri.
Pemastian definisi Sunnah yang
absah itu telah menjadikannya
hampir identik dengan hadis.
Perkataan Arab “hadits” sendiri ber-
makna asal laporan atau penuturan,
dalam hal ini laporan atau penu-
turan tentang Nabi. Tapi sebagai
istilah teknis, ia berarti laporan ten-
tang sabda, tindakan, atau perse-
tujuan tak langsung (igrdr) Nabi.
Kini timbullah istilah teknis penu-
turan (“riwayat”, al-riwdyah), yang
sering dipandang sebagai pengim-
bang, karena itu juga diletakkan
berhadapan dengan a/-my.
Tekanan kepada pentingnya a/-
riwdyah sebagai tahap perkem-
bangan konsep tentang Sunnah ini
pun dapat dipandang sebagai ke-
lanjutan wajar dari kecenderungan
masyarakat Islam yang telah ada.
Kebiasaan menuturkan cerita ten-
tang Nabi, baik berkenaan dengan
apa yang beliau sabdakan, tindakan
maupun ‘diamkan” (dengan isyarat
persetujuan) sudah dipraktikkan
oleh kaum Muslim sejak masa-masa
awal. Hanya saja, meskipun ada
dorongan batin untuk menjadikan
bahan-bahan tentang Nabi itu

Ensiklopedi Nurcholish Madjid & 3095



sebagai rujukan, peraturannya
sendiri memiliki gaya anekdot dan
mulut ke mulut. Karena itu, di-
bayangkan bahwa penuturan anek-
dotal sukar diawasi, bahkan sering
disalahgunakan. Lebih dari itu,
disebabkan dorongan yang kuat
untuk memperoleh dasar legitimasi
bagi suatu argumen dalam situasi
yang penuh po-
lemik dan sekta-
rianisme, banyak
orang yang tidak
segan-segan mem-
buat-buat cerita
dan laporan ten-
tang Nabi sesuai payah.
kebutuhannya
sendiri (kelak di-
klasifikasi sebagai “hadits Mawdlii”,

jadi “laporan buatan”, alias palsu).

SR

SNOUCKISME:
PENGALAMAN BERHARGA
BAGI BANGSA INDONESIA

Pemerintah Kolonial Belanda
memberikan pendidikan kepada
pribumi Hindia Belanda, dan men-
dirikan sekolah-sekolah, sejak dari
sekolah rendah sampai sekolah ting-
gi. Hal-hal itu dilakukan dalam
rangka “politik sopan”-nya (Ethical
policy). Hal ini memaksa kita untuk
kembali ke sejarah yang agak lebih
jauh lagi.
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Kami amanatkan Lepada manusia
berlaku baik terlzaa[ap kedua
orangtuanya; il)unya telah me-
nganc[ungnya Jengan susah payalz
dan me/alzir/eannya alengan susah

Dalam menjalankan “politik so-
pan” inilah, pandangan-pandangan
seorang ahli Islam (Islamologi)
terkenal, Snouck Hurgronje, sangat
berpengaruh. Ketika menasihati
Pemerintah Kolonial Belanda, un-
tuk menghadapi umat Islam In-
donesia, Snouck Hurgronje menge-
mukakan pendapatnya bahwa Pe-

merintah Ko-

lonial harus
mengembang-
kan sikap netral
terhadap Islam
sebagai agama,
dan sikap keras-
tegas terhada
Q. 46: 15) Isigam sebagapi
gerakan politik,
dan Pemerintahan Kolonial se-
kaligus harus merangkul golongan-
golongan dalam masyarakat In-
donesia yang agak tipis keisla-
mannya: yaitu kaum elite tra-
disional, pemimpin-pemimpin ka-
um adat di luar Jawa, dan kaum
priyayi di Jawa. Kesemuanya itu di-
tempuh semata-mata untuk mem-
perkokoh kolonialisme Belanda di
bumi Indonesia.

Tetapi, hal itu semua hanyalah
permulaan politik Belanda lebih
lanjut: yaitu sepenuhnya menghan-
curkan Islam, dan oleh Dr. Harry
J. Benda:
donesia, terutama pemimpin-pe-
mimpinnya, masih tetap merupakan

. selama bangsa In-



orang-orang Muslim, maka hu-
bungan kolonial selamanya tidak
akan dapat memberikan jalan bagi
adanya ikatan yang abadi antara
Indonesia dan Negeri Belanda.”

Lebih dari itu—dan inilah inti-
sari filsafat kolonialisme-nya Snouck
Hurgronje—Indonesia harus dimo-
dernisasikan, dijadikan modern.
Dan seperti juga dikatakan oleh
Snouck, “Oleh Indonesia modern
itu, menurut batasannya, tidak mung-
kin merupakan Indonesia Islam, dan
tidak pula merupakan Indonesia
yang diperintah oleh adat (maksud-
nya: nasional, penulis), maka ia
harus merupakan Indonesia yang
di-Barat-kan.”

Untuk mencapai itu semua,
“Peradaban Belanda harus dapat
menggeser peradaban priyayi tradi-
sional, dan lebih-lebih lagi, per-
adaban santri.” Demikianlah dika-
takan oleh Harry J. Benda.

Selanjutnya, dia menerangkan
bahwa penghancuran Islam di
Indonesia, pembebasan pengikut-
pengikutnya dari apa yang oleh
Snouck Hurgronje disebut “zhe
narrow confines of Islamic system” (su-
atu lingkungan yang sempit dari
sistem Islam), harus dilakukan de-
ngan mengikutsertakan orang-orang
Indonesia dalam kebudayaan Belanda.
Maka wajar, jika Snouck Hurgronje
memusatkan perhatiannya kepada
kaum bangsawan Jawa, dan kepada

kaum elite priayi umumnya, se-
bagai lapisan masyarakat yang per-
tama dan paling mudah untuk
dimasukkan ke dalam orbit wes-
ternisasi. Tingkat lebih tinggi kaum
aristokrat, dan pendekatannya ke-
pada pengaruh-pengaruh Barat
yang dibawa oleh adanya hubungan
dengan kepegawaian (administrasi)
menurut cara Eropa, dan lebih pen-
ting lagi, sifatnya yang agak jauh
dari Islam, membuatnya sebagai
pihak yang secara wajar menerima
dan memanfaatkan rencana asimi-
lasionis-nya Snouck. Kaum ningrat
Indonesia, menurut Snouck, kehi-
langan tambatan politik dan ke-
budayaan mereka, akibat penjajahan
Belanda. Dia menegaskan: “Orang-
orang Belanda mempunyai kewa-
jiban moral untuk mengajar kaum
ningrat, dan menjadikan mereka
sebagai rekanan dalam kehidupan
sosial dan budaya kita sendiri.” Ke-
rekanan tersebut akan mengakhiri
jurang pemisah antara pihak pengua-
sa (penjajah) dan yang dikuasai
(yang dijajah). Dengan tidak lagi
terpisah oleh kesetiaan kepada aga-
ma, keduanya akan bersatu dalam
persamaan kebudayaan dan kese-
tiaan politik. Sekalipun pada awal-
nya golongan interest ini hanya
meliputi kaum elite Jawa, zoh
masyarakat Indonesia berakar dalam
adat ternyata cukup dapat me-
nyesuaikan diri untuk mengikuti
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jalan yang ditempuh oleh pemim-
pin-pemimpin tradisional mereka.

Agar pengikutsertaan itu men-
jadi kenyataan, maka pendidikan
Barat harus dibuat dapat dinikmati
oleh seluas mungkin orang-orang
Indonesia. Dalam analisisnya yang
terakhir, Snouck Hurgronje menga-
takan: “Pendidikan Barat adalah
cara yang paling dapat dipercaya
untuk mengurangi dan akhirnya
mengalahkan pengaruh Islam di
Indonesia.”

Tetapi, pendidikan hanyalah
langkah pertama politik Belanda.
Pendidikan harus diikuti dengan
“... memberikan banyak saham,
dalam menangani masalah-masalah
jajahan, baik yang bersifat politik
maupun administratif, kepada
orang-orang Indonesia yang men-
dapatkan pendidikan Barat itu.”

Pendidikan Belanda tersebut
adalah pendidikan kolonial, sema-
ta-mata untuk mengabdi kepada
kepentingan Pemerintah Kolonial.
Jadi, pendidikan itu sama sekali ti-
dak demokratis. Di situlah Belanda
mengadakan westernisasi yang—
seperti telah banyak diterangkan di
muka—dimaksudkan untuk meng-
ganti peradaban Islam Indonesia
dan adat. Oleh sebab itu, pendi-
dikan Belanda itu penuh dengan
sinisme kepada Islam dan kepada ke
Indonesia. Tidak seorang anak didik
Belanda pun diberi kesempatan
untuk mengembangkan kepribadi-
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annya secara keislaman atau ke-
indonesiaan. Sinisme kepada Islam,
terutama, merupakan suatu sikap
yang intensif ditanamkan. Akibat-
nya ialah para anak didik tumbuh
menjadi manusia-manusia yang ke-
hilangan harga dirinya sebagai
orang Islam dan sebagai bangsa
Indonesia, kemudian sebagai kom-
pensasinya, berusaha keras mem-
belandakan diri. Meminjam istilah
Dr. Rasjidi, mereka terkena pe-
nyakit “... kecongkakan karena ke-
unggulan kultural”. Dan yang
dimaksudkan dengan kultur di sini
ialah kultur Belanda khususnya dan
Barat (Westernisme) umumnya.

Harus diakui bahwa dengan
pendidikan itu Belanda telah meng-
introdusir ilmu pengetahuan ke-
pada bangsa Indonesia. Tetapi, di
samping segi-segi positif, segi nega-
tif, seperti diterangkan di muka,
jauh lebih terasa. Oleh karena itu,
tumbuhlah suatu lapisan kecil
bangsa Indonesia yang cukup terpe-
lajar (intelek), tetapi tidak mem-
punyai kepribadian, kecuali kepri-
badian imitasi yang diambil dari
Barat. Mereka kemudian terasing
dari rakyat, dan membentuk ma-
syarakat sendiri, dengan way of life-
nya sendiri pula.

Sekarang, bagaimana nasib umat
Islam? Bahkan, bagaimana nasib
rakyat pada umumnya yang tidak
termasuk kaum elite tradisional?
Seperti diterangkan di atas, politik



kolonial yang digariskan oleh
Snouck itu adalah pertama-tama
untuk menghancurkan Islam yang
merupakan simbol anti-kolonial-
isme, dan merupakan rallying appeal
untuk menentang setiap kezaliman.
Oleh karena itu, mudah dipahami,
bahwa umat Is-
lam, sebagai ob-
jek politik, men-
jadi golongan
yang paling di-
rugikan. Kaum
kolonial meng-
asingkan mereka,
dan sebaliknya mereka, karena
kebenciannya kepada Belanda dan
segala sesuatu yang berbau Belanda,
menempuh jalan non-kooperasi dan
nonasosiasi. Umat Islam menerus-
kan pendidikan tradisional mereka
sendiri, dan mengembangkannya
dalam suatu persaingan yang hebat
dengan pendidikan Belanda. Se-
baliknya kaum Asosiasionis (orang-
orang yang ikut serta dalam ad-
ministrasi dan Pemerintahan Ko-
lonial), yaitu kaum intelek dan ka-
um priayi, mulai membenci, ma-
lahan memusuhi segala sesuatu
yang berasal dan berbau Islam.
Umat Islam dan pemimpin-pemim-
pinnya, yaitu kaum alim-ulama,
menjadi sasaran kaum “intelek” dan
kaum priayi, sebagai hasil ter-
penting pendidikan kolonial yang
mereka peroleh, untuk dijadikan
bahan ejekan dan sinisme.

Dan janganlah sebagian dari kita
(sesama manusia) mengangkat
sebagian yang lain sebagai tuhan-

tuhan kecil [ar]oé]o].

Tetapi dengan demikian, justru
semangat patriotisme dan antiko-
lonialisme menjadi semakin ber-
kobar di kalangan rakyat di bawah
pimpinan kaum ulama, yang kelak
menjadi bibit gerakan-gerakan po-
litik revolusioner Islam, malahan
menjadi bibit se-
luruh gerakan
patriotik bangsa
Indonesia. Apa-
lagi setelah ada
beberapa orang
dari mereka yang
berpendidikan di
sekolah-sekolah Belanda itu. Sebagai
pengecualian dari keadaan umum-
nya, dan karena berhasil memper-

(Q., 3: 64)

tahankan kepribadian Islamnya,
mereka ikut serta dengan rakyat
dalam perjuangan patriotik me-
lawan Belanda, bahkan pemim-
pinnya. Mereka itu, untuk me-
nyebutkan beberapa orang saja,
ialah H.O.S. Cokroaminoto, H.A.
Salim, K.H.M. Mansyur, Dr. Su-
kiman, Moh. Natsir, dan lain-lain.

Karena derasnya arus pendidikan
kolonial yang membahayakan kepri-
badian nasional itu, maka timbul-
lah kekhawatiran di kalangan pe-
mimpin-pemimpin rakyat yang
mempunyai rasa tanggung jawab
besar kepada nasib bangsa di masa
depan. Maka tampillah mereka itu
dengan konsepsi-konsepsinya ten-
tang pendidikan nasional, antara
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lain Ki Hajar Dewantara dengan
Taman Siswa-nya. Para ahli pen-
didikan Islam pun tampil pula, se-
hingga tumbuhlah di sana-sini se-
kolah-sekolah atau madrasah Islam
dengan gaya modern (rasional,
efisien), seperti yang terdapat di
banyak tempat di Sumatera Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
Sekarang bangsa Indonesia sudah
merdeka, malahan sudah hampir
seperempat abad. Sudahkah pen-
didikan di Indonesia, yang ke-
banyakan diwarisi dari zaman ko-
lonial, digantikan dengan pen-
didikan nasional? Kiranya masalah
ini adalah masalah pengisian ke-
merdekaan, yang tampaknya lebih
sulit melaksanakannya, daripada
merebut dan memperoleh kemer-
dekaan itu sendiri. Dan di sinilah
kita menghadapi rintangan-rin-
tangan yang beraneka ragam.
Sebagai sekadar contoh, dalam
rangka nasionalisasi pendidikan,
kita kembali betapa perjuangan
menggantikan bahasa Belanda
dengan bahasa Indonesia di pergu-
ruan-perguruan tinggi, yang dipe-
lopori oleh Muh. Yamin dulu,
menghadapi tantangan-tantangan
dari pihak kaum terpelajar waktu
itu, dengan alasan bahwa bahasa
Indonesia tidak akan mampu men-
jadi bahasa ilmu pengetahuan.
Maka kalau masalah penggantian
bahasa saja sudah ditentang sede-
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mikian, apalagi masalah yang lebih
penting dan mendasar dari itu,
yaitu masalah jiwa pendidikan itu
sendiri. Umpamanya, dalam rangka
mengikis sisa-sisa aspirasi kolonial
dalam pendidikan, rakyat menun-
tut agar di semua sekolah diajarkan
agama sebagai ajaran wajib. Meski-
pun tidak lancarnya pengajaran dan
pendidikan agama itu, di satu pi-
hak, karena ketidakmampuan umat
Islam itu sendiri (akibat tidak ada-
nya pendidikan yang cukup, sebagai
hasil politik Belanda), tetapi yang
tidak kurang pula pentingnya ialah
halangan dan rintangan berupa
individu-individu yang kebetulan
masih mempunyai peranan dalam
lembaga-lembaga pendidikan ter-
sebut. Sebab sampai sekarang pun,
banyak individu yang memegang
peranan dalam pendidikan itu ma-
sih terus merupakan pelanjut-pelan-
jut jiwa dan semangat Snouckisme,
baik secara sadar maupun tidak sa-
dar.

Agaknya seperempat abad belum
cukup lama bagi terjadinya suatu
perubahan mendasar dan menye-
luruh, tidak saja di bidang pendi-
dikan, tetapi juga di seluruh sektor
kehidupan bernegara kita. Peng-
indonesiaan kehidupan bernegara
itu, seperti dikatakan oleh Gerald
S. Maryanov dalam bukunya, Po-
litics Indonesia: An Interpretation,
masih baru berarti penggantian pe-



tugas-petugas Belanda dengan
orang-orang Indonesia. Keadaan ini
kiranya tidaklah begitu aneh,
mengingat golongan yang berperan
dalam Indonesia merdeka ini pun,
kebanyakan, seperti sudah dising-
gung di atas, bagian terbesar hidup
mereka dialaminya dalam peme-
rintah Hindia Belanda. Karena latar
belakang pendidikan dan sosial
mereka itu, maka Maryanov menga-
takan: “Dasar untuk mengembang-
kan kritik-kritik terhadap cara
pemerintah itu adalah sedikit, dan
tidak ada rencana yang tegas untuk
menggantikannya. Bentuk Hindia
Belanda tidak dapat disingkirkan
begitu saja, mengingat belum ada
gantinya, dan tidak ada waktu un-
tuk mendapatkan pengalaman, se-
kalipun seandainya hal tersebut
dikehendaki.”

Jadi jelas, sekalipun pelaksanaan
“Snouckisme” tidak menghasilkan
seluruh apa yang digambarkan oleh
penciptanya, tetapi segi-segi yang
berhasil tetap dirasakan sampai
masa-masa Indonesia merdeka ini,
terutama yang diteruskan dan
diwarisi oleh suatu lapisan sempit
masyarakat Indonesia yang meru-
pakan kelas atas (elite), ditinjau dari
segi politik, dan terutama ditinjau
dari segi intelektualitas atau pen-
didikan. Sekali lagi, masa seper-
empat abad rupa-rupanya belum
cukup lama untuk terjadinya suatu

perubahan basar yang meliputi se-
luruh segi kehidupan kita, terutama
yang bersifat idiil-fundamental.

O

SOEHARTO MEMILIH CINA

Ketika etos pembangunan digu-
lirkan, Soeharto masih tetap harus
mencari partner dalam pemba-
ngunan. Sebab, konsep dan kebi-
jaksanaan saja memang belum cu-
kup; harus ada pertimbangan dari
segi pelaksanaan praktisnya.
Socharto ternyata masih berpikir
untuk mengajak orang Masyumi,
yakni para usahawannya. Tetapi,
karena terhalang oleh sikap-sikap
politis para pemimpin Masyumi
saat itu, di mana ide mengenai ne-
gara Islam masih sangat kuat,
Soeharto tidak mau mengambil
risiko (ideologis). Maka dia mencari
kelompok warga negara yang dari
segi ideologis cukup aman, dan dari
segi teknis kewirausahaannya cukup
tinggi, yaitu kalangan Cina.

Tindakan Socharto itu ibarat
membuka “Kotak Pandord’, begitu
dibuka, tidak bisa lagi dibendung
dan menghasilkan keadaan seperti
sekarang ini (Orde Baru—ed.). Dia
pernah menerangkan alasannya ber-
teman dengan Liem Sie Liong, yang
antara lain karena Lim dulu adalah
temannya sejak zaman Kodam
Diponegoro. Lim juga seorang
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pengusaha yang tabah. Dia me-
nyuplai Soeharto dengan kebu-
tuhan-kebutuhan logistiknya, se-
hingga menjadi unsur utang budi
Soeharto kepada Lim. Keterangan
Socharto itu sebetulnya agak ad hoc,
tidak menjawab keseluruhan kebi-
jakan yang banyak memberikan ke-
sempatan kepada
Cina, dengan se-
genap dampak
sosial-politiknya
di kemudian ha-
ri.

Kalau melihat
masa  depan,
tampaknya mulai
ada indikasi bah-
wa umat Islam
akan memper-
oleh kesempatan lagi. Di sini umat
Islam akan diuji apakah mereka
sanggup menahan diri untuk tidak
bermental menagih rekening seperti
bapak mereka dulu, selain unsur
take and give yang rasional. Kalau
tidak, umat Islam akan kehilangan
kesempatan lagi. Dan faktor kehi-
langan itu mudah sekali dibayang-
kan karena memang ada kelompok-
kelompok yang tidak suka kalau
umat Islam memiliki kesempatan.
Persoalan ini jelas memerlukan satu
sikap politik yang lebih dewasa. Ke-
sempatan itu ada antara lain karena

faktor pendidikan.

SR
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SOEHARTO VS MASYUMI

Ketika Orde Baru muncul, ber-
samaan tampilnya Soeharto, tidak
jelas siapa gerangan Socharto itu.
Dalam bahasa Inggrisnya “Socharto,
who?” Tetapi di luar dugaan ternya-
ta Socharto adalah seorang yang

sangat mampu

mengatasi per-

Pada
itu

soalan.
waktu
Socharto meng-
ambil-alih
pimpinan
negara, sebagai
Komandan
Kostrad,
dengan men-
cari jenazah
para Pahlawan Revolusi. Sebetulnya,
ketika tampil, Socharto hampir
seorang diri. Dan dukungan yang
bisa  diandalkan  hanyalah
KOSTRAD dan RPKAD, yang
kemudian bisa diperluas ke
KUJANG dengan SILIWANGI-nya.
Sementara kodam-kodam yang lain
semuanya tercurigai, apalagi ang-
katan-angkatan lainnya: Angkatan
Kepolisian, Angkatan Laut, dan
Angkatan Udara.

Dalam keadaan seperti itu,
Soeharto harus membuat kalkulasi
yang hati-hati sekali, sehingga ter-
hadap Bung Karno pun dia tidak
pernah berbicara negatif. Sekali saja
dia terlepas bicara negatif terhadap



Bung Karno, maka seluruhnya akan
termobilisasi menghancurkan dia.
Dalam keadaan seperti itu, dia sebe-
tulnya perlu teman. Dan yang dia
incar waktu itu adalah Masyumi,
karena Masyumi-lah (baik secara
politis maupun ideologis, apalagi
keagamaan) yang secara tegas anti-
komunis.

Kemudian dia mengadakan pen-
dekatan kepada orang-orang Ma-
syumi. Tetapi secara instropektif,
patut sekali disesalkan bahwa sikap
orang Masyumi pada waktu itu
seakan mau “menagih rekening”.
Kira-kira begini sikapnya, “Kami
‘kan yang benar, ternyata Bung
Karno dan PKI itu salah, oleh ka-
rena itu sekarang harus kami (Ma-
syumi) yang berkuasa.” Itu jelas
sikap yang legalistik, kurang politis.
Sementara secara politis, Soeharto
menghadapi kenyataan bahwa
Masyumi, diakui atau tidak, terli-
bat di dalam pemberontakan-pem-
berontakan yang baru berhenti se-

kitar 4-5 tahun yang lalu (sebelum
kasus Gestapu tahun 1965-66);
PRRI selesai tahun 60-an, dan
Kartosuwiryo tertangkap sekitar ta-
hun-tahun itu juga. Jadi masih
pendek sekali, sehingga kenangan
kepada semuanya masih begitu se-
gar. Maka melalui Alamsyah, mi-
salnya, karena pada waktu itu saya
terlibat dalam usaha-usaha reha-
bilitasi Masyumi, Soeharto menga-
takan kira-kira begini, “Bilang sama

orang-orang Masyumi itu bahwa
kita perlu mereka, tetapi mereka ju-
ga harus tahu psikologi dari tentara,
bahwa tangan para tentara itu iba-
ratnya masih berlumuran darah
karena pemberontakan, dan janda-
jandanya masih belum ketahuan
bagaimana menanganinya, apalagi
anak-anak yatimnya. Jadi mana
mungkin kita rehabilitasi Masyumi
secara utuh.”

Kekakuan cara berpikir legalistik
orang-orang Masyumi ketika itu
menyebabkan semua proses berja-
lan alot. Selama bertahun-tahun
proses itu berjalan sedemikian rupa,
sementara golongan lain sudah
mulai membaca, dan kemudian
mereka langsung berebutan men-
dukung Socharto. Pada saatnya,
ketika orang Masyumi menyadari
bahwa mereka telah kehilangan ke-
sempatan, kesempatan itu sudah
sulit direbut kembali.

Socharto sebetulnya waktu itu
mau membangun ekonomi, tetapi
tidak tahu apa yang harus dia laku-
kan. Namun, ada kelompok-kelom-
pok yang kemudian menyuplai
gagasan. Mereka ini dulunya kawan
Masyumi, tetapi cara berpikirnya
sama sekali kebalikan dari Masyumi,
yaitu orang-orang PSI pimpinan
Soedjatmoko. Juga di-backing oleh
Widjojo Nitisastro c.s, yaitu ang-
gota-anggota dari kelompok yang
sering disebut “Mafia Berkeley” (ka-
rena mereka kebanyakan lulusan
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Berkeley di California). Mereka ini-
lah yang menyuplai konsep-konsep
tentang apa yang harus dilakukan,
terutama dari segi ekonomi, oleh
Socharto sebagai pemimpin baru
Indonesia. Lama-kelamaan Soeharto
pun mulai tahu apa yang harus dia
lakukan. Ketika harus mencari siapa
yang akan melaksanakannya, maka
para penyuplai konsep itu sendi-
rilah yang diambil, yaitu Wijoyo cs.
Bappenas pun menjadi benteng per-
tahanan dari apa yang tadi disebut
sebagai “Mafia Berkeley”. Kemu-
dian muncul etos pembangunan
yang menjadi landasan Orde Baru.

Jadi, sekali lagi, Socharto waktu
itu sebetulnya menginginkan Masyumi.
Hanya saja Pak Syafruddin pada
waktu itu (maaf saja dengan segala
hormat) terlalu tinggi hati. Dia
mengatakan bahwa, “Saya punya
konsep, saya bisa, tetapi yang me-
laksanakan harus saya.” Sementara
orang PSI tidak berpikir seperti itu.
Di sinilah orang Islam “kecolong-
an” dan kehilangan tongkat untuk
kesekian kalinya.

SR

SOFT STATE 1

Negara kita adalah negara yang
lunak (soft state). Maksudnya, wa-
wasan etikanya lunak. Hal ini dika-
renakan, di negara kita landasan
baik dan buruk sering kacau, tidak
jelas, yang berbeda dengan negara-

3104 s Ensiklopedi Nurcholish Madjid

negara seperti Amerika yang mem-
punyai landasan etika yang jelas.
Dulu pernah ada satu keguncangan
karena para anggota parlemen
Amerika mengadakan lawatan ke
suatu tempat dengan menggunakan
uang yang jumlahnya belasan ribu
dolar. Itu saja sudah dipersoalkan.
Tapi bagaimana di kita? Miliaran
dolar tidak dipersoalkan. Padahal
dari segi agama kita sebagai orang
Muslim mestinya kuat secara etis.
Karena Kitab Suci Al-Quran saja
disebut al-furqin, artinya pembeda
yang tegas antara yang baik dan
buruk, yang benar dan salah. Jadi,
ini berarti kita kekurangan etika.
Padahal, menurut hadis Nabi, yang
benar dan salah itu jelas berbeda,
dan antara keduanya ada hal-hal
yang syubhat. Dan syubhat baru
diketahui setelah jelas mana yang
halal dan mana pula yang haram.
Kalau semuanya syubhat, itu jelas

tidak betul. Tidak ada logikanya.

O

SOFT STATE IT

Gunnar Myrdal, seorang ahli
ekonomi Swedia, pemenang Hadiah
Nobel, memasukkan negara kita,
Indonesia, ke dalam kelompok ne-
geri-negeri berkembang, yang ia se-
but sebagai kelompok “negara-ne-
gara lunak” (soff states). Sebutan itu
kurang enak didengar, dan pernah
menjadi bahan kontroversi. Tetapi



tak ada salahnya menelaah kembali
maksud penilaian Myrdal itu seba-
gai cermin bagi kita, dan meneliti
kenyataan-kenyataan yang ada.

Yang dimaksud Myrdal sebagai
“lunak” ialah tidak adanya disiplin
sosial. Di sini kita membicarakan
mengenai kelemahan dan kesewe-
nangan yang bisa, dan malah telah
disalahgunakan untuk keuntungan
pribadi oleh orang-orang yang
mempunyai kekuatan ekonomi,
sosial, politik. Ke-
sempatan penya-
lahgunaan dalam
ukuran besar itu
terbuka untuk ke-
las atasan, tetapi
orang dari anak
tangga paling ba-
wah pun mendapatkan pula kesem-
patannya untuk keuntungan-keun-
tungan kecil. Myrdal menyebut
gejala ini sebagai “korupsi”, yang
telah begitu mengakar dalam bu-
daya bangsa kita.

Jika benar bahwa untuk setiap
keberhasilan tentu ada ongkosnya,
maka sebagai salah satu “ongkos”
menjadi bangsa merdeka ialah
menggantikan tenaga-tenaga penja-
jah dengan tenaga-tenaga sendiri
dalam mengatur negeri, dan itu
juga berarti pergantian tenaga ahli
dan berpengalaman oleh yang ku-
rang ahli dan kurang berpeng-
alaman. Keadaan kurang ahli dan
tiadanya pengalaman itu mem-

Ketahuilah! Sesunggulznya ma-
nusia itu cena’erung berlaku ti-
ranik, yaitu ketika ia melihat
c]irinya serba Zverkeculeupan.

punyai akibat kepada mundurnya
produktivitas. Mundurnya produk-
tivitas berjalan seiring dengan
membengkaknya personalia, dan
pada urutannya, diiringi dengan
turunnya gaji bila diukur dari nilai
riilnya. Digabung dengan kebiasaan
menjalankan administrasi “menurut
kebijaksanaan”, dan ditambah de-
ngan kaum politisi yang setelah
kemerdekaan berkedudukan pen-
ting karena memegang kekuasaan,
keadaan ini
membuka pin-
tu bagi praktik-
praktik korupsi.
Myrdal secara
khusus menye-
(Q., 96: 6.7)  but negeri kita
Indonesia, yang
disebutnya bebas dari korupsi di
zaman kolonial Belanda, menjadi
negeri yang paling korup beberapa

saat setelah kemerdekaan.

O

SOK SUCI

Sikap memandang diri paling
suci dan tidak memiliki kesalahan,
sebenarnya merupakan indikasi
sikap sombong dan kesombongan
itu sesungguhnya telah menutup
pintu-pintu batin orang tersebut.
Tanpa disadari, kesombongan telah
menjadi penghalang untuk dapat
menerima dan masuknya hidayah,
petunjuk dan taufik atau bim-
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bingan dari Allah. Di dalam Al-
Quran disebutkan, ... Tubanmu
sungguh luas memberikan pengam-
punan, dan Dia lebih tahu tentang
kamu ketika la mengeluarkan kamu
dari bumi (menjadikan kamu dari
tanah—NM), dan ketika kamu ma-
sih tersembunyi dalam rahim ibumu.
Karenanya, janganlah kamu meng-
anggap diri kamu suci. Dia lebib
tahu siapa yang memelibara diri dari
kejahatan (Q., 53: 32).

Dari ayat tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa sikap mengang-
gap diri sok suci itu dipandang se-
bagai sikap yang sungguh sangat
naif atau bodoh. Sebab di hadapan
Allah Swt., tidak ada sesuatu pun
yang dapat disembunyikan dan di-
rahasiakan. Apakah dengan demi-
kian ia berasumsi bahwa Allah Swt.
tidak mengetahui segala sesuatu
tentang dirinya?

Sebagai gantinya, Islam kemu-
dian menganjurkan kepada orang
beriman agar bersikap rendah ha-
ti—sebagai lawan sikap sombong
tadi, sekaligus sebagai refleksi akh-
lak karimah. Tetapi, jangan disalah-
pahami bahwa Islam mengajarkan
kepada orang beriman sikap rendah
diri atau merasa hina.

Pengertian rendah hati sungguh
berbeda dengan rendah diri. Dalam
Al-Quran pun dinyatakan bahwa
keimanan dan ketakwaanlah yang
menjadi barometer pengukuran
seseorang di hadapan Allah Swt.
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Dengan demikian, orang beriman
justru harus merasa bangga dan bu-
kan sebaliknya, merasa rendah diri
atau hina. Dalam kaitan ini, Allah
Swt. berfirman, Janganlah merasa
lemabh, janganlah bersedih hati sebab
kamu lebih tinggi jika kamu ber-
iman (Q., 3: 139).

Dari segi lain, ternyata sikap ren-
dah diri mengandung implikasi
adanya sebuah penyakit psikologis,
seperti diungkapkan oleh Alfred
Adler. Orang yang memiliki pe-
nyakit rendah diri (inferiority com-
plex) sesungguhnya memiliki poten-
si atau kecenderungan yang akan
dapat mendorong ia berlaku otoriter
atau tiran apabila ia memiliki ke-
sempatan atau posisi menjadi
penguasa.

Sikap tiran (thughyin) adalah
sikap yang telah melampaui batas.
Allah Swt. berfirman berkenaan de-
ngan sikap manusia yang dapat
dengan mudah terseret kepada
perbuatan tiranik apabila sudah
menganggap dirinya kaya, tidak
membutuhkan pertolongan atau
bantuan dari siapa atau apa pun
(istighn4). Dalam sebuah firman
Allah Swt. disebutkan, Tidak, tetapi
sungguh manusia telah melampaui
batas (Q., 96: 6).

Sikap sombong dapat menjadi
tiranik apabila memiliki kekuasaan.
Pada sisi lain, sikap sombong yang
mengendap pada mereka yang tidak
memiliki kekuasaan, biasanya akan



terwujud dalam bentuk pelanggaran
terhadap aturan-aturan sosial.
Dengan kata lain, sikap sombong
dapat mengarah pada perilaku-
perilaku sosial.

Dalam Al-
Quran, sikap
sombong, ti-
ranik ditampil-
kan dalam di-
alog antara figur
Musa a.s. yang
berhadapan se-
cara diametris
dengan figur
Firaun, simbol dan sekaligus pro-
totipe segala kesombongan sifat
manusia.

SO

SOLOMON TEMPLE

Kita tergerak untuk sekali lagi
membicarakan sesuatu berkenaan
dengan Al-Masjid Al-Aqgsha, karena
kita baca dalam beberapa harian ibu
kota tentang kebrutalan tentara
Israel terhadap rakyat Palestina
yang tidak berdosa. Beberapa koran
memuat gambar tentara Israel de-
ngan senapan siap tembak “men-
jaga” (lebih tepat membatasi gerak
orang-orang Palestina Muslim yang
sedang bersembahyang di depan
pintu gerbang Temple Mount).

Apa yang dimaksud dengan
“Bukit Kuil” (Zemple Mouns) itu?
Yang dimaksud ialah bukit di mana

teladan Z)agi orang yang bertakwa.

dahulu berdiri “Solomon Temple”
atau Haikal Sulaiman, yaitu Bukit
Moria, juga disebut Bukit Zaitun.
Karenanya “Solomon Temple” itu
tidak lain ialah Masjid Al-Aqsha,

dalam bentuk as-

linya, yang didiri-

oo o ~ kan Nabi Su-
Elzan, ]adl]ean/alz 1.str1-1str1 /eaml laiman, putra
dan keturunan kami cendera mata .
(sebagai penyenang hati—NM) Nabi Daud.
bagi kami, dan jadikanlah kami Pefsoalannya
ialah, istilah

“Temple Mount”
atau “Bukit Kuil”
tidak dikenal di

kalangan kaum Muslim Indonesia.

(Q., 25: 74)

Koran-koran tersebut mengambil
alih begitu saja istilah dari koran
asing (Inggris), tanpa mengetahui
apa implikasinya, bahkan tanpa
mengetahui bagaimana menerje-
mahkannya, terutama terjemah
maknawiyah yang lebih luas. Padahal
istilah Inggris “ZTemple Mount” itu
berkonotasi kuat mengingkari hak
Islam dan kaum Muslim atas tanah
suci itu, karena anggapan bahwa
kaum Muslim dahulu merampasnya
dari kaum Yahudi. Tegasnya, istilah
“Temple Mount” mengandung isya-
rat bahwa tanah suci itu harus
dikembalikan kepada “yang ber-
hak”, yaitu kaum Yahudi yang
mempunyai rencana besar memba-
ngun kembali “Solomon Temple.” Ini
sesuai dengan eskatologi mereka
bahwa sebelum hari hiamat da-
tang, “Solomon Temple” itu akan

Ensiklopedi Nurcholish Madjid & 3107



berdiri megah kembali, sama de-
ngan keadaannya pada masa Nabi
Sulaiman a.s. berabad-abad sebelum
lahir Al-Masih.

Apakah memang orang Yahudi
masih berhak atas tanah-tanah suci
itu? Secara teologis, seorang Yahudi
barangkali akan menjawab, “Pasti
berhak!” Sebaliknya, secara teologis
pula seorang Muslim barangkali
juga akan dengan tegas mengata-
kan, “Sama sekali tidak berhak!” Jadi
tinjauan teologis bisa kehilangan
kenetralan. Namun, terdapat dasar
tinjauan yang netral dan bisa diha-
rapkan mengandung objektivitas,
yaitu sejarah.

Seperti sudah dibicarakan, tem-
pat suci bangunan Nabi Sulaiman
itu dihancurkan oleh Nabukadnezar
dari Babilonia, dua abad setelah
berdiri. Kaum Yahudi bahkan dibo-
yong ke Babilonia, untuk dijadikan
budak. Inilah masa “perbudakan”
(Captivity), yang menurut Bertrand
Russel, merupakan permulaan ka-
um Yahudi mengidap Messianisme,
dan pada mereka, sebagai kompen-
sasi, mulai tumbuh keyakinan bah-
wa mereka adalah “Bangsa Pilihan”.

Kaum Yahudi memang kemudi-
an dapat kembali ke Yerusalem atas
bantuan Persia yang telah menga-
lahkan Babilonia. Tapi mereka
mampu membangun kembali Haikal
Sulaiman hanya sekadarnya saja,
sampai datangnya Herod, sekitar
masa Nabi Isa Al-Masih muncul.
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Herod (“Yang Agung”) adalah Raja
Yahudi keturunan Arab, yang taat
kepada Roma. Dengan keduduk-
annya itu dia membangung kem-
bali Haikal Sulaiman, lalu dikenal
sebagai “The Second Temple” (“Kuil
Kedua”). Bangunan itu megah se-
kali, namun tanpa makna menda-
lam. Karena itu dikutuk oleh Nabi
Isa. Kutukan itu terwujud ketika
pada tahun 70 Masehi Titus dari
Roma menghancurkannya dan me-
ratakannya dengan tanah. Yang ter-
sisa hanyalah sebuah tembok, tem-
pat paling suci kaum Yahudi saat
ini. Mereka beribadah dengan me-
ratap di tembok itu, maka dikenal
dengan “Tembok Ratap” (Wailing
Wall), mengenang nasib mereka.
Kaisar Titus tidak hanya melu-
luhlantahkan Yerusalem dan Solomon
Iemple-nya saja, dia juga menindas
orang-orang Yahudi, kemudian
menghalangi mereka tinggal di
Kana’an (Palestina Selatan) umum-
nya dan Yerusalem khususnya. Inilah
permulaan masa Diaspora, yaitu
masa kaum Yahudi mengembara
terlunta-lunta ke seluruh penjuru
dunia, tanpa tanah air. Kitab Suci
mengisyaratkan kejadian itu dalam
firman, Kehinaan ditimpakan atas
mereka di mana pun mereka berada,
kecuali dengan tali dari Allah dan
tali dari manusia, dan mereka
pulang dengan murka dari Allah
kenistaan ditimpakan atas mercka.
Demikian itu karena mercka ingkar



akan ajaran-ajaran Allah dan mem-
bunub para nabi tanpa alasan yang
benar. Itulah akibat mereka durhaka
dan telah melampaui batas (Q., 3:
112).

Sedikit demi sedikit kaum Ya-
hudi mengumpulkan lagi kekuatan
mereka. Bahkan pada tahun 132
Masehi mereka masih sempat me-
nentang Roma lagi, yang kemudian
dengan sangat kejam ditindas oleh
Kaisar Hadrian, melalui Jenderal
Severus, sehingga “darah orang-
orang Yahudi sampai mengalir se-
perti sungai dan harga budak di
pasaran merosot karena banjir lelaki
dan para perempuan Yahudi diper-
budak dan diperjualbelikan”.

Karena ingin mengesamping-
kan bangsa Yahudi untuk selama-
lamanya, termasuk tanah suci me-
reka, maka Yerusalem dibersihkan,
kemudian dibangun sebuah kota
kecil, dan dinamai Aelia Capitolina,
kurang lebih berarti kota suci,
untuk Dewi Aelia, berhala Roma.
Di atas Bukit Moria sendiri, yang
semula tempat berdiri Haikal
Sulaiman, berdiri patung Kaisar
menghadap patung dewa pelin-
dungnya, Jupiter Capitolinus. Ke-
mudian di Golgota, Kaisar Hadrian
mendirikan kuil untuk berhala
Venus, sebagai penghalang terhadap
agama Kristen yang mulai tumbuh
di tempat itu, yang bagi Hadrian
tidak lebih dari sebuah sekte kecil

baru agama Yahudi.

Begitulah keadaan Yerusalem se-
lama sekitar tiga abad setelah ke-
hancurannya. Pada abad keempat
Raja Konstatinopel (pendiri Kons-
tatinopel, setelah dikuasai orang-
orang Turki Muslim menjadi Is-
tanbul) masuk Kristen, dan men-
jadikan agama itu agama kekaisaran
Romawi. Maka Yerusalem pun di-
kuasai kaum Kristen, dan berbagai
tempat yang diduga ada kaitannya
dengan Isa Al-Masih diagungkan
dengan didirikan bangunan-ba-
ngunan. Yang termegah, sampai
sekarang, ialah gereja Holy Sepulcher.

Nama “Aelia” tetap bertahan
sampai jatuh ke tangan kaum Mus-
lim di zaman Khalifah ‘Umar. Kha-
lifah datang sendiri ke Yerusalem
mematuhi permintaan Patriak
Sophronius, penguasa lamanya,
guna secara langsung menerima pe-
nyerahan kota yang amat penting
itu. Kemudian dia membuat per-
janjian dengan Patriak, yang memu-
at jaminan perlindungan bagi
agama dan umat Kristen. Bunyi
bagian pertama perjanjian amat ber-
sejarah itu demikian: “Tnilah yang
diberikan oleh hamba Allah, Umar
komandan kaum beriman, kepada
penduduk Aelia tentang keamanan:
dia juga memberi mercka keamanan
untuk jiwa dan harta mereka, untuk
yang sakit dan yang sehat, dan untuk
keseluruhan agamanya. Gereja-gereja
mereka tidak akan diduduki atau
dirusak, dan (bangunan) gereja-
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gereja itu sendiri ataupun sekeliling-
nya tidak akan dikurangi, begitu
pula salib mereka dan bagian apa
pun dari harta mereka. Mereka tidak
akan dipaksa meninggalkan agama
mereka, dan tidak seorang pun dari
mereka akan diganggu. Juga tidak
seorang Yahudi pun akan tinggal
bersama mereka di Aelia ...”.

Selesai membuat perjanjian, dan
ketika Khalifah ‘Umar hendak
shalat, dia dipersilahkan oleh
Sophronius untuk shalat di Gereja
Holy Sepulcher di situ. Khalifah me-
nolak, dan dia shalat di tangga luar
gerbang timur gereja itu. ‘Umar
berkata: “Patriak, tahukah Anda
mengapa aku tidak mau shalat da-
lam gereja Anda? Anda akan kehi-
langan gereja itu dan akan lepas dari
tangan Anda, karena nanti kalau
aku sudah pergi, kaum Muslim akan
mengambilnya dari Anda, sebab me-
reka sudah mulai berkata, ‘Di sinilah
Umar dahulu shalat””

Karena itulah gereja tersebut
utuh sampai kini. Dan di tempat
‘Umar shalat berdirilah masjid
‘Umar. Dari menaranya yang indah,
suara muazin bercampur dengan
nyanyian para pendeta Kristen di
bawahnya.

Pada kesempatan di Yerusalem
itu ‘Umar tidak lupa meminta
Sophronius untuk ditunjukkan
Haikal Sulaiman atau Al-Masjid Al-
Agshd dahulu. ‘Umar dibawa ke
puncak Bukit Moria dengan
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Shakhrah-nya. Namun dia sangat
kecewa, karena tempat suci itu te-
lah menjadi tempat pembuangan
sampah. Ini dilukiskan oleh Ibn
Taimiyah: ‘Setelah kaum Nasrani
menyerahkan negeri itu kepadanya,
dia pun masuk dan mendapatkan
di atas Shakhrah tumpukan sampah
yang besar sekali, yang ditempatkan
di situ oleh kaum Nasrani sebagai
tantangan kepada kaum Yahudi
yang menggunakan Shakhrah dan
bersembahyang menghadap kepa-
danya. Maka ‘Umar pun menying-
singikan bajunya.”

O

SOMBONG: ANTARA KESETANAN
DAN HARGA DIRI

Orang yang pasrah kepada Allah
tidak pernah mengklaim bahwa
dirinya sendiri berbuat baik. Kalau
pun ternyata ada kebaikan, albam-
dulillzh bahwa Allahlah yang mem-
punyai kredit. Ucapan albam-
dulilléh adalah untuk memupus
egoisme dan kesombongan kita. Su-
paya diingat bahwa dosa makhluk
yang pertama adalah kesombongan,
yaitu ketika iblis menolak untuk
sujud kepada Adam, la menolak
dan menyombongkan diri, dan ia
termasuk di antara mereka yang tiada
beriman (Q., 2: 34). Dengan de-
mikian, kesombongan adalah dosa
kesetanan, sehingga tidak ada pintu
yang lebih rapat menutup orang



untuk masuk surga selainnya. Ra-
sulullah pernah bersabda bahwa
tidak akan masuk surga orang yang
dalam hatinya terdapat seberat
atom dari perasaan sombong.

Perlu diberi catatan di sini
mengenai sifat sombong (al-muta-
kabbir) Allah yang kita diperintah
untuk menirunya. Memang kita
harus punya juga sifat sombong, te-
tapi porsinya ti-
dak besar, hanya
sampai pada
tingkat bahwa
kita punya harga
diri. Ini yang di-
sebut ra‘affuf
(perwira), yaitu
orang yang tidak
mudah meren-
dahkan diri pada
orang lain apa-
lagi sampai meminta belas kasihan.
Perwira artinya punya harga diri,
tetapi tidak boleh sombong. Karena
itu zikir sebenarnya merupakan
bentuk penyadaran bahwa kita
hanyalah makhluk yang tidak
mempunyai harga apa-apa kecuali
dengan pengakuan Allah sendiri.
Barang siapa mencari kemuliaan
dan kekuatan, kepunyaan Allah
segala kemuliaan dan kekuatan.
Kepada-Nya naik kata yang baik,
dan Dialah yang mengangkat amal
yang baik (Q., 35: 10).

SR

SOMBONG:
MENUJU KEHANCURAN

Dalam Kitab Suci Al-Quran di-
sebutkan bahwa sikap sombong atau
tidak mau melakukan koreksi diri
akan membawa kehancuran. Bila
Kami memutuskan hendak menghan-
curkan sejumlah penduduk, (perta-
ma) Kami keluarkan perintah yang
pasti kepada mereka yang diberi hi-
dup mewah, dan
mereka masih
melakukan pe-
langgaran; ma-
ka berlakulah
kata atas mere-
ka; kemudian
Kami hancurkan
mereka sama se-
kali (Q., 17:
16).

Ayat ini me-
nyebutkan bahwa orang yang ber-
sikap durhaka, atau dalam bahasa
Arab diistilahkan dengan fisig, ada-
lah orang yang tidak mau menerima
kebenaran dan menutup hatinya
sehingga hatinya gelap. Dengan
demikian, kata fisig dapat diartikan
sebagai orang yang tidak mau
mengikuti kebenaran, termasuk
yang datang dari dalam dirinya.
Hati orang fisiq gelap, sehingga ia
tidak lagi mampu membedakan
yang benar dan yang salah. Di sini
kemudian orang fisiq sering di-
identikkan dengan orang yang tidak
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mau mengikuti atau peduli pada
aturan atau hukum.

Hati yang tertutup adalah hati
yang gelap. Dalam bahasa Arab
disebut hati yang zhulmdini, lawan
hati ndrini yang asal katanya nir,
berarti cahaya atau terang, yakni
hati yang selalu mengajak kepada
kebaikan. Sekali lagi, kalau sese-
orang atau bangsa sudah dihinggapi
penyakit fésiq, sesuai dengan janji
Allah Swt., maka orang atau bangsa
tersebut pasti akan dihancurkan
atau dibinasakan hingga rata dengan
bumi, sebagaimana difirmankan
dalam Al-Quran, Dan Kami perin-
tabkan, “Pergilah kamu berdua kepa-
da mereka yang telah mendustakan
ayat-ayat Kami.” Maka Kami han-
curkan mereka sampai lumar (Q.,
25: 30).

Peringatan yang demikian itu
telah dibuktikan sendiri oleh umat
Islam pada saat kejayaan Islam di
Bagdad, Irak. Pada saat itu, umat
Islam menjadi pusat peradaban
dunia dengan kemegahan Kota
Bagdad sebagai pusatnya yang di-
penuhi oleh gedung-gedung yang
megah dan mewah. Bahkan me-
nurut sebuah informasi dari li-
teratur sejarah yang ada di Univer-
sitas Princeton, Amerika, pada saat
Bagdad menjadi kota metropolis,
pajak yang dikumpulkan pemerin-
tah Bagdad banyaknya sama de-
ngan kekayaan negara bagian Phi-
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ladelphia. Tetapi, karena mereka ke-
mudian menjadi orang-orang fisig,
hawa nafsunya sudah tidak lagi di-
kendalikan dan hati mereka sudah
gelap, tertutup, serta mereka hidup
bermewah-mewahan, maka akhir-
nya mereka dibinasakan dan dihan-
curkan sehancur-hancurnya oleh
bangsa Mongol, bahkan sisa-sisa
batu merahnya pun tak tersisa.
Yang demikian itu benar-benar
sesuai dengan janji Allah Swt. tadi.
Gejala yang demikian juga menjadi
sunnatullah, hukum alam, bahwa
setiap orang atau bangsa yang sudah
tidak lagi menjunjung tinggi moral
dan akhlak, maka akan mengalami
kejatuhan dan kehancuran.

Sejarawan terkenal, Gibbon, pun
menceritakan hal yang sama dalam
bukunya, The Decline and the Fall of
Roman Empire. Disebutkan bahwa
kerajaan Romawi yang berbentuk
imperium yang begitu besar dan
ditakuti bangsa-bangsa lain pada
zamannya hancur dan binasa karena
dipimpin oleh orang-orang fasik,
orang yang tidak lagi mau meme-
dulikan aturan atau akhlak. Para
raja dan pejabatnya sudah tidak me-
miliki moral dan akhlak lagi, karena
hidup bermegah-megah dan hanya
mementingkan kepentingan di-
rinya. Mereka pun akhirnya hancur
dan binasa.



SOMBONG PENGHAILANG
PENINGKATAN SPIRITUAL

Kesombongan adalah dosa makh-
luk yang pertama, yaitu dosa iblis
kepada Adam, dan merupakan
penghalang yang paling besar dalam
peningkatan spiritual manusia.
Ujub yang merupakan rangkaian
dari kesombongan juga disebutkan
sebagai salah satu
indikasi kele-
mahan jiwa sese-
orang. Dosa yang
masih merupakan
rangkaian dari
dosa pertama itu
ialah ketika Adam
dan Hawa me-
langgar larangan
Allah untuk tidak
mendekati suatu pohon di surga.
Tetapi kelak setan dengan segala
tipu dayanya berhasil menggoda
Adam dan Hawa untuk melanggar
larangan tersebut, sehingga Adam
dan Hawa diusir dari surga. Adapun
dosa yang kedua ialah dosa ke-
tamakan atau keserakahan, yakni
nafsu untuk memiliki sesuatu yang
bukan menjadi haknya. Keserakahan
masih bersangkutan dengan kesom-
bongan, karena ia cenderung me-
nisbikan batas. Artinya, batas itu
sudah ada tetapi dilanggar. Per-
buatan melanggar batas dalam Al-
Quran disebut dengan istilah #hagha,
orangnya disebut #hdgiit. Al-Quran

Dan janganlah seru tuhan yang
/ain, selain Allah. Tiada tuhan
selain Dia. Sega/a yang ada akan
binasa, kecuali wajalz-Nya; segala
ketentuan ada pacJa—Nya, dan
Lepada-Nya kamu dikembalikan.

sering mengulang-ulang cerita
mengenai Firaun, karena dia me-
mang mewakili atau representasi
yang paling besar dari #hdgir. Karena
itu, Firaun dianggap sebagai lam-
bang dari kezaliman tiranik. Ketika
Nabi Musa diperintahkan untuk
datang ke Fir‘aun, perintahnya
berbunyi, Pergilah kepada Fir'aun,
sebab dia telah berlaku sewenang-
wenang (Q., 20:
24 dan 43; 79:
17). Kemudian
Nabi Musa ber-
juang melawan
Firaun, dan ber-
hasil membebas-
kan anak turunan
(Q., 28: 83)  Bani Israil keluar
dari Mesir me-
nuju ke Kanaan,
meskipun tidak sampai karena kemu-
dian berputar-putar di gurun. Itu-
lah yang disebut dengan eksodus,
keluar secara besar-besaran dari
Mesir menuju Palestina. Dalam sis-
tem keagamaan Yahudi, eksodus
dianggap sebagai lambang kebe-
basan manusia (dari penindasan
Firaun yang sombong).

Al-Quran mengajari kita agar
meninggalkan syirik. Syirik yang
paling berbahaya sebenarnya adalah
pemujaan terhadap manusia. Kalau
orang memuja batu, efeknya masih
tersamar. Sebab apalah artinya me-
muja batu yang cuma fenomena
alam. Demikian juga orang yang
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menyembah gunung. Efeknya pa-
ling jauh adalah penutupan gunung
itu bagi riset ilmiah karena sudah
disakralkan. Tetapi kalau orang
memuja manusia yang dalam Al-
Quran dilambangkan sebagai
Firaun, maka dia akan menindas
dan merampas seluruh kebebasan
orang yang memujanya. Itulah
alasan mengapa Tuhan mengutus
untuk setiap umat seorang rasul
yang bertugas mengajak manusia
menyembah Allah dan melawan
tiran. Sebab, tiran merupakan suatu
bentuk kesombongan. Sikap me-
nindas itu kemudian dikaitkan
dengan tindakan kesetanan (sazanic
action) karena di situ memang ada
kesombongan yang merupakan
tindakan kelanjutan dari sikap iblis.
Perkataan Arab, 7b/is, ternyata
berasal dari bahasa Yunani, diabolis.
Dalam bahasa Inggris, diabolical
action artinya bersifat kesetanan.
Semua tindakan kejahatan yang
disebutkan dalam bahasa Inggris
dianggap sebagai diabolical atau
diabolism, artinya ada unsur kese-
tanan. Unsur kesetanan yang paling
penting adalah takabur, dosa makh-
luk yang pertama ketika iblis meno-
lak perintah Allah untuk sujud ke-
pada Adam, agar mengakui keung-
gulan atau superioritasnya. Dalam
hal ini, iblis bersikap sok suci karena
ia merasa diciptakan dari api diban-

dingkan Adam yang diciptakan dari
tanah. Maka, dalam Al-Quran
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disebutkan bahwa manusia itu tidak
boleh sok suci, Mereka yang men-
Jjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan
keji, kecuali kesalahan-kesalahan
kecil. Tuhanmu sunggub luas mem-
berikan pengampunan, dan dia lebih
tahu tentang kamu ketika Ia menge-
luarkan kamu dari bumi, dan ketika
kamu masih tersembunyi dalam
rahim ibumu. Karenanya, janganlah
kamu menganggap diri kamu suci;
Dia lebih tahu siapa yang memelihara
diri dari kejahatan (Q., 53: 32).
Jadi sikap dan perilaku soksuci me-
rupakan suatu kesombongan yang
juga menghalangi orang untuk
menuju peningkatan spiritual.
Satu istilah lain yang berkaitan
dengan ini secara teknis disebut
istipgdq, yang diindonesiakan men-
jadi “merasa berhak’. Yaitu, merasa
berhak atas balasan atau pahala
dari Tuhan untuk kebaikan-ke-
baikan yang telah diperbuat. Ini
juga termasuk bagian dari kesom-
bongan. Oleh karena itu, agak aneh
bahwa banyak orang beragama
yang sudah merasa mendapatkan
“kavling” di surga, seraya “mema-
sukkan” orang lain ke neraka. Pa-
dahal Nabi sendiri seperti direkam
dalam Q., 46: 9 mengatakan bahwa
beliau sendiri pun tidak tahu apa
yang akan menimpa dirinya. Ma-
lahan dalam sebuah hadis, Nabi
dengan sangat rendah hati menga-
takan bahwa ibarat ada sebuah ba-
ngunan yang sangat besar yang di-



dirikan oleh semua rasul yang
pernah ada di bumi ini sepanjang
zaman tetapi ada satu ubin di pojok
bangunan yang belum terpasang,
maka itu adalah beliau. Maksudnya,
Nabi tidak pernah membanggakan
peranannya. Dalam Al-Quran di-
nyatakan, Katakanlah, “‘Aku bukan-
lah orang baru di
antara para ra-
sul, dan aku tak
tahu apa yang
akan dilakukan
terhadap diriku
dan terhadap di-
rimu” (Q., 46:
9). Dalam hal
ini, termasuk di surga atau neraka.

Suatu saat Nabi diketahui oleh
salah seorang sahabat tengah mela-
kukan shalat malam. Lama sekali
Nabi melakukan itu sampai kakinya
bengkak. Menurut hadis, sahabat
itu bertanya, “Hai Nabi, apakah
Engkau masih perlu melakukan itu,
bukankah Engkau dijamin oleh
Allah dan seluruh dosamu diam-
puni?” Nabi mengatakan, “Bukan-
kah aku ini seorang hamba yang
harus selalu bersyukur!”Salah satu ca-
ra bersyukur kepada Allah ialah
istighfar, yaitu mengaku bersalah
atau berdosa. Di kalangan kaum
sufi ada pendapat bahwa kita tidak
boleh meminta apa-apa kepada Tu-
han, kecuali minta diampunkan
dosa. Sebab melakukan demikian
itu sama dengan mendikte Tuhan,

“Tuhanku, per/ilmtkan/alz ke-

padaku yang benar itu sebagai
benar, dan berilah aku kemampu-
an untuk mengikutinya; serta
perlihatkanlah kepadaku yang
salah itu selaagai salah.”

seolah-olah kita lebih tahu dari
Tuhan tentang apa yang baik buat
kita. Dan itu merupakan bentuk la-
in dari sikap sombong. Nabi Musa
pernah “diplonco” habis-habisan
oleh Tuhan melalui Khidir, karena
ia sombong. Maka tema kesom-
bongan ini cukup dominan dalam
pembahasan ke-
sufian. Untuk hi-
dup tanpa ke-
sombongan, kita
harus melakukan
hal-hal yang baik
tanpa pretensi,
tanpa istipqiq,
tanpa sikap me-
nagih “rekening” kepada Tuhan.
Dan itu mempunyai efek yang luar
biasa di dalam peningkatan nilai
spiritual kita.

“SOROT BALIK” ILMU KALAM

“Sorot balik” atau “flashback” ini
dibuat untuk mempertajam kein-
safan kita akan permasalahan
tentang fungsi setiap usaha penya-
jian baru sistem akidah Islam di
masa lalu, yang secara keseluruhan

bisa diwakili dengan nama ilmu
Kalam.

Jika kita mulai dengan Al-Allaf,

ilmu Kalam yang notabene mem-
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peroleh namanya dari inspirasi
Hellenisme (Arab: Kaldm mempu-
nyai arti yang sama dengan man-
thig, yakni logika), kita ketahui
bahwa ia tumbuh sebagai suatu
bentuk jawaban terhadap persoalan
doktrinal keagamaan saat itu dalam
menghadapi invasi dunia pemikiran
Yunani. Kaum Mu'tazilah mengha-
dapi tantangan itu tidak dengan
suatu eskapisme, tetapi dengan
adaptasi kreatif terhadap tuntutan
intelektual-responsif yang diperlu-
kan, dan mulailah mereka tidak lagi
terpuaskan dengan menerima aki-
dah-akidah Islam dengan cara yang
sudah dikenal, yaitu bahwa akidah-
akidah (‘agidah, jamak: ‘aqad’id)
sebagai ikatan, buhul atau simpul
keimanan itu harus dibenarkan
begitu saja, tanpa diperkenankan
bertanya “mengapa’. Sebaliknya,
kaum Mu’tazilah membela dan
mempertahankan sistem keimanan
Islam dengan menggunakan pen-
dekatan rasional, sehingga secara
intelektual, akidah Islamiyah itu
menjadi lebih terpandang. Lebih
jauh, Abu Al-Hudzail Al-Allaf
mulai pula memperkenalkan pada
pemikiran Islam berbagai unsur
metafisika Yunani yang kelak sangat
banyak mewarnai ilmu Kalam.
Dibanding dengan falsafah—
sebagaimana diwakili oleh tokoh-
tokoh seperti Al-Farabi, Ibn Sina,
dan Ibn Rusyd—ilmu Kalam jauh
lebih orisinal, dan dianggap sebagai
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bentuk paling representatif pemi-
kiran spekulatif Islam. Tetapi, ke-
cenderungannya dalam meminjam
dan menggunakan bahan-bahan
Yunani untuk mengembangkan
argumen-argumennya itu telah
menjadi sumber pencemarannya,
sehingga sudah semenjak tahap-
tahap awal penggunaan ilmu Kalam
oleh kaum Mu'tazilah ini ditentang
para ulama. Bahkan meski ilmu
Kalam Asyari kini diterima secara
taken for granted (pasti) akan ke-
absahannya, ia harus menunggu
dua abad sampai datangnya Al-
Ghazali, dan selama menunggu itu
ia menjadi sasaran polemik dan
kontroversi. Seandainya tidak per-
nah dinyatakan sebagai doktrin
resmi Bagdad oleh Sultan Bani
Seljuk Alp Arsalan dengan Nizham
Al-Mulk sebagai perdana men-
terinya dan Al-Ghazali selaku
pelaksana intelektualnya, maka agak
sulit membayangkan bahwa Sun-
nisme sekarang ini dibangun di atas
landasan ilmu Kalam Asy‘ari. Kalau
saat sekarang terdapat kaitan erat
antara sistem Asy‘ari di bidang
akidah dan sistem Syafi‘i di bi-
dang fiqih (seperti dengan jelas
dicerminkan dalam definisi Sunnis-
me menurut Muktamar NU di
Situbondo), maka Alp Arsalan,
Nizham Al-Mulk dan Al-Ghazali
harus disebut sebagai tokoh-tokoh
sejarah yang paling instrumental.



Tetapi, mari kita lihat apa yang
dikatakan Ibn Taimiyah, tokoh yang
amat berpengaruh pada gerakan
reformasi Mesir, dan sebelumnya
kepada reformasi di Jazirah Arabia.
Jika di Mesir itu hanya secara tak
langsung saja mengakui utang
budinya kepada Ibn Taimiyah,
maka yang di
Arabia itu, yang
sebutan pejoratif-
nya ialah Wah-
habisme, jelas-
jelas mendasar-
kan seluruh ba-
ngunan pemikir-
annya di atas lan-
dasan warisan Ibn Taimiyah. Dan
jika memang mazhab Hanbali
merupakan representasi Ahli Sunah
wal Jamaah “par excellence”—seba-
gaimana klaim itu selalu terbaca
dalam literatur mereka—maka
menghubung-hubungkan paham
yang dinilai paling ortodoks (dalam
arti sah) itu dengan Syafi‘i sekaligus
dengan Asy‘ari, menurut Ibn
Taimiyah adalah absurd, “... Maka
barang siapa berkata, “Saya adalah
pengikut Syafi‘i dalam masalah
syariat dan pengikut Asy‘ari dalam
masalah akidah, kami katakan
kepadanya, ini adalah kontradiksi,
bahkan pemutarbalikkan, sebab
Syafi‘i bukanlah penganut Asy‘ari
dalam akidah.” Dan jika orang ber-
kata, ‘Saya adalah pengikut Hanbali
dalam firii‘ dan pengikut Mu'tazilah

PRada saat ini para pemeluk semua
agama Jitantang untuk Japat
dengan konkret menggali ajaran-
ajaran agamanya
mukakan paham toleransi yang
autentik dan absah.

dalam wush#l, maka kami berkata,
‘Kalau begitu, Anda sungguh telah
sesat dari jalan yang lurus dalam
anggapanmu itu sebab Ahmad (Ibn
Hanbal) bukanlah seorang Mu'tazilah
dalam agama dan ijtihad.”

Dari pandangan Ibn Taimiyah
itu, jelas sekali betapa ia menolak
Asy‘arisme seba-
gal unsur, apa-
lagi pondasi ba-
gi Sunnisme.
Sebab, menurut
Ibn Taimiyah,
sekalipun Abu
Al-Hasan Al-
Asy‘ari adalah
tokoh kaum Kalam yang paling
dekat pada Ahl Al-Sunnah seperti
dalam kitabnya, A/-Ib4nah, namun
ia adalah tetap seorang Mutakallim
yang menggunakan dalil-dalil non-
Qurani untuk menopang pena-

Jan menge-

larannya sebagaimana hal itu ia bela
dalam kitabnya, Istihsin Al-Khawd]
2 Al-Tlm Al-Kalam.

Sementara itu, tinjauan historis
atas perkembangan pemikiran
Islam menunjukkan peran positif
yang tidak kecil dari ilmu Kalam.
Sebagai teologi rasional dan di-
alektis, ilmu Kalam berjasa ikut
mempertahankan akidah Islam dari
subversi Hellenisme. Rumusan “sifat
dua puluh” dengan segala argumen
rasional-dialektisnya dalam sistem
kalam Asy‘ari harus dipandang

sebagai usaha pembelaan keimanan
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Islam dari rongrongan kaum falsa-
fah. Sebab mereka ini, diwakili oleh
Ibn Sina dan lain-lain, memahami
eksistensi Tuhan secara rasional
murni, sejalan dengan orientasi
Aristotelianistik mereka, sehingga,
kata Ibn Taimiyah juga, Tuhan
menjadi seperti tidak mungkin ada.
Antara lain, karena rasionalisme
Aristotelianistik itu telah menggi-
ring mereka kepada konsep-konsep
pengingkaran adanya sifat-sifat
Tuhan (konsep rathil), yang secara
ironis mereka maksudkan untuk
memperoleh konsep tauhid yang
semurni-murninya.

Para ahli Kalam melihat dalam
argumen-argumen para failasuf itu
ada unsur-unsur subversifnya ke
dalam akidah Islam. Jika dibiarkan,
maka jalan pikiran yang berpangkal
dari konsep interpretasi mataforis
atau takwil itu akan membuat
agama kehilangan fungsinya sebagai
sumber ajaran moral, karena konsep
ketuhanan yang melandasinya
menjadi abstrak, yang membuat
Tuhan lebih mirip dengan hukum
alam yang tak sadar dan tanpa
kepribadian (personality). Lebih
jauh, sejumlah argumen yang di-
gunakan para failasuf dengan me-
minjam unsur-unsur Hellenisme
hampir tanpa saringan itu—seperti
konsep mereka tentang “Akal Se-
puluh®—akan membuka pintu bagi
masuknya unsur-unsur yang lebih
berbahaya, yaitu mitologi Yunani.
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Para pemikir sudah cukup waspada
untuk tidak mengakomodir mito-
logi yang banyak masuk sebagai
bahan cerita panggung dan tragedi
(seperti dalam cerita Illiad oleh
Homerus). Namun, dengan sema-
ngat Hellenistik seperti yang ada
pada kaum filsafat, tidak mustahil
pertahanan keimanan orang-orang
Muslim itu jebol, dan Islam akan
mengalami Hellenisasi, juga Ro-
manisasi, yang berat, seperti pernah
dialami oleh agama Kiristen sebe-
lumnya. Para Mutakallim dengan
ilmu Kalam mereka telah berjasa
secara efektif mencegah hal itu
terjadi, dan kita pun sekarang ini
mewarisi agama Islam yang relatif
tak tercemar oleh unsur-unsur tak
benar atau batil dari peradaban
Yunani-Romawi.

O

SOSIALISME DI INDONESIA

Pelaksanaan sosialisme di Indo-
nesia memerlukan sumber-sumber
motivasi dan dasar-dasar justifikasi
yang ada dalam agama, dan men-
jadikan kegiatan pelaksanaannya
sebagai suatu investasi untuk ak-
hirat. Sumber-sumber itu dida-
patkan dalam konsep-konsep agama
mengenai alam (world outlook,
weltanschauung, kosmologi), ma-
nusia (human outlook), dan benda-
benda ekonomi. Sebagai suatu an-
cer-ancer (tentative), dikemukakan



prinsip-prinsip dalam agama Islam
(agama bagian terbesar rakyat
Indonesia) yang secara langsung ada
kaitannya dengan jiwa dan se-
mangat sosialisme: (1) seluruh alam
raya ini beserta isinya adalah milik
Tuhan. Tuhanlah pemilik mutlak
segala yang ada; (2) benda-benda
ekonomi adalah milik Tuhan (de-
ngan sendirinya), yang kemudian
dititipkan kepada manusia (keka-
yaan sebagai amanat); (3) penerima
amanat harus memperlakukan
benda-benda itu sesuai dengan “ke-
mauan” Sang Pemberi Amanat
(Tuhan), yaitu hendaknya “diin-
fakkan” menurut “jalan Allah”; (4)
kesempatan manusia memperoleh
kehormatan amanat Allah itu (ya-
itu, mengumpulkan kekayaan)
harus didapatkan dengan cara yang
bersih dan jujur (halal); (5) harta
yang halal itu setiap tahun diber-
sihkan dengan zakat; (6) penerima
amanat harta tidak berhak meng-
gunakan (untuk diri sendiri) harta
itu semaunya, melainkan harus
dengan timbang rasa begitu rupa
sehingga tidak menyinggung rasa
keadilan umum (tidak kikir dan
juga tidak boros, melainkan berada
di antara keduanya); (7) orang
miskin mempunyai hak yang pasti
dalam harta orang-orang kaya; (8)
dalam keadaan tertentu, kaum
miskin berhak “merebut” hak me-
reka dari orang-orang kaya, jika

pihak kedua ingkar; (9) kejahatan

tertinggi terhadap kemanusiaan
ialah penumpukkan kekayaan pri-
badi tanpa memberi fungsi sosial;
(9) cara memperoleh kekayaan
yang paling jahat ialah “riba” atau
“exploitation de ['homme par
Ihomme”; (10) manusia tidak akan
memperoleh kebajikan sebelum
mensosialisasikan harta yang di-
cintainya.

Sudah tentu prinsip-prinsip
tersebut tidak selamanya memper-
oleh pelaksanaan secara harfiah, dan
memang tidak harus demikian.
Tetapi jelas, prinsip-prinsip tersebut
terhunjam dalam sekali pada agama
Islam, termuat dengan tegas dalam
Al-Quran. Dapat dipastikan bahwa
agama-agama yang lain juga me-
muat semangat yang sama.

O

SOSIALISME RELIGIUS I

Sosialisme religius, baik sebagai
istilah maupun ide, bukanlah sesua-
tu yang sama sekali baru, khusus-
nya di Indonesia. Sudah semenjak
masa perkembangan Sarikat Islam,
khususnya setelah mengalami sen-
tuhan dengan paham-paham so-
sialis-komunis Barat yang meng-
adakan infiltrasi ke dalam tubuh-
nya, ide sosialisme-religius mulai
mendapatkan perumusan-perumus-
an sistematis dan serius, meskipun
mungkin belum sepenuhnya me-
muaskan. H.O.S. Cokroaminoto
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menulis buku berjudul Islam dan
Sosialisme, dan H. Agus Salim
mengemukakan pikiran bahwa ide
sosialisme sudah tercakup dalam
ajaran-ajaran agama, khususnya aga-
ma Islam. Syafruddin Prawiranegara
pernah pula menulis sebuah buku
pamflet yang isinya menegaskan
bahwa seorang Muslim haruslah
seorang sosialis sekaligus. Karena
pikiran-pikiran serupa itu, tidak
mengherankan, jika Masyumi oleh
Kahin, digolongkan sebagai “Islam
Kiri” atau “Islam Sosialis”.

Tetapi, istilah “Sosialisme Reli-
gius” bukan monopoli golongan
atau tokoh Islam saja. Bung Karno
sendiri tidak sekali-dua kali mem-
beri penegasan bahwa masyarakat
yang dicita-citakannya adalah suatu
masyarakat sosialis-religius. Sebab,
untuk bangsa Indonesia, dasar
Pancasila merupakan faktor pemberi
warna dan corak utama kepada se-
tiap gagasan politik atau sosial yang
tumbuh di atas buminya. Ide so-
sialisme religius itu memperoleh
artikulasinya yang penuh melalui
tulisan-tulisan dan ceramah-cera-
mah Ruslan Abdul Gani.

Di luar negeri, ide sosialisme-
religius juga bukan suatu barang
anch. Hampir semua negeri Islam,
terutama yang biasa digolongkan
sebagai radikal seperti Aljazair,
Libia, Mesir, Syria, Irak, dan lain-
lain menganut sistem sosialisme

Arab, yang kadang-kadang juga di-
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namakan sosialisme Islam. Pakistan,
yang memang memiliki Islam seba-
gai raison d'etre-nya, menjadikan
sosialisme Islam sebagai suatu pi-
lihan sistem kemasyarakatannya,
sekalipun istilah itu memperoleh
penonjolan hanya pada masa ke-
kuasaan Ali Bhuto.

Adalah suatu hal yang cukup
menarik bahwa di dunia Barat pun
tumbuh subur pikiran sosialis-re-
ligius. Misalnya, di Jerman Barat
terdapat Partai Uni Sosial Kristen
(CSU), kawan berkoalisi Uni De-
mokrat Kristen (CDU), yang punya
cita-cita melaksanakan masyarakat
berkeadilan sosial dengan dijiwai
ajaran-ajaran Kristen, khususnya
Katolik. Bahkan Partai SPD (Sosial
Demokrat Jerman) yang “sekular”
pun telah “merevisi” Marxismenya
sehingga tidak lagi bersifat doktriner
dan kaku, dengan jalan memasuk-
kan unsur keagamaan ke dalam
sistem ideologinya. Kita ketahui,
berkat revisionisme Willy Eichler
ini, SPD mampu memperluas basis
massanya schingga berhasil meme-
nangkan beberapa kali pemilu di
Jerman dan menjadikannya peme-
gang pemerintahan (bersama de-
ngan Partai Demokrat Bebas—
FDP).

Segi menarik dari apa yang
terdapat di Barat itu ialah bahwa
selamanya sosialisme dianggap
alternatif terhadap kapitalisme,
khususnya kapitalisme modern.



Padahal, suatu tesis oleh Weber,
yang sampai saat kini belum se-
penuhnya terbantah, mengatakan
bahwa dorongan pertama tum-
buhnya kapitalisme modern adalah
etika Kristen Protestan, khususnya
mazhab Calvin. Kenyataan itu
menunjukkan bahwa tampaknya
pikiran-pikiran yang ada di balik is-
tilah-istilah tersebut, baik sosialisme
maupun religiusitas, adalah cukup
fluid atau “cair”, sehingga mudah
memperoleh bentuk sesuai dengan
keinginan si manusia pelaku pi-
kiran-pikiran itu sendiri.

SR

SOSIALISME RELIGIUS II

Adanya religiusitas pada so-
sialime akan memberi dimensi yang
lebih mendalam kepada cita-cita
sosialisme itu. Bung Karno selalu
mengatakan bahwa Pancasila adalah
“hogereoptrekking” dari “Declaration
of Independence”-nya Thomas
Jefferson dan “Manifesto Komunis”-
nya Marx dan Engels. Terhadap
yang pertama, Pancasila mempunyai
kelebihan sosialisme, dan terhadap
yang kedua, terletak pada sila ke-
tuhanan Yang Maha Esa.

Dimensi lebih mendalam dari
sosialisme religius ialah dikukuh-
kannya dasar moral cita-cita terse-
but menjadi tidak hanya karena do-
rongan hendak berkehidupan yang
lebih bahagia di dunia saja, tetapi

juga dalam kehidupan yang lebih
kekal di akhirat. Di sini sosialisme
tidak hanya merupakan komitmen
kemanusiaan, tetapi juga ketuhan-
an. Bung Hatta, dalam menerang-
kan bentuk kesalinghubungan
antarsila dalam Pancasila, senantiasa
menegaskan bahwa sila ketuhanan
merupakan sila yang menyinari sila-
sila lainnya, dasar moral yang kuat
untuk mewujudkan cita-cita ke-
negaraan dan kemasyarakatan kita.

Karena dasar moral yang kuat
itu, sosialisme kita diharapkan tidak
mudah terjerumus ke dalam lem-
bah metode kerja “tujuan meng-
halalkan segala cara’ sebagaimana
diderita oleh gerakan-gerakan so-
sialis atau komunis radikal. Bagai-
manapun, mungkin sulit diingkari
bahwa gerakan komunis dan sosialis
yang ada di dunia, semenjak abad
yang lalu, khususnya yang mem-
peroleh kejelasan filsafat dan ru-
musan dari Marx, kemudian Lenin,
Mao, dan lain-lain merupakan ge-
rakan kemanusiaan yang paling se-
rius, sungguh-sungguh, dan spek-
takuler yang pernah dialami oleh
sejarah umat manusia. Tidak per-
nah sebelumnya sejarah menyaksi-
kan sekelompok orang sedemikian
sungguh-sungguh dan ambisius
dalam perjuangan melaksanakan
cita-cita kemanusiaan dan keadilan
seperti golongan-golongan komunis
dan sosialis, serta dengan tingkat
sofistikasi, baik segi ajaran maupun
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metode dan pengorganisasian, yang
demikian tingginya. Tetapi, sung-
guh suatu ironi, umat manusia dan
sejarah juga rasanya belum pernah
menyaksikan tindakan pemerkosaan
kepada nilai-nilai kemanusiaan dan
keadilan spektakuler seperti yang
dilakukan oleh orang-orang ko-
munis, khususnya kaum Bolsyewis
di Rusia di bawah pimpinan Stalin.
Segi ironis yang dimaksud ialah
bahwa pelaksanaan suatu cita-cita
kemanusiaan yang paling tulus dan
spektakuler telah terjadi dengan
menggunakan metode anti-ke-
manusian yang paling rapi dan
spektakuler pula.

Keadaan yang mencolok, para-
doksal, malah kontradiktif itulah
yang menyebabkan Albert Camus,
seorang failasuf sosialis-komunis
muda asal Prancis/Aljazair yang
amat fanatik, akhirnya, mengalami
situasi tak mengerti, kemudian
putus asa. Camus-lah yang kemu-
dian mengajarkan, sebagai hasil
penyimpulannya dari ironi-ironi
yang dialami atau disaksikan,
bahwa hidup ini adalah “absurd”,
tak bisa dimengerti, malah tak ber-
guna: hidup dan mati sama saja,
dan tak ada faedahnya memikirkan
persoalan-persoalan hidup ini.
Baginya, sia-sia memikirkan masa
lampau, dan muspra pula mere-
nungkan masa depan. Yang pen-
ting ialah kini dan di sini.
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Mengapa gerakan kemanusiaan
komunis-sosialis sampai terperosok
ke dalam metode “killing ground”
yang meniadakan seluruh ciri dan
watak kemanusiaan dari filsafat
ajaran mereka? Kiranya mudah dite-
mukan sebabnya, yaitu, karena me-
reka menganut filsafat hidup dan
pandangan dunia (kosmologi) yang
mengingkari adanya alam bukan-
materi (alam gaib), lebih-lebih
mengingkari adanya Tuhan. Menu-
rut Huston Smith, pengingkaran
adanya alam gaib, khususnya

Tuhan, adalah

meluncurnya seseorang atau

permulaan

masyarakat ke amoralisme atau
immoralisme. Sebab, kembali
kepada Bung Hatta,
kepercayaan kepada Tuhan sajalah

hanya

yang akan memberi kedalaman rasa
tanggung jawab dan moralitas
tindak-tanduk manusia di dunia
ini. Dengan adanya kepercayaan
itu, seorang manusia bertindak
tidak semata-mata karena per-
hitungan hasil dan akibatnya di
dunia ini saja, tetapi, lebih penting
lagi, di alam kehidupan yang lebih
kekal kelak. Dasar tanggung jawab
yang mendalam itu akan meru-
pakan jaminan yang jauh lebih baik
bagi kesejatian pelaksanaan suatu
cita-cita, khususnya cita-cita kema-
nusiaan seperti sosialisme atau
masyarakat berkeadilan sosial.

O



SPANYOL

Kini Spanyol adalah sebuah
negeri yang makmur dan modern.
Modernitas Spanyol juga tecermin
dalam pluralisme dan demokrasinya
yang konon sedang giat dikem-
bangkan. Agama Islam, misalnya,
yang bagi rakyat Spanyol tentu ti-
dak aneh karena terkait erat dengan
kegemilangan peradaban mereka di
masa silam, mulai
mendapat peng-
akuan yang tulus
dan diberi kesem-
patan kembali
untuk berkem-
bang. Peranan
para
Muslim Spanyol
seperti Ibn Rusyd
(Averroes) dalam membawa falsafah
dan ilmu pengetahuan ke Eropa

ilmuwan benaran.

mulai menjadi kebanggaan nasional
(di Cordova ada patung Averroes,
untuk memperingati jasa-jasanya;
di Madrid berdiri megah sebuah
masjid baru yang konon terbesar di
Benua Eropa). Banyak orang me-
naruh harapan baru kepada Islam di
Spanyol untuk mampu mengulangi
lagi peranannya sebagai salah satu
pusat peradaban umat manusia.
Orang Spanyol banyak yang merasa
tertarik dengan masa silam mereka
yang agung di bawah Islam. Kaum
Marranos (orang Islam atau Yahudi

Toleransi bukan semata-mata per-
soalan prosealur pergau/an untuk
kerukunan lzic]up, tapi—/el)ilz
mendasar dari pacla itu—merupa-

kan persoa/an prinsip ajaran ke-

yang pura-pura masuk Kristen,
karena dipaksa) konon mulai ba-
nyak yang berani tampil dengan
agama mereka yang sebenarnya.
(Dulu, “Marranisme” adalah satu-
satunya cara menyelamatkan diri).

Ajaran pluralisme dan demokrasi
adalah berkat modernitas. Tanpa
modernitas, sulit sekali memba-
yangkan bahwa peradaban dewasa
ini akan mengenal pluralisme.
Untuk sampai
kepada tahap
modernitas itu,
perjalanan Spa-
nyol tidaklah
lempang dan
lancar Berbagai
kesulitan di-
tempuh, dan
pengorbanan
pun tidak kecil.

Spanyol menjadi model yang
amat menarik. Skema model itu,
dalam kaitannya dengan pokok
pembicaraan di sini, sebutlah de-
mikian: Spanyol dahulu, selama
lima abad, adalah sebuah masya-
rakat dengan kesadaran pluralis
yang tinggi, berkat Islam; kemu-
dian menjadi monolitis di bawah
kekuasaan para raja Kristen; dan
kini sedang berusaha menumbuh-
kan kembali pluralisme, atas nama
demokrasi dan dengan ilham mo-
dern. Pola itu, dalam tarikan garis
equasinya, menunjukkan adanya
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kesejajaran antara Islam dan mo-
dernitas. Ini memang menjadi ke-
simpulan para pengamat mutakhir
tentang Islam dan sejarahnya,
seperti Ernest Gellner dan Robert
N. Bellah (seorang tokoh otoritas
sosiologi agama yang banyak di-
rujuk). Robert N. Bellah berpen-
dapat bahwa Islam, menurut
zaman dan tempatnya, adalah
sangat modern, bahkan terlalu
modern sehingga ia gagal. Masa
kekhalifahan “cerah” (rdsyidah)
yang demokratis dan terbuka
berlangsung hanya selama 30
tahun, lalu digantikan oleh masa
“kerajaan” (al-mulk) dari Dinasti
Umawi yang otoriter dan tertutup.
Oleh Bellah, seperti juga oleh
banyak ‘ulama’ Islam sendiri,
sistem Umawi dipandang sebagai
kelanjutan sistem kesukuan atau
tribalisme Arab belaka. Kata
Bellah, kita ketahui, kegagalan itu
disebabkan oleh tidak adanya
prasarana sosial di Timur Tengah
saat itu guna mendasari peneri-
maan sepenuhnya ide modernitas
Islam dan pelaksanaannya yang
tepat.

Pengamatan Bellah itu mem-
bawa kita kepada renungan lebih
lanjut. Jika Islam memang sebuah
modernitas seperti dikatakannya,
maka seharusnya zaman modern
akan memberi kesempatan kepada
kaum Muslim untuk melaksanakan
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ajaran agamanya secara lebih baik,
dan menjadi modern dapat dipan-
dang sebagai penyiapan lebih jauh
infrastruktur sosial guna melaksa-
nakan ajaran Islam secara sepenuh-
nya. Atau, zaman modern tentunya
akan melengkapi kaum Muslim
untuk dapat lebih baik memahami
ajaran agamanya dan menangkap
makna ajaran itu sedemikian rupa
sehingga “api’-nya dapat bersinar
lebih terang dalam kegelapan
zaman modern di Barat yang
ditandai dengan pertentangan
antara ilmu dan agama yang tak
terdamaikan. Sama dengan falsafah
Hellenis dahulu yang digunakan
oleh kaum Muslim sebagai bahan
meningkatkan kemampuan me-
nangkap makna agama melalui
interpretasi metaforis (yang ke-
mudian menimbulkan heboh di
kalangan kaum konservatif), kaum
Muslim zaman modern ini pun
dapat menggunakan unsur-unsur
modernitas untuk bahan tambah-
an meningkatkan kemampuan
serupa.

SPIRITUALITY, YES;
ORGANIZED RELIGION, NO

Sekitar dua puluh tahun yang
lalu kami memperkenalkan sem-
boyan: “Islam, Yes; Partai Islam,



No.” Meskipun ungkapan itu kami
letakkan dalam sebuah tanda tanya,
namun kami berpendapat bahwa
semangat di balik semboyan itu be-
nar adanya, dan pendapat itu kami
pertahankan sampai kini. Sebagian
dari keadaan sekarang berjalan se-
suai dengan semboyan itu.
Ternyata, setelah selang dua da-
sawarsa, semboyan yang mirip se-
kali dengan itu diperkenalkan oleh
dua orang futurolog, John Naisbitt
dan Patricia Aburdene, berkenaan
dengan masalah
kehidupan aga-
ma. Mereka ber-
kata: Spiritualiy, * :

pan, bahkan menolaknya. Einstein
pernah menyatakan hal serupa, dan
jauh sebelumnya Thomas Jefferson
juga menganut pandangan serupa.
Jefferson mengaku sebagai percaya
kepada Tuhan (Deisme), kepada
Kemaha-Esaan Tuhan (Unitari-
anisme), dan kepada Kebenaran
Universal (Universalisme), tanpa
merasa perlu mengikatkan diri ke-
pada salah satu dari agama-agama
formal yang ada. Jefferson bahkan
meramalkan bahwa pahamnya itu
akan menjadi
agama seluruh
umat manusia,
dan dalam jang-

Yes; Organized . tQ_fg-q-:?-'-"'“'“\'ﬁ'\\.}:__ * ka waktu dua
Religion, No. \a ’4‘9 2 ratus  tahun
Semboyan ini 14 b akan menggeser
mengandung WM [ creanizED] agama-agama
makna yang jauh L N";! I,I'I formal.

lebih prinsipil o Memang be-

daripada sembo-

yan kami di atas.

Dan kami mendapati diri kami
mengalami kesulitan besar, bahkan
kemustahilan untuk dapat mene-
rima kebenarannya.

Semangat di balik semboyan
Naisbitt-Aburdene itu sesungguh-
nya sudah lama ada di kalangan
masyarakat tertentu, di Barat mau-
pun di Timur. Mereka ini meng-
insafi perlunya spiritualisme dalam
hidup manusia, namun mereka sa-
ngat kritis kepada agama-agama ma-

tul spiritualisme

Jefferson
akhirnya masuk ke dalam peru-
musan Deklarasi Kemerdekaan
Amerika, dan diungkapkan tidak
dalam jargon keagamaan yang ber-
laku dan dikenal di sana saat itu,
melainkan dalam jargon-jargon
Deisme alami seperti ungkapan
Laws of Natures God. Tapi ramalan-
nya bahwa Deisme-Unitarianisme-
Universalismenya akan menggeser
agama-agama formal ternyata me-
leset sama sekali. Justru, bedawanan
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dengan ramalan Jefferson, agama-
agama formal sekarang ini bangkit
kembali, sehingga tidak kurang dari
seorang pemikir kita yang besar,
almarhum Sudjatmoko, menga-
takan bahwa abad mendatang ini
adalah abad spiritualitas melalui
agama-agama. Oleh karena itu,
semboyan “Spirituality, Yes; Or-
ganized Religion, No” agaknya tidak
memiliki pijakan yang kuat.
Walaupun begitu, menarik sekali
menyimak uraian Naisbitt-Aburdene
mengenai kehidupan keagamaan di
bawah semboyan tersebut. Pada po-
koknya kedua futurolog itu menge-
mukakan, berdasarkan hasil-hasil
pengumpulan pendapat, adanya
indikasi menaiknya spiritualisme di
kalangan masyarakat Amerika, lebih
tinggi daripada masa-masa sebe-
lumnya. Sebagian besar mereka per-
caya bahwa “Tuhan adalah kekuat-
an spiritual yang positif dan akeif”,
meskipun gejala itu disertai dengan
menurunnya peran agama-agama
formal. Kalangan muda yang ter-
pelajar di sekolah-sekolah tinggi
adalah yang pertama-tama bersikap
sangat kritis kepada agama-agama
formal. Mereka menilai bahwa ge-
reja dan sinagog “sibuk dengan
masalah-masalah keorganisasian,
dengan mengesampingkan isu-isu
teologis dan spiritual”. Maka, kata
Naisbitt-Aburdene, mereka kaum
muda itu bukannya manusia “ber-
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agama” (religius), melainkan “ber-
keruhanian” (spiritual).

Mungkin sekali bahwa apa yang
diamati oleh Naisbitt-Aburdene itu
tidak lain ialah apa yang diamati
oleh Alvin Toffler sebagai gejala
kultus (culz), yaitu bentuk gerakan
spiritual (dan keagamaan) dengan
sistem pengorganisasian yang ketat,
penuh disiplin, absolutistik, dan,
dengan sendirinya, kurang toleran
kepada kelompok lain. Kultus biasa-
nya berpusat kepada ketokohan
seorang pribadi yang menarik, ber-
daya pikat retorik yang memukau,
dan dengan sederhana namun de-
ngan penuh keteguhan, menjan-
jikan keselamatan dan kebahagiaan.
Contoh yang paling sering disebut
untuk gerakan kultus ini ialah
Unification Church, Divine Light
Mission, Hare Krishna, the Way,
People’s Temple, Yahweh bin Yah-
weh, New Age, Aryan Nation,
Christian Identity, the Order,
Scientology, Jehovah, Witnesses,
Children of God, gerakan Bhagawan
Shri Rajneesh, dan lain-lain. Se-
muanya di Amerika, namun yang
serupa dan yang analog dengan itu
juga muncul di mana-mana, ter-
masuk akhir-akhir ini di negara
kita.



SRIWIJAYA

Menurut temuan seorang mu-
safir Cina, pada abad ketujuh
Masehi, (sekitar masa kerasulan
Nabi Saw. dan kekhalifahan Abu
Bakar, ‘Umar, ‘Utsman, dan Ali),
Sumatera adalah pulau terpenting
Nusantara sebagai pusat peradaban
Asia Tenggara. Pada sekitar masa-
masa itu agama Buddha mulai da-
tang ke Sumatera. Pengaruh Bud-
dhisme Mahayana sudah tampak
sejak awal abad ketujuh, yang ke-
mudian melahirkan Kerajaan Sri-
wijaya, suatu offshoot kultus Syai-
lendra kepada “Rajadewa” (Dewaraj,
suatu keyakinan bahwa raja adalah
keturunan dewa). Pada tahun 671,
seorang sarjana pengembara Cina
bernama I Tsing, dalam perjalanan
kembali dari India, singgah di
sebuah universitas di Palembang dan
tinggal di sana selama empat tahun,
menulis memoir dan membukukan
pengalamannya. Ia gambarkan
adanya pasar besar di Palembang
yang para pedagangnya datang dari
Tamil, Persia, Arabia, Yunani,
Kamboja, Siam, Cina, dan Burma.
Ribuan kapal berlabuh di sana.
Sriwijaya bahkan konon mengi-
rimkan tentara sukarelawannya
sampai sejauh daerah Mesopotamia
untuk ikut dalam suatu kampanye
peperangan. Di samping itu, Uni-
versitas Sriwijaya sedemikian ting-

gi reputasinya, sehingga konon
ribuan pendeta dari seluruh dunia
belajar agama Buddha di sana, dan
menerjemahkan kitab-kitab San-
sekerta. Jadi saat itu Palembang, se-
bagai ibu kota Sriwijaya, sudah me-
rupakan sebuah pusat kehidupan
perkotaan metropolis yang kosmo-
polit.

Sriwijaya tidak mempunyai basis
sistem ekonomi pertanian yang ku-
at, tetapi peranannya sebagai pen-
jaga lalu lintas maritim dan perda-
gangan internasional (berkat pengu-
asaannya atas Selat Malaka) telah
membuatnya berpengaruh luas se-
kali. Dampak politik dan komersial
Sriwijaya bahkan mencapai Hainan
dan Taiwan. Para sarjana Barat
menggambarkan Sriwijaya sebagai
“Phoenesia Timur”. Pada permulaan
abad kesebelas (yaitu, baik sekali
untuk diingat, sekitar satu abad
setelah zaman kekhalifahan Harun
Al-Rasyid dan Al-Ma’mun dari
Dinasti Islam Bani Abbas), Kerajaan
Sriwijaya mencapai puncak kebesar-
annya. Jadi, kerajaan itu mencapai
puncak kejayaannya pada masa ke-
tika Dinasti ‘Abbasiyah juga sedang
dalam puncak kejayaannya. Mung-
kin sekali Sriwijaya adalah salah satu
dari rekanan dagang kaum Abbasi
di timur, menuju Cina lewat laut
(di samping sudah sejak lama para
pedagang Arab dan Timur Tengah
juga berhubungan dengan Cina
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lewat jalan darat, melalui Asia
Tengah, menyusuri “Jalan Sutra”).

Pada tahun 1028 Sriwijaya dise-
rang secara brutal oleh Raja Chola
dari India Selatan, konon karena
cemburu. Sriwijaya melemah dan
terpecah belah menjadi banyak ke-
rajaan pantai kecil-kecil, untuk
akhirnya, di permulaan abad ke-
empat belas, runtuh sama sekali,
dan bersama dengan itu Buddhisme
juga mengalami kemunduran cepat.
Tetapi keturunan Syailendra beserta
kultusnya telah berabad-abad terle-
bih dahulu menyebar ke Jawa. Pada
abad kedelapan mereka mendirikan
Borobudur di Jawa Tengah, sebuah
monumen Buddhisme yang ter-
megah di dunia. (Jadi, sekali lagi
baik juga diingat, waktu pemba-
ngunan Borobudur kurang lebih
sama dengan waktu pembangunan
kompleks tempat suci Islam di
Yerusalem atau A/-Quds [juga
disebut Al-Bayt Al-Magdis, “Kota
Suci”] yang terdiri dari Qubbat al-
Shakhrah [the Dome of the Rodk] dan
bangunan Masjid Aqsha, berturut-
turut oleh Khalifah ‘Abdul Malik
Ibn Marwan, dan anaknya, Al-Walid
Ibn ‘Abdul Malik dari Dinasti Islam
Bani ‘Umayyah).

OR

STABILITAS DEMOKRASI
DAN NASIONALISME

Stabilitas politik merupakan
istilah yang cukup susah dan tidak
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jelas maknanya. Tapi biasanya ia
digunakan untuk suatu konsep
multidimensional, yang mengga-
bungkan ide-ide kelanggengan
sistem, ketertiban sipil, legitimasi,
dan keefektifan. Ciri terpenting
kekuasaan demokratis yang stabil
ialah bahwa ia memiliki kemung-
kinan yang tinggi untuk tetap
demokratis dan mempunyai tingkat
yang rendah untuk mengalami
gangguan kekerasan sosial, baik
yang terbuka maupun yang ter-
sembunyi. Kedua dimensi—kelang-
gengan sistem dan ketertiban sipil—
ini berkaitan erat, dan yang pertama
bisa dipandang sebagai persyaratan
bagi yang kedua dan menjadi in-
dikatornya. Begitu pula, tingkat
legitimasi yang dinikmati oleh
pemerintah dan keefektifan meme-
rintahnya berkaitan satu sama lain
dengan kedua faktor tersebut.
Secara bersama-sama dan dalam
keadaan saling bergantung, ke-
empat dimensi—kelanggengan
sistem, ketertiban, legitimasi, dan
keefektifan ini menandai stabilitas
yang demokratis. Bahkan sebe-
narnya suatu stabilitas politik
haruslah dengan sendirinya bersifat
demokratis, sebab stabilitas yang
tidak demokratis adalah semu, yang
di dalamnya terkandung bibit-bibit
kekacauan yang destruktif bagaikan
sebuah bom waktu.

Sudah menjadi proposisi yang
sangat mapan dalam ilmu politik



bahwa mencapai dan memelihara
pemerintahan yang demokratis dan
stabil dalam suatu masyarakat ma-
jemuk itu sulit. Bahkan jauh ke be-
lakang, ke Yunani Kuno, Aristoteles,
telah mengatakan bahwa “negara
bertujuan untuk mewujudkan diri,
sejauh mungkin, menjadi suatu
masyarakat yang terdiri dari orang-
orang yang sama derajat dan para
sejawat.” Kese-
ragaman sosial
dan konsensus
politik dianggap
sebagai persya-
ratan untuk,
atau faktor yang
mendukung ba-
gi, demokrasi
yang stabil. Se-
baliknya perpe-
cahan sosial dan perbedaan politik
yang mendalam dalam masyarakat
majemuk dianggap bertanggung
jawab untuk ketidakstabilan dan
keruntuhan dalam sistem-sistem
demokratis.

Demokrasi sendiri adalah suatu
konsep yang hampir-hampir mus-
tahil ditakrifkan. Cukuplah dikata-
kan bahwa demokrasi adalah suatu
sinonim dengan apa yang disebut
polyarchy. Demokrasi dalam penger-
tian itu bukanlah sistem peme-
rintahan yang mencakup keselu-
ruhan cita-cita demokratis, tetapi
yang mendekatinya sampai batas-
batas yang pantas.

Scorang pelaku sejarah akan
mengalami sukses dalam men-
ja/ankan perannya lzanya ]'ika ia
mampu memahami hukum-hukum
sejaralz, dan a]apat a]engan baik
menjadikannya selyagaf pedoman
tindakan dan sepak terjangnya.

Setiap bentuk pengaturan politik
yang tangguh dan absah, lebih-
lebih lagi yang demokratis, memer-
lukan ikatan bersama yang antara
lain berbentuk kesetiaan dasar,
suatu komitmen pada sesuatu yang
lebih menggerakkan perasaan, yang
terasa lebih hangat dalam lubuk
jiwa daripada sekadar seperangkat
prosedur, dan yang barangkali ma-
lah lebih kuat
daripada nilai-
nilai demokratis
tentang kemer-
dekaan dan per-
samaan. Dalam
dunia modern,
perekat politik
itu ialah rasa ke-
bangsaan.

Rasa kebang-
saan sebagai ideologi pernah me-
nimbulkan masalah hangat pada
masa menjelang kemerdekaan. Para
penentang nasionalisme terutama
dari kubu-kubu politik Islam,
karena paham itu dalam beberapa
segi bisa merupakan perwujudan
kembali paham kesukuan zaman
Jahiliah yang Islam datang untuk
menghapuskannya. Tambahan lagi
saat itu nasionalisme telah me-
nyingkapkan wajahnya yang paling
buruk, yaitu chauvinisme Jerman,
Italia, dan Jepang yang menyeret
umat manusia ke malapetaka Pe-
rang Dunia II.
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Kini paham kebangsaan Indo-
nesia diletakkan dalam satu rang-
kaian dengan paham-paham lain
yang diharap bisa mengeceknya,
yaitu terutama paham Ketuhanan
dan Perikemanusiaan. Dan rumusan
tertingginya pun diperlunak men-
jadi Persatuan Indonesia.

Dalam hal ini, Persatuan Indo-
nesia menjalankan fungsi yang sama
dengan paham kebangsaan di lain
tempat. Fungsi itu, seperti dika-
takan Pennock, ada dua; memper-
tautkan rakyat kepada negara; dan,
mempertautkan warga negara satu
sama lain. Dalam kedua kasus itu,
ia menyokong kepentingan umum
menghadapi kepentingan pribadi
dan cenderung untuk menunjang
tumbuhnya ketaatan kepada pim-
pinan dalam saat-saat kepentingan
umum secara serius berlawanan
dengan kepentingan pribadi. Jadi,
kebangsaan memberi kemanfaatan
yang tak ternilai harganya.

Lebih lanjut, seperti dikatakan
oleh Rupert Emerson, munculnya
demokrasi sebagai gejala politik
telah berlangsung bersamaan secara
amat dekat dengan munculnya
bangsa-bangsa sebagai kesatuan-
kesatuan yang sadar. Banyak terda-
pat garis-garis hubungan antara
kebangsaan dan demokrasi. Yang
paling tampak ialah kenyataan bah-
wa nasionalisme merupakan salah
satu manifestasi ikatan sosial mo-
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dern yang mengubah berbagai hu-
bungan sosial tradisional.

Tapi diingatkan bahwa nasional-
isme itu tidak dibenarkan mengu-
rangi arti penting suatu kema-
jemukan himpunan-himpunan
sosial. Nasionalisme hampir selu-
ruhnya bersifat sentimental, tapi
pengelompokan nasional biasanya
tidak disusun seperti itu sepenuh-
nya, meskipun ia bisa sejajar dengan
negara. Sebaliknya pengelompokan-
pengelompokan sosial tidak saja
mempunyai sistem ketaatannya
sendiri yang menggerakkan sese-
orang untuk menjauhkan diri dari
kepentingan-kepentingan pribadi
yang khusus menuju pada kebaikan
untuk semua, tetapi juga disusun
untuk dan bisa melakukan tindak-
an-tindakan yang mengembangkan
pemikiran tentang dasar kepen-
tingan untuk menunjang seluruh
sistem itu.

O

STABILITAS POLITIK, PERLUKAH?

Ide tentang stabilitas politik,
khususnya untuk suatu negara ber-
kembang, tidak semuanya salah.
Seperti yang sudah dinyatakan
orang berulang-ulang, stabilitas
diperlukan guna memberi atmosfer
yang baik bagi pembangunan.
Padahal pembangunan itu, dalam
hal ini pembangunan ekonomi,



telah ditempatkan dalam prioritas
yang sangat tinggi. Stabilitas itu
biasanya dikaitkan dengan gaya
politik pragmatis—seperti sering
dikemukakan orang di tanah air
kita ini sejak Orde Baru—yang me-
nekankan pandangan politik instru-
mental, terbuka, dan tak langsung.
Namun, di sisi
lain terlalu ba-
nyak pragmatis-
me mungkin jus-
tru bukan jalan
yang bijaksana
untuk mencip- 400 d)
takan stabilitas.

Sebab pragma-

tisme yang ber-

lebihan mengharuskan orang untuk
banyak mengompromikan nilai-
nilai dasar (dalam tradisi) yang
justru dapat merupakan soko guru
stabilitas yang lebih kokoh.

Nilai-nilai dasar itu pertama-
tama akan memberikan kekokohan
pribadi, karena dalam nilai-nilai
inilah terdapat makna dan tujuan
hidup yang hakiki. Tanpa kesadaran
yang mendalam akan makna dan
tujuan hidup (sense of meaning,
sense of purpose) orang tidak akan
tahan hidup di dunia yang tidak
selalu menyenangkan ini.

Dalam praktiknya, kompromi
pada batas-batas tertentu agaknya
tidak bisa dihindarkan. Kompromi
itu, yang dalam rumusan tingginya

“Setiap kamu itu mempunyai
isyarat-isyarat. Tangkap/alz se-
maksimal mungkin isyarat-isyarat
itu. Dan setiap kamu juga mem-
punyai nihéyah (penglzal)isan,

disebut “musyawarah-mufakat”,
mengisyaratkan batas-batas tempat
para pelaku politik dapat memer-
cayai dan menghargai temannya.
Dan suatu sistem politik yang baik
tidak akan mungkin tanpa suatu
bentuk pergaulan politik yang
saling menghargai dan saling meng-

hormati. Oleh

karena itu, perlu
dikem-
bangkan budaya
politik di kala-

ngan para pela-

sekali

ku politik agar
hubungan-hu-
bungan pribadi
tidak selalu de-
ngan mudah terganggu oleh per-

(Ha(lis)

timbangan afiliasi politik partisan.
Sementara hal ini di negara-negara
maju sudah mapan (misalnya, di
Inggris), di Indonesia agaknya
masih memerlukan pengembangan
dengan penuh kesadaran.

O

STANDAR MORALITAS

Kita harus tetap yakin bahwa
ada standar moralitas, yakni tentang
kebaikan yang konstan dan objekdif,
seperti objektifnya lokomotif
(menurut metafor Ackerman).
Maka, sebagaimana kita merasa
berhak dan bertanggung jawab se-

cara moral untuk mencegah sese-
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orang yang hendak menubrukkan
kepalanya ke sebuah lokomotif yang
sedang melaju—betapapun ia tidak
senang dengan tindakan penye-
lamatan kita itu—Kkita juga mem-
punyai kewajiban moral untuk ikut
memikul tanggung jawab melurus-
kan jalan masyarakat yang kita
yakini sedang bengkok. Dalam
melukiskan hal ini, Ackerman me-
nyatakan, “Kebenaran moral itu
ada, seperti sebuah lokomotif, se-
cara benar-benar lepas apakah orang
tertentu memerhatikannya atau
tidak. Sungguh, jika seandainya
saya melihat Anda terlibat dalam
pesta keraguan di atas rel kereta api,
pastilah saya benar jika saya men-
dorong Anda keluar rel sebelum
lokomotif lewat. Dan samalah
halnya dengan masalah kebaikan.”

Prinsip itu memberi kita pe-
luang untuk “teriak”, atau, “saling
teriak” memperingatkan satu sama
lain akan apa yang baik dan benar.
Tetapi, “teriak’ yang sehat—yang
tidak semata-mata merupakan eks-
presi kekecewaan, keputusasaan,
ataupun mungkin malah histeri—
membutuhkan suasana kebebasan
sejati. Dalam kebebasan sejati itu,
yang masing-masing orang merdeka
untuk memilih suatu keyakinan
jalan hidup dan mencoba berbuat
baik sesuai dengan keyakinan itu,
dimungkinkan terjadinya pola
hubungan masyarakat yang berciri-
kan pertukaran ide dan informasi
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tentang apa yang baik dan benar.
Selanjutnya diikuti dengan pem-
bagian tugas dalam bentuk kewa-
jiban memikul tanggung jawab
sosial bersama secara tabah dan
sabar. Dan dalam suasana kebe-
basan sejati itu, para anggota ma-
syarakat mengembangkan krea-
tivitas dan imajinasinya, sehingga
tidak terkungkung oleh idea fixe
yang biasanya menjadi pangkal
kefanatikan dan kebuntuan pikiran.
Imajinasi yang liar barangkali me-
mang menyesatkan. Tetapi, keku-
rangan imajinasi adalah berarti ke-
buntuan dan kemandekan, dan ini
bisa lebih buruk lagi. Seperti di-
ingatkan oleh Bernstein, salah se-
orang tokoh pendiri Partai Sosialis-
Demokrat Jerman, dalam meng-
gambarkan keadaan tokoh sosialis
lain, yaitu Jaures bahwa, “Pada
waktu itu ia—Jaures—tampak pada
saya terkungkung oleh idea fixe.
Kini saya bertanya kepada diri
sendiri apakah kalimat itu dulu
tidak lebih tepat berlaku untuk si-
kap kita sendiri. Tidak selalu liarnya
imajinasi yang berani itu menye-
satkan; seringkali kekurangan ima-
jinasi adalah buruk.”

Karena cita-cita mewujudkan
keadilan sosial dalam situasi di-
lematis perkembangan pemba-
ngunan negeri kita sekarang ini
adalah kompleks sekali, maka ima-
jinasi atau kreativitas yang diper-
lukan untuk mewujudkannya tentu



juga harus bersifat kompleks. Ini
berarti kita tidak bisa hanya meng-
andalkan ide-ide simplistik. Barang-
kali inilah tantangan terbesar kita.
Dan kita harus mencoba dengan
segala kemampuan untuk mencari
solusi.

SR

STEREOTIPE BARAT
TENTANG ISLAM

Dengan adanya tulisan Samuel
Huntington yang mengemukakan
kemungkinan ter-
jadinya perben-
turan  budaya
(clash of civiliza-
tions) dengan Is-
lam sebagai pola
budaya yang pa-
ling potensial
“membentur” bu-
daya modern Ba-
rat, maka rasa per-
musuhan yang la-
ten kepada Islam semakin memper-
oleh bahan pembenaran.

Untunglah bahwa di kalangan
orang Barat sendiri selalu tampil
orang-orang yang jujur dan sadar.
Dalam kejujuran dan kesadaran itu
mereka tampil—sungguh mena-
rik—sebagai pembela-pembela
Islam yang tangguh. Mereka kerap
juga sangat gemas dengan pan-
dangan penuh nafsu namun salah
dan zalim dari kalangan orang Barat

Puda hari ketika aja/ itu til)a, tidak
seorang pun berbicara kecuali de-
ngan izin-Nya, sebagian dari mere-
ka itu sengsara (syaqi) dan seba-
gian /agi l)alzagia (sa‘id) Aa[apun
mereka yang diberi sa‘adah
(]eel)allagiaan), maka berada di
surga, kekal di dalamnya.

(Q., 11: 105-108)

tentang Islam dan kaum Muslim.
Contohnya ialah Robert Hughes,
seorang yang lama bekerja sebagai
kritikus seni majalah Zimes. Karena
pandangan dan komentarnya de-
ngan baik sekali mewakili sikap
kritis seorang Barat terhadap ling-
kungannya sendiri dan mencoba
bersikap adil dan benar, maka ada
baiknya penulis terkenal ini kita
kutip secara agak panjang lebar.
Dalam sebuah bukunya yang ber-
judul Culture of Complaint—se-
buah bestseller koran New York
Times—Hughes
mengatakan
tentang panda-
ngan  hidup
aneka-budaya
(multikultur)
demikian:
Maka jika
pandangan ane-
ka-budaya ialah
belajar melihat
tembus batas-
batas, saya sangat setuju. Orang
Amerika sungguh punya masalah
dalam memahami dunia lain.
Mereka tidaklah satu-satunya—
kebanyakan sesuatu memang terasa
asing bagi kebanyakan orang—
tetapi melihat aneka ragam asal ke-
bangsaan yang diwakili dalam
masyarakat mereka (Amerika) yang
luas, sikap tidak peduli dan
mudahnya mereka menerima
stereotipe masih dapat membuat
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bahkan
(berkenaan dengan diri saya) sesu-
dah tinggal di AS dua puluh tahun.
Misalnya: Jika orang Amerika putih
masih punya kesulitan memandang

orang asing heran,

orang hitam, bagaimana dengan
orang Arab? Sama dengan setiap
orang, saya menonton Perang Teluk
di televisi, membaca beritanya di
koran, dan melihat bagaimana
perang itu membuat klimaks buruk
pada kebiasaan yang sudah lama
tertanam pada orang Amerika, beru-
pa ketidakpedulian yang penuh
permusuhan kepada dunia Arab,
dahulu dan sekarang. Jarang dida-
pat petunjuk dari media, apalagi
dari kaum politisi, bahwa kenyataan
tentang budaya Islam (baik dahulu
maupun kini) bukanlah tidak lain
dari sejarah kefanatikan. Sebaliknya,
orang pintar bergantian maju untuk
meyakinkan umum bahwa orang
Arab pada dasarnya adalah sekum-
pulan kaum maniak agama yang
berubah-ubah, pengambil sandera,
penghuni semak berduri dan pa-
dang pasir yang sepanjang zaman
terhalang mengenal negeri-negeri
yang lebih beradab. Fundamen-
talisme Islam di zaman modern
memenuhi layar televisi dengan mu-
lut-mulut yang berteriak dan
tangan-tangan melambaikan sen-
jata; tentang Islam masa lalu—apa-
lagi sikap ingkar orang Arab seka-
rang terhadap senofobia dan mili-
terisme fundamentalis—sangat se-
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dikit terdengar. Seolah-olah orang
Amerika selalu dicekoki dengan
versi pandangan Islam yang dianut
Ferdinand dan Isabella pada abad
ke-15, yang dibesar-besarkan dan
disesuaikan dengan zaman. Inti pe-
sannya ialah bahwa orang Arab
adalah tidak hanya tidak berbu-
daya, tetapi tidak dapat dibuat ber-
budaya. Dalam caranya yang jahat,
pandangan itu melambangkan sua-
tu kemenangan bagi para mulla dan
Saddam Hussein—di mata orang
Amerika, apa saja di dunia Arab
yang tidak cocok dengan kejahatan
dan maniak eskatologis ditutup ra-
pat, schingga mereka (orang Ame-
rika) tetap menjadi pemilik penuh
bidang (segala kebaikan) itu.
Tetapi memperlakukan budaya
dan sejarah Islam tidak lebih da-
ripada mukadimah kefanatikan
sekarang ini tidak membawa faedah
apa-apa. Itu sama dengan me-
mandang katedral Gotik dalam
kerangka orang Kristen zaman mo-
dern seperti Jimmy Swaggart atau
Pat Robertson (dua penginjil televisi
yang amat terkenal namun kemu-
dian jatuh tidak terhormat karena
skandal—NM). Menurut sejarah,
Islam sang perusak adalah dongeng.
Tanpa para sarjana Arab, matema-
tika kita tidak akan ada dan hanya
sebagian kecil warisan ilmiah Yu-
nani yang akan sampai ke kita.
Roma abad tengah adalah kampung
tumpukan sampah dibanding de-



ngan Bagdad abad tengah. Tanpa
invasi Arab ke Spanyol selatan atau
Al-Andalus pada abad ke-8, yang
merupakan ekspansi terjauh ke ba-
rat dari imperium Islam yang dipe-
rintah Dinasti ‘Abbasiyah dari
Bagdad (sic., yang benar ialah
Spanyol Islam berdiri di bawah
Dinasti Umawiah, tanpa pernah
menjadi bagian wilayah Dinasti
Abbasiyah di Bagdad—NM), ke-
budayaan Eropa selatan akan sangat
jauh lebih miskin. Andalusia Spa-
nyol-Arab, antara abad ke-12 dan
ke-15, adalah peradaban “multi-
kultural” yang brilian, dibangun
atas puing-puing (dan mencakup
motif-motif yang hampir punah)
dari koloni Romawi kuno, menya-
tukan bentuk-bentuk Barat dengan
Timur tengah, megah dalam cipta-
an iramanya dan toleransinya yang
pandai menyesuaikan diri. Arsitek-
tur mana yang dapat mengungguli
Alhambra di Granada, atau Masjid
Agung Kordoba? Mestizaje es gran-
deza: perbauran adalah keagamaan.

Itulah mawas diri dan kritik
seorang intelektual Amerika ten-
tang masyarakatnya sendiri, suatu
masyarakat yang mengidap perasaan
benci kepada Islam (khususnya
Arab) yang tak pernah terpuaskan.
Pandangan umum yang tidak se-
nang dengan Islam itu, seperti
dikatakan dalam kutipan di atas,
sudah diidap orang Barat sejak
berabad-abad yang lalu, kemudian

seolah-olah diperkuat oleh kejadian-
kejadian mutakhir yang menyang-
kut Islam dan umat Islam. Ke-
simpulan impulsif yang mereka
buat tentang segi-segi negatif
masyarakat Islam karena melihat
kejadian-kejadian itu barangkali
memang dapat dipahami. Tetapi
orang Barat, termasuk kebanyakan
kaum cendekiawannya, apalagi
politisinya, melupakan dua sejarah
dari dua masyarakat masa lalu yang
sangat kontras: mereka lupa akan
sejarah mereka sendiri yang kejam,
bengis, dan tidak beradab, sampai
dengan saatnya mereka berkenalan
dengan peradaban Islam; kemudian
mereka lupa, atau semata-mata
tidak tahu, sejarah Islam yang
membawa rahmat bagi semua
bangsa, membuka ilmu penge-
tahuan untuk semua masyarakart,
dan membangun peradaban yang
benar-benar kosmopolit. Sampai-
sampai para sarjana Yahudi (yang di
masa lalu terkenal sengit kepada
Islam dan Kristen itu), seperti
Schweitzer, Halkin, dan Dimont,
memuji masyarakat Islam klasik
sebagai yang paling baik mem-
perlakukan para penganut agama
lain, termasuk kaum Yahudi, yang
sampai sekarang pun belum ter-
tandingi.

Ensiklopedi Nurcholish Madjid &> 3135



STEREOTIP BARAT TENTANG
PEREMPUAN ISLAM

Gambaran-gambaran negatif
mengenai perempuan dalam Islam
menjadi sangat dramatis oleh buku-
buku bergaya novel seperti yang
ditulis oleh Jean Sasson (Princess
dan Daugthers of Arabia) dan oleh
Betty Mahmoody bersama William
Hofter (Not Without My Daughter).
Buku-buku itu, menurut pengaku-
an para penulisnya, bukanlah kha-
yal. Princess di-
tulis berkenaan
dengan seorang
wanita aristokra-
tik Arabia yang
dihukum mati
karena bercinta.
Daughters of
Arabia menutur-
kan kisah seorang
perempuan Ara-
bia terpelajar
yang menyadari
kezaliman masyarakatnya terhadap
wanita dan ingin merombaknya.
Sedangkan Not Without My Daughter
berkisah tentang pengalaman se-
orang ibu asal Amerika yang harus
berpisah dari suaminya yang orang
Iran, dengan melarikan diri, dan
berjuang untuk memperoleh hak
memelihara dan mendidik anak pe-
rempuan mereka, karena khawatir
(dan tahu) bahwa, dalam ling-
kungan ayahnya, gadis itu akan me-
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rana. Pada sampul luar buku ini
tertera gambaran singkat mengenai
drama pelarian diri itu demikian:
“Betty Mahmoody dan suami-
nya, Dr. Sayyid Bozorg Mahmoody
(‘Moody’), datang ke Iran dari
Amerika untuk berjumpa dengan
keluarga Moody. Bersama mereka
adalah anak perempuan mereka
yang baru berumur empat tahun,
Mahtob. Kecewa oleh kejorokan
kondisi hidup mereka, dan keta-

kutan oleh apa yang dilihatnya,

vy,

H‘i"

sebuah

negara di mana

yaitu

wanita hanya
benda bergerak
dan orang Barat
dihina, Betty
segera sangat
mendambakan
kembali ke
Amerika. Tetapi
Moody, dan ke-

luarganya yang

b

sering kasar itu, punya rencana lain.

¥
/3

Ibu dan anak menjadi tawanan
budaya asing, sandera seorang lelaki
yang semakin tiranik dan kejam.

Betty mulai mengatur pelarian.
Menghindar dari jaringan mata-
mata Moody yang jahat, ia secara
rahasia bertemu dengan para sim-
patisan yang melawan rezim
Khumaini yang biadab. Tetapi setiap
rencana yang disarankan kepadanya
berarti meninggalkan Mahtob sela-
manya.



Akhirnya, Betty diberi nama se-
seorang yang akan membuat ren-
cana pelariannya yang berbahaya
keluar dari Iran, sebuah perjalanan
yang hanya sedikit wanita atau
anak-anak pernah melakukannya.
Percobaan mereka yang mengerikan
untuk pulang itu bermula dalam
badai salju yang menakutkan.

Keadaan mengerikan yang di-
temui Betty Mahmoody akan mem-
beri mimpi buruk kepada setiap
wanita yang penuh cinta. Inilah
cerita yang memukau tentang ke-
beranian seorang wanita dan peng-
abdian yang sempurna kepada
anaknya yang akan membuat Anda
mengikuti mereka sepanjang tiap
jengkal dari perjalanan mereka yang
penuh bahaya.

Lagi-lagi bunyi ungkapan yang
tertera pada sampul buku-buku
tentang wanita dalam Islam yang
ditulis oleh orang Barat itu. Daughrers
of Arabia merupakan cerita pem-
bebasan wanita Arabia yang dicita-
citakan oleh seorang wanita ter-
hormat negeri itu. Mungkin lebih
menarik daripada buku Not Without
My Daughter tersebut di atas,
karena memuat cerita sampingan
dengan cukup wajar, seperti upa-
cara ibadah haji, dan lain-lain.
Namun, tak pelak lagi tema po-
koknya ialah ilustrasi tentang be-
tapa mundurnya (atau terting-
galnya) kedudukan wanita di Ara-
bia. Dengan gaya propaganda,

sampul luar belakang buku itu
memuat kalimat demikian:

“Siapa saja yang mempunyai
minat sesedikit apa pun kepada
hak-hak asasi manusia akan men-
dapatkan buku ini mencekam. Ia
ditulis dengan baik, kisah pribadi
tentang pelanggaran hak-hak asasi
manusia di Saudi Arabia dan pe-
ranan sebenarnya dari kaum wanita
yang ditentukan oleh kaum pria,
bahkan di kalangan keluarga kaya,
di negeri itu. Cerita semacam ini
harus datang dari wanita setempat
sendiri untuk dapat dipercaya.

Wanita aristokrat itu mengung-
kapkan seperti apa menjadi kaya,
anggota keluarga raja dan wanita di
suatu negeri yang prianya memiliki
wanita. Isinya tidak dapat dilupa-
kan, sangat menarik dalam rincinya,
sebuah buku yang membuat Anda
melelehkan air mata dan menjadi-
kan Anda merasa bahagia dengan
nasib Anda sendiri dalam hidup ini.

O

SITUASI AHL AL-KITAB DI ERA
ANDALUSIA

Para ahli amat mengakui ke-
unikan konsep ahl al-kitdb dalam
Islam. Sebelum Islam, praktis
konsep itu tidak pernah ada, seba-
gaimana dikatakan oleh Cyril
Glassé, “..the fact that one Reve-
lation should name others as authentic
is an extraordinary event in the history
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of religions” (...kenyataan bahwa
sebuah Wahyu [Islam] menyebut
wahyu-wahyu yang lain sebagai
absah adalah kejadian luar biasa
dalam sejarah agama-agama). Kon-
sep itu juga memiliki dampak sosio-
keagamaan dan sosio-kultural yang
sangat luar biasa, sehingga Islam
benar-benar merupakan ajaran yang
pertama  kali
memperkenalkan
pandangan ten-
tang to-leransi
dan kebebasan
beragama kepada
umat manusia.
Bertrand Rus-
sel—seorang ate-
is radikal yang
sangat kritis ke-
pada agama-agama—misalnya,
mengakui kelebihan Islam atas
agama-agama yang lain sebagai
agama yang lapang atau “kurang
fanatik”, sehingga, menurut Ber-
trand Russell, sejumlah kecil tentara
Muslim mampu memerintah dae-
rah kekuasaan yang amat luas
dengan mudah berkat konsep ten-
tang ahl al-kitdb.

Konsep tentang ahl al-kitdb ini
juga berdampak dalam pengem-
bangan budaya dan peradaban
Islam yang gemilang, sebagai hasil
kosmopolitisme berdasarkan tata
masyarakat yang terbuka dan to-
leran. Hal ini dicatat dengan penuh
penghargaan oleh para ahli ber-
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]angan/alt kamu berlaku sewe-
nang-wenang Ieepacla anak yatim.
Dan orang yang meminta, ja-
nganlalz kau bentak. Dan nikmat
Tuhanmu, hendaklah kausiarkan
ﬂeamu menyel)ut-nyebutnya [de-
ngan l)ersyuleur]—NM).

kenaan de-ngan, misalnya, peristiwa
pem-bebasan Spanyol (Andalusia)
oleh tentara Muslim (di bawah
komando Jenderal Thariq ibn
Ziyad) pada tahun 711 M. Pem-
bebasan (fzth) Spanyol oleh kaum
Muslim itu telah mengakhiri ke-
zaliman keagamaan yang sudah
berlangsung satu abad lebih, dan
kemudian sela-
ma paling tidak
500 tahun kaum
Muslim men-
ciptakan tatanan
sosial-politik
yang kosmopo-
lit, terbuka, dan
toleran. Semua
(Q.,93:9-11)  kelompok agama
yang ada, khu-
susnya kaum Muslim sendiri, be-
serta kaum Yahudi dan Kristen,
mendukung dan menyertai per-
adaban yang berkembang dengan
gemilang. Kerja sama itu meng-
akibatkan banyaknya terjadi hu-
bungan darah (karena kaum Mus-
lim lelaki dibe-narkan kawin de-
ngan wanita non-Muslim @b/ al-
kit4b), namun tanpa mencampuri
agama masing-ma-sing.

Jadi, konsep tentang ahl al-kitib
merupakan salah satu tonggak bagi
se-mangat kosmopolitisme Islam
yang sangat terkenal. Dengan
pan-dangan dan orientasi mondial
yang positif itu, kaum Muslim di
zaman klasik berhasil menciptakan



ilmu pengetahuan yang benar-
benar berdimensi universal (inter-
nasional), dengan dukungan dari
semua pihak. Ini digambarkan
dengan cukup jelas oleh Bernard
Lewis, seorang orientalis Yahudi:

“Pada masa-masa permulaan,
banyak pergaulan sosial yang lancar
berlangsung di antara kaum Mus-
lim, Kristen, dan Yahudi; sementara
menganut agama masing-masing,
mereka membentuk masyarakat
yang satu, di mana perkawanan
pribadi, kerja sama bisnis, hu-
bungan guru-murid dalam ilmu,
dan bentuk-bentuk aktivitas-ber-
sama lain-nya berjalan normal dan,
sungguh, umum di mana-mana.
Kerja sama budaya ini dibuktikan
dalam banyak cara. Misalnya, kita
dapatkan kamus-kamus biografi
pada dokter yang terkenal. Karya-
karya ini, meskipun ditulis oleh
orang-orang Muslim, mencakup
para dok-ter Muslim, Kristen, dan
Yahudi tanpa perbedaan. Dari
kumpulan besar biografi itu bahkan
dimungkinkan menyusun semacam
pro-posografi dari profesi kedok-
teran—untuk melacak garis hidup
beberapa ratus dokter praktik di
Dunia Islam.”

Berdasarkan fakta sejarah itulah,
sebagian besar masih bertahan sam-
pai kini, banyak orang menyatakan
bahwa kebebasan beragama dan
toleransi antarpenganut agama-

agama terjamin dalam masyarakat
yang berpenduduk mayoritas Is-
lam, dan tidak sebaliknya (kecuali
dalam masyarakat negara-negara
modern di Barat). Dalam berita
sehari-hari jarang sekali dike-
temukan berita tentang ma-salah
golongan non-Muslim di tengah
masyarakat Islam. Tetapi sebalik-
nya, selalu terdapat kesulitan pada
kaum Muslim (minoritas) yang
hidup di kalangan mayoritas non-
Muslim. Kenyataan itu sulit sekali
diingkari, sekalipun setiap gejala
sosial-keagamaan juga dapat di-
terangkan dari sudut-sudut pan-
dang lain di luar sudut pandangan
keagamaan semata.

O

STIGMA PRIBUMI

Istilah “pribumi” mengandung
stigma, kiranya harus kita ketahui
dan pahami. Istilah itu stigmatis
karena mengisyaratkan “rasialisme”,
sebab konotasi langsungnya ialah
“bukan” Cina, jika tidak malah “an-
ti” Cina. Dari permulaan, kita ha-
rus benar-benar jelas bahwa ketika
membicarakan masalah “pribumi’
dan “non-pribumi”, kita harus bebas
dari rasialisme. Sebab rasialisme
tidak saja menyalahi konstitusi
(karena sebagian besar orang “non-
pribumi” adalah warga negara yang
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sah, dan banyak dari mereka yang
patriotik seperti Haji Abdul Karim
Oei, misalnya), tapi juga secara le-
bih mendalam rasialisme menyalahi
dasar perikemanusiaan yang adil
dan beradab dan, lebih prinsipil la-
gi, paham pembedaan warna kulit
menyalahi ajaran agama yang banif-

Karena itu, membicarakan masa-
lah “pribumi” harus dengan jelas
dalam kerangka dasar pemikiran
prinsipil yang benar, terutama nilai
Keadilan Sosial. Sebab istilah “pri-
bumi” sesungguhnya merupakan
epitet untuk golongan yang kurang
beruntung dalam susunan sosial-
ekonomi negeri
kita. Dan dalam
pengertian ini,
“kaum tak ber-
untung” itu ti- .
dak hanya me- musyrik!
nyangkut warga
negara “asli” lawan ‘tidak asli” (dua
istilah yang tidak kurang stigmatis-
nya daripada istilah “pribumi”),
tapi juga menyangkut sebagian
mereka yang disebut “nonpribumi’
atau “tidak asli”.

Tetapi memang harus diakui
hampir mustahil mengingkari
kenyataan bahwa susunan sosial-
ekonomi kita, jika digambarkan
secara grafis berbentuk kerucut,
yang berada di puncak kerucut itu
ialah mereka yang disebut golongan
“non-pribumi’, sedangkan pada
tingkat yang lebih rendah, sejak
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Ilmuwan yang tidak Z)eleerja sesuai
dengan ilmunya akan menda-

patkan azab mendahului kaum

tingkat menengah bawah sampai
tingkat dasar kerucut itu keba-
nyakan adalah mereka dari golongan
yang disebut “pribumi”. Kenyataan
ini dari sudut rasa Keadilan semakin
kuat dirasakan sebagai “tidak semes-
tinya’ karena dilihat dari propor-
sinya kaum nonpribumi meliputi
hanya suatu presentase yang amat
kecil warga negara secara keseluruh-
an, sementara penguasaan mereka
atas sumber daya ekonomi bangsa
meliputi suatu presentase yang
besarnya fantastis. Padahal biarpun
seandainya penguasaan atas sumber
daya ekonomi nasional yang amat-
sangat besar itu
terjadi oleh go-
longan “pribu-
mi”, rasa keadil-
an masyarakat
pasti juga tetap
terganggu dan
mendorong yang bersangkutan
untuk menggugat.

O

STRICT MONOTHEISM

Paham monoteisme dalam Is-
lam, yang disebut Max Weber seba-
gai strict monotheism, adalah Tuhan
tidak sebanding dengan apa pun
dan tidak dapat diasosiasikan de-
ngan apa pun. Sepintas lalu ini ada-
lah paham Ketuhanan yang sangat
abstrak. Namun, sebenarnya inilah
paham Ketuhanan yang masuk



akal, karena justru sebagai Wujud
Mutlak, Tuhan mengatasi dan jauh
berada di atas persepsi manusia
sendiri yang serba nisbi. Sebalik-
nya, sekali kita mempunyai gambar-
an tentang Tuhan dalam benak kita
yang kemudian kita anggap sebagai
hakikat Tuhan itu sendiri, maka
Tuhan menjadi hanya setaraf
dengan kemampuan kita sendiri
untuk berimajinasi. Tuhan seperti
itu menjadi mustahil, dan keiman-
an kepadanya pun menjadi musta-
hil. Ini dapat dibuktikan dengan
betapa banyaknya “Tuhan” yang te-
lah mati, ditinggalkan manusia,
dalam sisa-sisa budaya dunia, sejak
matinya “Tuhan-tuhan” dari agama
Mesir kuno sampai runtuhnya ber-
bagai sistem mitologis oleh gem-
puran ilmu pengetahuan sekarang
ini, termasuk dalam budaya kita
sendiri di Indonesia. “Dewa” Ga-
nesha misalnya, telah menjadi
sekadar ornamen dan dekorasi di
ITB, dan burung mitologi Garuda
sudah berubah fungsi menjadi se-
kadar simbol kenegaraan bagi Re-
publik Indonesia. Maka, kata se-
orang ahli, banyak orang yang
cerdas dan berkemauan baik meng-
gambarkan bahwa mereka tidak
dapat memercayai adanya Tuhan
karena mereka tidak dapat mema-
hami-Nya. Seorang yang jujur,
yang diberi karunia minat ilmiah,
tidak merasa perlu membuat vi-
sualisasi Tuhan, seperti halnya se-

orang ahli fisika tidak merasa perlu
memvisualisasikan elektron. Setiap
percobaan membuat gambaran
dengan sendirinya akan kasar dan
palsu, dalam kedua perkara itu
(perkara Tuhan dan elektron—
NM). Secara material, elektron tidak
dapat dipahami, namun, melalui
berbagai efeknya, elektron dapat
diketahui secara lebih sempurna
daripada sepotong kayu sederhana.
Jika kita benar-benar dapat menger-
ti Tuhan, maka kita tidak akan da-
pat lagi percaya kepada-Nya, sebab
gambaran kita, karena kemanusiaan
kita (yang nisbi), akan mengilhami
kita dengan keraguan.

Dengan kata lain, setiap usaha
memvisualisasikan Tuhan akan
berakhir dengan berhala dan pe-
nyembahannya. Dan yang ber-
fungsi sebagai berhala itu tidak ha-
nya yang berwujud patung atau re-
presentasi mitologis tentang Tuhan,
melainkan juga termasuk pikiran
kita sendiri dan pendapat kita yang
dimutlakkan menjadi seperti
Tuhan (padahal yang mutlak ha-
nyalah Tuhan saja). Dan setiap pa-
ham keagamaan yang mencoba
memvisualisasikan Tuhan, cepat
atau lambat tentu akan ditinggal-
kan umat manusia yang semakin
maju ini, dan akan merosot menjadi
tidak lebih daripada sistem mito-
logis dan dongeng palsu belaka.
Dan efek merosotnya kepercayaan
(yang toh palsu) itu akan mem-
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punyai dampak hilangnya makna
hidup pada orang atau umat ber-
sangkutan. Mengenai orang yang
kehilangan makna hidup ini,
Russel mengatakan, “Anda tidak
akan tahu rasa putus asa yang men-
dalam, yang diderita oleh orang-
orang yang hi-
dupnya tanpa tu-
juan dan kehi-
langan makna.”
Oleh karena
itu, menurut Erich keluar.”
Fromm, penyem-
bahan kita kepada
Tuhan haruslah berarti pencarian
Kebenaran secara tulus dan murni,
tanpa belenggu dan pembatasan
yang kita ciptakan sendiri, sadar
atau tidak. Dan karena masing-ma-
sing dari kita mempunyai potensi
untuk terbelenggu oleh keperca-
yaan palsu serupa itu, yaitu akibat
pengaruh budaya sekeliling kita,
maka kita senantiasa harus berusaha
membebaskan diri dari belenggu
itu dengan menyatakan “L4 ildha ...”
(“tidak ada suatu tuhan apa pun ...”),
kemudian kita harus tetap pada
jalan pencarian Kebenaran yang tu-
lus, dengan mengucap “illalldh’
(“kecuali Allah”, yaitu Tuhan yang
sebenarnya, yang lepas dari repre-
sentasi, visualisasi, dan gambaran
kita sendiri, yang tidak mungkin di-
ketahui manusia namun kita dapat
dan harus senantiasa berusaha untuk
mendekatkan  diri——ragarrub—
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“Ambil hikmah itu dan tidak akan

berpengaruh apa pun kepadamu
dari lyejana apa pun hikmah itu

kepada-Nya, untuk memperoleh
perkenan atau ridla-Nya).

Pencarian kebenaran yang tulus
dan murni ini akan mustahil jika
dilakukan dalam semangat komunal
dan sektarian. Ia harus bebas dari
setiap kemungkinan pengukungan
ruhani. Dan
adalah pencari-
an akan Kebe-
naran secara tu-
lus dan murni
) ini yang dimak-
(Hadis) sudkan dengan
istilah dalam
Al-Quran, hanif, sikap alami ma-
nusia yang memihak kepada yang
Benar dan yang Baik, sebagai
kelanjutan dari fithrah-nya yang
suci bersih.

Pencarian Kebenaran secara mur-
ni dan tulus akan dengan sendiri-
nya menghasilkan sikap pasrah
(perkataan Arab is/dm dalam makna
generiknya) kepada Kebenaran itu.
Tanpa sikap pasrah itu, maka pen-
carian Kebenaran dan orientasi
kepadanya akan tidak memiliki ke-
sejatian dan otentisitasnya, dan
tidak pula akan membawa kebaha-
giaan yang dicari. Sehingga, sebagai
pandangan hidup, mencari Kebe-
naran tanpa kesediaan pasrah ke-
pada-Nya juga bersifat palsu, dan
ditolak oleh Kebenaran itu sendiri.
Karena itu ditegaskan bahwa sikap
tunduk yang benar (perkataan Arab
din dalam makna generiknya) yang



diakui oleh Yang Mahabenar, yaitu
Tuhan, ialah sikap pasrah kepada
Kebenaran itu (Q., 3:19). Dan ka-
rena itu pula ditegaskan bahwa
barang siapa mencari, sebagai sikap
ketundukan, selain dari sikap pasrah
kepada Kebenaran itu, maka penca-
riannya itu tidak akan berhasil, dan
tidak akan membawa kebahagiaan
abadi yang dikehendakinya (Q., 3:
85).

Berdasarkan pandangan asasi itu
kita dapat mengerti mengapa
Ibrahim, “bapak monoteisme” dan
“first patriach”, disebut dalam Al-
Quran sebagai seorang yang tidak
terikat kepada suatu bentuk “or-
ganized religion”, melainkan seorang
pencari kebenaran yang tulus dan
murni (banif), dan seorang yang
berhasrat untuk pasrah (seorang
muslim, dalam arti generik kata-
kata Arab itu) kepada Kebenaran,
yaitu Tuhan (Q., 3: 67). Kita juga
dapat memahami mengapa Nabi
Muhammad Saw. diperintahkan
Allah untuk mengikuti dan men-
contoh agama Nabi Ibrahim yang

banif (Q., 16: 123).

SR

STRUKTUR INDONESIA
STRUKTUR KOLONIAL

Indonesia sekarang memang
masih merupakan kelanjutan dari
sisa kolonialisme, terutama dalam
struktur sosial, seperti para elitenya

(priayi). Memang sudah banyak
sekali perubahan, tetapi dari segi
ekonomi yang dikuasai Cina, struk-
turnya tetap sama. Di zaman
kolonial dibuat 4 pembagian stra-
tifikasi sosial, dan yang paling ting-
gi adalah orang Belanda. Yang tidak
disebut-sebut ialah mereka yang ke-
dudukannya sama dengan Belanda,
yaitu orang Kristen. Fasilitas mereka
sama dengan orang Belanda. Ke-
mudian baru orang Timur Asing,
yaitu orang Cina, Arab, dan lain
sebagainya yang sampai sekarang
masih tecermin.

Orang-orang Kristen masih
merupakan kekuatan yang sangat
dominan bukan karena keputusan
politik, tetapi persoalan kenyataan
sosiologis-historis. Memang, seka-
rang ini kita melihat naiknya orang
Islam, tetapi proses ini belum se-
lesai, apalagi kalau kita memper-
hitungkan apa yang disebut dalam
bahasa Inggris mindset, suasana
kejiwaan. Suasana kejiwaan orang
Islam yang kondusif untuk hal-hal
yang modern dalam kehidupan
kenegaraan kita belumlah sempur-
na. Sebagai contoh, ketika saya
masih aktif 30 tahun lalu, saya pu-
nya teman bernama dr. Marsilam
Simanjuntak (mahasiswa kedok-
teran UI). Dia memiliki bapak
seorang profesor, berkakek seorang
pegawai tinggi di zaman Belanda;
dengan keadaan ini, mindser dia
telah tertanam secara bergenerasi.
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Sementara kita semua hampir me-
rupakan orang pertama yang ter-
pelajar di kalangan keluarga kita.
Kalau sekarang ini ada satu orang
doktor yang Kristen dan satu lagi
Muslim (di bidang apa saja), lalu
berkompetisi, besar kemungkinan
yang Muslim akan kalah karena
mindset-nya belum terbentuk.
Teori-teori Gaetano Moscha seper ti
The Rolling Class menyinggung
sekitar itu. Maka, kalau orang Islam
ingin berkuasa, harus belajar berku-
asa. Karena, anak seorang bupati
akan lebih mudah dan lebih besar
kemungkinannya menjadi bupati
daripada anak pedagang.

Orang-orang Kristen dan Cina
itu mindset-nya telah terbentuk.
Ibarat rumpun bambu yang telah
lama berdiri, ketika ada sebuah
rebung naik ke atas, rebung itu
seolah-olah disambut dan ditolong
oleh bambu-bambu yang sudah
tua, sehingga tidak melawan angin
atau hujan sendirian, tidak patah.
Tetapi “rebung-rebung”-nya umat
Islam umumnya masih muda-muda
sekali, sehingga mudah patah di
jalan.

Metafora seperti itu bisa dilihat
dari banyak contoh. Misalnya, yang
paling saya sukai, ialah Bintoro dan
Sumarlin. Di Fakultas Ekonomi
mereka berteman dengan prestasi
akademik yang jauh berbeda.
Bintoro jauh lebih pintar daripada
Sumarlin. Bintoro Islam dan
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Sumarlin Katolik. Tetapi yang pa-
ling jauh bisa diperoleh oleh
Bintoro ialah pergi ke luar negeri,
yaitu di Pittsburg dan menjadi MA.
Meskipun dia lulus Summa Cum
Laude, tetapi karena tidak ada me-
miliki rumpun, maka dia pulang
dan hanya bekerja. Sementara
Sumarlin, meskipun prestasi akade-
miknya biasa saja, dia ditolong
menjadi doktor, dan pulang men-
jadi bosnya Bintoro.

O

SUFI DAN SASTRA

Di Nusantara ini pernah tampil
seorang pemikir kesufian yang di-
akui oleh lingkungannya, yang me-
nyatakan pikirannya dalam bahasa
Melayu. Dialah Hamzah Fansuri,
yang dari berbagai bahan diketahui
menganut paham wabpdat al-wujiid
seperti dikembangkan oleh Ibn
‘Arabi dan lain-lain. Kutipan pen-
dek dari syairnya berikut ini akan
sedikit memberi gambaran tentang
muatan kesufian dalam sastra
Melayu Indonesia yang mula-mula
sekali (sebab memang Hamzah
Fansuri adalah salah seorang yang
memelopori penggunaan bahasa
Melayu untuk piranti menyatakan
pikiran mendalam di kawasan ini,
di samping bahasa Arab dan Persi):

Hamzah Funsuri di dalam
Makkah



Mencari Tuban di bait al-
Ka‘bah

Di Barus ke Kudus terlalu
payah
Akbirnya dapat di dalam rumah

Hamzah Shahnawi zahirnya
Jawi

Batinnya cabhaya Ahmad yang
shaft

Sunggubpun ia terhina jati

Ashignya daim akan Dzit al-
Bari

Noktah kesufian lainnya yang
amat kuat menjadi muatan banyak
karya sastra ialah masalah cinta ke-
pada Tuhan. Tasawuf kecintaan
kepada Tuhan (tashawwuf al-hubb
fillah) dirintis dan dipelopori oleh
seorang pemikir sufi wanita, Rabi‘ah
Al-Adawiyah (w. 185 H/ 801 M). Ia
hidup di zaman “keemasan” Islam
di bawah Khalifah Harun Al-
Rasyid di Bagdad, yang dalam
gelimang kemewahan dan ke-
makmuran hidup zaman itu ia
menyaksikan mundurnya nilai-nilai
keruhanian masyarakat. Kelak
tasawuf cinta Tuhan itu juga di-
kembangkan oleh Ibn ‘Arabi dan
Al-Rumi. Dan melalui silsilah
guru-murid yang runtut, pan-
dangan itu pada zaman modern ini
tampil kembali dengan kuat pada
gerakan-gerakan tarekat yang kini
banyak berkembang di Barat.
Tarekat itu, yang karena identi-

fikasinya dengan ajaran Al-Rumi
yang bergelar Mawlini (Pemimpin
kita), dinamakan tarekat Mawliwi.
Termasuk dalam jajarannya ialah
tarekat Darvish Halveti-Jerrahi di
Istanbul yang dipimpin oleh Syaikh
Muzaffer (lahir1332 H/ 1916 M).
Tokoh pandangan kesufian
wabdat al-wujiid dan al-hubb filldh
ialah Husain Ibn Manshur Al-
Hallaj (w. 309 H/ 922 M). Ia
mengalami nasib yang tidak ber-
untung, karena dihukum bunuh
berdasarkan pahamnya yang diang-
gap kaum Zawahir sebagai menyim-
pang. Ia terkenal dengan ucapan-
nya, And al-Haqq (Akulah Sang
Kebenaran). Pada sastra baru Arab,
nama dan pengalaman Al-Hallaj itu
masih banyak mengilhami, dengan
penuh rasa simpati. Hal itu, misal-
nya, tecermin dalam puisi Adonis

(Ali Ahmad Sa‘id).

HOR

SUJUD DI ATAS TANAH

Di kalangan Sunni, sujud di atas
tanah tidak diartikan secara harfiah,
sebab segala sesuatu berasal dari
tanah dan pada akhirnya akan ber-
akhir di tanah. Sedangkan kalangan
Syiah memang memahaminya se-
cara harfiah, sehingga kalau shalat
Jumat di lapangan, tempat imam
selalu merupakan galian ke bawah;
imam berada di dalam tanah. Te-

tapi pada perkembangan lebih
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lanjut, orang Syiah tidak mem-
praktikkan sujud di atas tanah.
Maka dibuatlah simbolisasi dengan
tembikar dari tanah yang dibakar
dan ditaruh di
atas sajadah se-
bagai tempat ke-
ning menempel
ketika  sujud.
Tanah tersebut
sebaiknya diam-
bil dari Karbala,
sebuah kota kecil
di Irak yang me-
rupakan tempat
Husein dibunuh
oleh Yazid.
Tragedi pembunuhan Husein
memang menjadi kenangan yang
sangat pahit, karena sebagai cucu
Nabi yang sangat disayang, dia di-
bunuh dengan sangat kejam. Tetapi
itulah ekses dalam perang, apalagi
perang yang terjadi pada 14 abad
lalu di padang pasir. Kenangan
tragedi menyedihkan ini dihidup-
kan setiap tahun dalam peringatan
10 Muharram. Dalam peringatan
itu, orang Syiah memukul-mukul
dadanya sebagai simbol penyesalan
kenapa mereka dulu tidak cukup
membela Husein sehingga dia
menjadi korban yang tragis. Me-
mukul badan kemudian menjadi
ritus yang paling penting dalam
Syi‘ah. Dan tanah atau kota tempat
Husein dibunuh lama-kelamaan
menjadi kota suci. Maka, untuk
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mendapat berkah yang lebih tinggi
di dalam shalat, sebaiknya orang
melakukan shalat di Karbala. Tetapi
karena tidak mungkin, ia diganti
dengan tem-
bikar  yang
diambil dari sa-
na. Di negeri-
negeri dominasi
Syi‘ah seperti
Iran, di depan
masjid selalu
terdapat kotak
besar tempat
menyimpan
tembikar, dan
setiap orang yang hendak shalat,
akan mengambil tembikar itu.

O

SUJUD: PUNCAK KEPASRAHAN

Sebagai tiang pancang, shalat
memperteguh ingatan kita kepada
Allah. Oleh karena itu, ada sim-
bolisasi dari segi fisik dengan
berdiri, ruku’, sujud, dan sebagai-
nya. Tidak ada agama yang meng-
ajarkan bahwa shalat dengan sujud-
nya merupakan puncak dari gerakan
jasmani, nafsani, dan ruhani, selain
Islam. Dilihat dari postur fisik saja,
sujud merupakan simbolisasi pe-
nyerahan diri, pasrah kepada Allah.
Ketika sujud, kita tidak akan bisa
membela kalau diapa-apakan orang;
posisi sujud adalah posisi yang
paling rawan.



Secara fiqih, sujud harus menge-
nakan bagian-bagian dari tubuh
kita seperti jidat, hidung, kedua
telapak tangan, kedua lutut, dan
kedua ujung kaki, langsung ke
lantai diletakkan secara sempurna.
Ada pendapat yang menarik di da-
lam seperti hampir semua figih bah-
wa kalau sedang sujud, kita harus
menerima keadaan seperti apa ada-
nya, tidak boleh membersihkan
tempat sujud, karena yang demi-
kian itu berarti tidak rela kepada
Tuhan atau kurang pasrah kepada
Allah. Membersihkan hendaknya
dilakukan sebelum shalat. Jika dila-
kukan sewaktu sujud, hukumnya
makruh.

Yang lebih ekstrem adalah di
kalangan Syi‘ah, yang secara teoretis
mengharuskan sujud di atas tanah,
tidak boleh dihalangi apa pun, ter-
masuk tegel, sajadah, dan sebagai-
nya. Dalam praktiknya, terutama
bagi Syi‘ah Imamiyah, shalat Jumat
di Kota Teheran hanya ada satu
tempat, dan imam selalu masuk da-
lam tanah karena keharusan sujud
di atas tanah. Kalau tidak bisa, di
atas tempat shalat diberi tembikar
kecil-kecil yang sebaiknya tanahnya
diambil dari Karbala, tempat
Husein mengalami tragedi (Maka,
tidaklah mengherankan bila Syi‘isme
sekarang ini bisa dikatakan sebagai
Huseinisme, sebab banyak sekali ri-
tus-ritus Syiah yang dikaitkan de-
ngan cucu Nabi ini). Tetapi idenya

adalah sujud di atas tanah, karena
kita semua memang akan kembali
ke tanah, seolah mengingatkan bah-
wa kita akan kembali ke sana.

Di kalangan Sunni juga ada
pendapat bahwa sebaiknya shalat
dilakukan di atas sebuah tempat
yang dikhususkan untuk shalat, ya-
itu sajadah. Konon, sajadah akan
menjadi saksi bagi kita. Malah ada
cerita, seandainya kita masuk nera-
ka, nanti malaikat dengan sajadah
yang kita pakai akan menolong
mengeluarkan kita dari neraka.
Tetapi ini sebenarnya conditioning
yang bisa dijelaskan secara ilmiah.
Artinya, kalau kita menghadap sa-
jadah, dengan sendirinya kita hen-
dak shalat. Kalau sajadah itu setiap
hari kita pakai, serta merta ada con-
ditioning pada diri kita untuk me-
lakukan shalat. Jadi, aspek fisiknya
berpengaruh kepada aspek nafsani,
yang dibantu dengan bacaan-ba-
caan.

O

SUKSES SAJA TIDAK CUKUP

Kita tidak cukup hanya bekerja
sebaik-baiknya dan meraih sukses
dengan memerhatikan dan meng-
ikuti Sunnatullah melalui penggu-
naan ilmu pengetahuan guna mem-
peroleh rahmat-Nya sebagai A/-
Rabman. Kita juga harus berusaha
dengan penuh waspada agar ilmu
pengetahuan dan sukses itu tidak
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mengecoh dan membuat kita lupa

dari sesuatu yang lebih abadi, yaitu
rahmat kebahagiaan anugerah Allah

sebagai A/-Rahim. Maka untuk
melengkapi lingkaran hidup kita,
hidup aktif di dunia guna men-
ciptakan peradaban yang sehebat
mungkin harus disertai dengan
penghayatan se-
dalam-dalamnya
akan kehadiran
Allah dalam hi-
dup itu sendiri di
mana dan kapan
pun kita berada.
Kita berusaha terus-menerus me-
lakukan pendekatan diri (taqarrub)
kepada Allah dan meresapi se-
dalam-dalamnya nilai-nilai ke-
agamaan pribadi seperi zikir, ta-
wakal, sabar, ikhlas, taat, dan
dengan “harap-harap cemas” (khawf
wa rajd’ atau khawf wa thama‘(Q.,
7: 56]) kepada Allah sambil mena-
namkan komitmen sosial yang se-
tinggi-tingginya (Q., 32: 16).

Dengan cara begitu, kesuksesan
kita tidak hanya untuk kesenangan
diri sendiri dan juga bukan hanya
bagi masa kini, tapi juga untuk ke-
sejahteraan masyarakat luas dan
persiapan bagi masa depan. Sebuah
ilustrasi yang sangat indah tentang
sikap hidup ini digambarkan dalam
Al-Quran:

Sesunggubnya beriman kepada
ajaran-ajaran Kami (Allah) hanya-
lah mereka yang apabila diingatkan
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“Fa[ak aala Le/elnltan seorang Ara[)

atas seorang non-Arab selain
Jengan takwa.’

akan ajaran-ajaran itu tunduk-
patub seraya bersujud, dan ber-
tasbih dengan memanjatkan puji-
sywkur kepada Tuhan mercka, lagi
pula mereka tidak sombong.
Punggung—])unggung merfkﬂ ter-
angkat dari pembaringan, dengan
berdoa kepada Tuhan mereka
dalam kecemas-
an dan harap-
an, serta mere-
ka menderma-
kan sebagian
dari rezeki yang
Kami anuge-
rahkan kepada

mereka (Q., 32: 15-16).

Sikap penuh harapan kepada
Allah kita nyatakan dalam sikap
penuh puji-syukur atas segala
nikmat-karunia yang dianugerahkan
kepada kita seperti kesuksesan usa-

(Hadis)

ha, kesenangan dan kemudahan
hidup, dan lain-lain. Jadi, nikmat-
karunia berupa kemauan, kemam-
puan, dan kesempatan untuk selalu
ingat kepada-Nya dalam setiap saat
dan tempat adalah pangkal keruha-
nian yang amat penting bagi tum-
buhnya rasa bahagia dalam diri kita
yang paling dalam.

O

SUMBER BERITA
ASBABUN NUZUL

Sumber pengetahuan tentang
asbabun nuzul (asbdb al-nuzil)
diperoleh dari penuturan para saha-



bat Nabi. Nilai berita itu sendiri
sama dengan nilai berita-berita lain
yang menyangkut Nabi dan Ke-
rasulan beliau, yaitu berita-berita
hadis. Karena itu bersangkut pula
persoalan kuat dan lemahnya berita
itu, sahih dan dlaif, serta autentik
dan palsunya. Semua ini menjadi
wewenang cabang ilmu kritik hadis
(ilmu rajrib dan ta'dil) para ahli.
Dan seperti halnya persoalan hadis
pada umumnya, penuturan atau be-
rita tentang suatu sebab turunnya
wahyu tertentu juga dapat beraneka
ragam, sejalan dengan keaneka-
ragaman sumber berita. Maka tidak
perlu lagi ditegaskan bahwa infor-
masi-informasi yang ada harus dipi-
lih dengan sikap kritis.

Sebagai misal ialah berita ten-
tang sebab turunnya firman Allah
yang berkenaan dengan penetapan
kiblat. Berdasarkan penuturan Jabil
Ibn ‘Abdullah, Al-Wahidi Al-
Nisaburi menerangkan tentang ada-
nya beberapa versi lain tentang se-
bab turunnya firman tersebut, se-
hingga implikasinya juga dapat
menyangkut beberapa situasi yang
berbeda. Pertama, berdasarkan
penuturan ‘Abdullah Ibn ‘Umar, se-
seorang boleh melakukan shalat
sunnah ke mana pun di atas ken-
daraannya. Tapi firman itu juga
menegaskan bahwa shalat meng-
hadap ke mana pun dalam keadaan
darurat, apalagi shalat itu bukan
shalat wajib, melainkan sunnah,

tidaklah menjadi persoalan. Sebab
yang penting adalah nilai shalat itu
sendiri sebagai tindakan mende-
katkan diri kepada Allah dan meng-
asah jiwa untuk lebih bertakwa
kepada-Nya. Menghadap kiblat
yang telah ditentukan, yaitu Al-
Masjid Al-Haram di Makkah, seka-
lipun dalam keadaan normal diwa-
jibkan, tidaklah menyangkut sebe-
narnya nilai shalat itu. Kiblat itu
hanya sebagai lambang orientasi
hidup yang benar dan konsisten
serta kesatuan orientasi itu antara
seluruh umat Islam sedunia. Kita
sendiri mengetahui betapa efektif-
nya simbolisasi kiblat ini, dengan
dampak kesamaan yang menakjub-
kan antara seluruh kaum Muslim di
muka bumi ini dalam hal periba-
datan. Kalangan non-Islam biasanya
merasa heran, mungkin tidak akan
dapat mengerti, mengapa terdapat
kesamaan yang demikian besar dan
jauh di antara seluruh umat Islam
di dunia dalam hal shalat dan per-
ibadatan lain.

Walaupun kiblat sebagai lam-
bang persatuan dan kesamaan itu
demikian pentingnya, namun ber-
dasarkan ayat yang menegaskan bah-
wa ke mana pun kita menghadap-
kan wajah kita, maka di sanalah
wajah Allah (Q., 2: 115), tidaklah
dibenarkan adanya tekanan yang
serba mutlak atas kewajiban meng-
hadapkan wajah ke Makkah. Sebab,

tekanan serupa itu akan membawa
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kepada sikap lebih mementingkan
lambang atau simbol daripada isi
atau makna. Meskipun lambang
dan makna harus ada secara se-
rentak, namun dari ayat suci itu
jelas sekali bahwa segi makna adalah
lebih penting dari pada segi lam-
bang.

Kedua, pandangan lain berdasar-
kan penuturan ‘Abdullah ibn Abbas,
ayat ini turun berkenaan dengan
adanya pertanyaan kepada Nabi,
mengapa mereka diperintahkan
untuk melakukan shalat jenazah
bagi Raja Najasyi (Negus) dari
Abessinia (Habasyah, Ethiopia),
yang semasa hidupnya (sebagai
seorang Kristen) bersembahyang
menghadap kiblat yang berbeda
dengan kiblat mereka sendiri, kaum
Muslim. Najasyi adalah Raja
Habasyah yang besar sekali jasanya
kepada Nabi, kaum Muslim, dan
agama Islam, karena perlindungan
yang diberikannya kepada para
pengikut Nabi yang berhijrah ke
negeri itu untuk menghindar dari
penyiksaan kaum musyrik Makkah.
Perlakuan yang amat simpatik
kepada kaum Muslim dan sikapnya
yang penuh pengertian kepada ajar-
an Islam yang menyebabkan tu-
runnya firman Allah yang lain, yang
menegaskan bahwa sedekat-dekat-
nya umat manusia dalam rasa cinta-
nya kepada kaum Muslim ialah 7ze-
reka yang berkata, “ Kami adalah
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orang-orang Nasrani,” (Q., 5: 82).
Dan Nabi dalam memerintahkan
sahabat beliau untuk melakukan
shalat jenazah bagi Najasyah meng-
gambarkan raja Habasyah itu seba-
gai “saudara’” kaum beriman.

Di balik pertanyaan sementara
sahabat di atas itu dapat diketahui
dengan jelas bahwa sekalipun
Najasyi adalah seorang Kristen,
Nabi memerintahkan mereka ber-
doa baginya, mengingat jasa-jasa-
nya yang besar itu. Dan firman
Allah yang terkait itu, menurut versi
penuturan asbdb al-nuziil ini, me-
negaskan bahwa masalah ke mana
pun orang menghadap dalam sem-
bahyang bukanlah perkara penting.
Yang penting ialah sikap batin yang
ada dalam dada. Sebab, seperti
difirmankan di tempat lain, setiap
kelompok manusia mempunyai
arah (wijhah) ke mana mereka
menghadap atau berorientasi. Dan
umat manusia dalam orientasi yang
berbeda-beda itu hendaknya ber-
lomba menuju kepada berbagai ke-
baikan, tanpa terlalu banyak mem-
persoalkan perbedaan antara mere-
ka. Lengkapnya firman Allah itu
adalah, Dan bagi setiap (kelompok
manusia) ada arah (wijhah) yang
kepadanya kelompok itu menghadap.
Maka berlomba-lombalah kamu
sekalian untuk berbagai kebaikan. Di
(kelompok) mana pun kamu berada,
Allah akan mengumpulkan kamu se-



mua. Sesunggubnya Allah Maha-
kuasa atas segala sesuatu (Q., 2:
148).

Jadi firman Allah tentang “timur
dan barat” mempunyai kemung-
kinan implikasi dan aplikasi yang
luas.

Versi ketiga tentang sebab tu-
runnya firman itu menyangkut
kaum Yahudi Madinah. Menurut
penuturan Ibn Abi Thalhah, ketika
Nabi dengan izin Allah mengubah
kiblat shalat dari arah Yerusalem
menjadi ke arah Makkah, kaum
Yahudi bertanya-tanya, mengapa
ada perubahan yang mengesankan
sikap tidak teguh dalam beragama
serupa itu?! Maka firman Allah
tersebut dimaksudkan untuk me-
nampik ejekan kaum Yahudi dan
menegaskan bahwa perkara arah
menghadap dalam shalat bukanlah
sedemikian prinsipilnya sehingga
harus dikaitkan dengan persoalan
nilai keagamaan yang lebih men-
dalam seperti keteguhan dan konsis-
tensi (istigdmah) sebagai ukuran
kesejatian dan kepalsuan. Sebab
akhirnya semua penjuru angin, se-
perti barat dan timur, adalah milik
Allah semata, tanpa kelebihan nilai
salah satu yang lain.

Berkenaan dengan masalah itu
bahkan turun firman yang mene-
gaskan bahwa kebaikan tidaklah
diperoleh hanya menghadapkan

muka ke arah timur ataupun barat,

melainkan hal-hal yang lebih sejati
seperti iman kepada Allah yang
selalu hadir (omnipresent) dalam
hidup manusia sehari-hari, percaya
kepada adanya pertanggung jawab-
an pribadi mutlak di Hari Kemu-
dian (Akhirat). Dan berbuat kepada
sesama manusia dan makhluk un-
tuk dibawa ke hadirat Tuhan di
Akhirat nanti. Lengkapnya, firman
berkenaan dengan masalah kiblat
ini adalah, “Bukanlah kebaikan itu
bahwa kamu menghadapkan wajah-
mu ke arah timur dan barat. letapi
kebaikan ialah jika orang beriman
kepada Allah, Hari Kemudian, para
Malaikar, Kitab Suci, dan para Nabi;
dan jika orang mendermakan harta-
nya, betapapun cintanya kepada har-
ta itu, untuk kaum kerabat, yatim
piatu, orang-orang miskin, orang
terlantar di perjalanan, para pemin-
ta-minta, guna membebaskan budak;
juga jika orang menegakkan shalat
dan mengeluarkan zakat; serta mere-
ka yang menepati janji jika mercka
berjanji, dan tabah dalam meng-
hadapi penderitaan dan kesusaban,
serta dalam masa-masa sulit. Mereka
itulah orang-orang yang bertakwa
Q., 2: 177).

Para ulama telah menuangkan
masalah asbdb al-nuzil ini dalam
berbagai karya ilmiah yang kini
menjadi rujukan para ahli.

O
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SUMBER DAYA MANUSIA
DAN NILAI-NILAI BUDAYA

Sekarang ini sudah menjadi ke-
sadaran yang cukup umum bahwa
kemajuan suatu bangsa lebih ba-
nyak ditentukan oleh sumber daya
manusianya daripada oleh sumber
daya alamnya. Jika kita melihat
keadaan bangsa sendiri, Indonesia
adalah bangsa ketiga yang terkaya di
dunia (sesudah Amerika Serikat dan
Rusia) dalam hal sumber daya alam.
Namun tidak berarti bahwa bangsa
kita adalah yang ketiga di dunia da-
lam urutan kemakmuran. Sampai
saat sekarang ini, biarpun setelah
mengalami kemajuan yang amat
pesat dan dapat dikatakan ‘exponen-
tial”, namun kita masih tergolong
bangsa miskin atau terbelakang
atau, seuntung-untungnya, bangsa
kelas menengah bawah (yang masih
cukup jauh di bawah). Sebabnya
ialah, meskipun kita kaya dalam hal
sumber daya alam, namun miskin
dalam hal sumber daya manusia.

Salah satu unsur sumber daya
manusia itu, selain unsur keahlian
sebagaimana sering dibicarakan
orang sekarang ini, ialah sikap
kejiwaan atau mindset yang bersifat
mendorong kemajuan dan meno-
pang daya cipta atau kreativitas.
Nasib suatu bangsa atau kelompok
manusia, baik dalam arti kemajuan
ataupun kemundurannya, sangat
ditentukan oleh sikap kejiwaan
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mereka. Sikap kejiwaan itu berada
dalam bingkai budaya, dan tampil
secara nyata melalui pribadi-pribadi
anggota masyarakat dalam bentuk
kepercayaan-kepercayaan (atau etos-
etos) dan cara berpikir mereka.
Kelestarian budaya menjadi
amat penting, karena ketulusan
serta kesungguhan berkepercayaan
dan berpikir memerlukan rasa ke-
absahan dan keotentikan. Kita tidak
akan memiliki kemantapan dalam
berkepercayaan, berpandangan hi-
dup atau menganut suatu etos jika
kepercayaan, pandangan hidup atau
etos itu tidak kita rasakan sebagai
absah dan otentik. Dan biasanya
rasa keabsahan dan keotentikan itu
kita peroleh antara lain karena ada-
nya rasa kesinambungan dengan
masa lalu dan kelestariannya.
Sudah tentu itu semua harus
terjadi dalam kerangka sikap kritis
(yang merupakan fungsi kepaham-
an yang tepat dan terbuka), se-
hingga tidak jatuh ke dalam
atavisme dengan menganggap bah-
wa apa saja yang berasal dari masa
lampau tentu benar dan baik.
Atavisme atau obsesi kepada masa
lampau dan pengagungannya bi-
asanya berjalan seiring dengan sikap-
sikap konservatif, karena itu justru
akan menghambat kemajuan dan
daya inovasi. Di sinilah mulai tam-
pak persoalan kesinambungan dan
keterputusan: kesinambungan di-
perlukan untuk rasa keabsahan dan



keotentikan yang akan berfungsi
sebagai landasan kemantapan dan
kreativitas. Tetapi kreativitas itu
sendiri akan terhambat jika suatu
masyarakat terjerembab ke dalam
pandangan-pandangan atavistik dan
pemujaan masa lampau. Maka
dalam keadaan tertentu diperlukan
kemampuan “memutuskan” diri
dari budaya masa lampau yang ne-
gatif, yang ke- A
mampuan itu i 1
sendiri dihasil-

kan oleh sikap- 2 {
sikap kritis yang '
bersifat memba-

ngun. Dan sikap

kritis
membangun itu

antara lain me- :" ,"‘r
rupakan hasil ii:|IL
adanya

pengertian menyeluruh nilai-nilai
budaya masa lampau tersebut (ter-
masuk pengertian tentang dinamika
interaksinya dengan tuntutan seja-
rah) dan keberhasilan menangkap
tantangan zaman mutakhir. Jadi di-
perlukan kecakapan mengelola
secara kreatif dinamika ketegangan
antara keperluan kepada kelestarian
atau kesinambungan dan kemam-
puan melakukan inovasi untuk
memberi responsi kepada tuntutan
zaman (dalam bahasa kalangan
pesantren, diperlukan sikap-sikap
‘al-mubdfazhatu ‘ald al-qadim al-

shilib wa al-akhdzu bi al-jadid al-

yang .};,'_".'f' i

ashlah”—memelihara yang lama

yang baik dan mengambil yang baru
yang lebih baik).

OR

SUMBER MALAPETAKA:
KEMEWAHAN

Kecemburuan sosial bagaikan
pupuk yang menyuburkan bibit-
bibit kekacauan
dalam kehidupan
masyarakat.
Kecemburuan itu
sendiri sebetulnya
merupakan suatu
segi kekurangan
pada seseorang,.
Kecemburuan,
yang biasanya
disebut iri hati,
biasanya diderita
persoalannya. Jadi, kecemburuan
dapat disebut sebagai sikap yang
kalah sebelum melangkah. Yang
mantap kepada diri sendiri biasanya
bebas dari iri hati.

Tapi, semua itu benar kalau
masalah kecemburuan tersebut kita
tinjau hanya sebagai masalah pri-
badi atau kepribadian. Sedangkan
dalam tinjauan sosial, kecemburuan
yang muncul di tengah masyarakat
harus dilihat sebagai akibat suatu
bentuk tatanan sosial yang tidak
wajar, misalnya jika terjadi ke-
senjangan antara kaya dan miskin
yang amat mencolok. Dalam hal ini
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kecemburuan sosial harus dilihat
sebagai gejala dan wujud lain dari
dorongan jiwa masyarakat untuk
menciptakan kembali keseim-
bangan sosial, yang secara politik
biasa disebut sebagai tuntutan
untuk keadilan. Jika tidak begitu,
maka bagaimana kita menerangkan
terjadinya revolusi-revolusi sepan-
jang sejarah umat manusia, baik
yang dipimpin oleh para Nabi dan
Rasul maupun yang dipelopori oleh
para pemimpin non-agama seperti
Washington, Thomas Jefferson,
Gandhi, dan Bung Hatta. Semua
revolusi itu melaju karena arus-
deras kecemburuan sosial yang me-
ningkat menjadi protes sosial. Dan
revolusi itu biasanya berhasil me-
numbangkan tatanan yang mapan,
umumnya secara kejam dan tanpa
belas kasihan. (Dalam berbagai
analisis, ternyata gejolak di Eropa
Timur, antara lain, karena akibat
kemewahan para pemimpin komu-
nis sendiri di tengah kemelaratan
rakyat yang mereka perintah.
Dalam melihat kecemburuan
sosial, kita harus berani dengan jujur
mendeteksi sebab-sebab dan biang
keladinya. Dan di mana-mana biang
keladi kecemburuan sosial ialah
kecenderungan hidup mewah seba-
gian kecil masyarakat di tengah
kemiskinan rakyat. Kemewahan yang
halal saja bisa menjadi pelatuk untuk
meledakkan kecemburuan sosial
menjadi kekacauan sosial; apalagi
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kemewahan yang tidak halal dan tidak
legitimate, baik secara sosial, ekonomi,
dan politik, maka kecemburuan itu
akan lebih mudah lagi mendorong
terjadinya kekacauan yang besar karena
menumpuknya berbagai fakrtor itu.
Karena kemewahan selalu meng-
akibatkan malapetaka masyarakat,
maka Kitab Suci menyebutnya
sebagai perbuatan setan, makhluk
kejahatan (Q., 17: 27). Lebih dari
itu, coba kita renungkan terje-
mahan firman berikut: “Dan jika
Kami (Allah) menghendaki untuk
menghancurkan suatu negeri (seba-
gai hukuman atas kezalimannya),
maka Kami biarkan orang-orang
yang hidup mewah dalam negeri
itu berkuasa, kemudian di sana me-
reka pun bertindak melewati batas,
sehingga pastilah turun keputusan
(azab) kepada negeri itu, dan kami
hancurkanlah ia sehancur-hancur-

nya.” (Q. 17: 16)

O




SUMPAH TUHAN

Ka'bah diyakini sebagai pusat
spiritual, sehingga ia dijadikan
qiblat (arah-menghadap) orang-
orang yang shalat. Dalam Al-
Quran, Allah berfirman dalam ben-

tuk tantangan (sumpah):

Demi pobon
tin, zaytin, dan
Bukit Thursina.

Dan demi al- dan bumi serta per[)ea[aan bahasa-
Balad al-Amin bahasamu sekalian dan warna-
(ﬂé’gﬁ"i yang warna (leu/it)-mu sekalian. Se-
aman) ini (Q., sunggulmya dalam hal demikian
95 : 1-3).

yang laerpengetalzuan.
Sumpah Tu-

han ini oleh para

mufassir (ahli tafsir) dinilai sebagai
penegasan tentang rangkaian kesa-
tuan dari agama-agama yang dilam-
bangkan dengan tanah-tanah su-
cinya. Pohon #in, misalnya, adalah
merujuk pada negeri Palestina.
Sebab, di Palestina itu banyak sekali
pohon #in, yang ditempat itu me-
mang banyak sekali dibangkitkan
para nabi termasuk, tentu saja,
Nabi Ibrahim—meskipun Nabi
Ibrahim itu sebenarnya pindahan
dari Babilonia (kalau sekarang Irak).
Pohon #in itu bahasa Inggrisnya po-
hon fig (buah fig), yang bila dike-
ringkan menjadi awet sekali, se-
hingga buahnya merupakan szaple
food (makanan pokok) bagi orang-
orang zaman dulu. Karenanya buah

Dan di antara tanda-tanda ﬂeebe-
saran)-Nya ialah penciptaan /angit

itu ada tanda-tanda Imgi mercka ke

tersebut menjadi sandaran kekuatan
mereka.

Sedangkan pohon zaytin juga
merupakan pohon yang sangat
aneh, bisa berumur ribuan tahun
dan masih terus bisa tetap berbuah.
Dan pohon yang semacam ini ha-
nya berbuah zaytin. Pohon zaytiin
itu tumbuh di
daerah-daerah
Mediterania, ya-
itu daerah-da-
erah Laut Te-
ngah mulai dari
Itali kemudian
timur ke
Yunani, belok ke
(Q.,30: 22)  selatan ke Syria
dan sampai ke
Mesir. Dan buah zayzin adalah
buah yang sangat bergizi. Saking
tingginya nilai nutrisi buah zaytin
itu, ada yang mengatakan, bahwa
orang-orang Yunani dulu itu meng-
hasilkan banyak failasuf karena
memakan buah zayrin.

Rupa-rupanya, keterangannya
begini. Karena pohon zayrin itu bi-
sa bertahan ribuan tahun, atau pa-
ling tidak ratusan tahun dan tetap
bisa berbuah, dan pohon tersebut
hampir-hampir tidak memerlukan
perawatan, maka kalau orang mem-
punyai sejumlah pohon zayzin,
orang tersebut menjadi termasuk
leissure class, menjadi orang yang
tidak perlu bekerja, tapi tetap mem-
punyai penghasilan dari pohon ter-
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sebut. Para bangsawan Yunani dulu
termasuk Aristoteles dan Plato mi-
salnya, mempunyai banyak pohon
tersebut, sehingga mereka tidak
usah lagi memikirkan bagaimana
mencari nafkah, dan karenanya me-
reka banyak memiliki waktu untuk
dapat berpikir.

Tapi ada juga yang mengatakan
“‘wa al-zaytini” dalam sumpah Allah
itu merujuk pada Bukit Zaitun,
yang ada di Yerusalem. Dari atas
bukit inilah dulu Nabi Isa a.s.
pernah berpidato yang isinya di-
anggap sangat penting. Karena itu,
dalam teologi Kristen ada penger-
tian bahwa apa yang dipidatokan
dari atas Bukit Zaitun itu adalah
intisari dari ajaran Kristen.

Lalu wa thiirisinina (Thurisina)
adalah Bukit Sinai, yaitu bukit
yang di situ dulu Nabi Musa a.s.
pernah menerima The Ten Com-
mandements (Perintah yang Sepu-
luh). Tentang Perintah yang Sepu-
luh itu semua ulama Muslim,
termasuk Ibn Taimiyah, mengata-
kan masih berlaku untuk kita (umat
Islam) kecuali satu, yaitu menghor-
mati hari Sabtu. Isi Perintah yang
Sepuluh itu adalah: (1) kita tidak
boleh menyembah, kecuali Allah
Swt.; (2) tidak boleh membuat
patung; (3) tidak boleh menyem-
bah patung; (4) tidak boleh mem-
bunuh; (5) tidak boleh mencuri;
(6) tidak boleh berzina; (7) tidak

boleh menyebut nama Tuhan sem-
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barangan; (8) tidak boleh bersum-
pah palsu; (9) tidak boleh merebut
istri orang—lucu kedengarannya me-
mang, tapi ini ditujukan kepada
Bani Israil yang hidupnya di
kemah-kemah dan selalu berpin-
dah-pindah, sehingga masih banyak
problem mengenai keluarga. Maka
di sini ditegaskan, jangan mempu-
nyai maksud untuk memiliki sesua-
tu yang bukan menjadi haknya, ter-
masuk di sini istri orang. Terakhir
(10) menghormati hari Sabtu
(Sabat).

O

SUNAN KALIJAGA
DAN SIDI LAHSEN LYUSI

Ketika membandingkan antara
dua negeri Muslim dari ujung yang
paling jauh, yaitu Indonesia dan
Maroko, Clifford Geertz mengambil
tokoh Sunan Kalijaga dan Sidi
Lahsen Lyusi sebagai perlambang
corak keislaman masing-masing

kedua bangsa itu. Tentang Kalijaga,
dalam Islam Observed dilukis-
kannya, “...meninggalkan Ma-
japahit yang sedang mati dan turun
martabat serta kehilangan wibawa,
kemudian menembus berbagai
gejolak politiko-religius negeri-
negeri pelabuhan perantara, dan
akhirnya sampai kepada spiritualitas
yang bangkit kembali di Mataram;
suatu ikhtisar transformasi sosial
dalam sosok manusia”. Ringkasnya,



sebagai suatu perlambang dan su-
atu ide yang terwujud nyata,
Sunan Kalijaga mempertautkan
Jawa yang Hindu dan Jawa yang
Islam, dan di situlah terletak daya
tariknya, sama juga untuk kita
maupun untuk orang lain. Apa pun
sebenarnya yang terjadi, ia dipan-
dang sebagai jembatan antara dua
peradaban tinggi, dua epik sejarah,
dan dua agama besar: Hinduisme-
Buddhisme Majapahit yang di situ
ia dibesarkan, dan Mataram Islam
yang ia kembangkan.

Sementara Kalijaga lebih sering
ditampilkan sebagai tokoh legenda
atau dongeng tanpa banyak du-
kungan sejarah, Sidi Lahsen Lyusi
(nama sebenarnya ialah Abu Ali Al-
Hasan ibn Mas‘ud Al-Yusi), me-
miliki ketokohan historis yang lebih
kukuh. Sebagai perlambang gaya
keislaman dua bangsa, terdapat ke-
samaan antara Kalijaga dan Lyusi,
yaitu kedua-duanya muncul dan
memainkan peranan dalam masa-
masa kritis perkembangan masya-
rakatnya, dan mencoba, kemudian
dipercaya sebagai berhasil, mene-
mukan jalan keluar dan penyele-
saian. Kedua-duanya mengembara
dari satu tempat ke tempat lain, de-
ngan penuh semangat mencari.
Mereka hidup dalam zaman yang
berdekatan: Kalijaga di abad enam
belas, dan Lyusi di abad tujuh be-
las. Kedua-duanya, menurut pe-
nuturan, berasal dari lapisan atas

masyarakatnya: Kalijaga seorang
bangsawan, dan Lyusi seorang syarif’
(keturunan Nabi Saw.). Namun ter-
dapat perbedaan yang amat penting
antara keduanya, dalam latar bela-
kang sosiologisnya dan dalam men-
cari pemecahan.

Di Jawa, krisis yang dihadapi
Kalijaga adalah akibat melemahnya
Majapahit yang Hindu-Budhis dan
merebaknya demoralisasi, kemudian
dilancarkanlah introduksi Islam
yang vital dan dinamis. Sedangkan
di Maroko, krisis yang ditemukan
oleh Lyusi ialah masyarakat yang
sudah berabad-abad terislamkan
(sejak 50 tahun sesudah wafat Nabi
Saw.) namun mengalami disinteg-
rasi dari dalam, yang membuat
masyarakat terpecah-belah ke dalam
kelompok-kelompok kecil dengan
seseorang yang dipercayai sebagai
Wali selaku tokoh sentral. Krisis itu
ditandai oleh berkembangnya ma-
raboutisme, suatu gejala dan prak-
tik mistis Islam Maroko warisan
Dinasti Murabithtin. Maka jika
Kalijaga mencari penyelesaian krisis
masyarakatnya dengan menemukan
harmoni, keselarasan dan keutuhan
aestetis, Lyusi mencoba mengatasi-
nya dengan mengarahkan masya-
rakat kepada tuntutan-tuntutan
moral yang dipercayai sebagai ajar-
an agama yang benar.

Dalam menjelaskan segi perbe-
daan lingkungan budaya itu,
Geertz melihat kaitannya dengan
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kenyataan bahwa Maroko adalah
sebuah negeri padang pasir, yang
pola kehidupan sosialnya ditandai
oleh semangat kabilah atau tri-
balisme. Sebaliknya, Jawa adalah
sebuah negeri pertanian yang amat
produktif, damai dan tenang.
Geertz mengatakan, “/n Morocco
civilization was built on nerve; in
Indonesia, on diligence” (Di Maroko,
peradaban didirikan di atas saraf; di
Indonesia, di atas ketekunan).
Tentang adanya kaitan antara
kondisi geografis, dan subur-tan-
dusnya suatu daerah dengan watak
para penghuninya telah lama men-
jadi kajian para sarjana Muslim. Ibn
Khaldun, dalam bukunya yang
termashur, Mugaddimah, membagi
bola bumi menjadi tujuh daerah
dengan pengaruhnya masing-ma-
sing dalam watak para penghu-
ninya. la bahkan memaparkan teori
tentang pengaruh keadaan udara
suatu daerah terhadap akhlak serta
tingkah laku orang-orang setempat.
Syahrustini, dalam kitabnya
yang juga amat terkenal, A-Milal
wa Al-Nihal, menyinggung tentang
teori peradaban manusia yang di-
pengaruhi oleh letak daerah huni-
annya dalam pembagian bola dunia
menjadi timur, barat, utara, dan
selatan. Bangsa-bangsa Timur berbe-
da dengan bangsa-bangsa Barat,
dan mereka yang berada di belahan
bumi utara berbeda dengan yang di
belahan bumi selatan. Kemudian ia
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menyebutkan adanya empat bangsa
induk di dunia ini, yaitu Arab,
Persia, India, dan Roma (Eropa). Ia
menyebutkan adanya kemiripan
pada bangsa-bangsa Arab dan India,
yaitu kedua-duanya cenderung ke-
pada pengamatan ciri-ciri khusus
suatu kenyataan dan membuat
penilaian berdasarkan pandangan
tentang substansi dan hakikat ke-
nyataan itu, dengan menggunakan
pertimbangan-pertimbangan ke-
ruhanian. Sedangkan bangsa-bangsa
Roma (Eropa) dan Persia mem-
punyai persamaan dalam kecen-
derungan melihat suatu kenyataan
menurut tabiat luarnya, kemudian
menjadi penilaian menurut keten-
tuan-ketentuan kualitatif dan kuan-
titatif dengan menggunakan per-
timbangan-pertimbangan kejas-
manian.

Jika benar apa yang dikatakan
oleh Ibn Khaldun dan Syahrustini,
sudah semestinya kita menduga ada
pengaruh-pengaruh tertentu ling-
kungan hidup sekelompok manusia
terhadap keagamaannya. Ini tidak
perlu berarti pembatalan segi uni-
versal suatu agama, apalagi agama
Islam. Hal itu hanya membawa
akibat adanya realitas keragaman
penerapan prinsip-prinsip umum
dan universal suatu agama, yaitu
keanekaragaman berkenaan dengan
tata-cara (technicalities). Pada con-
toh Kalijaga dan Lyusi, keragaman
itu menyangkut tingkat “tata-cara’



yang tinggi dan abstrak, karena itu
bagi kebanyakan orang tidak mu-
dah dikenali segi benar-salahnya
secara normatif universal. Namun
demikian, hal itu tidak begitu saja
dapat ditafsirkan sebagai sikap
mengkompromikan prinsip, biar-
pun pada Kalijaga yang “sinkretis’
dan pada Lyusi yang banyak
mengaku-aku sebagai sayyid (pa-
dahal, konon, ia “hanyalah” ke-
turunan Barbar dari suatu desa ter-
pencil di Sahara). Sebagai “tata-
card’, inti persoalan itu semua ha-
nya bernilai “metodologis” dan
“instrumental”, tidak intrinsik.

SR

SUNGAI-SUNGAI DI SURGA

Ada sebuah kitab fiqih besar
yang cukup terkenal di kalangan
pesantren, yaitu Hdsyiyat Al-Bajiiri.
Pada bab tentang kebersihan
(thahidrah) terdapat pembicaraan
tentang berbagai jenis air yang da-
pat digunakan untuk menyucikan
badan, pakaian, tempat, dan lain-
lain. Salah satunya ialah air sungai.
Lalu disebutkan bahwa beberapa
sungai di muka bumi berasal dari
surga, yaitu Sungai Nil, Gangga,
dan Amu Darya (Oxus). Malah ada
sungai yang berasal dari Sidrar al-
Muntahd, yaitu Sungai Furat
(Eufrat) dan Dajlah (Tigris).

Jelas itu semua adalah mitologi
dan legenda. Sekarang ini, kemaju-

an Ilmu Bumi, anak SD pun insyd’
Alldh tahu di mana sumber atau
mata air sungai-sungai itu. Dan
meskipun mitologi dan dongeng itu
sampai kepada kita lewat seorang
ahli figih dan termuat dalam se-
buah kitab fiqih, namun dapat di-
pastikan bahwa mitologi dan le-
genda itu tidak berasal dari agama
Islam sendiri. Sebab agama Islam,
sebagaimana termuat dalam Al-
Quran, bersemangat anti mitologi
dan legenda atau dongeng (asdthir).
Maka pertanyaan selanjutnya ialah,
mengapa muncul mitologi dan le-
genda itu?

Itu semua berasal dari sistem ke-
percayaan kuno Timur Tengah (dan
India). Mitologi itu muncul dise-
babkan oleh kenyataan amat pen-
tingnya sungai-sungai itu dalam
mendorong terciptanya peradaban
umat manusia. Daerah yang ter-
bentang sejak dari Mesir di barat
sampai Transoxiana di Timur, dan
dapat diperluas guna meliputi pula
Anak-Benua India, dikenal sebagai
tempat asal mula manusia mema-
suki “Zaman Sejarah”. Hal itu ter-
jadi terutama setelah bangsa
Sumeria di Mesopotamia (lem-
bah antara “dua sungai”: Eufrat dan
Tigris) membimbing umat manusia
menuju zaman pertanian, kemu-
dian segera disusul oleh bangsa
Mesir di lembah sungai Nil dengan
teknologinya yang sampai sekarang
masih dapat disaksikan bekas-
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bekasnya. Maka bangsa-bangsa ke-
dua lembah itu kini mengaku se-
bagai pewaris “tempat buaian per-
adaban umat manusia” (the craddle
of human civilizations).

Barangkali mereka memang ber-
hak mengaku demikian. Dan tam-
paknya tidak ada orang yang me-
ngerti sejarah dan mencoba meng-
ingkari hal itu. Orang Yunani kuno
menyebut daerah

yang terbentang #
antara Nil dan n
Oxus sebagai pu- : :
sat Oikoumene a2l

(yang menurut

Alfred Koeber
berarti “Kompleks

agraria historis | by

dari Afro-Eurasia” 'l"T' Af ["
. . “rr

di bumi). Padan- it i

an istilah Yunani
itu dalam Ilmu Bumi Klasik Islam
ialah Al-Da’irdr Al-Mamiimh, yang
artinya “Daerah Berperadaban.”
Kini pola budaya yang dirintis
bangsa-bangsa kawasan Nil-Oxus
telah menjadi milik umat manusia.
Sementara itu mereka sendiri seka-
rang kalah oleh bangsa “pinggiran”,
khususnya bangsa Anglo-Saxon
pimpinan Inggris-Amerika. Ini
mengingatkan akan sebuah Sun-
natulldh (Hukum tetap dari Allah):
... Dan begitulah masa kami buat
bergilir di antara wmat manusia
...(Q., 3: 140). Jadi, tidak ada

bangsa yang jaya selama-lamanya,
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sebagaimana juga tidak ada yang
kalah selama-lamanya.

O

SUNGKEM: MEMINTA MAAF

Selama merayakan Idul Fitri, kita
dapat menyaksikan dan menemu-
kan keragaman cara dalam meminta
maaf atau dalam bersalaman. Di

antaranya ada

» yang dikenal

)

dengan budaya
sungkem, yakni
bersalaman
atau meminta
maaf dengan
cara duduk di
lantai, sedang-
kan orangtua
duduk dikursi,
seperti yang
disaksikan dalam budaya Jawa.
Tentu saja yang demikian itu sah-
sah saja, selagi tidak diliputi oleh
adanya mitos atau asumsi, ang-
gapan sebagai praktik kultus atau
penyembahan kepada orang ter-
sebut.

Sungkem dimaksudkan sebagai
perwujudan meminta maaf kepada
orangtua yang diliputi tingginya
rasa hormat. Ini dianjurkan Islam
karena yang demikian sejalan de-
ngan ajaran Islam yang mewajibkan
orang beriman menghormati ibu-
bapaknya sebagaimana dikatakan
dalam Al-Quran, Tubanmu telah



menetapkan (memerintahkan—
NM), janganlah menyembah yang
selain Dia, dan berbuat baik kepada
ibu-bapakmu (Q., 17: 23).

Dalam suasana yang lebih for-
mal, saling bermaafan juga dilaksa-
nakan dengan mengadakan halal

bihalal (Arab: balal bi halil).
Bahkan budaya halal bihalal sudah
menjadi budaya khas bangsa
Indonesia. Halal bihalal dimaksud-
kan sebagai pelaksanaan saling ber-
maafan dan silaturahmi tersebut
tentunya tidak hanya menjalani
perintah ajaran Islam, bahkan seba-
liknya menjadi acara yang memiliki
nilai positif.

SO

SUNNAH DAN HADIS

Dalam masyarakat Islam di
beberapa negara terdapat kelompok-
kelompok yang meragukan otoritas
hadis sebagai sumber kedua pene-
tapan hukum Islam. Di negara kita,
ada suatu golongan yang menama-
kan dirinya kaum Inkdr al-Sunnah.
Karena sikap mereka menolak per-
lunya kaum Muslim berpegang pa-
da Sunnah, maka golongan ini
menjadi sasaran kritik para ulama
dan tokoh Islam.

Pada banyak kasus mungkin
terjadi semacam kekacauan akibat
kecenderungan masyarakat untuk
menyamakan begitu saja antara

Sunnah dan hadis. Sudah jelas, di

antara keduanya terdapat jalinan
yang erat, namun sesungguhnya
tidaklah identik. Yang pertama
(Sunnah) mengandung pengertian
yang lebih luas daripada yang ke-
dua (hadis). Bahkan dapat dikata-
kan bahwa Sunnah mengandung
makna yang lebih prinsipil daripada
hadis. Sebab yang disebutkan seba-
gai sumber kedua sesudah Kitab Su-
ci Al-Quran ialah Sunnah, bukan
hadis, sebagaimana sering ditutur-
kan tentang adanya sabda Nabi Saw.
Abku tinggalkan di antara kalian
dua perkara, yang kamu tidak akan
sesat selama berpegang kepada kedua-
nya: Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya'.

Tapi sekarang ini Sunnah me-
mang tidak dapat dibedakan dari
hadis, demikian pula sebaliknya.
Jika seseorang menyebut “Sunnah”
maka dengan sendirinya akan ter-
bayang padanya sejumlah kitab
koleksi sabda Nabi. Yang paling
terkenal di antaranya ialah dua
kitab koleksi oleh al-Bukhari dan
Muslim (disebut Al-Shabibayn,
“Dua yang Sahih”), dan lengkapnya
meliputi pula kitab-kitab koleksi
oleh Ibn Majah, Abu Dawud, Al-
Turmudzi dan Al-Nasa’i. Tapi se-
belum mereka sudah ada seorang
kolektor hadis yang amat kenamaan
dan berpengaruh besar, yaitu sar-
jana dan pemikir dari Madinah,
Malik Ibn Anas (pendiri mazhab
Maliki, w. 179 H.) yang meng-
hasilkan kitab hadis A-Muwaththa’
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Berdasarkan sabda Nabi tentang
Kitab dan Sunnah di atas, maka
pada prinsipnya sikap ingkar pada
Sunnah tidak dapat dibenarkan.
Tapi ingkar kepada hadis, sekalipun
jelas tidak dapat dilakukan secara
umum tanpa penelitian tentang
hadis tertentu mana yang dimak-
sud, telah terjadi dalam kurun
waktu yang panjang pada golongan-
golongan tertentu Islam seperti
kaum Mu’tazilah. Oleh karena
dampak masalah ini dalam usaha
penetapan hukum (zasyri‘) sangat
besar dan penting, maka kajian
kesejarahan tentang evolusi penger-
tian Sunnah—yang diungkapkan
Nabi meski secara tersirat—diha-
rapkan akan dapat membantu
memperjelas persoalan. Perjalanan
sejarah perkembangan dan per-
ubahan itu sendiri cukup panjang
dan rumit. Tapi jika kita berhasil
melepaskan diri dari dogmatisme
yang menerima begitu saja penger-
tian-pengertian mapan tentang apa
yang terjadi di masa lampau, maka
dari celah-celah sejarah itu kita akan
dapat menarik “benang merah” yang
memberikan kejelasan tentang per-
kembangan dan perubahan itu.

SR

SUNNATULLAH

Allah tidak akan pernah menya-
lahi janjinya dan Allah telah mene-
tapkan sunnatullah di muka bumi
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dan seluruh jagat raya yang harus
kita perhatikan. Oleh karena itulah,
kita diperintahkan oleh Allah untuk
memerhatikan jagat raya. Kazakan-
lah, “perhatikan apa yang ada di
langit dan di bumi” (Q., 10: 101).
Bahkan sekitarmu pun harus kamu
perhatikan. 7idakkah mereka me-
merhatikan unta, bagaimana dicip-
takan? (Q., 88: 17).

Di samping itu, kita juga harus
memerhatikan sejarah. Banyak
sekali firman Allah dalam Al-Quran
yang memerintahkan kita untuk
belajar dari sejarah. Di antaranya
adalah, Katakanlah, “Jelajahilah
bumi ini kemudian libatlah bagai-
mana akibat orang yang mendusta-
kan (kebenaran)” (Q., 6: 11).

Kepentingan mempelajari seja-
rah adalah supaya kita bisa ambil
pelajaran. Di sini kita melihat ada-
nya sunnatullah, bahwa hukum-
hukum Allah berjalan secara objek-
tif, artinya tidak tergantung pada
kita dan tidak akan berubah (7m-
mutable). Dalam Al-Quran dijelas-
kan, ...tidak akan kaudapatkan
perubahan pada hukum Allah (Q.,
33: 62).

O

SUNNATULLAH DALAM SEJARAH

Huruf yang diwariskan kepada
kita sekarang ini ialah huruf Naba-
thea yang diciptakan oleh orang
Arab Nabathea. Itulah yang kemu-



dian menular kepada bangsa Punesia
(sekarang ada di Lebanon). Huruf
Latin juga sebetulnya berasal dari
situ, sehingga ada kemiripan-ke-
miripan; “alif, ba, ta” mirip dengan
“al fa be ta’. Huruf “dal” itu sebe-
tulnya gambar “delta’. Lalu ada
“gama” dan “djim”, yang oleh orang
Mesir dibaca “gim”.
Padanan-padanan itu penting
sekali, sehingga diketahui secara
runtun perkembangan dari per-
adaban yang sekarang ini diwarisi.
Secara spiritual ini merupakan pela-
jaran agar orang bersyukur kepada
Allah Swt., bahwa semua yang di-
warisi sekarang ini adalah akumulasi
pengalaman manusia ribuan tahun.
Tetapi yang negatif pun banyak se-
kali. Misalnya, pada 1298 M ter-
jadi peristiwa yang menurut para
orientalis membuat shock umat
Islam, yang sampai sekarang belum
sembuh, yaitu jatuhnya Bagdad ke ta-
ngan bangsa Mongol. Bagdad yang
merupakan ibu kota kekhalifahan
Harun Al-Rasyid itu dihancurkan
sampai rata dengan tanah, bukan
hanya menyangkut bangunan pe-
merintahan tetapi yang lebih
mengenaskan adalah perpustakaan
ilmu pengetahuan, yang semua isi-
nya dibakar dan dibuang ke sungai.
Tidak selembar pun yang tersisa.
Padahal kalau kita baca kisah 1001
Malam akan terbayang bagaimana
kebesaran Bagdad waktu itu.
Damaskus saja yang kekuasaannya

sekitar seratusan tahun bisa me-
ninggalkan bekas-bekas yang luar
biasa seperti Masjid Umawi atau
Masjid Aqgsa yang arsitekturnya
sangat agung, apalagi Bagdad yang
waktu itu merupakan “kota metro-
polis” terbesar di muka bumi.
Untunglah Kairo tidak terjang-
kau oleh mereka, sebab Kairo pada
waktu itu memang kota propinsi
yang kecil. Alhamdulillah bahwa di
Perpustakaan Nasional Kairo sam-
pai sekarang masih banyak tersim-
pan buku-buku ilmu pengetahuan
yang sangat berharga. Artinya, dari
gambaran itu bisa dibayangkan ka-
lau seandainya Bagdad waktu itu
selamat, tentu akan sangat luar
biasa sekali pengaruhnya.
Orang-orang Mongol itu me-
mang betul-betul sadis, mereka
membunuh jutaan orang dan me-
miliki kegemaran membangun pira-
mida dari tengkorak umat Islam.
Semua itu sejarah. Dan orang Barat
sendiri mencatat seperti itu. Phillip
K. Hitti, misalnya, mengatakan
bahwa shock yang ditimbulkan oleh
peristiwa itu sampai sekarang masih
belum sembuh. Kerugian dari segi
ilmu pengetahuan pun tidak ku-
rang-kurang. Misalnya, kitab-kitab
lama yang berhasil dicetak kembali
masih sedikit sekali. Di Princeston
masih ada sekitar 1 juta naskah kla-
sik umat Islam yang sama sekali be-
lum dijamah. Yang sekarang sudah
diterbitkan dengan teknologi mu-
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takhir baru beberapa puluh ribu
saja.

Pertanyaannya sekarang ialah,
mengapa Baghdad jatuh? Atau
kalau mau didramatisasi dari segi
keagamaan, mengapa khazanah dan
peradaban milik orang-orang Islam
(penganut agama yang paling benar
di hari akhir, agama yang diridlai
Allah Swt.) hancur lebur? Apakah
Tuhan tidak memberi dispensasi ke-
pada umat-Nya yang diridlai? Di
sinilah, orang harus kembali ke ma-
salah sunnatullah. Penting mema-
hami sunnatullah sebagai bukti
yang objektif dan immutable (aba-
di). Objektif maksudnya tidak ter-
gantung pada keinginan kita (yang
subjektif). lmmutable artinya tidak
berubah oleh kita. Semuanya ber-
jalan secara objektif.

Sunnatullah yang objektif dan
immutable itu bisa dikiaskan dengan
hukum alam mengenai api. Api itu
membakar atau tidak tergantung ke-
pada kita. Siapa pun yang mema-
sukkan tangan ke dalam api pasti
terbakar, tidak peduli apakah dia
orang saleh atau orang jahat. Hu-
kum alam atau sunatullah pun se-
perti itu: kalau orang tidak memer-
hatikannya, pasti diterjang oleh
hukum itu.
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SUNNATULLAH DAN PERADABAN

Sunnatullah merupakan gejala
nyata di sekeliling hidup manusia
yang dapat dikatakan berusaha
dipahami oleh semua peradaban.
Usaha memahami Sunnatullah itu
menghasilkan falsafah (segi speku-
latifnya) dan ilmu pengetahuan
(segi empiriknya). Maka, untuk
melaksanakan perintah Allah dalam
Al-Quran tentang perlunya bagi
kita memahami sunnatullah, kita
diberi petunjuk oleh Nabi Saw.
Agar kita belajar dari siapa pun,
“sekalipun ke negeri Cina’. Nabi
Saw. juga menegaskan bahwa
“Hikmah (yakni setiap kebenaran
dalam falsafah, ilmu pengetahuan
dan lain-lain) adalah barang hilang-
nya kaum beriman; oleh karena itu
siapa saja yang menemukannya hen-
daknya ia memungutnya”. Beliau
juga berpesan agar kita memungut
hikmah kebenaran, dan tidak akan
berpengaruh buruk kepada kita dari
bejana apa pun hikmah kebenaran
itu keluar. Bahkan Nabi Saw., me-
nurut suatu penuturan, memberi
contoh dengan mengirim beberapa
sahabat beliau ke Jundishapur,
Persia, guna belajar ilmu kedok-
teran dari kaum Hellenis di sana.
Garis besar pokok pandangan ini



dipaparkan dengan baik sekali oleh
Ibn Rusyd (Averroes) dalam risalah-
nya yang terkenal, Fashl Al-Magal
wa lagrir ma bayn Al-Hikmah wa
Al-Syari'ah min Al-Ittishal.

Itulah dasar pandangan bahwa
urusan dunia
(umiir al-dun-
yd),  seperti
masalah kene-
garaan, berbeda
dari urusan aga-
ma (umdr al-
din), meskipun
antara kedua-
nya tidak dapat
dipisahkan.
Sebab, apabila
dalam urusan dunia kita boleh, ma-
lah dianjurkan Nabi, untuk belajar
kepada siapa saja dan dari mana
saja, dalam masalah agama kita
harus hanya berpegang kepada
sumber sumber suci, baik Kitab Al-
Quran ataupun Sunnah. Seperti su-
dah diuraikan di tempat lain, men-
ciptakan sendiri “agama” atau “iba-
dat” adalah sebuah bid’ah atau
“kreativitas” yang terkutuk, semen-
tara menciptakan suatu urusan du-
nia yang baik, sebagaimana antara
lain banyak dicontohkan oleh tin-
dakan Umar, adalah dihargai seba-
gai kreativitas atau “bid’ah” yang

baik (bid'ab hasanabh).

SO

SUNNATULLAH YANG OBJEKTIF

Dari sekian banyak hukum yang
paling banyak dikutip dalam Al-
Quran ialah hukum keadilan.

Masyarakat akan tegak kalau ber-

sikap adil dan
akan hancur ka-
lau sebaliknya.
Konteksnya ialah
agama, bukan
perspektif sema-
cam sosiologi
yang cenderung
netral. Penekan-
an pada keadilan
di dalam Al-

Quran, yang

" agak lunak misalnya, Allah meme-

rintahkan berbuat adil, mengerjakan
amal kebaikan (Q., 16: 90). Tetapi
itu didahului dengan peringatan,
Janganlah kebencian orang kepada-
mu membuatr kamu berlaku tidak
adil. Berlakulah adil. Itu lebih dekat
kepada takwa (Q., 5: 8).

Dalam surat Muhammad ayat
terakhir ada firman yang patut di-
perhatikan, Ah! Kamu diajak me-
nafkahkan (harta kamu) di jalan
Allah; di antara kamu-kamu ada
yang bakhil; Barang siapa yang
bakhil, ia bakhil terhadap dirinya
sendiri. Tetapi Allah Mahakaya dan
kamu semua miskin (Q., 47: 38).
Maksud ayat itu ialah bahwa kalau
Tuhan memerintahkan manusia
untuk memerhatikan masalah-ma-
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salah sosial, itu bukan untuk ke-
pentingan Tuhan (sebab Tuhan
tidak mempunyai kepentingan),
tetapi manusia sendiri.

Perlu diingat bahwa Islam ada-
lah agama monoteisme etis, yaitu
agama yang mengajarkan bermasya-
rakat sekaligus pendekatan kepada
Tuhan melalui
amal perbuatan
yang baik, bukan
agama sakramen,
seperti agama
Kristen, di mana
keselamatan di-
peroleh dengan
mengikuti sakra-
men, terutama
sakramen Ekaristi
(misa), yakni “roti atau anggur’
yang diberikan—melalui proses
transubstansiasi—harus dianggap
daging dan darah Yesus, schingga
terjadi “Perjamuan Kudus®, sebuah
sakramen yang membuat orang
Kristen selamat. Ada lagi agama
sesajen, di mana Tuhan didekati
melalui sajian-sajian. Firman Tuhan
di dalam Al-Quran bahwa, “Allah
Mabhakaya dan kamu semua miskin,”
(Q. 47: 38) tidak lain dimak-
sudkan untuk menangkis suatu
pengertian bahwa Tuhan banyak
sekali menuntut dari manusia.
Padahal, semua yang dilakukan ma-
nusia sebenarnya bukan untuk
Tuhan, tetapi untuk manusia sen-

diri.
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Kelmlzagiaan manusia tidak lzanya
terletak pada tanggung jawaly pri-
l)aclinya, tetapi juga terletak paala
adanya pengakuan akan hak
orang lain untuk berbuat sesuatu
amal Imgf alirinya, dan bersama-
sama c]engan anggota masyaraleat
/ain, di atas dasar ta‘awana ‘ala
al-birri wa al-taqwéi.

Dari kerangka teologis-sosiologis
inilah kita melihat jatuhnya Bagdad
dan negara-negara Islam yang lain
termasuk Cordova, Sevilla, Granada,
dan Toledo yang terletak di se-
menanjung Iberia (Spanyol dan
Portugis). Jelas bahwa di sana ber-
operasi sunnatullah yang objektif
dan immutable.
Karena itu Ibn
Taimiyah me-
ngutip Ali yang
mengatakan
mengenali
keadilan sebagai
berikut, “Se-
sungguhbnya
Allah akan me-
negubkan, akan
mendukung negara yang adil meski-
pun kafir, dan Allah tidak akan
menegakkan negara yang zalim
meskipun Islam.” Inilah contoh
beroperasinya sunnatullah yang
objektif dan immutable. Dan itu
harus dipelajari dari sejarah. Tanpa
memahami sunnatullah yang ada
dalam sejarah, mustahil dimengerti
mengapa umat Islam bisa senggsara,
mengapa tiga abad terakhir umat
Islam menjadi bulan-bulanan bang-
sa lain. Semua itu lebih karena
mereka tidak menjalani sunna-
tullah.

Sunnatullah itu bisa dilihat da-
lam sejarah, sehingga apa yang di-
sebut “menjalankan hukum Allah”
tidak hanya menjalankan hukum



dalam arti hukum-hukum yang di-
pelajari dalam buku, tetapi mema-
hami apa hukum yang beroperasi di
alam raya ini. Kalau orang mem-
buat irigasi, daerah hulunya lebih
tinggi daripada daerah hilirnya
sehingga air bisa mengalir, itu se-
benarnya menjalankan hukum
Allah. Tetapi sebaliknya, kalau hu-
lunya lebih rendah daripada hilir-
nya, ini tidak akan jalan, sebab
menyalahi sunnatullah, menentang
hukum Allah. Demikian juga da-
lam soal sejarah yang nozabene tidak
bersifat eksak, meski ada sesuatu
yang bisa dipegang. Karena itu,
dalam hal ini orang Islam harus
mengikuti sejarah, yaitu bisa beker-
ja sama dengan bangsa lain. Di
situlah, mengapa dulu orang Islam
belajar dari mana-mana.

SR

SUNNATULLAH:
HUKUM SEJARAH

Selain adanya hukum ketentuan
Allah dalam pengertian takdir yang
mengatur lingkungan material hi-
dup manusia, terdapat hukum ke-
tentuan lain dari Allah dalam
pengertian sunnatullah (Arab: sun-
natullih), yang mengatur lingkung-
an sosial hidup manusia itu. Ka-
[imat, ajaran-ajaran moral atau
agama seperti yang untuk pertama

kalinya diberikan kepada Adam
setelah jatuh dari surga itu—dan

yang kemudian diteruskan dan
dikembangkan secara bersambung-
an melalui Rasul-rasul Allah yang
tampil sesuai dengan tingkat per-
kembangan zaman sampai akhirnya
kepada Nabi Muhammad Saw.—
adalah tidak lain bagian dari sun-
natullah yang menguasai hidup
manusia. Karena itu manusia harus
memahami dan bertindak sesuai
dengan ketentuan-ketentuan itu,
demi keselamatan dan kebahagiaan-
nya yang lebih utuh.

Sesungguhnya, yang diterapkan
secara eksplisit dalam agama hanya-
lah yang bersifat garis besar dan
amat prinsipil saja. Atau, jika ber-
sifat garis rinci (garis kecil), maka
yang diterangkan hanyalah hal-hal
yang langsung bersangkutan dengan
nature manusia dan fitrahnya, yang
manusia cenderung untuk melupa-
kan atau meremehkannya (dalam
hal ini, misalnya, bisa kita sebut
adanya hukum yang cukup rinci
tentang perzinahan, pencurian,
pembagian harta pusaka, perkawin-
an, soal anak angkat, dan seterus-
nya). Sedangkan sunnatullah itu
dalam wujudnya yang menyeluruh,
yang meliputi dan menguasai
semua aspek hidup sosial manusia
sepanjang sejarah, tidaklah diterang-
kan oleh Allah, Sang Pencipta
hukum ketentuan itu, sebab otak
manusia tidak akan muat untuk
sekaligus menampung pemahaman-
nya.
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Tetapi karena sunnatullah itu
telah mewujud nyata dalam perja-
lanan sejarah manusia, maka terda-
pat kemungkinan bagi manusia
untuk melengkapi pengetahuannya
tentang hukum
ketentuan Tuhan
yang didapatkan
secara deduktif
dari ajaran agama
itu dengan me-
merhatikan dan
memahami serta
membuat kesim-  matan diri.
pulan secara in-
dukeif dari gejala sejarah umat
manusia. Oleh karena itu terdapat
perintah-perintah Allah yang amat
tegas agar kita mengembara di
muka bumi dan memerhatikan
sejarah umat-umat terdahulu,
khususnya mereka yang melanggar
ketentuan hidup bermoral, guna
menarik pelajaran. Hal ini di-
tegaskan dalam beberapa firman,
antara lain, “Maka tidakkah mereka
memerhatikan sunnah (sunnatullah)
untuk mereka yang terdabhulu?!”
Maka kamu tidak akan menemui
sunnatullah itu perubahan dan kamu
tidak akan menemui sunnatullah itu
peralihan (Q., 35: 43) dan Telah
lewat sebelum kamu sunnah-sunnah.
Maka adakanlah perjalanan di
bumi, kemudian perhatikan bagai-
mana akibat mereka yang men-

dustakan (kebenaran) (Q., 3: 137).
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Agama Islam mengajarlean agar
setiap prfl)aa’i orang Islam a’apat
berlaku terhormat dan memelihara
serta menjaga lzarga Jirinya
c[engan l)ersileap selwagai seorang
perwira (‘afif)—menjaga kehor-

Maka sama dengan seluruh alam
raya ini yang merupakan ayat-ayat
Allah, sejarah manusia pun adalah
ayat-ayat Allah, karena di dalamnya
terkandung perwujudan nyata
hukum-hukum
ketentuan-Nya
yang dapat di-
jadikan sumber
pelajaran bagi
umat manusia.
Penegasan itu
terdapat di ber-
bagai tempat
dalam kitab su-
ci, yang kesemuanya menunjukkan
bahwa untuk dapat memperoleh
kehidupan yang baik di dunia ini
manusia harus memahami perja-
lanan sejarahnya sendiri dan bertin-
dak sesuai dengan ketentuan-keten-
tuan yang mengatur dan menguasai
hukum-hukum sejarah itu, baik
secara sosiologis, ekonomis, politis,
kultural, dan seterusnya.

Kajian dan penelitian terhadap
sejarah—suatu laboratorium kehi-
dupan sosial manusia—melahirkan
ilmu-ilmu sosial dan humaniora.
(Seperti kita ketahui, dalam warisan
intelektual Islam kajian tentang
sejarah itu dilakukan dan dirintis
oleh Ibn Khaldun. Magnum opus-
nya, Muqaddimah, dianggap oleh
dunia ilmu pengetahuan sosial mo-
dern sebagai karya filsafat sejarah
klasik yang tidak ada bandingnya
dalam perbendaharaan intelektual



umat manusia. Arnold Toynbee,
misalnya, menganggap Ibn Khaldun
sebagai pendahulu dan perintis
sejati berbagai cabang ilmu sosial
yang kini menjadi bagian dari
tradisi intelektual modern).

SR

SUNNATULLAH: KETENTUAN
YANG KONSISTEN

Pada dasarnya, ilmu pengeta-
huan dan teknologi berasas kepada
empirisisme, atau kepada postulat-
postulat hasil deduksi rasional yang
kemudian diusahakan pembuktian
benar salahnya melalui tindakan
empiris. (Rumus fisika atom oleh
Einstein dan astrofisika oleh
Stephen Hawking adalah jenis
postulat deduksi rasional ini). Dari
sudut pandang itu, kenyataan
supra-ala dengan sendirinya
menjadi bukan kenyataan ilmiah
seperti halnya Iptek, dan justru itu
makna yang dimaksud dengan
istilah “supraalami” atau “supra-
natural”. Tetapi mungkin disini
konsep itu harus diperiksa kembali
melalui perbandingan istilah.
Dalam peristilahan Bahasa Arab,
padanan istilah supranatural itu
ialah fawq al-thabi‘ah. Istilah itu
dapat diasosiasikan dengan istilah
mé ward’ al-middah, yang merupa-
kan padanan istilah “metafisika’.
Jadi kekuatan supraalami adalah
juga kekuatan metafisis.

Tetapi ada istilah lain yang lebih
sering dipakai, yaitu khdriq al-
‘Adah, yang pengertiannya adalah
sekitar “menerobos kebiasaan”. Arti-
nya, kekuatan supraalami adalah ju-
ga kekuatan yang menerobos ke-
biasaan atau menerjang hukum-
hukum kebiasaan. Yang dimak-
sudkan dengan “hukum-hukum ke-
biasaan” ialah hukum-hukum yang
menjadi lingkungan hidup kita
sehari-hari. Sebenarnya hukum-
hukum itulah yang menjadi sasaran
penelitian ilmiah, dan pengguna-
annya menghasilkan teknologi (jika
menyangkut dunia kebendaan)
atau pemecahan masalah secara
teknokratis (jika menyangkut dunia
sosial-historis).

Penyebutan hukum-hukum itu
sebagai “hukum kebiasaan” atau
‘4dah—diindonesiakan menjadi
“adat’, tetapi sama sekali tidak ada
hubungannya dengan “hukum
adat”, sedikit mengandung masa-
lah. Penyebutan itu punya hubung-
an dengan kosmologi dalam ilmu
Kalam Asy‘ari bahwa dunia ling-
kungan hidup manusia ini hanya
sepintas lalu saja tampak seperti
dikuasai oleh “hukum-hukum alam”
yang pasti. Pada hakikatnya, apa
yang kita kenal sebagai “hukum
alam” itu hanyalah suatu “hukum
kebiasaan” yang ditetapkan Allah
untuk alam ciptaan-Nya. Dalam
peristilahan Al-Quran, “hukum ke-

biasaan” dari Allah itu disebut sun-
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natullah (Arab: sunnatullih). Jadi
ada sesuatu, yakni ketentuan-ke-
tentuan berlaku, dan merupakan
“sunnah” Allah atau “praktik” ber-
ulang-ulang dari Allah, sebanding
dengan Sunnah Rasiilullih yang
berarti “praktik” atau amalan Ra-
sulullah yang lumintu dan kon-
sisten.
Sesungguhnya
istilah sunnatullah
dalam Al-Quran
digunakan untuk
ketentuan-ke-
tentuan tentang
kehidupan ma-
nusia secara sosial
dan historis. Con-
toh sunnatullah itu misalnya,
bahwa suatu masyarakat yang
mengabaikan keadilan akan hancur
tanpa memedulikan bahwa para
anggota masyarakat itu berke-
agamaan atau tidak (Q., 47: 38).
Karena disebut “sunnah” yang secara
harfiah berarti “kebiasaan”, maka
ada isyarat bahwa sesungguhnya
hukum-hukum itu tidak mengan-
dung kepastian pada dirinya sen-
diri. Walaupun begitu, “kebiasaan”
itu dijamin oleh penciptanya se-
bagai ketentuan yang tidak me-
ngenal perubahan ataupun per-
alihan, jadi juga bersifat pasti (Q.,
17: 77 dan Q., 35: 43). Dengan
begitu, maka hukum-hukum sosial-
historis tetap dapat dijadikan pe-
doman dalam menempuh hidup,
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Penting sekali mengetalmi atau
menemukan bentuk hubungan
yang lebih otentik antara Ipte/e dan
Islam... Dan tanpa otentisitas itu,
maka kreativitas juga tidak bisa
alilqarapkan, apa/agf kepe/oporan
yang dulu didemonstrasikan oleh
kaum Muslim klasik.

sehingga manusia pun diperingatkan
Allah “untuk mengembara di bumi”
guna meneliti, memahami, dan me-
narik pelajaran dari pengalaman
umat-umat yang telah lampau
(lihat Q., 3: 137; Q., 6: 11; Q., 16:
36; Q., 29: 20; Q., 30: 42).

Kita mengetahui bahwa peneli-
tian dan pe-
mahaman ge-
jala-gejala hi-
dup manusia
secara sosial-
historis telah
menghasilkan
“ilmu-ilmu
peradaban”
(ubiom al-‘umrin)
sebagaimana telah dirintis oleh Ibn
Khaldun dan berkembang menjadi
ilmu-ilmu sosial dan humaniora
modern. Mungkin dalam tahap
perkembangannya sekarang ini
ilmu-ilmu sosial dan humaniora
masih belum berhasil—barangkali
tidak akan pernah mutlak ber-
hasil—membuat prediksi-prediksi
tentang masa depan masalah-ma-
salah kemasyarakatan. Tapi hal itu
tidak meniadakan pentingnya ilmu
itu sebagai hasil nisbi manusia
mempelajari gejala sosial, sebab se-
cara garis besar tetap merupakan
cara manusia menemukan petunjuk
tentang bagaimana menjalani dan
menghadapi hidup ini dengan benar.
Pandangan itu harus demikian, ka-
rena hal itu merupakan makna dan



hikmah adanya perintah Ilahi
mempelajari sejarah. Demikian itu
pengertian tentang sunnatullih,
suatu gambaran tentang hukum
ketentuan kehidupan sosial-historis
manusia sebagai “sunnah”, “praktik
kebiasaan” atau “adat” dari Allah
Sang Maha Pencipta untuk kehi-
dupan manusia ciptaan-Nya.

SR

SUPERIORITAS DAN
INFERIORITAS

Pikiran-pikiran untuk membagi
dua dunia, yaitu dunia sendiri dan
dunia yang lain, sebenarnya adalah
pikiran umum bangsa-bangsa yang
pernah mengalami superioritas.
Dulu misalnya, bangsa Yunani sela-
lu membagi dunia sebagai oikumene
dan di luar oikumene. Oikumene ar-
tinya daerah berperadaban. Orang
Arab menerjemahkannya menjadi a/-
dd’irdt al-mamiirah, yang intinya
adalah kawasan yang terbentang dari
sungai Nil di Mesir sampai sungai
Amudaria atau Oxus di Asia Tengah.

Dulu, orang Arab menyebut
Egypt dengan sebutan Mishr, ber-
asal dari bahasa Arab yang artinya
kota, the civilized, dengan peng-
andaian bahwa yang lainnya, atau
di luar Mesir, adalah uncivilized
(tidak berperadaban). Pada waktu
itu Mesir memang merupakan ibu-

kota dunia. Maka, kalau di zaman
klasik Nabi Ya'qub pergi ke Mesir,

kemudian Ibrahim juga pernah ke
Mesir, itu sebetulnya sama dengan
kita sekarang pergi ke Amerika atau
ke Eropa.

Orang Yahudi, meskipun secara
politik dan ekonomi tidak pernah
dominan, mengklaim sebagai bang-
sa pilihan. Oleh karena itu, mereka
juga mempunyai kecenderungan
membagi dua umat manusia, yaitu
Yahudi sebagai bangsa pilihan (zhe
chosen people) dan Gentile. Secara eti-
mologis, perkataan Gentile artinya
asing, tetapi oleh orang Yahudi di-
beri konotasi sebagai tidak beradab,
biadab, dan sebagainya. Orang Ba-
rat sekarang ini sebetulnya juga ber-
ada dalam suasana kejiwaan bahwa
dunia ini hanya dua, yaitu 7he West
and The Rest (Barat dan yang bukan
Barat). Huntington, misalnya, ke-
tika mengatakan akan adanya ben-
turan peradaban (clash of civili-
zation), dalam analisis terakhir sebe-
tulnya dia mau mengatakan, “zhe
clash is between the West and the Rest”
(benturan itu adalah antara Barat
dan yang bukan Barat).

O

SUPRAALAMI
PADA NABI DAN WALI

Bahwa ilmu pengetahuan mo-
dern membatasi diri hanya kepada
kenyataan-kenyataan yang teramati
(observable), dan eksperimen dila-
kukan hanya berkenaan dengan hal-
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hal yang teramati. Karena itu ilmu
pengetahuan modern menghindari
dan melihatnya sebagai bukan
bidangnya, hal-hal yang tidak
teramati, seperti hal-hal keruha-
nian. Padahal dari berbagai sumber
keterangan suci seperti Al-Quran,
banyak disebutkan tentang kenya-
taan atau gejala ruhani seperti, Bin-
tang-bintang (di langit) dan tetum-
buban (di bumi) semuanya bersujud
kepada Allah (Q., 55: 6); Seluruh
langit dan bumi beserta para peng-
huninya bertasbih kepada-Nya, dan
tidak ada sesuatu apa pun kecuali ber-
tasbih dengan memuji-Nya, namun
kamu semua (umat manusia) tidak
mengerti tasbih mereka (Q., 17: 44);
Halilintar bertasbih dengan memuji-
Nya, begitu pula para malaikat, ka-
rena takut kepada-Nya (Q., 13: 13);
Tidak ada binatang yang melata di
bumi, atau pun burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan
umat-umat seperti kamu (manusia)
(Q., 6: 38).

Itu semua membuka peluang
kemungkinan bagi manusia untuk
“berkomunikasi” dengan alam
sekitarnya secara keruhanian, dan
melalui komunikasi itu terdapat
peluang untuk “menyertai” po-
tensi-potensi benda-benda dan ge-
jala-gejala yang ada dalam tindak-
an-tindakan suci (bertasbih me-
muji Allah) dan dalam penggunaan
energi mereka. Dalam batas-batas
dunia lahir, wujud keser taan manu-
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sia dalam penggunaan atau peman-
faatan energi benda-benda ialah
penggunaan benda-benda itu un-
tuk kepentingannya, seperti
tampak jelas pada penggunaan
bahan bakar. Kesertaan dalam
batas-batas dunia lahiri itu terjadi
melalui metodologi ilmiah (pe-
nyertaan secara ilmiah, yang de-
ngan sendirinya bersifat lahiri.
Sedangkan dalam batas-batas du-
nia ruhani, kesertaan manusia
dalam penggunaan atau peman-
faatan potensi ruhani benda-benda
sekitarnya tidak dapat dilakukan
dengan metodologi ilmiah, me-
lainkan harus dengan metodologi
keruhanian pula.

Karena metodologi keruhanian
serupa itu—seperti ibadah, doa,
tafakkur, tadabbur, atau meditasi
dan lain-lain—berada di luar ling-
kungan kenyataan yang terhitung
(quantifiable), maka pembuktian
kebenarannya tidak dapat dilakukan
seperti pembuktian ilmiah melalui
pengulangan eksperimental dan
verifikasi satu dibanding satu (arti-
nya, satu eksperimen menghasilkan
pembuktian atau verifikasi satu
kebenaran, dan menghasilkan dua,
dan seterusnya). Pengalaman keru-
hanian yang khusus, seperti peng-
alaman metafisis di tanah suci pada
waktu menjalankan ibadah haji,
kebanyakan bersifat satu kali keja-
dian dan tidak dapat diulang de-
ngan hasil yang persis sama, meski-



pun dilakukan prosedur yang persis
sama.

Dengan kata lain, setiap peng-
alaman ruhani adalah unik, bersifat
sangat pribadi, dan tidak ada pa-
danannya. Inilah yang membuat
klaim-klaim keruhanian tidak dapat
dibuktikan, dan cenderung untuk
ditolak oleh pihak lain yang tidak
mampu mengapresiasinya. Karena
itu disebutkan dalam ilmu tasawuf
bahwa penuturan dan pembeberan
satu pengalaman ruhani pribadi ke-
pada orang lain akan dapat meng-
akibatkan cacat nilai keruhanian
pengalaman tersebut, dan merupa-
kan pekerjaan yang tidak terpuji,
karena mengandung riyd’ atau
pamer diri. Ini sejalan dengan ajar-
an dalam Al-Quran agar manusia
janganlah merasa suci sendiri (“sok
suci’, “semuci-suci’), karena Allah
lebih tahu tentang asal-usulnya
(diciptakan dari tanah yang hina,
dan bermula dari janin yang tidak
berdaya dan menjijikan dalam kan-
dungan perut ibu), dan Allah yang
lebih tahu tentang siapa yang ber-
takwa (Q., 53: 32).

Dari uraian di atas dapat dike-
tahui adanya kekuatan “supraalami”
yang sesungguhnya bersifat nisbi
belaka, karena sesungguhnya ke-
kuatan itu pada hakikatnya masih
“alami”, kecuali bahwa jalan untuk
mengetahui dan menggunakannya
rumit. Walaupun begitu, ia tetap
terbuka bagi siapa saja untuk mem-

perolehnya, asalkan bersedia me-
nempuh jalannya yang telah diten-
tukan. Dengan kata lain, ada jenis-
jenis kemampuan “supraalami” yang
dapat dipelajari, diulangi dan
dibuktikan seperti lazimnya perkara
ilmiah, meskipun mungkin meto-
dologi dan prosesnya berbeda.

Di samping itu ada jenis ke-
mampuan dan kekuatan supraalami
yang benar-benar di luar kapasitas
manusia biasa untuk mencapainya,
yaitu mukjizat pada Nabi dan ka-
ramah para wali. Hakikatnya se-
bagai kekuatan supraalami karena ia
muncul tidak dari gejala alami yang
dikenal, yang bersifat lahiri, me-
lainkan dari sumber-sumber ke-
mampuan yang bersifat ruhani.
Oleh karena itu tidak bersifat
ilmiah-lahiriah, tidak dapat ditiru,
dan tidak dapat diulang (dengan
sengaja). Mukjizat para Nabi dan
karamah para wali selalu bersifat

unik, pribadi, dan sekali terjadi.

O

SUPREMASI HUKUM

Pelaksanaan good governance akan
mendorong pelaksanaan asas hu-
kum dan keadilan secara tegar, te-
gas, dan teguh. Sebaliknya, tanpa
tegaknya asas hukum dan keadilan,
pelaksanaan good governance adalah
mustahil. Melemahnya kesadaran
arah dan tujuan hidup bernegara
yang menggejala saat ini berdampak
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sangat negatif kepada usaha pene-
gakan hukum dan keadilan. Karena
beroperasinya praktik suap-menyu-
ap yang terkutuk, masyarakat se-
makin banyak kehilangan keper-
cayaan kepada proses-proses pene-
gakkan hukum dan keadilan oleh
aparat-aparat yang bersangkutan.
Lepas dari benar-tidaknya banyak
sinyalemen dalam masyarakat ten-
tang dunia peradilan kita yang telah
terjerat oleh jaringan penyimpangan
dan manipulasi hukum yang teror-
ganisasi (Semacam organized crime),
segi penegakkan hukum memang
merupakan titik paling rawan
dalam kehidupan kenegaraan kita.
Dalam masyarakat terdapat banyak
indikasi bahwa tindakan kejahatan
berlangsung dengan lindungan
helat hukum (legal device) sehingga
mendapatkan legitimasi legal palsu.

Ketaatan kepada hukum dan
aturan adalah pangkal keadaban,
madaniyah atau civility. S ebaliknya,
“lawless society” atau “masyarakat
hukum rimba” adalah ciri masya-
rakat tak berkeadaban, yang menu-
ju kepada kehancuran. Seperti da-
lam rimba, dalam keadaan kacau
dan lemah hukum, yang berfungsi
dalam masyarakat ialah kekuatan
dan kekuasaan sewenang-wenang,
dan negara hukum (rechtsstaat) yang
dicita-citakan para pendiri negara
berubah menjadi negara kekuasaan
(machtsstaat). Yang lemah tidak
mampu bertahan hidup mengha-
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dapi yang kuat; suatu bentuk Dar-
winisme dalam kehidupan sosial-
politik, dengan hukum Swrvival of
the fittest” melalui proses “natural
selection” yang brutal. Berbeda de-
ngan Darwinisme, terwujudnya ke-
baikan dalam kehidupan sosial ma-
nusia senantiasa memerlukan cam-
pur tangan kepemimpinan yang be-
nar dan sadar tugas kemanusiaan.
Kearifan Abu Bakar patut dijadikan
rujukan di sini, ketika Khalifah itu
dalam pidato bai’atnya mengata-
kan, “Yang kuat di antara kalian
bagiku adalah lemah, sampai aku
ambil dari mereka hak-hak kaum
miskin; dan yang lemah di antara
kalian bagiku adalah kuat, sampai
aku berikan kepada mereka hak-hak

mereka.”

O

SURAT-SURAT MAKKIYAH PUITIS

Sekarang ini Al-Quran dilagukan
dan dilombakan. Tetapi banyak se-
kali lagu yang tidak mengena pada
maknanya alias kabur, karena yang
penting enak didengar. Padahal se-
benarnya Al-Quran lebih tepat di-
baca sebagai puisi. Dulu Nabi juga
membacanya demikian. Itulah se-
babnya beliau dituduh sebagai pe-
nyair. Seandainya Nabi waktu itu
membacanya seperti qari-qari se-
karang ini, tuduhannya pasti seba-
gai penyanyi. Tetapi itu tidak ada
dalam Al-Quran. Tuduhannya ada-



lah penyair dan tukang sihir, karena

retorika beliau memang kuat sekali.

Ditambah lagi ketika di Makkah

beliau menyampaikan ayat-ayat

yang memang secara puitis paling

kuat. Itulah ayat-ayat Makkah,

surat-surat Makkiyah seperti surat

Al-Syams, dan sebagainya.
Kelak, se-

telah pindah ke

Madinah, ayat-

ayat Al-Quran

kurang puitis

lagi karena lang-

sung mena-

ngani persoalan

kemasyarakatan.

Memang tetap

bersajak, tetapi

tidak

seperti ayat-ayat Makkah. Ekspresi-

ekspresi yang diberikan Al-Quran

pada ayat-ayat Makkiyah mengenai

sekuat

hari kiamat merupakan refleksi dari
kerasnya penolakan orang Arab
terhadap paham mengenai Hari
Kemudian. Sebab orang-orang Arab
pada waktu itu tidak percaya tentang
adanya Hari Kemudian.

SR

SURGA ADAM

Adam diciptakan dengan desain
sebagai khalifah Tuhan di bumi.
Dan secara biologis, bumi adalah
lingkungan hidup manusia. Arti-
nya, Adam harus hidup dalam

suatu lingkungan biologis. Untuk
menjadi biologis, Adam spiritual
harus melanggar dulu perintah
Tuhan sehingga diusir dari surga;
dari dunia spiritual ke dunia bio-
logis. Hal ini mirip dengan pen-
jelasan Karl Sagan mengenai teori
black hole (lubang hitam), yaitu da-
lam jagat raya ini
terdapat suatu
lubang hitam.
Ini sebenarnya
adalah planet
yang mengalami
pemadatan diri
begitu rupa se-
hingga

tasinya

gravi-
sede-
mikian kuat, ka-
rena kuat dan
lemahnya gravitasi tergantung pada
kepadatan planet; makin padat
suatu planet, gravitasinya makin
kuat. Suatu planet yang sedemikian
membuat cahaya tidak bisa lari,
semua cahaya tersedot. Karena ca-
haya tidak bisa lari, yang terlihat
adalah kegelapan, dan inilah black
hole. Menurut Karl Sagan, black
hole merupakan jalan menuju dunia
yang lain.

Surga adalah dunia spiritual dan
di dalamnya tidak ada dosa serta
pelanggaran. Hal ini sebagaimana
disebutkan di dalam Al-Quran,
Mereka di sana tidak mendengar
cakap kosong (perkataan yang sia-
sia—NM), dan tiada mengandung
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perbuatan dosa, selain mengatakan,
“Salama! Salama!” (Q., 56: 25-26).
Berdasarkan ini, para ulama sulit
menafsirkan keadaan surganya
Adam karena di sana Adam ber-
tengkar dengan iblis, digoda setan,
dan melanggar perintah Tuhan.
Muhammad ‘Abduh berspe-
kulasi, sebenarnya surga Adam ada-
lah suatu tempat di dunia ini yang
entah di mana tetapi enak sekali se-
bagai tempat hidup. Tapi karena
Adam tidak pandai memelihara,
maka lingkungannya kemudian
rusak dan hancur. Menurut orang-
orang yang percaya, Ghulam
Ahmad memperkirakan Khasmir
sebagai surga Adam, karena
Khasmir merupakan tempat yang
indah luar biasa. Sedang Deboa, se-
orang antropolog, memperkirakan
surga Adam berada di Jawa. Tetapi
menurut tafsiran yang lebih aga-
mis, Adam hidup dalam suatu du-
nia yang sama sekali bukan dunia
kita. Maka, melanggar seolah-olah
masuk dalam suatu black hole, ke-
mudian turun di dunia yang sama
sekali lain. Dan di sinilah Adam
menjalankan tugasnya sebagai
khalifah. Tetapi tetap saja hanya
Allah yang tahu (walléhu a’lam);
kita tidak tahu, tak ada cara untuk
mengetahuinya secara pasti.

SR
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SURGA DAN NERAKA

Kepercayaan kepada adanya sur-
ga dan neraka adalah bagian tak ter-
pisahkan dari ajaran agama mana
pun. Sebagai gambaran tentang
kebahagiaan dan kesengsaraan
abadi, surga dan neraka memper-
oleh bagian yang cukup besar
dalam pembahasan Al-Quran.
Dalam istilah yang beraneka ragam,
surga dan neraka dijelaskan oleh
Kitab Suci sebagai, berturut-turut,
tempat yang amat menyenangkan
dan tempat yang amat mengerikan.
Gambaran itu sebagian besar ber-
sifat nyata dan visual, tapi di tempat
lain atau kadang-kadang dalam satu
deretan firman juga diberikan
gambaran yang lebih abstrak, ber-
sangkutan dengan kehidupan ruha-
ni, tidak jasmani semata.

Hal itu menyebabkan adanya
pandangan yang beraneka ragam
tentang surga dan neraka di ka-
langan para ulama Islam. Sebagian
dari mereka memahami surga dan
neraka dengan menitikberatkan
perhatian pada ilustrasi konkret dan
fisik dalam kitab suci. Sebagian lagi,
meskipun cukup terbatas jumlah-
nya, memahaminya dengan meni-
tikberatkan perhatian kepada ke-
terangan-keterangan kitab suci yang
lebih ruhani. Terhadap keterangan
yang lebih jasmani, kelompok
kedua ini melakukan takwil atau
interpretasi metaforis, sehingga



mereka tidak mengartikan kete-
rangan-keterangan itu secara har-
fiah. Kedua-duanya mempunyai
alasan, tapi pada tingkat kalangan
awam dua pandangan yang berbeda
itu acapkali menimbulkan per-
soalan.

SO

SURGA DI BAWAH
TELAPAK KAKI IBU

Sebagaimana diketahui, kewajib-
an berbuat baik anak adalah perta-
ma-tama dan terutama dituntut
dalam hubungannya dengan ibun-
danya. Sebab tidak ada di muka
bumi ini seorang yang demikian
besar pengorbanannya untuk anak,
dan tidak pula yang kecintaannya
kepada anak demikian tulusnya se-
perti ibu sendiri. Dalam firman
Allah dilukiskan, betapa ibu me-
ngandung si anak dalam kesusahan
demi kesusahan, dan tidak bisa
melepaskan atau memisahkan diri-
nya dari anak dalam dua tahun.

Dihubungkan dengan masalah
pendidikan anak, hal tersebut me-
ngandung arti timbal balik: bahwa
sebagaimana pertama-tama anak
harus berbuat baik kepada ibunya,
maka begitu pula sang ibulah yang
paling banyak dapat memengaruhi
anak. Ini disebabkan bahwa hu-
bungan emosional ibu dengan

anak, jika tidak ada faktor-faktor

lain yang luar biasa, umumnya ter-

patri rapat dan menjadi abadi sam-
pai anak menjadi dewasa. Dan
mungkin ini pula sebabnya meng-
apa, konon, semua pemimpin besar
seperti, misalnya, Bung Karno, ada-
lah “anak ibu’-nya. (Konon, orang-
orang yang kreatif luar biasa seperti
banyak para komponis lagu-lagu
klasik Eropa adalah “anak-ibu” me-
reka).

Sebuah sabda Rasulullah Saw.
yang sering kali dikutip berkenaan
dengan ini menegaskan bahwa, “Sur-
ga berada di bawah telapak kaki pa-
na ibu” . Selain mengandung makna
penegasan tentang betapa jika sese-
orang ingin “masuk surga’ maka ia
harus berbuat baik kepada ibunya,
sabda Nabi itu juga bisa dipahami,
sebagai pantulan makna tersebut,
bahwa para ibu berperan amat besar
bagi nasib anak, karena surga itu
berada sepenuh-penuhnya di bawah
kekuasaan mereka. Sehingga, iba-
ratnya, jika dikehendaki, seorang
ibu dengan satu hentakan kaki da-
pat menentukan apakah anaknya
akan masuk surga atau masuk ne-
raka. Sekali lagi, hal ini bisa terjadi
mengingat demikian kuatnya hu-
bungan emosional antara seorang
anak dengan ibunya. Jika dimi-
salkan jiwa anak itu sebatang besi,
ia akan menjadi lentur oleh ha-
ngatnya cinta kasih ibu, dan ka-
renanya ibu dapat membentuknya
hampir sekehendak hatinya.
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Tetapi tentu saja yang bertang-
gung jawab atas pendidikan anak
tidak hanya ibu. Meskipun tidak
memiliki hubungan emosional de-
ngan anak sehangat para ibu, kaum
bapak pun juga sepenuhnya ikut
bertanggung jawab atas pendidikan
anak. Faktor yang paling menen-
tukan dalam peranan bapak ialah
kedudukannya sebagai kepala kelu-
arga. Ini tidak saja berarti sebagai
“penghasil nasi” (bread earner)
dalam keluarga, tetapi juga, untuk
anak fungsinya sebagai “imago
ideal”. Para ahli umumnya menga-
takan bahwa dalam jiwa anak yang
ingin mencari suri teladan dan
bahkan “pahlawan”, sang ayah selalu
menempati urutan pertama dan
baru orang lain. Oleh karena itu
pendidikan anak pun akan ikut
ditentukan, berhasil atau gagalnya,
oleh “penampilan” sang ayah dalam
penglihatan anak.

Dalam renungan lebih lanjut,
penyebutan peranan ayah dan ibu
oleh Nabi Saw. dalam hadis fitrah
bernada peringatan tentang ke-
mungkinan pengaruh negatif orang-
tua dalam pendidikan anaknya
sehingga ia bisa menyimpang dari
nature kesucian primordialnya. Ini,
tentu saja, harus ditafsirkan bisa
terjadi jika ayah-ibu kurang me-
nyadari peran pengarahannya bagi
pertumbuhan anak, dan begitu saja
membiarkan anak dibentuk oleh
lingkungannya. Sebab memang
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lingkungan atau milieu itulah yang
sesungguhnya amat besar peng-
aruhnya terhadap pembentukan
watak dan akhlak anak. Dan orang-
tua umumnya mewakili lingkungan
hidup sosial, dan mereka pula yang
“menyambung” lingkungan sosial
itu kepada si anak. Dalam suatu ale-
gori, dari semua “stotz kontak”
kultural yang bersambung dengan
anak, “szorz kontak” orangtua adalah
yang paling besar “setrum”-nya.

Oleh karena itu, supaya peng-
aruh mereka terhadap pertum-
buhan anak bernilai positif, ayah-
ibu harus terlebih dahulu kritis, dan
jika perlu mentransendensikan diri,
atas lingkungannya. Itu berarti me-
reka harus dengan penuh kesadaran
melakukan pilihan jenis arah pen-
didikan anaknya, dan mewujudkan
komitmen mereka dengan tulus dan
nyata.

OXR

SURGA: PERUMPAMAANNYA

Banyak yang tidak menyadari
bahwa seluruh keterangan Al-Quran
mengenai surga sebenarnya meru-
pakan perumpamaan (matsal). Sur-
ga adalah kenyataan gaib yang tidak
bisa diterangkan; tetapi karena ma-
nusia perlu tahu gambarannya,
dipakailah bahasa manusia. Kebe-
tulan yang diajak bicara orang
Arab, sehingga bahasa yang dipakai
tidak hanya linguistik Arab, tetapi



juga bahasa kultural, seperti istilah
Jjannah yang arti sebenarnya adalah
oase. Kondisi Arab yang begitu ger-
sang, membuat gejala penghijauan
dari oase menjadi bagian dari ke-
bahagiaan orang Arab. Sebagai
contoh, di dekat Makkah ada Wadi
Fatimah yang di bawahnya meng-
alir air, sama seperti yang digam-
barkan Al-Quran mengenai surga.
Jalan setapak me-
nuju oase disebut
syariat, yang ke-
mudian menjadi
metafor untuk
agama. Maka, ka-
lau melihat kem-
bali janji Allah di
akhirat, Allah
menjanjikan kepada orang beriman,
laki-laki dan perempuan, taman-
taman surga yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai. Mereka
tinggal di sana selama-lamanya, dan
kediaman yang indah di taman-
taman bahagia yang abadi, dan
keridlaan Allah yang lebih besar (Q.,
9: 72). Ayat ini merupakan janji
bahwa surga adalah tempat yang
enak. Tetapi tidak boleh dilupakan
bahwa yang lebih agung adalah
keridlaan Allah. Surga hanyalah
matsal, Perumpamaan taman surga,
yang dijanjikan kepada orang yang
bertakwa, di dalamnya terdapat
sungai-sungai yang airnya tak pernah
payau, dan sungai-sungai air susu
yang rasanya tiada berubah, dan

Ibadah puasa Jilzaraplean akan
apat memelihara dan meningkat-
dapat lihara d. ingkat
kan harkat dan martabat ke-
manusiaan c]engan pencapaian
penga/aman batin atau ruhania

l)erupa tuml)ulmya sileap empati.

sungai-sungai air anggur (‘wiski’—
NM) yang lezat bagi mereka minum,
dan sungai-sungai madu yang murni
dan bersih. Dan di dalamnya ter-
dapat bagi mereka berbagai macam
buah-buahan, serta rahmat dari
Tuban mereka (Q., 47: 15). Dalam
surat lain dijelaskan, 7iada seorang
pun tahu cendera mata apa yang ma-
sih tersembunyi bagi mereka sebagai
balasan  atas
amal kebaikan
yang mereka la-
kukan (Q., 32:
17). Atau dalam
istilah Nabi,
surga adalah, “e-
suatu yang tidak
pernah terlihat
oleh mata, tidak pernah terdengar oleh
telinga dan tidak terbetik dalam hati
manusia.”

Dalam beragama manusia mem-
butuhkan idiom-idiom, yaitu suatu
pola pemahaman setingkat dengan
akal pikirannya. Maka, ada istilah
‘awwdm (umum) dan ada kbawwaish
(khusus). Nabi berpesan, “Berbi-
caralah kepada manusia sesuai
dengan akalnya”. Ini relevansinya
kenapa Al-Quran bersifat adil de-
ngan berbicara kepada semua ma-
nusia dalam semua tingkat. Orang
yang paling sederhana maupun
yang paling tinggi berpikirnya sa-
ma-sama mendapatkan sesuatu dari
Al-Quran, meskipun dalam bentuk

pemahaman yang berbeda. Karena
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itu, kita harus meningkat kepada
ruhani, tentu saja yang didukung
oleh nafsani dan jasmani. Ini seperti
tecermin dalam doa, “mbbans 4tini
f1 al-dunyi hasanah, wa fi al-

Akbirati hasanah’ .

SR

SURGA UNTUK SEMUA

Dalam Al-Quran, ada ayat (dua
ayat yang mirip), Mereka yang ber-
iman (kepada Al—Qumn) orang
Yahudi, Nasrani, -
dan Sabiin, yang

beriman kepada
Allah dan Hari

Kemudian, dan
melakukan ke-
baikan, pahala
mereka di sisi
Allah, dan mere-
ka tidak perlu
khawatir serta
tidak perlu sedih :
(Q., 2: 62; lihat juga Q., 5: 69).
Dalam beberapa ulasan yang
diungkapkan  kembali  oleh
Muhammad Asad dalam tafsirnya
yang cukup mendapatkan peng-
akuan di kalangan internasional,
The Message of the Qur'an, di-
sebutkan bahwa di antara semua
agama, Islamlah yang pertama
menetapkan bahwa keselamatan itu
tergantung pada tiga hal, yaitu
beriman kepada Allah dan kepada

Hari Kemudian serta berbuat baik.

3180 $» Ensiklopedi Nurcholish Madjid

Ini merupakan suatu nilai universal
yang tidak terkungkung oleh pe-
ngelompokan.

Di sini ada masalah semantik;
inna al-ladzina dmanii (sesungguh-
nya mereka yang beriman) menim-
bulkan pertanyaan: Siapakah me-
reka itu? Sebab diulangi lagi, man
dmana billdhi, siapa saja di antara
mereka yang beriman kepada Allah?
Jawabnya ialah, masyarakat Nabi
Muhammad, atau kaum beriman.
Ini adalah suatu identifikasi sosio-
: logis. Kalau kita
“Se-

sungguhnya me-

baca lagi:

reka yang ber-
iman, mereka
yang menganut
agama Yahudi,
yang
menganut aga-
ma Nasrani, dan
orang-orang

mereka

Shabiin, siapa

-Sa];. mereka yang beriman kepada

Allah dan Hari Kemudian serta
berbuat baik ... dst.”; maka, mereka
yang beriman kepada Allah di sini
ialah “masyarakat Muhammad”,
yang sekarang memang lebih di-
kenal sebagai “masyarakat Islam”.
Tetapi, harap diketahui bahwa pada
zaman Nabi perkataan “Islam” itu
tidak banyak dipakai. Yang banyak
dipakai ialah “kaum beriman”,
sehingga di dalam Al-Quran tidak

ada seruan wahai orang-orang Islam;



yang ada ialah wahai orang-orang
beriman.

SR

SURGA YANG METAFOR
DAN NONMETAFOR

Lukisan dalam Al-Quran menge-
nai surga sebetulnya merupakan
metafor. Sebab sebagai sabda Allah
yang menuntun manusia kepada
kebahagiaan, Al-Quran berbicara
kepada semua lapisan manusia. Ka-
rena masyarakat di mana pun

sebagian besarnya adalah kalangan
awam, maka bahasa metafor banyak
digunakan. Sebagaimana ketika
seseorang merasa kehabisan kata-
kata untuk menerangkan betapa
susahnya mencapai suatu keinginan
yang luar biasa, ia akan memakai
bahasa metafor, misalnya, “maksud
hati memeluk gunung apa daya ta-
ngan tak sampai”. Bahasa semacam
ini banyak dipakai dalam Al-Quran.

Contoh lain adalah ayat yang
berbunyi, Tidakkah kau lihat,
bagaimana Allah membuat perumpa-
maan? Kata yang baik seperti pohon
yang baik, akarnya tertanam kokoh
dan cabangnya (menjulang) ke langit.
Menghasilkan buahnya setiap waktu,
dengan izin Tuhannya. Dan Allah
memberikan perumpamaan-perum-
pamaan kepada manusia supaya me-
reka ingat. Dan perumpamaan kata
yang buruk seperti pohon yang buruk;
tercabut dari dalam bumi dan tak

pernab mantap (Q., 14: 24-26). Itu
jelas metafator; pikiran yang baik,
ide yang baik, perkataan yang baik,
dan sebagainya, oleh Tuhan dium-
pamakan sebagai pohon yang baik,
yang selalu memberikan manfaat
kepada manusia. Banyak juga kata-
kata di dalam Al-Quran yang dise-
butkan langsung sebagai metafor.
Contoh lainnya adalah, Allab tiada
segan membuat perumpamaan berupa
apa pun, seckor nyamuk yang teren-
dah apalagi yang lebih dari itu (Q.,
2: 26). Orang-orang kafir akan
mengatakan dengan sinis untuk apa
Tuhan berbicara sampai ke masalah
nyamuk segala. Tetapi orang yang
beriman mengatakan, “/tu semuanya
dari Allab, dan itu ada maknanya’ .

Kalangan orientalis yang tidak
simpatik kepada Islam (karena tidak
membaca Al-Quran seluruhnya)
mengatakan, “Konsep ketuhanan
Islam itu memang bagus, tetapi
begitu sampai pada konsep surga,
maka penuh nafsu seks, ada bida-
dari yang matanya berkilauan ba-
gaikan mutiara yang baru dikeluar-
kan dari laut. Dan (akan ada)
teman-teman yang bermata besar,
indah, dan berkilau. Seperti mutiara
yang terjaga baik (Q., 56: 22-23).
Mereka tidak tahu bahwa itu se-
betulnya metafor. Bahkan perkataan
“jannakh” yang kita terjemahkan
dengan surga, adalah metafor. Per-
kataan “surga” itu pinjaman dari
bahasa Sanskerta, “suarga”, yang
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artinya kebun. Jannah itu sendiri
arti sebenarnya “oase” (sumber ma-
ta air di padang pasir). Lukisan
mengenai surga dalam Al-Quran
selalu berbunyi “sungai yang meng-
alir di bawahnya”, yakni oase; ka-
rena kondisi demografis dan iklim
tanah Arab yang tandus dan ger-
sang, maka penggambaran seperti
itu sangat menakjubkan dan me-
narik perhatian.

Dikatakan bahwa Al-Quran itu
berbicara kepada seluruh lapisan
masyarakat, schingga banyak sekali
digunakan metafor. Pendekatan
yang dipakai ialah retorik (khath-
thdbi), sebab kebanyakan manusia
mudah terpengaruh oleh retorika,
dan jarang atau sedikit sekali yang
betul-betul terpengaruh oleh subs-
tansi. Namun, meskipun Al-Quran
berbicara pada semua lapisan ma-
syarakat dengan nada retorika dan
menggunakan metafor-metafor
yang menarik, tetapi tetap disisakan
semacam cadangan (reserve) untuk
mereka yang memahami betul.
Mereka yang terakhir ini mungkin
tidak begitu perlu dengan metafor-
metafor yang memikat. Nabi sen-
diri pernah mengatakan bahwa sur-
ga ialah “Sesuaru yang tidak pernah
dilihat oleh mata, tidak pernah terdengar
oleh telinga dan tidak pernah terbetik
dalam hati manusia.” Tegasnya, surga
tidak bisa digambarkan.

Dalam surah Al-Tawbah ayat 72
metafor itu menjadi satu dengan
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yang nonmetafor, Allah menjanji-
kan kepada orang beriman, laki-laki
dan perempuan, taman-taman surga
yang di bawabnya mengalir sungai-
sungai. Mereka tinggal di sana sela-
ma-lamanya, dan kediaman yang

indah di taman-taman bahagia yang
abadi, dan keridlaan Allah yang

lebih besar (Q., 9: 72). Ada ajakan
yang sangat memikat orang awam,
yaitu menyangkut vila, kebun, dan
sebagainya. Tetapi untuk orang
yang mengerti, surga itu ialah
cukup keridlaan Allah Swt., dan
keridlaan Allah itulah yang lebih

agung.
IR

SYAFAAT ANTARA ADA
DAN TIADA

Dari mana ide mengenai syafaat?
Memang ada beberapa hadis yang
menunjukkan itu. Tetapi hadis se-
lalu problematis dan bisa diperta-
nyakan keabsahannya. Bahkan Al-
Quran sendiri juga memberi sugesti
tentang kemungkinan adanya sya-
faat, meski itu tergantung pada taf-
sir. Ini, antara lain, terkandung da-
lam ayat Kursi yang sudah sangat
kita kenal, Siapakah yang dapat
memberi perantaraan di hadapan-
Nya tanpa izin-Nya (Q., 2: 255).

Terhadap firman ini, mereka
yang mendukung dan berpandang-
an bahwa syafaat itu memang ada,
menafsirkan bahwa di dalamnya



terselip pengertian tentang adanya
orang yang diizinkan oleh Tuhan
untuk menjadi perantara. Tetapi,
bagi kalangan yang berpandangan
murni dalam akidah Islam, seperti
pandangan orang-orang Wahabi di
Saudi Arabia, yang di Indonesia an-
tara lain diteruskan terutama oleh
kalangan Persis,
melihat perta-
nyaan tadi seba-
gal pertanyaan
retorik, perta-
nyaan yang tidak
perlu dijawab karena sudah me-
ngandung jawaban. Jadi, bukan
“siapa?,” tetapi ‘siapalah!” Artinya,
menurut mereka, tak ada seorang
pun yang diberi izin oleh Tuhan
untuk memberi syafaat. Di sini kita
melihat persoalan tafsir menjadi
sumber perselisihan.

Di antara tokoh yang paling ba-
nyak diharapkan syafaatnya adalah
Nabi Muhammad Saw. Ini, misal-
nya, kentara sekali dalam peringat-
an Maulid Nabi Muhammad di
desa-desa. Orang-orang desa mem-
peringati maulid dengan suatu ke-
yakinan bahwa ruh Nabi Muham-
mad ada di situ. Dalam acara itu
dibacakan syair-syair Diba ‘%, yakni
penuturan cerita tentang perjalan-
an hidup Nabi Muhammad Saw.
Sebelumnya diceritakan juga siapa
ibunya, bapaknya, dan sebagainya.
Begitu sampai kepada cerita tentang
peristiwa lahirnya Nabi, semua

“Tangan di atas lebih mulia
daripac]a tangan di bawah.”

yang hadir di situ berdiri sambil
bersama-sama membaca, “Asyrag-a
1-badr-u ‘alayné (bulan purnama
telah terbir di atas kita),” yang
dimaksudkan sebagai simbolisasi
dari kelahiran Nabi. Mengapa ber-
diri? Karena mereka begitu yakin
bahwa pada saat itu ruh Nabi da-
tang memerha-
tikan perayaan
maulid. Dan
ganjaran pahala
(Hadis)  yang paling uta-
ma dari per-
ingatan maulid adalah syafaat,
yakni harapan akan adanya syafaat
dari Nabi nanti di akhirat.
Sekarang masing-masing kita
tentu punya argumen, schingga se-
cara pribadi silakan pilih sendiri.
Tetapi tampaknya banyak tekanan
dalam Al-Quran bahwa seseorang
tidak bisa mendapatkan apa-apa
kecuali yang dia kerjakan sendiri.
Misalnya disebutkan, Ataukah be-
lum diberitakan apa yang ada dalam
kitab-kitab Musa? Dan tentang
Ibrahim yang memenuhi janji? Sese-
orang yang memikul suatu beban ti-
dak akan memikul beban orang lain.
Bahwa yang diperoleh manusia hanya
apa yang diusahakannya; Bahwa usa-
hanya akan segera terlihat; Kemu-
dian ia akan diberi balasan pabala
yang sempurna (Q., 53: 36-41). Ada
sebuah adagium atau ucapan bijak-
sana dari kalangan ulama yang
mengontraskan antara Islam dengan
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Jahiliah, yakni masa sebelum Islam
datang di Arabia: “Penghargaan
kepada orang di zaman Jahiliah
berdasarkan keturunan, penghar-
gaan kepada orang di zaman Islam
berdasarkan kerja”. Jadi ada orien-
tasi prestasi (achievement orienta-
tion), seperti ciri dari masyarakat
modern yang sering dibilang para
sosiolog. Gambaran yang demikian
itu banyak. Misalnya ilustrasi
mengenai tanggung jawab manusia
di akhirat yang semuanya bersifat
pribadi, Dan jagalah dirimu dari
suatu hari tatkala tak seorang pun
mampu membela yang lain juga tak
ada perantara yang bermanfaat
baginya, atau tebusan yang akan
diterima daripadanya (Q., 2: 48).
Al-Quran memang kuat sekali
menekankan tanggung jawab priba-
di kepada Tuhan secara langsung.
Paham demikian justru ada
korelasinya dengan paham Islam
yang sangat kuat: bahwa dalam
Islam tidak ada sistem kependetaan;
setiap orang berhubungan secara
langsung dengan Tuhan, setiap
orang menjadi “pendeta” untuk
dirinya sendiri. Saya tidak tahu
bagaimana konsep kependetaan
dalam agama lain. Tetapi kalau
benar seorang pendeta atau pastor
itu, antara lain, mempunyai we-
wenang untuk menyatakan bahwa
seseorang diampuni atau tidak,
dalam Islam hal itu tidak ada. Yang
bisa menyatakan, “Saya diampuni
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oleh Tuhan,” hanya kita sendiri
dengan keyakinan bahwa kita telah
bertobat. Kalau kita bertobat, dan
tidak mau melakukan lagi sesuatu
yang kita sesali, justru Al-Quran
menghendaki kita harus yakin
bahwa kita diampuni Tuhan. Kata-
kanlah, “Hai hamba-hamba-Ku
yang melampaui batas atasi diri
sendiri! Janganlah kamu putus asa
dari rabmat Allah, sebab Allah meng-
ampuni segala dosa. Dia Maha Peng-
ampun, Maha Pengasih” (Q., 39:
53). Kalau pun ada dosa yang tidak
diampuni oleh Tuhan, itu hanya
syirik saja. Jadi kalau kita merasa
berdosa, dan kemudian kita berto-
bat dengan tulus (rawbar-an
nashiih-an), kita harus yakin bahwa
Allah mengampuni kita. Tetapi, de-
ngan sendirinya, itu jangan kita
sepelekan begitu saja. Misalnya se-
karang kita sudah minta ampun,
tetapi setelah merasa diampuni
besok kita berbuat dosa lagi. Itu
namanya mengakali agama, tidak
tulus, dan dosanya lebih besar lagi.

O

SYAFAAT: KONTROVERSI

Syafaat (Arab: syafiah) berarti
perantara, yaitu perantaraan Nabi
Muhammad. Maksudnya, campur
tangan Nabi Saw. pada pengadilan
Ilahi untuk memengaruhi Allah
agar memaafkan hamba-Nya. Pema-
haman tentang ada tidaknya syafaat



yang demikian memang kontro-
versial, karena dalam Al-Quran ada
firman yang menolak, “... tak ada
perantara yang bermanfaat baginya
(pada waktu itu tidak diterima
syafaat sama sekali—NM) (Q., 2:
48). Tetapi ada firman lain yang
menunjuk ada-
nya syafaat itu,
Siapakah yang da-
pat menjadi per-
antaraan di ha-
dapan-Nya tanpa
izin-Nya? (tidak
ada yang akan
menjadi peran-
tara di hadapan
Allah kecuali de-
ngan izin-Nya—
NM) (Q., 2: 255).
Bagaimana mempertemukan dua
ayat yang kontradikeif di atas?
Terserah kepada pribadi masing-
masing untuk menentukan pilihan;
tetapi yang jelas kita tidak boleh
meremehkan tanggung jawab pri-
badi. Yang perlu diingat bahwa
tanggung jawab pribadi di akhirat
nanti bukan secara jasmani dan
ruhani, tetapi agaknya secara
ruhani saja, karena badan kita ini
bisa menjadi saksi pemberat. Hari
itu akan Kami tutup mulut mereka;
tapi tangan mercka akan berbicara
kepada Kami dan kaki mereka akan
memberikan kesaksian atas segala
yang mereka kerjakan (Q., 36: 65).

“Sebaik-baik ucapan sesudah Al

Quran ada empat, dan semuanya
juga berasal dari A/—Quran:
Su]ohénallﬁh, Al-HamdtdiHéh, La
ilaha illéilléill, dan Allahu Alzl)ar,
dan tidak mengapa l)agimu mana
saja dari kalimat-kalimat itu yang
kau mulai (menyebutkannya).”

Berhati-hatilah dengan badan
kita sendiri, karena nanti ia bisa
menjerumuskan kita di akhirat.
Dengan perkataan lain, badan kita
tidak peduli apakah kita masuk ne-
raka atau surga. Maka, Nabi pernah
mengingatkan supaya kita mem-
biasakan diri ber-
buat baik mes-
kipun sedikit,
seperti sekadar
tersenyum wak-
tu ketemu te-
man. Hal ini
penting karena
setiap perbuatan
baik kita, besar
atau kecil, di-
rekam oleh ba-

(Haclis)

dan kita. Hasil rekaman itulah yang
nanti akan disampaikan tangan dan
kaki kita kepada Allah di peng-

adilan Ilahi nanti.

HOR

SYAFAAT TIDAK ADA

Kita tahu bahwa banyak hadis
yang muncul pada abad kedua
Hijriah di masa sebelum Al-Syafi’i,
sekitar penghujung abad pertama.
Pada saat itu hadis lebih merupakan
suatu model bagi orang yang ber-
argumen, schingga dengan mudah
mengklaim rujukannya pada sabda
Nabi. Kemudian Al-Syafi’i tampil dan
memiliki ide menyaring hadis su-
paya diketahui mana yang sah, ma-
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na yang kurang sah, mana yang pal-
su, dan sebagainya. Tetapi sebelum
sempat melaksanakan idenya, Al-
Syafi’i telah meninggal tahun 204 H.
Sekitar 50 tahun kemudian, ide
Al-Syaft’i dilaksanakan oleh Bukhari
(wafat tahun 256 H) dan diikuti
oleh yang lain, seperti Muslim, Ibn
Majah, Nas2i, Tirmidzi. Memakan
waktu selama 100 tahun untuk
membuat kitab hadis yang enam
(al-kutub al-sittah) seperti dikenal
sekarang. Pada saat itu hadis yang
beredar dalam masyarakat lebih
banyak merupakan refleksi pen-
dapat masyarakat yang kemudian
dikaitkan dengan Nabi, seolah-olah
Nabi mengucapkan. Di sinilah kri-
tik hadis menjadi sangat penting.
Kalau ditinjau dari sudut pan-
dang Al-Quran, tidak mustahil ha-
dis-hadis syafaat merupakan hadis
yang muncul pada abad kedua
Hijriah, yaitu setelah orang Islam
terkena penetrasi paham-paham
Kristen. Seperti diketahui bahwa
keselamatan dalam Kristen bukan
karena amal saleh tetapi iman pada
Isa. Sementara dalam Islam tidak
demikian, karena iman tanpa amal
saleh tidak berarti apa-apa. Oleh
karena itu, dalam Kristen sakramen
menjadi penting, terutama sakra-
men Ekaristi. Roti dan anggur yang
diberikan pada orang Kristen (ritual
dalam Katolik), melalui trans subs-
tansiasi, menjadi daging dan darah
Yesus. Dengan makan roti dan
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minum anggur tersebut, maka
orang Kristen menjadi satu dengan
Yesus yang dipersaksikan oleh Ruh
Kudus. Yang dominan di sini ada-
lah ide intersesi, ide syafaat. Jadi,
sebenarnya dalam Islam tidak di-
kenal adanya syafaat.

O

SYAHADAT:
NEGASI DAN KONFIRMASI

Syahadat adalah kalimat persak-
sian, yaitu mengucapkan lafal,
“Asybadu an 14 iléha illallah (aku
bersaksi bahwa tiada Tuban selain
Allah).” Menjadi seorang Muslim,
atau menjadi seseorang yang mem-
punyai pegangan hidup yang benar,
dimulai dengan ucapan “Tidak ada
Tuhan kecuali Allah.” Para ulama
menguraikan lafal sederhana, tetapi
sangat mendasar ini dengan mem-
bagi dua bagian /2 ildha (tiada
Tuhan) dan :illalléh (selain Allah).
L4 ildha adalah peniadaan Tuhan.
Kemudian lafal illalldh adalah pe-
neguhan (izsbiz) kecuali Allah.

Kita sudah biasa mengucapkan
lafal ini, tetapi mungkin sebagian
dari kita lupa maknanya yang sangat
mendalam, bahwa untuk menjadi
orang yang benar bukanlah dimulai
dengan “Aku percaya kepada Allah”,
tetapi dimulai dengan “Aku tidak
percaya kepada semua keperca-
yaan”. Dengan perkataan lain, di-
mulai dengan pembebasan diri dari



berbagai kepercayaan yang ada da-
lam masyarakat. Kemudian kita lu-
ruskan diri kita pada kepercayaan
yang benar. Mengapa hal ini ter-
jadi? Mengapa ada proses negasi
dan konfirmasi,
nafi dan itsbat,
atau peniadaan
dan peneguhan?
Itu terjadi karena
sebetulnya pro-
blem manusia
ialah bukan ti-

Hai orang yang beriman! Jagalah
dirimu sendiri. Orang yang sesat
tidaklah merugikan kamu jika
kamu sudah mendapat petunjule.
Kepada Allah kamu semua akan
kembali. Kemudian diberitahukan

leepaalamu mengenai apa yang

menghormati manusia, Kami telah
memberi kehormatan kepada anak-
anak Adam; Kami lengkapi mereka
dengan sarana angkutan di darat
dan di laut; Kami beri mereka rezeki
dari segala yang
baik, dan Kami
utamakan mereka
melebihi sebagian
besar makhluk
yang Kami cipta-
kan (Q., 17: 70).

Dari ayat di

dak percaya ke- g1 p o 1L L. atas jelaslah bah-
pada Tuhan. wa puncak makh-

Percaya ke- (Q.,5: 105)  |yk jalah manusia.
pada Tuhan ialah Kalau kita me-

paling alamiah. Oleh karena itu,
praktis tidak ada manusia yang ti-
dak percaya kepada Tuhan. Tetapi
persoalannya ialah kepercayaannya
kepada Tuhan itu tidak benar, baik
caranya maupun pemahamannya.
Padahal setiap kepercayaan selalu
membelenggu. Setiap kepercayaan
mengikat kita, dan kita semua men-
jadi hamba dari apa yang kita per-
cayai. Misalnya, kalau kita percaya
bahwa batu akik yang kita pakai pa-
da jari adalah pembawa rezeki ke-
pada kita, maka secara apriori kita
kalah oleh batu itu, kita terikat
olehnya. Dengan demikian kita ter-
halang menuju kesempurnaan diri
sebagai makhluk Allah yang ter-
tinggi. Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang terbaik

(Q., 95: 4). Bahkan Allah sendiri

lakukan syirik, yaitu memercayai
sesuatu yang lebih rendah dari kita,
maka kita mengingkari kodrat
sendiri. Itulah sebabnya mengapa
syirik menjadi dosa yang paling
besar, yang tidak bakal diampuni
oleh Allah Swt. Agar manusia bisa
memperoleh martabatnya yang
tinggi sebagai makhluk Tuhan,
maka yang pertama-tama ditun-
tut ialah membebaskan dirinya
dari kepercayaan-kepercayaan palsu,
yang dilanjutkan menuntun dirinya
kepada kepercayaan yang benar,
yaitu Allah Swt.

O

SYAIKH ‘ABDUL QADIR JAITANI

Merosotnya suatu kenyataan se-
jarah menjadi penuturan dongeng
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dan mitologi menjadi ramuan cerita

menakjubkan yang tidak historis,
karena jelas tidak masuk akal. Cerita

tentang Syaikh Abdul Qadir Jailani,
misalnya, di kalangan tertentu
masyarakat kita menjadi tidak lebih
daripada dongeng dan mitologi,
karena penceritaannya dilakukan
tanpa disertai kesadaran tentang
dimensi ruang dan waktu tokoh
besar kesufian itu. Padahal Syaikh
sufi ini benar-benar pernah hidup
dalam sejarah, yakni dalam ruang
dan waktu yang dapat ditentukan
dengan cukup pasti—hidup di
Bagdad pada 1077-1166 M.—dan
dengan pengalaman-pengalaman
hidup seperti layaknya orang yang
hidup nyata dalam ruang dan
waktu. Oleh karena itulah diperlu-
kan kesadaran sejarah.
O®R

SYARH DAN HASYIYAH

Setelah masa kejayaan pemikiran
Islam dan dalam bidang figih sudah
lahir mazhab-mazhab, saat itulah
kurang lebih mencul ide tentang
keharusan seorang Muslim memilih
salah satu dari mazhab-mazhab
yang ada sebagai anutan. Logika ke-
harusan ini ialah ide tentang taklid
(Arab: taqlid), yang taklid itu sen-
diri merupakan dinamika dambaan
pada ketenteraman. Dari beberapa
sudut pandang tertentu, seperti dari
sudut keprihatinan karena situasi
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politik yang tidak mantap, keha-
rusan memilih suatu mazhab seperti
itu dapat dibenarkan. Begitu pula
larangan mencampuradukan lebih
dari satu mazhab, yang kemudian
dikenal sebagai zalfig, juga sangat
dicela, karena dalam praktik serupa
itu mudah sekali masuk unsur opor-
tunisme dalam paham (misalnya,
mengenai suatu hukum tertentu
seseorang cenderung mencari yang
mudah dan ringan dari berbagai
mazhab, tanpa kesungguhan mene-
liti bagaimana pangkal sebenarnya
hukum itu).

Keharusan memilih salah satu
mazhab sekaligus larangan men-
campur lebih dari satu mazhab—
betapapun tulusnya hal itu dila-
kukan—secara tersirat mengandung
doktrin bahwa suatu pemikiran
mazhab adalah suatu kesatuan
organik yang tidak boleh dipisah-
pisah. Pemisahan itu akan meng-
hasilkan inkonsistensi, dan yang
terakhir ini tentu berakibat pada
masalah istigdmah atau keteguhan
dan keikhlasan dalam beragama.
Tapi konsekuensi yang lebih jauh
ialah hilangnya kreativitas dan
orisinalitas intelektual, dan bersa-
maan dengan itu hilang pula ke-
mampuan memberi responsi pada
keadaan masyarakat nyata (historis)
yang senantiasa berkembang dan
berubah.

Pada saat itulah kegiatan inte-
lektual yang muncul ialah karya-



karya syarp, yaitu karya tulis berupa
kitab yang mengelaborasi karya lain
yang lebih orisinal, yang dipandang
sebagai matn (teks inti). Kegiatan
pseudo-ilmiah semacam ini paling
banyak terjadi dalam pemikiran ju-
disial, tetapi sesungguhnya juga
merambah ke berbagai cabang ilmu
keislaman yang lain, seperti, dan
terutama, ilmu Kalim.

Namun syarh bukanlah akhir
perjalanan tradisi pseudo-ilmiah da-
lam masa kemandekan intelektual
ini. Sebuah karya syarh membuka
peluang pada bentuk elaborasi le-
bih lanjut, sehingga merupakan
“elaborasi atas elaborasi”, yang bi-
asanya disebut basyiyah.

Untuk memperoleh gambaran
apa yang dinamakan syarh dan
basyiyah itu, berikut ini adalah
contoh kutipan dari matn kitab
lagrib, yaitu sebuah kitab fiqih
yang paling standar di pesantren-
pesantren. Matn itu kemudian di-
beri syarh dalam kitab Fazh Al-
Qarib, juga sangat standar di pe-
santren-pesantren, dan akhirnya
diberi basyiyah dalam kitab Al-
Bajiiri, sebuah kitab yang boleh
dipandang cukup tinggi:

Matn: Air yang boleh untuk
menyucikan ada tujuh air: air la-
ngit, air laut, air sungai, air sumur,
air sumber, air salju, dan air em-
bun.

Syarb: (Air yang boleh) artinya
sah (untuk menyucikan ada tujuh:

air langit) artinya yang terjun dari
langit, yaitu hujan (air laut) artinya
yang asin (air sungai) artinya yang
tawar (air sumur, air sumber, air
salju, dan air embun) dan tujuh air
itu tercakup dalam ungkapan Anda
“Apa yang turun dari langit dan apa
yang menyembul dari bumi dalam
keadaan bagaimanapun adalah
termasuk pokok penjelasan.

Syarh itu kemudian diberi
basyiyah, yaitu penjabaran atau ela-
borasi lebih lanjut. Berikut ini
adalah contoh hasyiyah-nya (tetapi
karena basyiyah yang bersangkutan
itu panjang sekali, maka demi ke-
praktisan kita akan mengutip
basyiyah yang menyangkut salah
satu dari air yang tujuh itu, yaitu
“air sungai’ saja):

Hasyiyah: (Perkataannya dan air
sungai) rangkaian dalam pengertian
di, artinya air yang mengalir di
sungai (nahr) dengan fathah ha’ dan
matinya dan yang pertama lebih fa-
sih dan 4/di situ adalah untuk jenis,
maka ia mencakup Nil dan Furat
dan sebagainya, dan asalnya dari
surga sebagaimana hal itu dise-
butkan dalam nash mengenainya
sebab sesungguhnya diturunkan
dari Sungai Nil Mesir dan Sihun
Sungai India dan Juhun Sungai
Balkh dan keduanya itu bukanlah
Sihan dan Jihan menurut yang
unggul berlainan dengan orang
yang menyangka keduanya itu
sinonim sebab Sihan adalah Sungai
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Arnah dan Jihan adalah Sungai Al-
Mashishah dan Dajlah dan Furat
adalah dua sungai di Irak dari asal
Sidrat al-Muntabhi dan itulah
makna firman Dia Yang Maha-
tinggi “Dan Kami turunkan dari
langit air dengan
takaran tertentu”,
maka pada waktu
keluarnya Yajij
dan Majij su-
ngai-sungai itu
diangkat dan itu-
lah makna firman
Dia Yang Maha-
tinggi “Dan sesungguhnya Kami

amu ....

tentulah berkuasa untuk meng-
hilangkannya”.

Kutipan di atas itu sengaja di-
buat dalam bentuk terjemahan har-
fiah tanpa memberi tanda-tanda
baca sesuai konteks, menurut ke-
adaan aslinya dalam Kitab. Mak-
sudnya ialah agar kita dapat mera-
sakan kesulitan yang dihadapi oleh
mereka yang membaca “Kitab Gun-
dul,” jika mereka tidak terlatih
membaca dalam konteks. Dan ke-
adaan menurut aslinya itu dapat
memberi gambaran tentang ung-
kapan “ilmiah” masa kemunduran
itu yang tidak dapat disebut menga-
gumkan, jauh di bawah ukuran
masa kejayaan intelektual sebe-
lumnya seperti diwakili karya-karya
Ibn Sina, Al-Ghazali, Ibn Rusyd,
Ibn Arabi, Ibn Taimiyah, dan
sebagainya.
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Karena rahmat dari Allah jugalah
maka engkau bersikap lemah-
lembut terltaa[ap mereka. Sekira-
nya engkau kasar dan berhati
tegar niscaya mereka menjauhi

Bahkan dalam kutipan dapat di-
lihat munculnya beberapa dongeng
dan mitologi, yang dirangkaikan
dengan paham keagamaan, seperti
bahwa Sungai Nil berasal dari surga
dan Sungai Dajlah (Tigris) dan
Furat (Eufrat) di
Irak berasal dari
Sidrat al-Muntahi!
Juga ada mitos
lain yang ter-
campur dengan
pandangan ke-
(Q” 3. 159) agamaan terten-
tu seperti cerita
tentang datangnya Yz7j4j dan Majiy
(Gog dan Mogog) yang disebut
dalam Kitab Suci Al-Quran, yang
pada saat itu akan mengangkat
Sungai Nil, Furat, dan Dajlah itu
ke langit sebagai tafsir ayat suci Al-

Quran.

O

SYARIAT

Seringkali syariat dipahami
dalam pengertian yang agak ter-
batas yaitu hukum, bahkan hukum
pun masih dipersempit lagi menjadi
figih—hukum fiqih. Maka yang
dimaksud menjalankan syariat
(misalnya: “Ketuhanan Yang Maha
Esa, dengan kewajiban menjalankan
syariat Islam bagi para pemeluk-
nya’) ialah menjalankan figih. Itu
juga pengertian di balik kata-kata,
misalnya, Fakultas Syari’ah di per-



guruan-perguruan tinggi Islam. Da-
lam Al-Quran, agama secara kese-
luruhan disebut syariat, karena
syariat adalah jalan setapak menuju
oase, dan bahasa Arab dari kata oase
ialah jannah. Jadi syariat adalah
jalan setapak menuju surga. Lalu
istilah ini dipinjam sebagai metafor
jalan setapak menuju kebahagiaan.
Maka penting sekali kita pahami
agama sebagai jalan. Hal ini sama
dengan ide mengenai Tao dalam
bahasa Cina dan Dharma dalam
bahasa Sansekerta. Artinya, agama
adalah suatu jalan.

Di dalam Al-Quran, perkataan
syara‘a yang artinya menetapkan
syariat dapat dibaca dalam bunyi
firman:

Dia (Allah) menetapkan syariat
bagi kamu yaitu agama yang sama
dengan yang diwasiatkan kepada
Nub dan seperti yang Aku wah-
yukan kepada engkan (Muhammad),
dan sebagaimana yang telah Aku
wasiatkan kepada Ibrabim, Musa,
dan Isa, hendaknya kamu setia
melaksanakan agama itu dan
jangan bercerai-berai dalam
agama itu; sunggub berat terasa
bagi orang musyrik apa yang kau
serukan ini Mubammad, (yaitu
bersatu dalam agama-agama).
Allah memilih siapa pun yang dike-
hendaki kepada diri-Nya yang di-
kehendaki, dan akan memberi pe-
tunjuk kepada siapa saja yang mau
kembali kepada Dia (Q., 42: 13).

Kemudian, yang dalam bentuk
perkataan syariat adalah firman:

Kemudian Aku jadikan eng-
kau (Muhammad) mengikuti suatu
jalan (syariat) dalam menyele-
saikan perkara ini, ikuti jalan itu,
dan jangan mengikuti keinginan
orang-orang yang tidak mengerti
(Q., 45: 18).

Firman-firman itu diturunkan
kepada Nabi kita, setelah deretan
gambaran tentang kekuasaan Tuhan
atas seluruh alam dan bagaimana
hubungan kita terhadap alam dan
kepada sesama manusia, termasuk
dalam penggunaan alam sesuai
dengan konsep kekhalifahan. Dari
situlah muncul konsep agama.
Sesuai dengan konteksnya, agama
itu dimulai dengan Kitab Taurat,
karena Taurat artinya hukum. Allah

berfirman:

Sungguh telah Kami berikan
kepada Bani Isra’il Kitab Suci dan
kebijakan dan kenabian, dan Ka-
mi anugerabhkan kepada mereka
hal yang baik dan Kami buar
mereka itu, lebibh unggul terhadap
selurub umat manusia dan Kami
Jelaskan segala perkara untuk me-
reka itu tapi kemudian mercka
bercerai-berai justru setelah da-
tang keterangan-keterangan, kare-
na persaingan-persaingan di an-
tara mereka, Allah nanti akan
memberikan keputusan hukum
terhadap mereka di hari kiamat
tentang hal-hal yang mercka per-
selisibkan itu (Q., 45: 16-17).
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Ketika Allah menurunkan Taurat
kepada Nabi Musa, pesannya ada-
lah mereka harus menjalankan isi
Kitab Suci itu, tidak boleh takut
kepada manusia. Hukum dalam
Taurat bersifat sangat keras, karena
Nabi Musa diturunkan kepada
orang Yahudi atau Bani Isra’il yang
bekas budak, dan budak itu sulit
sekali didisiplinkan. Mereka tidak
bisa menerima atau tidak bisa me-
merintah dirinya sendiri, tapi harus
selalu menunggu perintah orang
lain, sehingga mereka harus dian-
cam. Itulah sebabnya pendisiplinan
menjadi sangat keras sekali.

Dalam Taurat itu telah Aku
tetapkan hukum, jiwa dibalas
dengan jiwa, mata dengan mara,
hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, dan gigi dengan
gigi, dan luka pun harus dibalas
dengan qishas; Tapi barang siapa
yang melepaskan hak pembalas-
annya sebagai sedekah, maka itu
sudah cukup sebagai penebus dosa
baginya. Barangsiapa yang tidak
menjalankan hukum Allah, maka
mereka itu zalim (Q., 5: 45).
Kemudian disusul dengan cerita

tentang Nabi Isa;

Dan setelah semuanya itu
(omang Yahudi tadi) Kami datang-
kan Isa ibn Maryam untuk men-
dukung kebenaran Kitab Suci
yang ada (yaitu Taunt), dan Kami

berikan kepadanya Kitab Injil
(Q., 5: 46).
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Injil adalah kata Arab yang ber-
asal dari bahasa Yunani yang berart
“kabar gembira”. Mengapa kabar
gembira? Karena tugas Nabi Isa ada-
lah melonggarkan kekakuan hukum
Nabi Musa. Maka, di dalam Al-
Quran disebutkan, Dan Aku ha-
lalkan bagi kamu sebagian atas apa
yang telah dibaramkan bagi kamu
(Q., 3: 50). Jadi, sekali lagi, dalam
wawasan keagamaan Taurat, Tuhan
itu serba keras, bahkan boleh dibi-
lang kejam, malah dalam Genesis
dikatakan bahwa Tuhan bersifat
pendendam. Jadi, Nabi Isa datang
didahului dengan suatu visi bahwa
Tuhan itu Mahakasih, Rahman.

Di dalamnya (Injil) itu ada
petunjuk dan cahaya yang mene-
rangi dan membenarkan kitab
sebelumnya, yaitu Taurat. Dan se-
bagai petunjuk serta nasihat bagi
kaum yang bertakwa. Hendaknya
para pengikut Injil itu menjalan-
kan hukum yang ada yang ditu-
runkan Allah itu. Dan barang-
siapa tidak menjalankan hukum
sesuai dengan yang diturunkan
Allah maka mereka itu fasik (Q.,

5: 46).

Itulah pesan untuk orang yang
mengikuti Injil. Setelah itu, baru
datang pesan kepada Nabi kita:

Dan sekarang Muhammad
Aku turunkan Kitab kepada eng-
kau dengan benar, untuk mendu-
kung kebenaran-kebenaran Kitab

yang lalu, bahkan untuk membe-
rikan perlindungan kepada Kitab-



Kitab Suci yang lalu, sekarang
jalankan hukum antara mereka
sesuai dengan hukum yang ditu-
runkan Allab, dan kamu jangan
mengikuti keinginan mereka
sehingga kamu nanti menyimpang
dari kebenaran, setiap kelompok
di antara kamu telah Kami te-
tapkan syariat dan cara melak-
sanakan syariat tersebut; kalau
seandainya Allah mau, Dia mem-
buat kamu wmat yang tunggal, tapi
Allah ingin menguji kamu ber-
kenaan dengan
anugerah yang

yang amat mendalam dan meluas,
yang membuat agama Islam, bah-
kan semua agama, tidak mungkin
terwujud tanpanya.
Pengertian-pengertian men-
dalam dan meluas, yang biasanya
bersifat abstrak, selalu rawan ter-
hadap distorsi dan pengaburan,
baik karena proses penyempitan
ataupun perluasannya secara tidak
proporsional. Ibarat perjalanan

aliran air sebuah sungai, hulunya
| |
| PLIIguHIuII:I ATl

dengan sendiri-

nya lebih murni

telah diberikan
kepada kamu
itu, dan seka-
rang berlomba-
lombalah me-

nuju kebaikan,
kepada Tuhan
kembalimu
semuanya, dan
Tubhan  yang
akan menerang-
kan mengapa kamu berbeda (Q
5: 48).

SR

SYARIAT DAN KESAMAAN
AGAMA-AGAMA

Sebagai sebuah peristilahan da-
lam khazanah agama Islam, “syariat”
(syari‘ah) adalah salah satu dari
beberapa pokok persoalan yang
mendominasi wacana kaum Mus-
lim. Di sekitar perkataan itu terda-
pat pandangan dan pengertian

dan jernih dari-
pada hilirnya.
Masuknya un-
sur-unsur luar
ke dalam perja-
lanan aliran air
sungai tidak
mesti berarti
pencemaran—
bahkan ada dari
unsur campuran itu yang membuat
bahan aslinya menjadi lebih kuat
dan bermanfaat. Sekalipun demi-
kian, mengetahui serba cukup
tentang keaslian suatu pengertian
tentu akan banyak bermanfaat. Hal
itu sangat ditekankan jika memang
benar yang terjadi dalam perjalan-
an sejarah ialah distorsi dan pence-
maran makna.

Dengan mengetahui keadaan
aslinya, kita akan lebih mudah
mengenali unsur-unsur pencemaran
yang telah terjadi. Syariat sedemi-
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kian penting dalam agama Islam
dan kaum Muslim. Ketika pembi-
caraan sekitar konsep syariat terasa
sedemikian ramai di kalangan ma-
syarakat, maka memperoleh penger-
tian yang lebih “asli” dan “murni”
tentang syariat adalah suatu ke-
harusan. Hal ini di antaranya
berfungsi untuk dapat ikut meng-
arahkan pembicaraan kepada ben-
tuk-bentuk yang lebih absah,
produktif, dan
bermanfaat.
Salah satu dis-
torsi tentang pe-
ngertian syariat—
sekalipun terkesan
tidak menggang-
gu—ialah pan-
dangan orang ba-
nyak bahwa se-
olah-olah konsep
tentang “syariat” itu hanya ada
pada agama Islam (tegasnya, hanya
ada pada agama isldm “versi ter-
akhir”, yaitu is/dm yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Saw.). Padahal
yang sesungguhnya terjadi ialah,
semua ajaran kepatuhan kepada
Allah (makna yang lebih fun-
damental frase Arab “dinullih”)
dengan sendirinya mengandung
ajaran tentang suatu bentuk syariat,
sebab “syariah” itu sendiri artinya
“jalan”, yaitu jalan menuju Tuhan,
dengan cara melaksanakan ajaran-
ajaran-Nya. Padanan konsep
“syariah” dalam agama Islam ialah
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(Kepac]a jiwa yang beriman akan
dikatakan:) Wahai jiwa yang
tenang! Kembalilah leepada Tuhan-
mu c]engan rasa /ega dan diterima
dengan rasa lega! Masuklah
engkau ke dalam golongan hamba-

llaml)a-Ku./ MaSML/all eng/eau Le
c]a/am surga-Ku.’

shirdth, sabil, thariqah, minhdj, dan
mansak. Semua itu mempunyai
makna dasar jalan, cara, atau me-
tode. Dalam agama-agama lain,
konsep-konsep itu dinyatakan
dalam peristilahan khas mereka
seperti “dharma,” “marga,” dan
“tao.” Nabi Isa Al-Masih juga me-
nyebut dirinya sebagai “jalan,” se-
bab dengan mengikuti ajaran-ajaran
Tuhan yang diwahyukan kepa-

danya, manusia

akan berada di
jalan yang be-

nar menuju
Tuhan.
Selain “sya-

ri‘ah,” perka-
taan, “syirah”
juga digunakan
dalam Al-Quran,
dengan kata
yang artinya
“menetapkan syariat.” Maka,
disebutkan dalam Al-Quran, Dia
(Allah) menetapkan syariat bagi
kamu, berupa agama (al-din, ajaran
kepatuhan), sebagaimana yang Dia
wariskan kepada Nuh, dan yang
Kami (Allah) wahyukan kepada eng-
kau (Muhammad), dan yang Kami
(Allah) wasiatkan kepada 1brahim,
Musa, dan Isa. Maka tegakkanlah
agama itu, dan janganlah kamu ber-
pecah-belah di dalamnya. Terasa be-
rat atas orang-orang musyrik apa

yang kamu serukan kepada mereka
ini. Allah menarik (mendekatkan)

(Q., 89: 27-30).

kerja “syara‘a”



kepada agama itu siapa pun yang di-
kehendaki-Nya, dan memberi petun-
Juk kepada agama itu siapa pun yang
mau kembali [kepada Allah] (Q.,
42: 13).

Jika kita cermati firman itu, je-
laslah bahwa syariat itu bersifat sa-
ma pada semua agama, yaitu dari
segi pengertian fundamentalnya.
Kita semua, para pemeluk agama,
diperintahkan untuk bersatu dalam
pengertian-pengertian fundamental
itu, dan tidak boleh berpecah belah.
Dan sangat menarik penegasan da-
lam firman tersebut bahwa seruan
untuk bersatu dalam pengertian
fundamental itu terasa amat berat
pada orang-orang musyrik. Sebab,
mereka tidak mengerti, atau tidak
sanggup memahami, bahwa pada
dasarnya agama-agama itu adalah
satu, dan semua Nabi dan Rasul
Tuhan mengajarkan hal yang sama,
yaitu ajaran kepatuhan kepada
Tuhan (@inulléh), yang kepatuhan
itu harus dilakukan dengan sikap
pasrah dan tulus, dengan rasa
damai (yaitu #sidm atau “al-isldm”
dalam pengertiannya yang paling
dasar). Jika suatu kepatuhan kepada
Tuhan dilakukan secara terpaksa,
tanpa ketulusan dalam hati berda-
sarkan iman, maka ajaran kepatuh-
an atau din serupa itu dengan sen-
dirinya tidak absah di sisi Tuhan,
dan yang bersangkutan akan me-
rugi. Karena itu, di dalam Al-
Quran terdapat penuturan tentang

orang-orang Arab nomad yang
datang kepada Nabi Saw. dan
melaporkan “iman” mereka dengan
sikap bangga. Allah pun meme-
rintahkan Nabi untuk menanggapi
dengan menegaskan bahwa mereka
itu baru “isldm” dalam artian se-
kadar tunduk-patuh secara lahiri,
sementara iman belum masuk da-
lam hati mereka (Q., 49: 14).
Sikap patuh atau din selain
patuh kepada Allah dengan sikap
pasrah yang damai (al-islim) tidak
merupakan sikap patuh yang benar.
Dalam Al-Quran juga ditegaskan
bahwa sikap pasrah yang damai atau
islam kepada Tuhan adalah ajaran
semua kitab suci, namun banyak
penganut kitab suci itu yang me-
miliki sikap berbeda (Q., 3: 19).
Diterangkan pula bahwa pasrah
yang damai itu adalah sikap semua
penghuni seluruh langit dan bumi

(Q., 3: 85).

O

SYARIAT YANG DIPAHAMI

Syariat seperti yang sekarang
dipahami orang adalah hasil proses
evolusi sejarah ketika Islam diting-
gal wafat oleh Nabi dan sudah me-
rupakan agama yang menguasai
seluruh Arabia. Di tangan para
sahabatnya, Islam mengalami eks-
pansi ke seluruh daerah yang oleh
orang Yunani dulu disebut Oikou-
mene (daerah berperadaban) dan
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mereka berhadapan dengan per-
soalan bagaimana mengatur masya-
rakat. Maka yang muncul adalah
hukum yang dalam perkembang-
annya lebih identik dengan fiqih.
Ilmu figihlah yang pertama muncul
dalam Islam. Karena begitu domi-
nannya fiqih dalam persepsi umat
Islam, maka ia
disebut “syariat”,
padahal sebetul-
nya syariat ar-
tinya seluruh
agama. Sampai
pe-
ngertian ini ma-
sih berlaku. Apa-

lagi umat Islam adalah umat ma-

sekarang,

nusia yang pertama kali mendirikan
sebuah negara dengan rakyat tun-
duk kepada hukum dan tidak
semata-mata kepada penguasa. Jadi,
apa yang disebut dominasi hukum
atau supremasi hukum itu dimulai
dalam masyarakat Islam. Maka,
karier politik atau jabatan apa pun
akan mudah dikejar kalau seseorang
itu ahli hukum. Dalam suasana
seperti ini, semua orang belajar
hukum, sehingga ulama menjadi
fuqaha, syariat menjadi sama
dengan hukum, dan Islam sendiri
akhirnya menjadi sama dengan hu-
kum.

Sampai sekarang masih ada ke-
cenderungan seperti itu. Hal ini
sama dengan di Amerika. Di
Indonesia orang masuk ke fakultas

3196 80 Ensiklopedi Nurcholish Madjid

Sikap-sileap mengal)aikun dan
me/anggar hukum serta aturan
adalah tiranisme (thug’hyén) yang
dalam I)er[mgai kisah dalam Al-

Quran Jigam[mrlean selaagai per-
musuhan kepada Allah.

hukum biasanya sebagai pilihan
terakhir. Orang maunya menjadi
dokter, tetapi mereka tidak lulus
atau karena alasan lain. Tetapi di
Amerika, masuk fakultas hukum
adalah yang paling sulit. Sekolah
profesional yang paling bergengsi di
Amerika ialah hukum. Maka, kalau
ada rumabh besar,
orang Amerika
selalu berobsesi

this belongs to
lawyers. Maksud
saya, ada kesama-
an antara Amerika
sekarang dengan
zaman Islam za-
man dulu.

Sedangkan dalam masyarakat
Islam, secara sosiologis-politis ke-
adaan itu sudah mati, yang ada
adalah fosil—sama dengan hutan
yang diawetkan dalam hiasan batu
yang banyak dijual di tempat
pariwisata. Hanya menjadi hiasan
saja, hiasan yang awet tapi sebe-
tulnya sudah mati. Syariat dalam
arti sekarang ini kurang lebih
adalah hiasan batu. Dulu syariat
hidup sekali dan merupakan suatu
segi kelebihan umat Islam. Seka-
lipun, misalnya, pada zaman Bani
Umayah ada banyak sekali penyim-
pangan, tetapi umat Islam masih
mempunyai kelebihan dari masya-
rakat yang lain, yaitu mereka tun-

duk kepada hukum.



Jadi kalau ada keinginan untuk
kembali ke syariat Islam yang rele-
van, terutama ini harus dikaitkan
dengan penegakkan supremasi
hukum. Tetapi kalau yang dimak-
sud dengan hukum ialah syariat
seperti yang dikembangkan dua
tiga abad setelah Nabi, maka kita
betul-betul bertemu dengan fosil-
fosil. Ttulah sebabnya supaya fosil
ini menjadi relevan, agama harus
dipahami sebegitu rupa; ilmu suci
(sacred science)-nya apa, kema-
nusiaannya apa, dan lain-lain, ke-
mudian ditarik pada level yang
tinggi, untuk diturunkan kembali
sesuai dengan kebutuhan ruang dan
waktu. Kita memerlukan fiqih baru,
hukum baru, yang masih sulit
sekali sekarang ini. Tetapi insya
Allah saatnya nanti akan datang, ka-
rena umat Islam seluruh dunia
sekarang ini sedang ke arah sana.

SR

SYIRIK

Titik berat seruan atau dakwah
Al-Quran ialah bagaimana supaya
manusia beriman kepada Allah,
Tuhan Yang Maha Esa, secara be-
nar. Selanjutnya, jika kita perha-
tikan dengan lebih teliti, argumen-
argumen Al-Quran dalam meng-
ajak kepada iman itu sebagian besar
ditujukan kepada orang-orang
musyrik atau kaum politeis. De-

ngan perkataan lain, problemnya
ialah bagaimana mengubah manu-
sia dari menganut paham tuhan
(palsu) yang banyak (politeisme)
kepada paham Ketuhanan Yang
Maha Esa (tauhid, Monoteisme).
Dalam Kitab Suci memang dise-
butkan adanya suatu kelompok
yang biasanya ditafsirkan sebagai ke-
lompok penganut ateisme, namun
dituturkan hanya sepintas lalu,
yang mengisyaratkan bahwa ke-
lompok itu kecil sekali dalam
masyarakat (Q., 45: 23-26). Seba-
liknya, kelompok yang paling
banyak menentang Nabi ialah ka-
um Musyrik.

Meskipun kasusnya terjadi di
Makkah dan sekitarnya (Hijaz khu-
susnya dan Jazirah Arabia umum-
nya) pada sekitar lima belas abad
yang lalu, signifikansinya bisa di-
generalisasikan meliputi seluruh
umat manusia sejagad sampai
sekarang. Yaitu bahwa problem
pokok manusia ialah politeisme.
Sampai saat-saat terakhir di zaman
modern ini pun pandangan dan
sikap hidup politeistik tetap meru-
pakan sumber masalah dan kesulit-
an umat manusia.

Ateisme sebagai problema, me-
mang cukup nyata. Tetapi dari
pengamatan terhadap praktik
orang-orang komunis abad ke-20
ini, yang mencoba mengembang-
kan dan menerapkan ateisme secara
“ilmiah” dan “profesional,” ternyata
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hasilnya justru lebih banyak berupa
bentuk-bentuk politeisme yang
sangat kasar dan dengan keras
memenjarakan kemanusiaan. Ini
bisa dilihat dari, misalnya, “poli-
teisme” dalam bentuk pemujaan
dan kultus kepada para pemimpin
seperti Stalin, Mao, dan Kim. Bah-
kan dapat juga dikatakan bahwa ko-
munisme telah tumbuh dan ber-
kembang menjadi padanan-agama
(religion equivalent), dan para pe-
mimpin komunis menjadi pa-
danan-padanan Tuhan (God equi-
valents; dalam
bahasa Al-Quran,
andid—Q., 2:
165). Bahkan
berbagai tingkah akan hancur

laku orang komu-

nis, seperti sikap penuh khidmat
mereka ketika menyanyikan lagu-
lagu tertentu atau membaca kutip-
an-kutipan karya seorang pemim-
pin, telah tumbuh dan berkem-
bang menjadi semacam ibadah atau
padanan ibadah (rituals equinalent).
Mungkin di kalangan mereka me-
mang terdapat orang-orang ateis
tulen, seperti adanya kaum Dah-
riyiin di kalangan orang-orang Arab
yang kebanyakan musyrik itu, na-
mun agaknya jelas jumlah kaum
ateis “tulen” itu kecil sekali.

Jika kita perhatikan berbagai
praktik politeisme, baik yang “ku-
no’ maupun yang “modern”, kita
akan dapat mengerti mengapa poli-
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Barangsiapa menglzaa’aplean diri-

nya menentang Kel)enaran tentu la

teisme atau syirik itu dalam Kitab
Suci disebut sebagai dosa yang
amat besar (Q., 31: 13), yang tak
akan diampuni Tuhan (Q., 4: 48).
Yaitu karena setiap praktik syirik
menghasilkan efek pemenjaraan
harkat manusia dan pemerosot-
annya, dan ini berarti melawan 7na-
ture atau fitrah manusia sendiri se-
bagai makhluk yang paling tinggi
dan dimuliakan Tuhan.

Hakikat syirik, sama dengan mi-
tos, adalah pengangkatan sesuatu
selain Tuhan secara tidak benar (ti-
dak bagqq, jadi
bathil, sehing-
ga memiliki ni-
lai lebih tinggi
daripada nilai
manusia sen-
diri. Dengan kata lain, orang yang
melakukan syirik akan dengan
sendirinya secara apriori menem-
patkan diri dan harkat serta mar-
tabatnya lebih rendah daripada
objek yang disyirikkan itu. Jika
seseorang mensyirikkan suatu objek
atau gejala alam, ataupun malah
sesama manusia sendiri, dengan
jalan menumbuhkan dan mengem-
bangkan berbagai pandangan mito-
logis kepada objek, gejala atau
manusia itu, maka orang itu secara
apriori menempatkan dirinya di
bawah “kekuasaan” objek, gejala
atau manusia yang disyirikkannya
itu. Jika berkelanjutan, orang itu
bisa terjerumus ke dalam pola dan



sikap hidup atas belas kasihan (“ar
the mercy of”) sesuatu yang dimitos-
kan itu. Inilah salah satu hakikat
bahwa ia telah kehilangan harkat
dan martabat kemanusiaannya yang
tinggi.

SR

SYIRIK KARENA KEBODOHAN

Dalam pengertian yang longgar
dapat dikatakan bahwa alienasi
ialah situasi ketika seseorang tidak
lagi bisa menguasai kembali cip-
taannya sendiri, atau jika dibalik,
ketika seseorang dikuasai oleh cip-
taannya sendiri. Pengertian ini me-
nyerupai abstraksi konsep syirik
dalam Islam. Syirik adalah suatu
sikap kejiwaan ketika orang dikuasai
oleh benda-benda (dalam arti ke-
agamaan menyembah benda-benda
itu sebagai berhala). Apakah orang-
orang modern tidak menyembah
berhala? Kalau persoalannya diku-
asai oleh ciptaannya sendiri, maka
orang modern pun sebetulnya
mengalami demikian.

Dikisahkan dalam Al-Quran
tentang Ibrahim yang bertanya
(menggugat!) kepada ayahnya,
Ayah, kenapa ayah menyembah se-
suatu yang tidak mendengar dan ti-
dak melihat? (Q., 19: 42). Maksud-
nya ialah patung yang dibuat
sendiri oleh ayah Ibrahim. Oleh
karena itu, sebetulnya di dalam
syirik itu juga terselip suatu penger-

tian yang kira-kira kalau dielaborasi
menurut bahasa sekarang adalah
sama dengan pengertian alienasi.
Orang yang syirik atau musyrik itu
sebetulnya mengalami alienasi.
Ironisnya, itu terjadi bukan karena
keterpaksaan, misalnya orang
modern tidak mungkin lagi hidup
tanpa kapal terbang, tanpa mobil
dan sebagainya. Pada zaman primi-
tif, alienasi dialami karena ke-
bodohan. Jadi, syirik memang
mempunyai korelasi dengan ke-
bodohan, yang dalam jargon Islam

disebut jahiliah.

O

SYIRIK:
MERENDAHKAN MANUSIA

Iman yang benar adalah iman
yang mempunyai efek menaikkan
martabat manusia, bukan sebalik-
nya. Syirik disebut dosa yang paling
besar karena mempunyai efek me-
merosotkan harkat dan martabat
manusia. Manusia adalah sebaik-
baik makhluk, Kami telah mencip-
takan manusia dalam bentuk yang
terbaik (Q., 95: 4), sebab tidak ada
makhluk yang lebih tinggi daripada
manusia. Jika semua ciptaan Tuhan
divisualisasikan, maka bentuknya
adalah kerucut, dan manusia berada
di puncaknya. Dengan sendirinya
manusia terhadap alam harus me-
lihat ke bawah, tidak dalam arti

menghina tetapi menyadari hierar-
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kinya bahwa alam lebih rendah dari
dirinya sehingga dia harus tetap
berada di atas. Sekali manusia me-
lihat ke atas pada alam, maka ke-
rucutnya menjadi terbalik, manusia
menjadi lebih rendah dari alam.
Itulah syirik, yang secara antro-
pologi merupakan mitologi itu sen-
diri. Syirik adalah membuat per-
samaan kepada Tuhan. Dalam kon-
sep Islam tidak ada yang lebih ting-
gi dari manusia kecuali Tuhan.
Karena itu, manusia harus melihat
ke atas hanya kepada Allah dan
yang lainnya harus dilihat ke ba-
wah. Dengan begitu, iman akan
mempunyai efek emansipasi, atau
lebih tepatnya menempatkan ma-
nusia pada posisi sesuai dengan
desain Tuhan sebagai makhluk
tertinggi. Kami telah menciptakan

manusia dalam bentuk yang terbaik.
Kemudian Kami jatubkan dia seren-
dah-rendabnya (Q., 95: 4-5). Ma-
nusia akan jatuh rendah kalau
dikalahkan oleh batu, keris, kubur-
an, pohon besar, dan sebagainya.
Padahal seluruh jagad raya dibuat
lebih rendah dari manusia, Dan
Dia menundukkan untukmu segala
yang di langit dan di bumi, sebagai
(karunia) dari Dia. Sunggub, dalam
semua itu adalah tanda-tanda bagi
golongan orang berpikir (Q., 45: 13).

Tauhid yang benar harus dipa-
hami dalam rangka memandang
alam ke bawah schingga dapat

membuat orang menempati posisi
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eksistensialnya sesuai dengan desain
Tuhan. Dengan tidak bertauhid,
yakni memandang atasannya kepa-
da selain Allah, maka serta merta
orang akan menjadi lebih rendah
daripada sesembahannya. Konteks
seperti inilah yang dinamakan
syirik dalam Islam. Maka Al-Quran
memperingatkan bahwa semua dosa
bisa dimaafkan kecuali syirik.
Tentu, dengan bertobat, persoal-
annya akan lain lagi. Maksudnya,
selain syirik, terdapat orang-orang
yang meski tidak bertobat tetap
dirahmati Allah untuk diampuni
dosanya. Sedangkan syirik harus
melalui tobat dengan meyakini /2
iléha illallzh dalam bentuk negasi
afirmasi, al-nafy wa al-itsbit. Arti-
nya, untuk menuju iman yang
benar harus melalui proses mem-
bebaskan dulu dari semua keper-
cayaan. Dan ini yang sulit, yang
tidak bisa dilakukan oleh orang-
orang Arab sebelum Nabi karena
meskipun mereka memercayai Allah
sebagai satu-satunya pencipta, tetapi
menganggap Dia mempunyai seri-
kat-serikat. Sedang yang dikehen-
daki Islam adalah melepaskan se-
muanya dan hanya menyisakan
kepada Allah.

Berbagai keraguan kepada Tuhan
yang tumbuh bersama ilmu penge-
tahuan sebenarnya tidak salah ka-
rena Tuhan yang dikenal di Barat
memang bukan Tuhan yang sebe-
narnya. Ini adalah proses awalnya.



Kemudian iman yang benar adalah
iman yang membawa efek mem-
pertahankan harkat dan martabat
manusia. Oleh karena itu, orang
musyrik yang kemudian beriman,
karena iman mempunyai efek
emansipasi, maka martabatnya me-
naik.

SO

SYUKUR VS KUFUR

Ada alasan bahwa orang beriman
hendaknya mengucapkan syukur
apabila mendapatkan keberhasilan
atau kesuksesan. Dengan syukur,
maka sebenarnya yang ada adalah
rendah hati, tidak sombong yang
dapat menjerumuskan dirinya. Se-
bab yang patut mendapatkan pujian
hanyalah Allah Swt. Dalam sebuah
hadis Nabi bersabda, “Pangkal
pujian adalah Allah”.

Rasa dan sikap syukur, pada sisi
lain juga merupakan perwujudan
kepercayaan kepada Allah Swt. Dia
menyadari dan meyakini bahwa
kesuksesan yang diperolehnya bu-
kan karena usahanya semata, tapi
juga bantuan Allah Swt. Sikap syu-
kur, tanpa disadari juga akan dapat
melahirkan sikap produktif, seba-
gaimana dinyatakan dalam kitab
suci Al-Quran, Dan ingatlah tatkala
Tuhanmu memaklumkan, “Jika ka-
mu bersyukur, Aku akan memberi
tambahan (karunia) kepadamu; te-

tapi jika kamu tidak bersyukur,
sungguh azab-Ku dahsyat sekali” (Q.,
14: 7).

Sebaliknya, sifat tidak mau ber-
syukur (kufur) justru hanya akan
menjadikan dirinya pesimistis, se-
ring disebut counter productive,
tidak produktif. Dalam kasus ini,
dzikr atau mengingat Allah Swt.
dalam bentuk wirid, dengan meng-
ucapkan subbinalldh merupakan
sikap yang baik sekali dalam pen-
sucian diri. Karena Allahlah suatu
hal dapat atau tidak dapat tercapai.
Dengan begitu, orang yang bersyu-
kur tidak akan mudah menjadi
orang yang pesimistis akan masa
depan dan inilah nilai hakikat ajar-
an takwa, yakni sikap yang dipe-
nuhi oleh pengharapan kepada
Allah Swt.

Al-Quran menyatakan orang
yang tidak bersyukur sebagai orang
yang pesimis dengan ungkapan,
“apakah ia berpikir bahwa Allah
Swt. tidak mampu menjamin masa
depannya?” Sebuah asumsi yang
terdengar absurd, tidak masuk akal
sama sekali. Allah Swt., seperti pada
ayat sebelumnya, telah mencipta-
kan dia dari tanah. Apalagi hanya
menjamin hidupnya, sebuah peker-
jaan yang amat kecil bagi-Nya.

OR
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